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PERSEMBAHAN

Buat ruh sang syahid, mujaddid dakwah dan imam
para dai di zamannya...

Sebuah dedikasi untuk sang mu'allim dan murabbi,
serta balas jasa kepad^ yang berhak;

Al-Imam Hasan Al-Banna
beserta segenap pengikutnya,

di setiap masa dan di seantero dunia.

Agar hati semakin mantap

terhadap kemurnian dan kejelasan sejarah.

Untuk mereka semua,

lembaran-lembaran dan halaman-halaman buku
yang mencerahkan ini, kami persembahkan....

"SS"
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KATAPENGANTAR
(Syaikh Muhammad Al-Ma'mun Al-Hudhaibi'

Mursyid'Amm Al-Ikhwrtn Al-Muslimun)'

Aku memanjatkan puji syukur kepada Allah yangr.iada tuhan

kecuali Dia, dan juga memanjatkan selawat'dan salam kepada

junjungan kita, Nabi Muhammad beserta keluarganya, sahabat-

sahabatnya dan orang-oran g yang menyerukan dakwahnya dan

berpegang pada petunjuknya hingga Hari Kiamat. Arnrna ba'du:

Dakwah Al-Ikhwan Ai-Muslimun-yang dengan bangga kita

kibarkan panjinya dan yang tak lain adalah dakwah Islam yang

sempurna dan komprehensif, kepada Islam ia bertumpu, dan dari

Islam ia memperoleh eksistensinya dan mengambil sistem nilai ser-

ta garis perjuangan nya, dan dengan demikian ia adalah dakwah

kebenaran dan kebaikan-selalu membangun dan memakmurkan,

bukan merusak dan menghancurkanl selalu menggalang Persatuan

dalam kebenaran, bukan memecah-belah; meyakini islam sebagai

tatanan yang sempurna dan komprehensif; ramah pada manusia;

membavra mereka keiuar dari kegelapan menuju gemerlap cahaya;

meletakka nnya pada tempat yang benar; mengontrol perilaku ko-

munitas-komunitasnya; dan membimbingnya dalam segala ke-

pentingan hidupnYa.
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Dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun berdiri untuk mempersatukan

umat Islam setelah tercerai-berai, membimbing tangannya setelah

mereka menderita kekalahan dari musuh-musuhnya, menawarkan
jalan keluar pada kemanusiaan setelah mereka tercabik-cabik oleh
materialisme dan areisme, sehingga mereka dapatmeraih kebaha-

giaan setelah lama terlunta-lunta dalam kebingungan dan menjadi
tenang dalam keimanan.

Islam adalah jalan keluar bagi dunia y^ngdewasa ini menge-
rang dalam impitan kebudayaan materialistis dengan kedua sisinya,
yaitu kapitalisme dan ateisme. Dunia saar ini sangar butuh siraman
cahaya-cahaya petunjuk, yaitu Islam! Diaadalah pelita dan dia pula-
lah cahaya. dambaan orang-oran gy^ngsedang kebingungan dan ter-
aniaya.

Ini adalah buku yang kedua dari serial "Aurfq min Thrikhit
Ikhzuhn Al-Muslimin" (Lembaran-lembaran Sejarah Al-Ikhwan Al-
Muslimun), karya Ustadz Jum'ah Amin, sebuah karya sejarah
cemerlang yang berpotensi untuk menjadi rambu-rambu di jalan

dan menjadi pelita yang menebar cahaya kebenaran. Buku ini
merekam perjalanan sejarah sebuah jamaah yang iegitimasinya
bersumber dari Islam yang jernih. Dengan taufiq Allah dan berkat
pemahaman yang benar terhadap Islam, para Ikhwan mampu
membimbing tangan kaum Muslimin kembali ke Islam yang per-
tama dalam hal kedalaman dan toleransinya, khususnya dalamhal
akidah, syari'ah, dan ibadah. Hati pun kembali menjadi suci, jiwa
menjadi lurus dan karya ny^talebih diutamakan daripada kata-kata
dan ceramah-ceramah.

Di samping bertumpu kepdda pemahaman yang benar terha-
dap Islam, jamaah ini juga bertumpu kepada politik sebagai bagian
integral dari Islam. Bahkan jamaah ini juga bertujuan unruk me-
lakukan reformasi terhadap pemerintahan dari dalam, menawar-
kan konsep yang benar renrang hubungan kaum Muslimin dengan

viii - Tarikh At-Ikhuan Al-Muslimun 2



lainnya serta mendorong umat untuk meningkatkan kepercayaan

diri mempertahankan har gadiri, berj ihad, membina kebugar an raga

dan menyiapkan para pejuaqg yang tangguh. Ini berdasarkan sabda

Nabi Muhammad Saw., orang mukmin yang kuat itu lebih baik dan

lebih dicintai oleb Atlah daripada rtukntin yang lemab, dan pada

masing-masing ada kebaikan.

Jadi, menegakkan shalat, berpuasa, berhaji, menunaika n zakat,

mencari nafkah, bekerja dan berproduksi, semuanya adalah bagian

dari substansi ajaran Islam yang tidak mungkin dilaksanakan dengan

baik di dunia Islam tinpa raga yang kuat dan sehat. Imam Hasan

Al-Bannalah yang meletakkan dasar-dasar itu semua, sehingga tepat

untuk dikatakan bahwa dialah peletak batu pertama teori-teori

tentang karya. keislaman modern, yaitu kary a yang bersumberkan

Al-Quran, As-Sunah dan perilaku Para ulama salaf yang saleh. Karya

yang memberdayakan segenap kaum Muslimin. Dengan cara seperri

ini, dakwah ini memberikan gambaran nyata tentang Islam yang

sempurna dan komprehensif sebagai risalah suci bagi kehidupan

dan makhluk hidup, dan sebagai tatanan ketuhanan bagi segenap

manusia.

Dakwah yangpanitnya diemban oleh Al-Ikhwan Ai-Muslimun

hari ini dan esok benar-benar merupakan lisan kebenaran yang

menyuarakan kebenaran di setiap zam n dan tempat. Ia juga meru-

pakan suara dari sekelompok oiang yang selalu diintimidasi dan

ditindas tanpa kesalahan apa Pun kecuali bahwa mereka berkata,
.,Tuhan kami adalah Allah, dan mereka tidak menyembah selain

Dia". Ia adalah suara dari orang-orang yang sebenarnya merupakan

pemilik sah negeri-negeri ini (dunia Islam), tetapi kemudian men-

jadi asing di negeri sendiri setelah sekelompok orang yang tidak

bertanggung jawab bertindak semena-mena di setiap iengkal tanah

negeri ini. Suara dari orang-orang terasing yang telah diusir dari

negerinya, sementara negeri mereka diluluhlantakkan dan darah

Kata Penganta, - ix



mereka ditumpahkan urnpa satu pun kejahatan yang dilakukan
kecuali bahwa mereka adalah kaum Muslimin yang berserah diri
bulat-bulat kepada Allah Swt,. Dia adalah suara dari orang-orang

yang masjid-masjidnya diruntuhkan hingga menjadi puing-puing
yang berserakan, sementara para ulama, anak-anak, dan perem-

puannya disiksa tanpa kenal ampun!

Dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun akan terus menjadi suara

berjuta orang yang disiksa di mana-mana, di Asia, di Afrika, dan di

Eropa, tetapi dalam ketertindasannya itu tetap saja dia berjalan

dengan langkah-langkah pasti tanpa sedikit pun menyimpang dari

garis kebenaran. Allah adalah tujuannya,'Al-Quran adalah undang-

undangnya, Nabi Muhammad Saw. adalah rmamny\ dan jihad

adalah lalan yang ditempuhnya.Tidak ada jalan lain kecuali jihad!

Sejak tahun-tahun pertama hingga sekarang ini. Al-Ikhwan A1-

Muslimun telah berjihad untuk membela setiap negeri yangdrjarah

oleh musuh, khususnya Palestina, dan untuk itu entah berapa ratus

dari merek^yangtelah gugur sebagai syuhada di jalan Allah.

Apa yang kini ada di tangan pembaca yang budiman adalah

sebuah ensiklopedia sejarah yang besar dan tepercaya.Di sini, pem-

baca akan menemukan beberapa halaman yang cemerlang dari
sejarah karya keislaman, jihad dan kebaktian yang tulus kepada

Allah Swt. Allah benar-benar telah memberikan taufiq-Nya kepada

Imam Al-Banna, ulama pembaru itu,'untuk mengemban tugas berat

itu dan jerth-payahnya, alhamdulillah, tidak sia-sia. Dengan izin
Allah, Al-Banna telah memberikan pengaruh yang sangat besar

terhadap kehidupan Islam kontemporer, membentuk kader-kader

pertama dakwah yang tangguh, membangun kelompok qh'idab

(fo ndasi) dan memb uat p lanning (rencana) y ang r apiyan g bertujuan

untuk membentuk individu Muslim yang konsisten terhadap ajaran.

Hal itu dilakukan dengan membentuk beberapa katibah (sayap

militer) yang dimaksudkan untuk memperkuat barisan dengan cara

x - Tarikh Al-Ikhuan Al-Muslimun 2



saling mengenal dan memadukan jiwa; membentuk perkumpulan-

perkumpulan olahraga yang dimaksudkan untuk membangun

kekuatan raga serta keteraturan hidup dan kedisiplinan; dan mem-

bentuk klub-klub diskusi yang bertujuan untuk mengembangkan

nalar dan intelektualitas anggota lamaah. Dari individu yang baik

inilah diharapkan akan terbentuk satu komunitas sosial yang ideal

pula dan umat berimanyangsanggup mengusung panji kebenaran.

Imam Al-Banna juga menekankan agar jamaah ini mampu

mengentas negeri-negeri Islam dari kubangan imperialisme dan

membidani lahirnya masyarakat Muslim yang ideal. Untuk itu,

pengaderan, pendidikan dan penyiapan yang terencana mutlak

diperlukan. Di samping itu, Al-Banna iuga menyiapkan'beberaPa

perangkat pendukung bagi transformasi besar yang digagasnya,

antaralain perjuangan melalui konstitusi yang dimaksudkan untuk

menyempurnakan beberapa kekuran ga n y angrirenj adi pen ghambat

bagi berlakunya sistem nilai keislaman yang benar.

Alhamdulilfah, berkat taufiq Allah Swt., dakwah ini telah

berhasil membawa mayoritas kaum Muslimin kembali kepada Is-

lam komprehensif yang tidak membedakan ant^ra akidah dan

syari'ah, dan antara ibadah dan politik. Andai saja Ikhwan tidak

menawarkan apa-apa kepada umat ini selain konsep tersebut, nis-

cayahal itu sudah cukup. Tetapi, mereka justru telah memberikan

andil begitu besar dan nyata yang tidak mungkin diuraikan secara

rinci di sini.

Semoga Allah Swt. berkenan memberikan balasan yang setim-

pal'kepada Saudara Ustadz Jum'ah Amin Abdul Aziz araskaryanya

ini. Saya juga berdoa mudah-mudahan Allah memberkahi upaya

yang telah dikerahkannya untuk melahirkan ensiklopedia ini. Tidak

dapat disangkal bahwa up^yanyauntuk menyuguhkan buku sejarah

ini kepada para pencari kebenaran adalah amal mulia y^ngsayaharap

akan menjadi tambahan kebaikan bagi semua orang yang telah
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menanamkan andil di dalamnya atau menyumbangkan sesuatu yang

dapat mengantarkan karya ini ke jenjang kualitas yang membangga-

kan. 
!;

W'alldbul muzaffiq ual mu'ten, ua hasbunallhhu an ni'mal waktl,

rual bamdu liilAhi rabbil 'h.lamtn.ll

"6Sr'
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PENDAHULUAN

Dengan nama Allah. Segala puji bagi Allah. Selawat dan salam

semoga dilimpahkan kepada Rasulullah Saw. Amma ba'd:

Menulis buku sejarah tentang Al-Ikhwan Al-Muslimun bukanlah

hal mudah kecuali bagi orang yang dimudahkan oleh Allah. Kami

berharap mudah-mudahan kami termasuk di antara mereka yang

diberi kemudahan itu. Halaman-halaman berikut ini bukanlah uraian

rentang biografi seseorang atau beberapa orang tertentu, melainkan

sejarah sebuah gerakan yang dengan taufiq Ailah telah meniti

jalannya dengan keberhasilan y^ng besar berkat keikhlasan Peng-

gagasnya dan orang-orang yang Setia mengikutinya dan mengikuti

sistem yang digariskannya kemudian berjalan lurus di ialannya
dan berkorban untuknya. Tanpa berpretensi untuk menyucikan

seseorang, kita katakan bahwa mereka adalah orang-orangyang-

sebagaimana difirmankan oleh Allah-telah menepati apa yang telab

mereka janjikan kepada Allah. Maka di antara rnereka ada yang gugur

dan di d.ntd.ra mereka ada (pula) yang TrTenunggu'nunggu dan sedikit

pun tidak mengubah (janjinya) (Al-AhzAb: 23). Karena kejujuran

mereka pada Allah itulah, maka mereka benar-benar telah menoreh-

x111



kan sejarah dengan tinta emas dengan cara mengaplikasikan apayang
menjadi keyakinan mereka seraya menyerukannya dengan bikmah
(carayangbijak), mau'izhah foasapah (nasihat yang baik) dan mujhda-

lah billati hiya afusan (adu argumentasi secara obyektifl. Maka ter-
sebarlah dakwah mereka di semua penjuru bumi.

Tahun demi tahun berlalu, berbagai peristiwa pun bermunculan,
sementara dakwah semakin kuat dengan konsep kependidik angya
dan pengikutnya semakin banyak, sebab apa yang didengar dari
para pengikut dakwah ini hanyalah keramahan dalam berrutur-kata,
argumentasi yang autenrik, akhlak yang sanrun dan sikap merendah

dalam pergaulan. Mereka tidak ekstrem, rer,ipi juga tidak apatis. Tidak
ada ketimpangan dalam pemahaman mereka terhadap agamd dan
tidak ogah-ogahan dalam menjalank annya.

Oleh sebab itulah, maka menulis fase demi fase pejarah dakwah
ini sangatlah sulit, bahkan membingungkan, dari sisi mana sejarah

itu mesti ditulis : toko h-tok ohny a, atau peristiwa-peristiw any a, 
^taugerakannya mulai dari tahap pengenalan, perrumbuhan sampai

kristalisasinya sebagai gerakan yang mapan, arau kesejalanannya

dengan sistem nilai yang dikembangkan oleh Rasulullah Saw. baik
padatataran konsep maupun praksis, atau justru kita mesti berbicara
tentang pemahaman yang autentik, keimanan yang kuat, kecinta-
an yang mendalam, aktivitas yang berkesinambungan dan ke-
beragamaan yang sempurna, yang semua ini menjadi trade mark,
jamaah ini.

Betapa kesulitan itu sangat besar dapat Anda bayangkan jika
Anda mendengar sendiri penururan mereka yang terlibat langsung
dalam perjuangan awal jamaa[ ini tentang peristiwa-peristiwa
yang mereka saksikan arau mereka alami sendiri terkait dengan
jamaah ini. Bahkan seandainya Anda tahu betapa banyak tulisan
tentang pendiri jamaahini, Imam Flasan Al-Banna, yang ditulis oleh
tangan-tangan selain Ikhwan di berbagai belahan bumi di Barat dan
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di Timur dan y angjumlah halamanny a-jtka dihimpun-btsa men-

capai ratusan, lalu dikumpulkan dengan tulisan orang-orang lkh-

wan sendiri, maka pastilah .akan menjadi berjilid-jilid buku yang

seseorang tidak akan mampu membawanya'

Dari sini dapatlah dipahami bahwa kalau untuk menuiis buku

pertama rentang pendiri jamaah ini secara ringkas hanya dalam

t.b.r.p" halaman saia kami sudah mengalami kesulitan yang begitu

besar, lalu bagaimana kalau yang harus ditulis itu sejarah jamaah

secara keseluruhan.

Al-Ikhwan Al-Muslimun adalah dakwah yang memiliki sejarah

yang padat dan panjang. Sejarah ini ielah menyaksikan beberapa

peristiwa besar yang mengundang perhatian semua orang"Para ahli

lantas berusaha mengkaji peristiwa-peristiwa itu. Sebagian mem-

fokuskan kajiannya pada perilaku politik Ikhwan dan hubungan

mereka dengan kekuatan-kekuaran politik selama beberapa da-

sawarsa. Sementara penulis-penulis dari kaiangan Ikhwan sendiri

memfokuskan kajian pada sikap jamaah ini terhadap masalah

palestina dan serangkaian intimidasi yang mereka hadapi seiama

beberapa kurun waktu. Tinggallah beberapa fase yang cemeriang

dari seiarah itu belum ditulis orang atartadayang menulisnya, tetapi

dalam kilasan-kilasan isyarat saja, yaitu fase pendirian jamaah hing-

ga awal penerbitan majalah An-Nadzirpada tahun 1938. Fase inilah

y""g L"*i coba singkap dan kami keluarkan dari memori sejarah

dengan buku ini.

Fase ini sangat penting, tetapi sayangnya beberapa halaman-

nya masih tertutup misteri. Bahkan dari kalangan Ikhwan sendiri

banyak yang ridak mengerdhuinya. Hal ini karena beberapa sebab,

anr'tralain sangat sedikitnya referensi untuk itu. Sebab, kejadian-

kejadian fase tersebut hanya ditulis oleh Imam Al-Banna sendiri dalam

bukunya, Al'Mud.zakkirkt, yang memuat beberapa kejadian dan

beberapa contoh dari aktivitas Ikhwan. ustadz Mahmud Abdul
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Halim juga menyebutkan sebagian dari kejadian fase tersebut da-

lam bukunya Al-Ikhzakn Al-Muslimfin: Abdkts Sbana'atit Thrtkh (At-

Ikhu;an Al-Muslimun: Beberapa Kejadian yang Telah Menorehkan

Sejarab). Namun, dalam pemaparan sejarah itu, ia lebih banyak ber-

tumpu pada ingat an atau c^tatannya sendiri, sehingga -.ng"kib.t-
kan terjadinya perbedaan sisi pandang dalam beberapa kejadian
yang dipaparkannya. Ini sebenarnya wqaLr saja di tengah berjubel-
nya kejadian bersejarah dan kita berharap Allah akan memberi
kemudahan kepada kami untuk menguak misteri yang menyeli-

mutinya, mengungkap sesuaru yang mungkin telah terlupakan dan

memilih yang bena r di antara berbagai siii pandan g yang berbeda.

Penulis-penulis yang muncul setelah itu kemudian banyak -Lngrr-
tip buku Ustadz Mahmud rersebur, di samping juga beberapa edisi

dari mqalah min g gua n J artdat w I I hh zu 2n A I - Mu s I i mtn, Tetap i ada jrga
yang berlalu begitu saja tanpa sedikit pun menyinggung kejadian-

kejadian itu.

Faktor lain adalah adanya kesulitan yang serius untuk mem-

p ero I e h maj al ah mrnggtan J art dat ul I kh za i.n A l -Mu s I i ml n p adawakru
itu. Di samping itu, tidak seorang pun dari orang-orang Ikhwan yang

hidup pada masa itu yang menulis sesuatu rentang kejadian-kejadian

yang mereka saksikan arau alami, mungkin karena mereka sibuk
dengan berbagai kegiatan yang tiada henti di dalam jamaah a;tu
karena sebab-sebab lain yang tidak mungkin diuraikan di sini. Ha-
rus dicatat juga bahwa fase intimidasi itu berlangsung cukup lama,

sementara beberapa fase pemerintahan yang datang silih berganti
semuanya seakan sepakat unruk'menghapus Ikhwan dari halaman

sejarah dan memberedel buku-buku serta dokumen-dokumen pen-
ting Ikhwan. Kebakaran terencana yang menimpa kantor Al-Ikh-
wan Al-Muslimun pada 1954 barangkali bisa menjadi salah satu

contoh konkretnya.
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Bertolak dari semua itulah, kami berusaha untuk mencatat

semua kejadian yangterjadi pada masa itu dengan mengacu kepada

penuturan para pelakunya sendiri dan berdasarkan analisis yang

kami lakukan terhadap beberapa dokumen yangada. Alhamdulillah,

buku pertama dari seriai "Aurhq min Th'rikhil lkhwhn Al-Muslimin"

(Lembaran-l embaran Sej arah Al- I khuan A l'Muslimun) telah terbit

den gan j udul " Z b ur hfun N asy' ah ut a Sy akh s h iyy at u l I nt hm A l'M w' as s is "

(Situasi Pertumbuban dan Kepribadian Sang Pendiri), yang meruPa-

kan pendahuluan penting sebelum berbicara tentang tahap-tahap

perjalanan Al-Ikhwan Al-Muslimun. Dan kini kami persembahkan

kepada pembaca yang terhormat buku kedua dengan judul Bid'Aya'

tut Ta'sts zaat Ta'rtf; Al'Binh'Ad'DAkbili" (Arttal Pendirian dan Tahap

Sosialisasi; Pembangunan Internal) yang merekam kejadian-kejadian

sejak tahun 1928 di mana Al-Ikhwan Al-Muslimun didirikan di

Ismailiyah hingga tahun 1938, awal terbitnya majalah An-Nadztr.

Buku yang menyoroti urusan internal Al-Ikhvran Al-Muslimun

ini terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama yang berbicara tentang

dakvrah di Ismailiyah, terdiri dari sebuah pendahuluan dan tiga bab,

yaitu secara berurutan: Awal Pembentukan Jamaah Al-Ikhwan Al-

Muslimun; Beberapa Sikap Ikhwan di Ismailiyah; dan Perkembangan

Dakwah Sepanjang Fase Ismailiyah.

Bagian kedua berbicara tentang dakwah di Kairo dalam kurun

waktu antara 1932 dan 1935. Bagian ini terdiri dari sebuah pen-

dahuluan dengan judul "Pengantar Dakwah di Kairo" dan dua bab,

yang pertama memaparkan kejadian-kejadian fase Majelis Syura

yang pertama, sedang bab -kedua tentang kejadian-kejadian fase

Majelis Syura yang kedua-

Bagian ketiga berbicara tentang dakwah di Kairo dalam kurun

waktu antara 1935 dan 1938. Bagian ini terdiri dari dua bab, yang

pertama terdiri dari enam subbab menyoroti aktivitas kantor Pusat
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Ikhwan, dan yang kedua dengan dua subbab membicarakan tentang

rakyat dan aktivitasnya.

Secara umum, penulisan buku ini menggunakan metode des-

kriptif, dan hanya sesekali saja menggunakan metode deskrlptif-

analitis, itu pun sangat singkat sekali. Hal ini lantaran apa yang di-

maksudkan dengan buku ini bukanlah analisis, sebab kalau metode

analitis yang kita gunakan, maka beratus-ratus buku pun tidak akan

cukup. Oleh karena itu, metode analitis dapat diterapkan di lapang-

an lain kecuali lapangan ini yang fokusnya lebih kepada perkem-

bangan jamaah, baik dari sisi organisatoris, gerakan, dan dakwah

dari sudut pengenalan, pembentukan, pelaksanaan serta penyajian

materi sejarah yang autentik, sehingga pembaca dapat mengenal

hakikat dan tahap-tahap pertumbuhan jamaah ini.

Penting juga dikemukakan di sini bahwa fase awal sejarah Al-
Ikhwan Al-Muslimun memunyai beberapa spesifikasi penting, 

^ntara
lain:

1. Adanya komitmen khusus untuk mensosialisasikan ide-ide

keislaman secara umum di semua lapisan masyarakat Mesir.

2. Adanya komitmen untuk merekrut sebanyak-banyaknya

pendukung ide-ide keislaman Ikhwan dan membuka cabang-

cabang baru.

3. Adanya penekanan khusus pada upaya menjelaskan dakwah

Ikhwan dalam rapat-rarpat akbar. Untuk itu, Imam Al-Banna

sering melakukan lawatan dan kunjungan ke daerah-daerah, dan

mengadakan pertemuan-perremuan massal di sana.

4. Adanya perhatian akan transformasi sosial-ekonomi dan

menghindari persinggungan dengan berbagai konflik politik
yang marak kala itu. Sementara itu, sosialisasi ide dan penanaman

pemahaman yang benar terus dilakukan.
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5. Berpartisipasi aktif dalam aktivitas sosial, sePerti pemakmuran

masjid, pemberian santunan pada kaum miskin dan nasihat-na-

sihat keagamaan. Itu dilakukan dengan membuat usulan-usulan

perbaikan dengan program yang jelas dan rapi dan mengirim-

kannya kepada pemimpin dan pejabat-pejabat penting negara.

Itulah spesifikasi fase tersebutyangoleh Imam Al-Banna disebut

"fase sosialisasi". Tentang apa yang dimaksudk anny a dengan nama

tersebut dijelaskannya dalam risalah Al'Manhaj sebagai berikut:

"Maksud dari fase tersebut adalah menyebarkan ide itu kepada semua

orang, memberikan pemahaman kepada mereka akan fase tersebut se-

cara umum serta mensosialisasikannya kepada rakyat. Boleh jadi para

praktisi dakwah memulai aktivitasnya Pertama kali dengan taku;in

(membentuk jamaah), kemudian mendeklarasikannya. Itu cara yang

umum. Tetapi dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun tumbuh dalam situasi

tertentu dan diliputi oleh sebab-sebab tenentu yang mendorongnya

untuk memulai dengan sosialisasi kepada seluruh rakyat, setelah itu

baru menempuh proses tahuttn,lalu pelaksanaan."

Dalam risalah yang sama, Imam Al-Banna juga menjelaskan

bahwa car^-cara yang digunakan dalam fase tersebut adalah Peng-

ajaran, ceramah, penerbitan buku dan pamflet-pamflet, serta meng-

adakan lawatan-lawatan, di samping partisipasi Ikhwan dalam ber-

bagai aktivitas umum, seperti pemakmuran masjid, Penyantunan
fakir-miskin, mengajukan saran-saran perbaikan kepada pihak-pihak

terkait dan sebagainya.

Dengan buku ini, kami sajikan ke hadapan pembaca beberapa

lembar sejarah Al-Ikhvran Al-Muslimun yang bukan saja tidak

dikenal oleh banyak orang, tetapi iuga ada uP^y^-upaya sistematis

untuk menggelapkannya agarlenyap begitu saja dari ingatan sejarah.

Tetapi, dengan izin Allah, upaya mereka itu tidak akan kesampaian.

Maka jtkayangkami sajikan ini benar maka itu dari Allah semata.

Tetapi jika tidak maka itu dari diri kami dan untuk itu kepada Allah

kami mohon ampunan.
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Dengan senang hati kami akan menerima usulan-usulan pe-

nambahan atau komentar atas buku ini atau buku kami yang lain

melalui alamat e-mail berikut ini: gomaaAmin@hotmail.com

Semoga Allah selalu melimpahkan selawat dan salam-Nya atas

junjungan kita, Nabi Muhammad, beserta keluarga dan sahabat-

sahabatnya. [ ]

. Al-Faqtr,

Jum'ah Amin Abdul Aziz

"OCh
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.1, .t .1,
tal taLa!

BAB 1

A\TAL PEMBENTUKAN JAMAAH
AL.IKH\TAN AL.MUSLIMLIN

Pendahuluan

Imam A1-Banna menyelesaikan pendidikan tingginya di

Darul Ulum pada tahun t927.Ia lulus dengan'predikar cumlaude

(terbaik). Beberapa sahabat dekatnya menyarankan agar ia

mengajukan permohonan beasiswa untuk belajar di luar negeri,

tetapi ia ragu. Keraguan itu timbul karena cintanya pada ilmu yang

mendorongnya untuk mencarinya di belahan bumi mana Pun,
bahkan di negeri Cina sekalipun. Sebab, bikmab itu merupakan

barang hilang bagi orang mukmin. Di manapun hikmah itu berada,

dialah yang paling berhak untuk mengambilnya. Tetapi, di pihak

lain, ada keinginan yang kuat di.hatinya untuk segera berbuat se-

suatu untuk menyebarkan ide-ide segar yang sangat diyakininya

dan yang substansinya adalah kembali kepada alaran Islam sePerti

yang pernah ditulisnya dalam materi insyA'(mengarang) ketika ia

dalam tahun terakhir kuliahnya di Darul Ulum.

Dalam tulisan itu, ia mengungkapkan impian dan cita-citanya,

antara lain, sebagai berikut:

"Cita-citaku adalah ingin menjadi rnursyid (pembimbing) dan mu'allim

(guru). Bila aku telah selesai menghabiskan waktu di siang hari untuk



mengajar anak-anak, maka malam harinya akan kuhabiskan untuk

mengajar kaum bapak tentang tujuan agama mereka, sumber ke-

bahagiaannya, dengan ceramah dan dialog, dengan membuat tulisan,

serta dengan mengadakan lawatin dan berwisata."l

Agaknya Allah telah memilih yang terbaik untuknya. Betapa

tidak, tahun itu Darul Ulum tidak mengirim seorang pun untuk
belajar di luar negeri. Maka, tidak ada pilian lain bagi Al-Banna ke-

cuali menjadi pegawai negeri dan berjuang untuk mengajak kha-

layak kembali kepada ajaranlslam. Sejak awal Hasan Al-Banna tahu

benar bahwa dibutuhkan ongkos yang sangat besar untuk mereali-

sasikan impiannya . Dalam insya'nya itu, ia menguraikan berbagai

caru yang dapat digunakannya untuk merealisasikan impiannya,

yaitu:

".... Ketabahan dan pengorbanan adalah dua hal yang lebih melekat

pada diri seorang penyeru pembaruan daripada bayan{annya sendiri.

Kedua hal itu adalah rahasia keberhasilannya. Seorang pembaru yang

menyandang kedua akhlak tersebut pasti tidak akan menemui kegagal-

^nyangmencoreng 
mukanya, dan di antara cara-carayang praktis ada-

lah; dengan belajar dalam rentang waktu yang panjang, yang akan aku

usahakan agar disaksikan oleh dokumen-dokumen resmi; dengan me-

ngenali orang-orang yang menganut prinsip ini dan menyayangi peng-

anutnya; dengan tubuh yang telah terbiasa menghadapi kekasaran

meski dia rapuh dan telah biasa menghadapi kesulitan meski dia kurus

kering; dengan jiwa yang aku jual kepada Allah dalam transaksi yang

menguntungkan; dengan perdagangan yang-dengan izin Allah-
menyelamatkan dan kuharap Dia berkenan menerima dan menyem-

purnakannya; dan dengan pengakuan akan kewajiban serta dengan

bantuan dari Allah Swt. yang aku baca di dalam firman-Nya, lika kalian

men o I ong (agam a) A I I ah, m a ka Dii akan m en o I ong bal ian dan mmegu b han

hedudukan kalian (Muhammad: 7)."2

Hasan Al-Banna, MudzakkirAtut Da'wah wad DA'iyah, h. 65.
ibd h. 65-66.

1.

2.
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Setelah terbitnya Surat Keputusan (SK) pengangkatannya

sebagai guru di Ismailiyah, kota yang sama sekali tidak pernah

dikenalnya, ia merasa tersinggung dengan penempatan ini, sebab

dengan predikatnya sebagai lulusan terbaik di antara mahasiswa

seangkatannya, seharusnya ialayak ditempatkan di Kairb. Karena

itu, ia buru-buru menghubungi Kantor Pengetahuan (semacam

Dinas Pendidikan-penerj.) untuk menyampaikan keberatannya.

Tetapi agaknya Allah telah menyiapkan untuknya di tenipat ini,

dua orang ustadz yang tak lain adalah gurunya sendiri, yaitu Us-

tadz Abdul Hamid Hasan dan Syaikh Abdul Hamid Al-Khuly. Se-

raya mengusap dadanya, kedua guru tersebut berusaha menenang-

kannya dan mengusir kejengkelan dari dadanya. Pada saa,t itu pula

datang Ustadz Ali Hasbullah yang tinggal di Ismailiyah. Kedua

gurunya itu pun lantas menanyakan berbagai hal tentang kota

Ismailiyah kepada ustadz yang disebut terakhir itu dan betapa

kagetnya dia ketika mendengar penjelasan Hasbullah tentang kota

itu yang tergambar layaknya surga Allah di bumi ini. Hasbullah

memotivasinya untuk menerima penempatan itu dan meyakinkan-

nya bahwa di sanalah ia akan menemukan kebaikan, ketenangan

dan rasa aman, di samping juga keindahan.

Al-Banna pun pulang dengan perasaan lega dan tidak lupa

meminta pendapat ayahnya tentang masalah tersebut. Sang ayah

berkata: "Dengan berkah Allah,'pergilah. Kebaikan ada di dalam

apayang dipilih oleh Allah." Setelah Allah memberinya ketetapan

hati dan menyiapkan segala sesuatunya, ia bertolak menuju Is-

mailiyah, kota yang belakangan terbukti telah menjadi pembuka

kebaikan atas dakwah yang,penuh berkah.

Pindah ke Ismailiyah

Di pagi hari, Senin tanggal 16 September 1927, dengan

menumpang kereta api, Imam Al-Banna bertolak menuju kota
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Ismailiyah. Beberapa orang sahabatnya sempat melepds ke-

pergiannya. Di artara mereka ada Ustadz Muhammad Asy-Syar-

buni yang ketika itu sempat berkata, "Orang yang saleh pasti

meninggalkan pengaruh di tempat mana pun ia singgah. Kita

berharap sahabat kita ini akan memberikan pengaruh yang positif

di tempat yang baru nanti."3 Ternyata pesan ini sangat membekas

di hati Imam Al-Banna.

Di kereta, Allah menghend akinya bertemu dengan seorang

sahabatnya yang menjadi guru di sebuah Sekolah Dasar di kota

Suez dan menganut tarekar dari aliran Al-Hamidiyah Asy-Sya-

dziliyah. Dalam perbincangan 
^nt^ra 

keduanya, Al-Banna sempat

mengutarakan impiannya untuk mengajak khalayak kembili ke

Islam. Dikatakannya bahwa manusia itu tidak seharusnya hidup

untuk dirinya sendiri, tetapi juga harus berbuat sesuatu untuk

Tuhannya, menebar dakwah di tengah-tengah umat manusia dan

mengajak mereka untuk berbuat untuk Tuhannya. Tetapi perny^-

taan itu agaknya tidak mendapatkan sambutanyang dia harapkan

dari sahab atnya yang perhatiannya justru lebih pada hal-hal lain.

Al-Banna merasa heran dengan cara berpikir sahabatnya itu seperti

ditulisnya dalam MudzakkirLt:

"Kesempatan yang pendek ini tentu tidak cukup untuk memvonis

sesuatu atas jiwa dan spiritualitas orang itu. Namirn tampak bagiku

bahwa dia adalah seorang anak manusia yang hidup untuk mem-

pertahankan hidupnya dengan pekerjaannya, yangberbahagia dengan

keyakinannya tentang Tuhannya, agamanya dan gurunya, dan yang

cukup puas dengan penghormatan sahabat-sahabatnya kepadanya."a

Kereta sampai ke Ismailiyah.Parapenumpang pun bertebaran,

masing-masing ke arahyangditujunya. Al-Banna berdiri di stasiun

3.
4.

ibid. h. 69.
ibid. h.70.
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seraya menyapukan pandangannya ke kota yang indah memesona

ini, sementara pikirannya berenang di alam khayal. Ia coba mem-

baca di papan gaib takdir ypng telah dituliskan Allah untuknya di

negeri ini. Dalam kehangatan munajat dan jernihnya hati, ia
memohon kepada Allah agar berkenan memberinya sbmua ke-

baikan negeri ini dan menghindarkannya dari semua keburukan

dan dosa serta menempatkannya di tempat yang penuh berkah.

Anehnya, di relung hatinya yang paling dalam ia merasakan bah-

wa, tidak bisa tidak, di negeri inilah ia akan mengalami berbagai

hal yang tidak pernah dialami oleh merek^yanglaluJalang di kota

ini, baik darr warganya sendiri maupun pengunjung dari luar.

Masyarakat Ismailiy ah T ahun 19 27

Kota Ismailiyah terletak di tepian Terusan Suez dan kira-kira

repat di tengah-tengahnya. Ketika itu Ismailiyih 
^d^l^h 

salah satu

kota yang secara administratif berada di wilayah Provinsi Al-Qanat

dengan luas sekitar 5,1 kmz dan dengan populasi 25.194 jiwa.s

Ismailiyah mencakup dua bagian wilayah, yaitu Ismailiyah dan

Bustat Ismailiyah.

Tabel berikut ini menjelaskan distribusi penduduk di kota

Ismailiyah lengkap dengan pembagian mereka menurut etnis dan

agam4 yakni Mesir, warga negara asing (WNA), Muslim, koptik,

dan lainlain serta jumlah wargayang melek baca tulis dan yang buta

huruf.

5. Sumber: Badan Statistik Departemen Keuangan, Jumlah Populasi Mesir Tahun 1927.
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Berdasarkan kedua tabel di atas dapat dicatat hal-hal berikut:

1. Persentase \fNA mencapai angka kira-kira 14,60/o dari jum-

lah penduduk Ismailiyah. Namun, meski persentase mereka

kecil, kekuasaan riil atas Ismailiyah ada di t^ngan mereka.

2. Agama Kristen berada pada peringkat kedua setelah Islam

dan bahwa persentase seluruh sekte kristiani mencap ai2Oo/o

dari jumlah penduduk. Akan tetapi karakteristik kristiani
Eropa sangat dominan di kota ini. Hari libur, misalnya, ada-

lah hari Ahad, rumah-rumah ibadat yang besar-besar dan

mewah umumnya milik sekte-sgkte kristiani, sementara

masjid-masid terbengkalai dan kondisi bangunannya qangat

mengenaskan.

3. Tingkat buta huruf dari warga negaraMesir N7NM) sendiri

di Provinsi Al-Qanat, Suez, dan Dimyat mencapai kira-kira

867o, semerLtara di kalangan \7NA persentasenya hanya
25o/o.Dikota Ismailiyah sendiri tingkat buta huruf mencapai

70o/o dan sudah pasti yang terbanyak di antaranya adalah

\TNM.

Dalam hal pekerjaan, \flNM di Ismailiyah umumnya hanya
kebagian pekerjaan rendahan. Pramuwisma (babu), misalnya,
jumlahnya mencapai 557 orang, buruh bangunan sebanyak 859

orang, buruh pertanian dan nelayan sebanyak 230, tukang kayu

sebanyak 230 orang, pandai besi sebanyak226 orang dan pekerja

konfeksi dan sepatu sebanyak 402 orang.

Meski \fNA dan kaum kristiani jumlahnya kecil, sementara

kaum Muslimin sangat besar, nimnn secara umum watak Kristen-

Eropa tampak sangat dominan dalam tatananmasyarakat Ismailiyah.

Hal ini wajar, karena yang berkuasa atas Ismailiyah dan mempunyai

kewenangan mengurus Terusan Suez adalah bangsa Eropa-yang
berasal dari Prancis. Bangsa inilah yang mengatur semua instansi
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yang ad^ di kota Ismailiyah. \Walikotanya Pun orang asing' Jadi,

kekuasaan benar-benar di tangan orang asing!8

Meski sedikit, \XrNA y^\gtinggal di kota Ismailiyah hidup dalam

gelimang kemewahan yang berlimpah, bahkan jauh lebih terhormat

daripada keluarga mereka sendiri yang ringgal di Prancis, Inggris,

dan kota-kota Eropa lainnya. Sebab, di negeri mereka sendiri bukan-

lah hal mudah mencari wargalokal yang mau melayani kepentingan

mereka, kecuali sangat sedikit, itu purt dengan upah sangat tingggi

yang tidak mampu mereka bayar. Tambahan Iagi,patapelayanyang

mau melayani mereka-jika ada-tidak akan rela diperlakukan secara

tidak adil. Mereka tidak rela dihardik,,dihina atauPun direndahkan.

Sedang di Ismailiy ah,wargaasli hanya boleh puas dengan qpah yang

sangat kecil!

Demikianlah, ketika Islam raib dari kehidupan, maka Anda

tidak akan menemukan ap^-apa selain kenistaan. Muslim tidak

lagi diikuti, tetapi ikut, karena ia dihantui oleh rasa rendah diri.

Karena itu, kita dapatkan warga asli di sana kebanyakan meniru

orang asing dalam perilaku dan gaya hidup mereka, satu hal yang

sangat dilarang oleh Islam. Mereka ikut-ikutan minum minuman

keras, menganur free sex (seks bebas), membuka auiat di tempat-

tempat terbuka, meniru mereka dalam tradisi, gaya hidup, bahkan

dalam segala hal!t

Kebanyakan kaum Muslimin bekerja pada orang-orang asing,

baik di perusahaan atau di bidang usaha lainnya, termasuk menjadi

pramuwisma di rumah-rumah mereka. Di antara mereka ada iuga

yang menjalankan usaha dagang dan usaha lainnya, tetapi semua

itu dalam kerangka pelayanan bagi orang asing.1o

8. Lihat: Dialog bersama H. Abdurrahman Hasbullah, Majalah Liw6'ul lslam No. 12, tahun

keempat puluh dua, Sya'ban 1408 H./19 Maret 1988, h' 44'

f. ibid.
10. Mahmud Abdul Halim, Al-lkhw1n Al-MusfimAn: Ahdats shana'atit T6rikh, l/65.
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Pendek kata, Ismailiyah ketika itu menjadi kota yang asirrg da-

lam arti yang sebenarnya. Pemerintahan Mesir tidak punya wujud
di sana atau tidak lagi diperhitungkan. Demikian pula perundang-

undangannya. Bahkan kemanusiaan pun nyaris tidak dihormati.
Yang ada adalah militer Inggris yang mem-backingi Perusahaan Te-

rusan Suez yang secara de facto adalah penguasa yang seben arnya di
sana, sementarawargaMesir yang tak lain adalah pemilik sah negeri

ini menjadi buruh pada perusahaan itu dan babu bagi orang-orang

asing. Karena itu, dekadensi moral menjadi marak, keberagamaan

melemah dan gaya hidup mirip orang asing menjadr tren yang
dibanggakan oleh banyak orang. Inilah situasi dan kondisi kota
ismailiyah, tempat Imam Al-Banna akan pindah, pada waktu itu.

Menetap di Ismailiyah

Sesampainya Imam Al-Banna di kota Ismailiy.ah, ia langsung

menuju ke hotel, meletakkan kopor dan perlengkapan lainnya di
sana, lalu pergi ke sekolah tempat ia akan menjalankan tugasnya

sebagai guru. Di sekolah itu, ia bertemu dengan seorang sahabat

lamanya,yaitu Ustadz Ibrahim Al-Banhawi yangpernah berkumpul
sekamar dengannya di rumah kos Madame Jimmy yang berke-

bangsaan Inggris, kemudian di kediaman Madame Bienna yang

berkebangsaan ltalia. Kebersamaan mereka di kos itu berlangsung

selama 40 hari hingga keduanya pindah ke tempat lain.

Bulan-bulan pertama di Ismailiyah dihabiskan oleh Imam Al-
Banna di masjid, sekolah, dan tempat tinggalnya, serta tidak bergaul

dengan siapa pun kecuali sahabat-sahabatnya sesama guru di seko-

lah pada jam-jam mengajar. Sedang waktu-waktu senggangnya

digunakannya untuk membaca buku, membaca Al-Quran, olahraga

atau membaca situasi di temp at yang baru baginya, mengenai

pemandangan, penduduk, dan karakteristiknya.ll

11 . MudzakkirAt, h. 70-71 .
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Setelah ia dan sahabatnya iru merasa bosan tinggal di rumah

kos, keduanya lantas menyewa sebuah aparremen. Agaknya tulisan

takdir menetapkan mereka tinggal di lantai paling atas' Lantai te-

ngahnya disewa oleh sekelompok orang kristiani dari warga Mesir

sendiri untuk dijadikan klub dan gereja. Sedang lantai bawah disewa

oleh sekelompok orang Yahudi yang menjadikannya juga sebagai

klub dan sinagog. Adapun Imam Al-Banna dan sahabatrya yang

tinggal di lantai atas juga menjadikan tempat tinggal mereka sebagai

mushalla. Dengan demikian aPartemen ini mewakili tiga agam besar.

Al-Banna menulis:

,,Aku tidak bisa melupakan Ny. lJmmu Syalum, biarawati sinagog,

yang setiap malam Sabtu mengundang kami untuk menyalakan lilin

dan membantunya menghidupkan kompor gas' Kami sering meng-

godanya dengan berkata, 'sampai kapan kalian akan menggunakan

trik-trik ini, yang tidak akan berhasil menipu Allah? Jika Allah, konon,

telah mengharamkan cahayadan api atas kalian pada hari Sabtu-sepeni

pengakuan kalian sendiri-lalu apakah memanfaatkan dan melihatnya

juga diharamkan-Nya?' Ia lalu minta maaf dan mengakhiri debat itu

dengan damai."12

Berinteraksi dengan Masyarakat Ismailiyah

Setelah tinggal di apartemen iru, Al-Banna mulai bergaul dengan

masyarakat Ismailiyah. Di masjid, ia dapat mengenali lebih banyak

situasi keagamaan di kota itu. Diketahuinya bahwa warga Ismailiyah

terbagi menjadi dua kubu, yakni kubu Syaikh Musa dan kubu

syaikh Abdus Sami'. Perpecahan mereka disebabkan oleh silang

pendapar di seputar beberapa masalah khilafiah (kontroversial),

seperti masalah tawasul, membaca selawat atas Rasulullah setelah

azan, danmasalah-masalah lain yang masih diperselisihkan oleh para

ulama. Masing-masing kubu berusaha untuk menarik setiap orang

12. MudzakkirEtt, h. 81-82.
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yang mempunyai keterampilan berbicara tenrang agama ke dalam

kelompoknya. Melihat kondisi sosial itulah, Al-Banna lantas berge-

gas untuk berdakwah di warung-warung kopi.

Secara umum masyarakat Ismailiyah telah dipelajari oleh A1-

Banna dengan sangat akurat berikut faktor-faktor rerrenru yang bisa

mempengaruhinya dan cara berinteraksi dengan seriap pihak yang

berpengaruh. Fase penelitian ini berlangsung sekit ar trga bulan,
berawal dari minggu terakhir bulan Oktbber 1927 dan berakhir
bersamaan dengan berakhirnya semesrer pertama tahun pelajaran
1928. Tidak seperti fase sebelumnya, fase ini bukan lagi fase diam,
melainkan fase gerakan di tiga lini, yakni dakwah di sekolah rempat
ia mengajar, berinteraksi dengan pihak-pihak yangberpengaruh dan

berdakwah di warung kopi. Di tiga lini inilah dakwah berjalan
beriringan dan ia bergerak di ketiga lini ini.

1. Aktivitas di sekolah dan masjid

Imam Al-Banna men gaj ark an agamapada anak-anak denga n car a

yang praktis. Dengan berbaris rapi mereka dibawanya ke masjid
Al-Abbasi lalu diajarinya wudhu dan shalat, kemudian pulang dengan

berbaris pula. Keberadaananak-anak di masjid membuat imam masjid

kurang senang, sebab mereka suka membuat tikar masjid basah

kuyup karena air wudhu. Meski Al-Banna telah memerintahkan

mereka untuk mengeringkan tikar dan memelihara kebersihan

masjid, namun tetap saja si imam kurang berkenan dan bersikeras

menolak keberadaan anak-anak di masjid. Al-Banna pun hanya bisa

bersabar dan menghindar dari kemungkinan berkonfrontasi de-

ng nnya sampai tiba waktu yang repar untuk itu.13

Di antara murid-murid Al-Bann apadamasa itu adalah Ir. IJtsman

Ahmad lJtsman, pemilik perusahaan kontraktor Arab. Bagaimana

13. Hasil wawancara dengan H. Ali Wizzah yang tidak dipublikasikan
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Al-Banna bergaul dengan murid-muridnya, berikut Penuturan

Usman yang ditulisnya daiam buku memoarnya:

"Aku beruntung pernah berguru kepada Syaikh Flasan Al-Banna yang

telah memperkuat garis keagamaan yang di atasnya aku rumbuh di

rumah kami, dan di atas garis inilah kemudian seluruh hidupliu ber-

jalan.

Syaikh Hasan Al-Banna adalah guru bahasa Arab dan agama di Sekolah

Dasar Ismailiyah. Ketika itu' ia adalah pemuda berumur dua puluh

tahunan. Pada dirinya aku menemukan kelapangan dada dan kasih

sayang. Ia mencintai kami, maka kami pun mencintainya dan sangat

bergantung kepadanya. Ia tidak merasa cukup dengan apa y^ng

diajarkannya pada murid-muridnya di ruang kelas, tetapi dia mint^agar

setiap hari kami datang ke sekolah satu jam sebelum jarr yang

ditentukan. Setelah kami datang, dia mengatur kami membentuk

semacam barisan, kemudian bersama-sama pergi ke masjid di dekat

sekolah kami, lalu dia mengaiari kami wudhu yang benar dan shalat

fardhu Subuh. Setelah itu kami kembali ke sekolah. Aku ingat bahwa

ketika akan tidur di malam hari, aku selalu merindukan Pertemuan

harian yang sangat kusukai itu dan menunggunya dengan Perasaan ti-

dak sabar.

Bukan hanya itu, setiap waktu istirahat ia selalu mengingatkan kami

agar setelah makan siang di rumah nanti kami kembali ke sekolah'

Ketika kembali, kami selalu mendapatkan dia menunggu kami, lalu

mengajak kami ke masjid untuk bersama-sama melaksanakan shalat

Zuhur. Setelah itu, kami kembali'untuk menyelesaikan jam-jam pela-

jaran hari yang bersangkutan.

Pernah almarhumah ibuku mengajari kami puasa dan memotivasi ka-

mi untuk berpuasa. Ketika itu adikku, Husein IJtsman, baru berpuasa

untuk pertama kalinya. Hari itu hari pertama bulan Ramadhan yang

penuh berkah. Adikku duduk di kelas dan sebentar-sebentar meludah

di sapu tangannya. Melihat hal itu Ustadz Hasan Al-Banna bertanya,

'Ada apa denganmu, Husein?' Ia menjawab, 'Saya berpuasa, lJstadz,

dan saya tidak mau menelan ludah saya agar puasa saya tidak batal''

Maka Ustadz Hasan Al-Banna Pun tertawa puas dan menepuk-nepuk
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bahu Husein. Ia lantas mengganti mata pelajaran yang sedang

dijelaskannya dengan pelajaran ibadah. Dia menjelaskan tentang

puasa. "'14 
,.:

2. Berinteraksi dengan berbagai lapisan masyaraka

Imam Al-Banna membagi masyarakat menjadi empat kelompok

dan berinteraksi dengan masing-masing dengan cara yang sesuai.

Keempat kelompok itu, sesuai dengan tingkatan pengaruh masing-

masing, adalah sebagai berikut: ulama, guru tarekat, tokoh masya-

rakat, kemudian klub-klub. Interaksi Imam Al-Banna dengan mereka

adalah sebagai berikut :

a. Ulama

Imam Al-Banna memperlakukan para ulama dengan penuh

hormat dan berusaha untuk tidak mendahului mereka dalam hal

apa pun: pelajaran, ceramah maupun khotbdh. Apabila ia
mempunyai bagian mengajar bersama beberapa ulama, maka ia pasti

mengalah dan mempersilakan mereka terlebih dahulu serta men-

dorong orang-orang untuk mengikuti pelajaranmereka dengan baik.

Cara ini sangat berpengaruh di hati mereka. Mereka sangat menaruh

hormat kepadanya dan mendengarkan dengan baik semua yang

diucapkannya.

Yang menarik bahwa di antara mereka ada seorang ulama se-

nior yang telah bertahun-tahun mengajar di Al-Azhar dan dikenal

sangat suka berdebat, berpolemik dan menjatuhkan mental para

penceramah, ulama atau guru, dengan pertanyaan-pertanyaannya

yang menggelitik atau dengan lontaran masalah-masalah rumit yang

umumnya terkandung dalam kitab-kitab klasik produk ratusan

tahun yang lampau. Suatu ketika Syaikh tersebut pernah berusaha

menjatuhkan Imam Ai-Banna di hadapan khalayak ketika dalam

14. Utsman Ahmad Utsman, ShafahAt min Tajribati, h. 354-355,
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ceramahnya ia bercerira tenrang Nabi Ibrahim a.s. syaikh itu

bertanya tentang nama ayah Nabi Ibrahim. Al-Banna menjawab,

"'Wahai Syaikh Abdussalam, kabarnya ayah Nabi Ibrahim itu

namanya "Tarikh". Sedang "Azaf'adalah Pamannya. Anehnya Al-

Quran menyebut Azar itu ayahnya. Tetapi itu tidak salah. Sebab,

dalam bahasa Arab, paman itu kerap disebut ayah. Sebagian ulama

ahli tafsir malah mengatakan bahwa Azar itu nama sebuah berhala,

bukan ayah Nabi Ibrahim dan bukan'pula pamannya' Dan (ingat-

tah) ketika lbrahim berkata kepada ayahnya, Azar: "Adak'ah engk'au

menjadikan berhaLa'berbala ini sebagai tuhan'tuban i" (A1-An'im:74)' .

Al-Banna menyebut Tarikh itu dengan "i" setelah "r". Si Syaikh itu

tidak ingin membiarkan keadaan berjalan tanparamai-rarnai. Maka

ia pun berkata, 'Tetapi yangbenar "Tarukh" dengan 'u' bukan 'i".

Al-Banna pun segera menimpali, 'Bolehlah, Tarukh atau Tarikh

sama saja. Nama itu bukan nama Arab. Untuk mengetahui yang

benar terlebih dahulu harus mengetahui bahasanya. Tetapi yang

penting bukan nama, tetapi pelajaran yang terkandung di dalam-

nya!"'

Hampir dalam setiap kesempatan, Syaikh ini mencecar Imam

Al-Banna dengan pertanyaan -Pertany aan seruPa. Maksudnya j elas,

untuk membelokkan orang dari polemik yang membosankan ini

dan pada akhirnya mereka akan lari meninggalkan kedua ulama

itu di medan yang dipandang tiddk Layakuntuk orang awam.Imam

Al-Banna berpikir keras bagaimana menyiasati Syaikh ini. Ia lalu

mengundangnya ke rumahnya dan memperlakukannya dengan

penuh hormar, lalu menghadiahinya dua buah kitab dalam bidang

fikih dan tasawuf, seraya rirengatakan bahwa dia bersedia untuk

menghadiahkan apa saja yang diinginkannya. Syaikh itu senang

sekali. Setelah itu ia rajin mengikuti pengajian Al-Banna dan tidak

lagi menimbulkan gangguan aPa-aPa, bahkan rajin mengajak orang

untuk mengikuti pengajian itu. Al-Banna menulis:
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"Maka aku berkata dalam hati, 'Ternyata benar apa yang disabdakan

oleh Rasulullah Saw., Hendablah kalian saling bertukar hadiah, maha

kalian akan saling mencintai satu sdrna lain. Ternyata cara ini cukup

efektif setidaknya untuk beberapa waktu ke depan, dan jiwa manusia

itu memang suka berubah-ubah."'1s

b. Bersama guru-guru tarekat

Imam Al-Banna bercerita:

"Guru tarekat di daerah ini (ismailiyah) banyak sekali dan banyak

orang tua yang berdatangan kepada mereka. Aku tidak dapat melupa-

kan majelis-majelis tarekat Syaikh Hasan Abdullah Al-Maslamy,

Syaikh Abud Asy-Syadzily, Syaikh Abdul Wahhab Ad-Dandarawy,

dan lainnya. Pada waktu itu datang berkunjung ke Ismailiyah, Syaikh

Abdurrahman Sa'ad, salah seorang wakil Syaikh Al-Hashafy. Jadi, dia

saudara kami dalam tarekat.

Ketika itu, dia datang untuk memberi pengajian, kemudiin memimpin

majelis zikir. Suatu ketika dia pergi ke masjid-sementara aku tidak
mengenalnya dan dia pun tidak mengenalku-lalu dia berceramah dan

mengajak hadirin agar banyak berzikir. Dari ceramahnya itu, aku me-

ngenali gayabicara pengikut tarekat Hashafiyah. Pada akhirnya aku

pun berkenalan dengannya. Tetapi, terus terang, aku kurang berminat

untuk menyebarkan dakwah Islam dengan cara khusus ini karena

beberapa alasan, antara lain, bahwa aku tidak ingin masuk ke dalam

wilayah konflik dengan pengikut tarekat-tarekat yang lain dan tidak

ingin terkotak dalam satu kelompok tertentu atau satu sisi tertentu dari

berbagai sisi transformasi. Namun aku berusaha untuk menjadikan

tarekat sebagai dakwah umum yang berbasiskan ilmu, pendidikan, dan

jihad, tiga hal yang memang merupakan komponen dasar dakwah Islam

yang komprehensif. Perkara kemudian ada orang yang menginginkan

pendidikan khusus melalui tarekat, maka itu urusan dia.

Namun demikian, aku tetap menghormati Syaikh Abdurrahman.

Kusambut kedatangannya dengan baik dan kuajak orang-orang yang

15. MudzakkirAt, h.77.
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menyukai tarekat untuk berbaiat kepadanya dan mendenlarkan

wejangan-we janganrry a hingga dia pulang.

Pada kurun waktu itu juga aku berkenalan dengan Sayyid Muhammad

Al-Hafizh At-Tijani yang menyempatkan diri datang ke Ismailiyah

untuk menjelaskan bahaya kelompok Bahaiyah dan mengingatkan

mereka agar tidak terperangkap oieh tipu muslihatnya. Ketika itu,

kelompok ini sedang gencar-gencarnya melancarkan propaganda

Bahaiyah dan menebar parapropagandisnya ke berbagai daerah. Usaha

ini relatif berhasil. Kelompok ini menguat dan menyebar dengan cukup

pesat. Tetapi usaha Sayyid Hasan berhasil menyadarkan orang akan

bahaya,tipu muslihat dan kebohongan kelompok ini serta mematahkan

semua argumentasinya. Aku merasa kagqm dengan Salyid Hasan karena

keluasan iimunya, keberagamaannya, serta semangat juangnya- Kami

sempat beberapa malam "begadang" bersama dan berdiskusi panjang-

lebar mengenai beberapa hal dari Tijaniyah yang kerap dikritik banyak

orang, seperti ekstremitasnya dan penyimpangannya dari ilaran yang

benar. Menjawab hal itu, dia coba melakukan konipromi dan reinter-

pretasi terha dap ajaranTijaniyah, jika memungkinkan. Tetapi jika jelas-

jelas bertentangan dengan akidah Islam yang jernih, maka dia tidak

seBan-segan menolaknya dan menyatakan tidak bertanggung iawab

atasnya.

Jadi, apa yang aku lakukan terhadap Para guru tarekat yang semPat

berkunjung ke Ismailiyah adalah menghormati mereka dengan soPan-

santun yang berlaku di kalangan mereka dan berbicara dengan bahasa

mereka, kemudian bila kami sedang bersama-sama di suatu temPat,

saya jelaskan kepada masing-masing keadaan kaum Muslimin, ke-

tidaktahuan mereka akan skala perioritas ag many4 hancurnya per-

satuan mereka, ketidaktahuannya akan kemasiahatan dunia mauPun

akhiratnya, bahaya yang mengancam keberagamaan mereka dengan

semakin maraknya ateisme dan liberalisme dalam kehidupan mereka

serta bahaya yang mengancam keduniaannya dengan semakin ber-

kuasanya orang-orang asing terhadap kekayaan negeri mereka. Kekuat-

an Inggris yang berpusat di sebelah barat Ismailiyah dan kantor-kantor

Perusahaan Terusan Suez yang tersebar di sebelah timur Ismailiyah

adalah contoh konkret hal tersebut. Tak lupa juga aku ingatkan mereka
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akan tanggung jawab yang ada di pundak mereka terhadap para pengikut

yang telah memberikan kepercayaan penuh pada mereka untuk dibawa

menuju Allah dan dibimbing menuju kebaikan. Pada akhirnya aku minta

mereka agar memberikan didikah yang benar menurut ajaran Islam,

merajut kembali persatuan di antara mereka demi kemenangan Islam

dan berbuat sesuatu untuk merebut kembali kejayaannya yang telah

sirna.

Aku masih ingat satu kesempatan yang telah mempertemukan aku

dengan almarhum Syaikh Abdul Vahhab Ad-Dandarawy. T ernyata dia

seorang pemuda seusiaku, kira-kira umur dua puluh atau dua puluh

satu tahun. Dia pemuda yang saleh dan baik. Aku duduk bersamanya

sambil menunjukkan rasa hormatku yang tinggi kepadanya. Setelah

pengajian usai, aku minta waktu untuk benemu dengannya di sebuat'

kamar tersendiri. Setelah aku masuk, kulepas tarbusy (kopiah)ku dan

kuletakkan di kursi, lalu kulepas pula serban yang dikenakannya dan

kuletakkan di sisi tarbusy itu. Dia heran dengan pedakuanku itu yang

tidak seorang pun pernah melakukannya terhadapnya sebelum ini, lalu

aku berkata kepadanya,'Saudara, jangan kau tegur aku atas kelakuanku

ini. Aku hanya ingin membuang sesuatu yang secara lahir telah

membedakan kita satu dariyanglain agar aku dapat berbicara dengan

pemuda Muslim, Abdul Vahhab Ad-Dandarawy saja. Sedang Syaikh

Abdul Vahhab Ad-Dandarawy telah kita tinggalkan di majelis pengajian

tadi. Engkau ini, Saudaraku, masih berumur dua puluh tahunan. Muda,

kuat, dan bersemangat, Alhamdulillah. Kaulihat itu orang-orangyang

telah dikumpulkan oleh Allah di sekitarmu untuk menghabiskan malam

dengan zikir dan nasyid (kasidah keagamaan), lalu selesai. Padahal

kebanyakan mereka keadaannya tidak jauh berbeda dengan keadaan

kaum Muslimin pada umumnya; bodoh dalam hal agama, masa bodoh

terhadap kejayaan Islam dan kehormatannya. Kau senang dengan se-

mua ini?' Ia bertanya, 'Lalu, apa yang harus kulakukan?'Jawabku, 'Ilmu,

pengorganisasian, pengawasan, dan pendidikan yang benar, seperti

biografi para pendahulu kita yang saleh....'

Kami lantas terlibat dalam diskusi panjangJebar dan serius yang

tampaknya sangat membekas di hati si Syaikh. Pada akhirnya kami

pun memadu janji untuk bekerja sama sebagai dua orang saudara-
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masing-masing di lapangan dan lingkungannya sendiri-untuk' Islam

dan bagaimana menanamkannya dalam iiwa semua orang' Aku ber-

saksi bahwa, setelah itu, setiap kali dia datang ke Ismailiyah pasti terlebih

dahulu dia mampir ke tempht tinggalku dan meyakinkan aku bahwa

dia masih konsisten dengan janiinya dulu, sampai dia meninggal dunia'

semoga rahmat Allah melipurinya dan Allah berkenan membalas

konsistensinya itu dengan baik."'

c' Bersama tokoh-tokoh masyarakat' 
rua ariranTokoh-tokoh masyarakat Ismailiyah kala itu mewakili c

pemikiran yang muncul setelah r.erjadinyapolemik antar^para tokoh

^g 
ma dalam beberapa masalah. Sementara faktor kekeluargaan-

seperti Iazimny adalam masyarakat Mesir-pen gatuhnyasangat besar

dalam menentuk an arah polemik ini. Bagi seorang pegawai negeri

yang bukan purra daerah seperri Al-Banna, berhubungan dengan

semua tokoh masyarakat dan berkunjung ke ru5nahnya merupakan

satu keharusan yang tidak dapat dihindari. Secara umum Para

pegawai negeri yang berhubungan dengan tokoh-tokoh itu kira-

kira terbagi kepada kedua kubu itu. Tetapi Imam Al-Banna sadar

benar bahwa dakwah yang diembannya adalah dakwah yang

komprehensif, dakwah solidaritas dan kasih sayang. Karena itu,

tidak bisa tidak, ia harus berhubungan dengan kedua kubu itu dan

hubungan itu harus jelas.

Maka, ketika ia bertamu ke. tokoh salah satu dari kedua kubu

itu, ia sengaja menuturkan sesuaru tentang tokoh lain yang men-

jadi iawannya, yangmengesankan bahwa lawannya itu sebenarnya

tidak menaruh apa-apa terhadapnya kecuali iktikad yang baik dan

selalu menyebutnya dengan baik pula, lalu diingatkannya bahwa

kedua tokoh wajib bekerja sama untuk kemaslahatan bangsa dan

negaraLny a sebagaimana diperintahkan oleh Islam'

Bila ia mendengar seseorang melecehkan salah satu dari kedua

kubu di rumah orang lain, maka ia menyarankan agar sebaiknya
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orang itu menjadi faktor pemersaru antara keduanya dan tidak
menuturkan perkataan masing-masing pihak kepada yang lain
kecuali perkataan yang kira-kira efektif mempersarukan kedu 

^nya.
Lagi pula, menurutnya, tidak ada'baiknya membicarakan keburukan
orang, sebab itu adalah ghibah yang dosanya besar. Di samping itu,
adalah hal pasti bahwa semua omongan itu akan sampai ke pihak
lain-seperti kebiasaan masyarakat di kota-kota kecil-sehingga
persoalan tak kunjung selesai.

Dengan cara ini, Al-Banna dapat menjalin hubungan baik
dengan-dan memperoleh simpati dari-kedua kubu. Cara ini ter-
nyara sangat efektif mempersatukan berbdgai lapisan yang berbeda

dalam wadah Al-Ikhwan Al-Muslimun ketika dibentuk beberapa

waktu kemudian.16

Di anrara tokoh-tokoh yang kemudian menjadi sahabat karib
Imam Al-Banna adalah Syaikh Muhammad Husein Az-Zamalluth,
salah seorang kontraktor besar di Ismailiyahyangbanyak membantu
dakwah Ikhwan. Rumahnya menjadi semacam kantor bagi Ai-
Ikhwan Al-Muslimun dan menjadi klub di mana Al-Banna sering

mengadakan pertemuan dengan para ulama untuk berembuk soal

agama serta mengajar orang-orang awam yang berdatangan ke

tempat ini untuk menimba ilmu darinya. Mengenai klub ini, IJtsman

Ahmad ljtsman menulis:

"Aku ingat bahwa Ustadz Hasan Al-Banna memimpin klub ini di mana

dia adalah ulamanya dan semua orang yang datang ke klub ini adalah

dalam rangka memperdalam pengetahuan agama. Mereka adalah kaum

mukmin kalangan awam dengan iman yang membara, datang untuk
mencari tambahan ilmu dari ustadzyang selalu menyuarakan kebenaran

dan kalimat Allah itu. Gaya bicaranya menarik dan tidak membosan-

kan. Setiap orang yang menjadi pendengarnya selalu berharap waktu

16. MudzakkirAt, h. 78-79.
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terus memanjang, sehingga Hasan Al-Banna tidak menghentikan

ceramahnya. Rumah pamanku itu selalu penuh dengan para kekasih

Allah, kekasih Hasan Al-Banna. Ketika itu kami masih anak-anak dan

belum diperbolehkan untuk ikut nimbrung bersama mereka dalam

majelis itu. Maka kami pun hanya bisa berdiri di pintu. Telinga. kami

mendengark an apa-yangdikatakan oleh sang ustadz, lalu akal kami pun

menjadi paham dan hati kami menari-nari kegirangan. Dia adalah guru

besar yang kami cintai dan mencintai kami.

Betapa hati kami bangga dan bahagia karena dia telah menempati

kedudukan yang terhormat itu dan memperoleh penghargaan yang

setinggi-tingginya dari semua penduduk. Bagaimana kami tidak bangga,

sedangkan dari pemikirannyalah kami telah'menyusu'ilmu yang baik,

sehat dan bersih, yang membuat akal menjadi sehat dan hati menjadi

tenang.

Kebanggaanku terus hidup hingga sekarang. Betapa tidak, aku telah

berguru pada ulama besar yang dakwahnya telah menjadi soko guru

hidupku. Betapa besar anugerah Allah kepadaku."17

d. Bersama klub-klub

Dizamanitu di Ismailiyah ada Perkumpulan Kaum Buruh yang

didirikan oleh Jam'iyyafirt Ta'awun. Klub ini memainkan peranan

yang cukup efektif di lingkungan sosial kaum buruh. Di dalamnya

ada sekelompok pemuda terpelajar yang mempunyai minat besar

untuk selalu mendengar dan belajar. Selain klub ini adajugacabang

Jam' iyy ab Man' il Munk arhl (Organisasi Pencegah Kemungkaran)

yang mengadakan pengajian dan ceramah-ceramah yang terkait

dengan tujuan ini. Kesempatan ini tidak disia-siakan Imam Al-Banna.

Ia segera menjalin hubungan baik dengan keduanya dan mulai sering

menyampaikan ceramah-ceiamah dengan tema-tema keagamaan,

17. ShafahAt min Tajribati, h. 356-357. Perlu dicatat di sini bahwa Syaikh Muhammad
Hasan Az-Zamalluth adalah paman lr. Utsman Ahmad Utsman, mantan Wakil Perdana
Menteri, pendiri dan manager perusahaan kontraktor Arab.
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sosial dan sejarah. Akti.'itttnya ini ternyat^ sangat efektif dalam

menyiapkan jiwa kaum terpelajar untuk menerima dakwah ini.

3. Berdakwah di warung-warung

Dakwah secara massal dimulai oleh Al-Banna-sePerti halnya

dai-dai yang lain pada umumnya-dari satu-satunya masjid yang

ada di kota Ismailiyah, yaitu Masjid Al-Abbasi di mana ia biasa

melaksanakan shalat Magrib, kemudian memberikan pengajian di

hadapan segelintir orang yangadadi masjid hingga tiba waktu shalat

Isya. Lambat-laun ceramah-ceramah Al-Banna dirasa enak dan

mudah dicerna oleh para iamaahdan dari hari ke hari jumlah mereka

pun kian bertambah. Al-Banna berusaha sekuat tenaga untuk

menjauhkan para jamaahnya dari kedua kelompok yang'suka

berdebat di masjid itu dan menolak bergabung dengan salah satunya

dengan meninggalkan yang lain. Karena itulah ma|<a tokoh-tokoh

kedua kelompok sepakat mengusirnya dari masjid.l8

Gagal menyampaikan dakwah di masjid akibat keretakan

yangterjadi di dalamnya, Imam Al-Banna memutuskan untuk meng-

hindar dari semua kelompok yang ada dan berusaha untuk sedapat

mungkin tidak berceramah di masjid. Karena kebanyakan jamaah

masjid belum juga dapat melupakan persoalan khilafiah dan tak

jarang menghidupkannya kembali di setiap kesempatan, maka ia

mulai berpikir untuk mengarahkan dakwahnya kepada para

pengunjung warung-warung kopi. Lebih-lebih mereka ini sering

menjadi sasaran empuk propaganda kelompok-kelompok sempalan

dan misi Kristen.

Suatu hari seorang misionari-s bernama Rustum berdiri di sebuah

warung di Ralan Raja Fuad di kota itu menyampaikan pidato kepada

18. Majalah Liwdul lslAm, edisi Maret 1988, h. 27, wawancara dengan Abdurrahman
Hasbullah, anggota pertama jamaah Al-lkhwan Al-Muslimun . Lihat juga: Abdul Muta'al
Al-Jabiri, Limddza Ughtilal lmAm Asy-Syahid Hasan AI-Banna, h. 29.
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p^ra pejalan kaki. Dengan nada dingin dan cuek, si Rustum ini
melontarkan sumpah-serapah terhadap Islam dan semua tatanannya.

Semua orang diam. Selang beberapa menit kemudian, seorang

pemuda berumur dua puluh tahunan menyeruak kerumunan

orang, lalu berdiri tegar di hadapan si misionaris, kemudian dengan

penuh percay^ diri dan dengan getar suara yang menyembulkan

semangat kepemudaan dan keimanan yang membaja, ia berteriak

di depan hidung si Rustum, "Apa tidak malu kau berbicara begitu?'

Di sini semua yang hadir hatinyabergetar, kemudian dengan lancar

dan fasih, pemuda itu ganti berbicara tentang Islam yang benar.

Hampir satu jam dia menyampaikarl orasinya, sementara hadirin

yang terpukau bert anya-tanya, siapa itu? Siapa dia? $eseorang

menjawab, 'F{asan Al-Banna, guru Sekolah Dasar."'le

Pernah di salah satu warung, setelah minta izin pada pemilik

warung, Imam Al-Banna bermaksud untuk menarik perhatian para

pengunjung warung itu kepada dirinya sebelum ia berbicara.

Diambilnya seonggok bara api lalu dilontarkannya ke udara di

tengah-tengah mereka. Pasti saja api itu berhamburan dan mereka

terperanjat dibuatnya. Masing-masing secara reflek bergeser dari

tempat duduknya seraya mencari-cari dari mana datangnya api itu.

Tiba-tiba seorang pemuda yang berdiri di atas sebuah kursi di pojok
'warung itu berbicara kepada mereka, "Kalau bara api yang kecil ini

saja telah membuat kalian belings4tan seperti itu, lalu ap^yargdapat

kalian lakukan bila kobaran api mengepung kalian dari segala

penjuru, dari atas dan di bawah kaki kalian, sehingga tidak mampu

kalian tolak? Hari ini kalian bisa lari daribara api kecil ini. Tetapi

ap^ y^ng dapat kalian lakukan di Neraka Jahanam? Bisakah kalian

laridarinya?"za

'19. Majalah Al-Kasykll Al-Jadid, tahun ll, No. 54, 12 Oktober 1948, h. 8.

20. Mahmud Abdul Halim, Al-lkhwAn Al-Muslim1n: Ahd4ts Shana'atit TArikh ..., l/6G dan

Abdul Hakim Abidin: memoar yang tidak dipublikasikan.
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Imam Al-Banna sangat menarik dalam penyampaiannya dan

unik dalam hal metode. Ia sangat menguasai materi ceramahnya

dan mengemasnya dengan sangat baik. Materinya bersifat umum,

tak lebih hanya mengingatkan kepada Allah dan Hari Akhir, me-

numbuhkan semangat untuk berbuat batk (targhtb) dan mendnam-

kan keengganan akan keburukan (arhib).Jadi, tidak adaorangatau

pihak atau instansi yang dibuat tersinggung karenanya. Juga tidak

ada nada menyalahkan terhadap para pertdengarnya atas maksiat

dan kemungkaran yang sedang mereka lakukan. Tetapi dia merasa

cukup puas kalau apa yang disampaik annya itu telah berbekas,

meski sedikit, di hati mereka. Karena itu dia berusaha untuk selalu

menggunakan bahasa yang mudah dicerna, tetapi menarik, bahkan

terkadang juga menggunakan bahasa orang kebanyakan, dengan

dibumbui p ep at ah, kata-kata kiasan, p erump am aan, dan cer rta- cer Lta.

Orasinya kerap menggunakan gaya khotbah yang berapi-api.

Demikianlah, dia selalu berusaha untuk menarik perhatian

dan menimbulkan kerinduan di hati pendengarnya akan semua

ucapannya. Penting juga dicatat di sini bahwa ceramahnya tidak

panjang sehingga tidak membosankan. Biasanya hanya berkisar

sepuluh menit atau, paling lama, lima belas menit untuk sekali

ceramah. Namun materinya padat dan membawakan topik yang

jelas, sistematis, dan tuntas. Bila membawakan suatu 
^yat 

at^lr hadits,

dia memb acanya dengan khusyuk dan penuh penghayatan, lalu

menjelaskannya secara global dan sederhana tanpa tafsiran yang

rumit atau pun komentar yang sok akademis. Setelah itu barulah ia

mengorelasikan ayat 
^talr 

hadits itu dengan topik yang sedang

dibahasnya.

Metode ini ternyata sangat besar pengaruhnya terhadap ma-

syarakat Ismailiyah. Di mana-mana orang membicarakan materi

ceramahnya. Mereka pun berdatangan ke kedai-kedai itu untuk

mengikuti ceramahnya. Perlahan tapi pasti, kesadaran mereka
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mulai tumbuh dan berkembang. Dari mula-mula sekadar menjadi

pendengar pasif, kini mereka coba melontarkan beberapa pert^nyaan

di seputar ap^ yang mesti rnereka lakukan untuk memenuhi hak-

hak Allah atas mereka,bagarmana menunaikan kewajiban terhadap

agamadan umat serta bagaimana meniti jalan menuju kebahagiaan

di akhirat dan terhin dar dart siksa. Semua pertanyaan itu dijawab

oleh sang Imam dengan jawaban yang tidak tuntas dan masih

menyisaka n tanya. Hal ini sengaja dilakukannya agar mereka ter-

pancing rasa ingin tahunya, sebagai taktik untuk menarik mereka

ke dalam jamaahyang akan dibentuk kemudian. Dakwah di warung-

warung ini berlangsung tenrs hingga pada akhirnya pindah ke sebuah

zkunyah (sebuah bangunan yang biasa digunakan oleh kaum sufi

untuk kegiatan spiritual mereka-penerj.)

Shalat Hari Raya di Lapangan

Tidak satu pun metode yang dapat digunakan untuk kepen-

tingan dakwah, ditinggalkan oleh Imam Al-Banna. Juga tidak satu

pun kesempatan yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan

dakwah dan menghidupkan Sunah Rasulullah Saw. yang dilewat-

kannya begitu saja. Salah satu kesempatan yang sangat berharga

adalah shalat Hari Raya Idul Fitri.

Perlu dicatat di sini bahwa ketika masih beraktivitas di Masjid

Al-Abbasi, dalam satu kesempatan di mana ia menyampaikan kuliah

Subuh, Al-Banna pernah menjelaskan beberapa hal yang terkait

dengan hari raya. Antara lain dijelaskannya bahwa di antara Sunah

Nabi adalah melaksanakan shalat Ied itu di tengah-tengah kota. Di-

anjurkan agar semua orang,-lakiJaki maupun peremPuan, beramai-

ramai keluar untuk menyaksikan berbondong-bondongnya kaum

Muslimin dan merasakan berkah yang melimpah di hari itu. Di-
jelaskannya pula bahwa semua imam mazhab sepakat bahwa me-

laksanakan shalat Ied di lapangan lebih utama daripada di masjid,
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kecuali Imam Asy-Syafi'i yangberf.atwa bahwa jikaadamasjid yang

dapat memuat seluruh warga,maka shalat Ied di masjid lebih utama.

Penjelasan Al-Banna ini direspon dengan positif oleh warga

Ismailiyah dan mereka bersemangat untuk itu. Akan tetapi se-

kelompok agamawan yang konservatif agaknya kurang berkenan

dengan hal itu. Mereka lantas berfatwa bahwa shalat Ied di lapangan

adalah bid'ah dalam agama, bahkan termasuk vPay^ marginalisasi

terhadap fungsi masjid dan memukul agama dari dalam. Namun,

beberapa tokoh sentral-antara Iatn Hakim Ismailiyah sendiri--
justru mendukung gagasan Al-Banna itu. Publik pun bersemangat

dan mengumumkan bahwa shalat Ied akan dilaksanakan di alun-

alun di tengah kota. Bersamaan dengan itu persiapan Pun dilalarkan

seperlunya. Sementara Al-Banna sendiri memutuskan untuk ber-

hari raya bersama keluarganya di Kairo, sebab ini adalah hari raya

pertama yang datang pada saat dia jauh dari keluarganya.

Shalat Ied di lapangan akhirnya terlaksana tanPa kendala. Ber-

tindak sebagai imamnya adalah Syaikh Muhammad Madin, Imam

Masjid Al-Arasyiyah. Semua orang merasa sangat puas karena ber-

hasil menjalankan Sunah ini dengan baik. Jiwa mereka pun bertabur

berkah. Ketika Al-Banna kembali, ia mendapati badai telah berlalu

dan Sunah Nabi telah berjalan.2l

Menjelang hari raya berikutnya, Al-Banna mengusulkan pada

rap^t yang diadakan di kediaman H. Husein Az-Zamalluth agar

semua warga beramai-ramai keluar ke jalan-jalan seraya mengu-

mandangkan takbir hari raya. Rapat menyetujuinya. Di hari raya

itu segenap warga keluar ramai-ramai dengan takbir yang mem-

bahana di segenap penjuru. Dalain jumlah yang sangat besar mereka

berkeliling di Hayy Al-Arab di kota Ismailiyah' Namun agaknya

mereka enggan untuk masuk ke Hayy Al-Afranji, kawasan elit yang

21 . Mudzakkir1t, h. 122.
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dihuni oleh warga asing. Akan tetapi, Al-Banna ingin meruntuhkan

sekat psikologis yang memisahkan kedua komunitas itu. Maka

diajaknya konvoi itu melintasi Jalan Tsalatsini untuk berkeliling di

beberapa ruas jalan di kawasan elit itu.

Pada hari raya berikutnya konvoi takbir memenuhi semua

ruas jalan yang ada di kawasan itu. Kaum imperialis Inggris ter-

sentak dibuatnya. Mereka lantas minta agar Al-Banna.dimutasi-

kan dari Ismailiyah. \flarga Ismailiyah pun, pada gilirannya, ter-

sentak mendengar berita mutasi itu, dan karenanya, mereka me-

nyatakan protes keras. Mereka menilai orang-orangyangbermain

di balik mutasi itu secara terang-terangan menantang rakyatlsmaili-

yah. Tak lama kemudian, tokoh-tokoh Ismailiyah dengah disertai

Sayyid Husein Al-Muhami, wakil mereka di Parlemen, bertolak

ke Kairo untuk merundingkan masalah itu dengan Kantor Pusat

Departemen Ilmu Pengetahuan. Mereka bersikeras untuk tidak

kembali ke Ismailiyah, kecuali bersama Flasan Al-Banna. Akhirnya
permintaan mereka dikabulkan, tetapi dengan satu syarat, yaiut
konvoi hari raya Al-Banna tidak boleh melewati batas Hayy Al-
Arab untuk merambah ke jalan-jalan di Hayy Al-Afranji.22

DiZawiyah yang Pertama

Ketika beberapa orang, dengan setengah memaksa, meminta

kepada Imam Al-Banna agar menguraikan tentang jalanyangharus

mereka tempuh untuk menjadi Muslim yang paripurna, bahkan

menjadi bagian dari tentara yang membelanya, maka ia berusaha

meyakinkan mereka bahwa harus ada tempat khusus selain kedai

di mana mereka dapat berkumpul dan belajar bersama mengenai

berbagai masalah keagamaan. Setelah berembuk intensif, akhirnya

mereka sepakat memilih sebuah zawiyah yang agak terpencil di

22. Utsman Ahmad Utsman, ShafahAt min Tairibati, h. 358.
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pinggiran kota dan yang membutuhkan renovasi seperlunya sehingga

Iay ak dij adikan tempat pertemuan mereka. Tanpa menunda-nunda

lagi mereka pun segera menuju ke zawryah dimaksud untuk

direhabilitasi, dilengkapi peral atannya dan diadakan persiapan

seperlunya sesuai dengan keinginan mereka. Kebetulan di dntara

mereka ada beberap a orang yang prof.esinya di bidang bangunan.

Maka dalam dua malam pekerjaan itu pun ramPunE, dan diadakanlah

pertemuan pertama di zawiyah ini.

Perlu dicatat bahwa orang-orangy^ng hadir dalam Pertemuan

itu*atau tepatny a kebanyakan mereka-masih sangat awam dalam

hal ibadah. Karena itu, Imam Al-Banna niengajak mereka langsung

ke prakdk ibadah. Dia tidak berpidato atau Pun menjelaskan htikum-

hukum fikih yang rumit, tetapi mengajak mereka langsung ke tempat

wudhu dan menyuruh mereka membentuk satu barisan, sementara

dia membimbing mereka satu demi satu memPraktikkan wudhu

selangkah demi selangkah sampai mereka selesai berwudhu dengan

sempurna. Setelah itu dia menjelaskan secara detail keutamaan

wudhu dari sudut spiritual, material, dan kesehatan, kemudian

dibawakannya beberapa hadits Nabi tentang wudhu, sePerti hadits

riwayat Anas bin Malik di mana Nabi Muhammad Saw. bersabda,

Barangsiapa beruudhu dengan senxpurna, maka dosa-dosanya k'eluar

dari selurub tububnya, bahkan juga dari baa.',ab kukunya, dan sabda

Nabi, Tidak seorang pun yang berutudhu lalu menyempurnakan

wudhunya dan bersbalat dua rakaat, sementard bati dan uajahnya

menghadap kepada keduanya (wudbu dan shalat) melainhan zaajib

baginya sorgd..Ini dimaksudkan untuk menanamkan kecintaan di

hati mereka akan wudhu.

Setelah itu, ia pindah kepada pelajaran tentang shaiat. Di-
jelaskannya secara rinci semua perbuatan dan ucapan shalat, lalu

dimintanya setiap orang mempraktikkannya di hadapanya. Tidak

lupa dibawakannya pula beberapaayatdan hadits yang menjelaskan
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keutamaan shaiat sembari mengingatkan agar sekali-liali tidak

meninggalkannya. Bacaan Fatihah mereka juga disimaknya satu demi

satu dan dibetulkannya bila terdapat kesalahan. Demikian pula

hafalan mereka terhadap surat-surat Al-Quran dia periksa surat demi

surat dan dia koreksi seperlunya. Fokus penjelasannya lebih kepada

r.ata cara shalat yang sesekali dibumbui dengan targhib dan tarhib,

bukan kepada pemaparan permasalahan yang berlarut-larut. Dia
juga berusaha untuk menghindari penggunaan istilah-istilah yang

pengertiannya remang-remang. Dengan demikian hati mereka

menjadi lembut, persoalan hukum menjadi sangat jelas di benak

mereka dan fikih tidak lagi terkesan g1rangdan kering!

Di tengah-tengah semua itu, dan di setiap pertemuan,'dia tidak

pernah lupa menyinggung, menanamkan, mengembangkan masalah

keyakinan (akidah) yang benar dengan mengutip 
^yat-ayat 

Al-Quran

dan hadits-hadits Nabi serta memaparkan perilaHu orang-orang saleh

tempo dulu. Daiam menjelaskan permasalahan akidah, dia tidak

menggunakan teori-teori filsafat atau analogi logika, melainkan

menggugah perhatian hadirin akan kebesaran Sang Mahapencipta

dan keagungan sifat-sifat-Nya bila dinisbatkan kepada sifat-sifat

makhluk-Nya. Adapun masalah akhirat dijelaskannya dengan gaya

khotbah yang sangat berkesan di hati. Satu hal lagi bahwa dia tidak

bernafsu untuk menggempur akidah yang sesat, kecuali setelah

membangun akidah yang benar, sebab betapa mudahnya me-

runtuhkan seteiah membangun. Ini adalah suatu pandangan yang

rumit yang kerap tidak disadari oleh para pembaru.23

DiZawiyah H. Musthafa di Iraqiyah

Ini adalah zawtyah yang dibangun oleh H. Musthafa sebagai

bentuk amal untuk memperoleh ridha Allah. Di zawiyah ini

23. MudzakkirAt, h.72-74
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berkumpul sejumlah penuntut ilmu untuk mempelajari ayit-ayat

Allah dalam semangat persaudaraan yang prima. Tidak seberapa

lama berselang, berita tentang aktivitas pembelajaran di zawiyah

ini-yang berlangsung antara Magrib dan Isya dan setelah itu A1-

Banna keluar untuk memberi pengajian di kedai-kedai-menjadi

sangat populer. Karena itu, orang-orang berdatangan ke zawiyah

ini, termasuk mereka yang suka berpolemik di seputar masalah

khilafiah.

Sikap Santun dan Kemampuan Mengelola Keadaan

Suatu malam Imam Al-Banna merasakan ada gelagat yang aneh

dalam lamaahnya, yakni gelagat perpecahan. Dia melihat adanya

semacam pengotakan di dalam jamaah, bahkan juga dalam hal

tempat. Al-Banna menulis:

"Begitu aku memulai pelajaran, tiba-tiba aku dikejutkan oleh sebuah

pertanyaan,'Apa pendapat Ustadz tentang tawasul?' Aku jawab'

'Saudara, saya yakin Saudara tidak hanya akan bertanya tentang masalah

ini saja, tetapi Saudara masih akan bertanya tentang membaca selawat

dan salam setelah azan, terfiangmembaca surat Al-Kahfi di hari Jumat,

tentang lafal'saryidina' dalam tahiyyat,tentang bapak dan ibu Nabi: di

sorga atau di neraka, tentang bacaan Al-Quran untuk orang mati; pa-

halanya sampai atau tidak dan tentang kumpulan zikir yangdiadakan

oleh para ahli tarekat; maksiat atau justru ibadah kepada A1lah...?'

Aku terus menyebutkan masalah demi masalah khiiafiah yang telah

memicu ketegangan di antara mereka beberapa waktu yang lalu. Orang

itu tercengang, lalu berkata,'Ya, saya ingin minta jawaban atas semua

itu'. Aku berkata, 'Saudara, saya ini bukan ulama. Saya hanya seorang

guru sipil yanghaf.alsegelintir ayat Al-Quran dan segelintir hadits Nabi

dan mengetahui sebagian hukum'agama dari beberapa kitab yangsaya

baca, lalu secara sukarela saya alarkankepada orang-orang. Jika Saudara

mengeluarkan saya dari garis ini, maka berani Saudara telah merepotkan

saya. Dan or^ngy^ngberkata'tidak tahu' berarti telah berfatwa. Maka,

jika sekiranya jawaban saya nanti dapat Saudara terima dan Saudara
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anggap baik, maka silakan Saudara simak dengan baik. Jika Saudara

ingin yang lebih luas lagi, silakan tanya ulama selain saya yang ilmunya

lebih luas. Mereka pasti akan memfatwakan apa yang Saudara ingin-

kan. Adapun saya, ya inilah kadar pengetahuan saya, dan Allah tidak
membebankan kepada seseorang kecuali apa y^ng mampu dia laku-

kan'.

Rupanya si penanya maklum dengan ucapan saya ini dan dia tidak

menemukan jawaban. Dengan caraini, aku teiah menurup pintu bagi

pertanyaan yang tak berkesudahan. Para hadirin atau kebanyakan

mereka pun puas dengan hal itu. Tetapi aku tidak ingin kesempatan itu
lewat begitu saja. Aku menoleh ke arah hadirin seraya berkata, 'saudara-

saudara, saya tahu benar bahwa saudara penanya ini-dan juga

kebanyakan kalian-tidak menginginkan apa-apa di balik pertanya nnya

ini kecuali untuk menyelidiki, siapa sebenarnya guru baru ini dan dari
kubu mana? Apakah dari kubu Syaikh Musa arau kubu Syaikh Abdus

Sami'. Sebenarnya mengetahui jawaban pertanyaan ini tidak mem-

berikan manfaat apa-apa bagi kalian. Delapan tahln lamanya kalian

berada dalam suasana kacau, dan itu cukup! Masaiah-masalah yang tadi

itu telah dipolemikkan oleh kaum Muslimin ratusan tahun lamanya

dan sampai sekarang pun tak henti-hentinya diperdebatkan, padahal

Ailah hanya menyukai kecintaan dan kesatuan di antara kita dan

membenci perselisihan dan perpecahan. Oleh karena itu, saya mohon

kalian berjanji kepada Allah untuk mengakhiri persoalan itu seka-

rang, lalu giat mempelajari prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah agama,

berhiaskan akhlak dan keutamaan-keutamaan agama, menunaikan

amalan-amal^flyangwajib dan yang sunah dan tidak membebani diri
di luar batas kemampuan sehingga jiwa menjadi bening. Tujuan kita
adalah mencari kebenaran, bukan membela pendapat rertentu. Untuk
itulah, kita belajar bersama dalam suasana penuh kecintaan, saling

percaya, persatuan dan ketulusan. Saya berharap kalian menerima

pendapat saya ini, kemudian'kita jadikan janjiyangmengikat di antara

kita'.

Dan harapan itu pun menjadi kenyataan. Saat penemuan berakhir, kami

memadu janji untuk menjadikan semangat saling membanru dan

perjuangan untuk Islam sebagai haluan kami, bekerja untuk agam
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dengan satu rangan, membuang jauh-jauh semua persoalan khilafiaL

dan merahasiakan pendapat pribadi tentang persoalan tersebut di dalam

diri masing-masing sampai ia menghadap kepada Allah.

Berkat taufik dari Aiiah, setelah itu aktivitas pembelajaran di zawiyah

itu berjalan tanpa dikeruhkan oleh suasan perselisihan. Dalam setiap

materi yang aku sampaikan sesudah kejadian tersebut selalu aku sem-

parkan berbicara renrang satu sisi dari solidaritas (ukhuwwah) antara

kaum beriman yang kuiadikan sebagai tema sentral ceramah. Hal ini

untuk meneguhkan semangat solidaritas di hati jamaah, kemudian aku

berbicara tentang satu sisi dari persoalan khilafiah yang telah disepakati

untuk tidak diperdebatkan lagi dan dihormati bersama. Hal ini sekadar

untuk diteladani bagaimana para ulama salaf saling menghargai satu

sama lain pada saat terjadi beda pendapat sekalipun.

Aku ingat bahwa aku pernah membuat satu PerumPamaan praktis. Aku

berkata, 'Siapa di antara kalian yang bermazhab Hanafi?' Seseorang

lalu mendekat kepadaku, lalu aku tanyalagi, 'Siapa yaug bermazhab

Syafi'i?' Seseorang yang lain lalu maju, kemudian aku berkata, 'Aku

akan menge riakan shalat sebagai imam bagi kedua bersaudara ini'

Bagaimana engkau membaca Fatihah, wahai penganut mazhab Hanafi?'

Ia menjawab, 'Aku akan diam dan tidak membaca apa-apa'. Aku berkata

lagi, 'Engkau, hai penganut mazhab Syafi'i, 
^payangakan 

kaulakukan?'

Ia menjawab, 'Aku baca Fatihah, tidak bisa tidak'. Aku berkata setelah

shalat, 'Apa pendapatmu tentang shalat saudaramu yang menganut

mazhabHanafi ini?'Ia menjawab, 'Tidak sah, sebab dia tidak membaca

Fatihah, sedang Fatihah itu termasuk rukun shalat'. Aku berkata, 'Apa

pendapatmu tentang pendapat saudaramu yang menganut mazhab

Syafi'i?' Ia menjawab, 'Dia telah melakukan makruh tahrim, sebab

bacaan Fatihah bagi makmum adalah makruh tahrim'. Aku berkata,

'Apakah salah seorang dari kalian menyangkal pendapat yang lain?'

Mereka menjawab, 'Tidak'. Aku-lalu bertanya pada hadirin, 'Apakah

kalian menyangkal salah seorang dari keduanya?' Mereka meniawab,
,Tidak'. Aku lalu berkata spontan, 'subhanallah! Kalian bisa diam dalam

hal seperti ini, padahal ini menyangkut soal sah dan batalnya shalat,

sementara kalian tidak bisa bersikap toleran terhadap orang yang dalam

tahiyyar.nya membaca "Allahumma shalli 'ala Muhammad' atau
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'sayyidina Muhammad", kemudian perbedaan itu kalian jadikan masalah

besar yang menghebohkan'.

Cara ini ternyata sangat efe.ktif. Mereka mulai meninjau ulang sikap

masing-masing terhadap yang lain dan menjadi sadar bahwa agama Al-
lah sangat luas dan mudah sehingga tidak perlu diawasi oleh sesborang

atau suatu kelompok. Sesungguhnya tumpuan segala sesuatu itu adalah

Allah dan Rasul-Nya sena jamaah Muslim dan imamnya, jika mereka

punya jamaah dan imam."'2a

Awal Pembentukan Jamaah

Dalam satu semester sejak kel,''adiran Imam Al-Banna di
Ismailiyah, dia telah selesai mempelajari kondisi sosial m,asyarakat

Ismailiyah dan menetapkan metodologi yang paling tepat untuk
berinteraksi dengan mereka. Dengan demikian, satu tahapan telah

selesai dan tahapan berikutnya dimulai, /aitu tahap pembentukan
jamaah Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Ketika Al-Banna kembali dari liburan semester di sore hari

pertama bulan Februari 1928, saat mendaki tangga stasiun untuk
menyeberang menuju ke kota, tiba-tiba waktu Isya tiba. Maka ia

pun segera mengumandangkan azan dengan sekeras suaranya. Ini
satu kejutaryangtidak lazim di kota itu. Segera kejadian itu menjadi

buah bibir. Orang-orang pada kasak-kusuk membicarakan tentang

si pemuda pemberani yang tidak ambil pusing dengan warga asing

yang sedang berkuasa. Tindakan itu seakan merupakan deklarasi

dimulainya dakwah di Ismailiyah.zs

Tanpa kenal lelah Al-Banna terus melancarkan dakwahnya

sampai-sampai beberapa orang dari kaum buruh di Ismailiyah merasa

perlu untuk berkunjung ke rumah nya pada Maret 1928. P ertemuan

24. M udzakkirAt, h.7 5-7b.
25. Wawancara majalah Liw4ul lsl6m dengan Ustadz Abdurrahman Hasbullah, edisi Juni

1987, h. 58-59.
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itu menjadi pertemuan bersejarah yang sangat besar pengaruhnya

terhadap perjalanan sejarah Mesir modern dan kemudian sejarah

dunia Islam, sebab dalam perteftluan itulah lahir embrio jamaah Al-

Ikhwan Al-Muslimun. Bagaimana pertemuan itu berlangsung, kita

simak penuturan Al-Banna sendiri:

"Telah datang ke rumahku enam orang saudara, yaitu Hafizh Abdul

Hamid (pandai besi di Hayy Al-Afranji), Ahmad Al-Hushari (tukang

cukur di Jalan Al-Jami' di Ismailiyah), Fuad Ibrahim (loundry di Hayy

Al-Afranji), Abdurrahman Hasbullah (sopir di Perusahaan Terusan

Suez), Ismail Ezz (tukangkebun di Perusahaan Terusan Suez), danZaki

Al-Maghrabi (penarik gerobak di jalan rayaPasar Ismailiyah). Mereka

adalah orang-orang yang merasa sangat terkesan dengan pelajaran dan

ceramah-ceramah yang aku sampaikan. Mereka bertutur kepadaku

dengan suara yang menyiratkan kekuatan yang terpendam' mata yang

menyemburkan kilasan cahaya dan wajah yang bersinarkan iman dan

ketetapan hati. Mereka berkata, 'Kami telah mendengar, lalu kami sadar'

Kami terkesan, tetapi kami tidak tahu apa jalan yang harus ditempuh

untuk membangun kejayaan Islam dan kaum Muslimin. Kami telah

bosan dengan kehidupan ini; kehidupanyangbertabur kenistaan dan

penuh belenggu. Engkau sendiri melihat bagaimana kaum Musiimin di

negeri ini tidak punya bagian apa pun dari kedudukan dan kehormatan'

Mereka tak lebih sebagai buruh bayar^n y^ng selalu mengekor pada

orang-orang asing itu. Sedang kami tidak Punya aP^-^pa, kecuali darah

yang mengalir panas menebarkan harga.diri ke segenap pembuluh darah,

jiwa yang mengalir deras membawa iman dan kehormatan di dalam

diri kami dan beberapa lembar uang yang kami sisihkan dari na{kah

yang tersedia untuk anak-anak kami. Kami tidak mampu menempuh

jalan perjuangan seperti halnya Anda. Kami iuga tidak mampu mengenali

jalan untuk berbakti kepada flusx; ?g?mx, dan umat sePerti halnya Anda.

Sekarang kami ingin menyerahkan kepada Anda apa yang kami miliki

agar kami lepas dari tanggung jawab di hadapan Allah kelak, kemudian

Andalah yang akan bertanggung jawab kelak atas diri kami dan apa

yang menjadi kewajiban kami. Satu iamaahyang dengan tulus berjanji

kepada Allah untuk hidup untuk agamanyadan mati diialannyatanpa
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mengharapkan apa-ap^, kecuali wajah-Nya adalah layak untuk menang,

meski anggotanya sedikit dan perbekalannya lemah'.

lmam Syahid Hasan Al-Banna

Abdurrahman Hasbullah Affandi

Ahmad Al-Hushari Fuad Adham Khalil

Al-lkhwan Al-MuslimunSebagian Mu'assis

lsmailAli Ezz
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Pernyataan yang tulus itu sangat berkesan di hatiku. Aku pun tidak

kuasa untuk menghindar dari amanah yang telah dibebankan di

pundakku, sebab hal itulah yang kudakwahkan, kuperjuangkan dan

kuusahakan selama ini untuk menghimpun orang-orang kepadanya.

Karena itu, dengan penuh haru, kukatakan pada mereka' 'semoga All3h

berterima kasih kepada saudara-saudara' memberkahi niat yang baik

ini, memudahkan kita beramal saleh yang diridhai Allah dan bermanfaat

bagi manusia. Berbuat adalah kewaiiban kita, sedang keberhasilan itu

urusan Allah. Maka marilah kita berbaiat (berjanji setia) untuk -.nirdl
tentara bagi dakwah Islam yang hanya dengannyalah negeri ini akan

berjayadan umat akan menang'.

Pembaiatan selesai. Dalam baiat itu kami'bersumpah untuk hidup

bersaudara, bekerja untuk Islam dan berjuang di jalannya. Seseorang

dari mereka kemudian berkata, 'Akan kita namakan apa kesatuan kita

ini? Dan apakah ini organisasi, klub, tarekat atau ikatan, sehingga eksis-

tensi kita ini resmi?' Aku katakan, 'Bukan organisasi' bukan apa. Tak

usahlah kita disibukkan oleh penampilan lahiriah. Marilah kita jadi-

kan perhimpunan kita ini berasaskan ide, moralitas, dan karya nyata.

Kita bersaudara dalam berkhidmat untuk Islam. Jadi, kita ini Al-Ikhwan

Al-Muslimun."'

Suatu kejutan telah terjadi. Jamaah Al-Ikhwan Al-Muslimun

untuk pertama kalinya telah terbentuk dari keenam orang itu. Me-

reka berhimpun untuk ide keislaman dalam bentuk dan dengan

nama tersebut.26

Informasi lebih rinci tentang pertemuan itu dapat diperoleh dari

keterangan Ustadz Abdurrahman Hasbullah. Ia menuturkan:

"Saya adalah salah seorang dari keenam pemuda itu. Kami memang

sering mengikuti pengajian Ustadz Al-Banna dan sangat terkesan dengan

materi-materinya. Satu hai yang mendorong kami untuk menemuinya

seusai pengajian di salah satu kesempatan. Kami menjabat tangannya,

mengungkapkan kekaguman kami kepadanya dan bertanya siapa dia,

26. MudzakkirAt, h. 83.

38 - Tarihh Al-Ikhuan Al-Muslimun 2



di mana bekerja, di mana tinggal dan apa boleh kami berkunjung ke

rumahnya untuk membicarakan tentang keadaan negeri yang mis-

kin pengetahuan tentang Islam ini. Dia tampak senang sekali dan

wajahnya berbinar-binar. Kami pun lantas diajaknya ke tempat ting-

gainya, dan terjadiiah di sana pertemuan bersejarah dengan nuansa

spiritual yang sangat kental. Dalam pertemuan itu ada dialog yang sa-

ngat intens di mana dia menjelaskan kepentingan kaum Muslimin da-

lam hidup ini, tanggung jawab mereka kepada Aliah dan kewajiban-

kewajiban yang harus mereka tunaikan dalam hidup ini. Kami sangat

puas. Jiwa kami termotivasi untuk mengadakan pertemuan-pertemuan

lanjutan untuk mencari tambahan pengetahuan tentang situasi dan

kondisi Islam dan kaum Muslimin. Di pihak lain, Ustadz Al-Banna

tampak sangat haru. Air matanyamengalir deras ke jenggotnya. Ketika

itu malam sudah iarut dan mendekati tengah malam. Sebelum kami

pulang dia berkata, 'Kita wajib saling berkenalan'. Dia lalu mengawali,

'Saya saudara kalian di jalan Allah, Al-Faqir Hasan Ahmad Abdur-

rahman Al-Banna, lahir di Al-Mahmudiyah tahun 1906, r^ 
^r^n 

Uni-

versitas Darul Ulum. Sekarang saya bekerja sebagai guru di Sekolah

Dasar Ismailiyah. Saya berharap Aliah membantu saya dalam berbuat

sesuatu untuk 
^gam^ 

yang lurus ini'. Kami pun satu demi satu lalu

mengenalkan diri kepadanya.

Setelah saling berkenalan, dia berkata, 'Sekarang, setelah saudara-saudara

tahu keadaan yang diaiami oleh kaum Muslimin dewasa ini, yakni

kelemahan, kehinaan, perbudakan. dan penjajahany^ngsemua itu ter-

jadi karena mereka telah menjauh dari agama dan tidak lagi berpegang

p ada ajar annya... Setelah saudara-saudara tahu bahwa t u gas sej ati se o rang

Musiim dalam hidup ini adalah berdakwah kepada AIlah, Hendaklah

ada di antara halian sekelompok. orang yang mengajak hEada kebaihan,

menyuruh berbuat baik (makrufl dan mencegab dari bemungharan, dan

mereha itu adalah orang-orangyang beruntu"g (A[ 'ImrAn:104), dan

sebenarnya sahabat-sahabat Rasulullah Saw. dulu ketika dakwah ini
dimulai kira-kira seusia saudara-saudara ini atau iebih muda sedikit

atau lebih tua sedikit, setelah semua itu apakah saudara-saudara bersedia

untuk berjanji kepada saya untuk bersaudara di jalan Allah dan berbuat

sesuatu untuk agama yang hanif ini?'
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Kami senang sekali dengan tawaran itu. Kami lalu mengulurkan tangan

untuk menjabat tangannya dan berbaiat. Dia lantas meletakkan tangan-

tangan kami di atas tangannya sembari berkata, 'Ikuti saya: Kam.i mohon

dnxpun kepada Allah (3x). Kami bertobat kepada Allab dan bertekad untuk

tidak berbuat durhaka bepada-Nya selama-lamanya. Kami berjanji kEala
Allab untuk bersaudara di jalan-Nya serta berjuang untuk agdnTd yd.ng

hanif ini, dan Allab adalab saksi atas apa ya.ng kami katakan, kemudian

dia membacakan ayat ini, Orang-ord.ng yang berbaiat (berjanji setia)

hepadamu sesungguhnya mereka berjanji setia kipada Allab. Tangan Allab

di atas tdngan rnereka. Maka barangsiapa melanggar janjinya niscaya

akibatnya ahan menimpa dirinya sendiri, dan barangsiapa menepati

janjinya hepada Allah, maka Allab ahan mernberinya pahala yang besar

(Al-Fath:10)'. Kami kemudian saling berjabatan tangan dengan hangat.

Imam Al-Banna lalu memilih untuk kami nama "Al-Ikhwan Al-
Muslimun". Alhamdulillah, kami telah menjadi cikal bakal jamaah

yang penuh berkah ini. Pertemuan diakhiri dengan kesepakatan untuk

bertemu pada waktu Magrib keesokan harinya."'27

Madrasah Pendidikan

Mereka kemudian berembuk di tempat pertemuan itu dan pada

akhirnya mereka sepakat menyewa sebuah ruangan sederhana di

Jalan Raja Farouk di kantor Syaikh Ali Asy-Syarif dengan tarif 60

sen/bulan. Disepakati bahwa mereka akan meletakkan perlengkap-

an mereka dan mengadakan rupat-rapat di ruangan tersebut. Mereka
juga diberi hak untuk menggunakan semua perlengkapan kantor
itu seteiah murid-murid pulang dari sekolah, yakni sejak waktu Asar

hingga malam hari. Tempat ini kemudian disebur Madrasatut Tahdzib

lil lkhruh.n Al-Muslirntn (Madrasah Pendidikan bagi Al-Ikhwan A1-

Muslimun)

Madrasah ini menggunakan kurikulum keislaman yang terdiri
dari; pertama, membaca Al-Quran dengan benar. Di sini seorang

27. Maialah LiwAul lsl6m, tahun ke-42, No. 12, 19 Maret 1988, h. 15.
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anggota Ikhwan yang bergabung dengan madrasah ini diminta untuk

membaca Al-Quran sesuai dengan hukum-hukum yang berlaku di

dalam ilmu tajwid, kemudian menghafal beberap 
^ ^yat 

dan surat,

lalu ayat dan surat itu dijelaskan dan ditafsirkan dengan tafsiran yang

semestinya . Kedua, hadits. Dalam hal ini anggota Ikhwan diminta

untuk menghafal beberapa hadits Nabi, kemudian dijelaskan dengan

semestinya. Ketiga, koreksi terhadap akidah dan ibadah. Ke:empat,

pengenalan terhadap hikmah-hikmah iyari'ah. Kelima,pbngenalan

terhadap sopan-santun dalam Islam. Keenam, sejarah Islam, biografi

beberapa ulama salaf dan sirah Rasulullah Saw. Ketujuh, pelauhan

pidato dan dakwah bagi yang berbakat dengan penekanan khusus

pada sisi keilmuan, yaitu materi dakwah, puisi dan prost, dan sisi

praktis dengan diberi tugas mengajar dan menyampaikan ceramah

di lingkungan madrasah, untuk tahap awal, kemudian di lingkungan

yang lebih luas, untuk tahap lebih lanjut.

Dengan kurikulum inilah angkatan pertama Al-Ikhwan Al-

Muslimun-yang pada akhir tahun pelajaran t927-L928 mencapai

sekitar tujuh puluh orang-dididik.28

Imam Al-Banna membuat sendiri kurikulum pengqaranuntuk

kelompok belajar yang diasuhnya di madrasah ini. Untuk itu, ia
membeli sejumlah kitab agama dan mushaf Al-Quran, lalu dibagi-

kannya kepada orang-orang yang ralin datanq ke madrasah untuk

mengikuti pelajarandan menghafal Al-Quran. Kitab-kitab itu, antara

lain; A I -A rb a' tn A n - N au aza iyy ah (Kit ab 40 Hadits, kary a Imam A n-

Nawawi); Qishasbwl Anbiyk'(Kisah Para Nabi); Matnul GhA'yab u.,at

Taqrtb dalam bidang studi fikih mazhabsyaft'i;ALShlih dalambidang

studi fikih mazhab Imam Malik; dan Tk'iyatus Sulttk. dalam bidang

studi tasawuf.

28. MudzakkirAt, h. 84.
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Tidak lupa pula ia membuat beberapa buku administrasi, seperti

buku induk yang berisi daftar nam murid yang aktif mengikuti

pembelajaran dan buku-buku lain untuk mencatat aktivitas mereka.

Setiap minggu diadakannya evaluasi di mana para penghafal Al-

Quran bersaing ketat satu sama lain untuk meraih prestasi teriinggi.

Sudah barang tentu untuk semua pekerjaannya itu, dia mem-

butuhkan seorang pembantu yang ahli dalam bidang administrasi.

Maka, dipilihlah Ustadz Abdurrahman Hasbullah untuk tugas itu

dan jadilah dia sekretaris pertama Al-Ikhwan Al-Muslimun.2e

Di madrasah ini juga dibuka satu jurusan yang secara khusus

menangani pelatihan pidato, di mana Imam Al-Banna sendiri menjadi

pembimbing murid-muridnya dalam hal bagaimana menyampaikan

pidato yang baik. Setelah kemampuan mereka meningkat, mereka

diajaknya ke er.ten-eoen seremonial yang diadakan oleh warga

Ismailiyah, seperti upac ra kematian, pesta pernikahan, perayaan

maulid Nabi, dan sebagainya, lalu salah seorang dari mereka di-

tunjuknya untuk menyampaikan pidato. Hal ini untuk memupuk

keberaniannya berbicara di hadapan publik.3o

Setiap malam, seusai berceramah di warung-warung,Imam Al-

Banna datang ke madrasah ini. Tak jarang dalam aktivitasnya di

warung-warung itu, ia disertai oleh beberapa orangyangtercatat

sebagai murid di madrasah itu, kemudian beberapa orang yang

biasa mangkal di warung-warung itu dan yang terkesan dengan

ceramahnya kerap datang bersamanya ke madrasah, lalu bergabung

dengan murid-murid sembari mengikuti program pembelajaran.

H. Abdurrahman Hasbullah menuturkan suatu kejadian sebagai

berikut:

29. Majalah LiwAul lslAm, |€nunke-42, No. 12, 19 Maret 1988, h. 27.

30. Catatan-catatan H. Ali Wizzah, llu2-3.
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"Yang menarik bahwa tak jarang beberapa orang yang bergelimang

maksiat datang ke madrasah ini untuk menyatakan penyesalannya dan

bertobat, lalu datang setiap hari untuk mengikuti pelaiaran, menghafal

Al-Quran dan pada akhirnya di antara mereka ada yang menjadi dai.

Hal ini karena ketulusan mereka dalam bertobat dan berkat niat yang

baik. Aku ingat bahwa seorang laki-laki berusia empat puluh tahunan

yang minum sampai teler membuntuti rombongan Ustadz Al-Banna

dari warung ke warung sambil menangis sesenggukan sampai

rombongan itu tiba di kompleks madrasah. Di sana dia duduk

mendengarkan pelajaran. Ketika orang-orang pulang, dia tetap tinggal,

lalu mendekat ke Ustadz Al-Banna sambil menyatakan tobat dan

penyesalannya atas semua dosa yang telah dilakukanfly^. Ia berkata,

'Saya ingin belajar shalat dan semua perkara agama saya'. Ustadz lalu

menyuruhku mengajarinya prinsip-prinsip agama, wudhu, dan shalat.

Mula-mula aku ragu, seakan Putus asa dari orang itu' Ustadz Hasan

bertanya kepadaku, 'Mengapa kamu ragu-ragu? Tahukah kamu ba-

rangkali Allah akan menerima tobatnya?' Maka aku.pun mengajarinya

wudhu, shalat, Fatihah, dan tahiyyat' Orang itu bersedia dan mengikuti

semua kata-kata yang kuajarkan kepadanya' kemudian aku berkata,

'sesampai di rumah, hendaklah Saudara mandi dengan niat tobat, lalu

pakailah pakaian yang suci dan mulailah shalat sePerti yang saya

ajarkan'.

Dan betapa indah rasanya ketika pagi-pagi aku lihat orang-yang bekerja

sebagai tukang ukir-itu datang ke masjid dengan wajah berbinar-binar

untuk melakukan shalat Subuh. Alhamdulillah, orang itu kemudian

menjadi istiqamah dan menunaikan ibadah haii, bahkan menjadi salah

seorang dai kondang Al-Ikhwan Ai-Muslimun . Maka barangsiapa yang

AIIab kehendaki untuk, mendapat petunjuh, maka Dia melapangkan dada-

nya untuk Islaz (Al-An'lm : !25)."'31

31 . Majalah Liwaut tslam,tahun ke-42, No. 12, 19 Maret 1988, h. 27. Metode dakwah yang

di-gunakan lmam Al-Banna merupakan metode rabbani yang unik. Betapa tidak, di samping

menghidupkan kembali konsep syumAfiWah (kom1ehensivitas) lslam setelah diparsialkan

oleh sementara orang, karena iktikad buruk atau karena tidak mengenal hakikat lslam, Al-

Banna juga menghidupkan komprehensivitas dakwah dan sarana-prasarananya. Terbukti

dia tidak memilih satu kelompok sosial tertentu sebagai sasaran dakwahnya. Demikian
juga metode apa pun yang dinilainya kondusif bagi dakwahnya pasti dimanfaatkannya.
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Rencana Melawat ke Hijaz

Pada awal tahun pelajaran kedua sejak Imam Al-Banna ber-

tugas di ismailiyah, Ustadz '.Muhibbuddin Al-Khatib meng-

hubunginya dan menawarkan kesempatan untuk bekerja sebagai

guru di beberapa lembaga di Arab Saudi. Pada prinsipnyadia setuju,

kemudian padar.anggal 13 Oktober 1928 Ustadz Mahmud Ali Fadli,

Sekretaris Syubban Al-Muslimin, mengirim surat kepadanya yang

isinya sebagai berikut:

"Saudaraku, Al-Banna Affandi...

Saya persembahkan kepada Saudara salam dan penghormatan sayayang

paling tulus seraya berharap Saudara selalu dalam keadaan baik. Ustadz

Muhibbuddin Al-Khatib pernah berbicara dengan Saudara mengenai

masalah mengajar di Ht1az, kemudian Bapak Abdul Hamid Bik Said

mengirim surat pada s^ya 
^gar 

meminta Saudara mengajukan

permohonan melalui sekolah kepada Departemen P.ng.t.hrr"r, di mana

Saudara ungkapkan keinginan Saudara untuk masuk di madrasah Al-
Ma'had As-Su'udi di Makkah dengan catatan bahwa Departemen tetap

mempertahankan status kepegawaian Saudara di Mesir dan memberi-

kan seluruh gaji saudara setelah kembali seperti halnya sahabat-sahabat

Karena itu, mulai dari pengusaha, tokoh masyarakat, kaum profesional, pedagang kecil,
pengrajin, buruh, petani, pengunjung klub dan kedai, pemuda, anak kecil, orang tua
sampai perempuan, semuanya tanpa kecuali, menjadi sasaran dakwahnya.

Dalam hal cara, dia tidak pernah memilih salah satu sarana dan metode tertentu melainkan
semua dimanfaatkannya. Didatanginya semua orang di klub, kedai, masjid, dan forum
pertemuan para tokoh masyarakat. Di antara murid dan sahabat-sahabatnya di madrasah
dia adalah sebaik-baik pembimbing. Ucapan yang santun dan pemberian hadiah-hadiah
selalu digunakannya untuk memadukan hati para pengikutnya. Semua eyen dimanfaat-
kannya untuk dakwah.

Dalam hal penetapan tahapan dakwah dia adalah contoh yang patut diteladani oleh
setiap dai. Beberapa waktu lamanya sejak dia tiba di lsmailiyah, misalnya, dia berusaha
mengenali masyarakatnya dari jauh dan dengan menyerap informasi dari berbagai
sumber. lni berlangsung selama empat puluh hari. Setelah itu mulailah dia berinteraksi
dengan masyarakat dan mengenalinya dari dekat sembari mengadakan pemilahan
terhadap kelompok-kelompoknya berikut metode yang layak digunakan untuk masing-
masing. Setelah itu dari setiap kelompok ia melakukan seleksi dan mengambil unsur-
unsur yang baik, lalu dileburnya dalam wahana dakwah, dan dari sana lahirlah Madrasah
At-Tahdzib.
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Saudara. Saya berharap Saudara segera mengajukan permohonan

sehingga dapat seceparnya diajukan ke dewan kabinet. Mengakhiri surat

ini, terimalah penghormatan saya yang tulus'"

Setelah surat di atas, datang surat yang lain dari Dr. Yahya Ad-

Dardiri selaku pengawas umum organisasi tertanggal 6 November

1928 yangisinya, antara lain:

"Kami berharap Saudara berkenan datang hari Kamis yang akan datang

ke kantor koran untuk menemui Yang'Mulia Ustaz Syaikh Hafizh

lvahbah, Penasihat Paduka Yang Mulia Raja Ibnu Ali Mas'ud, untuk

berunding mengenai keberangkatan dan persyaratan yang berlaku dalam

tugas mengajar di Al-Ma'had As-Su'udi di Makkah. Sembari menunggu

kedatangan Saudara, terimalah penghormatan saya yang tulus dan

pen ghargaan yan g setin gg i+ingginy a."32

Tentang perremuan itu dan kegiatan yang dilakukannya serelah

itu, Imam Al-Banna sendiri menuturkan dalam Mudzakkiri.tnya

sebagai berikuts3:

"Pada waktu yang telah ditentukan kamr pun bertemu. Syarat

rerpenting yang saya kemukakan pada Yang Terhormat syaikh
telah ditentukan kami bertemu. Svarat

Hafizhketika itu ialah bahwa aku tidak ingin diperlakukan sebagai

pegawai yanghanya siap menerima perintah untuk dilaksanakan,

tetapi sebagai pencetus ide yang bekerja untuk menemukan lapangan

yang tepat di sebuah neg ra berkembangyartg menjadi tumPuan

harapan bagi Islam dan kaum Muslimin dan yang syi'arnya adalah

menjalankan Kitab Allah dan Sunah Rasul-Nya serta perilaku ulama

salaf yang saleh. Adapun gaji dan hal-hal lain yang terkait dengan

materi tidak kujadikan topik pembicaraan antara kami. Ternyata

Syaikh Hafizh sangar senaqg dengan semangarku itu. Dia berjanji

akan menemui Menteri Luar Negeri untuk merundingkan soal

32. ibid.

33. ibid.
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tersebut, kemudian memberitahuku tentang hasilnya, kemudian aku

kembali ke Ismailiyah. Tak lama kemudian, Syaikh itu mengirim
surat kepadaku tertanggal 12 November 1928 yang isinya sebagai

berikut:

"Yang Terhormat Ustadz Al-Banna...

Dengan hormat, hari ini saya telah menemui Yang Mulia Bapak Menteri

Luar Negeri dan telah saya bicarakan denganya apayan1,telah Saudara

usulkan. Maka beliau memberi tahu saya bahwa akan lebih baik jika

Saudara menemui beliau sehingga beliau dapat menyerahkan sendiri

surat dari Menteri Pengetahuan yang menyarakan bersedia untuk mem-

bantu Saudara dan semua pegawai negeri yang berminat untuk melawat

ke luar negeri, dan terimalah penghormatanku yang setulus-tulusnya."

Imam Al-Banna meninggalkan Ismailiyah untuk menemui
Menteri Luar Nege riyangtelah menghubungi Menteri Pengetahuan.

Rupanya pada waktu itu ada Ahmad Lutfi Pasya, sehingga Al-Banna

tidak dapat bertemu dengan menteri itu. Maka dia pun kembali ke

Ismailiyah, sementara Syaikh Hafizh terus melakukan usaha-

usahanya untuk iru, tetapi tidak berhasil. Sebab satu aral melintang

di hadapannya, yaitu bahwa Mesir ketika itu belum mengakui

pemerint ah an Hy az. A1-B anna lalu menulis surat p ada Syaik h Hafizh
untuk minta penjelasan:

Assalamu'alikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh.

Saya persembahkan kepada Saudara pertghormat an saya yang setinggi-

tingginya. Surat Saudara telah saya terima dengan senang hati. Tetapi

saya sangat kecewa atas jawaban Departemen Pengetahuan yang

menolak permintaan saya setelah Menteri Luar Negeri dan Menteri
Pengetahuan sendiri menegaskandukungannya kepada Bapak Abdul
Hamid Bik Said. Namun, saya akan terus berusaha dan mohon kepada

Allah agar memudahkan semua orang melakukan apa yang diridhai-

Nya. Dari relung hati yang paling dalam, saya bersyukur kepada Saudara

atas kehormatan dan penghargaan besar yang Saudara berikan kepada

saya, dan terimalah penghormatan saya."
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Semua usaha telah dilakukan, tetapi tanp^ hasil dan'Imam Al-

Banna tetap bekerja di Ismailiyah.

Pembangunan Masjid dan'Wisma Al-Ikhwan

Al-Muslimun

Dalam suatu rapat khusus Al-Ikhwan Al-Muslimun, seorang

peserra rapat mengusulkan agar dibangun sebuah gedung khusus

bagi Al-Ikhwan Al-Muslimun. Hal ini untuk menjamin kel'angsungan

dakwah di Ismailiyah, lebih-lebih pengurusnya kebanyakan pegawai

negeri yang sewaktu-waktu bisa dimutasi, kemudian H. Amin Hijab,

seorang pengrajin ukir, mengusulkan'agar dibangun sebuah masjid.

Pada prinsipnya Imam Al-Banna mendukung ide tersebut, tetapi

untuk itu dia mematok beberapa syarat,yaitu niat yang tulus karena

Allah Swt., ketabahan hati menghadapi semua kesulitan, kesabaran,

kerahasiaan, aktivitas yang berkesinambungan dan memulai dari diri

sendiri dalam berkorban. Dia juga mengusulk an agar masing-masing

menyumbang dana sebesar E5o (pound Mesir) yang disetorkan pada

Sayyid Affandi Abu As-Su'ud selambat-lambatnya dalam seminggu

ke depan dengan catatan bahwa mereka tidak boleh menururkan

rencana itu kepada siapa pun, baik dalam Pertemuan khusus mau-

pun di forum terbuka. Dan terkumpullah dalam pertemuan itu dana

sebesar E12, sementaray^nghadir antarasepuluh sampai dua puluh

orang. Setelah satu minggu, dana yang telah disepakati itu benar-

benar terkumpul.

Penting dikemukakan di sini bahwa Saudara Ali Abul Ala, se-

orang mekanik, yang ikut hadir dalam Pertemuan itu ingin juga

menyumbangkan dana untuk proyek itu. Ia lantas menjual sepeda

anginnya dengan harga 150 sen lalu disumbangkannya, padahal ja-

rak antara rumah dan tempat kerjanya tidak kurang dari enam ki-

lometer. Sejak itu ia pergi-pulang ke temPat kerjanya dengan ber-

jalan kaki. Tetapi, lama-kelamaan sahabat-sahabatnya di Al-Ikhwan
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Al-Muslimun mengetahui hal itu. Mereka lantas patungan untuk
membeli sepeda baru, lalu mereka hadiahkan kepadanya.3a

Setelah dana terkumpul, $.I-Ikhwan Al-Muslimun mencari
sebidang tanah untuk dibeli atau mungkin juga disumbangkan oleh

pemiliknya untuk proyek itu. Akhirnya mereka menemukin se-

bidang tanah yanglayak milik H. Ali Abdul Karim. Semula orang

tersebut bermaksud untuk membangun sebuah masjid di atas tanah

itu. Setelah beberapa orang Ikhwan menghubu nginya ia bersedia

menyerahkan tanah itu dan tanpa menunda-nunda lagi mereka

segera membuat kesepakatan awal dengannya yang menyatakan

bahvra ia telah melepaskan kepemilikannya atas tanah itu. Aneh-

nya, sekelompok orang yang hatinya mengidap penyakit dan.suka

menebar fitnah berusaha menekan H. Ali agar bersikap antipari rer-

hadap lkhwan dan membatalkan kesepakatan itu. Tetapi, alham-

dulillah, persoalan selesai ketika Imam Al-Banna menyerahkan

kepada H. Ali surat pernyataan melepaskan haknya itu dengan

sukarela. Mengetahui hal tersebut, orang-or;rngyang antipati tadi

lantas menyebarkan desas-desus bahwa proyek itu gagal.

Kesempatan itu dimanfaatkan oleh Ikhwan dengan baik. Mereka

segera mengadakan lobi-lobi seperlunya untuk meluruskan berita

yang berkembang dan sekaligus meminta dukungan terhadap

proyek itu. Di garis depan perjuangan melawan ketidakadilan ini
ada tokoh lokal bernama Syaikh Hamid Askariyah. Akhirnya
proyek ini didukung oleh mayoritas penduduk Ismailiyah, sampai-

sampai Syaikh Husein Az-Zamalluth saja menyumbangkan dana

sebesar E500, satu hal yang membuat semua orang menjadi lega.

Kemudian kepanitiaan pun dibentuk dengan bendahara Syaikh

Husein Az-Zamalluth. Pembentukan kepanitian itu disahkan oleh

34. ibid. Lihat juga wawancara dengan Ustadz Abdurrahman Hasbullah, LiwAul IslAm,
edisi Juni 1 987, h. 58.
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Masjid dan asrama Al-lkhwan Al-Muslimun di lsmailiyah.

Salah satu bagian terpisah dari masjid Al-lkhwan.
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organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun yang sebelumnya telah meiniliki
badan hukum yang sah lengkap dengan peraturan dasar, kantor dan

personalia kepengurusan.ss 
::

Selanjutnya lkhwan membutuhkan tempat yang khusus bagi

mereka. Maka mereka menyewa sebuah flat milik Muharirmad
Abdul Vahhab di Jalan Raja Farouk, yang terdiri dari tiga kamar

dan satu ruang tamu dengan tarif.l2O sen/bulan. Mereka pindah ke

flat ini dan untuk pefiam kalinya mereka menulis sebuah papan

nama yang berbunyi: Dhrul lkhzu,hnAl-Muslimin ('Wisma Al-Ikhwan
Al-Muslimun)."

Men gkritisi Tan ggal Berdiriny a J amaah Al-Ikhwan
Al-Muslimun

Beberapa penulis bersilang pendapat tentang tanggal berdirinya
jamaah ini. Sebagian mengikuti apa yang disebuttan oleh Imam
Hasan Al-Banna dalam MudzakkirLtud Da'rpab wad Dh.'tyah tanpa

meneliti ulang. Di sini akan kami uraikan beberapa pendapat yang

terpenting tentang masalah tersebut, kemudian dengan taufik Allah
akan kami kemukakan sesuatu yang menurut kami benar.

Menyebutkan tanggal berdirinya jamaah ini, Imam Hasan A1-

Banna menulis: "...yong akw ingat pada bulan Dzulqa'dah 1347 H./
Maret 1928'47

Sementara orang tidak tahu banyak tentang perbedaan kedua

tanggal Hijriah dan Masehi itu. Sedang orang yang tahu lantas

memilih salah satunya dan membuang yang lain dengan argumen-

tasinya sendiri. Dr. Yusuf Al-Qardhawi, misalnya, berkata bahwa

mayoritas anggota lkhwan-dan didukung juga oleh kebanyakan

35. MudzakkirAr, h. 92-93.
36. Majalah Liwdul IslAm, tahun ke-42, No.12, 19 Maret 1988, h.27
37. MudzakkirAf, h. 83.

50 - Tarikh Al-Ikhutan Al-Muslimun 2



anggota Maktab Al-Irsyad (kantor pusat Ikhwan)-berpendapat

bahwa tahun 1.928 adalah tahun yang paling benar. sementara

sebagian yang lain-dan ini didukung oleh Dr. Yusuf Al-Qardhawi-

berpendapat bahwa yang paiing benar adalah tahun 1929. l{al int

karena; pertarnd, tahun inilah yang bersamaan dengan tahun 1,347

H., dan kedua,Imam Al-Banna selalu menggunakan kalender Hijriah

dan selalu menganjurkannya kepada para anggota Ikhwan. oleh

sebab itu, dia sering menyebut tanggal'Hijriah saja.rs

Sedangkan buku Al-Ahzkb ual Harakht raal Jamk'ht Al'lslkmtyyah

(Beberapa Partai, Gerakan dan Jamaah Islam)mengatakan bahwa

jamaahini berdiri pada bulan Januari tahun 1929 . Inididasarkannya

pada pernyataan Dr. Rif'at As-Said, tesis program magister Amal

Muhammad Kamil Bayyumi, dan beberaPa pernyataan Imam Al-

Banna sendiri dalam banyak tulisannya. Hal lain bahwa peringatan

hari ulang tahun kesepuluh Al-Ikhwan Al-Muslimun juga diadakan

padaJan:ari 1939. Kecuali itu, Muktamar keenam pada tahtn 194!

mengisyaratkan telah berlalunya masa dua belas tahun sejak

berdirinya jamaah.

Setelah menelaah buku Dr. Rif'at As-Said, kami tahu bahwa dia

menyebutkan tanggal itu dengan mengutip pendapat Amal Baryumi'

Dia juga menyebutkan bahwa harian Al-Ahram memuat gambar

para pendiri Ikhwan pada 4 Januari 1929.3e

Menelaah tesis magister kdrya Amal Bayyumi, kami men-

dapatkan teks berikut ini:

38. yusuf Al-eardhawi, Sab'Ana 'Aman fid Da'wah wat Tarbiyah wal JihAd (70 Tahun dalam

Dakwah, Pendidikan dan Jihad)' h. 47.

3g. Rif,at As-said, Hasan AI-Banna: MatA wa Kayfa wa Limadza? (Hasan Al-Banna: Kapan,

Bagaimana dan Mengapa), h. 70. Dalam buku ini Dr. Rif'at sempat meledek lkhwan

dengan mengisyaratkan bahwa, tidak seperti lazimnya, Al-Ahram begitu bersemangat

menyambut kehadiran jamaah. Dia juga merasa heran bahwa harian ini, yang dikenal

sangat konServatif dalam menyikapi kelompok-kelompok keagamaan, tiba{iba menaruh

perhatian yang besar pada lkhwan dan berdoa baginya, lalu dia melemparkan masalah

tersebut kepada pembaca sebagai tanda tanya besar, seperti kebiasaannya.
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"Sejak pertengahan tahun 1927 dan awal 1928, Al-Banna mempelajari

masyarakat dan situasi dengan sangat cermat untuk mengetahui faktor-

faktor yang sangat berpengaruh dalam masyarakat yang baru ini,
kemudian diketahuinya bahwa faktor-faktor itu terletak pada ulama,

guru tarekat, tokoh-tokoh masyarakat dan klub-kiub. Dengan itu, mu-

lailah dia menjalin hubungan dengan mereka dan bahkan dari mereka

dia berhasil membentuk cikal-bakal jamaah pertama bagi Al-Ikhwan

Al-Muslimun. Harian Al-Ahram sempat memuat gambar tanpa komen-

tar yangterdiri dari dua belas anggota jamaah f ada Januari tahun I9i.8.

Ai-Banna juga berhasil membentuk beberapa cabang dengan mengutus

orang-orang dekatnya ke Asyuth, Syarbin dan kemudian Kairo setelah

memilih sebuah rumah sebagai kantor di jalan Qasr Al-Ayni, kemudian

dia membuat sebuah klub khusus bagi jamaah. Pada tahun yang sama ia

juga membentuk cabang-cabang di Naj Hamadi dan Banha."40

Dalam pemaparan semua keterangan di atas, peneliti itu meng-

acu kepada harian Al-Ahram yang terbit secara berurutan pada tang-

gal-tan ggal berikut : 4 Januari 1928 h. 2, 4 F ebruari 19 28 dan 22 Maret

1928.41

Berhubung tanggal-tanggal tersebut bertentangan dengan da:.a

yang telah baku di dalam berbagai referensi Ikhwan sendiri terkait

dengan pembukaan kantor-kantor cabang, maka kami memeriksa

Al-Ahram yang terbit pada tanggal-tanggal dimaksud dan Tsrnyat^

berita-berita itu memang dimuat di sana, tetapi tidak secara khusus

mengenai Al-Ikhwan Al-Muslimun, r4eiainkan semuanya mengenai

organisasi Asy-Syubban Al-Muslimun. Berarti si peneliti telah

melakukan kesalahan dalam hal ini dan kemudian diikuti oleh Dr.
Rif'at As-Said.a2

40. Amal Muhammad Kamil Bayyumi, At-TayyArAt As-SiyAsiyyah f i Mishr 1945-1952 (Aliran-
aliran Politik di Mesir 1945-1952), tesis magister tidak dipublikasikan, Fakultas Adab,
Universitas Kairo, tahun 1976, h. 25.

41 . ibid.

42. Di samping kesalahan itu, Dr. Rif'at melakukan kesalahan tambahan, yakni kesalahan
dalam pengutipan. Kalau Amal Bayyumi, si Peneliti itu, menetapkan tanggal pemuatan
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Di sini dapatlah diketahui bahwa konrroversi di seputar tanggal

berdirinya jamaah ini disebabkan adanya perbedaan antara tahun

Masehi dan rahun Hijriah dalam Mudzakkirkrnya Al-Banna. Jadi,

tanggal itu sebenar nya ada dt;;a, yangPertama adalah Maret 1928 M.

yang bertepatan dengan Ramadhan dan Syawal 1346 H.,'dan yang

kedua adalah Dzulqa'dah 1347 H. yang bertepatan dengan April

dan Mei 1929 M.

Dengan merunut dan menelisik beberapa keiadian seiatah,pada

akhirnya kami samp ai pada kesimpulan bahwa kedua tanggal di

atas adalah tanggal berdirinya iamaah ini. Yang perrama adaiah

tanggal berdiri yang sebenarnya jamaah ini, yang ditandai dengan

pertemuan Imam Al-Banna dengan keenam buruh itu, sedang yang

lainnya adalah tanggal di mana jamaah didaftarkan secara resmi

pada pemerintah.

Satu hal yang membuktikan bahwa tanggal berdiri yang

sebenarnya adalah tanggal yang disebut pertama ialah penuturan

Al-Banna sendiri dalam Mudzakkirhtnya tentang iumlah Ikhwan

pada akhir semesrer perrama tahun 1927-L928 M., di mana dikatakan

bahwa jumlah mereka mencapai tujuh puluh orang atau lebih

sedikit.a3

Tentu tidak logis untuk dikatakan bahwa dia berbicara renrang

jumlah mereka sebelum jamaah benar-benar berdiri!

berita-berita itu pada tahun 1928, maka Dr. Rif'at menetapkannya pada tahun 1929. ltu

pun dengan nada sedikit meledek yang mengesankan keraguan. Sebenarnya ini bukan

hal aneh bagi seseorang yang m,enulis sejarah dengan satu asumsi awal di benaknya

yang kemudian ia mencari-cari peristiwa untuk meniustifikasikan asumsinya itu, atau

bahkan dia membuat-buat peristiwa itu seperti Anda lihat sendiri. Mengenai hal ini,

silakan baca pengantar Dr. Abdul Azhim Ramadhan atas buku Dr. Rif'at tersebut di atas,

h. 12, di mana ia menyebut metode penulisannya sebagai "metode yang berangkat dari

suatu asumsi tertentu yang ingin dibenarkan dengan kejadian-kejadian sejarah yang

autentik".

43. MudzakkirAt, h. 84.
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Adapun bukti bahwa tanggal yang kedua itu adalah tanggal

pendaftarannya secara resmi adalah sebagai berikut:

1,, Imam Al-Banna menuturkhn bahwa pembelian tanah yang

digunakan untuk membangun masjid dan rumah itu terjadi men-

jelang liburan musim panas tahun pelajaran 1928-1929. Dia
juga menyebutkan bahwa Syaikh Muhammad Husein Az-

Zamalluth dan H. Husein Ash-Shuli adalah penanda tangan su-

rat transaksi jual-beli itu dengan penyerahan dari jam'iyah (or-
' '\4r'gantsasr.

2. Jam'iyah biasa mengadakan rapat pengurus satu kali dalam

setiap bulan Hijriah dalam situasi normal.as Maka jika norulen

rapat No. 23 menunjuk pada rapat yang diadakan pada tanggal

31 Maret 1931 dan notulen No. 24 menunjuk pada rapat yang

diadakan pada 1,9 April 1931, maka rapat pdrtama dengan

notulen No.1-yang diadakan setelah dia didaftarkan secara

resmi-diadakan pada April atau Mei 1929 M. yang berreparan

dengan Dzulqa'dah 1347 H.

Dengan demikian, adanya dua tanggal yang disebut Imam Al-
Banna bagi berdirinya jamaah ini tidak bisa dipahami lain, kecuali

sebagai kekhilafan. Ini wajar dan manusiawi bagi seseorang yang

menulis memorinya delapan belas tahun lebih setelah terjadinya

peristiwa-peristiwa yang dipaparkanriya. Sebab, kemungkinan be-

sar Mudzakkirht ditulis pada tahun empat puluhan darr abad yang

lalu.

Setelah jamaah ini resmi berdiri, Imam Al-Banna sendiri men-

jadi ketuanya, sedang Syaikh Muhammad Husein Az-Zamalluth

44. ibid., h. 93.

45. Silakan baca teks Anggaran Dasar jam'iyah Al-lkhwan Al-Muslimun di lsmailiyah, Pasal
20.
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menjabat sebagai bendahara. Setelah itu dicari sebidang ta'nahyang

baru untuk dibeli guna membangun sebuah masjid dan sebuah wis-

ma bagi Al-Ikhvran Ai-Muslimun. Beberapa waktu kemudian me-

reka menemukan sebidang tanah lapang berukuran lebih-kurang

180 m2 yang terletak di pinggiran Hayy Al-Arab di Jalan Gomar

milik Bapak Muhammad Sulaiman Ali, saiah seorang karyawan

Perusahaan Terusan Suez. Tanah itu dekat dengan sebuah rumah

bordil. Ketika itu prostitusi secara resnii dibenarkan oleh'Undang-

undang. Karena letaknya yang dekat dengan rumah bordil itulah,

maka kebanyakan Ikhwan tidak setuju atas pembelian tanah itu.

Tetapi Imam Al-Banna berkata, "Negeri ini adalah negeri Islam. Siapa

pun tidak akan mampu menjauhkan kita dari beiahan yang mana

pun darinya. Insya Allah kita akan mamPu membasmi rumah

mesum ini dan mereka akan hengkang dartnya begitu kita

meletakkan tangan kita di tanah itu." Maka Ikhwan pun setuju.

Tanah itu dibeli dengan hargaEl per meter persegi.a6

Membangun Masjid

Hanya selang beberapa waktu sebuah desas-desus di seputar

rencana pembangunan masjid itu merebak. Tetapi desas-desus itu

segera dijawab dengan aksi nyata, yakni dengan membeli dua perahu

batu kali, lalu para Ikhwan ramai-ramai mengangkutnya dari

pelabuhan. Semangat pun mulai marak dan mereka yang telah

sepakat menyokong dana segera membayarnya at'^x melunasi

sisanya. Tak lama kemudian diumumkanlah rencana peletakan batu

pertama yang akan dilaksanakan pada tanggal 5 Muharram 1348

H./ 1,2 J]dJ:Ii 1.929.

Pada tanggal yang telah ditentukan sebuah tenda yang sangat

besar dipancangkan dan semua orang dari berbagai kalangan

46. Majalah LiwAul IslAm, Juni 1988.
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diundang. Eoen itupun menjadi pertemu an rakyat yang sangat indah.

Dalam kesempatan itu Syaikh Muhammad Husein AzZamalluth-
yangrclahditunjuk oleh Imam untuk menjadi peletak batu pertama

karena kontribusinya yang besar, baik material maupun moral-
maju untuk meletakkan batu pertama.aT

Pada libur musim panas setelah peletakan batu pertama itu,

karena adanya beberapa gesekan dan pengaduan yang tendensius,

Syaikh Hamid Askariyah dimutasikan dari Ismailiyah ke Syu-

brakhit. Mutasi ini malah disambut oleh Imam dan Syaikh Hamid

sendiri dengan penuh harap. Masing-masing dari keduanya berkata

kepada yang lain, "Ini bagus, insya Allah. Dakwah justru akan mem-

peroleh manfaat dari gerakan ini. Tidak perlu diragukan bahwa

seorang mukmin di mana pun akan membawa kebaikan."

Libur musim panas dihabiskan Imam Al-Banna antara Ismaili-

yahdanMahmudiyah, di mana sahabatnya, Ahmad As-Sukkari dan

organisasi Ikhwanul Hashafiyah berada. Ada isyarat dalam Mu'

dzakkirht bahwa jam'ryah tersebut ketika itu berubah menjadi

cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun di Mahmudiyah.o8

Setelah pembangunan masjid selesai, para Ikhwan terus me-

nyempurnakan pembangunan itu dengan membuka sebuah lem-

baga pendidikan di lantas atas dengan nama "Ma'had Hira' Al-

Islamiy". Sebelum itu, Syaikh Muhammad Said Al-Urfi mengusulkan

kepada Imam Al-Banna agar menyebut sahabat-sahabat dan para

pengikutnya dengan nama ulama-ulama salaf dan menamai lembaga-

lembaga dengan nama tempat-tempat bersejarah dalam Islam.

Dengan cara itu, diharapkan akan menumbuhkan rangsangan un-

tuk meneladani perilaku mereka. Karena itulah, maka lembaga itu

47. MudzakkirAt, h. 95-96.
48. MudzakkirAl h. 94.

56 - Tarikb Al-lkhzaan Al-Muslimun 2



diberi nama Hira' (gua yang sangat terkenal, tempat turunnya wah-

yu pertama atas Rasulullah-penerj.). Setelah itu Ikhwan membuka

sebuah madrasah untuk anak perempuan dengan nama "Madrasah

Ijmmahatul Mukminin."

Iilfiisma Perempuan Bertobat

Setelah masjid yang dibangun di tengah-tengah perumahan

mesum itu dibuka, masjid itu segera menjalankan misi kependidik-

an di kawasan itu, mengajak semu^ orang untuk menjalankan

perintah agama dan menjauhi praktik:prktik prostitusi dalam sega-

la bentuknya. Akibatnya, kaum wanita penjaja seks itp merasa

terdesak, satu hal yang mendorong mereka untuk membentuk satu

delegasi untuk menghadap kepada pimpinan Al-Ikhwan A1-

Muslimun. Mereka mengeluhkan tersendat-sendatnya pekerjaan

mereka dan sepinya pelanggan akibat meningkatnya keberagama-

an penduduk di kawasan itu, sehingga income mereka melorot

tajam.Imam Al-Banna lantas menyarankan mereka bertobat dan

mencari pekerjaan Iain yang terhormat. Di pihak lain, Imam Al-
Banna berjanji akan menyewa sebuah gedung khusus buat mereka

yang bertobat dan tidak mempunyai keluarga tempat mereka

menyandarkan hidup mereka. Mereka setuju. Sejak itu, kaum wanita

penghuni rumah-rumah bordil itu berdatangan ke wisma tersebut

untuk bertobat.

Ikhwan kemudin menyerahkan tanggung jawab pengurusan

wisma ini kepada Syaikh Ali Al-Jadawi. Tanggung jawab itu meliputi

pendanaan, pembinaan mental, dan pengajaran ag ma Alham-

dulillah, banyak di antara mereka yang kemudian diberi jodoh oleh

Allah dan menjadi ibu rumah tangga yang baik. Sisanya yang tidak

kawin belajar keterampilan menjahit, memasak, mengasuh anak,

dan lainnya. Prestasi Ikhwan tersebut telah menimbulkan perubahan
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besar dalam kehidupan segenap kaum Muslimin, baik di Ismailiyah

maupun lainnya.{e[ ]

49. Majalah Liw^ul lsl6m, tahun ke-42, No. 12, 19 Maret 1988,h.27.
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BAB 2

BEBERAPA SIKAP IKH\TAN
DIISMAILIYAH

Pengaruh Pendidikan Imam Al-Banna
di Ismailiyah

Imam Al-Banna telah berhasil mendidik nnggota Al-Ikhwan

Al-Muslimun atas prinsip-prinsip keagamaan Islam dan menanam-

kan di dalam jiwa merek^ rasa perc^ya diri, kesiapan untuk ber-

korban dan kehormatan kaum Muslimin. Semua itu benar-benar

telah merasuki jiwa mereka dan termanifestasi secara nyata dalam

perkataan dan perilaku keseharian mereka, sehingga mereka men-

jadi contoh yang sangat autentik dalam menjalankan 
^g 

ma yang

hanif dan berhiaskan akhlak yang mulia, baik dalam pergaulan ant^r-

sesama mereka maupun dengan orang lain. Berikut ini kami papar-

kan beberapa contoh kasus yang mengindikasikan hal tersebut.

Syaikh atauJenderal?

Suatu ketika karyawan PT. Jabbasat Al-Balah di Ismailiyah

mengajukan permohonan afar direksi membangun sebuah masjid

untuk mereka, sebab jumlah mereka lebih dari tiga ratus orang.

Perusahaan ternyata tidak keberatan untuk memenuhi tuntutan

mereka dan masjid pun segera dibangun. Di pihak lain, perusahaan

minta agar jamath Ikhwan di Ismailiyah mengirim seorang ulama
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untuk menjadi imam dan mengajar di masjid itu. Maka diutuslah

Syaikh Muhammad Farghali, salah seorang guru di Ma'had Flira',

untuk menjalankan tugas tersebut.

Setibanya Syaikh Farghali di perusahaan itu, ia langsung

menerima masjid itu berikut tempat tinggal di sampingnya yang

disiapkan secara khusus untuknya. Jiwa Syaikh itu pun segera

menyatu dengan para karyawan. Hanya selang beberapa minggu,

taraf pemikiran, kejiwaan, dan sosial parakaryawan tampak meng-

alami peningkatan yang luar biasa. Mereka menjadi sadar akan harga

diri, nilai kemanusiaan dan peranan besar yang mereka mainkan

dalam hidup ini. Pada gTlirannya, rasa takut dan rasa rendah diri
tercerabut dari hati mereka. Mereka menjadi sangat percaya diri
dengan iman kepada Allah dan dengan menyadari tanggung jawab

mereka sebagai khalifah Allah di muka bumi, sehingga etos kerja

mereka meningkat drastis sejalan de-

ngan sabda Rasulullah Saw., Seswngguh-

nya Allah senang bila kalian mengerjakan

sesudtu dengan baik. Sebaliknya, mereka

enggan mengerjakan sesuatu yang bu-

kan bagian mereka dalam artian tidak

memonopoli semua pekerjaan karena

haus harta. Saat menghadap atasan,

mereka menghadap dengan penuh per-

caya diri dan dengan kepala terangkat,

tetapi tetap sopan, dengan hidung men-

dongak, tetapi tidak sombong. Ketika

berbicara selalu dengan argumentasi dan

logika yang persuasif.

Perubahan drastis'itu tak luput
dari perhatian warga asing yang be-

kerja di perusahaan itu. Produktivitas
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dengan rasa percaya diri yang luar biasa besar, sehingga mer'eka tidak

rela dilecehkan oleh siapa pun, apa pun pangkatnya dan seberapa

pun besarnya keuntungan mate rial yangbisa diperoleh karenanya.

Para petinggi perusahaan tahu benar bahwa sang imam berada di

balik semua ini. Dia telah menanamkan pemikiran yang benar dan

ideal, tetapi pasti akan menggerogoti kewibawaan para petinggi di

mata para karyawan. Mereka sangat merisaukan perkembangan ini
dan, akhirnya, mereka sepakat untuk memecat Syaikh Farghali.

Syaikh Farghali dipanggil menghadap atasan langsungnya,

Monsieur Francois, yang segera memberitahunya bahwa pengabdi

annya di perusahaan ini dianggap telah cukup dan untuk itu dia

berhak menerima uang pesangon sesuai peraturan yang,berlaku.

Kontan saja Syaikh itu menjawab tegar, "Andai saja aku tahu bahwa

aku ini pegawai PT. Jabbasat Al-Balah, pasti aku menolak bekerja

padanya. Tetapi aku ini diutus oleh Al-Ikhwatr Al-Muslimun di

Ismailiyah dan gajiku dari sana, tetapi ditransfer ke kas kalian. Jadi,
kontrakku dengan mereka. Karena itu aku tidak akan meninggalkan

pekerjaanku di masjid, apalagi dengan cara dipaksa, kecuali jika ada

perintah dari ketua jam'iyah yang telah mengutusku ke sini. Dia

ada di Ismailiyah. Silakan kalian hubungi dia!"

Syaikh Farghali segera menelepon Imam Al-Banna untuk
memberitahukan kejadian itu. Al-Banna memuji nya dan meyakin-

kannya untuk tidak meninggalkan pekerjaan itu dalam keadaan apa

pun, sebab argumentasinya kuat dan perusahaan tidak punya hak

apa-aPa atasnya.

Francois lantas mengadukan sikap Farghali itu ke dewan di-

reksi, kemudian direktur menghubungi Gubernur Al-Qanal yang,

pada gilirannya, segera mengirim perintah ke ma'mhr (semacam

bupari-penerj.) Ismailiyah agar menangani masalah itu dengan

tangan besi. Tidak seberapa lama berselang, si ma'mur dengan segala

kekuatannya datang. Dia duduk di kantor direktur, lalu minta agar
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F arghali-yang berlindun g di masj id-dihadapkan kepadanya. Tetapi

Farghali menjawab, "Aku tidak butuh apa-apa dari ma'mur atau

pun direktur. Pekerjaanku di masjid. Kalau mereka membutuhkan

aku, ya suruh saja mereka datang kepadaku di sini."

Tak lama kemudian ma'mur datang menemuinya.Ia 
'mem-

bujuk Syaikh itu agar mematuhi perintah direktur dan segera

meninggalkan pekeriaannya. Tetapi jawaban yang diterimanya

sama persis dengan jawaban yang diterima oleh Francois tadi, lalu

Syaikh itu menambahkan, "Datangkan kepadaku satu kata saja

dari Ismaiiiyah, maka aku akan segera pergi. Tetapi jika Anda

mau menggunakan kekuatan, ya lakukan saja. Tetapi aku tidak

akan keluar dari sini, kecuali setelah jasad membujur kakuranpa

gerak sedikit pun."

Perlahan tetapi pasti berita pemecatan itu pun sampai pada se-

mua karyawan. Tanpa berpikir panjang mereki langsung me-

ninggalkan pekerjaan masing-masing, lalu bergerombol sembari

meneriakkan yel-yel yang menentang kebijakan itu. Ma'mur menjadi

gentar dibuatnya. Ia meninggalkan perusahaan itu dan kembali ke

Ismailiyah.

Kemudian ma'mur menghubungi Imam A1-Banna untuk
berembuk soal penyelesaian. Imam minta maaf tidak memutuskan

sendiri, karena masalah itu urusan jam'iyah. Dia masih akan

mengadakan rapat, setelah itu baru akan menjawab. Sementara itu

Imam Al-Banna berusaha untuk melobi satu-satunyawarga Mesir

yang ada dalam dewan direksi perusahaan itu, tetapi ternyata dia

bukan saja tidak berpihak kepada kemaslahatan karyawan,

melainkan justru membela kepentingan Perusahaan dan di-

rekturnya, dan sedikit pun tidak menaruh sikap patriotik terhadap

nusa dan bangsanya sendiri!

Setelah itu, ia menemui direktur perusahaan dan menanya-

kan apa saja kesalahan yang telah dilakukan oleh Syaikh Farghali.
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Sang direktur menjawab, "IJstadz Hasan; fang Anda kirim itu
bukan imam masjid, tapi jenderal yang menerapkan aturan-aturan

militer di tengah-tengah kami." Imam lantas mendiskusikan per-

nyataannya itu dengan tenang, dan meyakinkannya bahwa dia

keliru. Sebaliknya, justru perusahaanlah yang berlaku tidak adil

terhadap karyawan, memperkosa hak-hak mereka, melecehkan

kemanusiaan mereka dan membayar mereka dengan upah di bawah

standar, sementara keuntungan perusahaan sangat fantastis. Kare-

na itu, katanya, penyelesaian persoalan ini hanya dapat dilakukan

dengan menata uiang kinerja perusahaan dan bagaimana dia puas

den gan keuntunga n y ang w a)ar -w ajar,saja.

Akhirnya diperoleh kesepakatan bahwa1' pertama', Syaikh

Farghali tetap dalam pekerjaannya selama dua bulan ke depan. Ke-

dua, ketika melepasnya di akhir masa tersebut, perusahaan wajib

memperlakukannya dengan hormat. Ketiga, peiusahaan secara res-

mi akan meminta pengganti Farghali kepada jam'iyah. Keempat,

perusahaan akan memberikan gali yang lebih besar kepada imam

yang baru, memperbaiki tempat tinggalnya dan memperhatikan

kepentingannya.

Setelah masa yang telah disepakati itu berakhir, Syaikh Farghali

meninggalkan tugasnya dan sebagai penggantinya ditunjuk Ustadz

Syafi'i Ahmad. Dakwah pun dengan langkah pasti terus menapaki

jalannya di negeri Sahara ini.1

Mengutamakan Kepentingan Orang Lain

Imam Al-Banna menuturkan2 bahwa suatu kali ia bertamu ke

rumah almarhum Said Sayyid Abus Su'ud. Setibanya di sana ia men-

jumpai Musthafa Yusuf sedang membeli sebotol minyak wangi dari

M u dzakki rAt, h.1 2O-1 22
ibid., h. 85.

1.

2.
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Said, si tuan rumah. Si pembeli bersikeras membayar L0 sen, sedang

si penjual tidak mau mengambil lebih dari 8 sen. Lucunya, masing-

masing tidak mau mengubah.sikapnya. Imam Al-Banna sangat

terkesan dengan pemandangan ini. Ia lantas coba menengahi antara

keduanya dan meminta kuitansi pembelian barang itu. Ternyata

harga kulak barang itu adalah harga yang hendak diberikan Said

kepada saudaranya itu, sebab satu kotak berisi 12 botol dia beli

dengan hargag6 sen.

Imam Al-Banna lalu berkata kepada Said, "saudaraku, jika

Saudara tidak mengambii keuntungan dari saudaramu, sementara

musuhmu juga tidak mau beli, lalu dari mana Saudara akan hidup?'

Said menjawab, 'Tidak ada bedanya saya dan saudara saya, dan saya

senang jika dia mau menerima amal saya ini'. Al-Banna lalu bertanya

pada Musthafa, 'Mengapa Saudara tidak mau meqerima kebaikan

saudaramu?'Dia menjawab, 'Jika di luar saya membelinya dengan

harga 10 sen, maka saudara saya tentu lebih berhak akan kelebihan

ini. Seandainya dia mau menerima lebih dari 10 sen Pun akan saya

tambah."' Dengan dimediatori oleh Imam Al-Banna, akhirnya

disepakati untuk dibayar 9 sen.

Persoalan yang sebenarny^ bukanlah persoalan satu sen atau

dua sen, melainkan sikap mental yang santun yang seandainya

dimiliki oleh semua orang, maka semua problem, baik yang berskala

individual maupun sosial, akan terselesaikan dengan baik dan semua

orang akan hidup aman dan bahagia.

Seorang Ikhwan pernah diketahui menganggur karena tidak

mempunyai modal untuk bekerja. Maka lebih dari sepuluh orang

Ikhwan yang lain berdatangan kepada Imam Al-Banna, masing-

masing menawarkan uang tabungannya untuk diberikan kepada

si penganggur untuk dibuat modal bekerja. Imam menerima ta-

waran sebagian dari mereka dan menolak yang lainnya sembari
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mengucapkan terima kasih. Mereka sedih karena tidak memperoleh

keutamaan membantu saudara yang kekurangan.3

PercayaDiri dan Harga Diri

Suatu hari Monsieur Solente, seorang insinyur Perusahaan

Terusan Suez, memanggil saudara Hafizh untuk memperbaiki

sebagian perabotan rumahnya. Ketika bertanya tentang ongkos-

nya, Hafizh menjawab, "120 sen'. Dia lalu membentak dengan

bahasa Arab, 'Kamu jahatt'Tetapi Hafizhberusaha untuk menahan

diri dan dengan tenang bertanya,'Kenapa jahat, Pak?' Jawabnya,
'Karena kamu minta lebih banyak dari hakmu sendiri'. Hafizh
berkata, 'Baik, aku tidak akan ambil upah dari Bapak. Tapi, kalau

Bapak mau, silakan tanya tukang-tukang yang menjadi bawahan

Bapak. Kalau dia mengatakan bahwa saya minta upah lebih dari

yang semestinya, maka saya siap dihukum dehgan bekerja tanPa

drbayar.Tapi kalau dia mengatakan bahwasayamintaupah di bawah

standar, maka saya relakan kelebihannya.'

Solente segera memanggil seorang tukang dan bertanya ten-

tang hal tersebut. Ternyata dia memperkirakan upah yang harus

dikeluarkan untuk pekerjaan itu tidak kurang dari 200 sen. Tahu

bahwa yang dikatakan Hafizh itu benar, si Monsieur lantas

menyuruhnya untuk mulai bekerja. Hafizh berkata, 'Akan saya

kerjakan. Tetapi Bapak telah menghina saya. Karena itu Bapak

wajib minta maaf pada saya dan menarik perkataan Bapak'. Keruan

saja si Monsieur marah besar dan watak Prancisnya yang sangar

mulai meluap, 'Kamu ingin aku minta maaf padamu? Memang ka-

mu ini siapa? Seandainya yang di hadapanku ini Raja Fuad sekali-

pun, aku tidak akan minta maaf.,tahul' katanya.Hafizhmenanggapi-

nya dengan tenang, 'Ini kesalahan lain lagi, Pak, sebab Bapak ada di

3. ibid.
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negeri Raja Fuad. Sebagai seorang tamu yang tahu sopan santun

dan bagaimana mengakui kebaikan tuan rumah, seharusnya Bapak

tidak melontarkan kata-kata seperti itu. Dan saya tidak akan mem-

biarkan Bapak menyebut namany^, kecuali dengan sopan dan

hormat!'

Solente beranjak dari tempatnya dan mondar-mandir di ruang

tamu yang luas dengan kedua tangan di saku celananya, sedang

Hafizh meletakkan perlengkapannya,lalu duduk di kursi dengan

kedua tangan di meja. Suasana senyap. Hanya suara sePatu si Mon-

sieur yang terdengar, kemudian ia mendekatkeHafizh, 'Taruhlah

aku tidak minta maaf padamu, apa yang akan kamu lakukan?'

kaany a. Den gan santai Hafizh menj awab,' Sederhana saj a. Pertama,

saya akan menulis laporan ke Konsulat Jenderal Bapak di sini dan

ke Kedutaan Besar Bapak, kemudian ke dewan direksi Perusahaan

Terusan Suez di Paris, kemudian ke koran-korarr lokal Prancis

maupun internasionai, kemudian saya temui setiaP anggota dewan

direksi perusahaan yang datang ke sini dan saya adukan persoalan

ini kepadanya. Kalau pun setelah itu saya tetap tidak memperoleh

hak saya, maka saya bisa saja menghina Bapak di jalan-jalan dan di

depan khalayak. Dengan begitu, saya telah meraih aPa yang say^

inginkan. Jangan tunggu saya melaporkan masalah ini kepada

Pemerintah Mesir yang telah kalian belenggu dengan tantai

penetapan hak-hak istimewa bagi warga asing yang sangat tidak

berkeadilan itu, sebab saya tidak akan tenang sebelum saya mem-

peroleh hak saya dengan jalan apapun'. Solente lalu berkata, 'Agak-

nya aku ini berbicara dengan advokat (pengacara), bukan tukang.

Kamu tidak tahu aku ini insinyur besar di Terusan Suez? Bagaimana

bisa dibayangkan aku minta madf kepadamu?' IH.afizh berkata, 'Dan

apa Bapak tidak tahu bahwa Terusan Suez itu di negeri saya, bukan

di negeri Bapak? Dan bukankah dominasi kalian atas terusan itu

bertempo dan tempo itu-cepat atau lambat-Pasti akan berakhir,

kemudian dia kembali kepada kami dan Bapak serta orang-orang
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seperti Bapak akan menjadi karyawan kami? Bagaimana Bapak bisa

membayangkan saya akan melepaskan hak saya untuk Bapak?'

Orang itu kembali mondar-mandir sePerti tadi, kemudian

kembali lagi lalu menggebrak meja berkali-kali sambil berkata,

'Aku mint a maaf,Hafizh, dan aku tarik kembali perkataanku tadi'.

Hafizh bangkit dari duduknya sembari berkata dengan tenang,

'Terima kasih, Monsieur'. Dia lalu kerjakan pekerjaan itu sampai

selesai.

Setelah selesai, Solente membayarnya 150 sen. Hafizh meng-

ambil 130 sen saja, sedang 20 sennya dia kembalikan. Solente ber-

kata, 'Ambil saja itu sebagai tambahan'.Hafizh menjawab,'Tidak,

agar sayatidak mengambil lebih dari hak saya dan saya jadi penjahat'.

Solente terperangah, 'Aku heran, mengapa tidak semua pekerja

Arab sep e rtimu, yakni f amili Muhamma d?' Hafizh menj awab,' Mo n-

sieur Solente, semua kaum Muslimin sebenarnya famili Muhammad.

Tetapi tidak sedikit di antara mereka yangbergaul dengan orang-

orang bule dan berlagak seperti mereka, sehingga moralitas mereka

pun menjadi bejat!' Solente tidak menjawab lebih dari sekadar

mengulurkan tangannya serayaberkata,'Terima kasih, terima kasih,

kamu telah berbuat banyak."' Kata-kata itu isyarat bahvra dia

me n gizink an Hafizh p ulan g.

Amanah

Saudara Hasan Mursi bekerja pada seorang warga asing ber-

nama Manew sebagai pembuat kotak radio berkualitas tinggi. Un-

tuk setiap kotak dibutuhkanbiaya kira-kira E1. Suatu hari seorang

warga asing lain yang tak liin adalah teman Manew sendiri meng-

hubungi Hasan untuk menawarkan kerja sama di mana Hasan mem-

buatkan beberapa kotak untuknya dengan harga separuh dari harga

yang biasa dijualnya, dengan catatan dia akan merahasiakan hal

tersebut kepada Manew. Dengan demikian, Hasan memperoleh
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keuntungan separuh harga dari penjualannya kepada pemesan tadi

dan si pemesan mendapatkan separuh yang lain. Manew sendiri

sangat percaya pada Hasan, sehingga semua material yang ada di

tokonya diserahkan nya padaF{asan. Kepercayaan besar iniiah yang

hendak disalahgunakan oleh sahabat Manew itu. Tetapi Hasan inalah

memberikan pelajaran yang sangat keras pada orang itu tentang

akhlak. Ia berkata, "Islam dan bahkan semua agama di dunia ini

melarang keras perbuatan khianat, lalu bagaimana dengan orang yang

begitu besar kepercayaannya kepadaku? Aku heran, kamu ini

sahabat Manew, sebangsa dan seagama pula. Tetapi kenapa malah

berpikir untuk mengkhianatinya dan bahkan hendak menyeretku

pula? Kamu wajib menyesal atas rencanamu yang salah ini, Dan

percayalah bahwa aku tidak akan memberitahukan hal ini pada

atasanku, sehingga persahabatan kaiian tidak terusik, tetapi dengan

syarat kamu berjanji dengan setulus-tulusnya bahwa kamu tidak

akan mengulangi lagi perbuatanmu ini'. Tetapi si bule ini ternyata

bersikap masa bodoh. Ia malah berkata, 'Kalau begitu aku akan

memberi tahu sahabatku, Manew, bahwa kamuiah yang menawari

aku perbuatan itu. Dia pasti akan mempercayaiku, sebab dia selalu

membenarkan perkataanku. Dengan begitu dia pasti akan memecat-

mu dan kamu bukan apa-apalagi di matanya. Karena itu,lebih baik

kamu setujui saja tawaranku itu dan kamu lakukan apa yang ku-

inginkan'. Di sini Hasan naik pitam, lalu berkata, 'Lakukan si1a

apayanghendak kamu lakukan. insya Allah kehinaan adaiah balas-

an yang akan kautemui."'

Ternyataorang itu tidak main-main dengan ancamannya- Manew

datang menemui FIasan untuk mengusut masalah itu. Hasan pun

lantas menjelaskan duduk perioalan yang sebenarnya, sementara

Manew sendiri tidak pernah meragukan kejujuran Hasan' Kontan

saja Manew mengusir temannya itu dan memutus persahabatan

dengannya, sementara ia menaikk anbayaranHasan sebagai imbalan

atas kejujurannya.
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Suci dan Bersih Diri

Lain lagi kisah Abdul Aziz Ghulam An-Nabi Al-Hindi yang

bekerja sebagai penjahit di kamp Inggris. Suatu ketika ia dipanggil

oleh istri salah seorang perwira tinggi yang sedang bekerja di luar
sehingga berduaan di kamarnya. Dengan berbagai cara, perempuan

itu merayunya agar berbuat mesum dengannya. Tetapi Abdul Aziz
menolak sambil bernasihat, menakut-nakuti, dan bahkan mem-

bentaknya. Perempuan itu lantas mengancamnya, kadang-kadang

dengan pemutarbalikan masalah, dan kadang-kadang dengan

todongan senjata api ke dadanya. Tetapi Abdul Aziztetap saja ber-

geming sembari berkata, "Aku takut' pada Allah, Tuhan sekalian

alam". Dan betapa indah dan sekaligus menggelikan ketika pe-

rempuan itu bersikeras mengatakan bahwa dia telah memutuskan

untuk menghabisinya dan kemudian akan membuat-buat alasan

bahwa lelaki itu hendak memperkosanya, lalu perempuan itu me-

nodongkan pistol ke keningnya, sementarayang ditodong meme-

jamkan mata rapat-rapat sambil berteriak penuh keyakinan, Li.ilkha
illallhh, Mufuammadurrasulftllhbl (Tiada tuhan selain Allah, Muham-

mad adalah utusan Allah!). Tanpa diduga, perempuan itu tersentak

oleh pekikan itu dan pistolnyaterjatuh ke tanah, sementara secara

refleks kedua tangannya mendorong Abdul Azizkeluar. Abdul Aziz
lari dan lari terus menuju \Wisma Al-Ikhwan Al-Muslimun.a

Cobaan adalahsunah Allah dalam Dakwah

Sejak awal dakwahnya,Imam Hasan Al-Banna selalu didera

oleh berbagai cobaan beruntun yang timbul karena tipu muslihat

musuh-musuhnya. Ketike jam'iyah Al-Ikhwan Al-Muslimun
terbentuk pun cobaan terus mendera jam'iyah ini dan sekaligus

pemimpinnya. Di sini, akan dipaparkan cobaan-cobaan tersebut

4. ibid., h. 88.
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satu demi satu secara ringkas tanpa diurut menurut kronologi ke-

jadtannya dan tanpa diuraikan detail masalahnya, kecuali jika di-

butuhkan, kemudian subbab irli akan ditutup dengan uraian yang

mengkritisi keretakan pertama yangterjadi dalam tubuh Al-Ikhwan

Al-Muslimun.

Beragam Fitnah

Serangan pertama atas Al-Ikhwan Al-Muslimun terjadi saat di-

mulainya proyek pembangunan masjid dan wisma mereka. Ketika

itu orang-orangyang bersikap antipati terhadap Ikhwan menebar

berbagai fitnah di seputar dakwah dan para dainya. Mereka, misal-

nya, menuduh Ikhwan telah membuat mazhab baru yang mereka

sebut mazhab kelima. Orang-orang Ikhwan terkadang mereka

gambarkan sebagai pemuda-pemuda urakan yang tidak bisa me-

ngerjakan sesuatu dengan baik dan tidak bisa dipercaya untuk

melaksanakan suatu proyek. Terkadang mereka digambarkan

sebagai orang-oran g yaflg selalu mencari-cari kesempatan untuk

menguasai harta orang lain secara tidak halal. Ketika mereka tahu

bahwa seorang hartawan Ismailiyah telah mewakafkan sebidang

tanah untuk proyek itu, mereka segera menghasut si pemberi wa-

kaf dengan berbagai hasutan yang tidak berdasar. Imam Al-Banna

tahu perso alan yang sedang berkembang. Maka ia pun lantas me-

nyodorkan surat kete rangan pelepasan haknya secara sukarela

kepada orang itu (untuk ditandatangani). Tetapi orang-orang tidak

merasa cukup dengan langkah tersebut. Mereka berjuang keras

siang-malam untuk menghapus fitnah bohong itu dari benak semua

orang. Dalam hal ini, Syaikh Hamid Askariyah memberikan

kontribusi yang sangat besar dan penting, begitu pula kontribusi

dana yang diberikan oleh Syaikh Muhammad Husein Az-zamalluth

sebesar E5OO sangat besar Peranannya dalam penyelesaian proyek

itu secara keseluruhan dan bahkan bisa digunakan juga untuk

membeli tanah yang baru, seperti telah dijelaskan di muka.
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Para penebar fitnah terus melancarkan serangan secara bertubi-

tubi. Beberapa pengaduan tak berdasar mereka sampaikan ke

Idkratwl \Valzhi (Kantor N4sihat). Salah satu akibatnya adalah pe-

mutasian Syaikh Hamid Askariyah ke kota Syubrakhit. Tetapi mu-

tasi itu, alhamdulillah, membawa hikmah dan berkah tersendiri

bagi dakwah di mana Syaikh Hamid Askariyah berhasil membuka

cabang baru Ikhwan di Syubrakhit.5

Hingga di sini pun kezaliman mereka tak kunjung mereda.

Ketika Imam Al-Banna kembali dari libur musim panasnya dan

memasuki tahun pelalaranketiga sej ak keber adaanny adi Ismailiyah,

sementara proyek besar itu mencatar kemajuan yang sangat signi-

fikan dan mendekati garis akhir, badai fitnah itu semakin menjadi
jadi. Dari semua arah, mereka berusaha keras untuk menggagalkan

proyek itu dengan segala cara termasuk dengan mengirim surat

kaleng ke berbagai instansi!

Surat Kaleng

Mereka membuat surat yang ditandatangani oleh sejumlah to-

koh Ismailiyah dan mengirimnya ke berbagai instansi terkait di

daerah itu, seperti Kepolisian, Kejaksaan Negeri, dan lainnya, bah-

kan juga Kepala Pemerintahan di Kairo yang waktu itu adalah Shidqi

Pasha. Surat itu memuat hal-hal aneh berikut ini:

t. Bahwa guru yang bernama Flasan Al-Banna itu adalah seorang

komunis yang mempunyai hubungan dengan Moskow dan

menerima dana dari sana, sebab dia membangun sebuah masjid

dan wisma serta mendanai sebuah iam'iyah dan dakwah tanpa

memungut sumbangan dari siapa pun, lalu dari mana dia

memperoleh dana itu?-Ketika itu komunisme merupakan tren

baru di Mesir, sementara Shidqi Pasya sangat memusuhinya.

5. ibid., h. 93-94.
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2. Guru tersebut adalah seorang "wafdiy" (anggota PartaiAl-\fafd)
yang bertindak melawan rezim yang berkuasa, yakni rezim

Shidqi Pasha, dan menggembar-gemborkan di mana-mana bah-

wa pemilihan umum dalam bentuknya yang sekarang tidak sah

dan bahwa Undang-Undang Dasar 1930 yang dibuat' oleh

Pemerintahan Shidqi juga tidak sah. Dikatakan juga bahwa

kepergian guru tersebut ke Buhairah adalah dalam rangka so-

sialisasi propagand anya menentang rezim yang berkuasa dan

bahwa guru tersebut pernah mengatakan dalam ceramahnya di

Perkumpulan Kaum Buruh pada Oktober 1930 bahwa Abu
Bakar Ash-Shiddiq itu dipilih secara langsung dan bukan dalam

dua tahap, sehingga dengan demikian maka pemilihan dengan

dua tahap tidak sah-Dengan ini para penentang Al-Banna ber-

maksud utuk mengadu domba antara dia dan pemerintah.

Dalam kesempatan yang lain guru tersebut p.tt"h menyam-

paikan ceramah tentang lJmar bin Abdul Aziz di man4 artara

lain, ia berkata bahwa sepeser pun lJmar tidak pernah meng-

ambil harta dari Baitulmal ftas negara). Sedangkan rala-rqa za-

man ini mengambil harta rakyat secara ilegal-Ketika itu Al-
Aqqad, seorang cendekiawan Muslim Mesir, dijebloskan ke

penjara dengan tuduhan menghina rala dan empat orang guru

di sebuah Sekolah Dasar dipecat dengan tuduhan yang sama.

Laporan ini dimaksudkan untuk mengadu domba antara A1-

Banna dan raja.

Guru tersebut memungut dana dari warga Ismailiyah (agaknya

para penulis surat lupa poin y^ng pertama di atas) untuk men-

danai proyek-proyek pembangunan sekolah dan masjid, tetapi

kami tidak tahu ke mana perginya dana itu, padahal UU
melarang pegawai negeri memungut uang dari masyarakat.

Dengan demikian, dia secara terang-terangan telah melanggar

UU yang berlaku.

3.

4.
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\Walhasil, di dalam surat itu terdapat dua belas tuduhan yang

semuanya tidak benar. Namun, pemutarbalikannya terhadap fakta

yang ada membuat Al-Banpa terperaniat juga. Betapa tidak, dia

memang pernah dua kali menyampaikan ceramah dengan tema dan

pada waktu serta tempat seperti dituiis dalam surat itu, tetapi sama

sekali tidak dikaitkannya dengan masalah-masalah dan situasi yang

mereka sebutkan itu. Mengomentari pemutarbalikan itu, Al-Banna

menulis:

"Aku tidak paham maksud dari firman Allah,lVahaiAhli Kitab, meng'

apa kalian mencanxpuraduhkan kebenaran dengan kebatilan dan halian

sembwnyikan kebenaran itu,padahal kaliavt tahu (Aii'ImrAnt Z1), kecuali

dari surat kaleng semacam itu, dan kandungan surat itu merupakan

pendalaman terhadap tipu muslihat dan fitnah yang tidak mungkin

dilakukan, kecuali oleh orang yang telah terlatih dalam mencamPur-

adukkan kebenaran dengan kebatilan, dan urusan Allah di daiam

makhluk-Nya memang cukup beragam."5

Semua tuduhan itu dihadapi Imam Al-Banna dengan tenang hati

dan tenggang rasa. Bahkan ia yakin benar bahwa di balik semua itu

pasti ada kebaikan. Keyakinannya rni diungkapkannya kepada

kepala sekolah saat dia memberi tahu Imam Al-Banna soal surat

Perdana Menteri kepada Menteri Pengetahuan. "Peradilan pidana,

Ustadz Flasan, peradilan pidana! Sedang krtayabegini ini: memakai

dasi sebagai guru,'ujar kepala sekolah dengan nada sinis. Imam segera

menimpali, 'Bagus! Ada apa mernang?' Kepala sekolah menjawab,

'Ada surat dari Perdana Menteri kepada Menteri Pengetahuany^ng

isinya bahwa Saudara adalah seorang komunis, menentang rezim

yang berkuasa dan menghina raja'. Imam menimpali lagi, 'Sudah?

Cuma itu? Alhamdulillahi rabbil'alamin. Demi Allah, Pak, kalau kita

tidak bersalah maka sebaiknya Bapak dengarkan firman Aliah ini,

Sesunggwhny a Allah membela orang- orang ydng beriman (kepada'Nya).

6. ibid.. h. 98-99.
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Sesungguhnya Allah tidak menywkai orang yang berkhianat dan ing-

kar (pada nikmat-Nya) (Al Hajj: 38). Tetapi kalau kita menipu orang

dengan cara berjihad di jalan Allah dan menyerukan agama-Nya,

maka peradilan pidana dan bahkanJahanam sekalipun terlalu ringan

bagi orang-orang yang menipu khalayak dengan berbaju agama!Jadi,

tak usah dipedulikan! Biarkan saja! Orangyangzalim pada akhir-

nya akan tahu juga apa akibat yang akan diterimanya kelak. Saya

bersumpah kepada Bapak bahwa di balik'semua ini tidak ada sesu-

atu apa pun kecuali kebaikan!"'7

Seharusnya si kepala sekolah mencari tahu apa yang sebenar-

nya tertulis di surat itu, lalu memeriksa jurnal pembelajaran yang

dilakukan oleh Imam Al-Banna; apa sqa yang dia alarkan lcepada

murid-murtdnya dalam bidang studi hafalan, bacaan, dikte dan

Iainnya, juga tentang langkah-langkah jam'iyah Al-Ikhwan A1-

Muslimun, programny^, pengaruhnya dan semua'hal yang terkait

dengan aktivitasnya. Setelah itu barulah memberikan penilaiannya

dengan jelas.

Ternyata benar, si kepala sekolah tidak bisa berbuat lain ke-

cuali minta tolong pada siapa sqayangdipandangnya berguna bagi

dirinya dalam masalah ini. Dia menghubungi Ketua Pengadilan

Negeri setempat, Deputi Kejaksaan Negeri, Kepala Daerah (sema-

cam bupati), dan petugas kepolisian serta mengirim surat kepada

tokoh-tokoh lain untuk berembuk mengenai masalah ini. Juga di-

himpunnya semua informasi yang terkait dengan masalah ini, ter-

masuk juga Anggaran Dasar jam'iyah dan informasi selengkapnya

mengenai aktivitasnya, kemudian dia memeriksa lembar jawaban

murid-murid dalam bidang studi dikte.Ternyata pelajaran pertama

yang didiktekan kepada murid adalah mengenai kunjungan Raja

Fuad ke Terusan Suez dalam suatu lawatan dari Port Said ke Suez.

7. ibid., h. 99.
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Di dalam pelajaran itu terdapat sanjungan pada sang raia dan uraian

tentang prestasinya selama memerintah. Teks ini dikutipnya, lalu

dia masukkan ke dalam laporan yang dia buat, kemudian dilampiri

dengan selembar kertas jawaban murid tadi.

Yang menarik bahwa petugas kepolisian, ,"", -.nrlis lapor-

annya, tampak sangat tertekan jiwanya lantaran omong kosong

yang terdapat dalam surat kaleng itu. Ketika itu seorang sekre-

taris Perusahaan Terusan Suez yang berkewarg^negaraan asing

masuk ke kantor petugas itu, lalu bertanya mengaPa dia tampak

tegang. Si petugas menyodorkan surat kaleng tadi. Setelah

membacanya, tamu itu kaget, "Ini omong kosong. Aku tahu sendiri,

ketika Raja Fuad berkunjung ke Ismailiyah, Syaikh Hasan itu
berkata pada para buruh, 'Kaiian wajib datang untuk memberi

penghormatan pada raja, agar orang-orang asing tahu bahwa kita

sangat menghormati dan mencintai rajakita, t.hittggt mereka pun

akan menghormati kita,' paparnya, kemudian lanjutnya, 'Aku

bersedia untuk menulis sebuah kesaksian atas hal ini dalam bahasa

Prancis."' Kemungkinan besar orang itu benar-benar menulisnya,

kemudian dilampirkan pada berkas laporan.

Hal lain yang tak kalah menarik adalah laporan yang dibuat

oleh seorang perwira polisi bahwa para residivis yang tidak me-

nunjukkan perubahan yang b.erarti dalam perilaku mereka setelah

polisi menempuh cara-cara y ang' Iazim di kepolisi art terny ata bisa

berubah secara sangat signifikan setelah polisi menggunakan

pendekatan spiritual seperti yang dilakukan oleh Imam Al-Banna

terhadap jamaahnya, satu pendekatan yang telah berhasil

mengantarkan orang-orang Ikhwan ke tingkat kesalehan yang

paripurna. Dari sini perwira itu menyarankan kepada pemerintah

agar memberikan motivasi dan kemudahan-kemudahan bagi di-

bukanya cabang-cabang Ikhwan di seluruh wilyah negara, sehingga

keamanan dan kesalehan sosial merata di seiuruh negeri.
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Barangkali telah menjadi suratan takdir bahwa keberhasilan

tidak datang kecuali bersama cobaan. Buktinya, setelah laporan
cukup tebal yang dibuat oleh. Kepala Sekolah Dasar Ismailiyah
tentang Imam Al-Banna itu dikirim ke Departemen Pengerahuan,

Ali Bik Al-Kaylani, Pengawas lJmum Pendidikan Dasar di Ismaili-
yah, datang ke sekolah itu untuk menemui Imam Al-Banna. Dengan

nada bercanda dia berkata, "Surar kaleng itu benar-benar telah me-

repotkan Departemen. Semua orang ketakutan kalau keniudian
diadakan investigasi untuk membuktikan tuduhan-tuduhan sangar

yang termuat di dalamnya. Kami tidak menepis kemungkinan bah-

wa surat itu bohong belaka, apalagi di dalamnya terdapat banyak

kontradiksi, kemudian kami buat tindasan kepada Kepala Sekolah

untuk dijawab dan jawabannya ternyata cukup persuasif. Tetapi
saya sangat merindukan orang yang telah memarakkan keributan
di seputar masalah ini. Karena itu, saya datang intuk menemui
Saudara secara pribadi. Jadi, tolong jangan anggap kunjungan saya

ini kunjungan resmi daiam rangka inspeksi seperri biasanya, sebab

kedatangan saya ini murni karena ingin melihar Saudara."

Imam Al-Banna mengucapkan terima kasih, kemudian ia

memanfaatkan kesempatan itu untuk mengundang si pengawas

berkunjung ke masjid dan madrasah yang dikelolanya. Ternyara
dia bersedia. Maka Ikhwan pun mengadakan persiapan-persiapan

seperlunya untuk menyambut kedatangannya. Di tengah-tengah

bangunan, mereka siapkan jamuan teh yang sederhana. Yang
mempunyai bakat pidato mempersiapkan diri untuk memberikan

kata sambutan atau ceramah. Imam Al-Banna mengundang semua

tokoh masyarakat dan pejabat penting di Ismailiyah, termasuk juga

mereka yang terbukti terlibat dalam penulisan surar kaleng itu,
agar mereka tahu bahwa fitnah yang mereka kobarkan tidak
membuahkan hasil apa-apadan melihat dengan mata kepala mereka

sendiri berjubelnya undangan yang hadir, penyelenggaraan acara
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y^ngtert^ta r^pi dan para penceramah yang silih berganii naik ke

Panggung.

Ali Bik tampak sangat !.terkesan dengan pertemuan, terutama

ketika mendengar pemandu acaf^ memperkenalkan para pen-

ceramah; yang satu tukang kayu, yang lain tukang kebun, yang ketiga

pencuci pakaian, dan... seterusnya. Dalam keheranannya itu, ia

lantas mengambil sebuah medali khas atribut lkhwan-yang terdiri

dari kain satin berwarna hijau bertuliskan Al-Ikhwan Al-Muslimun

-kemudian dikenak aflnya. "Saya tidak bisa mengatakan aPa-^Pa

tentang madrasah ini dan pemimpin iamaah ini kecuali bahwa

madrasah ini luar biasa dan pemimpiir lamaah ini adalah ptiayang

hebat. Sejak detik ini, saya adalahanggora Al-Ikhwan Al-Muslimun,

jika kalian menerim ^ saya bersama kalian. Jabatan saya di

Departemen Pengetahuan tinggal beberapa bulan lagi, setelah itu

pensiun. Saya berjanji akan mewakafk"n sel.truh tenagadan waktu

saya untuk dakwah, jika Allah masih berkenan memberi saya

hidup," ujarnya.

Rupanya pejabat itu merasa bahwa aplnya sudah dekat, sebab

tidak seberapa lama berselang setelah dia pensiun tiba-tiba ajal

menj empu tny a. ! amaah dan dakwah pun sangar menghorm atiny a.8

Surat dari Seorang Kristiani

Penulisan surat-surat pengaduan tidak cuku p hanyadengan surat

kaleng itu. Sebuah surar yang lainyangditandatangani oleh seorang

warga Kristiani datangke Departemen Pengetahuan. Isinya, bahwa

seorang guru yang militan, -yang memimpin sebuah organisasi yang

militan pula telah membuat garis pemisah antara anak-anak dua

komponen bangsa di dalam kelas. Ia dengan sengaja telah menghina

L ibid., h. 100-101 .
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murid-murid y angberagama Kristiani, mengacuhkan dan sama iekali
tidak memperhatikan mereka, semenrara murid-mu rid yang
beragama Islam diperhatikan dan dibimbing nya secara berlebihan.
Hal ini pasti akan berakibat terjadinya anarki besar-besaran, jika
Departemen tidak segera menangani nya dengan memutasikan'guru
tersebut ke daerah lain.

Ketika surar iru diberi tindasan ke kepala sekolah yang ber-
sangkutan, warga Kristiani di Ismailiyah menjadi ribut. Dengan
dipimpin oleh pemimpin gereja dan tokoh-tokoh Kristiani mereka
mengadakan unjuk rasa besar-besaran ke sekoiah itu sembari
meneriakkan yel-yel prores, kemudian masing-masing dari mereka
menulis surat prores. Pimpinan gerejasecara resmi juga menulis surat
yang sama, lengkap dengan tanda rangan dan stemp e\nya. Semua
itu kemudian direkomendasi oleh kepala sekolah dengan surar yang
diakhirinya dengan kata-kata berikut:

"Kami mohon agar Departemen Pengerahuan tidak merepotkan kami
dengan misteri-misteri seperti ini dan mengusut tuntas kasus ini setelah

diketahui dengan pasti bahwa semua ini adalah tipu muslihat yang tidak
dapat diharapkan membawa kebaikan apa pun di belakang hart.,,e

Tuduhan-tuduhan Tidak Berdasar

Pengaduan melalui surat bukanlah satu-sarunya cara unruk
menghambat dakwah Imam Al-Banna.di Ismailiyah, melainkan ada
beberapa caralatn, dan salah satunya adalah penyebaran desas-desus

yang berisi tuduhan-tuduhan bohong terhadap Imam Al-Banna
dan jamaahnya. Salah sarunya adalah desas-desus yang diembuskan
oleh seorang Syaikh yang dikertal alim, berwibawa dan sangat
dipatuhi oleh masyarakat Ismaitiyah. syaikh ini membuat isu bahwa
Al-Banna berkata kepada murid-muridnya dalam pengajian,

f. ibid., h. 102.
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"sembahlah aku selain Allah", dan bahwa jamaahnyaberkeyakinan

bahwa Al-Banna itu tuhan yanglayak disembah, bukan manusia,

bukan nabi, bukan wali, dan bukan pula syaikh. Anehnya, ketika

ditanyasumber berita itu, si Syaikh menjawab bahwa dia mendengar

dengan telinganya sendiri dari mulut Al-Banna!

Setelah mengetahui hal itu, Imam Al-Banna memanggil kedua

orang Ikhwan yang menyampaikan berita tersebut kepadanya dan

mengundang dua orang ustadzyang tak'lain adalah sahabat'si Syaikh

pembuat isu itu. Kepada kedua ustadz itu dikatakaLnny^ bahwa dia

ingin mengecek kejujuran kedua orang Ikhwan tadi, sebab bukan

tidak mungkin Syaikh itu korban juga dalam fitnah ini.

Kemudian kelima orang itu pergi menemui Syailih itu di

rumahnya. Imam Al-Banna berkata, "Kedua orang ini barusan

mengabarkan kepada saya bahwa Syaikh berkata begini-begini dan

bahwa Syaikh sendirilah yang mengatakannya kepada mereka ini'.

Syaikh itu menjawab, 'Benar'. Imam Al-Banna menimpali, 'Berarti

keduanya tidak bersalah dan telah menunaikan amanah, lalu Syaikh

sendiri kapan mendengar perkataan itu dari saya?' Ia menjawab, 'Apa

Saudara ingat, kira-kira sebulan yang lalu kita duduk di teras masjid,

kemudian seorang guru bernama Muhammad Al-Laytsi Affandi

masuk dan duduk bersama kita, kemudian orang-orang Ikhwan

berdatangan menemui Saudara dengan penuh hormat, lalu guru itu

berkata pada Saudara, 'LJstadz,'orang-orang Ikhwan itu sangat

mencintai Ustadz hingga batas menyembah'. Saudara berkomentar,

'Jika cinta mereka itu tulus karena Allah, maka itulah cinta yang

baik dan kita berharap semoga Allah menambahnya untuk kita'.

Saudara lalu mengutip puisi Imam Syafi'i:

Jika mencintai keluarga Muhammad itu berarti Syi'ah,

Maka biarlah semua orang bersaksi bahwa aku Syi'ah

Imam Al-Banna berkata, 'Ya, saya ingat kejadian itu'. Syaikh

menimpali,'Nab, bukankah ini berarti bahwa mereka menyembah
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Saudara)' Di sini salah seorang dari kedua sahabat Imam Al-Banna

tiba-tiba bangkit, lalu sambil menunjuk-nunjuk, bahkan hampir saja

memukul si Syaikh seraya melontarkan kata-kata yang pedas ke-

padanya.Katanya, 'lJstadz, inikah yang telah Ustadz pelqariselama

ini? Hingga sebatas inikah pemahaman lJstadz, amanah Ustidz da-

lam pertemuan dan kejujuran Ustadz dalam mengurip perkataan

orang lain?'

Imam menoleh kepada Syaikh itu, lalu berkata lagi, 'LJstadz,

barusan Ustadz telah menyebutkan perkataan saya itu, kemudian

silakan Ustadz pahami perkataan iru menurut kehendak Ustadz.

Tetapi masalahnya, IJstadz menambahk'an bahwa saya menyuruh
Ikhwan menyembah selain Allah-Mahasuci Allah dan Mahitinggi
dakwah-Nya dari perkataan semacam itu, dan sesungguhnya inilah
akidah Ikhwan-kemudian lJstadz tidak menyebutkan reguran saya

yang sangat keras kepada Ustadz Muhammad Al-Laytsi itu, di mana

saya katakan bahwa kata-kata seperri itu tidak islami, melainkan

datang dari peradaban liberal Eropa. Kita wajib memelihara lidah

kita dari ungkapan-ungkapan semacam itu. Jadi, Ustadz ingat
kejadian itu, tetapi lupa pada teguran saya. Tetapi, sudahlah, cukup

sampai di sini saja, toh semuanya sudah jelas!"'

Namun, semua yang hadir dalam pertemuan itu-yang
kebanyakan sahabat-sahabat Syaikh sendiri-tidak menganggap

cukup sampai di sini. Mereka mendntut Syaikh agar menjelaskan

persoalan ini sejelas-jelasnya di hadapan publik Ikhwan. Jika tidak,
maka Syaikh harus bersiap-siap menanggung akibatnya. Akhirnya
Syaikh bersedia memenuhi tuntutan sahabat-sahabatnya itu. Pada

pengajian mingguan Ikhwan y^ng pertama sejak kejadian itu dia

hadir. Ia berdiri di hadapan mereka lalu menjelaskan duduk persoal-

an itu, kemudian dia mengumumkan bahwa dia tidak bermaksud

^pa-apa 
kecuali memaparkan kejadian itu apa adanya. Dia juga

menyampaikan terima kasih kepada Ikhwan atas dakwah mereka
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yang sangat besar pengaruhnya di dalam jiwa umat secara umum

dan pemuda khususnya.lo

Hibah dari Perus ahaanT"ntr"r, S.r.t

Adanya hibah (sumbangan) yang diberikan oleh Perusaha-

an Terusan Suez juga telah dimanfaatkan oleh orang-orung yang

tidak bertanggung jawab untuk memojokkan Al-Ikwan A1-

Muslimun.

Ceritanya, suatu hari Baron de Banoire, Direktur Perusahaan

Terusan Suez, dan sekretarisnya, Moqsieur Blomme, lewat di dekat

sebuah proyek Ikhwan yang masih terlantar di Ismailiyah. Baron

bertanya tentang bangunan itu dan mencatat beberapa data singkat

mengenainya, kemudian dia mengundang Imam Al-Banna agar

menemuinya di kantornya. Kepada Imam,.dia minta gambar

bangunan itu berikut proposalnya sebagai bahan pertimbangan

untuk memberikan bantuan dana bagi proyek itu. Tak lama

kemudian permintaan itu pun dipenuhi.

Beberapa bulan setelah itu, Imam Al-Banna menemuinya lagi

dan diperolehnya kepastian bahwa perusahaan telah menyiapkan

dana untuk proyek itu sebesar E500. Untuk itu, Imam me-

nyampaikan terima kasih. Baron minta maaf karena bantuan itu
sangat kecil, sebab waktu itu juga perusahaan harus mengeluarkan

dana bantuan untuk pilot projecr pembangunan gereja sebesar

E500.000.000,00. Baron minta agar dana tersebut diterima saja

dulu. Lain kali, jika dia mampu berbuat sesuatu, pasti tidak akan

melupakan proyek itu. Akan tetapi, Imam Al-Banna mengatakan

bahwa penerimaan uang ituurusan bendahara, Syaikh Muhammad

Husein Az-Zamalluth, yang secara pribadi pernah menyokong dana

sebesar yang diberikan oleh perusahaan.

10. ibid., h.126-128
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Begitu mendengar berita tersebut, sekelompok orang yang

mempunyai interes pribadi ribut. Mereka menggembar-gemborkan

bahwa Ikhwan membangun masjid dengan dana dari orang bule.

Dari belakang, mereka didukung oleh sebuah fatwa tendensius yang

diluncurkan oleh sekelompok orang yang mempunyai sedikit pe-

ngetahuan tentang fikih. Fatwa itu menjawab pertanyaan tentang

hukum bersembahyang dt masjid yang dibangun dengan dana dari

orang kafir. Orang-orang Ikhwan menang$apinya bahwa dana itu
berasal dari kekayaan rakyat Mesir sendiri, bukan hartanya orang

kafir. "Terusan Suez itu milik kita. Laut itu laut kita. Tanah ini tanah

kita. Sedang mereka menguasainya secara ilegal," kata mereka.

Namun, Allah berkehendak masjid itu selesai tanpa meng-

gunakan dana hibah itu. Sedang dana tersebut digunakan oleh \Wis-

ma Al-Ikhwan Al-Muslimun. Kasak-kusuk dan fatwa itu pun pupus

dengan sendirinya!

Gelagat Keretakan Pertama

Untuk mengantisipasi kemungkinan Imam Al-Banna dimu-

tasikan ke daerah lain secara mendadak sehingga urusan dakwah

menjadi terbengkalai, maka beberapa orang Ikhwan di Ismailiyah

mengusulkan kepada Imam agar menunjuk seseorang sebagai wakil

Mursyid (baca: wakil ketua-penerj.) yang sewaktu-waktu dapat

menggantikan kedudukannya. Imam Al-Banna lantas menyebut

nama Syaikh Ali Al-Jadawi dan mengusulkan agar dia dicalonkan

dalam rapat pleno jam'iyah. Ternyata rapat pleno menyetujuinya.

Al-Jadawi bekerja sebagai tukang kayu. Sementara, di pihak

lain, seorang guru yang mengajar di Madrasah Hira' juga meng-

inginkan jabatan itu. Akan tetapi, untuk mencapai keinginannya

itu dia menempuh cara-car^yang tidak sehat. Pasalnya, dia melihat

dirinya lebih layak, lebih alim, lebih mampu dan lebih profesional

daripada si tukang kayu yang tidak memiliki predikat keulamaan
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dan keterampilan seperti dirinya. Bayangkan saja, si ustadzini pandai

menggubah puisi, ahli pidato , gayabicaranya enak didengar, piawai

dalam berdakwah dan pintar menjalin komunikasi. Karena itu,

seharusnya dialah yang ditampilkan.

Maka, setelah dia tahu Imam Al-Banna mencalonkan Al-Jadawi,

sementara dia tentu saja merasa risih untuk mengemukakan semua

keahliannya ini kepada Imam dan meminralabatanitu untuk dirinya

sendiri, maka dia lalu melobi dan menialin hubungan dekat dengan

seorang pengurus yang dipandangnya cukup berpengaruh di

kalangan Ikhwan. siang-malam dia berkunjung ke rumahnya untuk

meyakinkannya bahw a dirinya lebih. layak memangku jabatan ini

dan lebih mampu untuk mengemban tugas-tugas dakwah daripada

saudaranya yang tukang kayu itu, dan bahwa Imam Al-Banna telah

memperkosa haknya dengan mengangkat saudaranya itu, padahal

dia telah banyak berkorban untuk jihad di jalan dakwah ini. Dia

juga menyoal rapat pleno itu yang dinilainya inkonstitusional. Tidak

hanyaitu, dia juga mengembuskan isu-isu sumbang tenrang Syaikh

Ali Al-J ada w i, antar alain, b ahwa j am' iy ahPunya ut an g cukup b es ar,

tetapi kok tega-teg ny^ Al-Jadawi menerima gaji bulanan darinya

atas peker jaannya sebagai imam masjid sebesar E3, padahal

sebenarnya bisa saja dia bekerja secara sukarela atau, paling tidak,

dibayar 50 sen saja.

Agaknya setan telah membisiki hati si ustadz ini dengan

persoalan-persoalan sepele seperti tersebut di atas. Celakanya, dia

malah tunduk pada bisikan itu dan membisikkannya pula kepada

sahabat-sah abatnya,sehingga hal tersebut menjadi kasak-kusuk yang

ramai di kalangan Ikhwan.-Imam Al-Banna lantas mengumpulkan

orang-orang itu dan mendengarkan tuntutan mereka yang sub-

stansinya adalah pengangkatan orang lain selain Al-Jadawi sebagai

wakil Mursyid. Akhirnya, Imam Al-Banna sepakat dengan mereka

untuk mengadakan pemilihan ulang.
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Pengurus diundang unruk mengadak an rapat pleno lagi de-
ngan agenda pemilihan ulang wakil Mursyid. Sebelum rapat,Imam
Al-Banna mengusulkan kepada Al-Jadawi agar jika dia keluar lagi
sebagai pemenang, mau melef aska n gajinya dengan sukarela.
Pemilihan berakhir. Ternyata Al-Jadawi menang telak atas.para
pesaingnya. Dia pun memenuhi janjinyauntuk melepaskan gajinya.

Namun lawan-lawan Ai-Jadawi tetap saja tidak puas. Lagi-lagi
mereka membuar desas-desus: Bagaimana mungkin Mursyid me-
ninggalkan jam'iyah, semenrara utang sebesar E35O yang diguna-
kan untuk membiayai masjid dan wisma masih membebani pun-
daknya? Apa wakil Mursyid yang baru m4mpu mengemban rugas-

tugas jam'iyah dan membayar utangnya? Imam Al-Banna lantas
menyatukan utang itu kepada seorang pedagang dan menawarkan
diri akan mengangsur sebesar E8 setiap bulan. Dia setuju. Imam A1-

Banna kemudian menulis nora kesanggupan pengalihan urang
jam'iyah kepada dirinya, dan dari pedagang itu dia menerima surar
pelepasan piutang yang menyatakan bahwa tidak ada lagi uang
miliknya dalam tanggungan jam'iyah. Dengan demikian, jam'iyah
telah bebas dari utang. Tiba-tiba para oposan Al-Jadawi menyatakan
keluar dari keanggotaan jam'iyah.

Setelah para pedagang Ismailiyah mengetahui persoalan urang
itu, Syaikh Muhammad Husein Az-Zamallurh mengundang mere-
ka dan akhirnya mereka sepakat melunasi utang yang menjadi
tanggungan Imam Al-Banna. Majalah Asy-SyubbAn Al-Muslimiln
menurunkan sebuah tulisan berjudul An.Nffis Al-Muslimah (Jiwa-
jiwa Muslim) yang isinya sebagai berikut:

"Dua tahun yang lalu jamliyah Al-Ikhwan Al-Muslimun
membangun sebuah masjid dan madrasah. Alhamdulillah, proyek
itu selesai. Tetapi dari pembangunan itu jam'iyah mempunyai
tanggungan utang sebesar E335, kemudian Syaikh Muhammad
Husein, kontraktor di Ismailiyah, mengundang beberapa tokoh dan

84 - Tarikb Al-Ikbuan Al.Muslimun 2



mengadakan rapat unruk membahas masalah ini pada hdri Rabu

yang bertepatan dengan tanggal 6 Jumadal Ula tahun 1351 H.

Mereka memutuskan bahwa mereka Percay^ sepenuhnya kepada

yang Mulia Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun, IJstadz FIasan

Affandi Al-Banna, dan percaya sepenuhnya kepada Majelis Syura

jam'iyah, kemudian mereka saling berbagi memikul beban utang

jam'iyah di antara mereka, sehingga pendapatan jam'iyah hanya

diperuntukkan bagi proyek-proyeknya saja. Sumbangan mereka

sebagai berikut.

Tabel 2.1. Daftar Donatur Jam'iyah Al'lkhwan Al-Muslimun

Dengan demikian, iam'iyah telah bebas dari beban utang yang

berat itu. Menyikapi semua kebaikan ini Majelis Syura dengan

segenap badan yangadadi dalamnya tidak dapat berbuat lain kecuali

menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada

tokoh-tokoh Ismailiyah atas semangat keagamaan mereka yang

tinggi sembari mohon kepada Allah agar memPerbanyak orang-

orang seperti mereka dan memberi kemudahan padanya untuk me-

lakukan segala sesuatu yang bermanfaat bagi negara dan bangsa."11

11. Majalah Asy-SyubbAn Al-Muslimln, Oktober 1932.

Keluarga Abu Husein
H. Hasan Muhammad Al-Bik
Syaikh Ahmad Wasid Affandi Abu Zaid
H. Abdul Qadir lbrahim
Syaikh Ahmad MursY
Hasan Affandi Sa'id
Syaikh Muhammad Affandi Sulaiman Al-Muqawil
Musthafa Affandi lbrahim
Syaikh Abdul Latif dan Syaikh Abdul Hamid Abdul Halim

Syaikh Hasan Hamdan Murtaii
Amin Hasan Affandi
Ahmad Abazhah Affandi
Syaikh Abdullah Al-Bik
Syaikh Syahin Abdullah

72
38
JO

36
36
I

18
18
1B
't8

9
9
3
5
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Merasa tidak cukup dengan keluar dari jam'iyah, para oposan
Ai-Jadawi itu menulis laporan ke Kejaksaan di mana mereka
menuduh Imam Al-Banna menguras kekayaan jam'iyah di
Ismailiyah dan mengirimkannya ke sauda ranya di Kairo, yang
mereka sebut sebagai ketua cabang Kairo, juga ke Port Said dan
Abu Shuwair. Menurut mereka, karena kekayaan itu diperoleh di
Ismailiyah dan seharusnya dibelanjakan di Ismailiyah, sedang
kewajiban Kejaksaan adalah melindungi harta dan kehormatan
orang banyak, maka mereka minta agar Kejaksaan turun tangan
untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan tersebut.

Kebetulan Deputi Kejaksaan, Mahmud Mujahid, adalah se-

orang pria yang bijaksana. Dia bertanya pada penulis laporan itu,
"Apakah Saudara salah seorang anggora kepengurusan jam'iyah?'
Dia menjawab, 'Dulu begitu. Tugas saya di bidang kebendaharaan,
kemudian saya mengajukan pengunduran diri.dan diterima'.
Mahmud bertanya lagi, 'Apakah dewan pengurus membenarkan
adanya penyalahgunaan itu?' Dia jawab, 'Ya'. Mahmud bertanya
lebih lanjut, 'Apakah Saudara anggora rapat pleno?'Dia jawab,'Dulu
saya anggota di dalam semua bagian, tetapi sekarang saya tidak
menganggap diri saya anggota di dalam pekerjaan apa pun yang
mereka lakukan'. Tanya Mahmud lagi, 'Apakah Saudara yakin,
seandainya masalah ini dilontarkan dalam rapat pleno , apakah rapat
pleno akan membenarkan penyalahgunaan ini?' Dia menjawab,
'Rapat pleno pasti membenarkan'apa saja yang dia lakukan.
seandainya dia mengaku mengambil uang itu untuk dirinyasendiri
pun rapat pleno akan membenarkannya dan bahkan senang
dibuatnya'. Mahmud lalu berkara, 'Kalau dewan pengurus sudah
setuju dan rapat pleno juga setuju, sedang Saudara bukan pengurus
dan bukan pula anggota rapat pleno, semenrara mereka itu adalah
orang-orang yang mendermakan harta mereka dengan sukarela lalu
mempercayakan pengelolaannya kepada sebagian mereka dan
mereka sepakat tentang cara-cara pengelolaannya, lalu apa urusan
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Kejaksaan di sini dan atas dasar apa dia ikut campur terhadap urus-

an mereka?"' Mahmud lalu menasihatinya 
^gM 

bergabung kembali

dengan jam'iyah atau cludulr saja di rumahnya, melakukan apa saja

yang hendak dilakuk^nnyadan membiarkan orang lain melakukan

apa saja yang disukainyal

Kemudian Syaikh Hamid Askariyah berusaha untuk menengahi

dan mengajak mereka untuk berpikir secara jernih, tetapi ternyat^

mereka tetap pada pendiriannya. Akhirnya Syaikh Hamid berkata

pada Imam Al-Banna, "Mereka tidak dapat diharapkan akan ber-

manfaat bagi kita, sebab mereka tidak lagi memahami nilai dakwah

ini serta nilai kepatuhan pada pimpihan. Bila kedua hal ini tidak

dimiliki oleh seseorang, maka tidak bisa diharapkan'dia akan

membawa kebaikan apa pun di barisan kita. Maka tinggalkan saja

mereka dan jalan terus ke arahyangSaudara tuju. Allah akan mem-

bantu Saudara". Kemudian pendapat yang sama disampaikannya

juga secara terang-terangan kepada mereka, lalu ia kembali ke

Syubrakhit.

Setelah itu masing-masing dari mereka menyampaikan surat

pengunduran dirinya kepada jam'iyah dan dewan pengurus me-

nerimanya, dan mulailah mereka membuat isu-isu baru, membuat

surat-surat kaleng dan berusaha memalingkan perhatian orang,

terutama para tokoh, dari Ikhwan. Mereka mendatangi, antara lain,

Syaikh Muhammad Husein Ai-Zamalluth dan berusaha untuk

meyakinkannya bahwa jamaah Ikhwan itu berbahaya lantaran

mempunyai aktivitas rahasia yang destruktif. Mereka menyaran-

kannya agar berhatihati dan sebaiknya segera menjauhi jamaah itu
sebelum mereka laporkan aktivitas rahasia itu kepada pemerintah.

Keruan saja Syaikh Az-Zamal\uth membentak mereka, "Kalian ini

berkhianat pada saudara-saudara kalian atau berbohong!" Syaikh

lalu mengusir mereka dari tempat itu, kemudian menemui Imam

Al-Banna untuk mengabarkan kejadian itu. Syaikh berkata, "Jika
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benar Saudara melakukan aktivitas rahasia, maka saya akan ikut
menanggungnya bersama Saudara". Imam lantas menenangkannya)

"Percayalah, kita bekerja di siang.bolong. Seandainyamereka benar,

dari dulu telah mereka laporkan. Tetapi mereka ingin menjauhkan

Saudara dari jamaah dan menampilkan jamaah ini dengan pe-

nampilan yang compang-camping."

Beberapa waktu setelah itu, Deputi Kejaksaan mengadakan

cross-check, dengan Syaikh Az-Zamalluth sehubungan dengan

beberapa surat kaleng yang diterima oleh Kejaksaan terkait dengan

masalah tersebut. Syaikh menyarankan, sebaiknya surat-surat itu
dianggap tidak pernah ada, sebab jika isi surat itu memang benar

tentu pengirimnya tidak merahasiakan namanya dan berani

menghadapi sendiri fakta-faktanya.

Setelah semua upayaitu gagal, mereka coba memtuat selebaran

yang mencoreng profil jamaah di mata Ikhwan dan khalayak.

Mengetahui hal itu, Imam Al-Banna segera menemui pimpinan

mereka di kediamanny^. Ketika Imam mengatakan bahwa dia tahu

bahwa orang itulah yang menulis selebaran itu, dia berusaha untuk

mengelak. Tetapi akhirnya mengakuinya setelah Imam mem-

perlihatkan turunannya kepadanya. Imam Al-Banna berkata, "Saya

datang ke sini bukan untuk meminta Saudara agar menarik selebar-

an ini dan menghentikan kampanye anti-Ikhwan Saudara. Tetapi

saya datang untuk menanyakan apa' yang kalian harapkan dari

pembuatan selebaran itu? Untuk memuaskan nafsu balas dendam

atau apa)'Dia menjawab, 'Kami ingin mencerahkan opini publik'.

Imam berkata, 'Apa Saudara kira kami tidak mampu membuat

sanggahan atas selebaran itu dan menyampaikan kebenaran, lebih-

lebih kami mempunyai dokumen, data dan sarana yang tidak kalian

punya?' kemudian lanjutnya, 'Tetapi yang menyakitkan saya ada-

lah bahwa saya dulu memperkenalkan Saudara kepada khalayak

seperti layaknya seorang anak memperkenalkan orang tuanya
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dengan penuh hormat dan memperkenalkan sahabat-sahabat

Saudara sebagai pemuda-pemuda mukmin pilihan. Tetapi sikap

Saudara ini bisa memaksa saya untuk menyanggah, menyerang, dan

menampakkan belang Saudara di mata orang banyak. Dan itu tidak

saya sukai dan, jika saya lakukan, akan sangat menyiksa batin saya.

Dan lebih menyakitkan lagi adalah bahwa tidak ada manfaat apa-

apa di balik semua itu. Maka jika kalian menginginkan nasihat, nasihat

itu telah kalian sampaikan pada semua'orang dan mereka'tahtt apa

yang kalian inginkan. Tetapi jika kalian menginginkan rahmat Al-

lah, maka Allah Mahatahu isi hati manusia."' Tampaknya orang itu
cukup terkesan. Dia berjanji tidak akan menyebarkan selebaran itu
dan akan menarik naskah aslinya dari percetakan.

Dalam suatu pengajian setelah pertemuan itu, Imam Al-Banna

berbicara tentang kbhb dzhtil bayn (rekonsiliasi). Usai pengajian

dia berkata, "Aku harus menjadi orang peftama yang mem-

praktikkan apa yang kusampaikan tadi', kemudian dia menulis su-

rat kepada pimpinan oposan itu, yang isinya, 'Saya bersedia untuk
saling menjernihkan persoalan dengan Saudara, saling memaafkan

dan melup akan apa yang telah berlalu. Setelah itu Saudara kembali

ke barisan lkhwan. Saya bersedia untuk memaafkan kalian dan kalian

memaafkan saya, atau kalian pilih seseorang yang bisa menjadi

penengah dl.antarakita, kemudian kita saling menjernihkan."' Tidak

lupa dia sebutkan bahwa penawaran ini didorong oleh keinginan

untuk islah (rekonsiliasi).

Imam Al-Banna membawa sendiri surat itu. Namun upaya islah

ternyata sia-sia saja lantaran seseorang di antara mereka bersiteguh

dengan kemauannya sendiri, mencetak sendiri selebaran itu, lalu

menyebark^nnya. Satu naskah darinya sampai ke tangan Imam Al-
Banna. Ia lantas menjelaskan isinya di hadapan Ikhwan, kemudian

menyampaikan sanggahannya. Berikut ini akan dikutip isi selebaran

itu kemudian sanggahan Ikhwan terhadapnya:
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Pertama: Isi Selebaran

Selebaran ini berjudul: "Laporan Disampaikan kepada Opini

Publik Ismailiyah; Berisi Perrjelasan tentang Aktivitas Ketua

Jam'iyah Al-Ikhwan A1-Muslimun," dicetak oleh Al-Matba'ah A1-

Haditsah di Az-Zaqaziq tahun 1932. Secara ringkas isi selebaran itu

sebagai berikut:

1. Tulisan diawali dengan sebuah kata pengantar y^ng menjelas-

kan mengapa tulisan itu dibuat, yaLtn keinginan untuk me-

nyampaikan kebenaran kepada opini publik Ismailiyah dan

penjelasan tentang sebab-sebab pengunduran diri mereka dari

jamaah.

2. Bab pertama berisi penjelasan bahwa Imam Al-Bannalah yang

mengajak mereka bergabung dengan jam'iyah, kemudian me-

reka memenuhi ajakannya itu. Juga menuturkan bahwa segala

sesuatu di dalam Anggaran Dasar dan aktivitas jam'iyah

ditetapkan melalui musyawarah, kemudian berbicara tentang

proyek pembangunan masjid dan madrasah serta proses Pe-

nyelesaiannya.

3. Bab kedua menuturkan silang pendapat yang terjadi antara

mereka dan ketua jam'iyah mengenai galiyang diberikan ke-

pada Syaikh Ali Al-Jadawi dan Syaikh Muhammad Al-Hushari

sesuai dengan ketetapan rapat dewan pengurus yang dipimpin

oleh Abdun Nabi Sulaiman, yaitu 150 sen untuk yang disebut

pertama dan 90 sen untuk yang kedua. Dikatakan bahwa, tanPa

diket ahui ole h dewan dan t anp a men gadaka n r ap at lagi, ter ny ata

ketua menaikkan gaji keduanya menjadi E3 untuk Al-Jadawi

dan 120 sen untuk Al-Hushari. Dengan demikian, ketua-me-

nurutnya-telah bertindak sepihak dan mengabaikan ketetapan

dewan. Mengenai hal ini, Ibrahim Affandi Ayyub dan Affandi

Nada, keduanya anggota dewan, ikut menyaksikan. Ketika
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dewan mengadakan r:apat lagi diketahui bahwa ketua telah

membuat perubahan pada notulen tentang nominal gaji'

j*J8

eill JlpYl *+.:d-r Jr*i V ;n'

W

#6j!*,st:w
ttrvL;

Bentuk sampul pamflet

+. Tanpasepengetahuan dewan, ketua kerap mengirim uang dari

kas jam'iyah ke beberapa cabang, seperti cabang Kairo dan

cabang Port Said.

5. Tanpa sepengetahuan dewan, ketua sering meminjam, ffi€-

minjamkan, dan membelanjakan uang dari kas jam'iyah.

6. Tanpa sepengetahuan dewan dan tanpa bukti pengeluaran, ketua

membeli beberapa peralatan untuk madrasah.
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7. Ketua mengundang rapat pleno untuk memilih seseorang yang

akan mewakilinya di cabang Ismailiyah, padahal tidak ada

seorang pun yang layak untuk jabaanitu. Pemilihan kemudian

berhasil mendudukkan Syaikh Ali Al-Jadawi di kursi jabatan

tersebut, padahal dia tidak layak untuk jabatanitu. Akibatnya,
katanya, jam'iyah menjadi kerdil dan bodoh di mata orang

banyak, sehingga kepercayaan mereka pada jam'iyah merosot

drastis. Selanjutnya, tulisan itu membeberkan kekurangan-

kekurangan Al-Jadawi.

8. Para penulis selebaran itu pernah mengusulkan kepada ketua

agar mengembalikan Al-Jadawi ke jabatannya semula dan

mendemisionerkan j ab atan y ang b aru, tetapi ketua 
^.rroi.k.

9. Mereka pernah menghubungi Syaikh Hamid Askariyah untuk
minta ditengahi. Syaikh itu pun datang dan t'nencoba untuk
menengahi, tetapi gagal. Kata mereka, hal itu bisa dipahami,

sebab Syaikh itu ketua cabang Syubrakhit yang ada di bawah

A1-Banna.

10. "Kami pernah mengusulkan pada ketua agar dia sendiri yang

menanggung utang jam'iyah atau utang itu ditanggungkan pada

suatu kepanitiaan yang dibentuk oleh jam'iyah. Ternyata dia

menanggung sendiri utang itu. Setelah itu kami mengajukan surat

pengunduran diri dan kami umumkan pengunduran diri itu
kepada opini publik," tulis selebaran itu.

i1. Ustadz Al-Banna memata-matai kami, kemudian mengusir se-

mua orang yang mempunyai hubungan dengan kami dari ma-

drasah, 
^ntara 

lain; Ustadz Abdul Aziz Affandi Al-Haddad; Isa

Affandi As-Sayyid, pengawas madrasah; dan Ustadz Ali Affandi
Abdurrahman, guru madrasah. Tidak hanyaitu, untuk mengisi

kekoson gan, dia j uga mengan gkat dua saudar any 
^-y 

angmasih

berstatus murid di madrasah-sebagai guru dan mengangkat
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Sayyid Al-Hindi sebagai kepala, padahal orang itu avram dan

pekerjaannya adalah tukang cuci pakaian.

12. Ketika Ustadz Al-Banria mengetahui adanya selebaran tentang

pengunduran diri yang ditandatangani oleh kami: Abdun Nabi
Sulaiman, Ibrahim A1yub, Muhammad Ad-Dasuqi, Musthafa

Yusuf, Mahmud Al-Ja'fari, Abdul Aziz Ghali, Muhammad

Ibrahim, dan Sulaiman Al-Bik, Ustadz lantas menghubungi

saudara kami yang disebut pertama untuk menawarkan

rekonsiliasi. Rekonsiliasi sempat terjadi, tetapi Ustadz ternyata

ragu-ragu untuk memenuhi persyaratan rekonsiliasi.

13. Tulisan itu diakhiri dengan seruan pada warga Ismailiyah agar

memelihara keutuhan jam'iyah dengan merekrut kalangan in-

telektual ke dalam manajemen nya danmenghidupkan semangat

musyawarah di dalamnya.

14. Selebaran itu hanya ditandatangani oleh satu orang, yaitu
Musthafa Yusuf.

Kedua: Suara Kebenaranl2

Beberapa waktu kemudian jam'iyah Al-Ikhwan Al-Muslimun
memberikan sanggahan atas selebaran tersebut dengan surat pen-

jelasan resmi yang dikeluarkan oleh dewan pengurus dengan judul
"Kalimatul Hoqq" (Suara Kebenaran).

Sanggahan itu diawali dengan pemaparan kejadian rekonsiliasi

yang pernah diupayakan oleh Imam Al-Banna, disertai dengan

turunan surat penjelasan yang ditandatangani oleh Imam Al-Banna

dan masing-masing dari Muhammad Dasuqi Nur, Abdun Nabi

12. lni adalah sanggahan jam'iyah Al-lkhwan Al-Muslimin di lsmailiyah atas selebaran itu,
disertai dengan ketetapan rapat pleno pada 14 Agustus 1932. Sanggahan ini ditulis oleh
Majelis Syura jam'iyah Al-lkhwan Al-Muslimun dan disetujui secara aklamasi oleh rapat
pleno.

Beberapa Sikap lkh<aan di kmailryai- ?l



Sulaiman, Abdul Aziz Ghali, Musthafa Yusuf dan Ibrahim
Muhammad Ayyub, ditambah lagi dengan masing-masing dari

Mahmud Al-Ja'fari dan Muhamr,nad Ibrahim, keduanya adalah sisa

dari kelompok yang mengundurkan diri. Semuanya telah sepakat

atas semua yang tertulis di kertas itu. Kesepakatan itu disampaikan

oleh Abdun Nabi Affandi Sulaiman. Dalam surat penjelasan itu,

diuraikan syarat-syaratyang telah disepakati oleh kedua pihak. Di
samping itu, sanggahan tersebut disertai juga dengan turunan

penjelasan dewan pengurus bahwa Abdun Nabi berjanji bahwa se-

telah ditandatanganinya surat perianjiandamai itu mereka akan me-

musnahkan selebaran itu dan tidak akan lagi bersikap memusuhi

jam'iyah. Akan tetapi, Musthafa Yusuf ternyata telah mela\ggar
janji yang diberikan oleh kelompoknya sendiri itu. Dicurinya satu

naskah dari selebaran itu, lalu ditambahnya dengan pemaParan

kejadian perjanjian damai itu, tetapi setelah diubah di sana-sini,

kemudian dicetaknya dengan dibubuhi nama dan tanda t^ngannya

sendiri, lalu dia sebarkan. Yang menarik, tidak seorang pun dari

kelompok itu yang membubuhkan nama dan tanda tangannya

bersama Muhammad Yusuf. Dewan pengurus mengungkapkan

penyesalannya yafig mendalam atas terbitnya selebaran itu.

Berikut ini, secara ringkas, adalah sanggahan dewan Pengurus
atas selebaran tersebut:

1. IJraian tentang kepribadian Imam Hasan Al-Banna, aktivitas-

nya, hubungan baiknya dengan warga Ismailiyah: peng-

abdiannya kepada Ismailiyah dan warganya dan partisipasinya

dalam kegiatan-kegiatan sosial.

IJraian tentang kepribadian Musthafa Yusuf dan moralitasnya.

Uraian tentan g kepribadian masin g-masin g penulis " Kalimatul

Hoqq."

4. Uraian bahwa Imam Al-Banna tidak pernah bertindak sepihak

dan tidak pula mengabaikan dewan pengurus, tetapi yang benar
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5.

6.

bahwa dalam sekali waktu rapat bulanan dewan pengurus-

karena satu dan lain hal-sedikit tertunda dari waktunyayang

Iazim,lalu Ibrahim Aiy"b dan Sayyid Nada, dua anggota dewan,

minta agar dewan mengadakan rapat. Mengenai masalah ini
biarlah Sayyid Affandi Nada menyanggahnya dengan tdlisannya

yang membantah kebohongan tersebut dan yang kami tuliskan

turunannya di akhir tulisan ini.

Masalah keuangan yang disebut-sebut dalam selebaran-sete-

lah diubah sedemikian rupa-kejadiannya tidak seperti yang

diuraikannya itu, sementara rapat pleno, sebagai pemegang

kewenangan tertinggi di jam'iyah, telah menyetujuinya.

Masalah gaji Syaikh Al-Jadawi dan Syaikh Al-Hushari yang,

menurut selebaran itu, tanpa sepengetahuan dewan adalah satu

kebohongan besar. Sebab rapat dewan No. 2.3 tanggal3L Maret

1931. relah menetapkan E2 untuk yang disebut pertama dan 100

sen untuk yang kedua, kemudian pada rapat No. 24 tanggal l'9

April t93L gaji Al-Jadawi ditambah menjadi E3 dan gaji Al-
Hushari 150 sen. Gaji Al-Jadawi itu ditetapkan padaMaretLg3L

dan penggajian berlangsung terus hingga Maret 1932 ketika Al-

Jadawi melepaskan gajinya sejak terpilih kedua kalinya sebagai

wakil Mursyid, lalu di mana penulis selebaran itu sepanjang masa

tersebut?

Setelah itu diuraikan kepribddian Syaikh Ali Al-Jadawi, par-

tisipasinya dalam jam'iyah dan aktivitas kesehariannya.

Menjawab soal pengiriman dana ke cabang Kairo yang;menurut

selebaran itu, tanpa sepengetahuan dewan, surat penjelasan itu
menuturkan bahwa set-elah melalui proses surat-menyurat
selama satu tahun, akhirnya kantor Kairo diterima sebagai

cabang jam'iyah dengan ketetapan dewan pengurus dengan

norulen No. 26 tanggal 15 Juli l93L Orans pertama yang me-

ngirim dana bantuan ke cabang tersebut adalah Abdun Nabi

7.

8.
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Sulaiman, mantan deputi jam'ryah, kemudian diuraikannya

beberapa manfaat yang diperoleh oleh jamaah dengan

bergabungnya cabang Kairg ke jam'iyah. Dari sudut material

saja sudah sangat diuntungkan, sebab hingga ditulisnya surat

penjelasan ini saja cabang Kairo telah berhasil menghimpun

dana sebesar E3O. Sedang kekayaan yang berupa barang, baik

yang bergerak atau yang tetaP, nilainya lebih besar iagi. Ada-

pun cabang Port Said, yang dalam dua tahun hanya meminta

biaya E6, tidak jauh berbeda dengan Kairo, dan semua dana

yang disumbangkan pada Port Said berasal dari saku Ustadz

FIasan Al-Banna sendiri.

9. Adapun masalah meminjam atau memberi pinjaman uang, ada

kalanya dengan ketetapan dewan Pengurus-itu pun khusus

untuk anggota kepengurusan, dan itu hak dewan-dan ada

kalanya dari saku ustadz Hasan Al-Banna sendiri atau atas

tanggungannya) dan yang terakhir inilah yang sering terjadi.

Bahkan akjarangUstadz Hasan Al-Banna meminjam uang pada

orang untuk dirinya sendiri dan atas nama dirinya, kemudian

dia berikan pada iam'tyah untuk membantunya dalam me-

laksanakan proyek-proyek yang bermanfaat untuk umum.

Seandainya si pemberi pinjaman itu tahu bahwa uang itu untuk

jam' iy ah, pasti dia tidak meminj amkannya. Keseluruhan utang

yang dilaporkan jam'ryah kepada anggota-anggotanya pada

tahun t93I-L932 nilainya tidak lebih dari E6,5. Sedangkan

belanja yang berlebihan seperri yang disebutkan oleh selebaran

hanyalah tuduhan yang tidak berdasar. Kami, dewan Pengurus,

ingin meyakinkan bahwa belanja jam'iyah tidak melebihi

kebutuhannya, itu pun dengan persetujuan dewan Pengurus

dan rapat pleno.

10. Adapun pembelian peralatan madrasah, yang dikatakan tanpa

sepengetahuan dewan pengurus dan tanpa bukti pengeluaran,

adalah kebohongan belaka. Sebab semua barang yang untuk
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membelinya dibutuhkan bukti pembelian telah dibuatkan buk-

ti pembeliannya dan hingga kini arsip masih menyimpannya

Sedangkan barang-barang yang tidak bisa dibuktikan pem-

beliannya dibuatkan bukti pengeluarannyayaflg sah, itu pun

dengan harga yang sangat rendah. Dan kami menanting orang

itu untuk membuktikan selain itu!

11. Adapun terpilihnya Syaikh Ali Al-Jadawi, sebena rny.a .Anggar-
an Dasar jam'tyah yang telah disetujui oleh rapat pleno mem-

berikan hak kepada Mursyid'Am untuk menunjuk wakilnya.

Tetapi dia tidak mau menggunakan haknya itu, melainkan

mencalonkan tiga orang untuk dipilih, yaitu Syaikh Ali A1-

Jadawi, Syaikh Muhammad Al-Ghazali dan Abdun Nabi
Sulaiman. Ternyata Al-Jadawi menang telak dengan perolehan

suara enam kali lipat lebih banyak dari kedua pesaingnya, ke-

mudian selebaran mempertanyakan, "Apa tahay ay^ngtimbul

dari pemilihan jam'iyah terhadap wakil ketua itu?"

1 2. Adapun orang-or ang y angdikeluarkan dari madrasah, jam' iyah

menilai bahwa mereka memang layak dikeluarkan. Namun, agar

tidak melukai hati orang-orang yang telah meninggalkan kami,

maka jam'tyahtidak merasa perlu untuk mengumumkan sebab-

sebab pengusiran itu. Sedangkan masalah pengangkatan dua

orang adik Ustadz Al-Banna di madrasah itu adalah berita

bohong. Yang benar, bahwa ustadz berpendapat bahwa dari-

pada madrasah kosong sepanjang libur musim panas, lebih

baik diadakan les musim panas agar murid-murid tidak lupa

pelajaran mereka, terutama hafalan Al-Quran. Untuk meng-

hemat belanja, maka dipanggilnyalah kedua adiknya itu-yang
salah satunya masih belajar di Madrasah Aliyah di Al-Azhar,

sedang yang lain sedang mendaftar untuk kuliah-untuk
mengajar tanpa honorarium. Sedangkan Sayyid Al-Hindi
ditugaskan di bagian ketatausahaan dan pengawasan, bukan

Beberapa Sikap Ikhuan di hmailiyah - 97



13,

kepala dan bukan pula guru, meski sebenarnya dia berkelayakan

untuk menjadi guru.

Adapun penunjukan Syaikh Hamid Askariyah sebagai pe-

nengah, duduk masalahnya sebagai berikut: Setelah mereka

berembuk dengan Syaikh Hamid, mereka menyepakati satu dari

dua alternatif berikut sebagai syarat bagi kembalinya mereka

ke jamaah, yaitu pemec^tan wakil ketua, atau penandatangan-

an surat pernyataan menanggung utang jam'iyah. Ustadz me-

nyetujui alternatif yang kedua lantaran terkait dengan dirinya

sendiri. Sedan g alternatif y ang p ertama menyan gkut keputusan

rapat pleno dan haknya untuk memilih wakii ketua. Dengan

begitu, maka rekonsiliasi pun berjalan mulus dan diumurhkan

dalam suatu pertemuan kekeluargaan di malam Hari Raya Idul

Adha. Namun dua hari setelah itu, delapan orang dari mereka

menyatakan mengundurkan diri. Ada baiknyi disebutkan di

sini bahwa Musthafa Yusuf telah diberhentikan oleh jam'iyah

lantaran perilakunya yang menyimpang. Pemberhentian itu
ditetapkan oleh dewan pengurus dengan notulen No. 3, putaran

kedua, tanggal 13 April1932.

Untuk menghargai mereka yang masih konsisten dengan per-

janjian damai itu, maka tidak dianggap perlu untuk menjelas-

kan sebab pengunduran diri mereka, kecuali Musthafa Yusuf.

Adapun seruan selebaran itu kepada warga Ismailiyah untuk

memelihara keutuhan jam'iyah dan menghidupkan semangat

musyawarah, maka kiranya perlu diketahui bahwa di Ikhwan

ada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga yang bisa

dibaca dan diminta oleh siapa saja yang membutuhkan. Kedua

anggaran itu dilaksanakan secara konsisten sejak lahirnya

Ikhwan. Ikhwan juga mempunyai banyak intelektual dan pakar

yang tahu benar maksud dan tujuan Ikhwan. Bukti autentik

hal tersebut adalah berkembangnya semangat demokrasi dan

14.

15.
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16.

mnsyawarah di dalamnya, baik pada tataran t.ori -"rrprn
praktik. Di sini tidak ada pendapat pribadi yang boleh dominan.

Yang ada hanyalah ketptap an rapat dewan pengurus dan rapat

pleno. Di sini pendapat mayoritas dihargai dan berlaku untuk

semuanya.

Kemudian surat penjelasan itu mengatakan bahwa penyebaran

selebaran itu ternyata menimbulkan pengaruh yang positif bagi

jamaah. Beberapa surat berd^tangan untuk menyampaikan

dukun gan p ada j amaah, b ahkan ada y angdis e rtai den gan kiriman

uang sebagai sumbangan untuk jamaah. Syaikh Hamid Aska-

rtyah juga mengirim surat yang' mengatakan bahwa kejadian

yang sebenarnya upay:- islah antara jamaah dan kelompok itu,

di mana dia bertindak sebagai penengahnya, adalah apa yang

dipaparkan oleh surat penjelasan ini, bukan yang dipaparkan

oleh Musthafa Yusuf. Ada juga surat dari Sayyid Ahmad Nada,

mantan anggota dewan pengurus jam'iyah, di mana ia mem-

bantah tuduhan yang mengatakan bahwa Ustadz Al-Banna telah

mengabaikan ketetapan dewan pengurus dan bahwa apa y^ng

terjadi tidak lebih dari sekadar keterlambatan pelaksanaanrapat

saja. Surat itu dilampirinya dengan turunan penjelasan tentang

masalah tersebut yang telah dibagibagikannya kepada warga

Ismailiyah.

Di akhir surat itu dimuat ketetapan rapat pleno Ikhwan di

Ismailiyah sebagai berikut:

"Pada hari Ahad 12 Rabiuts Tsani 1351 H. yang bertepatan dengan 14

Agustus 1932M., rapat pleno Al-Ikhwan Al-Muslimun bersidang atas

undangan dari, dan dengan dipimpin oleh, Syaikh Ali Al-Jadawi selaku

wakil ketua dan dengan notulis, Abdurrahman Affandi Hasbullah,

sekretaris jam'iyah. Hadir pada sidang tersebut Ahmad Affandi As-

Sukkari, ketua cabang Al-Mahmudiyah, dan beberapa orang lainnya

yang jumlahnyalg6 orangyang membubuhkan tanda tangannya di bawah

ini. Sidang tersebut memutuskan hal-hal berikut:

L7.
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Pertama, menyatakan protes dan tidak tahu-menahu terhadap semua

apa yang disebutkan dalam selebar^n y^ng disebarkan oleh Musthafa

Yusuf yang dikeluarkan dari jam'iyah di mana dia melecehkan Mursyid

'Am jam'iyah, Ustadz Hasan Affandi Al-Banna, dan kepengurusan

jam'iyah.

Kedua, menyatakan memboikot sepenuhnya orang tersebut dan semua

orang yang terlibat bersamanya dengan pemboikotan secara islami. Hal

ini, lantaran kejahatan besar yang telah dilakukannya,yakni kebohongarl

dan pembangkangan terhadap jam'iyah, sekalipun di balik semua ini
mereka tidak memperoleh keuntungan apa-^pa.

Ketiga, secara aklamasi menyatakan percaya sepenuhnya kepada

Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun, Ustadi Hasan Affandi Al-Banna,

dan setuju terhadap semua prestasinya yang besar.

Keempat, menyatakan setuju terhadap pembuatan dan penyebaran

sanggahan oleh Dewan Syura Al-Ikhvran Al-Muslimun terhadap ke-

bohongan-kebohongan orang tersebut.

Kelima, menyatakan percaya sepenuhnya kepada Dewan Syura jam'iyah

dan ketuanya serta mendukungnya sepenuhnya dalam segala tindakan

yang kondusif bagi pencapaian tujuan jamaah.

Keenam, menyatakan bersatu dan bersaudara seutuhnya di bawah panji

jamaah dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangganya dan

bekerja sekuat tenaga untuk merealisasikan kemaslahatan iam'iyah dan

menyebarkan dakwahnya.

Ketujuh, menyampaikan terima kasih kepada Ustadz Affandi Al-Banna

dan wakilnya, Syaikh Ali Al-Jadawi dan segenap anggota Dewan Syura

atas perjuangan mereka yang berkesinambungan untuk berbakti pada

Islam dan kaum Muslimin.

Ketetapan ini hendaknya dicetak, disebarkan kepada publik dan diki-

rim ke koran-koran dan majalah-majalah sehingga semua orang tahu

bahwa jam'iyah secara keseluruhan-Mursyidnya, wakilnya, anggota-

anggotanya dan Dewan Syuranya-adalah satu barisan yangberialan

dengan langkah-langkah pasti dan tidak akan terhentikan oleh orang-

or^ngyangmenentangnya sampai hari Kiamat. Turunan ini sesuai
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Suara Kebenaran; bantahan terhadap pamflet pada halaman 91.

Dewan Syura Al-lkhwan Al-Muslimun lsmailiyah.
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dengan aslinya sebagaimana tertulis dalam notulen jam'iyah ying
dibubuhi tanda tangan semua anggota yang berjumlah 196 orang.

Nasib para Penyulut Fitnah ::

Adapun Syaikh si penyulut dan peniup api fitnah yang Sangat

ambisius untuk menjadi ketua Ikhwan di Ismailiyah itu, secara

kebetulan, pernah dipergoki sendiri oleh Imam Al-Banna saat dia

menjelaskan di hadapan kelompoknya langkah-langkah yang

akan mereka lakukan untuk menghancurkan jam'iyah ini. Ketika

Imam Al-Banna mengusutnya, semula dia membantah, tetapi

akhirnya mengaku juga. Imam lantas minta agar dia menulis surat

pengunduran dirinya dengan alasan tidak dapat bekerja dengan

baik bersama orang-orang Ikhwan. Imam juga memintanya agar

memilih satu di antara dua, yaitu tetap tinggal di Ismailiyah, de-

ngan jaminan bahwa Imam akan mencarikan.pekerjaan lain

untuknya di luar lingkungan Ikhwan atau pulang ke kampung-

halamannya di mana Imam akan menanggung biaya kepulangan-

nya. Ternyaa dra memilih alternatif yang kedua dengan catat^n

Imam juga memb ayariutang-utangnya. Permintaan itu pun dipenuhi

oleh Imam Al-Banna, tetapi ternyata dia tidak memenuhi janlinya

untuk hengkang dari Ismailiyah. Malah dia membentuk satu

kepanitiaan yang diketuainya sendiri dengan anggota yang terdiri

dari sahabat-sahabatnya yangterlibat dalam pengobaran fitnah itu,

kemudian dia mengajukan tuntutan ke pengadilan di mana dia

menuntut honorarium selama dia mengajar di beberapa madrasah

yang dikelola oleh Ikhwan. Tuntutan itu dipenuhi oleh Imam A1-

Banna yangpada gilirannya, segera mengajukan sejumlah kuitansi

yang membuktikan bahwa dia telah menerima honorarium itu dan

bahwa dialah yang justru punya utang pada jam'iyah. Pengadilan

lantas memutuskan menolak tuntutannya. Tidak lama setelah itu,

madrasah yang dikelolanya bubar dan dia pulang ke kampung ha-

lamannya.
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Nasib Musthafa Yusuf tidak jauh berbeda. Pada Oktober 1932,

Imam Al-Banna dimutasikan ke Kairo. Beberapa orang dari warga

Ismailiyah lantas menemui4ya untuk menanyakan sebab murasi-

nya. Maka kepala sekolah memperlihatkan kepada mereka sebuah

surat yang penuh dengan caci-maki dengan tanda tangi,n orang

tersebut. Mereka sangat kecewa dan tak urung lagi kasus itu pun
menjadi bahan kasak-kusuk semua warga. Setelah Imam Al-Banna

meninggalkan Ismailiyah menuju tempat tugas yang baru, seorang
'warga Ismailiyah mendatangi Musthafa Yusuf di rumahnya, lalu

melampiaskan kejengkelannya dengan memukul dan menyiksa

orang tersebut babak belur sehingga kakinya lumpuh. Dia sempat

mengajukan tuntutan ke pengadilan di mana dia menuduh seorang

anggota Ikhwan sebagai pelakunya dan Imam Al-Banna sebagai

otaknya. Namun pengadilan tingkat awal maupun tingkat banding

memutuskan Imam Al-Banna tidak bersalah.

Pernikahan Imam Al-Banna

Barangkali Allah berkehendak untuk meringankan beban

mental yang menindih Imam Al-Banna. Betapa tidak, Dia telah

berkenan membuka peluang baginya untuk menikah. Pernikahan

itu pun berlangsung dengan mudah dan sederhana. Pinangan

diaj ukanny a p ada awal Ramadhan 1 3 50 H. y ang bertepatan dengan

Januari 1932 M., sedangkan akad nikah diselenggarakan di masjid

pada malam ke-27 Ramadhan dan pesta pernikahan diiaksanakan

pada tanggal 10 Dzulqa'dah. Setelah Imam Al-Banna merasa bahwa

misinya di kota Ismailiyah selesai, fondasi dakwah telah terbangun

dan infrastrukturnya telah berdiri tegak, dan pernikahan sudah ia

laksanakan, dan alhamdulillah, ia menginginkan pindah ke Kairo.

Dengan peristiwa ini, kami mengakhiri fase paling penting da-

lam fase-fase dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun di kota Ismailiyah,

kota yang disebut-sebut Al-Banna dengan "kota tempat berseminya
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umur, fajar pemuda, permulaan jihad, pembuka perjuangan,

penerang dakwah, dan tempat turunnya wahyu pemikiran (A1-

Ikhwan Al-Muslimun).'[ ] ..
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BAB 3

PERKEMBANGAN DAK\TAH
PADA FASE ISMAILIYAH

Ismailiyah
Cabang-cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun di Luar

Imam Hasan Al-Banna sangat antusias menyebarkan pe-

mikirannya di semua tempat. Gerakan dakwahnya tidak hanya

terbatas di Ismailiyah. Lebih dari itu, beliau menyebarkan ide-ide

pemikirannya ke kota-kota dan desa-desa di sekitar Ismailiyah,

membangkitkan kepedulian terhadap Islam, memikat hati orang-

orang di sekitarnya, merekrut para anggota di cabang-cabang yang

berafiliasi ke Al-Ikhwan Al-Muslimun Ismailiyah. Berikut ini kami

akan menguraikan secara singkat cabang-cab ang yang bergabung

dengan Al-Ikhwan Al-Muslimun'selama keberadaan Imam Hasan

Al-Banna di Ismailiyah-yaitu sebelum kepindahan beliau ke Kairo

-tanpa memperhatikan kronologi sejarah pendirian cabang terse-

but, karena ketiadaan sumber yang menjelaskan secara pasti kapan

cabang-cabang tersebut didirikan.

1. CabangMahmudiyah

Pada masa mudanya dan di tengah-tengah masa studinya,

Imam Flasan Al-Banna, bersama-sama lJstadz Ahmad As-Sukkari,
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mendirikan asosiasi Al-Hashafiyah di Mahmudiyah. Beliau

membiasakan d:rr untuk selalu hadir ke asosiasi tersebut pada akhir

setiap minggu selama studinya di Kairo, dan beliau selalu mengikuti

perkembangan asosiasi tersebut setelah beliau mendirikan iamaah

Al-Ikhwan Al-Muslimun di Ismailiyah.

Sesuai dengan keterangan yang tertulis dalam Mudzakkirat,l

selama liburan musim panas pertama tahun ajaran 1928-1929 di

Ismailiyah, fmam Al-Banna berhasil mewarnai asosiasi A1-

Hashafiyah dengan sentuhan Al-Ikhwan, bentuk maupun tujuan-

nya.

Pada keterangan terdahulu kam! telah

menjelaskan bahwa Imam Al-Banna turut

serta dalam delegasi dari Mahmudiyah

yang diutus ke Syubrakh.it ketika beliau

diundang untuk meresmikan pembukaan

cabang Syubrakhit, namun kami tidak me-

ngetahui secara pasti kapan asosiasi Al-
Hashafiyah berubah menjadi cabang Al-
Ikhwan Al-Muslimun di Mahmudiyah.

ltlstadz Mahmud Abdul Halim menyebutkan tipikal umum cabang

ini berbeda dari cabane-cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun yang lain

hingga tahun 1938 M.2

2. Cabang Syubrakhit

Setelah Syaikh Hamid Askariyah pindah dari Ismailiyah ke

Syubrakhit-seperti dijelaskan di muka-beliau berjuang me-

nyebarkan dakwah Al-Ikhwan. Belum berselang beberapa bulan,

beliau berhasil mendirikan cabang Syubrakhit, yang diresmikan

Hasan Al-Banna, Mudzakkirdtud Da'wah wad DA'iyah, h. 88.
MahmudAbdul Halim, Al-lkhw1nAl-Muslimin: AhdeEShana'atitTArikh,vol. 1,h.372.

1.

2.

Ustadz Ahmad As-Sukkari
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pada bulan Muharram t349 H./Jvni 1930 M. da-

lam sebuah peraya n menyambut tahun baru

Hijriah. Peresmian tersebut dihadiri oleh

Imam Flasan Al-Banna dan pejabat teras Al-

Ikhwan lainnya, yang khusus hadir dari

Ismailiyah, setelah sehari sebelumnya me-

reka singgah ke cabang Al-Ikhwan di Mah-

mudiyah, dan sebagian anggota Al-trkhwan

Mahmudiyah menyertai keberangkatan beliau

ke Syubrakhit untuk meresmikan cabang syaikh Hamid Askariyah

baru tersebut. Peresmian tersebut bertepatan

dengan tanggal 10 atau L1 bulan Muharram.

3. Cabang Abu Shuwair

Abu Shuwair terletak di seberang kamp militer Inggris dan

berjarak kurang lebih 15 km dari Ismailiyah. Disirik tersebut banyak

didiami oleh para buruh yang bekerja di kamp-kamp Abu Shuwair

dan Sekolah Penerbang, dan sebagian penduduk lainnya berprofesi

sebagai pedagang dan petani penggarap.

Imam Al-Banna mengunjungi Abu Shuwair dan berkeinginan

untuk mendirikan cabang Al-Ikhwan di distrik tersebut. Beliau

berusaha mencari figur oran g yang dipandang mampu untuk

mengemban tugas sebagai ketua cabang Al-Ikhwan, hingga akhir-

nya beliau bertemu dengan Syaikh Muhammad Ajrudi yang be-

liau pandang cakap untuk mengemban tugas itu. Imam Al-Banna

berkunjung ke rumah syaikh tersebut, memperkenalkan diri dan

menjelaskan tujuan kedatangannya. Imam Al-Banna berusaha

mengarahkan pandangan pra hadirin kepada ketinggian tujuan Is-

lam, keluhuran hukum-hukumnya, serta kerusakan, kebobrokan

dan kejahatan yang melanda masyarakat. Beliau juga menekankan

perlunya memperbaiki kondisi tersebut, karena jika tidak, maka

semua anggota masyarakat akan menanggung dosa bersama. Beliau
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menjelaskan kepada mereka bahwa metode semara tidaklah men-

cukupi, perlu pembentukan opini publik yang mendukung gagas-

an tersebut, organ pelopor di setiap wilayah yang meyakini dan

menyokong gagasan tersebut, dan kami menamainya dengan Al-
Ikhwan Al-Muslimun.

Syaikh Muhammad Ajrudi dan parapengikutnya mendengarkan

dengan saksama apa yang disampaikan Imam Al-Banna, namun ia

menyadari bahwa para pengikutnya tidak memahami ceramah Imam
Al-Banna melainkan sebagai sebuah ajakan mendirikan sebuah

asosiasi sosial. Saat Imam Al-Banna hendak keluar, Syaikh Ajrudi
mengundang beliau untuk makan malam, dengan setengah memaksa,

dan memohon agar Imam Al-Banna memberikanpelalaran di masjid

atau mushala yangterletak di tepi pantai. Imam Al-Banna menolak
permintaan tersebut dan lebih memilih berceramah di kedai kopi.
Orang-orang berkerumun di sekitar Al-Banna dan'mendengarkan
dengan saksama ceramah beliau. Mereka heran dengan apa yang
mereka dengar dan mereka lihat. Mereka merasa aneh melihat se-

orang guru muda yang perlente memberikan ceramahagamadengan

cara seperti itu di kedai-kedai kopi. Ia bukan imam masjid dan bukan
pula syaikh tarekat. Akhirnya mereka tertarik dengan ceramah

beliau dan memohon agar beliau bersedia berkunjung kembali.

Setelah beberapa kali kunjungan, sekelompok peduduk kam-

pung berkumpul di kediaman Ahmad Affandi Dasuqi dan me-

mutuskan untuk mendirikan cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun di
Abu Shuwair.

Namun Abu Shuwair, sebagaimana distrik-distrik lainnya-ti-
dak terlepas dari kedengkian dan rivalitas anrarsatu penduduk
dengan penduduk yang lain. Ahmad Affandi bukan orang yang
berpendidikan yang cakap membina orang-orang di sekitarnya, dan

tidak cakap mengelola kedengkian dan rivalitas seperri ini, di sam-

ping ia juga disibukkan dengan bisnisnya. Oleh karena itu, ia tidak
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mampu meredam persaingan, Permusuhan, dan isu-isu yang ber-

macam-macam, ia membiarkan semua masalah tanpa ada penyele-

saian, sehingga orang-orang,berpaling dari Al-Ikhwan dan mereka

enggan berkumpul kembali kecuali ketika Imam Flasan Al-Banna

berkunjung kembali ke daerah itu.

Saat itu, ada sejumlah anggota dari cabang Al-Ikhwan di Abu

Shuwair yang sering pulang pergi ke Ismailiyah, sehingga memberi

kesempatan kepada mereka untuk memahami dakwah Ikhwah

yang sesungguhnya dan menyampaikan misi dakwah tersebut ke-

pada rekan-rekan mereka di distrik mereka. Ketika mereka merasa

perlunya seorang pemimpin yang mengarahkan mereka, mereka

mengusulkan kepada Imam Hasan Al-Banna untuk mengangkat

seorang pemimpin yang mampu mengemban tugas tersebut. orang

tersebut adalah Syaikh Abdullah Badawi, penilik Sekolah Dasar di

kampung itu. Ia seorang yan$ berpendidikari dan kharismatik,

seorang pendidik yang tekun memberi pengaiaran dan bimbingan

kepada orang-orang di mushala dan rempar-rempat lainnya. oleh

karena kedudukan tersebut, ia dicintai dan dihormati oleh semua

orang. Di samping itu, ia memiliki waktu luang yang membuatnya

mampu menialankan tugas ketua cabang Al-Ikhwan di kampung

itu.

Imam Hasan Al-Banna akhirnya berkunjung ke Abu Shuwair

dan menemui Syaikh Abdullah. Ia menjumpai syaikh tersebut persis

seperri yang diceritakan oleh orang-orang kampungnya.Ia seorang

yang berwawasan luas, memiliki kepribadian yang kuat, dan

berpikiran arif dan bijaksana. Imam Al-Banna akhirnya menyerah-

kan posisi ketua cabang Abu Shuwair kepada Syaikh Abdullah.

Pada awal nya ia merasa ragu untuk menerima jabatan tersebut,

namun kemudian ia menerimanya dengan sy^r^t ia diberi kebebas-

an untuk membenruk kepengurusan cabang Al-Ikhvran dengan

melibatkan para guru yang bertugas di saru insransi dengannya, dan
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sebagian penduduk kampung yang memiliki kemampuan. Imam Al-
Banna mengabulkan syarar rersebut. Syaikh Abdullah bersungguh-
sungguh menerima amanah tersebut dan atas berkat pertolongan
Allah, terbentuklah sebuah cabang Al-Ikhwan yang kuat pada masa

ini di bawah kepemimpinan Syaikh Abdullah

Imam Flasan Al-Banna tidak meninggalkan cabang Abu Shuwair
begitu saja, namun beliau selalu mengikuti perkembangannya
dengan melakukan berbagai kunjungan, hingga keadaan benar-benar
stabil. Beliau juga mengirimkan salah seorang utusan Al-Ikhwan dari
Ismailiyah untuk bekerja di Abu shuwair. Hal itu dilatarbelakangi
oleh keadaan Abu Shuwair yang saat itu belum memiliki masjid
kecuali Masjid Al-Hurun-sebuah masjid kecil yang tidak mampu
menampung jamaah shalat-dan sebuah mushala di dekar Kanal
Ismailiyah yang tidak layak untuk dijadikan markas cabang Al-
Ikhwan, dan sebuah masjid lainnya yang belum selesai pem-
bangunannya, yang didirikan oleh seorang syaikh yang saleh, dan

karena jauhnya jarak dan kurangnya kepedulian terhadap masjid
itu, menyebabkan rempar itu tidak layakuntuk menunaikan ritual
ibadah. Muncul gagasan dalam benak Syaikh Abdullah untuk
menjadikan masjid itu sebagai markas cabang Al-Ikhwan. Ia pun
segera membujuk pemilik masjid tersebut dan si pemilik masjid
menyetujui gagasan Syaikh Abdullah. Orang-orang Al-Ikhwan
pun bekerja membangun masjid itu fingga menjadi sebuah masjid
yang megah dan tidak beberapalama kemudian dijadikan sebagai

sekretariat dan ruang perremuan Al-Ikhwan. Di depan masjid itu
terdapat sebuah lapangan luas yang digunakan untuk latihan
kepanduan Al-Ikhwan dan ceramah-ceramah musim panas.

Imam Al-Banna ingin memperkukuh dakwah Al-Ikhwan di
daerah itu, beliau mengurus Syaikh 'Id Al-Azhari, alumnus Al-Azhar
yang telah menyelesaikan studinya di Universitas Al-Azhar dan
seorang hkfizb (penghafal) Al-Quran yang baik. Ia darang ke
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Ismailiyah dan menjadi anggota Al-Ikhwan dan bekerja sebagai

pengajar Al-Quran di tempat mereka. Ia adalah seorang qhri'

(pelantun) Al-Quran, tekun,shalat, dan mahir berpidato.3

4. Penyebaran Dakwah di Port Said

Port Said jauh lebih beruntung ketimbang Abu Shuwair, karena

ia memiliki seorang Ahmad Affandi Al-Mishri seorang pemuda

kelahiran Port Said dan berumur kurang lebih 18 tahun dan tinggal

di Ismailiyah sementara waktu untuk menyelesaikan sebagian

pekerjaannya. Selama beberapa lama di Ismailiyah ia selalu mondar-

mandir ke kantor Al-Ikhwan Al-Muslimun untuk mendengarkan

pelajaran,ilmu pengetahuan, dan bimbingan. Tidak lama kemudian

ia menyatakan masuk Al-Ikhwan dan mengikrarkan baiat untuk

berjuang di jalan Allah. Sejak saat itu, ia menjadi pejuang Al-Ikhwan

yang tulus dan memahami dengan benar misi gerakan dakwah Al-

Ikhwan.

Setelah habis masa rugasnya di Ismailiyah dan kembali ke Port

Said, Akh Ahmad Affandi membawa misi dakwah Al-Ikhwan ke

kota itu. Ia berhasil merekrut beberapa orang sahabatnya, dan me-

reka merasa sangat terkesan dengan misi dakwahnyayangluhur. Ia

memiliki kepribadian yang kuat dan keyakinan yang mendaiam.

Dari perkumpulan ini terbentuklah cabang Al-Ikhwan di Port Said.

Para anggota Al-Ikhwan biasanya berkumpul di salah satu serambi

masjid-yang tersebar di Port Said-setelah shalat Magrib dan'Isya,

sehingga terjaiinlah ikatan yang kuat di antara mereka. Mereka

mulai menyusun perencanaan aktivitas dakwah Al-Ikhwan ke depan.

Di serambi-serambi masjid yang sederhana ini, Imam Al-Banna sering

mengunjungi dan mengajari mereka. Setelah beberapa kali ceramah

beliau tentang karateristik metode dan perjuangan yang diperlukan,

3. Hasan Al-Banna, OP. Cit, h. 112.
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Imam Al-Banna mengambil sumpah kesetiaan (baiad mereka untuk
berjihad di jalan Allah. Setelah aktivitas mereka meluas dan para

pengikut semakin bertambah, mereka menyewa sebuah flat
sederhana di salah satu ruas jalan Port Said yang kemudian menjadi

markas Al-Ikhwan. Karena sumber dana yang berasal dari iuran

anggota tidak mencukupi untuk membayar sewa flat tersebut, maka

Al-Ikhwan Al-Muslimun Ismailiyah-induk organisasi-menyum-

bangkan bantuan finansial guna menutupi kekurangan dana itu
demi melanjutkan aktivitas dakwah mereka menuju tujuan yang

diinginkannya.a

5. Penyebaran Dakwah di Al-Bahr AshrShaghir5

Dalam sebuah per^yaan yang disel enggarakan oleh Al-Ikh-
wan Al-Muslimun cabang Port Said, datanglah delegasi pemuda

Al-Bahr Ash-Shaghir dari distrik Jamaliyah. Di.antara mereka

Akh Mahmud Abdul Latif, Akh Umar Ghannam, dan lainlainnya.
Maksud awal kedatangan mereka bukanlah untuk bergabung de-

ngan dakwah Al-Ikhwan, namun saat mereka hadir dalam peray^afl

tersebut, dan merasa terkesan dengan ceramah umum dan nasihat

yang bermanfaat, mereka tidak kembali ke daerahnya kecuali sete-

lah mendialogkan dan memahami misi dakwah Al-Ikhwan. Mereka

b erjanji akan menye b arkan dakwah Al-Ikhwan di kampun gny a y ang

terletak di Manzilah Daqahliyah "A1-Bahr Ash-Shaghir".

Tidak berselang lama kemudian, terbentuklah cabang Al-Ikhwan

di Manzilah yang diketuai oleh Syaikh Musthafa Ath-ThaLr yang

saat itu baru saja lulus dari Al-Azhar. Tidak lama kemudian terbentuk

pula cabang Al-Ikhwan di Al-Jamaliyah di rumah keluarga Abdul
Latrf.,yang diikuti dengan pembentukan cabang Iainnyadi Manzilah

ibid-, h. 112-114.
Wilayah Al-Bahr Ash-Shaghir adalah wilayah desa-desa yang terletak di Danau Manzilah
(sekarang Daqahliyah).

4.
tr
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di rumah keluarga Thawilah. Akhirnya gerakan dakwah Al-Ikhwan

mendapat tempat di hati masyarakat salah satu wilayah tanah air

yang tercinta itu. 
!

Lebih dari itu, gerakan dakwah Al-Ikhwan meluas di wilayah

tersebut hingga Mit Marja pada tahun 1930 M., dan yang menjadi

naib (ketua) Al-Ikhwan di cabang tersebut adalah Syaikh Ahmad

Al-Madani

Salah satu kenangan yang tidak terlupa dari orang-orang Al-

Ikhwan Manzilah adalah bahwa mereka adalah organ pelopor yang

mengobarkan api pertama kampanye antikristenisasi pada tahun

1.932 M., dan setelah itu dakwah Al-Ikhwan tersebar di seluruh

penjuru Mesir.

6. Penyebaran Dakwah di Suez

Pada masa itu di Suez terdapat seorang hakim 
^gama, 

yaitu

Syaikh Muhammad Abu Sa'ud yang menyelenggarakan aktivitas

ilmiah dan mampu merekrut para ulama untuk saling bertukar

pikiran masalah-masalah keagamaan dan memberi ceramah kepada

masyarakat. Ketika Imam Al-Banna bertekad memindahkan dakwah

Al-Ikhwan ke Suez, beliau mengunjungi majelisnya dan menemui

beberapa imam dan ulama dan saling berkenalan satu sama lain. Al-

Banna melihat bahwa wilayah ini sangat siap untuk menjadi wilayah

dakwah Al-Ikhwan. Sejak saat itu, Imam Al-Banna sering diundang

untuk mengunjungi Suez. Beliau menemui beberapa tokoh di

antaranya: Ustadz Muhammad Al-Hadi Athiyyah, Ustadz Hasan

As-Sayyid, Ustadz Muhammad Ath-Thahir Munir Affandi, Syaikh

Afifi Asy-Syafi'i Uthuwwah. Dari hasil pertemuan tersebut,

disepakati pembentukan cabang Al-Ikhwan di Al-Arbai'in di Suez,

yang diketuai oleh Syaikh Afifi Asy-Syaf{i. Dari cabang ini, dakwah

Al-Ikhwan berkembang pesat sehingga kemudian dalam wilayah ini

terdapat lebih dari satu cabangyang memiliki kantor sekretariat
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dengan bangunan yang besar dan megah. Allah
telah membukakan pintu-pintu kebaikan, de-

ngan pesat terbentuklah cabang Al-Ikhwan
di Laut Merah Ghardaqah, Ra's Gharib, dan

Al-Qashir dan Safajah... dan seterusnya.

Imam Al-Banna selalu mengunjungi cabang

Al-Arbai' in p ada aw al pendiriannya, demikian
juga cabang-cabang yang Iain.

7. CabangJabasat Al-Balah Syaikh Afifi
Asy Syaifi'i Uthuwwah

Sebagian buruh tenun kapas menjalin

komunikasi dengan Al-Ikhwan di Ismailiyah, dan dari mereka

tersebarlah ide pemikiran Al-Ikhwan kepada rekan-rekan mereka.

Imam Al-Banna diundang untuk mengunjungi Jabasat. Di sana

mereka mengikrarkan baiat untuk menyebarkan dakwah A1-

Ikhwan. Baiat ini merupakan cikal bakal pemikiran Al-Ikhwan di

wilayah yang terpencil itu. Dalam waktu singkat, para buruh itu
meminta perusahaan tempat mereka bekerja untuk membangun-

kan masjid untuk mereka. Perusahaan tenun kapas mengabulkan

permintaan mereka, karena ia berpikir apa salahnya membangun

masjid, bukankah buruh pabrik itu berjumlah tiga ratus lebih?

Setelah selesai pembangunan masjid, Imam Al-Banna menganjur-

kan mereka untuk meminta kepada perusahaan agar menyediakan

imam masjid untuk memimpin shalat mereka. Karena perusahaan

merasa tidak berkewajiban menyediakan imam, maka mereka

meminta kepada Al-Ikhwan di Ismailiyah untuk mengutus seorang

anggota dari kalangan ulama yang bisa memimpin shalat dan

memberikan pelalaran agam kepada mereka. Untuk tugas ini, A1-

Ikhwan mengutus Syaikh Muhammad Farghali, yangsaat itu men-

jadi pengajar di Ma'had Hira'.6

6. Hasan Al-Banna, Op.Cit., h. 120.
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8. Cabang Kairo

Abdurrahman Al-Banna-saudara kandung

Imam Flasan Al-Banna-yang lebih dikenal

dengan Abdurrahman As-Sa'atr, dan rekan

mahasiswanya, IJstadz Muhammad As'ad Al-

Hakim berinisiatif mendirikan organisasi ke-

agamaan di Sekolah Dagang Menengah di ialan

Al-Falaki. Mereka berdua dan sebagian te-

mannya menjadikan mushala sekolah se- noor,,unu,ilTtns-sa'ati

bagai tempat berkumpul. Setelah lulus dari

sekolah tersebut dan bekerja sebagai'akuntan di Jawatan Kereta

Api, mereka berhasil mendirikan Asosiasi Kebudayaan Islam yang

menempati sebuah ruang sederhana dan memiliki halaman luas di

distrikAr-Rum.z

Di antara anggota yang bergabung dengan

tadz Hilmi Nuruddin dan lain-lainnya. Pada

1929 M. bertepatan dengan 1'348 H., asosiasi

tersebut mengundang Imam Hasan Al-Banna

untuk memberikan ceramah di depan para

anggota asosiasi dengan tema "Islam Asas

Kebahagiaan". Setelah ceramah tersebut,

para anggota Asosiasi Kebudayaan Islam

memutuskan untuk bergabung dengan

organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun di

Ismailiyah. Mereka menawarkan gagasan

tersebut kepada Imam Al-Banna dan beliau Muhammad. Hilmi

menerima tawaran itu. Beliau juga meng- Nuruddin Affandi

anjurkan agar mereka menyewa rumah baru untuk menggantikan

sekretariat lama. Akhirnya mereka mendapatkan rumah baru, yaitu

mereka adalah Us-

musim panas tahun

7. ibid., h. 117-118.
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rumah Salim Pasha Hrjazi di Suq As-Silah (pasar senjata). Para

anggota Al-Ikhwan Kairo menjadikan rumah baru itu sebagai

tempat menyebarkan gagasan Al-Ikhwan sehingga markas baru

itu menjadi tempat tujuan bagi banyak mahasiswadanparasyaikh,

di antara mereka adalah Syaikh Muhammad Farghali, Syaikh

Ahmad Flasan Al-Baquri, Syaikh Muhammad Ahmad Syurait dan

kedua saudaranya, Hamid Syurait dan Ahmad Syurait, Syaikh Abdul
Latif Asy-Sya'sya' t, lJstadz Muhammad An-Nabrawi, dan Syaikh

Jamaluddin Al-Aqqad As-Suri Al-Halabi. Kantor Al-Ikhwan Ismaili-

yah memiliki jasa besar dalam memberikan bantuan finansial bagi

cabang Kairo yang baru terbentuk hingga cabang ini menjadi mer-

cusuar bagi dakwah Al-Ikhwan di ibu kota Mesir

Peresmian cabang Kairo dan penggabungan Asosiasi Ke-

budayaan Islam dengan Al-ikhwan Al-Muslimun dan dijadikannya

sebagai cabang Al-Ikhwan Kairo dilakukan dalam sbbuah pesta be-

sar-besaran yang dihadiri oleh banyak ulama dan tokoh-tokoh
agam , di samping utusan dari empat wilayah yang memiliki cabang-

cabang Al-Ikhwan yang baru terbentuk, yaitu Ismailiyah, Mah-

mudiyah, Syubrakhit, dan Port Said. Masing-masing cabang mem-

bawa bendera yang menaungi anggota cabang-cabang tersebut.8

Surat pengesahan cabang Kairo didasarkan pada keputusan Dewan

Pimpinan Pusat di Ismailiyah dalam SK No. 26 tanggal15 Juli 1931

M.e

Mafalah Ad-Da'wah, edisi Selasa l6Jumadal Ula 1371 H./Maret 1952 M., h. 11 dari artikel
yang ditulis Muhammad Hilmi Nuruddin dengan judul'Kalimatul Haqq: Radd'alal
Mafshllin', h. 21 . Lihat juga Hasan Al-Banna, Op. Cit., h. 117-1 18.
Kalimatul Haqq: Radd'alal Mafshllin, h.21 , berisi laporan rapat lkhwan lsmailiyah
sebagai bantahan bagi artikel yang ditulis oleh para anggota yang dipecat.

9.
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surat akad sewa rumah baru untuk sekretariat Al-lkhwan Al-Muslimun

di Kairo, yang beralamatkan di Jl. Suq As-Silah, No. 62.

Surat pernyataan bergabungnya Asosiasi Kebudayaan lslam Kairo

ke dalam Jam'iyah Al-lkhwan Al-Muslimun'
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Surat pertama Mursyid 'Am untuk Al-lkhwan Al-Muslimun
Kairo, tanggal 28 Rabiul Awal 1350 H.

Amplop surat pertama Mursyid 'Am yang dikirimkan
dari lsmailiyah untuk Al-lkhwan di Kairo.
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Pamflet pertama berisi pengumuman telah dimulainya kegiatan ceramah
mingguan di kantor Al-lkhwan di Kairo.
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Faktur pertama pembelian untuk cabang Al-lkhwan di Kairo.

Keterangan foto lihat di halaman berikutnya.
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Sejumlah Anggota Al-lkhwan Al-Muslimun Cabang Kairo:

Baris depan, dari kiri ke kanan: Ustadz Ahmad Labib 'lmran Affandi,
Ustadz Muhammad As'ad Al-Hakim, Ustadz Abdurrahman As-Sa'ati,
Ustadz Ahmad Al-Barawi, Syaikh Abdul Latif Asy-Sya'sya'i.

Baris tengah, dari kiri ke kanan: Ustadz Muhammad lbrahim Ar-Rawi,
Syaikh Muhammad Farghali Wafa, Ustadz Muhammad AJfandi Syalas,
Ustadz Hamid Syurait, Ustadz Muhammad Jamil Al-Aqqad, Ustadz
Muhammad Mubarak.

Baris belakang, dari kiri ke kanan: Ustadz Husein Affandi Al-Ajami, Dr.

Ali Muhammad Ali, Ustadz Muhammad Syurait, Ustadz Muhammad
Hilmi Nuruddin, Syaikh Sulaiman Ar-Rawi, Ustadz Muhammad.Kdtkut.

9. CabangJibouti

Cabang ini merupakan tonggak pertama penyebaran gagasan

Al-ikhvran ke luar Mesir. Hal ini menjelaskan internasionalisasi

dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun dalam benak Imam Al-Banna

sejak awal pendiriannya. Pembentukan cabang ini bermula dari

kunjungan salah seorang anggota Al-Ikhwan diri Jibouti-Somalia

lajahan Prancis di Afrika Timur-yang mengunjungi Al-Ikhwan

cabang Kairo. Ia merasa tertarik untuk mendirikan organisasi yang

sama dan setelah kepulangannya ke negara asalnya, ia mengirim

surat kepada cabang Kairo yang isinya mengumumkan pembentu-

kan cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun diJibouti.Ia memohon kepada

Imam Al-Banna untuk memberikan bantuan pengajaran dan

ceramah-ceramah yanglazim. Hal itu terjadi pada tahun 1932}d.la

Maj alah mingguan A l- Ikhwkn Al-Muslimin memuat pembentukan

cabang baru ini dengan mengatakan: "Beberapa pemuda Jibouti yang

peduli ingin membentuk cabang organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun

di negeri mereka, Markas Besar Al-Ikhwan Al-Muslimun mengutus

Akh Abdullah Affandi Husain Ali Nur Al-Yamani menjadi liaison

fficer arrtara mereka dengan Markas Besar Al-Ikhwan.l1

10. Kalimatul Haqq; ibid., h.22.
11. Majalah mingguan Al-lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi pertama 22 Salar 1352 H./15

Juli 1933 M.,h.22.
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Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga

Pada tahun 1930, Anggaran Dasar pertama Al-Ikhwan Al-Mus-

limun dirumuskan. Anggaran Dasar ini telah disetujui o\ehALJam'
'iyyah Al-'[Jmilmiyyah (Majelis Umum) III yang diselenggarakan pada

awal Jumadal Ula 1349 H. yang bertepatan dengan 24 September

1930 M. Organisasi ini kemudian menetapkan Anggaran Rumah

Tangga Al-Ikhwan Al-Muslimun yang sebagian teksnya telah di-

amandemen pada tahun 1351 H. yangbertePatan dengan 1932M.

Pertama: Anggaran Dasar Organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun

di Ismailiyah

S e gala puj i b agi Allah, kesej ahter aan b agi hamba-hambalNya

yang terpilih, dan semoga Allah memberi selawat kepada Nabi

kita, Muhammad, Nabi yang ummr, yang diutus sebagai rahmat

bagi seluruh alam, dengan membawa bukti-bukti dan petunjuk,

semoga selawat dan salam tercurah kepada keluarga, sahabat, dan

orang-orangyang melaksanakan dakwahnya hingga Hari Pem-

balasan.

Ini adalah Anggaran Dasar organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun

yang dipersembahkan bagi setiap orang yang peduli kepada 
^gama

dan umatnya, seraya mengharap agar anggaran ini menjadi pedo-

man bagi mereka dalam menjalankan kewajiban suci ini, kewajib-

an dakwah kepada Allah, dan hanya kepada Aliahlah mereka

mengharapkan pertolongan dan taufik, Dialah sebaik-baik pemberi

pertolongan dan kemenangan.

Bab I: Pendirian Organisasi

Pasal 1

Pada tahun 1348 H.-1928M., di kota Ismailiyah telah

didirikan sebuah organisasi yang diberi nama 'Al-Ikhwan

Al-Muslimun'.
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Bab II: Tujuan Organisasi

Pasal 2

b.

L.

d.

e.

Organisasi ini tidak terlibat dalam urusan politik, apa

pun bentuknya, dan masalah khilafiyah agama dan'tidak

berafiliasi kepada suatu kelompok tertentu. Organisasi ini
murni untuk Islam dan kaum Muslimin di setiap tempat

dan waktu

Pasal 3

Organisasi ini bertujuan memperbaiki kondisi kaum

Muslimin dalam berbagai sendi kehidupan sosial dan r,noral

sebagai berikut:

a. Memperkuat ikatan taaruf di antara mereka dan men-

f.

ciptakan miliu yang suci di antara m'ereka di semua

tempat, yang semb oyannya adalah taat kepada Allah,

p e ndidikan j iwa, dan p engajar an agama Islam, dan antar a

satu miliu dengan miliu lainnyaberkomunikasi melalui

markas besar.

Menyebarkan ajaran agama Islam, memerangi buta hu-

ruf melalui pengajaran baca tulis bagi para 
^nggotayang

menginginkan dan memelihara Al-Quran Al-Karim.

Membela Islam dalam batas-batas hukum.

Menyebarkan kampanye kesehatan ke berbagai lapisan

masyarakat, khususnya orang-orang desa.

Membantu mengatasi krisis ekonomi melalui bimbingan

mental rohani.

Menyembuhkan penyakit-penyakit sosial yang tersebar

di tengah umat, seperti mabuk-mabukan, narkoba, judi,

pelacuran, dan sebagainya.
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g. Menggalakkan aksi-aksi sosial, seperti menyantuni

oran g-oran g fakir, menyediakan perlengkap an j enazah,

dan pemberian subsidi bagi proyek-proyek sosial yang

bermanfaat menurut kemampuan organisasi.

Pasal 4

Organisasi ini berusaha mewujudkan tujuan yang ter-

sebut di atas melaiui sarana-sarana berikut dan sarana-sarana

lainnya yang legal:

a. Membuka sekolah-sekolah untuk mengajarkan ilmu-

ilmu agama dan umum sesuai dengan kurikulum khusus

yang ditetapkan organisasi, dan manajemen sekolah-

sekolah ini diserahkan kepada Ustadz Hasan Al-Banna,

mengingat posisinya sebagai peletak dasar dan kapasitas

pengalamannya sebagai pendidik. Beliau berhak me-

nentukan orang-oran g yangakan membantunya dalam

tugas ini, baik dari anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun

maupun nonanggota.

b. Mendirikan sekolah-sekolah malam untuk mendidik

para pemuda tentang alaran ag^ma Islam, sePerti fikih,

akidah, akhlak, dan biografi Nabi serta para sahabat dan

tabiin, radb iy allkh u' anh um. Masing-masin g sekolah ha-

rus memiliki tempat yang luas.untuk menunaikan shalat.

c. Memberi wejangan kepada kaum Muslimin di tempat-

tempat perkumpulan umum, seperti kedai kopi dan

sejenisnya, dan di setiap lapisan masyarakat, dan men-

dirikan klub untuk saling taaruf secara islami, di sam-

ping sekolah-sekolah maiam.

d. Memberi ceramah, menulis di koran, dan menyebarkan

selebaran dan semua yang termasuk dalam media cetak

dan penerbitan.
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Bab III: Anggota dan Syarat Keanggotaan

Pasal 5

Organisasi ini terdiri d,ari musi'idtn, yaitu individu-

individu yang menyatakan kesediaannya berjuang .demi

organisasi; muntasibin, yaitu individu-individu yang

menyatakan simpatinya kepada Dewan Pimpinan; dan

'hmilin,l2 yaitu orang-orang yang telah terbukti menerima

prinsip-prinsip organisasi dan mengikrarkan sumpah setia

untuk memelihara prinsip-prinsip tersebut.

Pasal 6'

Setiap anggota muntasib harus memenuhi syarat:'Mus-

lim, berkelakuan baik, tidak dikenal memiliki kecenderungan

yang merryimpang dari kecenderungan Islam, berumur ti-

dak kurang dari 15 tahun dan mendapat rekomendasi dari

tiga anggota, berjanji untuk memelihara prinsip-prinsip

organisasi, tunduk dan patuh terhadap semua yang mem-

bawa kejayaan organisasi.

PasalT

Jika Dewan Pimpinan melihat adanya peningkatan

akhlak seorang anggota muntasib, dan bertambahnya ilmu

pengetahuan Islam, dan penerimaan terhadap prinsip-

prinsip, maka ia harus memperkuat hal itu melalui Qism
(unit) Ukhurputab.

Pasal 8

Anggota muntasib d,an 'hmil berhak menyandang em-

blem organisasi dan memegang kartu tanda anggota.

12. Secara bahasa, musA'id artinya orang yang membantu atau mendukung, muntasib
artinya orang yang menisbatkan diri, dan Amil artinya orang yang beraktivitas (-eo).
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Pasal 9

Setiap anggota membayar iuran secara sukarela kepada

bendahara dan mendapatlcan tanda bukti pembayaran.

Anggota yang tidak mampu dibebaskan dari iuran terse-

but tanpa mengurangi hak-hak keanggotaannya sedikit

pun. Setiap anggota tidak berhak menuntut kembali iuran

yang sudah dibayarkan kepada organisasi, apa pun alasan-

nya.

Pasal 10

Setiap anggota tidak boleh keluar dari prinsip-prinsip

organisasi atau ikut dalam organisasi lain yang bertentangan

dengan organisasi, melakukan perbuatan dan mengucap-

kan ucapan yang menjatuhkan kehormatannya; dan meng-

gunakan nama organisasi untuk kepentingan piibadi tanpa

seizin organisasi.

Bab IV: Majelis lJmum

Pasal 11

Al-J am'iyyah Al-' Umil.miyyah (Maj elis Umum) meruPa-

kan p ertem :uan p ar a an ggot a m unt a s ib (simp atis an) dan' i'm i I

(aktif) yang diselenggarakan pada hari ketiga setelah Idul

Fitri setiap tahun atau waktu-waktu lain bila ada keadaan

yang memaksa.

Pasal 12

Dewan Pimpinan Pusat menyebarkan undangan kepada

paraanggota untuk menghadiri Majelis lJmum ini minimal

dua minggu sebelum dilaksanakannya Majelis lJmum

tersebut. Masing-masing cabang mengirimkan delegasi, dan

setiap delegasi memiliki hak suara dan diskusi.
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Pasal 13

Keputusan organisasi dianggap sah dan mengikat, jika

dihadiri olehVz anggota,setelah mereka diundang, jika tidak
mencapai kuorum, Majelis umum ditunda dua minggu

kemudian. Dewan Pimpinan mengirimkan kembaii un-

dangan kepada para anggota. Keputusan Majelis Umum ini
dianggap sah dan mengikat berapa pun jumlah peserta yang

hadir.

Pasal 14

Majelis lJmum dipimpin oleh Ketua Dewan Pimpinan

Pusat dan deputinya, jika keduanya tidak hadir, maka

digantikan oleh anggota paling senior dan tugas pencatatan

jalannyarapat dipegang oleh sekretaris umum yang dibantu

oleh anggota sukareiawan.

Pasal 15

Ketua membuka Majelis lJmum dan sekretaris mem-

bacakan laporan pertanggungjawaban dan keputusan-

keputusan organisasi, kemudian sidang membahas seputar

rencana program kerja, berbagai masukan dan pertanyaan

dari anggota. Setiap anggota memiliki hak bicara bila diizin-
kan oleh ketua sidang. Ketua sidang berhak rnemperingat-

kan setiap anggota yang mdnyalahi etika organisasi dan

mengusirnya. Ia juga berhak menghentikan perdebatan

dengan persetujuan mayoritas anggota. Memotong pem-

bicaraan orang (interupsi) dan melibatkan organisasi ke

dalam politik atau menyebut nama orang tidak diperbo-

lehkan, kemudian notulen rapat mencatat dan membacakan

keputusan rapat. Ketua sidang mengumumkan penutupan

sidang atau penundaan sidang pada waktu yang lain jika

diperlukan. Ketentuan ini berlaku dalam rupat-rapatDewan
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Pimpinan organisasi dan Majelis lJmum. Keputusan rapat

ditandatangani oleh ketua dan sekretaris. Nonanggota tidak

diperkenankan hadir dalam. ruangan kecuali bila ada izin
khusus. Setiap anggota sidang tidak diperboiehkan keluar

ruangan kecuali mendapat izin dari ketua.

Bab V: Dewan Pimpinan

Pasal 16

Majelis lJmum memilih anggota Dewan Pimpinan Pusat

dari antara anggota sidang melalui voting tertutuP. Dewan

Pimpinan Pusat terdiri dari dua belas anggota,yaiuu: ketua,

deputi ketua, sekretaris, bendahara, supervisor administrasi,

dan tujuh anggota yang menangani urusan manajemen

organisasi. Mereka bertugas selama periode tiga tahun.

Setelah itu diadakan pemilihan kembali, Dewan Pimpinan

yang lama bertanggung jawab menyelenggarkan pemilihan

tersebut.

Pasal77

Dewan Pimpinan bertugas menjalankan administrasi

umum dan bertanggung jawab melaksanakan Anggaran

Dasar ini. Dewan Pimpinan juga berkewajiban melakukan

terobosan untuk memajukan organisasi dan mencapai

tujuan yang dicita-citakan.

Pasal 18

Ketua Dewan Pimpinan merepresentasikan organisasi

dalam segala interaksinya dengan pihak luar di dalam kori-

dor Anggaran Dasar organisasi, sePerti menandatangani

perjanjian, kontrak, dan menangani urusan-urusan lainnya,

dengan syarat ketua memegang persetujuan tertulis dari

Dewan Pimpinan yang distempel dengan stempel organisast
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dan ditandatangani oleh ketua atau supervisor administrasi

dan sekretaris.

" Pasal 19

Dewan Pimpinan mengadakan rapat satu kali setiap

bulan dan bila keadaan membutuhkan Dewan mengadakan

sidang tambahan. Sekretaris bertugas mengirimkan undang-

an kepada para anggota minimal 24 jam sebelum rap^t.

Undangan harus dilampiri dengan agenda rapat.

Pasal 20

Rapat Dewan Pimpinan dianggap sah jika diha{iri Z

anggota Dewan Pimpinan, dan keputusan-keputusan yang

diambil sidang dianggap sah bila disetujui oleh mayoritas

mutlak anggota yang hadir (separuh lebih satu suara), jika

suara berimbang, ketua sidang memilih salah satu pendapat

yang dimenangkan oleh dirinya.

Pasal2l

Jika anggota Dewan Pimpinan berhalangan hadir selama

tiga kali berturut-turut tanpa alasan yang dibenarkan, Dewan

Pimpinan mengirimkan surat teguran kepada anggota ter-

sebut. Bila ia tidak hadir setelah menerima surat teguran, dan

tidak menjelaskan alasan yang sah saat menerima surat tegur-

an, ia dianggap mengundurkan diri dari keanggotaan Dewan

Pimpinan dan hanya memiliki hak sebagai anggota biasa.

Pasal22

Jika salah satu kursi anggota Dewan Pimpinan kosong,

maka akan diganti orang lain dari anggota aktif melalui

Majelis lJmum dan diangkat oleh Dewan Pimpinan dengan

surat keputusan pengangkatan resmi.
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Pasal23

Majelis lJmum dalam setiap pertemuan rutin mauPun

pertemuan luar biasa berhak mengganti anggota Dewan

Pimpinan dan memilih dari antar^ anggotanya untuk

menggantikan anggota tersebut, dan untuk itu disyaratkan

persetujuan 7/3 jumlah anggota. Majelis LJmum juga berhak

untuk menerima satu anggota baru atau lebih sebelum masa

periode yang telah ditentukan dengan syarat yang sama

(disetujui oleh I/3 anggota), sekalipun Dewan Pimpinan

menolak pengangkatan tersebut.

Pasal24

Dewan Pimpinan harus mengajukan kepada Majelis lJmum

laporan tahunan yang menjelaskan aktivitas Dewan dan

laporan penggunaan dan organisasi.

Bab VI: Supervisor Administrasi dan Seksi-seksi

Pasal 25

Murhqib (supervisor) administrasi adalah liaison fficer
(penghubung) antara Dewan Pimpinan dengan seksi-seksi.

Ia adalah supervisor para pegawai organisasi dalam hal-hal

yang terkait dengan pekerjaan mereka. Dalam ketidak-

hadiran ketua, deputi ketua atau bendahara,iaberhak meng-

gantikan mereka menandatangani surat-surat keuangan dan

kontrak-kontrak finansial dan sejenisnya.

Pasal26

Dewan Pimpinan membentuk seksi-seksi yang dipilih
dari antara anggota Dewan Pimpinan itu sendiri atau-jika

dipandang perlu-di antara anggota 'krnil dan rnuntasib.

Tugas-tugas organisasi didelegasikan kepada seksi-seksi
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dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan organisasi, seper-

ti seksi masjid dan sekolah, seksi bimbingan dan ceramah,

seksi akuntansi, seksi perayaan dan studi tour, seksi per-

pustakaan, seksi percetakan dan penerbitan, seksi pengav/as

dan seksi investigasi, dan lain-lainnya. Anggota masing-

masing seksi bisa ditambah sesuai dengan kebutuhan.

Pasal2T

Setiap anggota boleh merangkap jabatan dalam seksi,

seperti menjadi ketua suatu seksi dan anggota pada seksi

yang lain.

Bab VII: Keuangan Organisasi

Pasal 28

Keuangan organisasi terhimpun dari iufan anggota aktif
dan munta.sl&, sumbangan donatur dan sejenisnya. Dewan

Pimpinan berhak memperluas sumber-sumber pendanaan

dengan cara-cara yang sah dan terhormat yang sejalan

dengan semangat organisasi, seperti membuat kotak-kotak

amal yang diberi nama sesuai dengan tujuan pengumpulan

dana tersebut, seperti kotak amal sosial (ta'buun) atau men-

cetak kartu-kartu sumbangan yang masing-masing dihargai

tidak lebih dari satu sen pound Mesir, dan seterusnya.

Pasal29

Dewan Pimpinan bertanggung jawab atas keuangan

organisasi dan berkewajiban menginvestasikan surplus

keuangannya sebanyak 10 pound pada bank non-ribawi,

sebagai sebuah amanah yang berada di tempat yang aman

dan tidak boleh dipergunakan. Dewan Pimpinan juga

berhak mengeluarkan anggaran tidak lebih dari 5 pound

Mesir dengan persetujuan ketua, dan ketua berkewajiban
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memberikan laporan audit kepada Dewan Pimpinan pada

pertemuan pertama Dewan Pimpinan.

Pa'Sal 30'

Dana organisasi yang disimpan di bank tidak boleh

diambil kecuali dengan SK resmi dari Dewan Pimpinan yang

ditandatangani oleh ketua dan bendahara.

Pasal 31

Tim audit keuangan bertugas menjalankan fungsi audit

neraca anggaran ,bulanan yang menjelaskan jumlah pe-

masukan dan pengeluaran dan mengumumkan hasil audit

kepada publik setelah disetujui oleh Devian Pimpinan.

Pasal32

Bendahara tidak boleh mengeluark"r, 
"rrgi" 

ran tanpa

kuitansi yang ditandatangani oleh ketua dan sekretaris

Devran Pimpinan, sebagaimana ia wajib memberikan

kuitansi pada setiap danayangmasuk ke kas bendahara.

Pasal 33

Jika pemasukan melebihi pengeluaran, maka sisa

anggarunditambahkan pada tabungan sepuluh pound yang

ditabung di bank.

Bab VIII: Cabang dan Ranting

Pasal 34

Organisasi mempunyei cabang-cabang di wilayah-

wilayah yang berbeda-beda yang dijalankan oleh Dewan

Pengurus Ranting dengan syarat Dewan Pimpinan Pusat

menyetujui pengangkatan mereka. Dewan Pengurus cabang

terikat oleh aturan Anggaran Dasar ini.
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Pasal 35

Cabang yang melanggar ketentuan organisasi pertama-

tama akan mendapat teguran dari Dewan Pimpinan Pusat;

dan jika mereka tidak mengindahkan, Dewan Pimpinan

Pusat akan membubarkan kepengurusan mereka. Ddngan

demikian, mereka tidak berhak lagi menggunakan nama

organisasi setelah itu.

Pasal 36

Setiap cabang bebas menarik iuran anggota dan mereka

berkewajiban mengirimkan 1/5 pemasukan dana ke kantor

Pusat.

Pasal3T

Setiap cabang mengadakan rapat umur.n pada awal Ra-

madhan setiap tahun dan mengirimkan ringkasan laporan

keputusan hasil rapat ke Dewan Pimpinan Pusat bersama

dengan laporan tahunan dan neraca keuangan untuk di-

pertanggungjawabkan pada saat rapat umum.

Bab IX: Aturan-aturan LJmum

Pasal 38

Lambang organisasi adalah mushaf Al-Quran Al-Karim,

dan setiap anggota Al-Ikhwan harus memiliki emblem yang

mencakup lambang ini.

Pasal 39

Kantor pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun bertempat di

kota Ismailiyah. Jika terbentuk kantor cabang di kota lain,

maka kantor pusat bisa berpindah ke salah cabang Al-Ikh-

wan, jika hal itu disetujui oleh Majelis LJmum dengan sebuah

keputusan hukum sesuai dengan pasal 12 Anggaran Dasar.
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Pasal 40

Majelis Umum-Majelis Umum ini menyelenggarakan

muktamar nasional yang ditentukan waktunya oleh Dewan

Pimpinan Pusat dantatatertib muktamar ini mengikuti tata

teftib Majelis lJmum. Setiap anggota memiliki hak ikut serta

dalam muktamar ini.

Pasal 41

Setiap anggota harus menghormati dan melaksanakan

keputusan Dewan Pimpinan dan menghormati pasal-pasal

Anggaran Dasar ini.

Penutup

Pasal42

Anggaran Dasar ini tidak boleh diubah apa pun alasan-

nya kecuali dengan persetujuan 3/4 Dewan Pimpinan dan

persetujuan Majelis lJmum dengan mayoritas 2/3 jumlah

anggota yang hadir. Pasal 2, 3, dan 6 tidak boleh diubah

sama sekali. Cukuplah Allah bagi kita dan sebaik-baik

tempat meminta. Dia adalah sebaik-baik pelindung dan

pemberi pertolongan.

Kedua: Anggaran Rumah Tangga Al-Ikhwan Al-Muslimun yang

Diamandemen Tahun 1351 H./1932M.

Telah terjadi perubahan terhadap Anggaran Dasar Al-Ikhwan

Al-Muslimun pada bulan Januari 1993 M. Perubahan paling

penting terjadi pada p'asal t2 yang berbunyi: Mursyid 'Am Al-
Ikhwan Al-Muslimun berhak memilih seseorang deputi yang

menjadi wakil Mursyid 'Am di kantor cabang. Dalam pasal ini,

digunakan untuk pertama kali gelar Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-
Muslimun.
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Anggaran Dasa,r pertama 
ffiffiff: 

At-tkhwan At-Mustimun

Kami tidak berhasil mendapatkan Anggaran Dasar yang
telah diamandemen tersebur, namun kami berhasil mendapatkan
Anggaran Rumah Tangga Al-Ikhwan Al-Muslimun yang diaman-

demen pada tahun tersebut di atas. Berikut ini kami sajikan teks

Anggaran Rumah Tangga Al-Ikhwan Al-Muslimun secara lengkap:

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang

Segala puji bagi Allah, kesejahteraan bagi para hamba-

hamba pilihan-Nya. Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya
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kepada junjungan kita, Muhammad Saw., keluargadanpara

sahabatnya.

Pendahuluan

Pasal 1

Ini adalah Anggaran Rumah Tangga jamaahAl-Ikhwan

Al-Muslimun yang menyempurnakan dan menjelaskan

aturan-aturan administrasi Rumah Tangga jamaahini secara

global. Anggaran Rumah Tangga ini adalah sumber ke-

kuatan hukum kedua dari manhaj utama jamaah ini.

Bab I: Tuiuan dan Sarana

Pasal2

Nilai-nilai keutamaan Islam yang menjadi tujuan
pendidikan Al-Ikhwan Al-Muslimun adalah:

^. Meluruskan akidah Islam dan tobat kepada Allah dari

segala maksiat, berjuang untuk ketaatan menurut Sunah

dan menjauhi bid'ah, menerima ajaran Islam, ta'abbud

dengan membaca Al-Quran, riwayat yang ma'tsur dari

Rasulullah Saw., baik qauliyyah maupun fi 'liyy ab.

b. Cinta karena Allah dan benci karena Allah, berpegang

teguh kepada kesatuan Islam dan persaudaraan orang-

orang beriman.

c. Beretika Islam, berakhlak terpuji, membekali diri dengan

sifat-sifat keutamaan: artf., toleran, dermawan, rendah

hati, sifat-sifat mulia lainnya, dan menjauhi sifat-sifat

tercela. Ini adalah bagian pertama prinsip-prinsip A1-

Ikhwan Al-Muslimun.

d. Mendidik jiwa, meningkatkan keimanan kepada Allah
dengan keimanan sejati, yang melahirkan ketauhidan

dan keikhl asan, murhqabah (kesadaran akan pengawasan

736 - Tarikh Al-lhhzoan Al-Muslimun 2



Allah), tawakkal, keintiman dan kecintaan kepada Allah;

dan menjauhi sifat-sifat sebaliknya, sePerti riya', lebih

mementingkan ma\hluk, dan melalaikan Allah.

e. Lebih memprioritaskan akhirat ketimbang kehidupan

dunia dan menjadikan sikap ini sebagai moralitas anggota

sehingga mereka terdorong untuk lebih mendahulukan

urusan akhirat seimbang dengan perhatian mereka ter-

hadap dunia atau bahkan lebili.

f. Berani karena benar, memegang teguh prinsip disertai

keyakinan bahwa prinsip yang paling suci adalah 'agama' .

Berikut ini adalah bagian kedua prinsip-prinsip Al-Ikh-

wan Al-Muslimun:

g. Optimis untuk selalu berhasil dan tidak berputus asa,

menghormati Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun,

taat dan patuh kepadanya.

h. Bekerja untuk kepentingan bersama, mendahulukan ke-

pentingan lamaah atas kepentingan pribadi.

i. Berjuang menyebarkan dakwah Islam di semua lapisan

masyarakat karena menginginkan kebaikan dan ke-

bahagiaan masyarakat; bukan untuk tujuan lain karena

pamrih keduniaan dan segala macam godaannya.

Berikut ini adalah bagian ketiga Anggaran Rumah

Tangga Al-Ikhwan Al-Muslimun:

j. Mencintai kebenaran dan kebaikan melebihi cinta

kepada segala sesuatu yang wujud. Pasal 2 ayat "a" dari

Anggaran Rumah T angga Al-Ikhwan.

Pasal 3

Semua anggota berkewajiban memelihara prinsip-

prinsip sepuluh ini dengan sebaik-baiknya dan merujuk
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kepada penjelasan prinsip-prinsip tersebut dalam buku'Al-

Qaul Al-Mubtn fi Syarfo Mabhdi' ALlkhzain Al-Muslimtn' .

Bab II: Sistem Administt'asi Al-Ikhwan Al-Muslimun

A. Mursyid'Am

Pasal4

Tugas Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun meliputi
hal-hal berikut:

a. Memberi pencerahan dan pendidikan spiritual. Ia ber-

hak menyusun wirid-wirid yang ma'tsur yang konteks-

tual dan memberikan izin untuk menggunakannya,

meningkatkan kualitas ibadah dan keanggot^an par^

anggota dengan menimbang kesiapan masing-masing.

Para anggota diwajibkan mengamalkan semua bim-
bingan Mursyid'Am, baik disampaikan secara langsung

oleh beliau maupun diwakilkan kepada para wakilnya

setelah mendapat izin dari Mursyid 'Am.

b. Menunjuk deputi untuk masing-masing kantor wiiayah

yang berbeda-beda dengan memperhatikan kemampuan

orang yang ditunjuk dan persetujuan dari para anggota

aktif dan muntasib terhadap deputi terpilih, di mana

seandainya separuh plus 1 anggota menolak kepemim-

pinan deputi tersebut, maka penolakan tersebut di-

terrma. Mursyid'Am berkewajiban mengangkat orang

lain yang didukung oleh para anggota dan memenuhi

syarat menjadi deputi.

c. Menyelesaikan perselisihan yang terladi antaranggota

dalam satu cabang tertentu fiika deputi tidak mampu

m e n g at a s i n y a) at ar an g g o t a ant ar c ab ang y ang b e r b e da,

baik menangani secara langsung atau menunjuk panitia
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d.

khusus yang dipilihkan dari anggota Al-Ikhwan yang

dianggap mampu. Semua anggota Al-Ikhwan wajib

bekerja sama menurraikan keputusan Mursyid'Am atau

keputusan panitia khusus yang disetujui mayoritas

mutlak anggota panitia.

Memberikan gelar deputi dan jenjans di atasnya dan

mendukung pencalo nan p^ra anggota cabang .y3ng
diajukan deputi untuk mendapat kenaikan pangkat

dan gelar, dan mengizinkan baiat khusus untuk ma-

sing-masing gelar.

Menyetujui hasil-hasil pemilu di kantor-kantor cabang.

Mengawasi akuntansi cabang dan mengarrditrry" secara

langsung atau menuniuk orang yang mewakilinya.

Membatalkan keputusan cabang y"ttg dipandang meng-

ganggu kepentingan umat atau menrgikan kantor cabang

Al-Ikhwan lainnya.

Mengesahkan hukuman dalam rangka pendidikan bagi

para deputiyangkeluar dari prinsip-prinsip jamaah. Di

ant^ra bentuk hukuman ini antara lain skorsing: peme-

catan) dan memberikan dukungan terhadap hukuman-

hukuman yang diterapkan oleh deputi cabang terhadap

para anggotanya.

Membentuk tim ahli untuk menyusun manhaj umum,

buku-buku, risalah, menulis di surat kabar, dan lain se-

bagatnya.

Memilih para penceramah umum iamaah Al-Ikhwan

Al-Muslimun dan memberikan persetujuan atas Penu-

gasan mereka dalam masing-masing job dan mutasi

mereka dari satu tempat ke tempat lain.

e.

f.

h.

l.
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k. Mewakili semua deputi yang memimpin cabang dalam

masalah-masalah umum seperti acara-acara resmi,

perayaan dan sejenisnya, dan tidak ada seorang deputi

pun yang bisa mewakili jamaah kecuali atas nama

cabang yang dipimpinnya saja.

l. Menerbitkan berita dan keputusan-keputusan jamaah

yang dipandang perlu untuk kepentingan jamaah, dan

masing-masing ketua cabang melaksanakan tugas ter-

sebut dalam lingkup cabang masing-masing (pasal 4

Anggaran Dasar).

Setiap ketua cabang wajib mengumumkan hasil pemilu

dalam lingkup cabang masing-masing setelah hasil pemilih-

an Mursyid 'Am diumumkan (pasal 8 Anggaran Dasar).

Mursyid'Am mengucapkan sumpah kesetiaan kepada jama-

ah di hadap anpar^pimpinan cabang yang mewakili cabang

masing-masing:

"Aku bersumpab dtas nanTa Allab Yang Maha Agung dan

d.tas nama Kitab Yang Mulia, akan selalu menjaga dan

mempertabankan prinsip-prinsip Al-Ikbraan Al-Muslimun,

berjuang untuk. meruujudkan tujuan jamaab dengan

jizaa, barta, dan segenap yang aku milih.i dengan berharap

keridhaan Allab, tidak akan memanfaatkan kedudukan-

ku untuk meraih kepentingan pribadi, baik. harta, jabat-

an dan sejenisnya, sungguh-sungguh dalam menjalankan

tugas dan kepemimpinan jamaah sesuai dengan Kitab

Allab dan Sunah Rasul-NVa Saut., baik. sunah qauliyyah,

fi'liyyab TrTaupun taqrtriyyah, menLtrLtt kemampuanku,

siap menerima semua masukan, pandangan, usulan dan

bimbingan dari siapa saja, selama hal itu membauta ke-

baikan bagi jamaah, dan sdya Tnemohon ampunan Allab
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bagi diri saya sendiri, saudara-saudaraku, kaum Muslimin

dan Muslirnat, rnukminin dan mukminat, dan saya

rnemohon pertolongan dan tawfi'k. dari Allab. Selazaat dan

salam seffToga tercwrah kepada junjungan k'ita, Muham'

mad, kelwarga dan sahabat'sababatnya."

Para ketu a cabang (y"tg mewakili cabang mereka)

kemudian memperbarui baiat kesetiaan mereka kepada

Mursyid'Am dan anggota paling 3enior menyerahkan tu-

gas kepemimpinan kepada Mursyid 'Am. Dengan prosesi

tersebut, sempurnalah pengangkatan Mursyid 'Am, dan

dengan demikian ia berhak merr'IPergunakan semua hak

yang termaktub dalam Anggaran Dasar organisasi.

B. Anggota-anggota

Pasal 5

Setiap orang yang berminat menjadi anggota harus

mengisi formulir khusus, kemudian formulir tersebut

diajukan kepada Majelis Permusyawaratan Pusat. Setelah

pengajuan diterima, si pemohon diberitahu dan diundang

untuk mengikrarkan baiat Pertama (bai ab ft lA), y aitu baiat

persaudar aan (bai'ah ukhuuzttah) kepada deputi (ketua

cabang). Dengan demikian, ia sudah sah menjadi anggota

Al-Ikhwan Al-Muslimun sesuai dengan level yang diberikan

kepadanya.

Pasal 6

Rwtbah (strata) keanggotaan Al-Ikhwan Al-Muslimun

ada tiga: strata uk b u'u)waL strata niqAbab, dan strata niy hbah'

Masing-masing strata tersebut dibagi menjadi tiga darajah

(tingkatan): tingkatan mujarradab, tingkatan kmil, dan

tingkatan mujkbid. Di atas kesembilan darajah (tingkatan)
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di atas adalah rutbah kamAl ftesempurnaan). Setiap anggota

diberi gelar sesuai dengan rutbab dandarajah masing-masing

(Pasal 32 Anggaran Dasar).

PasalT

Setiap tingkatan dari semua tingkatan di atas didasar-

kan pada satu prinsip di antara prinsip-prinsip Al-Ikhwan

Al-Muslimun. Setiap anggota yang ber.hasii melaksanakan

satu prinsip dari sepuluh prinsip jamaah, baik teori mau-

pun praktik, akan dinaikan ke satu tingkatan yang lebih

tinggi. Hal itu dibuktikan secara teoretis dengan ujian ver-

bal di mana anggota harus menjelaskan prinsip tersebut

sesuai dengan A l - Qaul A I - Mubtn @ukt p edo man), dan secara

praksis dengan kesaksian seorang deputi (ketua cabang),

anggota Majelis Syura Pusat, dan para pengavras masing-

masing strata.

Pasal 8

Anggota yang melakukan perbuatan yang bertentang-

an dengan levelnya, boleh diberi sanksi diturunkan level

satu tingkat. Hal itu dengan persetujuan deputi dan Mursyid
'Am.

Pasal 9 .

Setiap rutbah (strata) memiliki pita khusus di atas em-

blem organisasi. Strata ukbuzaruah ditandai dengan pita satu

warna di atas dada untuk tingkatan pertama, sedangkan

untuk tingkatan kedua ditaadai dengan dua warna, dan

tingkatan ketiga dengan tiga warna. Strata niqd.bah untuk
tingkatan pertama ditandai dengan badge bergambar mushaf

dari perak yang diletakkan di atas pundak, tingkatan kedua

dengan dua mushaf, dan tingkatan ketiga dengan tiga mushaf
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tanpa ada pita. Strata niyh.bah ditandai dengan emblem

berukuran lebih besar dari emblem biasa yang berbentuk

rompi, untuk tingkat4n kedua ditandai dengan medali

bergambar satu mushaf dan tingkatan ketiga dengan satu

medali bergambar dua mushaf. Sedangkan strata kamh'l

(kesempurnaan) ditandai dengan tiga mushaf di atas medali

tersebut. Mursyid'Am mengenakan setelan berwarna hijau

sempurna dalam perayaan-perayaan resmi Al-Ikhwan Al-

Muslimun (pasal 32 Anggaran Dasar).

Pasal 10

Pemberian strata niyh.bah dan tingkatannya adalab hak

langsung Mursyid'Am, adapun untuk pemberian anugerah

strata di bawahnya maka para deputi berhak mengusulkan

para arLggota yang telah memenuhi syarat dan untuk

kemudian disetujui oleh Mursyid'Am.

Pasal 11

Strata niyilbah bisa diberikan kepada lebih dari satu

orang dalam satu kanto r cabang, namun yang memimpin

Majelis Permusyaw^ratanPusat hanya salah satu dari mereka

yang ditunjuk oleh Mursyid'Am, dan yang tidak ditunjuk

tetap diberirutbah niyilbah dan memperoleh semua hak-hak

lainnya.

Pasal 12

Para anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun hendaknya men-

dahulukan kepentingarr saudaranya dalam semua interaksi

dan urusan meterial maupun moral dengan syarat tidak

menafikan hak-hak orang lain. Merekaiuga dituntut untuk

mendukung kemajuan amal usaha iamaah dengan segala

potensi yang mereka miliki.
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Pasal 13

Seorang anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun tidak dibenar-

kan melakukan perbuatan Trang melanggar prinsip-prinsip
jamaah atau menjadi anggota organisasi lain yang berse-

berangan dengannya, atau memiliki tujuan yang berten-

tangan. Barangsiapa melakukan hal itu, maka ia terancam

untuk menerima hukuman skorsing atau pemberhentian

atau hukuman-hukuman lain.

Bab III: Pertemuan-pertemuan Al-Ikhwan Al-Muslimun

Pasal 14

Pertemuan iimiah dan ibadah Al-Ikhwan Al-Muslimun
adalah:

1,. Pertemuan umum mingguan bagi para anlgota ?r7un-

tasib dan ',hmil di setiap cabang. Pertemuan ini harus

diselenggarakan di suatu tempat khusus dan tidak boleh

adaorangluar Al-Ikhwan yang hadir dalam peftemuan

tersebut kecuali mendapat izin khusus dari deputi

ataupun yang mewakilinya. Tempat pertemuan harus

suci, bersih dan asri, dipimpin oleh seorang deputi atau

yang mewakilinya. Para peserta harus memeliharatata

krama majelis zikir yang tecermin dalam kekhusyuk-

an, thaharah, dan kehadiran kalbu, kemudian mereka

memulai pertemuan dengan membaca wirid pertemu-

an, lalu salah seorang membaca ayat suci Al-Quran,
peserta lainnya mendengarkan dengan khusyuk dan

saksama, kemudian deputi membacakan risalah dari

buku "RasA'ilul lkhwi.n" dan hadirin harus memahami-

nyadengan baik, kemudian pertemuan ditutup dengan

wirid penutupan dan membaca Al-FAtihah, memohon
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2.

kepada Allah dengan keutamaan membacanya demi

kebaikan mereka, deputi, mursyid dan syaikh-syaikh

mereka, kemudian rnereka saling bersalaman satu sama

lain dan keluar dengan tata krama dan ketenangan yang

Iayak bagi keagungan majelis. Hadir dalam majelis ini
merupakan kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan

kecuali bila ada uzur mendesak. Pertemuan dilakukan

satu kali dalam satu minggu, siang maupun malam.

Pertemuan rutin mingguan bagi masing-masing rutbah

Al-Ikhwan Al-Muslimun. Pertemuan tersebut hanya

diikuti oleh anggota rutbah yang bersangkutan, sistem

pertemuan sama dengan sistem pertemuan ltttt.t.t di

atas, hanya saja dalam pertemuan ini mereka mempe-

lajari materi khusus yang berkenaan dengan penjelasan

prinsip-prinsip rutbah mereka. Pertemuan ini bersifat

wajib bagi anggota masing-masing rutbah, tidak boleh

ditinggalkan oleh anggota kecuali ada rzrr serius. Per-

temuan dipimpin oleh deputi atau yang mewakilinya.

Pertemuan-pertemuan umum yang mengundang ma-

syarakat umum untuk hadir guna mempela)ari ajaran

agamadan mengingat Allah, membaca Al-Quran dalam

berbagai kesempatan, pertemuan dibimbing oleh para

anggota Al-Ikhwan yang dipandang mumpuni sesuai

dengan sistem yang dirumuskan oleh Dewan Pimpinan

Pusat. Kehadiran anggota Al-Ikhwan dalam pertemuan

tersebut bersifat opsional disesuaikan dengan waktu

luang mereka (pasal 35 Attgg"tan Dasar).

Pasal 1,5

D ianj urka n agar p ar a anggot a Al-Ikhwan Al-Muslimun

memiliki klub belajar dan ceramah tersendiri. Sedangkan

3.
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pertemuan bisa dilakukan di tempat-tempat yang mulia,

seperti masjid, perayaan, klub-klub umum dan sejenisnya.

Bab III: Baiat,'Stririd,'dan Tugas-tugas Ibadah

A. Sumpah Kesetiaan (Baiat)

Pasal 16

Proses pengambilan sumpah baiat'adalah: Orang yarig

dibaiat duduk di hadapan orang yang membaiat seperti

duduk shalat menghadap kiblat dengan kedua mata tertutup

dalam keadaan suci yang sempurna. Keduanya kemudian

menghadirkan keagungan Allah, Rasulullah Saw., dan pri-

badi Mursyid 'Am dalam hati keduanya, kemudian pem-

baiat menuntun orangyang dibaiat membaca lafal baiat,

lalu orang yangdtbarat membacanya berulang-ulang setelah

itu. Orang yang membaiat lalu membaca ayat penutup baiat,

lalu diikutiayat jaryi;

"Dd.n tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu

berjanji dan janganlah leamu membatalkan surnpah-

sumpah (mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu

telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpab-

sumpah itu). Sesunggubnya Allah mengetahui apa yang

kamu perbuat" (An-Nahl : 91),

Ialu ayat,

"Bahuasanya ordng-ordngyang berjanji setia kEada kamu

seswngguhnya mereka berjanji setia kepada Allab. Tangan

Allah di atas tangan mbreka, maka barangsiapd. ydng

melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu

akan menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menEati

janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya

pahala yang besar" (Al-Fath: 10).
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Pembaiat lalu membacakan doa untuk orang yahg di-

baiat secara perlahan dan mengizinkan orang yang dibaiat

untuk membaca wirid, dan tugas Al-Ikhwan, kemudian

menuntut dua kalimat syahadat dan keduanya membaca

selawat dan salam atas Nabi Muhammad Saw. Dengan

demikian, selesai sudah proses baiat dan orang yangdibaiat

menandatangani kontrak baiat untuk disimpan bersama

dokumen-dokumen lainnya.

Pasal 17

Sumpah baiat Al-Ikhwan Al-Muslimun terdiri dari

emPat macam:

1. Baiat ukbuzawab dan bunyinya sebagai berikut.

"Aku mernohon ampun kepada Allah dan bertobat k'epada-

Nya 3x. Ya Allah sesungguhnya aku beijanji kEada-Mu

untuk. selalu taat kEd'dt'Mu dan meninggalk'an maksiat

kepada-Mu, selalu mencintai mursyidk'w, dan saudara-

s au darak u s e s dtrT a' h amb a' Mu, m e nj a uh i or d'n 8- o r d'ng j ab at,

berusaha mempelajari hukum-hukum d'7drna dan tulus

menerima prinsip'prinsip Al'Ikbwan Al'Muslimun dan

membiasakan membaca wirid mereka, dan aku ak'an

metaajibkan sefft'ua itu k'epada istri dan anak'-anak'kw;

menyebarkannya kepada. saudara'saudara dan sahabat-

sahabatku rnenurut card yang ak'u mampw, dan seftToga

selazpat dan salam tercwrah k'e badirat Nabi Mubammad,

keluarga dan para sahabatnya."

Semboyan baiat ini adalah firman Allah Swt.

"Hai orang-orang yang beriman, bertakualah kepada

Altah sebenar-benar takuta kepada'Nya; dan janganlab

sekali-kali kamu mati rnelainkan dalam keadaan beraga'

ma Islam. Dan berpeganglah kamu semud.nyd. kepada tali
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(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan

ingatlah akan nikmat Allah kEadamu ketika kamu da-

bulu (masa jahiliah) bermusub-musuhan, nraka Attah
lnernpersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena

nikmat Allah ordng-ora.ng ydng bersaudara; dan kama
telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamat-

kan kamu daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan

dydt-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.''
(Ali 'ImrAn: IO2-1,03)

2. Baiat'amal dan redaksinya berbunyi sebagai berikut.

"Aku rnemobon ampwn kepada Allah'dan bertobat kepada-

Nya 3x, dan semoga selazuat dan salam tercura/t ke hadi:

rat Nabi Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. Ya

Allah sesunggwltnya aku berjanji kepada-Mu untuk selalu

teguh memegang prinsip, dan bekerja demi meraih tujuan
jarnaahku, tdat ddn patub kepada mursyid dan deputiku,

berakhlak. dengan etika agama selama aku hidup, dan

sentogd selauat dan salam tercurab ke hadirat Nabi Mu-

hammad, keluarga dan para sahabatnya."

Semboyan baiat ini adalah firman Allah Swt.

"Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan

Rasul-Nya sertd orang-ordng mukmin akan melihdt pe-

kerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada

(Allah) Yang Mengetabui akan yang ghaib dan ydng nydta,

lalu diberitakan-Nya kepada kamu dpd yang telab kamu

kerjakan." (At-Taubah: 105)

3. Baiat niqAbah dan bunyinya sebagai berikut.

"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi

Maba Penyayang. Segalapuji bagiAllah Tuhan Pemelibara

seluruh alam. Selawat dan salam semogd. tercurah kepada
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penutup pard ndbi, keluarga dan para sababat sekalian.

Kami memobon arnpundn kepada AILah YangMahadgung

dan bertobat kepada'Nya. Ya Allab, sesunggultnya aku ber'

janji kepada-Mu untuk selalu berbuat baik kepada sawdara-

sawdarakw, tddt dan patuh kepada mursyid dan deputiku,

berakhlak yang baik dalam segala urusanku, memikul

penderitaan demi memenangkan prinsipku, ikhlas bagi-

Mu dalam semud. perbuatanku; mementingkan ah'hiirat

daripada dunia dalam jihadku selama akw hidup, dan

semogd selautat dan salam tercurah ke hadirat Nabi

Muhammad, keluarga dan para sahabatnya."

Semboyan baiat ini adalah firman Allah Swt.

" Dan sesilngguhnya Allah telab mengambil perjanjian (dari)

Bani Israil dan telah Kami angkat di antara mereka 12

o ran g p e rn imp in dan A t I ah b erfi.rm on, " S r ru n gguh ny a A ku

beserta kamu, sesungguhnya jika kamu mendirikan sbalat

dan menunaikan zakat serta beriman kEada rasul-rasul'

Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada

Allab pinjaman yang baik seswngguhnya Aku akan

rnengbapus dosa-dosamu, dan sesunggubnya hamu akan

Kumasukkan ke dalam surgd yd.ng mengalir di dalamnya

sungai-sungai. Maka barangsiapa yang kafir di antaramu

sesudab itu, sesungguhnya ia telah tersesd.t dari jalan yang

lurus." (Al-Mi'idah: 12)

4. Baiat niyhbab dan bunyinya sebagai berikut

"Dengan menyebut nalr7d Allah Yang Maba Pemurah lagi

Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan Pemelihara

seluruh alam. Selazuat dan salam se?riogd' tercurah kEada

penutup para nabi, keluarga, sahabat dan orang-orang

yd.ng mengikuti petunjuk beliau bingga hari Kiamat. Aku

bersaksi bahzaa tiada tuhan selain Allab semd'td, tid'dd
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sekutu baginya. Aku memobon ampunan kepada Allah
Yang Maha Agung dan bertobat kEada-Nya 3x. Ya Allab,
seswngguhnya aku berjanji kepada-Mu untuk. melupakan

diriku dan binasa demi mempertabankan prinsipku, taat

dan patuh kepada mursyid dan deputiku, ikblas dalam
memberi nasihat bagi saudara-saudaraku, dan men-

dahulukan kepentingan mereka di atas kepentinganku,

berjuang memenangkan agamaku, ditn meneladani suni.h

Nabi Sau. dalam perkataan, perbuatan dan perilakuku,

dan mencintai Allab, Rasul-Nya dan mursyid lebih
daripada cintakw kepada diriku dan kedua ordng tuaku

dan manwsia seluruhnya. Aku bersumpah demi Allab atas

setntl.a itu, dan semoga selawat dan salam tercurah ke

hadirat Nabi Muhammad, kelwarga dan para sababatnya."

Semboyan baiat ini adalah firman Allah Swt.

" Sesungguhnya Allah telah ridba terhadap ordng-orang

mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di baruah

pobon, maka Allah mengetahui apa ydng ada dalam hati
mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dengan

memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan

yang dehat (utaktunya)" (Al-Fath: 18).

Sedangkan baiat kamkl, redaksinya menjadi hak pre-

rogatif Mursyid'Am dan anggotay^ngdibaiat, menurur apa

yang dicurahkan Allah ke dalam lubuk hati keduanya.

Pasal 18

Para anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun merayakan
kenaikan darajab dari satu tingkat ke tingkat yang lebih
tinggi dengan perayaan yang patut, setelah pembacaan

sumpah baiat, kemudian disematkan lambang khusus yang
menandakan darajab yang diperolehnya. Demikian juga
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para anggota merayakan masuknya para anggota muntasib

setelah mereka dinyatakan diterima, dalam peray^an ter-
sebut mereka mendapat penyematan lambang umum A1-

Ikhwan Al-Muslimun setelah pengucapan sumpah baiat

ukhuuulab

B. Tugas dan wirid anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun

Pasal 19

Wirid para anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun terbagai

dalam beberapa wirid berikut:

1. Wirid umum, yaitu:

1 t o.o I
1O0x alJl *:-'l

,1,' o .' ta l.' ,. ,,. ,) ',. ",. ar1,'
loox gI-; ryJ Ll &S J*->-"U'r-* & J- f-dl
(c\-.'1wJyoox oirl [i'rHl;l|, hr Vf .{ Y

Dianjurkan bersuci am U.rai"m diri, -.-.1.rrrO*r,
kedua mata, dan menghadirkan bayangan Rasulullah Saw.

dan mengharapkan pertolongan beliau hingga berakhir
wirid.

2. Wirid pertemuan, /aitu: '

to*hl '';;*:

Lox u>!^c'1 $ &': F t ;. .b'k'"#i
1ox airl J'i'rre,U+ i,rlieiil

\firid-wirid ini dibacakan sebagai pembuka pertemuan

khusus Al-Ikhwan Al-Muslimun.
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3. Virid penutupan, yaitu:

*'i, !';:ilui vt qi r( 4-i t)b'#t :$t+

Setelah itu, membaca Al-FAtihah dan doa untuk sang

mursyid dan saudara-saudara mereka serta kaum Muslimin

pada umumnya dan diri mereka masing-masing; kemudian

mereka keluar dengan teratur.

Pasal 20

Setiap anggota menyusun wirid-wiridpagi dan sore yang

bisa dihafalkannya dan menjadikannya sebagai kewajiban

rutin. Ia membaca wirid-wirid tersebut setelah shalat Subuh

dan Asar sesuai dengan "Risklatwdz Dzikr ual Ma'tsilrkt" dari

Rasulullah Saw. tentangzikir-zikir pagi dan sore, dan tidak

meninggalkan wirid-wirid tersebut kecuali karena lzur y^ng

memaksa.

Pasal 21

Anggaran Rumah Tangga ini sejak disetujui oleh para

anggota Al-Ikhwan, semua anggot^ wajib melaksanakan

materi-materi yang ada dalam Anggaran Rumah Tangga ini

dan Anggaran Dasar organisasi, serta pemberitaan y^ng

bersifat administratif maupun bimbingan rohani, menurut
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kemampuan masing-masing. Hanya dari Allahlah datang-

nya pertolongan, cukuplah Allah bagi kami dan Dia sebaik-

baik yang dimintai pertolongan. Sebaik-baik tempat ber-

naung dan sebaik-baik pemberi kemenangan.

Anggaran Rumah Tangga Pertama Organisqsi Al-lkhwan Al-Muslimun
di lsmailiyah.

i*V

i"lJl iJihll

ltfT \fa\ -l; -ql*.fi

.J;Yl LJ"ll

!-'l%

*f'ft,}r*bgri#*firiiF
otilT +iF"

tit\lt{ti:[4#s
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Pengantar Dakwah di Kairo

Dakwah Ai-Ikhwan Al-Muslimun di Kairo telah rtren capai
prestasi yang menggembirakan. Institusi-institusi dakvrah telah
dibangun dan masyarakat telah mendapatkan pendidikan yang
paling tinggi. Para pendukung Al-Ikhwan Al-Muslimun telah
mencapai jumlah ribuan; kapan saja organisasi ini membutuhkan
dana, maka uluran tangan para anggota dan donasi dari para sim-
patisan akan mencukupi kebutuhan anggaran organisasi; bahkan
melebihi danayangdibutuhkan. Sosok Imam Hasan Al-Banna telah
menjadi figur paling agung dan masyhur di wilayah Terusan Suez.

Meskipun demikian, Imam Hasan Al-Banna masih menganggap
bahwa skup wilayah dakwah Al-Ikhwan masih terbatas di wilayah-
wilayah tertentu. Hal itu bertentangan dengan watak internasional-
isasi gerakan dakwah Al-Ikhwan. Oleh karena itu, Imam Al-Banna
melihat perlunya mencari alternatif rempat lain di mana beliau bisa

menyebarkan dakwahnya secara lebih luas. Dalam pandangan
Imam Al-Banna, tidak ada tempar lain yang lebih strategis untuk
menyebarkan dakwah Al-Ikhwan ke seluruh Mesir khususnya dan
ke seluruh dunia internasional pada umumnya kecuali ibu kota
Kairo. Meskipun Al-Ikhwan Al-Muslimun belum banyak dikenal
di ibu kota tersebut dan secara organisasi banyak bergantung ke-
pada organisasi Al-Ikhvran di Ismailiyah, dan Imam Hasan Al-Banna
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belum banyak memiiiki relasi di ibu kota itu, namun beliau memilih

untuk pindah ke Kairo karena tuntutan dakwah-di mana hidup

beliau, beliau persembahkan untuk kepentingan itu-mendorong

beliau untuk mengambil keputusan tersebut. Imam Hasan Al-Banna

tidak pernah berpikir untuk mencari popularitas dan ketenbran,

beliau adalah seorang d/i yang tulus berjuang demi dakwahnya,

dan bersumpah akan mengabdik an dirinya di lalannya, di mana ada

dakwah Al-Ikhwan di situ ada Imam Hasan Al-Banna.

Sekretariat Kantor Pusat Al-Ikhwan Al'Muslimun di Kairo

Distrik Nafi'

Setelah kepindahan Imam Hasan Al-Banna ke Kairo p"d, brr-

lan Oktob er !932 M. untuk bekerja di Sekolah Abbas Pertama di

Sabtiyyah, Dewan Pimpinan Al-Ikhwan Al-Muslimun di Ismailiyah

mengadakan rapat dan memutuskan untuk menjadikan Kairo

sebagai kantor pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun. Saat itu belum ada

tempat yang tepat untuk dijadikan kantor Pusat, sehingga para

anggota Al-Ikhwan Kairo menjadikan lantai Pertama flat tempat

tinggal Al-Banna sebagai pusat dakwah Ikhwan, sedangkan beliau

sendiri tinggal di lantai II gedung tersebut. Tempat itu dianggap

sebagai kantor pusat pertama Al-Ikhwan Al-Muslimun di Kairo tfang
beralamatkan di No. 24 Distrik Nafi' cabang dari Distrik Abdullah

Bek salah satu distrik di Jalan As-Sarujiyah.l

Distrik Al-Mi'mar:

Kantor pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun kemudian pindah ke

Distrik Al-Mi'mar di Suq As-Silah pada bulan Dzulqa'dah L352H.

yang bertepatan dengan bulan Maret 1934 M. Alamatnya adalah 6

Distrik Al-Mi'mar, jalan Suq As-Silah.

1. Hasan Al-Banna, Mudzakkirdtud Da'wah wad D6'iyah, h. 155
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Kembali ke Distrik Nafi'

Belum le-,vat satu tahun kemudian kantor pusat pindah ke

Distrik Nafr' di Sarujiyah pada bulan Dnt\qa'dah 1353 H. yang

bertepatan dengan bulan Februari 1935 M. Alamatnya adalah 30

Distrik Nafi' As-S arujiy ah.z

An-Nashiriyah

Pada awal Rajab L354}{. bertepatan dengan 28 September 1935

M., kantor pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun pindah ke As-Sayyidah

Zainab diJalan An-Nashiriyah,yangmenempati sebuah flat di lantai

dasar sebuah gedung tua, memiliki e.mpat ruang n dan satu aula

kecil, dan salah satu keistimewaan yang paling pentiqg adalah

halaman luas di depan gedung itu sehingga bisa digunakan untuk

menyelenggarakan perayaan dan ceramah umum.3 Gedung itu
beralamatkan di 13 jalan An-Nashiriyah, As-SayyidahZainab. Berita

kepindahan kantorpusat ini dimuat dalam ma1alahJartdatul lkhwkn

Al-Muslimtn.a

Di gedung baru itu diselenggarakan ceramah empat kali dalam

satu minggu. Dalam ceramah-ceramah tersebut para anggota bisa

mendengarkan berbagai pelalaran 3 kali di masjid gedung itu dan

yang keempat adalah ceramah umum dengan menggunakan kursi

dan bangku di halaman gedung dan mengundang masyarakat umum.

Pelajaran tentang tasawuf disampaikan oleh seoran gyangtelah lanjut

usia yang bernama Hamid Bek Abdurrahman, mantan pengawas

desa dan sudah pensiun dari pekerj^annya.

Beliau memberikan pelajaran tentang penjelasan hikmah-
hikmah Ibnu 'Athaillah As-gakandari. Saya telah memetik banyak

Majalah mingguan Jaridatul lkhwen Al-Muslimin, lahun I, edisi 30-15 Dzulqa'dah 1352
M./Maret 1934 M.
Mahmud Abdul Halim, Al-lkhwAn Al-MusfimAn: AfidAts Shana'atit TArikh, vol. t h. 37.
Majalah mingguan Jaridatul lkhw1n Al-Muslimin, tahun lll, edisi 26-10 Rajab 1354 H./8
Oktober 1935 M.

2.

J.

4.
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faedah dari pelajaran tersebut di mana saya merasakan pertentang-

an batin dalam hikmah-hikmah yang diterangkan oleh Hamid Bek

pada saat saya menghadiri majelisnya, seolah-olah beliau berdialog

denganku dengan hikmah-hikmah itu.

Ceramah Tafsir Al-Quran Al-Karim disampaikan oleh Iilsuf

Islam, Syaikh Thanthawi Jauhari, beliau menafsirkan Al-Quran

dengan pendekatan ilmu-ilmu modern, sebuah corak penafsiran

yang tidak lazim pada saat itu. Beliau adalah seorang yang irakar
dalam ilmu tafsir dan pandai memengaruhi orxltg, karena beliau

menguasai ilmu-ilmu tafsir dan ilmu-ilmu eksakta sekaligus.

Pelqaran ketiga adalah tentang takuih ftaderisasi), /aitu suatu

pelajaranyang tidak bisa disebut dengan pelaprantafsir atau tasawuf

atau sejarah dan bukan pula pelajaran akhlak, politik, atau sastra.

Pelajaran tersebut mencakup semua bidang kajian di atas dan

dilen gkapi dengan wawasan-wawasan lain y angtidak mudah untuk

dikuasai, karena ilmu-ilmu dan keahlian tersebut disajikan kepada

para audiensi yang terkontaminasi dengan emosi kejiwaan dan

kerasnya hati, sehingga perpaduan antarberbagai disiplin ilmu dan

keahlian tersebut mampu melebur jiwa dan membentuknya kembali

dari awal.

Pemateri dalam ceramah ini adalah Pemimpin lJmum Al-Ikhwan

Al-Muslimun. Bila dalam dua ceramah di mukahanya diikuti oleh

tujuh atau delapan orang di mana sayaadalahsalah satu dari mereka,

maka ceramah takzpin ini diikuti oleh seluruh anggota Al-Ikhwan

Al-Muslimun, karena ceramah itu adalah ceramah istimewa

dibanding yang lainnya.

Sedangkan ceramah umum, meskipun uPaya yang telah

dicurahkan oleh Al-Ikhwan dalam mempersiapkan acara tersebut

dan dalam mengundang masyarakat di jalan-jalan sekitar kantor

pusat, namun masih banyak kursi yang tersisa meskipun Pe-

materinya adalah Pemimpin lJmum Al-Ikhwan Al-Muslimun, dan
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beliau selalu hadir kecuali karena adauzur. Bila beliau berhalangan

hadir, maka beliau menunjuk saudaranya, Abdurrahman As-Sa'ati,

untuk memberi ceramah.5 
!

P ada bulan Desemb er 1,9 3 6 M. diselen ggar akan A l-J am.' iyy ah A I -

'[Jmilmiyyab (MaleIis Umum) Al-Ikhwan Al-Muslimun yang me-

mutuskan pemisahan sekretariat kantor Dewan Pimpinan Pusat dari

kantor wilayah Kairo. Majalah mingguan Al-Ikhu;An Al-Muslimtn

memuat keputusan-kuputusan musyawarah nasional dengan tajuk

"Musyawarah Al-Ikhwan Al-Muslimun di Kairo".6 Majalah tersebut

mengatakan:

"Telah diselenggarakan Majelis Umum Al-Ikhwan Al-
Muslimun di bawah pimpinan Pemimpin lJmum pada hari

Jumat yang bertepatan 26 Sya'ban dan memutuskan

keputusan-keputusan berikut:

Pertama: Pemisahan sekretariat Dewan Pimpinan Pusat

dari Dewan Pimpinan Wilayah Kairo. Yang bertugas

menjalankan sekretariat tersebut adalah: Muhammad

Hilmi Affandi Nuruddin, Abdurrahman Affandi As-

Sa'ati, dan Muhammad Affandi As'ad Al-Hakim.

Kedua: Pembentukan Dewan Pimpinan \X/iiayah Kairo

yang terdiri dari: Hamid Bek Abdurrahman sebagai

ketua, Syaikh Musthafa Ath-Thair dan Syaikh Ahmad

Flasan Al-Baquri sebagai deputi, dan Muhammad

Affandi Fathullah dan Shalahuddin Affandi Al-Hanafi

sebagai superoisor, Husain Affandi Badr dan Raghib

Affandi Khairuddiq sebagai sekretaris, dan Ahmad

Affandi'Athiyyah sebagai bendahara.

Mahmud Abdul Halim, Al-lkhwen AFMuslimAn: Ahd6ts Shana'atit Tdrikh, vol 1/38.
Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun lV, edisi 35-24 Ramadhan
1355 H./8 Desember 1936 M.

5.
b.
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Syaikh Ridhwan Muhammad Ridhwan, Syaikh Abd;l
Azhim Muhammad Khalil, As-Sayyid As'ad Affandi Rajih,

Muhammad Affandi Himslr, Ahmad Affandi AbduJ Aziz

Hilal, Muhammad Affandi Flarun, Muhammad Affandi

Asy-Syak'ah, Yusuf Affandi Shalih Sirri, dan Abdul Azhirn

Affandi At-Talawi sebagai anggota dewan pimpinan wilayah.

Dewan ini mempunyai hak untuk merekrut emPat orang

^nggotadewan, 
jika dewan ini memandang perlu

Al-'Atabah Al-Khadhra'

Pada bulan Maret 1937 M. Kantor pxsat Al-Ikhwan Al-Mus-

limun pindah ke apartemen Auqaf No. 5 Lapangan Al-'Atabah A1-

Khadhra'./ Kantor yangbaru ini berbeda dari kantor-kantor Al-

Ikhwan sebelumnya,karenaia memiliki ruangan yang lebih banyak

dan luas. Kantor baru ini memiliki tujuh ruangan, satu ruangan di

antaranya menyamai luas satu kantor Al-Ikhwan sebelumnya.

Kantor itu juga memiliki aula yang memuat ratusan kursi dan bisa

digunakan untuk menyelenggarakan raPat-raPat, ceramah umum

bahkan muktamar. Gedung baru tersebut bertempat di lapangan

Kairo yang paling strategis pada masa itu, yaitu lapangan Al-'Atabah

Al-Khadhra'. Di apartemen yang sama juga terdapat Lokanda

Parlemen (semacam kompleks perumahan anggota Dewan) yang

menjadi ciri khas kota Kairo.8

Majalah Al-Ikhwan Al-Muslimun

Setelah kepindahan Imam Hasan Al-Banna ke Kairo, risalah

Hasan Al-Banna merupakan sa,tu-satunya sarana komunikasi dan

pengenalan bagi para anggota Al-Ikhwan. Imam Al-Banna pernah

Majalah mingguan Jaridatul lkhwdn Al-Muslimin,
1355 H./9 Maret 1937 M.

Mahmud Abdul Halim, Op. Cit., vol. 1, h. 89.

7.

8.
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mengeluarkan Risalah Pemimpin lJmum dan terbit hinggi dua edisi

saja.

Al-Ikhwan melihat bahwa risalah saja tidak mencukupi untuk

menyebarkan dakwah dan menjamin tersampaikannya berita me-

nurut car^ yang diinginkan kepada masyarakat umum. Akhittyt
mereka memutuskarl penerbitan sebuah majalah mingguan yang

diberi nama 'Majalah Jaridatul lkhza,in Al'Muslimin' dengan harapan

suatu saat ia akan menjadi surat kabar'harian.Pada saat LePutusan

ini dikeluarkan, kas keuangan Al-Ikhwan sama sekali belum me-

miliki saldo, akan tetapi keputusan tersebut sudah menjadi ke-

putusan final yang harus dilaksanakarr. Oleh karena itu, Imam Al-

Banna meminta kepada para pendukungnya untuk memberikan

sumbangan bagi proyek penerbitan ini. Beliau tidak mendaPatkan

seorang pun yang mampu menyumbangkan bantuannya selain Akh

Ridhwan Muhammad Ridhwan yang

saat itu memiliki dua pound Mesir.

Akhirnya uang tersebut disumbangkan

untuk merealisasikan proyek tersebut,

dan merupakan modal pertama koran

ini. Imam Al-Banna dengan penuh ke-

sahajaan dan keimanan kemudian

menyerahkan dua pound tersebut ke-

pada Muhibbuddin Al-Khathib di toko

buku Salafiyah yang terletak di Bab Al-

Khalq di belakang Pengadilan Tinggi.

Keduanya sepakat untuk menerbitkan majalah dengan Muhib-

buddin Al-Khathib sebagai pemimpin redaksi dan mqalah tersebut

dicetak di percetakan Salafiyah.

Tidak lama kemudian keluarlah surat izin penerbitan majalah

tersebut dan dimulailah proses percetakan. Pemimpin redaksi

pertama majalah tersebut adalah Syaikh Thanthawi Jauhari, edisi

Ustadz Muhibbuddin Al-Khathib
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pertama terbit padahari Kamis, 22Safar

1,352H. bertepatan dengan 1,5 Juni 1933

M.e kemudian keluar pula hak SIUPP

majalah tersebut atas nama Imam Flasan

Al-Banna. Manajemen majalah tersebut

ditangani oleh Ustadz Muhammad As'ad

Al-Hakim, IJstadz Abdurrahman As-

Sa'ati, Ustadz Muhammad Hilmi Nu-
ruddin, dan bebera pa anggora Al-Ikhwan

Iainnya. Penjilidan sampul dan distribusi

majalah ditangani sendiri oleh orang-o'rang Al-Ikhwan
masjid-masjid dan masyarakat umum.

Al-Ikhwan menginginkan edisi

memuat tema-tema yang kelak akan

dalam penerbitan majalah berikutnya.

Syaikh Thanthawi Jauhari

melalui

p ertama majalah tersebut

menjadi tajuk-tajuk tetap

Di antaranya rubrik agamq

sejarah, sastra, keperempuanan) dunia Islam, ilmu dan kesehatan,

ceramah dan berita seputar perkembangan cabang-cabang Al-Ikh-

wan Al-Muslimun.

Karena pentingnya malalah ini dalam membentangkan jalan

dakwah Al-Ikhwan, kami ingin menyajikan tema terpenting mqa-

lah tersebut, faitu sambutan pemimpin redaksi, Ustadz Thanthawi

Jauhari, kemudian manhal p enulis an rubrik agamu yan g merup akan

tujuan terpenting penerbitan majalahini. Rubrik ini ditulis langsung

oleh Imam Flasan Al-Banna.

9. Hasan Al-Banna, MudzakkirAtud Da'wah wad DA'iyah, h. 161 , 162. Tanggal terbitnya
edisi pertama majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslrmin dikembalikan kepada tanggal yang

tertera dalam edisi l, karena tanggal yang tertulis dalam MudzakkirAtud Da'wah wad
DA'iyah salah tulis. Dalam edisi I ditemukan kesalahan cetak pada sampul majalah karena
tanggal penerbitan edisi I majalah ini tertulis tanggal 21 Safar 1352 H., dan pada halaman
penama tertulis tanggal 22 Satar 1352 H. Alasan kami memilih tanggal yang terakhir
adalah karena hari Kamis saat majalah tersebut diterbitkan dalam perhitungan kami
bertepatan dengan tanggal 22 Salar 1352 H.
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Kata Sambutan

Syaikh Thanthawi Jauhari pemimpin redaksi menulis

kata sambutan yang menjelaskan tajuk rencana majalah

tersebut. Kata sambutan tersebut diberi |udt:l " Kepada Para

Pembaca Yang BudirnAn". Berikut kutipan kata sambutan

tersebut:

Saudara-saudaraku dan Anak-anakku: Anak-anak Umat Islam {ang

Mulia,

Assalamu'alaikum wr. wb.

Amma ba'du:

Aku memanjatkan puji syukur kepada Allah yang tiada tuhanselain

Dia, dan menyampaikan salam sejahtera kepada penghulu kita,

Muhammad Saw., keluarga dan para sahabatnya.

Telah datang kepada kita umat Islam yang mulia, suatu masa di

mana mereka lalai mempelajari keutamaan-keutamaan agama dan

akhlak yang mulia dan tuntunan Nabi. Banyak orang pintar di antara

kita yang melupakan sirah generasi salaf yang saleh, sifat-sifat mereka

yang terpuji, karakter-karakter mereka yang lurus, etika mereka yang

terhormat, dan mazhab-mazhab yang luhur, sehingga sebagian dari kita

layak untuk ditegur dengan firman Allah Swt., Belumkah datangwaktunya

bagi orang-orangyang beriman, untuk tunduk hati mereba mengingat Al-

lah dan kepada bebenaranya.ngteldh turun (kepada mereka), dan janganlab

mereka seperti orang-ord.ng yang sehelumnya telab diturunkan Al-Kitab

kepadanya, hemudian berlalulah lltasa yang panj ang atas mereka lalu hati

mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah oranS-

orang yang fa.slA (Al-Hadid: 1 6).

Betapa ingin aku menyampaikan kepada kalian makna-makna yang

luhur ini dan menulis 
^payang 

enak untuk dibaca dan merdu untuk

didengarkan, dan berpahala bagi orang yang mengamalkannya, dan

bertambahlah pengetahuan, petunjuk dan cahaya. Namun aku tidak

menemukan kesempatan yang terbuka dan kekuatan yang 1aten, sampai

Allah menakdirkan terbitnya majalah ini, Jaridatul lhhutLn Al-Muslimin,

Pengantar Dakutah di Kairo - L65



bagi hati-hati yang terhimpun, tekad-tekad yang terpadu, saudara-saudara

yang berbahagia dan sahabat-sahabat sejati yang bersuka cita, kegem-

biraan orang-orang yang memiliki tekad di antara mereka dan orang-

orang yang kompeten di dalam pSkeriaan mereka. Di sini, aku dan sau-

dara-saudaraku para penulis yang mulia, ingin berbicara kepada kalian,

hari ini dan esok hari. Insya Allah.

Untuk itu, kami ingin mengisahkan kepada kalian, wahai para

kekasih, tentang: keutamaan kenabian Muhammad, dan menyebarkarl

tujuan-tujuan kenabian Muhammad, etika yang dinukilkan darinya, dan

hadits-hadits yang menunjukkan moralitas utama yang berupa kejujuran,

memelihara kehormatan diri, pergaulanyang baik, berbuat baik ke-

pada tetangga, kerabat, semua makhluk hingga binatang. Kami juga

mengutip ayat-^yat yang menunjukkan hal itu beserta keistimewaan-

keistimewaannya yang mulia dan faedah-faedahnya yang agung bagi

kehidupan dunia dan akhirat.

Demikianlah, kami ingin menyebutkan keajaiban-k ealaibanhikmah

ilahi, dalam pemandangan yang indah ciptaannya, cemerlang inovasinya,

dan menakjubkan tampilan fisik maupun batinnya. Betapa tidak,

bukankah itu semua termasuk tujuan-tujuan tertinggi dan terpenting

agama Islam, sebagaimana difirmankan, Dan apakah mereka tidak

memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala sesuatu yang dicipaban

Allah? (AI- A'rAf: 1 85).

Di antara tujuan-tujuan terpenting majalah ini adalah adalah

menjelaskan ibadah-ibadah, seperti shalat, pvasa, zakat, dan haji agar

orang yang tidak tahu menjadi tahu, orang yang lupa menjadi ingat, dan

orangyangberiman semakin benambah iman.

Kami juga akan memaparkan nasihat-nasihat berguna dalam masalah

kesehatan dan keharmonisan rumah tangga dengan pendekatan-

pendekatan ilmiah yang mencerdaskan akal dan melapangkan dada,

dan memadukan antara keindahan dunia ini dengan keluhuran agama'

menjelaskan kepada orang-orang bagaimana dulu nenek moyang kita

bekerja, dan bagaimana mereka bisa menguasai dunia dengan nasihat,

akhlak, ijtihad dalam ilmu dan amal, dan ketelitian dalam mempelajari

kerajaan langit dan bumi.
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Rubrik Agama

Imam FIasan Al-Banna secara langsung membidangi

rubrik agamadalam majalah tersebut. Beliau menulis sebuah

artikel dalam edisi tersebut dengan menjelaskan manhaj

penulisan rubrik agama. Karena begitu pentingnya makalah

ini, kami akan menyajtkannya secara lengkap. Beliau

menulis judul "BagaimanaAku akan Menulis Rubrik Agama

dalam Mq alah J artda t u t I khubn A l' M u s I imtn" 10, dalamart ikel

tersebut memuat pandangan modern Imam Hasan Al-Banna

dalam menampilkan agama kepada masyarakat:

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang.

Segala puji bagi Allah yangdengan perantaraan nikmat-

Nya terciptalah amal-amal saleh. Ya Allah, sesungguhnya

kami memohon petunjuk-Mu saat malam kesamaran mulai

gelap; dan memohon pertolongan-Mu saat kekuatan mulai

melemah dan tekad mulai merapuh; dan kami memohon

bimbingan-Mu ketika jalan-jalan mulai samar, dan per-

simpangan jalan mulai rancu; maka antarkanlah kami ke

jalanyangEngkau kehendaki dan ridhai; dan jadikanlah apa

yang kami tulis sebagai hujah bagi kami dan bukan hujah

untuk melawan kami. Dan tunjukilah kami, ya Allah, jalan

yang lurus.

Amma Ba'dw: Sungguh saya telah diberi kepercayaan

untuk mengisi rubrik agama majalah Jartdatul lkhruhn Al-

Muslimtn yang baru terbit ini, maka aku pun menerima ke-

percay^an tersebut meski banyak sandungan yang akan

10. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun 1, edisi l, Kamis,22 Safar 1352

H./15 Juli 1933 M.
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kuhadapi dan hambatan yang menyesakkan, dengan tetap

memohon periolongan dan taufik dari Allah Swt.

Pembahasan yang dimuat dalam rubrik ini berkenaan

dengan ilmu-ilmu agamq tafsir, akidah, fikih, ushul fikih,
tasawuf, akhlak dan diakhiri dengan {atwa.

Dalam rubrik ini, untuk pertama kalinya saya ingin

menyajikan kepada para pembac^yang budiman manhaj

yang akan saya ikuti dalam menyajikan tulisan-tulisan saya

dalam rubrik ini, sebuah rubrik yang ingin dijadikan oleh

pihak manajemen sebagai serial artikei ilmiah guna mem-

beri pengertian kepada setiap Muslim tentang hukum-

hukum ag mayanglazim

Saya berharap semoga tulisan-tulisan saya bisa dipahami

oleh para pembaca yang budiman dan men]adikannya

sebagai rujukan apabila mereka merasa kesulitan memahami

beberapa bagian tulisan. Sebelum saya menguraikan lebih
jauh manhaj yang ditempuh dalam pembahasan yang

berkenaan dengan setiap bidang ilmu yang telah saya sebut

di atas, saya ingin mengarahkan perhatian para pembaca

kepada beberapa catat^n berikut:

1. Setiap masa memiliki metode penulisan tersendiri se-

suai dengan gaya para penulis masing-masing dalam

memahami dan dengan penddka::'n yangmereka guna-

kan. Perubahan ke arah yang baru tersebut tidak bisa

dielakkan lagi akibat perubahan nalar manusia dan

perubahan metode penelitian, pemikiran dan istinbkth

(penyimpulan hukum). Oleh karena itu, karya setiap

masa dari periode-periode Islam memiliki ciri tersendiri

yang membedakannya dari yang lain. Pada masa awal

era kodifikasi karya-karyayangada memiliki ciri khas,

yaitu membatasi diri pada matan-matan dan sanad-sanad
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disertai beberapa komentar-komentar singkat atas matan

dan sanad tersebut, sebagaimana Anda lihat dalam

Muwaththa' Imam |4alik, Musnad Ahmad, dan kitab-

kitab hadits pertama. Pada masa berikutnya, parapenulis

dan fukaha beralih kepada sistematisasi hukum-hukum,

tertib penyusunannya dan masalah-masalah aplikatif,

seperti Anda lihat dalam kirab Al-Urnm karya Asy-

Syafi'i r.a. dan kitab Al-Mabsilth karya As-Sarakhsi.

Setelah itu datanglah masa di mana para penulis

membatasi diri pada usaha menjelaskan dan menyusun

hukum-hukum, memperbatLyak pencabangan dan

menj elaskan syarat-sy ar at dan Lar angan-lar angan sebagai

perwujudan keyakinan para penulisnya, dan bersandar

pada upaya para imam. Setelah itu datanglah masa

pemberian komentar, anotasi dan afirmasi. Demikian-

lah, kita bisa melihat bahwa setiap masa mempunyai

ciri tersendiri. Itu semua adalah sunatullah dalam setiap

makhluk, sebagaimana disebutkan dalam sebuah

pepatah: "Janganlah kalian memaksakan anak-anak

kalian untuk berperilaku sesuai dengan tata krama kalian

k-arena mereka diciptakan untuk masa yang bukan masa

kalian."

2. Zaman kita sekarang ini adalah zaman kebangkitan

dalam penulisan, ilmu dan pengetahuan; disertai dengan

kecenderungan ke arah sistematisasi, purifikasi, pem-

berian kemudahan, dan arabisasi, di mana bidang ilmu
agama belum mendapatkan kepedulianpara ulama dan

upaya para penulis ke arah kecenderungan umum
tersebut. Kita masih merujuk kepada kitab-kitab yang

ditulis generasi sebelum kita, dan kita tidak banyak

berbuat untuk zaman kita. Sampai saat ini kita masih

bertumpu kepada generasi pendahulu kita. Oleh karena
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itu, tingkat pencerapan kita terhadap ilmu-ilmu agama

masih sangat minim karena metode penulisan, penyu-

sunan dan lay-our kitab-kitab tersebut masih meng-

gunakan metode yang tidak sejalan dengan metode

kajian modern. Hal itu terlihat jelas dalam beberapa hal,

kami akan menyebutkan sebagian sebagai contoh:

a. Jika Anda ingin mengetahui hukum tentang suatu

masalah jual beli dan Anda berusaha mencarinya

dalam kitab fikih modern, tak diragukan lagi Anda

akan menghabiskan banyak energi untuk mencari

tempat yang dituju dan menghubungkan masing-

masing bagian satu sama lain.

Sebagian hukum-hukum ekonomi modern tidak

tersentuh oleh kitab-kitab fikih induk. Hukum
transaksi bank dan lembaga keuangan dan jual beli

saham dan sejenisnya, semuanya terkait dengan

agama dan fikih dari aspek halal dan haramnya.

Meski demikian, Anda tidak melihat keberadaan-

nya dalam ensiklopedia dan kitab-kitab klasik.

Penyebab semua itu sangat jelas, karena masalah-

masalah seperti itu belum ada presedennya pada

masa generasi terdahulu. Kewajiban kita adalah

mengatasi masalah-masalah baru yang kita hadapi

pada zaman kita dengan sinaran kaidah-kaidah

umum yang telah dirumuskan oleh para imam.

Pembahasan hukum-hukum yang tidak ada wujud-

nya di zaman sekarang seperti memberi contoh

dengan masalah-masalah perbudakan dan mem-

perbanyak pembahasannya sehingga tidak ada satu

kitab klasik yang tidak memuat masalah budak.

Demikian juga penggunaan istilah seperti nilai

b.
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dirham, penyebutan ukuran timbangan dan rieraca

dan jarak dengan istilah-istilah yang perlu memer-

lukan padanan4ya pada zaman sekarang.

d. Jika seorang pemuda yang berpendidikan modern

meminta Anda menunjukkan sebuah kitab teirtang

akidah Islam dan hukum-hukum ibadah yang ditulis

dengan metode yang sejalan dengan nalarnya,maka

kitab apa yang bisa Anda tunjukkan padanya/Pada-

hal Anda mengetahui bahwa ia menginginkan tulisan

ringkas dan memuaskan dalam waktu yang singkat

pula karenahanyadengan'seperti itu dia bisa belajar.

Saya tidak bermaksud menyalahkan para Pen-

dahulu kita... sama sekali tidak' Mereka-semoga

Allah memberi balasan kebaikan bagi mereka-te-

lah menunaikan tugas dan menegakkan kewajib-

annya untuk zaman mereka dan menulis dengan

g y^ y^ng dikehendaki oleh nalar zaman mereka.

Mereka mewariskan kepada kita khazanah twrkts

(peninggalan klasik) yangkaya, subur dan penuh

curahan ilmu yang padat dengan hukum-hukum,

namun saya ingin menggugah semangat para ula-

ma modern agar mereka mengabdikan diri mereka

demi zaman mereka,' dan men ghasilkan kary a-kary a

yang sejaian dengan nalar zaman di mana mereka

hidup sebagaimana dilakukan oleh para pendahulu

mereka. Seperti pepatah yang dikemukakan oleh

seorang petani- yang beruntung: "Generasi pen-

dahulu kita telah menanam dan kita yang memetik

hasilnya, maka kita juga harus menanam untuk

dipetik hasilnya oleh generasi penerus kita." Kita

tidak ingin menjadi bagian yangterabaikan dan tidak
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dikenal dalam silsilah masa-masa keilmuan Islani,

sehingga generasi anak dan cucu kita menyebut kita
sebagai generasi pemalas dan lamban, namun kita
ingin menjadi bagian yang kukuh yang mampu

memberikan sentuhan kepada ilmu-ilmu pendahulu

kita dengan sentuhan yang memikat nalar para

penerus kita.

Berangkat dari latar belakang'di atas, metode pe-

nulisan kami dalam majalah Jaridatul lkhzuhn Al-
Muslimtn-insya Allah-akan mengikuti pola yang

mungkin tidak lazim digunakan dalam kitab-kitab

agama. Namun tentu saja tulisan kami tetap me
nimba dari samudra ilmu-ilmu agama tersebut yang

penuh dengan khazanah ilmu dan pengetahuan, dan

menyandarkan tulisan kami kepada hasil upaya

para salafusaleh dan warisan para imam radhiyall,hhu

'anhwm.Jika metode yang kami gunakan tergolong

baru dan tidak lazim dalam sistematika dan gaya-

nya, namun prinsip-prinsip dan kaidah hukum yang

terkandung di dalamnya masih tetap mengacu

kepada metode konvensional, karena prinsip dan

kaidah tersebut bersifat stabil tidak mengalami

perubahan dan pergantian.

Agar para pembaca yang budiman mengetahui

bahwa saya-dan saya telah memilih untuk menge-

tuk pintu ini-tidak hendak menyajikan sebuah

penelitian dan tidak pula memaksakan pendapat

saya, namun saya berharap agar para pembaca ber-

kenan membantu saya dalam menempuh ialanyang
riskan ini, sehingga kita bisa menyimpulkan ke-

benaran secara bersama, dan tidak ada sesuatu yang

3.

4.
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paling saya sukai selain nasihat yang tulus yang

disampaikan seorang pembaca yang tulus' atau

kritik membangu n y^ng diberikan oleh saudara

karib, sehingga saya bisa mengambil hikmah nasihat

dan saran mereka dan mengamalkannya,'insya

Ailah.

Kepada para pemb ac;- yang budiman, berikut kami

ketengahkan rencana kami dalam memaparkan tulisan

tentang tema-tema keagamaan di atas insya Allah:

Pertama: Tafsir

Karena tujuan utama tafsir Kitab Allah-menurut pen-

dapat saya-adalah menjelaskan makna ayat-ayit Al-

Quran dengan penjelasan yang membuat pembaca me-

mahami makna yang dikehendaki, mengamalkan dan

memahami hukum-hukum dan pelajaran yang terdapat

dalam ayat, untuk memenuhi tujuan tersebut dalam waktu

yang singkat dan rpayayang ringan, kami akan memapar-

kan pola-pola berikut dalam menafsirkan ayat Al-Quran:

a. Menganalisis kosakata dan struktur kalimat dengan

analisis menyeluruh.

b. Menggunakan ungkapan yang mudah dan moderat

dalam menyampaikan makna.

c. Teliti dalam menyampaikan peristiwa dan kisah,

sehingga kami tidak akan menyebutkan kecuali yang

berhubungan dengan ayat dan diperkuat oleh dalil.

d. Menghubungkan,makna-makna Al-Quran dengan

fenomena kehidupan modern baik dalam bidang

keiimuan, sosial, dan moral.

e. Menjelaskan asbhbun nuzitl (sebab turunnya ayat) dan

menjelaskan kaitan 
^fitara 

keduanya.
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f. Mengutip hadits-hadits Nabi yang berkenaan dengan

ayat dari segi periwayatan dan kandungan maknanya.

g. Menyimpulkan'ibrah (pelajaran), nasihat-nasihat, dan

hukum-hukum fikih yangterkandung di dalam ayat.

h. Membatasi diri dalam masalah-masalah khilafiah,
menutup pintu perdebatan dalam menakwilkan 

^yat
dan tidak fanatik dengan salah satu.pendapat.

i. Mengakhiri tulisan dengan kajian-kajian kebahasaan dan

ushul fikih setelah memaparkan tafsir, sehingga orang-

orang yang tercerahkan mendapatkan kesempurnaan

pembahasan dan luasnya wawasan yangdicari oleh akal

pikiran mereka.

j. Mengingatkan para pembaca akan kesalahan-kesalah-

an y^ng dilakukan sebagian mufasir dan menangkal

syubhat-syubhat yang dikemukakan oleh orang-orang

yan g memiliki maksu d jahat terhadap ay at y angdib ahas.

Dalam menggunakan metode penulisan di atas, kami

tetap memerhatikan kemanfaatannya bagi kaum Muslimin
awam agar mereka bisa mencerap makna secara global dan

memahami'ibrab dan hukum-hukum, dan agar bisa meng-

imbangi orang-orangyang ingin mengambil faedah dari

pembahasan yang mereka baca.

Kami ingin menghadirkan di sini kalimat pesan yang

sangat berharga dari seorang reformis besar saat ia berpesan

kepada para pendukungnya. Beliau berkata:

"Lestarikanlah membaca-Al-Quran, memahami perin-

tah-perintah, larangan-larangan, nasihat-nasihat, dan pe-

laj aran-pel ajar anny a, sebagaimana Al-Quran dahulu selalu

dibacakan kepada orang-orang beriman pada saat turunnya
wahyu. Hindarilah mendalami berbagai multipenafsiran
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kecuali untuk memahami lafal yang tidak engkau pahami

penggunaan orang Arab terhadap lafal tersebut, atau hu-

bungan antar^ satu kata dengan kata yang lainyangkurang
jelas bagimu, kemudian berpeganglah kepada pemahaman

tentang Al-Quran yang mempribadi dalam dirimu, dan

bawalah dirimu kepada apa yang ditunjukkan Al-Quran

kepadamu."

Kami akan memilih ayat-ayat sesuai deiigan urutan

tujuan-tujuan universal Al-Quran, oleh karena itu kami akan

memulainya dengan ayat-ayat tentang ta'abbud, yaitu ayat-

ayat yang sering dibaca dalam masalah ritual ibadah, dan

didukung oleh riwayat-riwayat yang menjelaskan keuta-

maan-keutamaan khusus yang dimiliki oleh ayat tersebut.

Seperti surat Al-FAtihah, Mu'awwidzatain (Al-Falaq dan

An-NAs), Al-KAfirirn, Al-Kahfi, TabArak, Al-Vliqi'ah, dan

YAstn, kemudian kami mengakhirinya dengan ayat-^y^t

akidah dan perenungan terhadap alam semesta, kemudian

ayat-ayar akhlak serta ayat-^yat hukum dan kisah-kisah Al-

Quran.

Kedua: Akidah

Dalam penulisan rubrik agamaini kami menargetkan-

insya Allah-dua tujuan mendasar:

1. Berpegang kepada metode Al-Quran Al-Karim dan

Rasulullah Saw. dalam menanamkan keyakinan agama

ke dalam jiwa, dan memengaruhi jiwa dan perasaan tan-

pa harus menggunakan ekspresi yang rumit, atau pem-

bahasan yang bertel-e-tele, atau pemaparan pandangan

dan mazhab, atau mendiskusikan istilah-istilah para

filsuf, ahli mantiq (IogLka), teolog, dan kaum sufi.

Metode yang dimaksud adalah metode para generasi

salafusaleh, ridhuhnullAh'alaibim.
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2. Mendahulukan penjelasan tentang dampak-dampak

keyakinan akidah tersebut dalam jiwa, agar para

pembaca menyadari p,osisi dirinya dalam tingkatan
keyakinan akidah Islam yang dianutnya. Jika ia
terpengaruh dengan akidah tersebut maka semua itu
anugerah dari Allah. Jika pengaruh keyakinan tersebut

dalam hati masih kurang, maka ia berusaha untuk
mengatasi kekurangan tersebut dan memperkuat ke-

imanannya. Akidah dalam pandangan generasi salaf

adalah keyakinan yang stabil yangtefianam dalam jiwa

dan perasaan dan mengontrol jiwa. Setelah munculnya

perdebatan dan perbincangan, keimanan umat men-

jadi lemah dan keyakinan agamanya terkontaminasi de-

ngan aib dan cela. Kami akan melanjutkan pembahasan

masalah tersebut pada saatnya nanti dengari menangkal

syubhat-syubhat aktual dan membangun argumen

akidah Islam dengan teori-teori modern, bukan dengan

cara mencampur aduk dan menggabungkan, akan tetapi

dengan cara pendekatan nalar dan istinbhth (metode

deduktif), dalam hal ini kami merujuk kepada firman
Allah Swt.,

. sArf\"&'# F"&i G's ou,ti GVu"6 *i
Kami akan mernperlihatkan kepada mereka tanda-tanda

(kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka

sendiri, sebingga jelaslah bagi mereka bahuta Al-Quran

itu adalah benar (Fushshilat: 53).

Ketiga: Fikih

Menulis Fikih menimbulkan kesulitan tersendiri karena

beberapa hal. Fikih memiliki banyak percabangan dan

diliputi berbagai perdebatan, metode pembahasan yang
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runit dan banyak perbedaan dalam prinsip-prinsip
umumnya. Namun penyebab yang paiing penting adalah

bermacam-macamnya mazhab dan pandangan fikih yang

sudah mengakar di hati masyarakat, sehingga bila kita ingin

keluar dari pakem mazhab yang sudah memasyarakat akan

dianggap sebagai penentanganyangberbeda satu orang dari

yang lainnya, sesuai dengan kadar kebebasan berpikir dalam

melakukan penelitian.

Jika demikian, haruskah saya menulis satu mazhab ter-

tentu bagi para para pembaca fikih Islam sehingga mem-

buahkan f.aedah bagi para pengikut mazhab tersebut
(padahal mereka hanyalah bagian kecil dari keseluruhan

umat), namun pada saat yang sama mengabaikan para

penganut mazhab lain? Atau haruskah saya menuiis semua

mazhab yang ada yang tentu saja merupakan kerja yang

mahaberat di satu sisi, dan pencampuradukan hukum-hu-

kum bagi para pembaca di sisi yang lain, terutama bagi pem-

baca dari lapisan masyarakat awam. Di samping itu, juga

menyajikan seluruh mazhab berarti memutus hubungan

antara seorang Muslim dengan sumber-sumber hukum
utama Islam, yaitu Al-Quran dan As-Sunah. Ataukah saya

menuliskan untuk mereka ayat-ay^t dan hadits-hadits hu-

kum padahal mereka belum mencapai derajat mujtahid dan

tidak mempunyai waktu untuk melakukan istinbhth dan

pendalaman, sehingga mereka tidak bisa mengambil faedah

sedikit pun dan terombang-ambing dalam ruang pemaham-

an yang tiada beraturan. Ataukah saya menjelaskan ayat-

ay^t d^n hadits-hadits ini dengan pemahaman saya sendiri

sehingga menjadi sebuah mazhab khusus. Kenyataannya,

seandainya saya ditugaskan memindah sebuah gunung di
ujung timur ke ujung barat, niscaya hal itu lebih ringan bagi

saya ketimbang memikul beban ini di mana saya bukan
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ahlinya. Sejatinya permasalahan ini telah menyita banyak

waktu saya untuk mencari solusinya. Tentu saja Anda juga

akan mengalami hal yang s4ma terhadap keadaan ini jika

Anda hendak menulis tentang fikih dengan maksud untuk
mendidik dan memberi manfaat bagi umat. Sikap yang sa-

ma juga Anda ambil jika Anda hendak mengajarkan fikih
kepada sekelompok orang di mana dalam kelompok ter-

sebut terdapat orang awam dan orang'tercerahkan, kemu-

dian Anda mendapatkan betapa banyak pandangan sehing-

ga Anda tidak tahu pandangan mana yang Anda pilih, dan

jalan yang harus Anda tempuh. Dan'tidak diragukan lagi

bahwa kebingungan ini menampakkan pengaruhnya yan!
mengejawantah dalam ketidaktahuan masyarakat awam

terhadap hukum-hukum ibadah mereka sebagaimana dapat

disaksikan dan dirasakan saat ini. Dan oleh karen anya,

Kementerian Agama Mesir membentuk panitia khusus guna

menangani kebingungan ini dan mencari solusinya hingga

akhirnya mereka mengeluarkan sebuah kompilasi fikih
empat mazhab dalam tema ibadah dan mereka berhasil

membuahkan hasil yang bermanfaat. Hanya saja kompilasi

tersebut hanya mengumpulkan pandangan empat mazhab

dalam masalah-masalah ibadah dengan urutan yang tidak

bisa dipahami kecuali oleh orang-orang terdidik, sehingga

tidak banyak memberi manfaat bagi masyarakat awam.

Kompilasi tersebut tidak lain hanyalah buku referensi yang

lebih tepat menjadi rujukan ketimbang buku yang di-

peruntukkan bagi masyarak'at umum.

Cukup lama saya merenungkan masalah ini seperti te-

lah saya sebutkan kepada Anda, namun pada akhirnyasaya

mendapatkan jalan keluar dari krisis ini dan akan saya

jelaskan kepada Anda bukan sebagai solusi satu-satunya,
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tetapi karena jalan keluar itulah yang Allah telah'anu-

gerahkan ke pikiranku, dan mengilhamiku untuk me-

nempuh jalan tersebut dan memetik faedah darinya. Jika

Allah mengilhamkan ide yang lebih kepada Anda, maka

berbagilah ide tersebut dengan ide saya sehingga kita dapat

bekerja sama menundukkan hambatan ini dan menakluk-

kan jalan kajian fikih Islam, karena masalah yang dihadapi

jauh lebih besar kalau harus dihadapi satu orang

Jalan keluar tersebut adalah agar penulisan tentang fikih

Islam melalui tiga tingkatan berikut:

Tingkatan pertama: Pemaparan'khusus untuk pembaca

awam. Di dalamnya kami menghadirkan cara-cart dan

hukum-hukum yang disepakati oleh imam-imam mazhab

tanpa membahas perincian-perincian hukum dan pandang-

an masing-masing imam terhadapnya, kbmudian kami

menutupnya dengan memberikan motivasi dan ancaman,

dan menerangkan manfaat-m anf.aat amal ibadah tersebut

bagi kehidupan agama dan duniawinya serta menerang-

kan rahasia-rahasia di balik pensyariat annya. Dengan demi-

kian, orang awam bisa memahami hukum-hukum ibadah

dan meluruskan kesalahan serta menunaikannya sebagai-

mana yang dikehendaki Allah dan Rasul-Nya disertai ke-

sadaran akan manfaat-manf.aat, baik bagi agama mauPun

dunianya.

Tingkatan kedua: Pemaparan bagi para pembaca yang

terdidik (tercerahkan). Dalam pemaparan ini disajikan

hukum-hukum setiap amal perbuatan dari suatu ritual ibadah

secara umum menurut irnam-imam mazhab dilengkapi

dengan dalil-dalil. Semua itu disajikan setelah disampaikan

terlebih dahulu penjelasan pengantar tentang prinsip-prinsip

definitif dan latar belakang perbedaan imam-imam mazhab.
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Tingkatan ketiga: Pemaparan bagi pemb aca dari kalangan

ulama. Dalam pemaparan ini kami menghadirkan alasan-

alasan pemilihan satu pendapat atas pendapat yang lain, di

mana seorang pengkaji bisa mengetahui pendapat mana

yang paling kuat sehingga ia bisa memilih pendapat yang

diyakininya paling benar. Pembahasan seperti ini hanya

berlaku bagi para ulama yang telah mapan bangunan ke-

ilmuan mereka seteiah mereka terlebih dahulu menguasai

metode-metode pengk qian dan kemampuan untuk melihat

permasalahan secara ilmiah.

Yang akan kami sajikan dalam majalahrJaridatul lkhu.,,inAl-

Muslimin adalah dua tingkatan pertama. Sedangkan ting-

katan ketiga, para pembaca bisa merujuk kepada kitab-kitab

fikih dan hadits induk. Dalam tulisan kami, kami akan

memperhatikan hal-hal berikut:

a. Menjauhkan diri dari membahas masalah-masalah furu'
dan hukum-hukum yang bersifat hipotesis.

b. Tidak menggunakan istilah-istilah yang tidak jelas.

c. Menggunakan ungkapan yang mudah dipahami dan

sederhana.

d. Memadukan hukum-hukum fikih dengan manfaat,

rahasia dan hikmah di balik pensyariatan hukum
tersebut.

Keempat: Tasawuf

Meskipun tasawuf bukan bagian ilmu-ilmu keislaman

formal, hanya saja taswuf telah memasyarakat di tengah-

tengah umat melebihi ilmu-ilmu keislaman lainnya, dan

kaidah-kaidah dan hukum-hukumnya telah merasuk dalam

hati dan jiwa umat, serta buku-buku tasawuf telah tersebar

di semua lapisan umat. Oleh karena itu, setiap penulis yang
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mengkhususkan diri dalam bidang keilmuan Islam harus

mempertimbangkan kedudukan tasawuf dan memberi

tempat bagi kajian-kajian bidang keilmuan tersebut.

Sejatinya tasawuf yangbenar adalah intisari Islam dan sufi

yang benar adalah tokoh pilihan Islam yang telah berjuang

menyebarkan dan mengukuhkan Islam, dan mendidik jiwa-

jiwa di atas prinsip-prinsipnya dengan cara-carayang belum

pernah dilakukan oleh para filsuf dan para pendidik.

Daiam pandangan kami, tasawuf terbagi menjadi dua

macam: tasawuf islami yang menyandarkan prinsip-prinsip

dan hukum-hukumnya dari Kitab'Allah dan Sunah Rasul-

Nya Saw.; dan tasawuf filosofis yang prinsip-prinsip- dan

hukum-hukumnya bersumber dari teori-teori para fiisuf dan

penilaian mereka terhadap alam dan jiwa. Kedua macam

tasawuf ini bercampur aduk sehingga sulit untuk dibedakan

mana yang benar dan mana yang batil, pendapat para filsuf

digunakan dalam tasawuf untuk menafsirkan firman Allah

dan sabda Rasulullah Saw. sebagaimana para ahli takwil

menakwilk an ayat-ayat dan hadits-hadits sesuai dengan

pendapat-pendapat para filsuf, sehingga disiplin iimu tasawuf

memiliki bahasa dan peristilahan tersendiri.

Perlu kami ingatkan juga bahwa tasawuf Islam juga di-

bagi menjadi dua macam: Pertuma, tasawuf yang berhu-

bungan dengan tarbiyah, pendidikan, dan penyucian jiwa

dan mengantarkan jiwa menuju kemuliaan akhlak dan ke-

sempurnaan sifat-sifat utama, tasawuf ini sering disebut

den gan ilmrt al - mu' km al ah (etika pergaul an) . K e dua, t as awuf

yang berkenaan dengan hasil-hasil latihan dan buah ibadah

yang berupa adzzailq (rasa), rnauh.jid (kesadaran), kasyf

(penyingkapan tabir), faidb (pancaran ilahi), dan lain se-

bagainya. Kedua macam tasawuf ini juga saling bercampur
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aduk sehingga sulit untuk dibedakan salah satu dari kb-

duanya. Oleh karena itu, sebagian al-murid (ptencari kebe-

naran) mendambakan dan merindukan hasilnya tanpa me-

nempuh jalan-jalan yang mengantarkannya kepada hasil

tersebut, bahkan boleh jadi mereka melalaikan jalantersebut

dan meremehkannya.

Demikian halnya, tasawuf Islam telah bercampur dengan

berbagai hasil hawa nafsu, dan buah tujuan dan pamrih dan

fenomena kehidupan politik dan sosial pada masa-masa

yang dilaluinya. Kesimpulan umum ini perlu dijelaskan

lebih lanjut, namun bukan di sini temparnya.

Yang ingin kami tegaskan di sini adalahbahwa rencan'a

kami dalam memaparkan tasawuf Islam akan dibangun atas

prinsip-prinsip berikut insya Allah:

1,. Menyajikan hukum-hukum ilmu muamalah dan men-
jelaskan dalil-dalilnyadariKitab Allah dan Sunah Rasul-

Ny".

2. Membatasi diri dalam menghadirkan buah tasawuf yang

berupa rasa dan kesadaran diri yang mendorong orang

untuk menapaki jejaknya, selama tidak bertenrangan

dengan Al-Quran dan Sunah.

3. Menjelaskan tafsir yang benar aras lafal-lafal disiplin
keilmuan tasawuf yang dirumuskan oleh para syaikh

dan pemimpin tasawuf.

4. Mementingkan keteladanan yang baik dalam biografi
dan ucapan para syaikh-

5. Mementingkan dimensi ilmiah dari disiplin keilmuan ini,
karena dimensi tersebut merupakan asas dan dasar ilmu
tasawuf, dan hanya kepada Allah kami memohon
pertolongan.
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Kelima: Pesan-pesan Mimbar

Dalam hal ini kami akan memperhatikan hal-hal berikut
insya Allah: ,:

1. Penggunaan ungkapan yang mudah, jelas dan sistematis

tanpa memperhatikan aspek kesajakan dan keindahan

kata.

2. Sedang dalam volume tulisan, tidak terlalu panjang

sehingga membosankan dan pendek sehingga mengu-

rangi kesempurnaan.

3. Menyandarkan dalil-dalilniza kepada Al-Quran, Al-
Hadits dan premis-premis yang disepakati dan dikenal

oleh para pendengar sehingga membekas di hati mereka.

4. Menyandarkan pada satu gagasan pemikiran, dan nasi-

hat yang disampaikan merupakan pehjelasannya dan

keterangan terhadap hukum, pengaruh dan hasil gagasan

pemikiran tersebut, sehingga gagasan tersebut menjadi
jelas dalam jiwa hadirin setelah mereka mendengarkan

Pesan.

5. Pesan-pesan tersebut berhubungan dengan realitas kehi-

dupan mereka sehingga mereka merasa bahwa pesan-

pesan tersebut disampaikan demi mendorong mereka

meraih manfaat dan menyelamatkannya dari mudarat.

6.. Penyampaian tema-tema secara runtut dan menjadi-

kannya sebagai satu poin manhaj khusus yang dimak-

sudkan untuk menambah wawasan hadirin dengan

wawasan Islam yang benar.

7. Jelasnya langkahJangkah perpindahan dalam menyam-

paikan pesan dan mengandalkan contoh-contoh yang

jelas dan memberi perumpamaan dengan sesuatu yang

familiar untuk meraih sesuatu yang tidak familiar.
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Keenam: Fatwa

Dalam rubrik fatwa, kami akan menghadirkan pendapat

dan mazhab para imam disertai dalil masing-masing penda-

pat dan mazhab, kemudian kami menyerahkan sepenuhnya

kepada para pembaca untuk memilih apay^rLgdiyakininya

paling benar, atau kami akhiri dengan mengutip pendapat

kami disertai penjelasan mengapa kami memilih pendapat

tersebut. Satu hal yang ingin saya tekankan kepada para pem'

baca dan peminta fatwa bahwa agamaitu mudah, perbedaan

dalam masalah furu' adalah sebuah keniscayaan, dan per-

bedaan bukanlah aib, namun aib yang sebenarnya terletak

pada sikap fanatisme terhadap satu pendapat. Ketika kami

mengakhiri dengan pendapat kami, kami tidak bermaksud

memaksa orang lain untuk mengikuti pendapat kami, namun

menyerahkan sepenuhnya kepada pendapat masi.tig-masing

selama ia merasa tenang dan yakin akan pendapatnya dan

memahami alasannya. Bahkan kami sangat menerima bila

ingin mendebat pandangan kami sehingga kami merevisi

pandangan kami jika kami menemukan sisi kebenarannya.

Ketujuh: Ma'tsurat

Yang kami maksud dengan pembahasan ini adalah

memilihkan doa-doa dan zikir-zikir yang ma'tsitr (diri-
wayatkan) dari Rasulullah Saw. sehingga para pembaca bisa

menghafalkan dan menggunakannya dalam berdoa, dan

memperoleh pahala ketaatan dan pahala berdoa.

TuiuanMajalah

Imam FIasan Al-Banna berbicara tentang tujuan majalah lart'
datu I I kh utkn A l -M us I imtn lebih dari satu kesemp atan, 1 1 di mana beliau

11. Di antaranya adalah di dalam beberapa edisi mingguan majalah Jaridatul lkhwAn Al-
Muslimin berikut ini: edisi l, tahun lV 22 Muharram 1355 H./14 April 1936 M.; edisi Vl,
tahunlV23Safar 1355H./19Mei 1936M.; edisi XXlll,tahunlV23JumadatsTsani 1355

H./15 September 1936 M.
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mengisyaratkan bahwa tujuan majalah tersebut adalah untuk
mendidik individu dan jamaah, mengangkat tingkat wawasan dan

keagamaan mereka. Majala! tersebut diproyeksikan untuk menjadi

bekal pengetahuan dan pendidikan yang mahapenting, sosialisasi

jamaah Al-Ikhwan Al-Muslimun, tujuan, sarana, aktivitas'dan prin-
sip-prinsip dasarnya, serta mengajak masyarakat untuk bergabung

dalam jamaah tersebut. Imam Hasan Al-Banna menyatakan:

"...Majalah ini harus menempuh manhaj yang benar yang menjaditujuan

pendiriannya, yaitu menjadi majalah pendidikan bagi anggota Al-Ikhwan

Al-Muslimun dan penyebaran prinsip-prinsip mereka."12

Salah seorang penelitil3 mencoba untuk merangkum tujuan

malalah tersebut dan mendapatkan ada delapan tujuan, yaitu:

t. Menyediakan informasi yang harus diketahui oleh para

anggota dalam melaksanakan dakwah mereka.

2. Memperkuat ikatan taaruf di antara mereka dan meng-

hubungkan antarasatu anggota dengan anggota lainnya
di berbagai belahan bumi.

3. Majalah tersebut menjadi wadah bagi berita-berita
tentang aktivitas Al-Ikhwan Al-Muslimun agar masing-

masing daerah mengetahui aktivitas daerah lainnya.

4. Membantu mereka dalam membangunkan perasaan

Islam dan memperkuat .semangat kebangkitan Islam

modern.

5. Menyediakan bagi pembaca dari kalangan Al-Ikhwan
Al-Muslimun maupun masyarakat di luar jamaah

dengan satu corak _peradaban Islam karena mereka

sangat membutuhkan wawasan seperti itu.

12. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin,lahun lV edisi V|,28 Safar 1355 H./19
Mei 1936 M.

13. Syu'aib Al-Ghabbasyi, ShahAfatul lkhwAn Al-Muslimin, h.43,44.
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6. Menjadi corong dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun ke

wil ayah-w rlay ah Islam s e luruh nya dan j uru b tcar a y ang

menyampaikan dakw4h mereka dan menjelaskan

tujuan mereka.

7. Menyebarkan peradaban umum, mengenalkan dakwah

dan manhaj Al-Ikhwan Al-Muslimun kepada orang-

orang nonanggota Al-Ikhwan, menyambungkan pe-

mikiran mereka kepada tokoh-tokbh reformis formal

dan nonformalagar mereka mengetahui keberadaan dan

gerak-geriknya.

8. Mendidik orang-orang Al-Ikhwan Al-Muslimun dan

mengajak mereka untuk menganut prinsip-prinsip A1:

Ikhwan.

Perkembangan Maialah

Majalah J artdatu I I kbw h.n A I -Mus I imtn tet ap be rb i car a atas nama

Al-Ikhwan dan menjadi juru bicara jamaah itu sejak edisi pertama

selama kurang lebih lima tahun. Tidak diragukan lagi selama jang-

ka waktu tersebut, majalah ini berkembang dalam berbagai arah,

dan kita bisa melihat sekilas perkembangan tersebut seperti berikut

ini:

d.. TanggungJawab Manajemen

Bersamaan dengan penerbitan majalah, Syaikh Thantawi Jauhari
menjadi pemimpin redaksi, Muhibbuddin Al-Khathib sebagai

pemimpin umum, lJstadz Flasan Al-Banna pemegang SIUPP dan

penanggung jawab rubrik ag ma dengan segala percabangannya:

tafsir, akidah, fikih, fatwa, tasawuf, dan pesan mimbar-yang
merupakan inti tujuan majalah-dan sejak awal edisi VII tahun I,1a

bagian tafsir dalam rubrik ag^madiserahkan kepada Syaikh Musthafa

14. Tanggal 11 Rabiuts Tsani 1352 H.
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Ath-Thair15 di mana beliau banyak menyajikan tafsir surat-surat

pendek dalam Al-Quran.

Sejak terbitnya edisi IX tahun II, rubrik tafsir dipercayakan

kepada Ustadz Muhammad Abdul Latif,t6 pemimpin perusahaan

percetakan dan penerbitan Al-Ikhwan Al-Muslimun sekaligus me-

rangkap sebagai asisten pemimpin redaksi maialah. Sedangkan

Muhibuddin Al-Khathib adalah pemimpin redaksi meski namanya

tidak dicantumkan lagi dalam sampul majalah sejak edisi IV tahun

II17 hingga awal tahun IV, di mana Syaikh Abdurrahman Al-Banna

-ay ahanda Al-Banna-menj adi pemimpin redaksi maj aiah18 selama

satu tahun penuh, yaitu tahun IV sejdk diterbitkannya majalah ter-

sebut, kemudian manajemen diserahkan kepada Ustadz Mirhammad

Asy-Syafi'i yang memegang manajemen majalah, dan menjadi

pemegang SIUPP sejak awal tahun V.1e Dia memegang manajemen

majalah hingga ia menjadi pemegang SIUPP dan menjadi pemimpin

redaksinya sejak edisi 21 tahun V.20 Majalah Jarldatul lkhuAn Al'
Muslimtntetap menjadi corong jamaahhingga pemimpin redaksinya,

rJ stadz Muhammad Asy-Syafi'i, mengambil kebij ak an yang tidak

disetujui oleh jamaah, meskipun majalah tersebut masih meng-

gunakan nama majalah 'Jartdatul lkbrpkn Al-Muslimin' hingga edisi

No. 68 tahun V yang terbit pada 12 Ramadhan 1'357 H. yang ber-

tepatan dengan L4 November 1938 M., pada saat itu Imam F{asan

Al-Banna meminta Ustadz Muhammad Asy-Syafi'i untuk mengubah

15. Doktor dengan spesialisasi tafsir dari Universitas Al-Azhar-deputi Al-lkhwan Al-

Muslimun Kairo dan meniadi wakil deputi cabang Al-Manzilah sebelum itu.

16. Alumnus Fakultas Ushuluddin, Universitas Al-Azhar.

17. Tertanggal 10 Safar 1353 H.

18. Majalah mingguan Jaridatut tkhwAn Al-Muslimin,tahun lV, edisil,22 Muharram 1355 H./

14 April 1936 M.

19. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin,tahun V, edisi l, 11 Rabi'ul Awal 1356

H./21 Mei 1937 M.

20. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun V edisi Xl, 24 Sya'ban 1 356 H./

29 Oktober 1937 M.
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nama maj alah, dan akhirn y a nama terse but dib eri nama A l - Kh ultr.d,

edisi pertamanya terbit 24 Syawal1,357 H./16 Desember 1938 M.21

b. Percetahan dan Publikasi ':

Tidak diragukan lagi bahwa percetakan merupakan cita-cita

yang selalu menggelitik Al-Ikhwan Al-Muslimun, karena mereka

yakin bahwa orang-oran gyangmenguasai media massa tulis, mampu

mengarahkan akal dan pikiran, dan bahwa lembaga percetakan rnilik
suatu organisasi yang ingin menyebarkan pemikiran umum meru-

pakan alat propaganda yang menjadi sentral aktivitas dan penye-

baran propagandanya. Sejak awal sekali, Al-Ikhwan Al-Muslimun

bertekad memiliki percetakan pribadi, karena keyakinan mereka

bahwa percetakan merupakan sarana dakwah paling penting dan

paling diperlukan di zaman modern.22

Karena keinginan Imam Hasan Al-Banna yang nlenggebu-gebu

untuk mendirikan percetakan, beliau memberi bantuan salah

seorang buruh percetakan pada awal tahun 30-an untuk mendirikan

percetakan. Beliau memintanya untuk mencetak kitab IIryA''Ulfr'
middtn, dan akhirnya kitab tersebut berhasil dicetak, hanya saja

percetakan tidak dilanjutkan karena situasi ekonomi. Imam Hasan

A1-B anna terp aksa harus menutupi utang-utan Bny a,sehin gga beliau

menjual salah satu unit mesin dan mempertahankan yang lain-yaitu
piringan pencetak huruf-yang kemudian dimanfaatkan untuk
mendirikan percetakan lain setelah itu.23

Dalam musyawarah pertama Al-Ikhwan Al-Muslimun, 15/6/

1933 M., sidang memutuskan pendirian percetakan Al-Ikhwan Al-

Muslimun. Namun keputusan tersebut belum bisa terlaksana kecuali

21 . Majalah Al-Khulld, tahun l, edisi 1, 24 Syawal 1357 H./16 Desember 1938 M.

22. Lihat Muhammad Fathi Syu'air, WasA'ilul I'lAm Al-Mathbl'ah fi Da'watil lkhwAn Al'
Muslimin, edisi 1, h. 237.

23. Dialog khusus dengan Ustadz Abdul Muhsin Syarbi. Lihat pula Syu'aib Al-Ghabbasyi:
ShahAfatul lkhwAn Al-Muslimin, h. 34.
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setelah musyawarah kedua, 19-20/I/1934 M., memutuskan pendi-

rian perusahaan terbatas percetakan dan penerbitan Al-Ikhwan Al-

Muslimun, dengan modal ayal 300 pound Mesir, yang dibagi dalam

1500 saham, masing-masing saham bernilai 20 piaster. Dengan modal

tersebut Al-Ikhwan Al-Muslimun berhasil mendirikan pdrcetakan.

Aktivitas p e rt amany a adalah mencet ak m aj alah J ari dat ul I kb w A.n A l -

Muslimtn mulai edisi IX tahun II setelah sebelumnya dicetak oleh

percetakan Salafiyah milik Muhibbuddin Al-Khathib.

Majalah J art datul I kh w hn A I -M u s I irnin memuat b e rita p e ndiri an

perusahaan tersebut dan mengungkapkan rasa syukurnya kepada

Allah atas karunia itu, dan mengubapkan terima kasih kepada

percetakan Salafiyah dan pemiliknya atas bantuan mereka selama

ini:

"...Majalah edisi IX ini, dicetak di percetakan Al-Ikhwan A1-

Muslimun, atau dengan kata lain, di percetakan milik
perusahaan kerja sama Al-Ikhwan Al-Muslimun. Dewan

Pimpinan Pusat dan manajemen perusahaan kerja sama ini
mengucapkan syukur kepada Allah atas taufik yang

diberikan kepada kami, dan kami mengucapkan selamat

kepada p^ra anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun dengan

keberhasilan ini, dan berharap semoga proyek-proyek sosial

yang dikelola semakin bertambah guna membantu mere-

ka dalam melaksanakan tugas dan menyediakan sarana

untuk mewujudkan tujuan. Sesungguhnya organisasi Al-
Ikhwan Al-Muslimun menyampaikan terima kasih yang

tak terhingga, dan pujian yang tak terkira kepada Ustadz

Muhibbuddin Affandi Al-Khathib, pemilik Percetakan

Salafiyah, yang senantiasa menjadi pilar jamaah, dan per-

cetakan Salafiyah akan selalu menjadi mitik mereka. Syukur

kepada Allah atas semua kebaikan beliau dan semoga Allah

memberikan sebaik-baik balasan atas kebaikan yang beliau
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berikan kepada agamadan umatnya. Jika edisi ini dicetak di

percetakan non-salafiyah, maka itu berarti kita berpindah

dari percetakan milik kita ke percetakan milik kira yang

lain."

Hormat kami,
Pemimpin Perusahaan

Percetakan dan Penerbitan Al-Ikhwan Al-Muslimun

Mahmud Abdul Latif .2a

Distribusi majaiah ditangani langsung oleh orang-orang A1-

Ikhwan Al-Muslimun seteiah selesai dicetak di Percetakan Salafiyah.

Untuk kepentingan distribusi, mereka mengerahkan seluruh ke-

mampuannya sampai-sampai seorang anggota Al-Ikhwan mengam-

bil beberapa eksemplar setelah selesai dicetak dan berdiri di depan

pintu masjid setelah selesai shalat Jumat.2s Dalam beberapa waktu

kemudian tanggung jawab distribusi majalah diserahkan kepada

kantor-kantor cabang Al-Ikhwan setelah dikirimkan rtia pos atau

utusan khusus yang membawa sejumlah eksemplar yang telah

disepakati antara keduanya, atau kantor cabang mengirimkan

utusannya ke Kairo untuk mengambil kuota eksemplar mereka.

Perlu ditegaskan di sini bahwa para penulis yang terlibat dalam

dewan redaksi majalah ini tidak memungut bayaran dari pekerjaan

mereka. Sehingga biaya percetakan majalah hanya terbatas pada

biaya percetakan dan harga kertas. Oleh karena itu puia, majalah

ini dicetak sesuai dengan jumlah anggota Al-Ikhwan yang meme-

sannya.26

24. Maialah mingguan Jaridatul lkhwen Al-Muslimin, tahun ll, edisi |X,23 Rabi'ul Awal 1353

H./6 Juli 1934 M.

25. Mahmud Abdul Halim, Al-lkhwAn Al-Muslim1n: AhdAts Shana'atit TArikh, vol. t h. 33.

26. Dr. Syu'aib Al-Ghabbasyi, Shahdfatul lkhwdn Al-Muslimin, h. 41 .
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Hari penerbitan majalah berganti-ganti dari waktu ke waktu.

Pada dua tahun pertama dan kedua, malalah diterbitkan padahari
Kamis, kemudian diterbitkan hari Selasa pada dua tahun ketiga dan

keempat, dan kemudian diganti hari Jumat pada tahun terakhir
terbitnya majalah tersebut.

c. Tema-tema pokok. yang dimuat dalam majalah2T

Majalah Jartdatul Ikbzpkn Al-Muslin'tin memrsat beberdpa bab

yang tetap-selain pendahulu an y^ngditulis oleh pemimpin redaksi,

Syaikh Thanthawi Jauhari, atau Imam Hasan Al-Banna-yaitu bab

tentang agama dengan segala cabangnya, baik yang terkait dengan

sejarah, sastra, perempuan dan dunia Islam; berita perkepbangan

cabang-cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun; hikmah, nasihat, dan

keindahan sastra dan humor-humor segar yang diserahkan
pemilihannya kepada Syaikh Ridhwan Muhammad Ridhwan,

anggota Dewan Pengurus Al-Ikhwan Al-Muslimun Kairo sejak edisi

L tahun II.28

Rubrik tentang agama mendapat porsi yang paling besar di an-

tara rubrik-rubrik lainnya, di mana selama lima tahun terbitnya

majalah tersebut dengan menggunakan nama Al-Ikhwan A1-

Muslimun telah ditulis sebanyak 20t6 r.ema dari 3093 keseluruhan

tema yang ditulis di majalah tersebut, atau dengan kata lain, rubrik
agama mewakili 65,1.8o/o dari keseluruhan isi majalah. Kandungan

rubrik agam berkisar seputar tema-tema tafsir, fikih, syariat, akidah,

dakwah, tasawuf, sirah, dan nilai-nilai moral.

Setelah rubrik agama, kemudian disusul dengan rubrik yang

memuat tema-tema sosial yahg menaruh kepedulian pada masalah

27. Dalam memaparkan persentase jumlah tema-tema dalam majalah Jaridatul lkhwAn AI-
Muslimin, kami merujuk kepada Syu'aib Al-Ghabbasyi, ShahAfatul lkhwAn Al-Muslimin:
Dirasah fin Nasy'ah wal Madhmln-lampiran.

28. Bertepatan dengan 19 Muharram 1352 H.
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keperempuanan, kepemudaan, perburuhan, peiacuran, perrdijikan,

reformasi sosial, dan aktivitas sosiai Allkhwan Al-Muslimun. Ada

sekitar 362 tema-tema sosial yang ditulis dalam masalah-masalah

tersebut at^vyangmenyamai 11.,7o/o dari keseluruhan tema majalah.

Kemudian disusul dengan tema-tema sastra sebanyak 6,22/"; tema-

temayangberkaitan dengan dunia Islam dan masalah Palestina (6%);

dan tema-tema ilmiah sebanyak 4olo. Selain itu, majalah juga memuat

tema-tema ekonomi, kesenian dan olahrbga, dan tren-tren yang

merusak, seperti kristenisasi, Qadiyaniyah, komunisme, serta

orientalisme, dan lain-lainnya. Dengan demikian, malalah tersebut

mampu menjadi ensiklopedia budaya dan agama yang beriuang

mendidik para anggota Al-Ikhwan dan mengajak mereka untuk

menganut prinsip-prinsip mereka.

Berhentinya Penerbitan Maj alah

Penyebab mandeknya penerbita n maplah Jartdatul lhbutkn Al'
Mu s I imtn -menurut Im am A1-B anna- adalah menyusuP ny a o r ang

yang pintar membujuk dan membuat tipu daya ke dalam jaiaran

dewan redaksi. Orang tersebut ingin menjadikan ma1alah sebagai

sarana untuk meraih kepentingan pribadi. Namun Al-Ikhwan Al-

Muslimun berhasil melenyapkan kejahatannya sePerti ubub pandai

besi melenyapkan kerak-kerak besi. Jamaah Al-Ikhwan telah

menyingkirkan orang tersebut, meskipun untuk itu mereka harus

kehilangan SIUPP maj alah tersebut.2e

Sejatinya orang yangmenyusup ke dalam dewan redaksi adalah

Muhammad Asy-Syafi'i, seorang penasihat hukum yang memegang

manajemen majalah dan diserahi hak SIUPP oleh Imam Al-Banna

sejak awal tahun V sejak terbitnya majalah tersebut. Hal itu terjadi

pada tanggal 11 Rabiul Awal 1356 H. yang bertepatan dengan 21'

29. Dr. Syu'aib Al-Ghabbasyi, Op. Cit. h. 161 .
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Mei1937 M., kemudian orang tersebut menduduki posisi pemimpin
redaksi-di samping sebagai pemimpin manajemen-sejak edisi IX
yang terbit pada tanggal16 Juli 1937 M., karena penyimpangannya
dari prinsip-prinsip Al-Ikhwan Al-Muslimun. Orang itu memin-

dahkan sekretariat redaksi majalah tersebut dari kantor yang ber-

alamatkan 5Imarah Al-Auqaf, Maidan Al-'Atabah yang merupakan

kantor pusat Ai-Ikhwan Al-Muslimun saat itu. Pemindahan tersebur

terjadisejak awal edisi 34 yang terbit pdda25 Februari 1938 M. Mes-

kipun majalah tersebut tidak mengekspresikan lagi gagasan dan

pemikiran Al-Ikhwan, dan meskipun Al-Ikhwan telah menerbitkan
mqalah An-Nadzir yang edisi I terbit,padaT luni 1938 M., namun

majalah Jaridatul lkhutkn Al-Muslimin tetap terbit hingga edisi Z8

tahun Y yangterbit pada 12 Ramadhan L357 H. yang bertepatan 4

November 1938 M., di mana majalahtersebut berubah nama menjadi

majalah Al-Khulfrd. Edisi pertama majalah ini terbit pada 16

Desember 1938 M.30 Dalam majalah tersebut dimuat makalah-

makalah yang dinukil dari malalah Jartdatul lkbzuAn Al-Muslimtn.
Tidak lama kemudian majalah tersebut berhenti terbit setelah

keluarnya edisi 48 pada 15 Desember 1939 M.31

30. Tidak benar apa yang dikatakan Dr. Syu'aib Al-Ghabbasyi dalam bukunya, ShafiAfatul
lkhwAn Al-Muslimin, h. 2O-21 , bahwa maialah Al-Khuldd berhenti terbit pada 10 Dzulhijah
1356H./12 Februari 1938 M. Mungkin yang melatarbelakangi penulis untuk mengatakan
pendapat tersebut adalah bahwa artikel terakhir yang ditulis lmam Al-Banna dalam
majalah tersebut dimuat dalam edisi 33 tahun V yang terbit pada hari Jumat 10 Dzulhijah
1356 H./1 3 Februari 1938 M. Judulnya: Thariqul lkhwAn Al-Muslimin Al-lstimsAk bi
Ahdebid Did'yang merupakan makalah pengantar. Pada edisi setelahnya, kantor redaksi
dipindah ke B distrik 'lnabah, Jln. Muhammad Ali. Meski demikian, setelah tanggal tersebut,
majalah ini masih memuat makalah-makalah orang-orang Al-lkhwan, di antaranya Syaikh
Musthafa Ath-Thair dan penyair Muhammad An-Najmi dan penulis-penulis lain.

31. Majalah Al-Khulld, edisi 48, 15 Desember 1939 M., tidak benar apa yang disebutkan
dalam buku MudzakkirAtud Da'wah wad DA'iyah bahwa majalah tersebut berhenti terbit
setelah satu atau dua edisi. Lihat Hasan Al-Banna, MudzakkirAtud Da'wah wad DA'iyah,
h. 161-162.
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Lambang Al-Ikhwan Al-Muslimun

Al-Ikhwan Al-Muslimun ingin agar mereka memiliki seragam

khusus dan lambang yangmenggambarkan pemikiran mereka dan

membedakan mereka dari organisasi dan partar politik lainnya.

Lambang Al-Ikhwan Al-Muslimun telah melalui berbagai fase di

mana setiap fase selalu mengalami perubahan. Lambang Al-Ikhwan

Al-Muslimun yang pertama menggambarkan sebuah badge (lenca-

na) hijau yg terbuat dari kain wol tertulis di atasnya "Al-Ikhwan Al-

Muslimun"; kemudian lambang tersebut berubah menjadi tanda

putih yg terbuat dari kain wol yang sama yang ditempelkan di bagian

dada anggota Al-Ikhwan. Tanda tersebut bertuliskan "Al-Ikhwan

Al-Muslimun" dari bordir indah yang melingkar. Sedangkan seragam

para penceramah masjid dan juru dakwah adalah rompi yang diberi

pita dan saku khusus di bagian dada untuk menyimpan mushaf A1-

Quran. Penceramah Al-Ikhwan selalu mengenakan seragam ini

setiap naik ke atas mimbar.r'

Sistem lambang Al-Ikhwan Al-Muslimun semakin berkembang

pada fase kedua. Masing-masing strata Al-Ikhwan memiliki lambang

khusus di atas lambang umum sebagaimana diatur dalam pasal (8)

Anggaran Rumah Tangga Al-Ikhwan Al-Muslimun tahun 13511H../

1933 M. Pasal tersebut berbunyi:

Setiap rutbah (strata) memiliki pita khusus di atas emblem

organisasi. Strata ukhuuzpab ditandai dengan pita satu warna

di atas dada untuk tingkatan pertama, sedangkan untuk

tingkatan kedua ditandai dengan dua warna, dan tingkatan

ketiga dengan tiga warna. Strata niqhbah untuk tingkatan

pertama ditandai dengan badge bergambar mushaf dari perak

yang diletakkan di atas pundak, tingkatan kedua dengan dua

mushaf, dan tingkatan ketiga dengan tiga mushaf. tanpa ada

32. Minbarusy Syarq, edisi 619,26 Rabiul Awal 1370 H./5 Januari 1951 M.
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pita. Strata nii.bah ditandai dengan emblem berukuran lebih

besar dari emblem biasa yang berbentuk rompi, untuk
tingkatan kedua ditandai d.engan medali bergambar satu

mushaf dan tingkatan ketiga dengan satu medali bergambar

tiga mushaf. Sedangkan strata kamkl (kesempurnaari)

ditandai dengan tiga mushaf di atas medali tersebut. Mursyid
'Am mengenakan seteian berwarna hijau dalam peraya n-

per^yaanresmi Al-Ikhwan Al-Muslimuh (pasal 32 Anggardn

Dasar).

Pada fase ketiga, aturan tentang lambang organisasi diputuskan

dalam Majelis Syura kedua. Panitia khusus yang ditugasi me-

rumuskan lambang organisasi mengeluarkan beberapa keputusan

awal untuk menawarkan lambang organisasi kepada opini anggota

Al-Ikhwan sampai dicapai hasil akhir, yaitu:

1,. Pembuatan lambang umum organisasi yang terbuat dari tem-

baga untuk ditempelkan di atas dada dan dikenakan oleh semua

anggota seperti contoh yang diperlihatkan kepada Majelis.

2. Pembuatan rompi dengan model seperti yang ditunjukkan
kepada Majelis. Rompi ini dikenakan oleh setiap anggota Dewan

Pimpinan Pusat saja, bukan setiap naib, sebagaimanadiputuskan

dalam usulan yang dikemukakan. Bentuk rompi tersebut sedikit

lebih panjang dan mengalami sedikit modifikasi.

3. Pembuatan seragam untuk para naib berupa jubah putih untuk
para syaikh dan jas putih bagi naib yang mengenakan pakaian

Eropa, di atas dadanya dipasang saku dari wol untuk tempat

mushaf yang mulia, dan dibordir dengan lukisan yang meng-

gambarkan bendera Mesir dan bulan sabitnya.

4. Pembuatan lambang umum Al-Ikhwan Al-Muslimun yang

berupa pita hijau dengan bentuknya seperti sekarang ini yang

diletakkan di atas jas atau jubah putih.
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5. Setiap cabang memiliki bendera khusus terbuat dari wol hijau

dan bulan sabit Mesir beserta bintang-bintangnya, atau lambang-

lambang nasional semisalnya bagi cabang-cabang luar negeri, di

tengah-tengahnya gambar mushaf yang mulia.

Tabel 1. Jadwal Kunjungan Delegasi Kantor pusai
untuk Pembuatan Lambang Organisasi33

33. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, lahun lll, 17 Dzulqa'dah 1354 H./11
Februari 1936 M.

Sabtu
Ahad
Senin
Selasa
Rabu
Kamis
Jum'at
Sabtu
Ahad
Senin
Selasa
Rabu
Kamis
Jum'at
Sabtu
Ahad
Senin

Selasa
Rabu
Kamis
Jum'at
Sabtu
Ahad
Senin

15 Dzulqa'dah
16 Dzulqa'dah
17 Dzulqa'dah
18 Dzulqa'dah
19 Dzulqa'dah
20Dzulqa'dah
2l Dzulqa'dah
22Dzulqa'dah
23 Dzulqa'dah
24Dzulqa'dah
25 Dzulqa'dah
26 Dzulqa'dah
27 Dzulqa'dah
28 Dzulqa'dah
29 Dzulqa'dah
30 Dzulqa'dah

1 Dzulhijah

2Dzulhijah
3 Dzulhijah
4 Dzulhijah
5 Dzulhijah
6 Dzulhijah
7 Dzulhijah
8 Dzulhijah

8 Februari
9 Februari

1O Februari
11 Februari
l2Februari
13 Februari
14 Februari
15 Februari
16 Februari
17 Februari
18 Februari
19 Februari
20 Februari
21 Februari
22Februari
23 Februari
24Februari

25 Februari
26Februari
?7 Februari
28 Februari
29Februari

l Maret
2Maret

Suez
Abu Shuwair
lsmailiyah
Port Said
Port Fuad.
Al-Manzilah
Al-Jadidah
Mit Khudhair
Al-Bishrath
Al-Jamaliyah
Mit Marja
Al-KafrAl-Jadid
Mit Salasil
Al-Jadabur
Barambal
Mit Al-Qumsh
Al-Manshurah dan
KafrAth-Thawilah
Az-Zaqaziq
Al-Quthawiyah
Al-'Alawiyah
Thantha
Syubrakhit
Al-Mahmudiyah
KafrAd-Dawwar
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Adapun fase keempat perubahan lambang organisasi merupa-

kan pelaksanaan keputusan Majelis Syura ketiga Al-Ikhwan A1-

Muslimun. Larr,rbang tersebut berupa cincin bersegi sepuluh yang

dikenakan di jari manis kanan. Setelah gagasan ini berhasil diterap-

kan di wilayah Kairo, kantor pusat Al-Ikhwan mengutus Akh

Mahmud Affandi Hibatullah untuk mengunjungi cabang-cabang

Al-Ikhwan, dengan membawa contoh lambang cincin tersebut dan

alat pengukur standar cincin "Mazurah'? yang dengannya' dapat

diukur standar cincin. Hargacincin ditentukan sebesar lima piaster.

Akh Muhammad mengunjungi cabang-cabang Al-Ikhwan untuk

membuat cincin menurut jadwal seperti di atas. [ ]

.6,s.'
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BAB 4

FASE MAJELIS SYURA PERTAMA
(OKTOBER 1 e32-JANUARI 1 e34)

Aktivitas Kantor Pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun

Dalam pembahasan ini, kami ingin menjelaskan aktivitas ter-

penting yang dilakukan Al-Ikhwan Al-Muslim'un selama fase ter-

sebut setelah kepindahan Imam Al-Banna ke Kairo. Aktivitas-akti
vitas tersebut antara lain:

Sidang Majelis Syura pertama Al-Ikhwan Al-Muslimun

Sejak awal pendirian Al-Ikhwan Al-Muslimun, Imam Hasan A1-

Banna memiliki keinginan kuat untuk mengukuhkan bangunan

organisasi dan menyempurnakan pembentukan strukturnya. Beliau

melihat perlunya keberadaan Majelis Syura Pusat guna mengarah-

kan gerakan jamaah, mendiskusikan aktivitas-aktivitasnya, dan

menentukan langkah-langkah ke depan jamaah. Oleh karena, beliau

mengundangpara naib ranting-ranting Al-Ikhwan di seluruh pen-

juru Mesir untuk berkumpul di kota Ismailiyah pada hari Kamis,

22 Saf.ar 7352 H. bertepatan dengan 15 Juni 1933 M. Pertemuan ter-

sebut dihadiri oleh sebagian besar naib ranting-ranting Al-Ikhwan

dan sebagian kecil lainnya tidak bisa hadir. Masing-masing ranting

diwakili oleh seorang naib dan sekretaris.
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Cabang-cabang yang diundang mengikuti raPat Majelis Syura

pertama antaralain:l

1,. Kairo yang beralamatkan di Distrik Nafi' No. 24, perempatan

Abdullah Bek Sarujiyah Kairo. Ketua cabang (naib)nya adalah

Ustadz Abdurrahman Affandi As-Sa'ati, pegawai di Jawatan

Kereta Api Mesir.

2. Ismailiyah, bermarkas di Jalan Jaumar. Naibnya adalah Sy{kh

Ali Ahmad Al-Jadawi.

3. Port Said, bermarkas di Jalan Taufik depan Rumah Sakit Ar-

Ramad. Naibnya adalah Muhammad Affandi Musthafa Thairah,

wakil perusahaan Ar-Rabath

4. Abu Shuwair, bermarkas di Abu Shuwair Al-Mahaththah.

Naibnya Ustadz Syaikh Abdullah Sulaim, Kepala Sekolah Dasar.

5. Al-Balah, bermarkas di Jabasat Al-Balah dan naibnya Ustadz

Syaikh Muhammad Farghali'Wafa, imam masjid Jabasat.

6. Syubrakhit Al-Bahirah, markasnya Bandar Syubrakhit. Naib-

nya Ustadz Syaikh Hamid Askariyah penyuluh markas.

7. Mahmudiyah Al-Bahirah, markasnya di Bandar Al-Mahmu-

diyah dan naibnyaadalahUstadz Ahmad Affandi As-Sukkari.

8. Al-Manzilah Daqahliyah, markasnya di kota Al-Manzilah dan

naibnya Ustadz Syaikh Musthafa Ath-Thair, salah seorang

ulama ahli.

g. Al-Jamaliyah Daqahliyah, matkasnya di Al-Jamaliyah dan

naibnya adalah Akh Mahmud Affandi Abdul Lauf.

10. Mit MtjaDaqahliyah, markasnya di Mit Marja yang termasuk

dalam Al-Kafr Al-Jadid. Naibnya adalah Syaikh Ahmad Mu-

hammad Al-Madani.

1. Majalahmingguan Jaridatul tkhwAnAl-Muslimin,tahunl,edisi l,22Safar 1352H./15Juli

1933 M.
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11. Syablanjah Qalyubiyah, dan naibnya adalah Ustadz Syaikh

Abdul Fattah Abdus Salam Faid.

Di kota Thantha ada satu cabang yang baru berdiri dan belum

diresmikan, yang menangani kepengurusannya adalah Ustadz

Muhammad Affandi Al-Ju'ar, seorang guru di Ma'had Al:Ahmadi,
dibantu oleh seorang pemuda aktif, Muhammad Affandi Fauzi
Khalil. Di Suez ada dua cabang, salah satunya di kota dan diketuai

oleh Ustadz Syaikh Abdurraziq Al-Bujairami, panitera di Pengadilan

Syari'ah, dan yang lainnya di Distrik Al-Arba'in diketuai oleh Ustadz

Afifi Asy-Syafi'i'Uthuwwah, seorang muadzin kota itu.

Di Dimyat terdapat satu cabang pemuda Al-Ikhwan yang

dipelopori oleh seorang pemuda Muslim Musthafa Affandi Hasan

Al-Muwafi y ang menyerukan perlunya penyempu rnaan pemben-

tukan cabang tersebut.

Di Abu Hammad Timur terdapat satu cabang yang dipimpin
oleh Akh Haji Muhammad Ismail yang menyerukan perlunya

penyempurnaan pembentukan cabang tersebut.

Anggota Maielis Syura

Anggota Majelis Syura pertama Al-Ikhwan Al-Muslimun terdiri
dari anggota Dewan Pimpinan ditambah para naib dan delegasi

cabang-cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun di seluruh penjuru Mesir.

Para anggota tersebut dapat dilihat di Tabel 4.1.

Agenda Rapat Mafelis Syura

Pemimpin lJmum Al-Ikhwan Al-Muslimin, Imam Hasan Al-
Banna, mengadakan musyawarah bersama p^r^ naib dari cabang-

cabang organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun di seluruh Mesir di kota

Ismailiyah padahart Kamis 22Saf.ar 1.352H. atau 1.5 Juni 1933 Mu-

syawarah berlangsung setelah shalat Isya' hingga pagi hari kedua,

kemudian sidang ditutup dan para peserta musyawarah melaksana-

kan shalat Subuh di masjid Al-Ikhwan Al-Muslimun di Ismailiyah.

Tempat musyawarah di klub Al-Ikhwan Al-Muslimun Ismailiyah.

Fase Majelis Syura Pertama (Oktober 1932-Januari 1934) - 201



Tabel 4.1. Daftar Anggota Dewan Pimpinan Al-lkhwan Al-Muslimun

1.

2.
3.
4.
5.
b.
7.

8.
9.
10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.

Hasan Al-Banna l Pemimpin Umum Al-lkhwan Al-Muslimun

Muhammad As'ad Al-Hakim I Sekretaris Dewan Pimpinan Pusat

Abdurrahman As-Sa'ati
Ahmad As-Sukkari
Hamid Askariyah
Musthafa Ath-Thair
Afifi Asy-Syafi'i
Abdul Fattah Faid

Naib Kairo
Naib Al-Mahmudiyah
Naib Syubrakhit
Naib Al-Manzilah
Naib Al-Arba'in di Suez
Naib Syablanjah di Qalyubiyah

Muhammad Musthafa Thairah I Naib Port Sa'id
Mahmud Abdul Latif I Naib Al-Jamaliyah
Muhammad farghali I Naib Al-Balah
Abdullah Sulaim I Naib Abu Shuwair
Thaha Kurawiyah I Sekretaris.Al-Jamaliyah
AliAl-Jadawi I Naib lsmailiYah

Muhammad Hasan As-Sayyid I Sekretaris Al-Arba'in
Sulaiman 'Uwaidhah I Anggota Al-Arba'in
Hafizh Abdul Latif I Pengawas lsmailiyah

Pada saat shalat Jumat, setiaP naib memberi khotbah Jumat dan

ceramah di masjid-masjid Ismailiyah. Mereka mendapat sambutan

dari rekan-rekan mereka maupun dari masyarakat Ismailiyah pada

umumnya.

Kemudian setelah shalat Asar, Dewan Pengurus Al-Ikhwan

Ismailiyah mengadakan per^yaan untuk para nalb di halaman Ma-

drasah lJmmahatul Mukminin Putri milik Al-Ikhwan Ismailiyah.

perayaan diisi dengan ceramah yang.disampaikan oleh para khatib

Al-Ikhwan dan para naib. Dokter Abdul Hamid Isa, pengawas ke-

sehatan Ismailiyah, menyampaikan sambutan dan ucapan terima

kasih atas nama masyarakat Ismailiyah.2

Dalam kesempatan itu turut tampil pula seorang remaja belia,

Abdul Mun'im Ali Hasbullah, siswa kelas satu Madrasah Ibtidaiyah,

2. Majalah mingguan Jaridatul lkhwan Al-Muslimin, tahun l, edisi 2, Kamis 28 Safar 1352

H.l22Juni 1933 M.
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mewakili para siswa Ma'had Hira' guna menyambut para naib dalam

sebuah sambutan singkat berikut ini:

"Bapak-bapakku yang terhof;mat dan tulus...

Saya tengah berdiri di hadapan Anda, dan saya menganggap diri saya

sebagai putra bapak-bapak sekalian, untuk memberi ucapan selamat

dari lubuk hatiku yang paling dalam dan untuk menghidupkan perasaan

emosi yang mulia ini dalam hati kalian, dan perasaan yang tercurah

serta semangat yang luhur lagi suci. Saya mengucapkan selamat kepada

Anda, dan Andalah orang-orang yang mengabdikan diri demi membela

agamayang lurus ini dan orang yang akan meninggikan kalimat Aliah

dengan seizin Allah.

Bapak-bapakku, kegairahan Islam telah mendorongku untuk beqdiri di

hadapan kalian, dan aku melihat kalian dengan tataPan penuh kete-

nangan bahwa dalam waktu dekat agama Islam akan merata ke seluruh

dunia.

Aku menganggap diriku sebagai tenta ray^ng"k.r, -.*b.la Islam, maka

terimalah putra Anda dan majulah agar aku bisa mengikuti di belakang

Anda. Allah beserta kalian dan tidak akan menyia-nyiakan amal per-

buatan kalian. Wassalam."3

Keputusan-keputusan Musyawarah

Keputusan musyawarah terfokus pada dua hal mendasar:

a- Perang Melawan Kristenisasi

Hal itu dilakukan melalui pengajuan petisi kepada Raja, Perdana

Menteri, Menteri Dalam Negeri, Menteri Pendidikan, Ketua DPR

dan MPR. Petisi yang sama juga diajukan kepada Syaikh Al-Azhar

yang berisi salinan dari petisi yang diajukan kepada Perdana Menteri

ditambah dengan permintain dari Dewan Pimpinan kepada Syaikh

Al-Azhar untuk menggunakan otoritas religiusny^ yangbesar, dan

3. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, Iahun l, edisi 3, Kamis 6 Rabiul Awal

1352 H.129 Juni 1932.

Fase Majelis Syura Pertama (Oktober 1932-Januari 1934) - 203



dengan kedudukannya sebagai pemimpin tertinggi Al-Azhar rintuk
mendukung Majelis Syura Al-Ikhwan Al-Muslimun dalam tun-
tutannya yang adtl dan benar; dan melalui pembentukan panitia

khusus daiam organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun untuk memberi

peringatan kepada masyarakat agar tidak tertipu oleh tipu'daya
misionaris.

Demikian juga, cabang-cabang Al-Ikhwan yang daerahnya

menjadi target sasaran kristenisasi dibebarii untuk melakukdn ge-

rakan penyadaran akan bahaya kristenisasi dan mendirikan ma-

drasah untuk mendidik para pemudi, mendirikan rumah-rumah

penampungan, menciptakan lembaga-lembaga pelatihan kerja un-

tuk mengaj ari parapemudi keterampilan menjahit dan membqrdir.

Kami akan memaparkan aktivitas-aktivitas tersebut secara terperinci
dalam pembahasan setelah ini. Di sini kami ingin menampilkan

salinan dari petisi yangdia|ukan Majelis Syura:

1. Petisi yang Diajukan Majelis Syura kepada Raia

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Segala puji bagi Allah. Selawat dan salam semoga tercurah kepada

junjungan kita, Muhammad, keluarga dan para sahabatnya.

Kepada Yang Mulia, Penguasa Kerajaan, Penjaga Agama dan Pem-

bela Islam dan Kaum Muslimin, Raja Mesir yang tercinta.

Anggota Majelis Syura Pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun yang

mengadakan musyawarah di Ismailiyah'pada tanggal 22Saf.ar L352H..

yang mewakili 15 cabang organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun dengan

ini menyampaikan pernyataan kesetiaan yang tulus dan ikhlas kepada

junjungan kami, Raja Mesir yang mulia dan Pangeran yang tercinta.

Kami mengharap kepada Yang Mulia untuk menjaga rakyat tuan

yang tulus dan amanah dari serangan terbuka misionaris terhadap akidah

dan anak-anak bangsa dan belahan jiwanya dengan mengafirkan,

menjauhkan dan mengasingkan mereka, serta mengawinkan mereka

dengan pasangan-pasangan yang non-Muslim, sebuah perkara yang

dilarang dan diharamkan Islam dan pelakunya diancam dengan
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ancaman keras. Padahal Allah telah mengangkat Paduka mbnjadr

pelindung agama-Nya, yang bertanggung jawab menjaga syariat-Nya,

dan membela syariat Nabi-Nya. Dunia seluruhnya telah memberitahu-

kan kepada Yang Mulia tentang sikap-sikap dan peristiwa-peristiwa yang

menunjukkan sikap berpegang teguh kepada t ali agama, dan kepedulian

terhadap etika dan syiar-syiarnya, dan pedindungan terhadapnya dari

orang-orang yang memusuhinya, serta penyebaran alaran-i1arafinya,

penggalakan para pemeluknya dan perhatian kepada Kitab Allah dengan

sebaik-baik perhatian. Mesir adalah pemimpin dunia Timur danrakyat

dari seorang Raja Muslim yang adil tidak mau menjadi sasaran misionaris

atau tempat pengafiran yang meraPuhkan keimanannya.

Oleh karena itu, kami memohon bantuan Yang Mulia seraya meng-

harap agar Paduka Yang Mulia mengeluarkan perintah kepada peme-

rintahan Paduka untuk memberantas uPaya-uPaya golongan (penyesat)

ini dan menyelamatkan umat dari kejahatannya, dan mewujudkan tujuan

tersebut dengan segala sarana yang memungkinkan. Kami melihat bahwa

sarana yang efektif untuk tujuan tersebut antara laini

a. Mewajibkan pengawasan ketat kepada sekolah-sekolah, akademi,

lembaga-lembaga misionaris, dan siswa-siswi di institusi-institusi

tersebut jika mereka terbukti melakukan aktivitas misionaris.

b. Mencabut surat izin operasional rumah sakit atau sekolah yang

terbukti disalahgunakan untuk aktivitas misionaris'

c. Mengusir semua orang yang terbukti melakukan aktivitas

penyesatan akidah dan menyembunyikan (menculik) anak laki-

laki dan perempuan (untuk dikafirkan).

d. Tidak memberi bantuan sama sekali kepada organisasi-or-

ganisasi ini baik berupa tanah maupun uang.

e. Melakukan komunikasi dengan para menteri terkait untuk me-

lakukan negosiasi, baik di dalam maupun luar Mesir, agar mere-

ka bekerja sama membantu pemerintah dalam melaksanakan

rencana pencegahan demi menjaga keamanan dan memelihara

hubungan baik.

Sesungguhnya kami menyampaikan aspirasi kami ini karena ka-

mi yakin bahwa keteguhan Raja Yang Mulia dan dicintai rakyatnl'a,
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kecemerlangan pandanga nnya yangjernih, dan kepedulian beliau tir-
hadap agama yang sudah dikenal luas, semua itu niscaya akan cukup
untuk memperbaiki kondisi dan membahagiakan umar dan menye-

lamatkan bangsa dari tangan-tangan orang-orang yang memusuhi.

Dan hanya kepada Yang Mulia sajalah, kami persembahkan bukti
kesetiaan dan penghormaran kami yang tulus untuk kekuasaan Paduka

yang tercinta.

Kairo: 27 Safar 1352H.

2. Petisi yang Diaiukan kepada Para Menteri

Majelis Syura Al-Ikhwan Al-Muslimun juga mengajukan perisi

kepada PerdanaMenteri, Menteri Dalam Negeri, Menteri Pendidikan,

Menteri Agama, Ketua MPR, dan Ketua DPR Mesir. Petisi rersebut

berbunyi:

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang

Segala puji bagi Allah. Selawar dan salam semoga tercurah kepada

junjungan kita, Muhammad, keluarga dan parasahabatnya.

Kepada Yang terhomat.....

Sungguh telah semakin gencar gangguan misionaris kepada Islam

dam kaum Muslimin. Mereka telah menyerang Islam bahkan sampai
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1. Hasan Al-Banna
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ke Al-Azhar. Mereka menjadikan rumah sakit, sekolah, dan tenlpat pe-

nampungan anak sebagai sarana untuk menghancurkan Islam dan anak-

anak Islam. Mereka memanfaatkan kemiskinan dan kekurangan untuk

membeli hati dan merusak akidah. Untuk mencapai tujuan itu, mereka

menggunakan segala cara yang tidak masuk akal dan melanggar Undang-

undang.

Kita tidak perlu mengemukakan buktibukti atas semua itu. Ber-

bagai peristiw ayangterjadi yang ditangani pemcrintah sudah rnenjadi

bukti rerbaik atas hal itu. serangan terbuka dan berulang-ulang itu teiah

menimbulkan emosi kaum Muslimin dan membakar Perasaan mereka

di belahan bumi bagian Barat maupun Timur. Seandainya bukan kardna

mereka lebih memilih bersikap bijak, melindungi diri dengan kesabaran,

dan menunggu tindakan Anda yang tulus dan pembelaan Anda yang

mulia....

Yang Mulia... umat manusia mesti memiliki orang-orang yang men-

cegah, dan sesungguhnya Allah akan mencegah dengan kekuasaan apa

yang tidak bisa dicegah dengan Al-Quran, dan pemerintah seyogianya

menjaga agamanyasebagaimana ia menj aga Undang-undangnya, karena

agama merupakan bagian dari perundang-undangan negara dan agama

adalah Undang-undang tertinggi rLegara.

Sesungguhnya Majelis Syura Pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun yang

bersidang di kota Ismailiyah padatanggal22Saf.ar I352H. yang mewakili

cabang-cabang organisasi mereka di seluruh wilayah Mesir mengajukan

petisi ini kepada Anda seraya mengharap dari pemerintahan Yang Mulia

Raja yang adil, penjaga 
^gama 

dan pembelanya, untuk membelenggu

tangan golongan (misionaris) yang telah merusak kehormatan negara,

yang menyerang akidah rakyat, dan merobohkan bangunan keluarga.

Kami menyarankan beberapa cara-y^ngmenurut pandangan kami-

akan mengantarkan kepada tuiuan dan berada dalam batas-batas

kemampuan pemerintah iika ia mempunyai kemauan untuk itu. Dan

kami melihat bahwa apa yang kami tawarkan adalah kewajiban Pertama

setiap orang yang meyakini Islam dan memeluk agama itu:

a. Penerapan pengawasan melekat bagi sekolah-sekolah, akademi-

akademi dan rumah sakit-rumah sakit milik misionaris, di mana

Menteri Pendidikan atau lembaga yang berwenang melalui para
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pemeriksa dan pengawasnya untuk meyakinkan bahwa lembaga-

iembaga tersebut tidak disalahgunakan untuk upaya pengafir-

an, dan melakukan komunikasi dengan para orang tua dan wali

siswa untuk memahamkaii mer"ka akan bahaya yang meng-

ancam anak-anak mereka, dan menyantuni anak-anak jika orang

tua atau wali mereka dalam kondisi kemiskinan serius.

Pendistribusian dana yang dinyatakan Menteri Dalam Negeri

sebagai bantuan khusus panti asuhan untuk tujuan ini kepada

organisasi-organisasi sosial Islam untuk memperkuat peranan-

nya dan menggabungkan upaya-upaya pemerintah dengan or-

ganisasi-organisasi sosial ini sehingga kelak menjadi awal kerja

sama yang baik, dan dengan adanya,bantuan tersebut dapat

dibangun panti asuhan dan balai pengobatan. Dengan demikian,

rakyat dan pemerintah bekerja sama dalam melaksanakan

kewajiban ini melalui organisasi-organisasi sosial.

Mencabut surat izin operasional setiap rumah sakiq, atau sekolah

yang terbukti menyaiahgunakan lembaganya untuk kepentingan

misionaris.

Mengusir setiap misionaris yang diketahui pemerintah telah

melakukan perusakan akidah atau menyembunyikan anak-anak.

Tidak memberi bantuan sama sekali kepada organisasi-organi-

sasi ini, baik berupa tanah maupun uang atau bantuan lainnya.

Sangat ironis sekali bila dana dan r.anah negara digunakan untuk

memerangi ag^madan Undang-undang negara itu.

Melakukan komunikasi dengari para menteri terkait untuk

melakukan negosiasi, baik di dalam maupun luar Mesir, agar

mereka bisa membantu pemerintah dalam melaksanakan ren-

cana 'pencegahan' demi menjaga keamanan dan memelihara

hubungan baik.

Kairo, 27 Safar 1.352H.

Hormat kami,

(Nama-nama penanda tangan petisi ini sePerti dalam petisi yang

diajukan kepada Raja Mesir di atas)
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3. Petisi yang Diajukan kepada Syaikh 'fJ'Azhara

Salinan petisi di atas juga diajukan kepada Syaikh Al-Azhar

ditambah dengan pengharapan dari Kantor Pimpinan Pusat agar

Syaikh Al-Azhar berkenan untuk menggunakan otoritas religius

yang besar dan kedudukan beliau yang terhormat di hati maryarakat

untuk memberi dukungan terhadap Majelis Syura dalam pengajuan

tuntutan yang haq dan fair ini.s

b. Kepengurusan Pertama dalam Dewan Pimpinan Pusat

Al-Ikhwan Al-Muslimun.6

Kantor Pimpinan Pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun tidak memiliki

satu unit kepengurusan yang terdiri dari beberapa orang sebelum

dilaksanakannya Majelis Syura Pertama. Sebelumnya, pengurus Al-

Ikhwan hanyaterdiri dari Pemimpin Umum dan Sekretaris. Demi

melaksanakan keputusan Majelis Syura Pertama, maka dibentuk-

lah struktur Dewan Pengurus Pusat. Sekretaris Dewan Pimpinan

Pusat mengirimkan via telegram ke seluruh cabang.Isinya mem-

beri tahu cabang tentang pembentukan struktur kepengurusan Pusat

dan beralihnya Syaikh Musthafa Muhammad Ath-Thair, naib A1-

Manzilah, ke cabang Kairo dan penyerahan jabatan naib Kairo

kepada beliau setelah pengunduran diri Abdurrahman As-Sa'ati, naib

Kairo sebelum itu.

Seluruh pengurus yang..ercantum dalam dakar telah mencapai

derajat'naib'di antara naib-naib Al-Ikhwan Al-Muslimun. Salah satu

keputusan Majelis Syura pertama adalah keputusan pendirian per-

cetakan Al-Ikhwan Al-Muslimun. Namun keputusan tersebut

belum bisa direalisasikan sampai Pertemuan Majelis Syura kedua

yang mendukung kembali keputusan tersebut dan memutuskan

4. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 3, Kamis 6 Rabiul Awal

1352H.129 Juni 1933 M.

5. ibid.
6. ibid.
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pengambilan langkah-langkah konkret di mana mereka meletakkan

dasar bagi pengumpulan modal awal pendirian peseroan terbatas

(pT). penjelasan mengenai hal,ini akan diuraikan pada pembahasan

Majelis Syura kedua.

Tabel4.2. Struktur Dewan Pimpinan Pusat
Al-lkhwan Al-Muslimun

Pengunduran diri Ustadz Abdurrahman As-Sa'ati, saudara

kandung Imam Hasan Al-Banna, dari jabatan naib Kairo itu karena

dia memandang Syaikh Musthafa Ath-Thair lebih banyak ilmunya

?an lebih utama untuk memegang jabatan naib Kairo. Ustadz

Abdurrahman menulis artikel di majalah Al-Ikhwan Al-Muslimun

dengan rema "Flendaknya kita merelakan kedudukan dan gelar

jika hal itu membantu tercapainya tujuan." Sikap tersebut men-

dapat pengharga an yang tinggi dari para anggora Al-Ikhwan atas
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Sekretaris
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Mahmudiyah dan tokoh masyarakat di sekolah
setempat).

11. I Ustadz Khalid Abdul Latif Affandi (salah satu
naib Jamaliyah Daqahliyah dan tokoh
masyarakat setempat).



ketulusannya demi kepentingan dakwah dan menomorduakan

dirinya sendiri. Koran Al-Ikhwan Al-Muslimun juga menyampaikan

simpatinya atas sikap tersebut.

Dewan Pengurus Pusat juga mengangkat dua orang naib Man-

ztlah,yaitu lJstadz Syaikh Khithab Muhammad Qurah, dan'ustadz

Syaikh Taufik Hamadah.

Kuniungan dan Rihlah

Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun, Imam Hasan Al-Banna,

sangar peduii untuk memperkuat ikatan persaudaraan dan ke-

harmonisa n 
^ntara 

anggota Al-Ikhwan.'Beliau tidak merasa cukup

hanya dengan menemui Para pengikutnya dalam pertemuan-

perremuan umum yang diselenggarakan Al-Ikhwan) namun beliau

sering melakukan kunjungan ke cabang-cabang Al-Ikhwan A1-

Muslimun untuk memeriksa keadaannya dan mengadakan per-

remuan langsung dengan para naib dan seluruh anggora cabang yang

dikunjungi. Ia tekun mengikuti perkembangan kegiatan, memberi-

kan masukan dan mengarahk 
^n 

parapengikutnya untuk kepenting-

an organisasi. Imam Al-Banna tidak hanya mengunjungi cabang-

cabang Al-Ikhwan saja, namun di tengah-tengah inspeksinya ke

cabang-cabang tersebut, beliau menyempatkan untuk mengunjungi

daerah-daerah sekitar nya dan mengadakan Perayaan dan ceramah

untuk memperkenalkan gagasan Al-Ikhwan dan menyebarkan

dakwahnya di kota-kota tersebut yangbelum mengenal Al-Ikhwan

sebelumnya. Demikian pula, setelah berkunjung ke suatu kampung,

beliau menemui tokoh-tokoh masyarakat setempat, dan mereka

yang bersedia menerima gagasan Al-Ikhwan akan menjadi embrio

baru untuk pembentukan cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun yang

baru.

Berikut ini pemaparan beberapa kunjungan rerpenting Mursyid

'Am selama fase Majelis Syura pertama:
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d. Kunjungan Mursyid'Am ke Al-Babr Asb-Shaghir (Deha)?

Pada bulan Ramadhan 1351 H. bertepatan dengan Januari 1933

M., Imam Hasan Al-Banna rhengunjungi wilayah Al-Bahr Ash-

Shaghir dan mendorong para pengikutnya di wilayah yang subur

itu untuk bekerja dan menyebarkan dakwah. Hanya berselang

tujuh bulan kemudian, gagasan pemikiran Al-Ikhwan mulai ber-

kembang di lembang tersebut dan mencapai kemapanan dan

menampakkan hasilnya. Bersamaan dengan datangnya bulan Ju-

madal IJla 1,352 H. yang bertepatan dengan September 1933 M.,

telah berdiri kurang lebih sepuluh cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun

di Al-Bahr Ash-Shaghir. Adapun cabang yang kesebelas masih da-

lam proses pembentukan.

b. Kunjungan Mursyid. 'Am ke Ranting-ranting At-Ikhwan Al-
Muslimun.

Kunjungan tersebut di atas adala.h kunjungan kedua yang di-

lakukan Mursyid 'Am ke cabang-cabang Al-Ikhw-an. Adapun jad-

wal kunjungan Mursyid'Am ke cabang-cabang Al-Ikhwan Al-Mus-

limun8 tercantum dalam Tabel4.3.

Setelah kepulangan Mursyid'Am dari kunjungan dan rihlah ke

Kairo tersebut, beliau menulis artikel ucapan terima kasih kepada

para pengikutnya di cabang-cabang yang telah dikunjunginya dengan

judul: "Semoga Ailah Membalas Para Pengikut Al-Ikhwan dengan

Kebaikan".e Beliau menulis:

7.

B.

9.

Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 13, Kamis 17 Jumadal Ula
'1352H.17 Desember 1933 M.
Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 8, Kamis 21 Rabi'uts
Tsani 1352 H./13 Agustus 1933 M.
Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 14, 24 Jumadal Ula 1352
H./14 September 1933 M.
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Tabel 4.3. Jadwal Kuniungan Mursyid'Am ke Ranting'/anting
Al-lkhwan Al-Muslimun

"Di antara saat-saat yang paling berbahagia dalam hidupku ada-

lah saat yang aku habiskan bersama para pengikut Al-Ikhwan Al-Mus-

limun di Al-\fajh Al-Bahri. Hal yang membangkitkan kebahagiaanku

adalah kegairahan mereka terhadap kebenaran, keteguhan mereka

memegang tali Allah, ketekunan mereka dalam melaksanakan ke-

wajiban-kewajiban 
^gama, 

keakraban dan kepedulian mereka satu

sama lain yang aku lihat selama perjalananku'

Dan melalui tulisan ini, aku tidak bermaksud menyampaikan

ucapan terima kasih ini, yang d'idiktekan oleh hati disertai dengan

harapan yang terbaik bagi mereka dan kerinduanku yang berat ke-

pada mereka, karena aku lebih memilih menyerahkan balasan mereka

kepada Allah, semoga Allah membalas mereka dengan sebaik-baik

balasan dan menjadikan mereka pembela kebenaran hingga Hari

Kiamat."

Flasan Al'Banna

Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun

dan Pelayan PrinsiP-PrinsiPnYa
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c. Kunjungan Mursyid'Am ke Asy-Syarqiyah dan Al-Jizab

Pada buian Ramadhan 1,352F{. bertepatan dengan lanuari1934
M., Mursyid'Am melakukan aiijangsana ke sebagain cabang Al-
Ikhwan di Asy-Syarqiyah dan Al-Jizah. Di sini, kami akan r4ene-

rangkan kunjungan Imam Al-Banna ke Banu Quraisy Syarqiyah

dan cabang Al-Qubabat di Shaff Al-Jizah.

Kuniungan ke Banu Quraisylo

Banu Quraisy beroleh kesempatan untuk dikunjungi oleh

Mursyid'Am organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun pada hari Kamis

11 Ramadhan 1352 H. jam 19.30. Sekelompok anggota Al-Ikhwan
telah menunggu kedatanganbeliau di luar kampung. Setelah sarhpai

di Banu Quraiys, beliau menunaikan shalat Isya', kemudian ber-

anjak ke tempat peruyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya.

Beliau mendapat sambutan hangat dari penduduk'setempat, lalu

beliau menyampaikan ceramah berkesan kepada mereka.

Kuniungan ke Qubabat

Pada hari Kamis 18 Ramadhan, Mursyid'Am bersama dengan

Akh Al-Mifdhal Ahmad Affandi As-Sarawi; penyair Al-Ikhwan Al-
Muslimun, lJstadz Ahmad Flasan Al-Baquri; dan Haji Muhammad

Ramadhan Al-Madani, mengunjungi Kampung Al-Qubabat yang

berada di bawah MarkazAsh-Shaff Jizah. Sesampainyadi kampung

tersebut, mereka lalu melaksanakan shalat Isya' di masjid kampung

itu. Kemudian Mursyid'Am menyampaikan ceramah kepada para

anggota Al-Ikhwan yang hadir. Setelah itu, mereka pindah ke rumah

Haji Hasan Muhammad Rauf, tokoh masyarakat setempat. Di
rumah Haji Hasan, terbentuklah cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Paraanggota Al-Ikhwan memilih Syaikh Abdul Hamid Muhammad

10. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 26, 25 Ramadhan 1352
H./11 Januari 1934 M.

214 - Tarikh Al-Ikhu.,an Al-Muslimun 2



Rauf sebagai naib mereka dan mengikrarkan baiat ukhuwwah. Esok

harinya,Mursyid'Am menunaikan shalatJumat di salah satu masjid

kampung, sedangkan Ustad,z Ahmad Flasan menunaikan shalat

Jumat di masjid lainnya. Setelah shalat disampaikan pelajaran dan

ceramah, kemudian delegasi Al-Ikhwan Al-Muslimun pulang ke

Ismailiyah dengan tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada para

penduduk Al-Qubabat atas sambutan antusias mereka terhadap

gagasan Al-Ikhwan. Mursyid'Am menyaakan bahwa beiiau akan

mengambil langkah-langkah khusus untuk memperkuat kantor

cabang ini, insya Allah.

Mahasiswa

Pada bulan Agustus 1933M.,di tengah-tengah kunjungan Imam

Al-Banna ke Al-Wajh Al-Bahri, sejumlah mahasisrya menemui Syaikh

Thanthawi Jauhari, pemimpin redaksi majalah mingguan Jarldatul

Ikbzokn Al-Muslimtn. Kelompok mahasiswa itu terdiri dari lima

orang yang berafiliasi ke fakultas yang berbeda-beda. Mereka telah

berhasil membentuk organisasi mahasiswa yang mereka namai

Syabh.bul Islh.m (Pemuda Islam). Mereka berusaha melakukan

komunikasi dengan berbagai figur Islam nasional untuk berkon-

sultasi, mengadopsi pemikiran dan meminta pengarahan mereka.

Figur nasionalis pertama yang turut berjuang dalam Revolusi 1919

M. adalah Ustadz Hamid Sa'fan'yang telah merasakan pahitnya

penahanan dan penyiksaan Inggris di Sudan. Demikian halnya

keluarga beliau di Mesir juga merasakan sakitnya penangkapan dan

penyiksaan. Ia telah mengundurkan diri dari semua partai dan

organisasi politik bukan karena purus asa dalam melakukan

reformasi, tetapi karena ia melihat parraidan pemimpin politik telah

salah dalam memilih manhaj perjuangan mereka. Ustadz Hamid

Sa'fan juga menganalisis moraiitas rakyatMesir dengan analisis yang

teliti dan menyimpulkan bahwa penyebab utama kebobrokan
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bangsa adalah sistem pendidikan yang buruk yang menghasilkan

moralitas yang bobrok dan pengaruh yang buruk; yang paling

menonjol adalah egoisme (individualisme), menyimpangnya figur

ideal dan diabaikannya kepentingan umum. Di antara kritik yang

disampaikan Ustadz Sa'fan terhadap organisasi-organisasi yang ada

di Mesir adalah menyebarnya kedengkian, intrik, dan konspirasi di

dalamnya. Ia mencontohkan partai politiknya t fang melangkah

dengan gagasan nasionalisme yang benar kemudian berakhir pada

kepentingan-kepentin gafl partat, mengej ar kekayaan pribadi, dan

kekacauan moral dan politik

Mursyid 'Am, lmam Hasan Al-Banna di tengah{engah Ustadz Muhammad
Abdul Hamid; Ustadz Jamal Affandi; Ustadz lbrahim Abun Naja; Ustadz Ahmad

Musthafa 'lwadh; dan Ustadz Rasyad Al-Harawi.
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Ia berpesan kepada para mahasiswa:

"Kalian bukanlah hal baru bagi masyarakat Mesir yang sedang sakit

ini. Oleh karena itu, pesanku kepada kalian, bergabunglah di bawah

panji-panji kelompok Islam yang jauh dari tujuan-tujuan pribadi dan

semangat partaisme, sehingga kalian akan menjadi bagian vital yang

akan memperkukuh kelompok tersebut dan dibanggakan oleh bangsa."

Beliau kemudian berpesan:

"Saya akan mempersingkat jalan yang harus kalian tempuh, dan

saya menyarankan agar kalian menghubungi Al-Ikhwan Al-Muslimun,

sebuah kelompok baru yang penuh vitalitas, majalahnya menyentuh

ruh Islam sejak kobaran pertamanya, dan tecermin dari gayanya curah-

an keikhlasan, kejujuran dan jihad, dan cukup bagiku dengan bergabung-

nya ke dalam jamaah ini, Syaikh Thanthawi Jauhari, seorang figur yang

saya kagumi dan hormati melebihi para ulama saat ini, yang menjadi

pemimpin redaksi majalah Al-Ikhwan Al-Muslimun. Beliau adalah

seorang ulama yang agung yang menjelaskan Islam dalam karya dan

pendapatnya."

Pada hari berikutnya, p^ra mahasiswa berkunjung ke rumah

Syaikh Thanthawi Jauhari di Baghalah, mereka disambut oleh tuan

rumah dengan sambutan yang hangat. Setelah mereka mengutara-

kan pemikirannya,waj ah Syaikh Thanthawi Jauhari
menampakkan keterkejutan dan kegembiraan,

kemudian beliau menanyakan asal kuliah

mereka masing-masing, setelah beliau tahu

mereka adalah mahasiswa di perguruan

tinggi dari berbagai fakultas yang berbeda-

beda, Syaikh Thanthawi gemetar seluruh

tubuhnya dan melompat kegirangan seraya

Akh Muhammad Jamal Affandi,
mahasiswa Universitas Darul Ulum

berkata, "Kalau begitu, telah datang zaman

baru, telah hmpak kebangkitan baru

dan telah terbit falar yangditunggu-

tunggu."
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Para mahasiswa tertegun melihat reaksi Syaikh Thanthawi dan

ucapan beliau tentang mereka. Mereka Pun merasa tersanjung dan

malu dengan pujian tersebur. Syaikh Thanthawi menyadari akan

perasaan mereka dan berkata:

"Janganmengecilkan arti lSalian hai Anak-anakku, sungguh kalian '

adalah kekuatan yang jika ia tetap berpegang pada prinsip niscaya ia

mampu menegakkan atau merobohkan sebuah negara- Kalian adalah

api jika dinyalakan niscaya akan membakar dan bersinar terang. Selama.

kalian memahami Islam dan berkesempatan berdakvrah dan bekerja

demi agama itu, maka kalian telah memahami jalanyangharus kalian

tempuh. Sudah tiba saatnya Mesir harus berubah dan sudah tiba saat-

ny a raky at harus bangkit' "

Beliau kemudian melanjutkan:

"Saat menyuarakan seruannya' Musthafa Kamil hanya seorang

pemuda seperti kalian. Dengan semangat yang membara' keteguhan

yang membaja, dan keyakinan yang kukuh dia berhasil membuat dunia

mendengar suara Mesir dan meluruskan politik Inggris, merobohkan

dan mengusir thaghut imperialisme, Cromer dari kedudukannya, dan

membentuk opini publik nasional mendendangkan kemerdekaan,

menderapkan langkah kakinya, dan mendaki menuju kejayaan dan

kemuliaan."

Syaikh Thanthawi kemudian berbicara rentang gerakan-gerakan

reformasi terdahulu. Para Mahasiswa berkata "Kami berusaha untuk

tidak mengecewakan Anda, insya Aliah. Kami datanguntuk bekerja

sama dengan Anda demi Islam di bawah panji-panji baru ini, Al-

Ikhwan Al-Muslimun. Syaikh Thanthawi berkomentar "Kalian te-

lah menemukan jalan yang benar. Al-Ikhwan Al-Muslimun adalah

gerakan baru yang mengadoPsi semangat Islam dan menapaki

manhajnya dalam mendidik umar dan mencerak pemimpin sesuai

dengan metode dakwah generasi Pertama."

Beliau kemudian menjelaskan kepribadian Imam Al-Banna:

,.Dia adalah alumnus Darul ulum dan guru Sekolah Dasar. Pemuda ini

mampu membuat Ismailiyah yang terasing menjadi benteng Islam dan
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kamp yang kukuh yang mendetakkan keimanan, dan berhasil men-

dirikan dua sekolah untuk pendidikan Islam, yaitu Ma'had Hira'untuk

putra dan satu sekolah untuk putri'"11

Beliau kemudian berkata:

"sesungguhn yayangmembedakan Al-Banna dari lainnya adalah bahwa

setiap pemimpin hanya ada dua kemungkinan; politikus bukan 
^gama-

wan atau agamawan bukan politikus. Oleh karena itu, gerakan-gerakan

reformasi di Mesir banyak mengalami kegagalan. Sedangkan Al-Banna

mampu memadukan afltara keduanya, karena beliau adalah seorang

faqih (agamawan) yang brilian dan politikus yang hebat."12

Syaikh Thanthawi Jauhari tidak berpangku t^ngan menunggu

kedatangan Imam Al-Banna, namun beliau segera mengirim surat

yang mengabarkan berita gembira itu (bergabungnya para mahasiswa

dalam Al-Ikhwan Al-Muslimun) dan menamainyadengan Fatb Mubtn

(Ke me nan g an y angNyat a), dan kenya taanny a, b ergabun g ny a P ar a

mahasiswa ke dalam tubuh Al-Ikhwan merupakan kemenangan

yangny^tabagi gerakan ini. Imam Al-Banna segera rergerak hatinya

untuk kembali ke Kairo dan menemui mereka, kemudian beliau

membaiar mereka untuk berjuang demi Islam. Mereka adalah

kelompok perrama dari kalangan mahasiswa yang mengikrarkan

baiat, semuanya berjumlah enam orxrtg13, yaitu: Muhammad Abdul

Hamid Ahmad (mahasiswa Fakultas Adab), Ibrahim Abun Naja A1-

Jazzar (mahasiswa Fakultas Kedokteran), Ahmad Musthafa

(mahasiswa Sekolah Tinggi Perdagangan), Muhammad Jamal A1-

Fandi (mahasiswa Fakultas Ilmu Eksakta), Muhammad Rasyad Al-

Harawi (mahasiswa Fakultas Hukum), dan Muhammad Shabri

(mahasiswa Sekolah Tinggi Pertanian).

11. Majalah mingguan Jaridatut lkhw^n Al-Muslimin, edisi 719,3 Dzulqa'dah 1367 H'/6

September 1948 M.

12. Muhammad Abdul Hamid, Dzikrayeil' h. 21-22.

13. Hasan Al-Banna, op.cit. 183, 184.
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Imam Al-Banna memilih Muhammad Abdul Hamid sebagai

koordinator mahasisw 
^yangbertanggung 

jawab atas mereka. Imam

Al-Banna memberinya gelar naqib mahasiswa. Beliau kemudian

menentukan waktu pertemuan dengan mereka di rumahnya yang

bersahaja di kepadatan kota Kairo. Beliau menyebutnya dengan

sebutan Distrik Sarujiyah tikungan Nafi' Bek. Kami berkumpul di

rumah beliau pada waktu yang telah disepakati. Beliau telah

menyiapkan pesta teh, kami berjumlah tujuh orang, dan beliau di-

temani sepuluh anggota Al-Ikhwan , di antaramereka adalah Ustadz

Abdurrahman Al-Banna-saudara kandung Imam Al-Banna-Syaikh

Musthafa Ath-Thair, dan Haji Muhammad Syalasy. Hadirin me-

nyantap manisan dan menghirup sedapnya teh panas dalam pesta

persaudaraan yang indah ini.

Setelah pesta teh berakhir, kami beranjak ke kamar tamu di

rumah Imam Al-Banna, kemudian beliau mendiskusikan dengan

mereka tentang gerakan pemikiran modern sebelumnya, sePerti

gerakan Jamaluddin Al-Afghani, Syaikh Muhammad Abduh, Ge-

rakan Al-Mahdi di Sudan, gerakan Sanusiyah di Libia dan panglima

yang gagah perkasa, lJmar Al-Mukhtar, dan sikapnya terhadap

penjajah Italia. Beliau juga menjelaskan anasir keberhasilan dan

kegagalan gerakan-gerakan ini dan sebab-sebabnya, kemudian beliau

menentukan waktu untuk pertemuan mingguan di rumah beliau

setiap hari Kamis, setelah shalat Magrib berjamaah.

Imam Al-Banna memberikan perhatian khusus kepada para

mahasiswa. Ia menangani mereka secara langsung, dan membuka

kesempatan lebarlebar untuk menulis di majalah Jartdatul lhbw,i'n

Al-Muslimtn dalam sebuah kolom khusus mahasiswa. Artikel

pert^mayang dimuat benalukFitnatul'Ashr (Fitnah Masa Kini) yang

ditulis oleh Ali Abdul Jalil, mahasiswa Darul Ulum. Dalam edisi

yang sama, majalah Al-Ikhwan menyambut hangat bergabungnya
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sekelompok mahasiswa ini ke dalam tubuh Al-Ikhwan dan me-

nuliskan dalam artikel yang berjudul Hai'atwl lkbukn Al'Muslimin

bi Al-Madkris Al:Ulyk (Organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun di Per-

guruan Tinggi)1a:

"Prinsip-prinsip Al-Ikhwan Al-Muslimun lurus dan mudah dipahami,

namun ia memerlukan keikhlasan dan pengamalan. Ia mengarah pada

satu tujuan, yaitu menciptakan moralitas Islam yang benar di tengah-

tengah umat. IJntuk meraih tujuan tersebut, Al-Ikhwan mengandalkan

satu sarana, yaitu cinta, persaudaraan, dan saling mengenal yang mem-

buahkan keteladanan yang baik dan perbaikan jiwa. Dalam rangka me-

nuju kebangkitan baru, umat lebih memerlukan langkah yang lurus

ini.

Generasi muda kita memahami dengan baik kenyataan ini. 'Maka

kemudian mereka membentuk satu kelompok yang tulus terdiri dari

mahasiswa sekolah tinggi dan universitas, mendekiarasikan kesiapan

mereka untuk membela, mengabdi dan mengamalkin prinsip ini, dan

seyogianya kita mengucapkan selamat kepada saudara-saudara kita yang

mulia atas cahaya kesadaran dan ketulusan tekad yang dicurahkan A1-

lah kepada mereka, dan memberi ucapan selamat kepada organisasi Al-

Ikhwan Al-Muslimun atas bergabungnya bintang cemerlang ini ke

barisan anggotanya yang aktif. Dalam kesempatan ini, dewan redaksi

mengkhususkan satu kolom untuk para mahasiswa sebagai lahan kom-

petisi pena-pena mereka, dan di kolom lain, kami menampilkan tulisan

salah satu dari mereka dengan judul Fitnatul'Ashr. Semoga Allah mem-

perbanyak orang-orang yang berjuang untuk agama nya dan membekali

mereka dengan kemampuan dan keikhlasan."

Cabang-cabang dan Aktivitasnya

Cabang-cabang Al-Ikhqan Al-Muslimun pada masa awal umur

gerakan ini merupakan representasi organisasi di daerah temPat

masing-masing cabang berada. Cabang Ai-Ikhwan menjadi temPat

14. Majalah mingguan Jardatul lkhwan Al-Muslimin,tahun l, edisi 19, Kamis 5 Sya'ban 1352

H./23 November 1933 M.
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perremuan para anggota setelah menjalankan aktivitas rutin mereka.

Oleh karena itu, Al-Ikhwan berusaha memperkayaaktivitas cabang

untuk menarik perhatian masyarakat dengan cara membangun

lapangan olahraga untuk menyalurkan bakat olahraga yang berbeda-

beda di masing-masing cabang, atau membangun menara keilmuan

dengan menyediak an pelqaran khusus maupun umum bagi masya-

rakat sekit arnya, atau menyelenggarakan kelas-kelas khusus untuk

pemberantasan bura huruf, yang dipimpin oleh para siswa'untuk

mengulang kembali pelajaran, membangun temPat PenamPungan

untuk menamPung orang-orangyang membutuhkan, anak yatim

dan janda-janda terlanrar, mengumpulka4 bantuan dari anggota dan

menyalurkan bagi mereka yang membutuhkannya. Disamping itu,

seriap cabang membangun masjid sebagai temPat menunaikan iba-

dah dan menyebarkan syiar-syrar agama.

Proses Pernbentukan Cabang

B agairn ana Terb ent uk ny a C ab an g?

Dengan meneliti artikel-artikel yang dimuat dalam majalah

mingguan Jartdatul lkbwLn Al-Muslirntn tentang pendirian dan

pembentukan cabang, kami menemukan bahwa suaru cabang bi-

asany a dimulai dari seseor ang y 
^ng 

mengunjun gi salah satu cabang

Al-Ikhwan Al-Muslimun, kemudianiamendengar ceramah dan ber-

temu deng an para anggora Al-Ikhwan dan melihar secara langsung

berbagai aktivitas Al-Ikhwan di cabang tersebut, lalu timbul ke-

tertarikan dengan semua itu, kemudian ia pulang ke kampung ha-

lamannya dan mengajak masyarakat setempat untuk mendirikan

cabang Al-Ikhwan. Ini salah saru proses yanglazim dalam pemben-

tukan cabang Al-Ikhwan. Sedangkan proses terbentuknya cabang

Al-Ikhwan yang lainnya dimulai dengan kunjungan salah seorang

juru dakwah Al-Ikhwan ke suaru kampung dan memperkenalkan

kepada warga serempat renrang dakwah, prinsip dan tujuan A1-
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Ikhwan Al-Muslimun. Dalam hal ini, Imam Al-Banna adalah pen-

dekar dakwah yang mumpuni dalam menyebarkan misi dakwah

Al-Ikhwan. .j

Melalui kedua proses tersebut, terbentuklah sekelompok indi-
vidu yang memiliki kepedulian terhadap dakwah Al-Ikhwan Al-
Muslimun lalu mereka memilih salah seorang dari mereka untuk
menjadi naib yang menjadi penghubung antara mereka dengan

Dewan Pimpinan Pusat dan mewakili mereka dalam persidangan

Majelis Syura.

Kemudian dengan berlanjutnya komunikasi dan kunjungan ke

kampung ini, terkumpullah beberapa individu yang cukup untuk
membentuk cabang, lalu mereka menyewa sebuah tempat untuk
dijadikan sekretariat untuk rapat dan menyeienggarakan dialog dan

ceramah. Setelah itu, dibentuklah dewan pengurus cabang tersebut.

Naib dan sekretaris cabang secara otomatis menjadi anggora Majelis

Syura Al-Ikhwan dan melakukan komunikasi langsung dengan

Dewan Pimpinan Pusat. Tidak lama kemudian, cabang tersebut

mendapat sebidang tanah untuk kemudian dibangun gedung se-

kretariat, masjid dan sekolah untuk menyelenggarakan pendidikan

bagi anak-anak dan membuka kelas-kelas untuk orang dewasa dalam

memberantas buta huruf, buta tulis, dan buta agama. Setelah itu,
dirintislah proyek sosial dan amal di lingkungan sekitar. Sebagian

cabang mendirikan pabrik tenun dan karpet, sebagian cabangyang

lain mendirikan balai latihan kerja untuk kursus menjahit bagi para

pemudi. Sebagian cabang yanglain membentuk panitia zakatyang
bertugas mengumpulkan dan mendistribusikannya kepada fakir
miskin. Sebagian cabang melakukan kegiatan pemberantasan pe-

nyakit-penyakit sosial, seperti pelacuran, perjudian, dan mengingat-

kan masyarakat akan agama mereka melalui penyeleng garaan

peringatan harihari besar Islam dan penyelenggaraan pengajian dan

ceramah mingguan.
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Sejaian dengan semakin mapanny^ sebuah cabang dan ber-

tambahnya anggota, dibentuklah Majelis Syura lokal yang bertugas

menyelenggarakan rapat bulana4 untuk membahas aktivitas cabang

dan pengembangannyake depan, yang mencerminkan secara positif

perkembangan bangunan organ isasi. FirqaD ftelompok) Akhawat

pertama dan Anggaran Dasar untuk firqah Akhawat merupakan

hasil keputusan rapat Majelis Syura cabang Ismailiyah. Demikian

juga kelompok untuk rihlah juga merupakan hasil keputusan'ripat

Majelis Syura cabang tersebut.

Contoh Pembentukan Cabang

Sebelum ini kami telah menjelaskan bahwa sebuah cabang

dimulai dari seorang utusan atau sejumlah individu, kemudian

berkembang menjadi satu kelompok yang menjadi cikal bakal

cabang yang mampu menjalankan fungsinya di maiyarakat.

Kami memberi contoh proses seperti itu pada cabang Mit A1-

Qumsh yang melewati masa satu tahun dalam proses pembentuk-

annya. Cabang itu didirikan pada tahun 1933 M., dan belum menjadi

satu cabangyang sempurna kecuali pada tahun 1934 M. Majalah

minggtan laridatul lkhuhn A l'Muslimin memtat berita pembentukan

dan pembukaan cabang Mit Al-Qumsh dalam dua tajuk, y^ngPer-

tama berjudul "Pembentukan Cabang Mit Al-Qumsh."15 Beritanya

sebagai berikut:

"segala puji bagi Allah. Selawat dan salam semoga tercurah kepada

junjungan kita, Muhammad, yang diutus untuk memberi petunjuk dan

bimbingan kepada makhluk ke jalan yang menjamin kebahagiaan

mereka di dunia dan akhirat.

Amrnaba'du.

15. Majalah mingguan Jaridatul lkhwen At-Muslimin, tahun ll, edisi 10, 30 Rabiul Awal 1353

H./13 Juli 1934 M.
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Setelah kami melihat organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun mengajak ke

jalan Allah dan menyebarkan kebajikan dan menghancurkan kekejian,

sehingga dapat dibedakan antara kebenaran dan kebatilan dengan jasa

Mursyid 'Am dan p"r" p.ngik,rtnyayangtulus, kami ingin menapaki

jejak dan mengikuti petunjuk mereka, dan membentuk satu cabang

organisasi mereka di kampung kami. Kami telah membulatkan tekad

untuk itu dan setelah melalui berbagai penimbangan, kami benar-benar

membentuk susunan pengurus cabang sebagai berikut."

Tabel 4.4. Susunan Pengurus Gabang

Naib
Naib
Bendahara
Sekretaris
Penyuluh
Pengawas
Pengawas
Pengumpul dana
Pengumpul dana
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

Sedangkan tajuk yang kedua, berjudul "Pembukaan Cabang Mit
Al-Qumsh"16, dan beritanya sebagai berikut.

16. Mafalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun ll, edisi 14, 28 Rabiuts Tsani
1353 H./10 Agustus 1934 M.

1.

2.
3.
4.
5.
6.
7.
L
9.

10.
't1.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.

Abdul Fattah Bek Rif'at Amiralay
Muhammad Affandi Ahmad'Ujaiz
Haji Muhammad Ali Hasan
Syaikh Abdul Latif 'ld Ramadhan
Syaikh As-Sayyid As-Sayyid Dawud
Syaikh AliAbdul Khaliq
Syaikh Ahmad Ali Dirraz
Ustaz Mu'awwadh Ali Thaha
Syaikh Muhammad Hijazi Marzuq
Husain Affandi Ahmad Ali Al-Barmawi
Syaikh Mahmud Muhammad Farraj
Muhammad Affandi Muhammad Al-'lwadhi
Muhammad Affandi Lutfi Mahmud
Haji Abdul Maqshud Ali Diraz
Syaikh Dasuqi As-Sayyid Dawud
Syaikh Asy-Syaf i'i Al-Basyuni
Syaikh Ahmad Ahmad Ali Diraz
Syaikh lbrahim Muhammad 'Ujaiz
Syaikh Musthafa Musthafa Al-Baili
Syaikh Abdul Fattah Abdul Khaliq
Syaikh As-Sayyid As-Sayyid Al-Baili
Syaikh Ali Muhammad Hasanain
Syaikh Muhammad As-Sayyid Shalih
Syaikh Shabir Al-Alfi
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"Pada jam 21.00 hari Jumat, tanggai 15 Rabiuts Tsani tahun i353 H'

bertepatan dengan 27 Juli Ig34 M., setelah shaiat Isya', diresmikanlah

organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun (cabang Mit Al-Qumsh) yang

diketuai oleh Abdul Fattah Bek'Rif'at dan dihadiri para anggota di

rumah Muhammad Affandi 'IJ1aiz, Kepala Kampung dan Naib II Al-

Ikhwan Al-Muslimun cabang Al-Qumsh. Adapun prosesi peresmian

berjalan sebagai berikut.

Peresmian diawali dengan pembacaan ayat'ayat Al-Quran oleh

qhri'terkenal, Syaikh Sayyid Daud, Penyuluh Al-Ikhwan, dan dalam

kapasitasnya sebagai penyuluh dalam Al-Ikhwan, beliau menyam-

paikan ceramah yang isinya menjelaskan tujuan luhur pendirian

organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun, dan beliau menyampaikan

ceramahnya dengan baik.

Abdul Fattah Bek Rif'at, Ketua Cabang menyamPaikan sambutan

di mana beliau mengucapkan terima kasih kepada organisasi dan

mengungkapkan rasa syukur atas kesemp 
^tan 

y^p'g diberikan

kepadanya untuk aktif di dalamnya. Beliau sangat bersuka cita

dengan keikutsertaan dirinya dalam organisasi Islam dan meng-

uraikan panjang lebar tentan g aPa yang harus dimiliki oleh aki-

dah seorang Muslim, berupa tawakal kepada Allah, menghadapkan

diri kepada Allah dengan segenaP hati yang tulus dan yakin' Beliau

juga mengatakan bahwa setiap manusia dituntut untuk menunaikan

risalahnya, yaitu melakukan kebaiikan dan mendorong orang untuk

melakukan kebajikan demi kepentingan semua.

Syaikh Abdut Latif 'Id Ramadhan menyampaikan pidato di mana

beliau mengucapkan terima kasih hepada Abdul Fattah Bek Rif'at

atas kesediaannya menerima amanat menjadi ketua cabang dan

berkata: "Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang

dikehendaki-Nya, dan Allah mempunyai karunia y^ngbesar."

Beliau kemudian mengucapkan terima kasih kepada Muhammad

Affandi 'rJjaiz,Kepala Kampung Mit Al-Qumsh dan Naib II cabang Al-

Ikhwan setempat, atas kesediaan beliau untuk menyediakan rumahnya

yang luas dan megah sebagai sekretariat cabang guna mengadakan

pertemuan sampai Al-Ikhwan memiliki gedung sendiri, kemudian

beliau mengajak para hadirin untuk menjadikan diri mereka sebagai
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organisasi sosial bagi seluruh masyarakat, dan mahkamah yang me-

leraikan perselisihan manusia agar mereka tidak mengajukan perkara

ke hakim sehingga menghabiskan uang dan harta.

Dalam pesta pembukaan tersebut, cabang memutuskan satu ke-

putusan, yaitu pertemuan Al-Ikhvzan diadakan setiap hariJumat

setelah shalat Isya'.

Setelah itu, Syaikh Muhammad Hijazi Marzrq, anggota cabang,

menyampaikan pidato di mana beliau mengajakparahadirin untuk

menepati janji dan hadir ke tempat pertemuan tanpa harus diundang

atau diingatkan.

Pertemuan ditutup dengan yel-yel pujian yang memuji keagungan

Raja Mesir dan pangeran tercinta, dan doa kemenangan untuk Is-

lam dan kaum Muslimin, dan hanya kepada Allah kami memohon

untuk menunjukkan kita kepada kebajikan dan keberuntungan."

Sekretaris Organisasi

Abdul Latif 'Id Ramadhan

Cabang Baru

Selama fase tersebut, sebagai hasil kunjungan Imam Al-Banna

dan berbagai aktivitas Al-ikhvran, berdirilah cabang-cabang baru di

Kairo dan beberapa provinsi di Mesir. Penjelasannya sebagai berikut.

1. Kairo

Di Kairo merupakan tempat beradanyakantor pusat Al-Ikhwan

Al-Muslimun yang pindah dari Ismailiyah ke kota tersebut, bersa-

maan dengan pindahnya Imam Al-Banna. Selama fase Majelis Syura

pertama, cabang Kairo membawahi beberapa ranting:

a. Syubra, dan naibny. 
"dalah 

Muhammad Syalasy Affandi. Kan-

torny^:Jln. Abu Thaqiyah No. 6, di samping Hadaiq Syubra.17

17. Majalah mingguan Jaridatul lkhw1n Al-Muslimin, tahun l, edisi 27,23 Syawal 1352 H./
I Februari 1934 M.
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b. Ghamrah dan naibnya adalah Hamid Yusuf Affandi. Kantor-

nya:Ezbat Al-Muwafi di samping Perusahaan Syal.18

c. Cabang Bab Asy-Sy a'riyyah,dan beralamat di Madrasah Sayyidi

Abdul Qadir Ad-Dasythuthi di Al-Khalij No. 602.

d. Raudh Al-Faraj. Naibnya adalah As-Sayyid Abu Sari' Bayumi

Affandi, dan alamat kantornya: Madrasah Asy-Syaikh Hasan di

Jln. Gharbi Al-Maris No. 19.

Cabang Raudh Al-Faraj diresmikan pada 5 Sya'ban 1352 H.

bertepatan 23 November 1933 M. dalam sebuah pesta meriahyang

diberitakan oleh majalah lartdatul lkhwh.n Al-Muslimin dengan edi-

torialnya:

"semoga Allah menghidupkan organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Betapa banyak bukti nyata dan argumen yang meyakinkan bahwa Al-

Ikhwan merupakan kekuatan dari Allah dan tumbu[ dari curahan

Rasulullah Saw., betapa tidak, sementara keikhlasan sebagai pemim-

pinnya dan keimanan sebagai pembawanya.

Bersyukurlah kepada Allah, wahai Muslim yang peduli, bahwa telah

dibuka satu cabang Al-Ikhwan Al-Musiimun yang kukuh pada malam

Kamis 5 Sya'ban dalam sebuah pesta meriah dengan hadirnya para

mahasiswa Fakultas Ushuluddin, siswa-siswa Madrasah Aliyah, tokoh

dan individu anggota masyarakat di distrik Raudh Al-Faraj. Di sana

Allah telah memperlihatkan kepada Yang Mulia Mursyid'Am dan naib

cabang Kairo, apa y^ng mendorong masyarakat melebur diri mereka

dalam Al-Ikhwan laksana dorongan dua orang yang saling merindu-

kan, sungguh mereka telah berbaiat kepada Allah untuk berjuang demi

meninggikan agama-Nya yang lurus dan mengabdi kepada syariat

pemimpin para nabi. Dalam kesempatan tersebut, penyair Al-Ikhwan

Ahmad, Hasan Al-Baquri mendendangkan sebuah nasyid islami yang

indah yang tidak bisa kami tampilkan di sini. Demikian juga Muham-

mad Abdul Basith Barakat Affandi, sekretaris cabang menyampaikan

18. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 20, Kamis 12 Sya'ban
1352 H./30 November 1933 M.
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sambutan yang berharga. Semoga Allah memanjangkan umur lJstadz

Rifa'i dan Ustadz Yusuf dan rekan-rekan mereka yang telah mendukung

cabang ini. Dan hanya kepada Allah kami memohon agar memper-

banyak orang-orang yang birjuang seperti mereka. Sesungguhnya Dia

Maha Mendengar dan Mengabulkan doa."le

Peresmian tersebut juga dihadiri oleh Imam Al-Banna dan beliau

memberikan sambutan, sebagaimana Syaikh Hasan Al-Baquri juga

menampilkan satu ode ftasidah)2o dan Abu Sari' Bayurni Affandi
diangkat menjadi naib cabang Raudh Al-Faraj.

2. Daqahliyah

Imam Al-Banna memberi perhatian besar terhadap provinsi
Daqahliyah terutama wilayah Al-Bahr Ash-Shaghir. Beliau mengun-

jungi wilayah tersebut pada tahun 1933 M.
sebanyak dua kali; pertama, pada musim

liburan pertengahan tahun yang bertepat-

an dengan bulan Ramadhan 1351 H., dan

kedua berbarengan dengan safari musim

panas yang berlangsung selama 28 hari.
Dalam safari tersebut, Daqahliyah dan ran-

ting-rantingnya mendapat kunjungan sela-

ma delapan hari di mana Imam Al-Banna

mengunjungi cabang Al-Manzilah, Al- Muhammad.Affandi svahatah

Jamaliyah, Mit Khudair, Mit Marja, dan 
(Al-Manzilah)

Al-Jadidah, kemudian beliau meresmikan cabang-cabang baru Al-
Ikhwan di An-Nisayamah, Al-'Ujairah, Al-Bushrath, Barambal, A1-

Kafr Al-Jadid, dan meletakkan dasar bagi pembentukkan cabang

Mit Al-Qumsh.2l Majalah Jartdatul lkbzahn Al-Muslimtn mengeluarkan

't9. ibid.

20. ibid.

21. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 13, 17 Jumadal Ula 1352
H./7 September 1933 M.
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keterangan tentang cabang-cabang yang baru diresmikan Dewan

Pimpinan Pusat dan menyebutkan nama-nama naib dan naqibnya

dengan tajuk: "Cabang-cabang Baru Organisasi Al-Ikhwan A1-

Musiimun": Dewan Pimpinan Pusat Meresmikan Cabang-cabang

Al-Ikhwan Al-Muslimun ini di Kota Daqahliyah,yaitu:zz

^. Jadidah Al-Manzilah, dan naqibnya: Syaikh Yusuf Tha-

wilah.

Mit Khudair, dan naqibnya: Syaikh MuhammadHijazi.

Al-Bushrath, dan naqibnya: Yusuf AI-Muzayyan-

Al-Kafr Al-Jadid, dan naqibnya: Syaikh Thaha Al-Harawi.

Barambal Al-Qadimah, dan naqibnya: Syaikh Muhammad

Dasuqi.

Al-'Ujairah, dan naqibnya: Ibrahim Affandi Sa'd FIasan.

An-Nisayamah, dan naqibnya: Syaikh Muhammad

Khalifah.

Segera sesudah itu terbentuklah cabang baru Al-Ikhwan A1-

Muslimun di Mit An-Nuhal Daqahliyah, dan diketuai oleh ustadz

Syaikh Muhammad Ali Muhammad, seorang ulama dan tokoh

masyarakat setempat, dan alamat cabang tersebut adalah: Distrik

An-Nuhal Daqahliyah.23 Tidak lama kemudian terbetuk cabang baru

di As-Sunbulawain dengan ketua Mdhammad Affandi Abdul Aziz

Sulaith. Peristiwa ini terjadi sebelum pelaksanaan Majelis Syuara II

Al-Ikhwan Al-Muslimun.2a

22. Majalah mingguan Jaridatul tkhwAn At-Mustimin,lahun l, edisi 14, 24 Jumadal Ula 1352

H/14 September 1933 M.

23. Majalah mingguan Jaridatut lkhwan At-Muslimin,lahun l, edisi 16, Kamis 13 Raiab 1352

H./1 November 1933 M.

24. Majalah mingguan Jaridatut lkhw^n At-Mustimin, lahun I, edisi 27, 23 syawal 1352 H.l

8 Februari 1943 M.
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3. Port Said

Di samping cabang Port Said, dibentuklah cabang-cabang baru

Al-Ikhwan Al-Muslimun. Di kota Port Fuad telah berhasil dibentuk

cabang Al-Ikhwan sebagai hasil jerih payah pengurus cabang Port

Said. Peresmian dilakukan dalam sebuah pesta meriah di mana para

khatib dan juru dakwah Al-Ikhwan menjelaskan organisasi dan

prinsip-prinsipnya, yang menimbulkan kesan yang membekas da-

lam hati masyarakat setempat. Yang menjadi naib cabang tersebut

adaiah Al-Mifdhal Hasan Affandi Al-Faraj. Akh Al-Mifdhal Fahmi

Affandi Muhammad, salah satu anggota cabang tersebut, menulis

dalam majalah Jaridatul lkhwhn Al-Muilim?n t entangpesta peresmian

cabang baru tersebut.25

4. Asy-Syarqiyah

Cabang Abu Shuwair merupakan cabang pertama Al-Ikhwan

di Provinsi Asy-Syarqiyah, karena kedekatan kota itu dengan

Ismailiyah, kantor pusat Al-Ikhwan. Imam Al-Banna memulai

anjangsananya y^ng pertama ke provinsi tersebut, dengan tujuan

memperkukuh dakwah Al-Ikhwan di kota itu dan mendorong

mereka mengajak masyarakat lainnya untuk mendirikan cabang-

cabang Al-Ikhwan. Hasil dari perjuangan mereka terwujud dalam

peresmian tiga cabang baru Al-Ikhwan di Provinsi Asy-Syarqiyah

pada fase ini, yaitu:

a. Abu Hammad, Provinsi Syarqiyah, dan naibnya adalah

Syaikh Muhammad As-Sayyid Al-'Ashluji.

b. Lz-Zaqaziq, Provinsi Syarqiyah, dan naibnyaHasanFaz-

bek.26

25. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 15, Kamis 1 Awal Jumadats
Tsaniah 1352 H.

26. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi27,23 Syawal 1352H.1
8 Februari 1934 M.
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c. Bani Quraisy, Provinsi Syarqiyah, dan naibnya Syaikh

Abdul Majid Faris.

Cabang tersebut diresmikan,pada bulan Oktober 1933 M.27Mes-

kipun belum beberapa lama pembentukan cabang tersebut, namun

gaung aktivitas yang dilakukan cabang ini terlihat jelas selama ren-

tang waktu yang singkat ini. Kepengurusan cabang dibagi menjadi

beberapa seksi, masing-masing seksi memiliki tujuan khusus dari

tujuan-tujuan mulia berikut ini: (a) memberikan penyuluhan dan

bimbingan; (b) mendamaikan dua pihak yang benikai; (c) mengajari

baca tulis bagi orang-orang buta huruf. Naib cabang ini, Syaikh

Abdul Majid Faris, mengunjungi Dewan Pimpinan Pusat di Kairo.

Beliau menyampaikan kepada anggota Dewan Pimpinan Pusat

berbagai perkembangan kegiatan cabang dan kepedulian mereka

dalam mengembangkan organisasi. Dewan Pimpinan mengucap-

kan terima kasih kepada sang naib atas keped.rli"tt beliau dan

mendoakan beliau agar mendapat taufik dalam menjalankan

tugasnya.28

5. Al-Gharbiyah

Majalah Jartdatul lhhuti.n Al-Muslimin menampilkan berita

berikut ini:

"Pada malam hari tanggal 1 Jumadal Ula t352 H., Al-Ikhwan Al-

Muslimun Thantha menyelenggarakan pesta peresmian klub di Jalan

Vashfi di belakang gedung Sekolah Al-Ahmadiyah di Kafr Abun Naja,

dihadiri Mursyid 'Am dan naib Jamaliyah Daqahliyah. Hadir pula da-

lam pesta peresmian tersebut satu delegasi dari Syubrakhit yang dipim-

pin oleh naib Al-Ikhwan di sana. Pesta berjalan meriah dan kegembiraan

menyelimuti hadirin.

27. Majalah mingguan Jaridatul lkhwdn Al-Muslimin, tahun l, edisi 19, Kamis 5 Sya'ban
1352H.122 November 1933 M.

28. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 16, Kamis 13 Rajab 1352

H./1 November 1933 M.
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Kemudian diianjutkan dengan pidato dan pembacaan syair-syair

dari para sastrawan yang menjelaskan kewajiban bekerja untuk Islam

dan kebangkitannya.

Ustadz Syaikh Yahya H"r"r, Khithab, imam dan khatib masjid

Sayyidi Izz Ar-Rijal, bersedia dipilih menjadi naib Al-Ikhwan Thantha.

Demikian juga sejumlah tokoh, yaitu Syaikh Ustadz Ali Al-Manufi,

Ustadz Syaikh Sayyid Rajab, penyuluh Al-Ikhwan Thantha, dan Ustadz

Syaikh Muhammad Sya'ban Farral, khatib Masjid Al-Minsyawi,yang

menyatakan kesediaannya untuk membantu naib dalam menjaiankan

tugasnya."29

Majalah mingguan lari.datul lkbui.n Al-Muslimtn juga memuat

berita lain setelah sekitar enam bulan pembentukan cabang Thantha,

yang menyebutkan pembentukan cabang baru di Desa Mahallah

Diyay dan dipimpin oleh naib Ahmad Abdul Hamid.3o

6. Al-Qalyubiyah

Al-Ikhwan Al-Muslimun hanya satu cabang di Syablanjah. Di
tengah-tengah kunjungan Imam Al-Banna ke cabang tersebut, be-

liau mengunjungi Syibbin Al-Qanathir. Beliau merasa tercengang

melihat kecintaan masyarakat terhadap kebajikan, kegairahan

mereka dalam menjalankan agam4 dan sambutan yang besar ter-

hadap dakwah Al-Ikhwan. Di kota tersebut telah terbentuk cabang

Al-Ikhwan Al-Muslimun yang diketuai oleh Akh Muhammad

Affandi lzzat Hasan, asisten As-Sulkhanah, dibantu oleh beberapa

anggota Al-Ikhwan. Cabang ters'ebut berjalan ke arah bentuknya

yang sempurna.3l Tidak lama kemudian, bergabung cabang Ma-

niyyah Syibbin, naibnya saat itu adalah Syaikh Rizq Basyuni, dan

di Tal Bani Tamim yang berdampingan dengan Syibbin Al-Qanathir,

29. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 15, Kamis 1 Jumadats
Tsaniah 1352 H.

30. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi27,23 Syawal 1352H./
1934 M.

31 . Majalah mingguan Jafidatul lkhwen N-Muslimin, tahun l, edisi 16, Kamis 1 3 Rajab 1 352
H./1 November1933 M.
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ada cabang Flammas dan Ghirah. Mursyid'Am telah mengunjungi

cabang-cabang tersebut dan mendapat sambutan hangat dari ma-

syarakat setempat, mereka memiliki animo yang besar terhadap

dakwah Al-Ikhwan sehingga terbentuklah cabang-cabang baru Al-

Ikhwan Ai-Muslimun di tempat-tempat tersebut.32

7. Buhairah

Di samping cabang-cabang lama di Syubrakhit dan Al'Mah-

mudiyah, diresmikan cabang baru di Kafr Ad-Dawwar.33

8. Sha'id

Perjuangan keluarga Syurait telah mehampakkan hasil dengan

dibukanya cabang Asyuth. Di Majelis Syura Al-Ikhwan Al:Mus-

limun, cabang ini diwakili oleh Syaikh MusthafaAr-Rifa'i Al-Labban '
dan Syaikh Hamid Ahmad Syurait, kemudian terbentuk cabang-

cabang berikut:

a. Al-Qubabat di Al-Jizah dan naibnya adalah Syaikh Abdul Hamid

Rauq.

b. Al-Balina di Suhaj dan naibnya adalah Syaikh Abdurrahman

Farghali.3a

Contoh-contoh Aktivitas Cabang-cabang Al-Ikhwan Fase

Maielis Syura I

1. Penyusunan Anggaran Rumah Tangga

Ismailiyah merupakan cikal bakal pertama dalam penyebaran

dan pengembangan dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun. Di kota ini

terbentuklah untuk pertama kali divisi Al-Akhawat Al-Muslimat,

32. ibid.

33. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 27, 23 Syawal 1352H./
8 Februari 1934 M.

34. ibid.
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kemudian disusunlah Anggaran Rumah Tangga pertarira untuk

operasional divisi tersebut. Majalah Jartdatwl lkhwkn Al-Muslirntn

dalam edisi II tahun I pada 28 Safar 1352 H. bertepatan dengan 22

Juli 1933 M. memuat Anggaran Rumah Tangga tersebut dan meng-

ajak cabang-cabang danparaakhawat untuk mengikuti jejak cabang

dan akhavrat Ismailiyah dan belajar dari pengalaman mereka:

Anggaran Rumah T tnggaPertama Al-Akhawat Al-Muslimat : 
15

a. Pada awal Muharram 1352H. (26 April 1933 M.) di kota

Ismailiyah dibentuklah divisi moral Islam yang diberi

n^ma " Al-Akhawat Al-Muslimat".

Tuiuan Pembentukan Divisi

b. Berpegang teguh kepada moralitas Islam dan berdakwah

menuju keutamaan, dan menjelaskan bahaya khurafat

yang tersebar di kalangan Muslimat.

Sarana Divisi

c. Pelajarandan ceramah di pertemuan-Pertemuan khusus

perempuan, pemberian nasihat melalui pendekatan

pribadi, tulisan, dan penerbitan.

Sistem Divisi

d. Anggota Al-Akhawat Al-Muslimat adalah setiaP Perem-

puan Muslim yang bersedia mengamalkan prinsip-

prinsip organisasi dan m'engikrarkan sumpah berikut:

"Saya berjanji dan bersumpah kepada Allah untuk

berpegang teguh dengan moralitas Islam dan mengajak

kepada kebajikan sesuai dengan kemampuan saya".

e. Ketua divisi Al-Aktiawat Al-Muslimat adalah Mursyid

'Am organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun dan melakukan

35. Majalah mingguan Jaridatut lkhwan Al-Muslimin, lahun l, edisi l, Kamis22 safar 1352

H./15 Juni 1933 M.
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koordinasi dengan anggota divisi melalui seorang depu-

ti perempu an y ang menj adi penghubun g antat a kedua-

ny^.

f. Setiap anggota divisi, termasuk deputi, adalah saudara

di dalam tingkatan dan prinsip. Tugas-tugas keorganisasi-

an didistribusikan sesuai dengan bidang masing-masing.

g. Anggota divisi mengadakan rapat mingguan guna mem-

bicarakan kegiatan-kegiatan yang telah berhasil direali-

sasikan dan membincangkan agenda kegiatan untuk
minggu berikutnya. Jika anggota divisi semakin banyak,

maka rapat mingguan ini hanyadiikuti oleh para pengu-

rus yang berkompeten menjalankan tugas.

h. Jumlah iuran anggota diserahkan kepada kemampuan

masing-masing anggota dan disimpan oleh s4lah seorang

anggota untuk mendanai proyek-proyek kegiatan.

i. Anggaran Rumah Tangga ini boleh diberlakukan di

divisi Al-Akhawat Al-Muslimat di luar Ismailiyah.

j. Anggaran Rumah Tangga ini berlaku sejak disetujui oleh

anggota Dewan Pendiri dan ditandatangani oleh mereka.

Majalah Jartdatul lkhail.n Al-Muslimtn mengomentari Anggaran

Rumah T angga tersebut dengan mengatakan:

"Kami menyusun Anggaran Rumah Tangga ini dengan harapan

mendapatkan di tengah-tengah pemudi Islam yang peduli, para pemudi

yang berjuang mengamalkan prinsip-prinsip ini kepada diri dan keluarga

mereka, dan membentuk divisi Al-Akhawat Al-Muslimat di lingkungan

mereka jika mereka memiliki kemampuan untuk itu. Bagi siapa yang

ingin melakukan hal itu bisa menghubungi Deputi Al-Akhavrat Al-
Muslimat di Madrasah Ummahatul Mukminin di Ismailiyah; untuk

mendapatkan informasi yang diperlukan, dan dewan redaksi menyam-

but hangat setiap pandangan yang membangun seputar keinginan untuk

mengadopsi gagasan ini."
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2. Ceramah

Cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun di berbagai wilayah berusaha

menyelenggarakan ceramah-ceramah mingguan sebagai wahana

pertemuan arttarapara anggota cabang dengan masyarakat SetemPat.

Pertemuan tersebut berfungsi sebagai majelis keilmuair, taaruf.,

menambah keakraban dan ikatan, dan menebarkan semangat Per-

saudaraan Islam. Oieh karena itu, Al-Ikhwan selalu mengumumkan

kepada publik tentang penyeleng garaan ceramah-ce ramah tersebut

sehingga bisa dihadiri oleh sebanyak mungkin hadirin. Cabang juga

mewajibkan anggota cabang untuk hadir dalam Pertemuan tersebut.

Kami tidak mungkin menghitung berapa jumlah keseluruhan ce-

ramah-ceramah yang diselenggarakan Al-Ikhwan Al-Muslimun di

seluruh wilayah, namun kami ingin menyajikan salah satu contoh

yang dimuat dalam maplah Jartdatul lkbu'in Al'Muslimtn dengan

judul: "Ceramah-ceramah Organisasi Al-Ikhwan A1-Muslimun"36:

ceramah-ceramah mingguan Al-Ikhwan Al-Muslimun diadakan

cabang-cabang berikut:

a. Ranting Syubra Kairo setiaP hari Sabtu malam Ahad setelah

shalat Isya', dan bertempat di klub Al-Ikhwan Al-Muslimun,

Jln. Abu Thalabah No. 6.

b. Ranting Bulaq di Kairo setiaP hari Ahad malam Senin di

sekretariat Al-Ikhwan Al-Muslimun di serambi Syarkas

setelah shalat Isya'.

c. Ranting Port Said setiaP hari Kamis maiam Jumat di klub

Al-Ikhwan Al-Muslimun di Jalan Taufik.

d. Ranting Abu Shuwair Syarqiyah pada hari Sabtu malam

Ahad di klub Al-Ikhwan Al-Muslimun di samping masjid.

Ceramah minggu ini bertema "Dengki dan Bahayanya" yang

36. Majalah mingguan Jaridatul lkhwan Al-Muslimin, tahun l, edisi 20, Kamis 12 Sya',ban

1352 H./30 November 1933 M.
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akan disampaikan Ustadz Syaikh Abdullah Sulaim, naib Al-
Ikhwan.

e. Demikian juga akan diadakan ceramah umum oleh pen-

ceramah Al-Ikhwan di Kairo minggu ini insya Allah di
MasjidKhazindar di SyubrE Kakhiya, danJahuri diJawatan
Kereta Api.

Di samping itu, ada model ceramah lain yang diselenggarakan

Al-Ikhwan; lang bertujuan menyebarkan ilmu dan mensosialisasi-

kan dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun, memberikan bimbingan dan

peringatan kepada khalayak. Ceramah ini biasanya dilaksanakan di
dalam masjid. Saiah satu model ceramah ini adalah ceramah yang

disampaikan Imam Al-Banna yang dimuat dalam malalah Jartdatul
Ikhuhn Al-Muslimln:37

"syaikh Hasan Affandi Ai-Banna, Mursyid'Am Al-Ikl.rwan Al-Mus-

limun akan menyampaikan ceramah umum di Masjid Fadhil Pasya di

Jalan Al-Jamamiz. Demikian juga, Syaikh Musthafa Ath-Thair akan

menyampaikan khotbah Jumat dan memberi ceramah kepada masya-

rakat setelah shalat di Masjid Isma'il Bek Barakat di jalan Dzul Faqqar

di Raudh Al-Faraj. Demikian juga ceramah setelah Jumat akan di
sampaikan oleh Ustadz Abdurrahman Affandi As-Sa'ati dengan tema

"Peradaban Islam" di Masjid Asy-Sya'rani di Bab Asy-Sya'riyah."

3. Pembangunan Masiid dan Pendirian Pabrik

Salah satu keanehan pada masa iru adalah adanya sebuah lem-

baga keagamaan yang membangun pabrik-pabrik, karena tradisi
yang berkembang di masyarakat pada masa itu adaiah pemisahan

antara agama dan aktivitas-aktivitas duniawi. Jamaah Al-Ikhwan
Al-Muslimun datang dengan membawa pemahariran yang benar

tentang Islam dengan menegaskan bahwa Islam adalah sistem uni-
versal yang mencakup seluruh fenomena kehidupan secara umum.

37. ibid.
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Islam di samping concern terhadap dimensi peribadatan, juga con-

cern terhadap dimensi ekonomi dan politik. Sebagai pengejawan-

tahan dari keyakinan ideologis tersebut, cabang-cabang Al-Ikhwan

Al-Muslimun di samping mendirikan masjid, juga peduli untuk

mendirikan pabrik-pabrik. Pada bulan Junil932M. telah dilaksana-

kan peletakan batu pertama masjid Syubrakhit dan pabrik dalam

sebuah pesta yang diselenggarakan untuk peresmian tersebut, yang

dipimpin oleh Bayumi Nashshar Bek; kepala Al-Buhairah. Pesta

juga dilaksanakan oleh cabang Al-Mahmudiyah dalam rengka

peresmian pabrik tenun dan karpet milik organisasi Al-Ikhwan A1-

Muslimun di Mahmudiyah. Pesta peresmian dihadiri oleh kepala

Al-Buhairah.38

4. Perang terhadap Kristenisasi

Jamaah Al-Ikhwan Al-Muslimun melakukan perang terhadap

kristenisasi dan mengingatkan masyarakat dari kejahatan y^ng

merebak, yang diimpor oleh imperialisme yang menyokonguPaya

tersebut di tengah-tengah umat. Demikian juga, kantor Pusat Al-

Ikhwan begitu concern dengan upaya Perang terhadap kristenisasi

dan menegaskan peranannya melalui Majelis Syura pertama. Tak

kalah pentingnya, rakyat Mesir juga memberikan perhatian yang

besar terhadap vpaya memerangi dan memberantas kristenisasi.

Majalah mingguan Jartdatul lkbuhn Al-Muslimtn dalarn tajuk yang

berjudul: "Organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun dan Kristenisasi"

menuliskan:

"Kami tidak tahu apakah karena nasib baik atau karena nasib buruk

bila di sekitar kantor-kantor Al-Ikhwan Al-Muslimun di seluruh penjuru

Mesir terdapat pusat-pusa! kristenisasi. Di Al-Mahmudiyah, Al-

Manzilah Daqahliyah, Ismailiyah, Port Said, Abu Shuwair, dan Kairo,

di samping terdapat pusat-pusat kristenisasi yang aktif, juga terdapat

38. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi l, Kamis 22Salat 1352

H./15 Juni 1933 M.
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kantor-kantor organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun yang aktif pula, dan

tak pelak lagi, sering terjadi benturan antara dua iembaga tersebut karena

yang satu membela Islam dan yanglain menyerang Islam. Hanya saja

para pengurus harian yang mengurusi manajemen organisasi Al-Ikhwan

Al-Muslimun berpegang pada sikap arif dan bijak, sehingga mereka

melakukan perlawanan dengan car^yangterbaik dan selalu mengambil

sikap bertahan ketimbang menyerang. Mereka mengandalkan dua mo-

del prop agan da diam; p ertam a, meny adarkan masyarakat akan b ahay a

bergaul dengan para misionaris Kristen; kedaa, menggunakan sarana-

sarana amaliah yang digunakan oleh para misionaris. Langkah ini

terbukti sangat berhasil dalam memerangi kristenisasi, dan organisasi

Al-Ikhwan berhasil menunaikan kewajibannya, meski tidak seluruh-

nya, namun itulah yang mampu untuk dilikukan. Kami memohon

pertolongan kepada Allah untuk melengkapi kekurangan ini.3e Karhi

akan membahas masalah ini secara panjang lebar pada bab khusus tentang

Al-Ikhwan Al-Muslimun dan masyarakat Mesir."

5. Pendekatan terhadap Tokoh-tokoh Islam

Al-Ikhwan Al-Muslimun berusaha melakukan pendekatan

dengan figur-figur Islam dan mendorong mereka melakukanvpaya-

upaya untuk kepentingan Islam dan kaum Muslimin. Al-Ikhwan

Al-Muslimun cabang Port Said adalah organisasi pertama yang me-

nyelenggarakan perayaan guna menyambut kedatangan Muham-

mad Ali 'Alubah Pasya dari perjalanan p^niang bersama delegasi

Muktamar Islam ke negara-negara Islam demi membela kepentingan

Palestina dan nasib umat Islam di sana. Beliau berkenan mengunjungi

sekretariat Al-Ikhwan Al-Muslimun di kota itu dan mendengarkan

sambutan para khatib Al-Ikhwan dan menyampaikan ceramah

lengkap tentang wajibnya mencurahkan energi untuk mengabdi

kepada Islam.ao

39. Majalah mingguan Jaridatul lkhw4n Al-Muslimin, tahun l, edisi 3, Kamis 6 Rabiul Awal

1352H.129 Juni 1933 M.

40. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 16, Kamis 13 Rajab 1352

H./1 November1933 M.
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6. PendirianPerpustakaan

Al-Ikhwan Al-Muslimun memiliki kepedulian terhadap ilmu

dengan membuka perpustakaan di berbagai cabang. Di Port Said,

naib Al-Ikhwan setempat, Hamid Affandi Thairah mendirikan Per-

pustakaan di kantor cabang untuk dimanfaatk an Para anggotanya.

Perpustakaan itu memuat berbagai buku dan karya-karya yang

bermanfaat.ul

7. Pendirian Sekolah

Al-Ikhwan Al-Muslimun memiliki kepedulian yang sama

terhadap pendidikan generasi muda. Setiap cabang berusaha

mendirikan sekolah untuk mendidik putra-putri kaum Muslimin di

daerah masing-masing. Ismailiyah merupakan pelopor dalam proyek

ini, kemudian disusul Abu Shuwair yang berhasil mendirikan

Sekolah Dasar dan memulai proses belajar mengajar pada tahun

ajaran 1933-1934 M. Manajemen sekolah ditangani oleh Ustadz

Yusuf Abdul Hadi, alumnus Sekolah Tinggi Guru dan anggota

cabang Abu Shuwair. Di sekolah yang sama juga dibuka kelas malam

untuk pendidikan orang dewasa yang belum sempat mengecaP

pendidikan.a2

Salah satu aktivitas sekolah tersebut adalah melakukan rihlah

ilmiah dan religius. Sekolah tersebut melakukan kunjungan ke kota

Ismailiyah pada hari Senin 16 Sya'ban tahun 1352H. bertepatan 4

Desember 1933 M. dengan tujuan taaruf dengan siswa-siswa Ma'had

Hira' yang menyambut mereka dengan penuh suka cita dan ke-

akraban, sehingga tanpa terasa mereka menghabiskan waktu ber-

sama hingga datang waktu Zuhur. Mereka kemudian menunaikan

shalat Zuhur berjamaah di masjid Al-Ikhwan Al-Muslimun di

Ismailiyah yang dipimpin oleh imam shalat, Syaikh 'Id As-Sayyid,

41 . ibid.

42. ibid.
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guru bahasa Arab, kemudian mereka pergi ke tempat-tempat rekreasi

guna menikmati pemandangan yang indah dan memikat. Mereka

diperkenalkan dengan kota Ismailiyah dengan pemandunya,Ustadz

Abdul 'Al Affandi Abdul Hadi, guru di sekolah Abu Shuwair. Beliau

menjelaskan hal-hal yang belum diketahui oleh para siswa. Setelah

menghabiskan tiga jam bertamasya di kerimbunan taman, mereka

kembali ke Abu Shuwair sembari mendendangkan nasyid-nasyid

kegembiraan dengan wisata yang diberkahi ini.a3

8. Peringatan Hari-hari Besar Islam

Al-Ikhwan Al-Muslimun memiliki kepedulian terhadap pe-

ringatan harihari besar Islam, seperti Maulid Nabi Saw., Tahun Baru

Hijriah, Isra' Mikraj, puasa Ramadhan, dan lain-l ainnya.Peringat-

an hari-hari besar Islam yang diselenggarakan Al-Ikhwan Ai-
Muslimun berbeda dari pering atan y ang diadakan gleh masyarakat

di luar Al-Ikhwan. Al-Ikhwan menjadikan peringatan hari besar Is-

lam sebagai momentum untuk mengajarkan kebajikan kepada

masyarakat dan mengingatkan mereka dengan hari-hari Allah,
menyebarkan dakwah dan bertemu dalam suasana ketaatan kepada

Allah. S alah satu contoh ny a adalah p eringatan Isra' dan Mikraj yan g

diadakan cabang-cabang Al-Ikhwan di berbagai daerah.

Majalah Jartdatul lkhwi.n Al-Muslimtn memuat berita dengan

tajuk "Peringatan Isra' dan Mikraj"aa:.

Peringatan Isra'Mikrai di Abu Shuwair Syarqiyah

Cabang Abu Shuwair menyeleng gar akan peringatan Isra'-Mikraj

dengan perayaan meriah yang menunjukkan penerimaan tulus penduduk

setempat terhadap dakwah dan pemahaman seputar Al-Ikhwan dan

43. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 22,26 Sya'ban 1352H.1
14 Desember 1933 M.

44. Majalah mingguan Jaridatul lkhwan N-Muslimin, tahun l, edisi 19,5 Sya'ban 1352H./23
November 1933 M.
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keteguhan mereka dalam memegang prinsip-prinsip Islam. Dewan

Pimpinan Pusat memberikan penghargaan terhadap kesungguhan ini,

dan memohon kepada Allah untuk mengantarkan kita ke jalan para

pejuang yang tulus. ::

Peringatan Isra' Mikraj di Ismailiyah

Peringatan Isra' Mikraj diselenggarakan dalam sebuah Pesta yang

sangat meriah di kota Ismailiyah yang dihadiri oleh seluruh lapisan

masyarakat dan diisi dengan ceramah tentang makna peringatan tersebut'

Peringatan juga dimeriahkan dengan dendang nasyid-nasyid islami yang

merdu yang dibawakan oleh siswa-siswa Ma'had Hira' dan siswisiswi

Madrasah Ummahatul Mukminin yangberada di bawah naungan A1-

ikhwan Al-Muslimun cabang Ismailiyah. Hadirin kembali ke rumah

masing-masing dengan mengucapkan pujian dan ucapan terima'kasih

atas antusiasme Al-Ikhwan dan kesiapan mereka. Peringatan tersebut

menurut rencana akan dihadiri oleh Mursyid 'Am seandainya beliau

tidak harus berada di Syibbin. Beliau mengirimkan telegram yang dibaca

pada pembukaan acara, dan para anggota Al-Ikhwan hanya bisa me-

mohon pertolongan dan taufik kepada Allah bagi beliau'

Peringatan Isra' Mikraj Cabang Al-Ikhwan
Al-Muslimun di Al-Balah

Dalam rangka memperingati malam Isra'Mikraj Rasulullah Saw.,

organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun menyelenggarakan pada malam

yang penuh berkah itu sebuah peringatan yang dihadiri semua anggota

Al-Ikhwan dan masyarakat luas. Dalam acara, dikumandangkan ayat-

ayat Al-Quran dan kisah Isra' Mikraj, dan nasihat-nasihat yang ter-

kandung di dalamnya dan pujipujian terhadap Rasulullah Saw. Ke-

gembiraan mewarnai acara, keceriaan menghiasi wajah hadirin dan

acara demi acara bedangsung meriah. Semoga Ailah menganugerahkan

kegembiraan dan berkah bagi umat. Sesungguhnya Dia Maha Men-

dengarkan doa hamba.

Peringatan Isra' Mikraj di Syibbin Al-Qanathir

Al-ikhwan Al-Muslimun mendirikan tenda yang megah di halaman

kantor cabang Syibbin yang luas. Namun temPat terasa sesak dengan
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hadirin. Peringatan dihadiri oleh Mursyid 'Am beserta delegasi dari

Dewan Pimpinan Pusat dan Pengurus Cabang Kairo. Hadirin me-

nunaikan shalat Isya' di masjid besar, kemudian menuju ke tempat

peringatan dengan keramahan ydng luar biasa dan pemandangan Islam

yang indah. Tempat yang luas itu penuh sesak oleh hadirin yang terdiri
dariwarga Syibbin dan daerah-daerah pinggiran kota yrng .rrbrrr. bi
antara mereka terdapat delegasi dari Tal Bani Tamim. Pesta dimulai

dengan pembacaan ayat suci Al-Quran; lalu kata sambutan Abdurrah-

man Affandi Ridha, utusan pengurus tetap Syibbin; dilanjutkan dengan

pembacaan nasyid-nasyid perjuangan yang bersemangat dan indah,

kemudian dilanjutkan dengan pidato Muhammad lzzat HasanAffandi,

utusan pengurus tetap Syibbin, yang menyampaikan analisis yang

menjelaskan tujuan-tujuan organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun, dan

mengucapkan terima kasih kepada hadirin, kemudian disusul Syaikh

Musthafa Ath-Thair yang memperdengarkan ke pendengaran para

hadirin dengan untaian lafalnya dan keindahan nasihatnya.

Setelah itu disusul dengan ceramah Ustadz Abdurrahman As-Sa'ati

yang menyihir pikiran hadirin dengan keindahan bahasanya dan

menaklukkan jiwa mereka dengan kharismanya. Tak ketinggalan pula

penyair kreatif Ustadz Syaikh Ahmad Al-Baquri mendendangkan ode

(kasidah)nya yang indah dan sering diperdengarkan di berbagai tempat.

Puisinya yang indah meninggalkan kesan yang indah dalam jiwa seluruh

yang hadir dan bait-bait syair yangmerdu diulang berkalikali.

Setelah itu, Mursyid 'Am menyampaikan ceramah tentang Isra'

Mikraj dari segi peristiwa dan bukti-bukti kebenarannya, dengan meng-

ambil argumen-argumen filosofis indriawi dan teori-teori ilmu modern,

dan menegaskan kewajiban kaum Musiimin untuk memperingati hari.

hari bersejarah dalam sejarah Islam yang jaya. Peringatan diakhiri dengan

bacaan Al-Quran Al-Karim. Melalui peringatan tersebut, Ustadz As-

Sa'ati mengingatkan hadirin akan kewajiban mereka terhadap saudara-

saudara mereka di Palestina. Peringatan ditutup dengan pembacaan

doa, semoga kaum Muslimin ditunjukkan kepada kebaikan dan

kebahagiaan. [ ]

,rs,$,t
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BAB 5

FASE MAJELIS SYURA KEDUA

oANUARI 1e34-MARET te3s)

Aktivitas Kantor Pusat

Musyawarah Kedua Majelis Syura Al-Ikhwan.Al-Muslimun

Pada tanggal 2-3 Syawal L352 H. bertepatan dengan 18-19

Januari 1934 M., bertempat di Pon Said, diseienggarakan Majelis

Syura Pusat kedua Al-Ikhwan Al-Muslimun. Para anggota Majelis

Syura telah berdatangan ke Port Said pada hari Kamis sore, di mana

Al-ikhwan Port Said mengadakan pesra minum teh pada hari itu,

kemudian pada maiam harinyadilaksanakan sidang Pertama Majelis

Syura dan sidang kedua Majelis syura dilaksanakanpadahari kedua.

Sidang berakhir dengan beberapa keputusan. Mursyid'Am, Imam

Hasan Al-Banna, mengirimkan salinan keputusan yang dikeluarkan

Majelis Syura Al-Ikhwan dan mengarsipkannya dalam laporan sidang

Majelis ke para naib seluruh cabang Al-Ikhwan.

IJ n dan gan M uk ta rn ar N as i o n al y an g d ik el uark an S e k r et ar is U ntnm

"Majelis syura Pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun diselenggarakan di

Pon Said, insya Allah, pada hari kedua bulan Syawal 1352H' benepatan

dengan 18 Januari Ig34M.langsung setelah shalat Isya'dipimpin oleh

Mursyid'Am; guna membahas permasalahan organisasi secara umum;
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para naib, naqib, dan sekretaris cabang diundang untuk menghadin

pertemuan ini, demikian juga para anggota Dewan Pengurus Pusat yang

mendapat undangan."l

A. Nama-nama Peserta yang Menghadiri Pertemuan2

1,. Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun, IJstadz Flasan

Al-Banna

Dewan Pimpinan Pusat Kairo

2. Abdurrahman Affandi As-Sa'ati

3. Muhammad Hilmi Nuruddin Affandi

Dewan Pengurus Kairo

4. As'ad Rajih Affandi

5. Ibrahim As-Sarawi Affandi

6. Mahmud Abdul'Athi Affandi

7. Ustadz Syaikh Ahmad Hasan Al-Baquri

8. Muhammad Syalas Affandi: Syubra

9. Abu Sari'Bayumi Affandi: Raudh Al-Faraj

Cabang Port Said

10. Hamid Affandi Thairah

11. Ustadz Syaikh Mahmud Halbah

12. Ahmad Affandi Al-Mashri

13. Sayyid Affandi Ash-Shabihi

Cabang Port Fuad

14. Husain Affandi Faraj

15. Abduh Affandi Ayyub

16. Ali Affandi Muhammad -

1. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 26, 25 Ramadhan 1352H./11 Januari
1934 M.

2. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 27, Kamis 23 Syawal 1352 H./8
Februari 1934 M.
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Cabang Al-Manzilah Daqahliyah

IT.Ustadz Syaikh Khithab Qurah
L8. Muhammad Affandl Qasim Safar

19. Ahmad Taufik Affandi As-Sayyid Ath-Thair

20. Ahmad Affandi Syatha

21..Umar Affandi As-sayyid Ghanim

22. Sy aikh At-Tamimi Asy-Syahawi

Cabang Al-Jamaliyah

23. Khalid Affandi Abdul Latif
24. Mahmud Affandi Abdul Latif
25.HdiAli Al-Musari'

Cabang Al-Bushrath-Daqahliyah

26. Haji Yusuf Al-Muzayy an

27 . Mtthammad Affandi Abdull ah

28. Ibrahim Affandi Abdullah

29. Syaikh Mahmud Musa

Cabang Barambal-Daqahliyah

30. Syaikh Muhammad Abdul Muta'al Ad-Dasuqi

31. Muhammad Affandi Asy-Syafi'i

Cabang Mit An-Nuhhal-Daqahliyah

32. Muhammad Affandilzzat Yusuf

Caban g Al-Kafr Al-Jadid-Daqahliyah

33. Syaikh Thaha Mahmud Al-Harawi

34. Hasan Affandi Al-Harawi

35. Abdul Muththalib Affandi Ahmad Abdul Latif

Cabang Mit Khudhair-Daqahliyah

36. Syaikh Muhamma d Hijazi Mujahid

32. Muhammad Affandi As-Sayyid 'Arafat
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38. Muhammad Affandi Al-Husaini

39. Syaikh Mughawiri Ibrahim

40. Syaikh Sayyid Abu Badawi

Cabang Mit Maria

4L.lJstadz Syaikh Ahmad Muhammad Madani

42.IJstadz Syaikh Abduh Mahmud lJtsman

Cabang Jadidah-Al-Manzilah
43. Syaikh Yusuf Thawilah

Cabang Provinsi Al-Balah

44.lJstadz Syaikh Syafi'i Ahmad Abdirllah

45. Syaikh Amin Abdul Maqshud

Cabang Provinsi Abu Hammad-Asy'syarqiyah

46. Syaikh Muhammad As-Sayyid Al-'Ashluji

42. As-Sayyid Affandi 'Athiyyah Muhammad As'ad

Cabang Bani Quraisy-Asy-Syarqiyah
48. Ustadz Syaikh Abdul Majid Faris

Cabang Suez

49.lJstadz Syaikh Afifi Asy-Syaff i 'IJthuwwah

50. Ustadz Syaikh'Afifi'Allam
51. Muhammad Affandi Ali Asy-Syahawi

52. Sa'id Affandi Abdullah

53. Ibrahim Affandi Asy-Syarayiji

5 a. Haji Muhammad'Aj rud As-Sayyid Affandi Salim

55. Syaikh Ali Ahmad Al-Jadawi

Cabang Ismailiyah

56. Syaikh Muhammad Farghali

52. Syaikh Muhammad Farghali \Wafa

58. Hafizh Affandi Abdul Hamid
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59. Syaikh Musthafa Ahmad Silmi

60. Abdurrahman Affandi Hasbullah

61. Yusuf Affandi Muhammad Thala'at

62 . Mir ghani Affandi M ahmud

63. Abdul Hamid Affandi Jaudah

54. Ahmad Affandi Al-Jadawi

65. Yusuf Affandi Asy-Syarif

Cabang Provinsi Abu Shuwair

66.Ustadz Syaikh Abdullah Sulaim Badawi

67.Ismail Abdul Qadir Affandi

68. Mahmud Marjan Affandi

69. Muhammad AbduI Aziz Affandi

Cabang Provinsi Syibbin Al-Qanathir

20. Muhammadlzzar Hasan Affandi

Cabang Maniyyah Syibbin

71. Syaikh Rizq Al-Basyuni

Cabang Al-Mahmudiyah-Buhairah

7 2.U stadz Ahmad Affandi As-Sukkari

Cabang Syubrakhit-Buhairah

T3.lJstadz Syaikh Hamid Askariyah

Cabang Kafr Ad-Dawwar

74.Usr.adz Syaikh Ahmad Abdul Hamid

Cabang Mahallah Diyay-Gharbiyah

75.Ustadz Ahmad Affandi Musthafa Fadhilah

Cabang As-Sunbulawain

76. Muhammad Affandi Abdul Aziz Sulaith
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Beberapa orang menyampaikan izin tidak bisa menghadiri

muktamar melalui telegram dan surat. Mereka antaralain:

Ustadz Syaikh Abdul Fattah Fayid dan As-Sayyid Amin
Abu Hasyim dari Provinsi Syablanjah Qalyubiyah; Syaikh

Abdul Aziz Suwailim dari daerah Tal Bani Tamim

Qalyubiyah; Ustadz Abdurrahim Farghal dari daerah Al-
Balina Jurja; Syaikh Abdul Hamid Rizq dari daerah A1-

Qubabat Al-Jizah; Hamid Affandi Yusuf dari daerah

Ghamrah Kairo; dan Ustadz Syaikh Musthafa Ar-Rifa'i A1-

Labban dan Syaikh Hamid Ahmad Syurait dari daerah

Asyuth. Di samping itu juga sebuah 'surat yang ditanda-

tangani oleh Majelis Syura organisasi cabang Al-Balina yang

isinya mendukung semua keputusan Majelis Syura Pusat.

Surat tersebut ditandatangani oleh Syaikh Abdurrahim

Farghal, \flakii Pertama As-Sayyid Nuruddin Ali, Bendahara

As-Sayyid Mandur Nuruddin, Muraqib Majelis As-Sayyid

Ali Hasan Mahmud, dan Sekretaris Ustadz Muhammad

Affandi Hasanuddin. Sebagian peserta yang lain meminta

izin melalui surat telegram, antaralain Ustadz Muhammad

Ali Imam pengacara di Kairo, Muhammad Affandi Fathullah

Darwisy anggota Dewan Pimpinan Pusat, Ustadz Abdur-

rahim Jabr dan Ustadz Taufik Hammadah dari Manzilah,

Ustadz Muhammad'Athiyyah Ibrahim dari Abu Hammad,

Ustadz Syaikh Husain Abdullah Al-Muslimi utusan Dewan

Pimpinan Syarqiyah, Ustadz Syaikh Hasan Fazbek dari

daerah Zaqaziq, Ustadz Syaikh Musthafa Ath-Thair naib

Kairo, Syaikh Husain Al-Ghazawi naqib Al-Ikhwan di

Syubra.3

3. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 27, Kamis 23 Syawal 1352 H./8
Februari 1934 M.
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B. Keputusan-keputusan yang Disepakati Maielis Syura

l. Perumusan Prinsip-prinsip Al-Ikhwan Al-Muslimun

Para anggota peserta sidang menyetujui perumusan

prinsip-prinsip umum Al-Ikhwan Al-Musiimun untuk dijaga

dan dipelajari, dan perumusan penjelasan atas prinsip-prinsip

umum tersebut. Sebagaimana ditunjukkan oleh Anggaran

Dasar Al-Ikhwan Al-Muslimun. Mursyid'Am mengusulkan

konsep prinsip-prinsip tersebut dalam sebuah memoran-

dum dan kemudian disepakati oleh para peserta sidang.

Mereka menyerahkan sepenuh4ya kepada Mursyid 'Am

untuk menyusun dan mensosialisasikannya.

Rumusan akhir prinsip-prinsip organisasi tersebut akhir-

nya berhasil dirumuskan dan ditandatangani oleh Dewan

Pimpinan Pusat di Kairo untuk kemudian dikirim ke daerah-

daerah.

2. Konsolidasi Anggota

Para peserta musyawarah memandang perlunya meng-

kaji kembali sistem organisasi Al-Ikhwan berdasar per-

mintaan sekretaris Dewan Pimpinan Pusat dan fakta-fakta

yang dikemukakannya. Mereka sepakat perlunya dilakukan

langkahJangkah berikut untuk mencapai tujuan konsolidasi

anggota:

a. Setiap naib atau naqib mendata semua anggota di dae-

rahny a masing-masing dan memasukk annya dalam dua

buku induk organisasi; yang pertama disimpan oleh

sekretaris danyangkedua diserahkan ke kantor Dewan

Pimpinan Pusat; dan dewan pengurus cabang harus

mencatat setiap pen gurang an ata:u penambahan anggota

atau perubahan dalam buku induk ini.
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b. Pengurus daerah menerima baiat dan foto diri dari setiap

anggota; kemudian dikirimkan salinannya ke kantor

pusat.

c. Menugaskan Akh Mahmud Abdul Latif Affandi, naib

Al-Ikhwan Jamaliyah untuk mengunjungi cabang-ca-

bang Al-Ikhwan dan melaksanakan peraturan-peratur-

an yang mengatur konsolidasi dan klasifikasi anggota.

Oleh karena itu, diha rap agar setiap cabang memberi-

kan kemudahan kepadanya dalam menjalankan tugas.

3. Perumusan LambangAl-IkhwanAl-Muslimun

Peserta musyawarah menyerahkan sepenuhnya urusaq

pembuatan lambang organisasi kepada panitia khusus yang

terdiri dari naib-naib cabang yang ditunjuk oleh sidang; di

antara mereka adalah Mursyid 'Am. Beliau menawarkan

kepada para peserta contoh-contoh awal lambang yang akan

digunakan. Panitia khusus ini mengeluarkan keputusan

awal (dengan syarat keputusan tersebut harus ditawarkan

kepada pandangan Al-Ikhwan), berupa:

a. Penggunaan emblem dari tembagapadabagian dada bagi

seluruh anggota Al-Ikhwan, seperti contoh yang diper-

lihatkan kepada para anggota Majelis Syura.

b. Penggunaan rompi, dengan model seperti yang ditun-

jukkan kepada Majelis, hanyauntuk setiap anggota De-

wan Pimpinan Pusat, tidak seluruh naib, sebagaimana

diputuskan dalam usulan yang diajukan, rompi ini lebih

panjang sedikit dan mengalami sedikit perbaikan ben-

tuk.

c. Menetapkan seragam untuk para naib berupa jubah pu-

tih untuk para syaikh dan jas putih bagi yang mengena-

kan pakaian ala Eropa, dengan saku dari wol berwarna
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hijau di bagian dada untuk mengantongi mushaf. dan

dihiasi bordir dengan bentuk menyerupai bendera Mesir

dengan bulan sabitn-ya.

d. Tanda umum bagi anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun ada-

lah badge berwarna hijau dengan bentuk seperti seka-

rang ini yang diletakkan di atas jas atau jubah putih.

Semua anggota diharap segera merealisasikan keputusan

ini dalam rentang waktu maksimal dua bulan dari tanggal

disahkannya keputusan ini. Hanya kepada Allah kami me-

mohon pertolongan.

4. Pengaturan Administrasi Dewan Pimpinan

Dalam rangka memperkuat Kantor Dewan Pimpinan

Pusat dan memperlancar Dewan dalam melaksanakan tugas-

tugasnya, para peserta musyawarah memutuskan:

a. Setiap naib atau naqib membayar iuran rutin ke kantor

pusat, dan kompensasinya mereka dibebaskan dari

kewajiban iuran di cabang masing-masing kecuali jika

ia menghendakinya.

b. Kantor pusat berhak mengeluarkan kartu donasi de-

ngan nilai yang kecil untuk mengumpulkan sumbangan

sukarela bagi kantor pusat dan dibagikan oleh bendahara

masing-masing cabang.

c. Jika kantor cabang memiliki kemampuan untuk me-

nyokong dana bagi kantor pusat, maka ia diperboleh-

kan melakukan hal itu. Dana tersebut dianggap sebagai

sumbangan daerah kepada pusat.

d. Penambahan jumlah pengurus tetap Dewan Pimpinan

Pusat menjadi sepuluh orang, sebagai ganti enam orang

sebelumnya, dan penambahan anggota utusan (tidak

tetap) dariyangsemula empat orang menjadi lima orang.
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Sementara itu peserta juga menerima pengunduran diri
Ustadz Syaikh Abdul HafizhFarghali dari keanggotaan

Dewan Pimpinan karepa kesibukan beliau. Dengan

demikian, struktur Dewan Pimpinan Pusat terdiri dari:

Mursyid'Am LJstad z HasanAl-Banna: Ketua

Ustadz Syaikh Musthafa Ath-Thair: Vakil Ketua

Al-Mifdhal Muhammad Affandi Ibrahim As-Sa-

rawi: Muraqib

Al-Mifdhal Muhammad Hilmi Nuruddin Affandi:

Bendahara

Al-Mifdhal Muhammad As'ad Al-Hakim Affandi:

Sekretaris 1

Al-Mifdhal As-Sayyid Raji': Sekretaris 2

Anggota

Ustadz Abdurrahman Affandi As-Sa'ati

Ustadz Muhammad Affandi Fathullah Darwisy

Ustadz Muhammad Ali Imam (pengacara Kairo)

Ustadz Ali Affandi Abu ZaidTuhami

Ustadz Abdul Munim Affandi Khalaf

Dewan Pimpinan Pusat berhak menunjuk dua orang

lagi untuk menjadi anggota tetap Dewan Pimpinan Pusat

jika ia melihat orang yang dianggap mampu untuk melak-

sanakan tugas tersebut.

Anggota Tidak Tetap

. Syaikh Hamid A5kariyah

. Ahmad Affandi As-Sukkari

' Syaikh'Afifi'IJthuwwah

' Ustadz Mahmud Affandi Abdul Latif

' Khalid Affandi Abdul Latif
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e. Dewan Pimpinan Pusat mengangkat satu atau dua pe-

nyuluh 
^gama 

yang bertugas menyampaikan dakwah

kepada masyarakat, jika keuangan organisasi memung-

kinkan untuk itu.

5. Organisasi Maielis Syura Pusat

Anggaran Dasar Al-Ikhwan Al-Muslimun menyatakan

bahwa keanggotaan Majelis Syura berlaku bagi para naib,

dua sekretarisnya dan orang-orangyang ditunjuk. Tugas Ma-
jelis Syura adalah melakukan pengawasan secara umum.
Dewan Pimpinan Pusat menentukan agenda persoalan yang

akan dibahas di dalam setiap sidang Majelis Syura.

Dalam rangka mengatur kembali iembaga Majelis Syur",

peserta sidang memutuskan keputusan berikut:

a. Mursyid 'Am adalah ketua Majelis Syura, dan wakil
Mursyid'Am adalah wakil ketua Majelis, ditambah satu

wakil lagi yang ditunjuk. Saat itu yang ditunjuk adalah

Ustadz Syaikh Hamid Askariyah, muraqib Dewan
Pimpinan Pusat dan Majelis Syura. Beliau dibantu oleh

satu orang muraqib lainnya, dan saat itu yang ditunjuk
adalah Ustadz Ahmad Affandi As-Sukkari, dua sekretaris

Dewan Pimpinan Pusat adalah dua sekretaris Majelis

Syura, dibantu oleh dua orang sekretaris lainnya,yaitu:
IJmar Affandi As-Sayyid Ghanim dan Muhammad
Affandi As-sayyid Asy-Syafi'i.

b. Biaya pelaksanaan Majelis Syura diambil dari kas DPP
(Dewan Pimpinan P-usaQ dan dimasukkan dalam beban

anggaran Dewan.

6. ProyekPercetakan

Majelis menyetujui keputusan Majelis Syura yang lalu
tentang pendirian percetakan Al-Ikhwan Al-Muslimun dan
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menetapkan pembentukan peseroan terbatas (PT), dengan

modal awal 300 pound Mesir yang dibagi dalam 15OO lembar

saham dengan nilai masing;masing saham sebesar 20 pias-

ters (sen). Saham hanya boleh dimiliki oleh anggota Al-

Ikhwan Al-Muslimun. Majelis juga menugaskan DPP untuk

melakukan persetujuan dengan Bank Mesir agar mengganti

nilai saham tersebut (dengan uang tunai) dengan syarat pihak

perusahaan harus mengembalikan nilai nominal saharn

tersebut bila sudah berhasil dihimpun. Sidang juga memu-

tuskan agar pemb ayaran saham dilakukan secara kontan,

bukan kredit. DPP berhak menambah jumlah saham jika

minat pembeli mengharuskan hal itu. Daftar berikut ad4-

lah para pemegang saham setelah mereka membayar nilai

nominal sahamnya yang ditawarkan DPP kepada mereka:

Tabel 5.1. Daftar Pemegang Saham

lzzal Allandi Muhammad Hasan-anggota cabang, dan muraqib
Syibbin Al-Qanathir dan utusan DPP.
Mahmud Affandi'Abduh-naib Al-lkhwan Al-Jamaliyah
Syaikh Abdul Latif Asy-Sya'sya'i-anggota cabang Kairo atas
perintah As'ad Affandi Al-Hakim.
Umar Affandi As-Sayyid Ghanim-Sekretaris cabang Al-Manzilah
dan utusan Maktab di Al-Bahr Ash-Shaghir.
Shalahuddin Affandi Al-Hakim-anggota cabang Kairo dengan
persetujuan As'ad Affandi Al-Hakim
Muhammad Affandi Qasim Shaqr-anggota cabang Al-Manzilah
dan sekretarisnya.
Musa Affandi Muhammad
Syaikh Muhammad Hijazi Mujahid-naqib Al-lkhwan di Mit Khudhair.
Haji Muhammad 'Ajrud-anggota cabang Suez
Abduh Affandi Al-'lraqi-anggota cabang Port Said
Ahmad Affandi Ali An-Nasyar-anggota cabang Port Said
Muhammad Affandi Syahhatah-anggota cabang Al-Manzilah
dengan persetujuan Ustadz Syaikh Khithab Muhammad.
Muhammad Affandi Muhammad Munaisi-anggota cabang Al-
Manzilah dengan persetujuan Syaikh Khithab Muhammad.

10

25
5

5

10

2

2
5
5
1

1

5

5
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10
20

2
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5
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1

4
2

20
2
5

544

As-Sayyid Affandi AEh-Shabahi-sekretaris cabang Port Said
Cabang Al-Arba'in Sirez dengan persetujuan Ustadz Syaikh 'Afifi
'Uthuwah
Cabang Al-Manzilah dengan persetujuan Ustadz Syailth Khithab
Muhammad.
Cabang Barambal dengan persetujuan Ustadz Muhammad Abdul
Muta'al dan Muhammad Ad-Dasuqi Affandi
Hamid Affandi Thairah-naib Al-lkhwan Port Said.
Cabang Al-lkhwan Al-Muslimun Port Said dengan persetujuan
Hamid Affandi Thairah.
Muhammad Affandi Syahawi-Suez
Syaikh'Afif i Asy-Syaf i'i-Suez
Sa'id Affandi Abdullah-Suez
Syaikh Abdullah Sulaim Badawi-Abu Shaqr
Syaikh Muhammad As-Sayyid Al-'Ashluji-Abu Hammad
Syaikh Ahmad Abdul Hamid-Kafr Ad-Dawwar
Na'man Affandi Asy-Sya'bani-Port Said
Ustadz Syaikh Hamid'Askariyah-Syubrakhit
Ahmad Affandi Fadhilah-Mahallah Diyay
Syaikh Yusuf Al-Muzayyan-Al-Bishrat
Muhammad Affandi Umar Al-Ghazawi-Al-Bishrat
Syaikh Mahmud Musa-Al-Bishrat
Syaikh Ahmad Muhammad Al-Madani-Mit Marja
Syaikh Abduh Al-Mahmudi Utsman-Mit Marja
Abdurrahman Hasbullah-lsmailiyah
Muhammad Affandi Hasbullah-lsmailiyah
Syaikh Muhammad Mutawali
Haji Ali Al-Musari'-Al-Jamaliyah
Muhammad Affandi Makawi-Port Said
Ahmad Affandi As-Sukkari-Al-Mahmudiyah
Hasan Affandi Al-Harawi-Al-Kafr Al-Jadid
Syaikh'Afifi'Allam-Suez
Muhammad Affandi As'ad Al-Hakim-DPP
Khalid Affandi Abdul Latif-DPP
As-Sayyid As'ad Rajih Affandi-DPP
Abdurrahman Affandi As-Sa'ati-DPP
Ustadz Syaikh Thaha Al-Harawi-Al-Kafr Al-Jadid
Abdul Muththalib Affandi Ahmad-Al-Kafr Al-Jadid
Muhammad Affandi Syalas-Syubra
Muhammad Affandi 'Awwad-Port Said
Al-Muhammadi Affandi'Adayil-lsmailiyah
Mahmud Affandi Mabruk-Port Said
Ustadz Syaikh Mahmud Halbah-Port Said
Fahmi Affandi Muhammad-Port Said
Sayyid Affandi Ahmad Sulaiman-Port Said

Jumlah Saham Seluruhnya.
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Di antar apeme gan g saham yang memb ay ar har gasaham

paling awal adalah Muhammad Affandi Al-Ghazawi dan

Syaikh Mahmud Musa. Ser4entara itu, Syaikh Ahmad Al-

Madani mengirim uang senilai 5 lembar saham atas nama

dirinya dan 4lembar saham atas nama Syaikh Abduh A1-

Mahmudi dan menyatakan akan mengirimkan selebihnya

pada minggu berikutnya.

Dewan Pimpinan juga mengkaji usulan untuk menyim-

pan uang perusahaan di bank sebagai sebuah amanah dan

menyimpulkan bahwa hal itu tidak mungkin dilakukan

tanpa pengawasan sebuah panitia yanfi dibentuk oleh DPP

untuk menghimpun saham, kemudian uang yang tei-
kumpul disimpan di bank. Oleh karena itu, DPP memutus-

kan pembentukan panitia pendirian percetakan sebagai be-

rikut:

a. Ali Affandi Abu ZaidTuhami: anggota DPP sebagai ke-

tua dan pengawas akuntansi.

b. As'ad Affandi Rajih, Abdurrahman Affandi As-Sa'ati,

dan Ahmad Affandi As-Sarawi sebagai anggotapanitia.

Panitia akan mencetak proposal aturan perusahaan dan

buku kuitansi dan mengirimkannya ke para naib di masing-

masing daerah, untuk kemudian merekalah yang menghim-

pun dana hasil penjualan lembaran saham dan mengirimkan

dana yang terkumpul ke bendahara pusat. Kemudian ben-

dahara menyimpan dana tersebut ke bank hingga jika selu-

ruh dana telah terkumpul, para pemegang saham diundang

untuk membentuk direksi perusahaan dan pengesahan

aturan perusahaan dengan sifat final. Dengan demikian,

selesailah tugas panitia dan DPP menerima dewan direksi

yang terpilih.
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7. Majalah Al-Ikhwan Al-Muslimin

D alam ran gka me nyo kon g majalah J artdat ul I kb afin A I -

Musl.imtn, para anggota,Al-Ikhwan yang sedang bersidang

memutuskan keputusan-keputusan berikut.

a. Menggalakkan iangganan dan distribusi, setiap anggota

Al-Ikhwan yang mampu membaca diharapkan ber-

langganan majalah Jartdatul lhbznhn Al-Muslimtn dan

mencari pangsa pasar baru untuk majalah tersebut.

b. Melanjutkan tulisan dalam majalah dan memenuhi-

nya dengan berita-berita Al-Ikhwan dan cabang-cabang-

nya.

c. Menyebarkan ide pemuatan foto para anggota Al-
Ikhwan Al-Muslimun di dalam majalah.hingga termuat

seluruh anggotanya dan mendiskon hargaklise film dari

15 piasters menjadi 10 piasters untuk memudahkan

gagasan tersebut.

d. Hamid Affandi Thairah mengusulkan agar Al-Ikhwan
Al-Muslimun membuka donasi untuk membantu

operasional majalah tersebut. Di antara yang hadir
adalah nama-nama penyandang dana.

8. tlsulan Pendirian Lembaga Pendidikan

Salah seorang peserta sidang, yaitu Akh Mahmud

Affandi Abduh mengusulkan agar DPP menangani satu

lembaga khusus untuk mendidik para anggota tentang

prinsip-prinsip persaudaraan. Hal itu dengan cara masing-

masing daerah mengirimkan sejumlah kader secara bergilir
untuk mengikuti setiap daurah yang diadakan kantor pusat.

Para kader tersebut tinggal selama beberapa waktu tertentu

sehingga mereka bisa belajar dan mengondisikan diri dalam
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Tabel 5.2. Daftar Nama Penyandang Dana

4. Daerah Barambal memberikan sumbangan sebesar 100 piasters dan baru membayar 50
piasters yang masuk ke dalam kas, dan sisanya dibayar pada akhir Februari.
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Hamid Thairah Affandi-Bort Said
Cabang Mit Marja Salasil dengan persetujuan
Syaikh Ahmad Al-Madani
Syaikh Ahmad Abdul Hamid
Ahmad Affandi Fadhilah
Hasan Affandi Al-Harawi
Ahmad Affandi As-Sukkari
Cabang Abu Hammad dengan persetpjuan
Syaikh Muhammad Al-'Ashluji
Cabang Mit Khudair dengan persetujuan
Syaikh Muhammad Hijazi
Cabang lsmailiyah dengan persetujuan Ali Al-
Jadawi
Syaikh Rizq Al-Basyuni Maniyyah Syibbin
Cabang Jadidah Al-Manzilah dengan per-
setujuan Syaikh Yusuf Thawilah
Cabang Syubra dengan persetujuan Muham-
mad Affandi Syalas
Muhammad Affandi Syalas
Syubrakhit dengan persetujuan Ustadz Hamid
Qasath
As'ad Affandi Rajih
As-Sayyid Affandi Sulaiman Port Said
Al-Jamaliyah Daqahliyah dengan persetujuan
Khalid Affandi Abdul Latif
Daerah Al-Bishrat
Ustadz Syaikh Abdullah Sulaim Badawi
Cabang Al-Arba'in Suez
Muhammad Affandi Ali Muhammad-Port Fuad
Muhammad Affandi'lzzat Hasan-Syibbin
Daerah Barambala
Port Said
Muhammad Affandi'Awwadh
Muhammad Affandi'Adayil
Al-Kalr Al-Jadid
Al-Manzilah Daqahliyah
Mit An-Nuhhal
Hilmi Affandi Nuruddin
Ahmad Muhammad Al-Madani
Daerah Al-Balah
Ahmad Affandi An-Nasysyar

Menyusul
Februari

Maret
Februari-Maret
5 dan 30 Februa

Akhir Syawal

15 Februari

Februari & Maret

Februari

200 Piasters

50 Piasters
20 Piasters
50 Piasters
40 Piasters
20 Piasters
50 Piasters

100 Piasters
10 Piasters
10 Piasters
50 Piasters

105 Piasters
15 Piasters
50 Piasters
25 Piasters
30 Piasters

825 Piasters



dakwah dan penyuluhan. Para anggota DPP berjanji akan

mengkaji usulan tersebut dan melaksanakannya.

9. Pembenahan Kurikulum Pendidikan Al-Ikhwan Al-
Muslimun

Akh Ahmad Affandi Fadhilah dan Muhammad Affandi

Syahawi mengusulkan agar DPP membenahi kurikulum

pendidikan umum maupun khusus.di sekolah-sekolah.milik

Al-Ikhwan, baik sekolah malam maupun siang, dan meng-

kaji kemungkinan pembukaan kelas khusus untuk pelatih-

an guru pada liburan musim panas di Kairo dan menyusun

risi.lah (buku pedoman) yang bisa dijadikan rujukan dalam

memberikan kuliah danpelajaran umum. Para anggota DPP

berjanji akan mengkaji usulan tersebut dan melaksana-

kannya dengan kemampuan yang ada.

10. Pembinaan Hubungan Antarsesama Anggota Al-Ikh'
wan Al-Muslimun

Mursyid 'Am mengingatkan para anggota Al-Ikhwan

tentang kewajiban memperkuat tali hubungan antarsesama

mereka melalui usaha saling mengunjungi, saling mencintai

dan saling berkorespondensi; antaramereka dengan anggota

DPP dengan mengirimkan laporan bulanan secara rutin, dan

menyuplai kantor pusat dengan berita perkembangan Al-

Ikhwan, dan perlunya membiasakan diri menghadiri

pertemuan-pertemuan dan pengajian-pengajian di masing-

masing cabang.

Sidang umum Majelis Syura diakhiri dengan keputusan

waktu pelaksanaan sidang umum berikutnya, yaitu pada

Hari Raya Idul Adha bersamaan dengan pertemuan umum

Al-Ikhwan. DPP bertanggung jawab mempersiapkan

pelaksanaan sidang umum tersebut.
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Segala puji bagi Allah Pemelihara semesta alam, selawat

dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita, Mu-

hammad, keluarga dan par4sahabatnya.

Hormat kami,

HasanAl-Banna

Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun
Kairo, 10 Syawal 1352.H

27 lanuari 1934

Imam Hasan Al-Banna mengirimkan hasil keputusan sidang

umum Majelis Syura ke seluruh kantor cabang untuk dilaksarrakan

oleh masing-masing cabang dan disebarluaskan ke seluruh anggota

Al-Ikhwan Al-Muslimun cabang tersebut untuk dimaklumi.

Pendirian Percetakan Al-Ikhwan Al-Muslimun

Al-Ikhvran Al-Muslimun memiliki kepedulian yang tinggi

terhadap sarana informasi. Mereka mendirikan majalah Al-Ikhwan

Al-Muslimin yang sebelumnya dicetak di Percetakan As-Salafiyah.

Oleh karena itu, mereka berpikir untuk mendirikan percetakan yang

bertugas mencetak koran, malalah, selebaran dan risalah mereka

sehingga memudahkan mereka untuk mensosialisasikan pemikiran

mereka ke masyarakat i.ras.

Sidang umum kedua Majelis Syura di Port Said memutuskan

pendirian perusahaan percetakan. Panitia yang ditugasi untuk Proses

pendirian perusahaan terdiri dari: Ali Affandi Abrt Zaid Tuhami

(ketua), Muhammad Hilmi Nuruddin Affandi (bendahara) dan tiga

orang anggota, yaitu As'ad Affandi Rajih, Abdurrahman Affandi

As-Sa'ati, dan Ahmad Affandi As-Sarawi.

Proyek tersebut meliputi pendirian peseroan terbatas (PT),

berupa percetakan dengan modal awal 300 pound yang dibagi ke
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dalam 15O0lembar saham. Masing-masing saham senilai 20 piasters,

dan hanya anggota Al-Ikhwan yang boleh membeli saham rersebut.

DPP memiliki hak untuk, menambah jumlah saham. Sebelum
berakhirnya Majelis Syura, seperriga dari keseluruhan saham telah

dibeli oleh anggota Majelis Syura. Bahkan sebagian anggota mem-

bayar iangsung harga saham, di antaranya adaiah: Muhammad
Affandi lJmar Al-Ghazawi, Syaikh Mahmud Musa. Syaikh Ahmad
Affandi Fadhilah mengirimkan uang senilai 5 lembar saham atas

nama dirinya dan 4lembar saham aras nama Syaikh Abduh A1-

Mahmudi, dan berjanji akan mengirimkan selebihnya dalamrempo

satu minggu.

Tidak lama berselang bagi Majelis Syura, bahkan r.b.i.r- p"r,-
sus pendirian perusahaan berhasil merumuskan aturan perusahaan

dan mencetak kuitansi pembayaran yang dijanjikan kepada para

anggota, sekelompok anggota Al-Ikhwan lainnya bersegera me-

nyerahkan uang pembelian saham mereka, yang menunjukkan

Tabel 5.3. Daftar Nama Anggota Pembeli Saham

5
2
5
5
0
5
5
5
5
0
5
5

5
5

Syaikh Mahmud Musa-Bishrath
Umar Affandi Muhammad Al-Ghazawi-Bishrath
Syaikh Sayyid Syahatah Salamah
Abduh Affandi Mahmud Utsman'
As'ad Affandi Rajih'-anggota DPP
Ali Affandi Abu Zaid Tuhami-anggota DPP
Syaikh Mahmud Ali Husain Al-Harayiri-Ghamrah.
Ahmad Affandi Fadhilah-guru sekolah di Syubrakhit
Syaikh Abdul Latif Asy-Sya'sya'i-anggota cabang Kairo
Haji Muhammad Ramadhan Al-Madani-Kairo
Mursyid 'Amm, Hasan Al-Banna
Syaikh Musthafa Muhammad Al-Hadidi Ath-Thair-Wakil
DPP
Ustadz Ridhwan Muhammad Ridhwan-anggota Kairo
Abbas Affandi Hilmi Nuruddin-siswa SMU
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sikap kepe rcaya^n mereka terhadap rekan-rekan mereka. Pansus

perusahaan percetakan segera merumuskan at:urafi perusahaan dan

mencetak kuitansi dan mengirirSrkannya kepada anggota agar mere-

ka s e ge ra mendaft ar . Mq alah J ari d atwl I kh u hn A I - Mu s I imin memuat

nama-nama para anggota yang paling awal dalam membeli saham.

(Tabel s.3.)

Panitia juga merumuskan aturan.perusahaan dan me-

nyebarkannya kepada para pemegang saham. Aturan per-

usahaan tersebut sebagai berikut:

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga

Penerbitan dan Percetakan Al-Ikhwan Al-Muslimun6

Majelis Syura kedua Al-Ikhwan Al-Muslimun pada si-

dang pertam^nyayangdiadakan di Port Said pada tanggal

2Syawal1352H. bertepatan dengan 18Januari1934 M. me-

nyetujui usulan yang diajukan DPP untuk menyegerakan

keputusan Majelis pada sidang terdahulu yang diadakan di

ismailiyah tanggal 22 Saf.ar 1352 H., yang memerintahkan

pendirian perusahaan percetakan dan penerbitan Al-Ikhwan

Al-Muslimun. DPP membuat AD/ART perusahaan tersebut

sebagaimana terlampir di bawah ini hingga diadakannya

rapat umum pemegang saham perusahaan, di mana mereka

boleh mengadakan perubahan dan revisi yang dianggap perlu:

1. Bentuk Perusahaan

1. Bentuk perusahaan ini adalah "PT. Percetakan dan

Penerbitan Al-Ikhwan Al-Muslimun" dengan kantor

pusatnya adalah kota Kairo.

Majatah Jaridatut lkhwAn Al-Mustimin, tahuri l, edisi 27, Kamis 23 Syawal 1352 H./8

Februari 1934 M.

Majalah Jaridatul lkhwan At-Muslimin, tahun l, edisi 30, 15 Dzulqa'dah 1352 H./1 Maret

1934 M.

5.

o.
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2.

1.

Perusahaan ini memiliki manajemen tersendiri yang

menangani administrasinya dan DPP berhak melakukan

pengawasan terhadap, manajemen keuangan, pekerjaan,

dan keuntungan perusahaan.

2. Modal

Modal awal perusahaan ini diperoleh dari hasil penjualan

saham sejumlah 1500 lembar.dengan nilai nominal

masing-masing sebesar 20 piasters yang dibayarkan

secara kontan, tidak boleh diangsur.

Modal awal perusahaan dan yangterdaftar adalah 300

pound Mesir.

Pendaftaran untuk menjadi anggota pemegang saham

ditutup secara resmi pada tanggal 15 Maret 1934 M.

Dewan direksi memiliki hak untuk meriambah modal

dengan cara menambah jumlah penjualan saham.

3. Syarat Memperoleh Saham

Syarat utama pemegang saham adalah rcrdaftar sebagai

anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Pemegang saham boleh mengundurkan diri dengan

persetujuan dari DPP dan proses pengunduran diri di-

arsipkan dalam buku induk pemegang saham.

4. RUPS

Perusahaan ini terdiri dari para pemegang saham yang

memiliki paling sedikit 5lembar saham.

Rapat umum pemegang saham (R.UPS) diadakan secara

rutin setiap tahun, dan di luar waktu rutin tersebut jika

dipandang perlu dengan undangan dari pihak mana-

jemen perusahaan, atau undangan dari Mursyid 'Am,

atau sejumlah pemegang saham yang memiliki sepertiga

2.

3.

1.

2.

1.

2.
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dari saham perusahaan untuk mengkaji kembaii kondisi

perusahaan.

RUPS dianggap sah jika dihadiri oleh para pemegang

saham yang memiliki setengah plus satu dari saham

perusahaan. Jika batas kuorum tidak terpenuhi, rapat

diundur dua minggu berikutnya dan pemimpin per-

usahaan memperbarui kembali undangan. RUPS kedua

dianggap sah jika dihadiri berapd pun jumlah anggbta

pemegang saham. Keputusan rapat dianggap sah jika

disetujui oleh mayoritas peserta sidang. Keputusan di-

tandatangani oleh seluruh peserta yanghadir.

RUPS berhak mengganti anggota direksi perusahaan

dengan orang lain dalam setiap RUPS resmi dengan

keputusan yang sah.

5. Dewan Direksi

Manajemen perusahaan dijalankan untuk sementara

oleh panitia khusus yang ditunjuk DPP sampai diada-

kannya RUPS untuk memilih dewan direksi perusahaan

yang terdiri dari direktur utama dan pengawas keuangan

(akuntan), sekretaris, bendahara, dan empat afiggota

direksi. Dewan direksi menerima mandat manajemen

perusahaan dari DPP. Dewan direksi bekerja unruk satu

periode selama dua tahrrn, kemudian setelah itu
diadakan pemilihan ulang.

Dewan direksi bertanggung jawab terhadap keuangan

perusahaan dan bertanggung jawab memberikan Ia'

poran tahunan yang melaporkan aktivitas, anggaran,

keuntungan dan kerugian dan semua masalah yang

terkait.

Jika seorang anggota dewan direksi tidak hadir dalam

RUPS sebanyak tiga kali berturut-turut tanPa izinyang

3.

4.

t.

2.
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4.

5.

benar, ia dianggap mengundurkan diri. Dewan direksi
mendelegasikan seseorang yang menggantikanny a pada

pemilihan dewan direksi dalam RUPS. Jika RUPS tidak
bisa dilaks anakan, diwan direksi mendelegasikan ang-

gota lainnya dan ia harus melaporkan keputusan ini
kepada awal RUPS untuk disahkan.

Rapat-rapat umum pemegang saham harus memperhati-

kan aturan dalam pasal (10) di atas. RUPS mengadakan

rapat rutin satu kali satu bulan dan atau di luar rapat

rutin tersebut jika dipandang perlu, dengan undangan

yang dikeluarkan oleh pimpinan dan sekretaris direksi.

Akuntan dewan direksi adalah penghubung arirara

devran direksi dengan seluruh pegawai perusahaan. Ia

bertanggung jawab mengoreksi pekerjaan mereka, me-

meriksa akuntansinya, dan memberikan laporan ming-
g:anyangdiserahkan ke sekretaris dewan direksi untuk
kemudian dilaporkan dalam rapar dewan.

Bendahara bertanggung jawab aras keuangan perusaha-

an selama masa kerjanya.Ia harus mengeluarkan kui
tansi setiap uangyangmasuk; tidak mengeluarkan uang

kecuali dengan keputusan yang ditandatangani pe-

mimpin dan sekretaris direksi. Bendahara juga bertugas

menyimpan saldo perusahaan di bank sebagai suaru
"amanat" dan tidak menarik uang tersebut kecuali de-

ngan keputusan dari dewan direksi yangditandatangani
oleh ketua direksi, sekretaris, dan bendahara.

6. Tuiuan Perusahaan

Tujuan pendirian perusahaan adalah untuk melakukan
aktivitas percetakan dengan segala macamnya. Di
antaranya adalah pencetakan majalah Al-Ikhwan Al-
Muslimun; pesanan cetak dari organisasi-organisasi

6.

i.

Fase Majelts Syura Kedua (Januari 1934-Maret 1%, - 267



lainnya dengan biaya yang bisa mendatangkan kerin-

tungan baik materiil maupun spiritual bagi para peme-

gang saham; dan penerbitan buku-buku dan risalah yang

bermanfaat yang sejalan dengan tujuan organisasi Al-
Ikhwan Al-Muslimun.

2. Jika skup perusahaan bertambah besar maka perusaha-

an diperkenankan melakukan kontrak-kontrak dagang,

seperti tender atatt go public dan mengikat perjanjian de-

ngan institusi-institusi bisnis dan sejenisnya.

3. Pada bulan terakhir dalam satu tahun perusahaan me-

laporkan neraca anggaran perusahaan dan memeriksa

saldo dan defisitnya.

Perusahaan menyisihkan 25o/" dari keuntungan untuk
dana persediaan umum atau untuk membeli saham, dan25o/o

untuk mendukung keuangan kantor pusat; dan5Oo/o sisanya

dibagikan kepada para pemegang saham sesuai dengan besar

nilai saham yang dibayarkan. Hanya Allah Pemberi ke-

suksesan.

Susunan panitia pembentukan perusahaan percetakan

terdiri dari: Ketua dan Pengawas Keuangan: Ali Abu Zaid

Tuhami; Sekretaris: As-sayyid As'ad Rajih, Bendahara:

Muhammad Hilmi Nuruddin; Anggota: Ahmad Ibrahim
As-Sarawi dan Abdurrahman As-Sa' ati.

Panitia ini bekerja hingga berakhirnya proses pen-

daftaran para pemegang saham. Batas akhir yang ditentukan

adalah 15 Maret 7934 M. Percetakan tersebut bertempat di
kantor baru DPP, yaitu 6 Distrik Al-Ma'mar, Jln. Suq A1-

Balah. Peresmian awal perusahaan percetakan Al-Ikhwan
Al-Muslimun dilakukan pada bulan Juli 1934 M. Perusahaan

tersebut mencetak majalah mingguan Jartdatul lkhzahn Al-

Muslimin dan beberapa kitab turhts; di antaranya: Al-Fatfo
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Ar-RabbLni fi. Tarttb Musnad Al-ImAm Abmad ibni'Hanbal

Asy-syaibkni, Bulilghul Amkni min AsrLril Fath Ar'Rabbkni,

dan dua buku karya ayahanda Imam Flasan Al-Banna,

Ahmad Abdurrahman Al-Banna. Kantor percetakan pindah

ke tempat baru yang beralamat: Z distrik Ar-Rasam,Jln. A1-

Ghuriyah Kairo pada bulan Februari 1.935 M.'/

Kunjungan dan Rihlah

Selama fase Majelis Syura kedua, Mursyid'Am, Hasan Al-Banna

dan anggota DPP sering melakukan kunjungan ke berbagai cabang

di daerah. Demikian juga kantor pusat Al-Ikhwan mengirimkan

beberapa delegasi untuk mengunjungi cabang-cabang tersebut dan

memeriksa kondisi perkemban ganny^dan menginj eksikan semangat

baru kepada mereka.

a. Kunjungan Delegasi DPP ke Cabang'caba)gAt-Ikhzoan

Al-Muslimwn q
Tidak berselang lama sejak dilaksanakannyaMajelis Syura kedua

Al-Ikhwan Al-Muslimun, DPP mengutus salah satu anggotanya,

yaitu Akh Mahmud Abdul Latif untuk mengunjungi Al-Vajh A1-

Bahri, dan mengutus anggotalainnya, yaitu Akh Mahmud Affandi

Ali Imam untuk mengunjungi cabang Al-\fajh Al-Qubuli.

Mqalah J artdatul lkhut kn A l-Mwslinrtn memuat berita kunj ungan

tersebut dengan tajuk:

"Delegasi DPP:8 Mahmud Abdul Latrf, delegasi DPP A1-

Ikhwan memulai kunjungannya ke cabang-cabang pada

awal Dzulqa'dah sesuai jadwal di bawah ini. Beliau juga akan

7. Majalah Jaridatut lkhwAn Al-Muslimin, tahun ll, edisi 37, 17 Dzulqa'dah 1353 H./6 Juli

1935 M.

8. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 29, Kamis 8 Dzulqa'dah 1352 H.123

Februari 1934 M.
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menghadiri setiap cabang dengan membawa surat yan$

bertanggal sesuai dengan kedatangan beliau ke setiap cabang

demi men ghindari be rb agai kemun gkin an y ang te rj adi y ang

bisa mengubah jadwal kedatingan beliau:

. TanggaI l-4 Dzulqa'dah: Qalyubiyah: Syibbin Al-Qa-

nathir, Tal Bani Tamim, Munyah Syibbin, Syablanjah.

. Tanggal4-8 Dzulqa'dah: Syarqiyah: Bani Quraisy,Za-
qazie, Abu Al-Ahdhar-Al-' Alawiyah, Abu Hammad.

. Tanggal. 8-14 Dzulqa'dah: Kanal dan Suez: Abu
Shuwair,Ismailiyah, Suez, Al-Balah, Port Said, Port Fuad.

. Tangg aI l.+-zo Dzulqa' dah: Daqahliyah: Al-Ma nzilah,

Al-Jadidah, Mit Khudair, Al-Bishrat, Al-Jamaliyah, Mit
Marja, Al-Kafr Al-Jadid, Mit An-Nuhhal.

. Tangg al 20-22 Dzulqa'dah: Al-Gharbiyah; Thantha,

Mahallah Diyay.

. Tanggal 22-26 DzuIqa'dah: Al-Buhairah: Syubrakhit

dan ranting-rantingnya, Al-Mahmudiyah. Damanhur

dan Kafr Ad-Dawwar.

Setelah itu, pulang kembali ke kantor pusat Kairo insya

Allah.

Seluruh naib cabangyang terhormat diminta untuk
memudahkan yang bersangkutan dalam menjalankan

tugasnya dengan segenap kemampuan mereka demi
menghargai waktu dan pengo rbanannya.

Di Al-Vajh Al-Qubuli Akh Ustadz Muhammad Affandi

Ali Imam, anggota DPP singgah ke cabang Al-Vajh Al-

Qubuli dimulai hari Ahad bertepatan dengan 4Dzulqa'dah
untuk tujuan yang sama, /aitu mempererat ikatan silatu-

rahmi, taartf dan memberi semangat untuk membela ke-

bajikan dan Islam.
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Kami memohon kepada Allah, semoga kedua saudara

kita yang.mulia mendapatkan perjalanan yang tenang,

gembira dan kembali dalam keadaan selamat dan sentosa,

dan Allah sematalah tempat memohon pertolongan."

Hormat kami,

Sekretaris DPP

b. Kunjungan Mursyid'Am dan Anggota DPP

Mursyid 'Am melakukan kunjungan ke berbagai cabang Al-

Ikhwan dan majalah Jaridatul lkhuhn Al-Muslimin melaporkan

kunjungan tersebut. Kami akan memaparkan laporan-laporan

tersebut guna menjelaskan bagaimana laporan tersebut menulis

kunjungan-kunjungan Imam Al-Banna selama fase ini.

Abu Shuwair

Mursyid 'Am mengunjungi cabang baru di Abu.
Hammad dan beliau ditemani oleh Syaikh Muhammad

Farghali \flafa, Imam Masjid Al-Ikhwan di Ismailiyah; Us-

tadzSyaikh Abdullah Sulaim Badawi, naib Al-Ikhwan Abu

Shuwair; Akh Ahmad Affandi Al-Mashri, Sekretaris II A1-

Ikhwan Port Said; Syaikh Muhammad Al-Hushari; Mu-

hammad Affandi 'Izz, anggota Al-Ikhwan Ismailiyah; dan

Muhammad Affandi Syalas, Wakil Al-Ikhwan Syubra Mesir.

Kunjungan yang penuh berkah ini meninggalkan kesan

yang mendalam di hati warga Abu Hammad. Asosiasi per-

saudaraan Islam dengan pimpinan Ustadz Hammad Asy-

Syaikh Husain Al-MaSlami, penyuluh setempat, merye-

lenggarakan pesta penyambutan Mursyid 'Am dan para

sahabatnya di klub miliknya; di mana dalam pesta itu, masing-

masing pihak saling menyampaikan kata sambutan dan

penghormatan.

Fase Majelis Syura Kedua [anuari 1934-Maret 1%, - 277



Setelah shalat Isya', kantor Al-Ikhwan Al-Muslimun
mengadakan pesta bersama warga setempat dan para dele-

gasi daerah pinggiran Abq F{ammad, seperti Alim, A1-

Q athawiyah, A1-' Alaw iy ah dan lain sebagainya. Pesta diawali

dengan pembacaan ayat suci Al-Quran kemudian sambutan

naib Al-Ikhwan Syaikh Muhammad'Athiyyah Ibrahim;

ceramah Ustadz Muhammad Farghali tentang dakwah Is-

lam dan perkembangannya. Setelah itu., dilanjutkan dengan

sambutan dari Ustadz Syaikh Muhammad Sulaim Al-Baraki,

kepala sekolah Al-Qathawiyah dan delegasi daerah tersebut,

yang menyampaikan ucapan selamat datang kepada Mur-
syid'Am dan mengharapkan kesuksesan bagi Al-Ikhwan;

ceramah Ustadz Syaikh Mubarak Ghanim Abduh, delegasi

A1-'Alawiyah; kemudian dilanjutkan ceramah Mursyid'Am
y ang mengin gatkan an ggota Al-Ikhwan akan p rinsip-p rinsip

organisasi dan tujuannya. \Warga setempat berlombalomba

masuk menjadi anggota Al-Ikhwan dan berjanji untuk
merealisasikan tujuan ny a yangluhur. Pesta diakhiri dengan

pembacaan ayat suci Al-Quran. Pada kesemp^tan itu, Mur-
syid 'Am juga menyampaikan ceramah

berharga di Masjid Tel Dzahab dan

meninggalkan kesan yang mendalam

di hati warg . Demikian juga, Syaikh

Muhammad Farghali menyampai-

kan khotbah Jumat dan ceramah

setelah shalat Jumat di Masjid Abu
Hammad Al-Balad. Kami benar-be-

nar mengucapkan terima kasih yang

sebesar-be sarnya kepada Mur-
syid'Am atas kunjungan dan ke-

pedulian beliau yang sangat tinggi.

Syaikh Mubarak Ghanim Abduh
(Al-Alawiyah Asy-Syaraf iyah)

Dewan Pengurus Daerah Abu Hammad
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Kunjungan ke Sueze

Delegasi DPP telah mengunjungi kota Suez yang mak-

mur. Salah seorang anggota DPP menulis sebuah laporan

tentang kunjungan itu sebagai berikut.

"F{ari Kamis, LL Jumadats Tsani 1353 H./20 Septem-

ber 1.934, adalah hari yang dijadwalkan bagi kunjungan

DPP Al-Ikhwan Al-Muslimun ke kota Suez yang makmur.

Jarum jam menunjukkan pukul
16.00, para anggota delegasi yang

dipimpin oleh Mursyid'Am berang-

kat menuju 'Ain Syams untuk me-

mulai perjalanan menuju kota Suez

melalui Jalan Shahra'.

Jiwa-fiwa yang Suci

Semoga Allah memelihara jiwa-
jiw a yangtulus, jiwa saudar a-saudara

kita dari cabang Al-Ikhwan Al-Mus-

limun di Bab Al-Bahr Kairo. Mereka

adalah o ran g-oran g Al-Ikhwa n y 
^ng

mulia yang belum bergabung ke

dalam barisan Al-Ikhwan kecuali be-

berapa bulan yang lalu. Berita kun-
jungan Mursyid 'Am dan DPP ke

Suez telah sampai ke telinga mere-

ka, maka mereka bersikeras untuk
turut menemani perjalanan me-

reka yang diberkahi dah penuh

kesuksesan, dengan kuasa Allah.

AliAlawi Affandi
(salah seorang anggota
lkhwan cabang Suez)

Mahmud Farajullah Affandi
(salah seorang anggota
lkhwan cabang Suez)

9. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, Iahun I, edisi 21 , 18 Jumadats Tsaniah 1353 H./28
September 1934 M.
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Kejutan

Betapa indah ketika kita melihat mereka berdiri me-

nunggu kita di samping kendaraan di gerbang jalan menuju

Suez melalui Al-Mazhah, dan betapa sebuah kejutan yang

menyejukkan hati dan memaksa kita untuk bersuka cita

dan bergembira.

Awal Perialanan

Kendaraan bergerak "Dengan narnA Allab di raaktu ber-

layar dan berlabubnya" menembus ganasnya gurun dan me-

luncur laksana kijang dan banteng, menuju ke arah timur,
yang bersinar terang dan bercahaya.

Kendaraan kami berhenti di depan penjaga perbatasan

pertamasetelah beberapa menit berlalu. Di tempat itu, saya

tidak mampu lagi menahan perasaan yang telah memenuhi

dadaku dan menguasai perasaanku dan menyelimuti jiwa-

ku. Ketika kami menyap^ sang penjaga dengan penghor-

matan Islam, maka ia menanggapinya dengan senyuman

menghias di bibir, dalam jiwanya telah terpatri rasa cinta

karena Allah yang luhur.

Adakah sesuatu yang lebih luhur daripada kecintaan

karena Allah. Tujuan hidup manakah yang lebih mulia ke-

timbang tujuan yang mulia dan suci ini. Perasaan manakah

di dunia ini yang mampu mengikat hati dengan ikatan kuat

selain perasaan yang suci dan murni ini?

Kami melanjutkan perjalanan setelah penjaga perbatas-

an menjalankan tugasnya memeriksa kami dan kami me-

r n/apanla dengan sapaan Islam, dan ia pun membalas sapaan

kami dengan sapaan yang sama. Betapa sebuah sapaan yang

membekas dalam hati kaum mukminin, dan betapa indah-

nya sapaan yang mengalirkan kelembutan, cinta, dan kasih

sayang.
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A ss alLmu'alaikunt ula rah matullhh i wa barakktuh : Sebuah

kalimat sapaan yang indah laksana pohon yang indah >fang
berakar tunjang dan bercabang menjulang di angkasa,

membuka hati yang mukmin dan melapangkan dada yang

Muslim. Betapa tidak? Bukankah kalimat tersebut telah

menghimpun segala makna ketulusan yang murni dan cinta

yang sejati. Berbahagialah kaum Muslimin dengan anugerah

dan keutamaanyangtelah Allah limpahkan kepada mereka.

Sungguh Allah Maha Pengasih dan Penyayang terhadap

kaum mukminin, 'Valaupun kamu membelanjakan semua

(kekayaan) yang berada di bumi,,niscaya kamu tidak dapat

nTernpersatukan bati rnereka, akan tetapi Allah telab.mem-

persatukan hati rnereka. Sesungubnya Dia Mahaperkasa lagi

Mababijah,sana (AI- AnfAl: 63).

Kendaraan terus melaju menembus jalan raya. Kedua

mataku menerawang jauh ke angkasa yang luas yangtiada
berujung hingga kedua mataku tertuju pada matahari sore

yang mulai tenggelam sedikit demi sedikit ke bawah ca-

krawala. Puncak-puncak gunung termahkotai mega ke-

merahan, dan terwarnai sinar kekuningan yangmenembus

awan-awan yang terser ak yang memenuhi cakrawala langit

di arah barat. Sungguh sebuah pamandan garL yang me-

nakjubkan t fang meninggalkan kesan indah yang membe-

kas dalam jiwa dan memenuhi kalbu. Ke mana pun engkau

palingkan wajahmu, niscaya engkau tidak melihat kecuali

ayat-ayat keagungan dan kekuasaan yang menunjukkan

kemampuan Pencipta alam semesta. Aku berbisik kepada

diriku sendiri, laksana bisikan yang muncul dari seseorang

yang mengakui kehambaan dirinya dan mendekatkan diri
kepada Rabbul'izzah dengan mengesakan-Nya, Allah
Mahabesar, Allah Mahabesar. Pada saat itu, seakan-akan
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angkasa turut mengumandangkan kalimat tersebut bei-

samaku dan pasir gurun turut menggemakannya bersama-

ku. 
,,

Tidak berapa lama kemudian aku merasakan laju

kendaraan mulai melambat, sang sopir telah meng.tt".tgi

kecepatannya, dan suara Mursyid'Am yang mengumum-

kan masuknya waktu shalat Magrib telah menyadarkanku

dari ketermanguanku.

Kami sekarang berada di depan kantor DLLAJR yang

bertempat diJalan Kairo-Suez Km. 43. Kendaraan berhenti

dan para penumpang bersiap-siap melaksanakan shalat

Magrib.

Suara Mursyid'Am merdu mendayu-dayu di angkasa

mengumandangkan azan: Alli.hu Akbar, Allhbu Akbar-
Asybadu an lk il,hba illallkh...

Para pembaca yang budiman, janganlah terhanyut

dengan kekhusukanyangteiah menyihir kami dan getaran

yang menguasai jiwa kami, yang ditimbulkan oleh pang-

gilan suci yang memecah kesunyian dan kesenyapan pa-

dang pasir. Panggilan yang membuat merinding bulu kuduk

orang-orangyang takut kepada Tuhan mereka, yang ke-

mudian melunakkan kulit dan haSi mereka untuk berzikir

mengingat Allah. Itulah hidayah Allah yang dikaruniakan

kepada hamba-hamba yang dikehendaki-Nya.

Semua yang ada di tempat itu bersegera melaksanakan

panggilan Allah dan berdiri shaf demi shaf seolah-olah

mereka adalah bangunan yang kukuh, dalam keadaan

merendah dan tunduk. Mereka memuji Allah atas semua

nikmat dan anugerah yang telah dianugerahkan kepada

mereka. Lisan mereka memuji, Segala pwji bagi Allah yang
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telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan k'ami sbkali'

kali tidak ak an mendapat petunjuk. kalau Allah tidak' memberi

kami petunju,€ (Al-A'rAf: 43).

Betapa indahnya shalat di tengah hamparan padang

pasir, di mana seorang hamba berdiri langsung di hadapan

Dzat Penghampar bumi, Penegak langit, jauh dari hiruk

pikuk kehidupan, ketenan gan yang membangkitkan

kekhusukan dalam iiwa. Ketenan$an yang menunjukkan

keagungan Penguasa Yang Mahasuci.

Tidak lama setelah selesai shalat, t^ngan kami saling

berjabatan penuh kemesraan, yang ditanamkan dalam

kalbu kaum mukminin oleh Dzat Yang Maha Esa dan

Mahakekal, Muhammad itu adalah utusdn Allab dan orang'

ordngyang bersama dengan dia adalah beras terhadap orang-

ordngkafir, tetapi berkasih sdyd'ngsesAn'Id' mereka, kamu lihat

mereka rukuk, dan swjud (Al-Fath: 29). Salah seorang buruh

menyambut kami dengan sinar wajah yang memancarkan

kegembiraan dan keceriaan, kedua matanya menyinarkan

cahaya, dan memanggil salah seorang temannya untuk

menghidangkan makanan kepada rombongan kami, dan

memanggil teman lainnya untuk menghidangkan teh untuk

para tamu, sementara waiahnyatak henti-hentinya meman-

carkan kegembiraan denga5r kehadiran dan kunjungan

kami. Demikianlah tegur saPa seorang Muslim yangy^ng

merdeka dan kesahajaan seorang mukmin yang benar.

Dan buruh tersebut, wahai para pembaca yang budi-

man, meskipun ia hanyalah seorang buruh yang tinggal di

jantung Gurun Sahara, tiada tumbuhan dan tiada pula

tetesan air, makan an yang mereka makan tidak sampai

kepada mereka kecuali setelah melewati perialanan yang

penuh kepayahan. Mereka ternyatapara pekerja yang tulus
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hati dan ikhlas dengan pekerjaannya, danlebih mendahulu'-

kan orang lain walaupun mereka sendiri membutuhkan.

Kami harus meninggalkan tempat persinggahan tersebut

secepat mungkin agar kami bisa sampai ke Suez tepat pada

waktu yang dijanjikan. Kami segera memohon pamit dari

menjelaskan kepada tu^n yang dermawan itu sebab keter-

gesaan kami, dan mereka mengizinkan pergi, namun sete-

lah kami menikmati teh yang telah disediakan.

Di Perjalanan

Kami segera naik kendaraan y^ng melesat laksana ter-

bang mengalahkan an gin. Rembulan memancarkan cahay a-

nyayang keperak-perakan ke atas perbukitan dan dataran

tinggi. Cahaya bulan menerangi angkasa dan menyinari

padang pasir garang. Aku bertanya-t anya kepada diriku
sendiri tentang siapa saja yang menempati padang pasir ini
pada zaman dahulu. Betapa banyak di antara mereka orang

yang tergoda oleh ketamakan dan terbujuk kerakusan.

Betapa banyak di antara mereka yang berjuang di jalan A1-

lah dengan hafia, jiwa dan ia tidak menganggap itu semua

sesuatu yang istimewa.

Mengapa engkau wahai padang pasir memiliki rahasia-

rahasia yang aneh dan teka-teki ya.ng menakjubkan. Betapa

banyak jiwa yang suci terkubur di dalam dirimu. Betapa

banyak tubuh yang suci dan murni tertimbun di dalam di-

rimu, meninggalkan rumah dan keluarga, tanah air, dan tidak

ada tujuan lain selain meninggikan kalimat Allah dan me-

menangkan agamanya.

Di dalam jaminan dan rahmat Allah, wahai Muslim yang

mulia, wahai orang yang pergi meninggalkan tanah air

menembus padang pasir dan hutan belantara, menyusuri
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padang pasir dan mengarungi lautan, menebarkan di inuka

bumi benih-benih Islam dan menerangi alam dengan cahaya

Islam. Sungguh engkau.telah menjual diri dan hartamu di
jalan ini hanya karena mengharap ridha Allah, hingga bila
ada penghambat di tengah jalanmu, atau ada halangan'yang

menyesakkan dadamu, engkau singkirkan semuanya dengan

ketegasan dan engkau taklukkan tubuhnya yang kekar,

engkau tiada takut menghadapi banyaknya rintangan dan

tiada khawatir oleh kekuatannya.

Semoga kalian senantiasa dalam rahmat Allah, wahai

para pahlawan tanpa nama. Seandainya ag ma meme-

rintahkan kita untuk mendirikan patung dan arca, niscaya

kami bangun untuk kalian patung-patung di setiap tempat,

karena kalian lebih berhak untuk selalu dikenang daripada

orang lain.

Suara-suara takbir dan tahlil yang memenuhi dan

menggema di angkasa menyadarkanku dari lamunan itu.
Kendaraan yang kutumpangi berangsur melambatkan

lajtnya. Aku melihat ke sekeliling kendaraan dan tiba-tiba

telah penuh sesak oleh saudara-saudaraku anggota A1-

Ikhwan, mereka berdiri di tepi jalan untuk menyambut

kedatangan kami pada batas kota pertama menuju Suez.

Kerumunan massa yang menyambut, berjalan di belakang

kami. Betapa sebuah pemandangan yang membanggakan

yang memikat hati dan menguasai kelemahan jiwa, yang

menghimpun seluruh cinta dan keikhlasan demi Allah.
Akhirnya kami sampai ke Perkumpulan Amar Ma'ruf, di
mana pertemuan itu diadakan atas undangan paru anggota

perkumpulan tersebut. Semoga Allah membalas mereka

untuk kami dan Islam dengan sebaik-baik balasan, dan aku

merasa meski aku rangkai ribuan kata, niscaya tidak akan
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mampu melukiskan ketulusan sikap mereka. Aku hanya

bisa berkata kepada mereka:

Andaikata bintang-bintang itw mengbampirik'u,

lalu aku rangkai,

Menj adi untaian'untaian sanj unga'n'

niscaya kata-kataku tidak' akan rrtemuaskan kalian

Awal Perayaan

Kami sampai pada jam 20.00, sedangkan petayaanbaru

dimulai pada jam2o.3o.Tempat Petayaantelah penuh oleh

para^nggota Al-Ikhwan dari warg Suez hinggatiadatersisa

tempat untuk menapakkan kaki. Tidak lama kemudian,

peraya r dimulai dengan pembacaan 
^yat-ayat 

Al-Quran,

kemudian Ustadz Syaikh Musthafa Muhammad Al-Hadidi

Ath-Thair, wakil DPP, naik ke atas mimbar dar-r menyam-

paikan ceramah menarik yang memecahkan rekor keindah-

an gaya bahasa dan keruntutan kata. Dalam ceramahnya,

beliau menjelaskan kewajiban seorang Muslim dalam

kehidupan, dan beliau mengakhiri ceramahnya dengan

iringan tahlil dan takbir hadirin sebagai penghormatan

kepada beliau, kemudian dilanjutkan dengan ceramah

Mursyid 'Am yang memikat hati dengan keindahan ba-

hasanya, keruntutan lafalnya dan kefasihan kata-katarlya,

dan memikat hati dengan gaya'retorikanya yang sudah

dikenal luas. Kata-katanya adalah keajaiban dalam kreasi

dan pidato yangber-nash, sehingga setiaP orang yang men-

dengarnya memahami kewajiban masing-masing dalam

kehidupan ini dan menyadari 
^Pa 

yang dikehendaki Islam
' dari setiap orang yang mengatakan, l2 ilkha illallA'b.

Pesta per^yaan berakhir pada jam 24.00, dan Mursyid

'Am meninggalkan mimbar diiringi dengan seruan tahlil,

takbir, dan selawat kepada Nabi Saw. Hadirin berebut
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untuk menyalami kedua tamu yang agvne itu seraya

mendoakan dan memuji keduanya. Semoga Allah mem-

berkahi jiwa-jiwa yang suci itu, dan semoga Allah menjaga

hati-hati yang bersih dan murni itu.

Pertemua n P aralmam Masiid

Setelah pesta berakhir, diadakanlah pertemuan yang

diikuti oleh para imam masjid di Suez, sebuah perte.rnuan

spiritual diliputi oleh cinta islami dan persaudaraan islami

yang benar, dan betapa undangan yang mereka sampaikan

kepada delegasi DPP untuk mengisi ceramah di masjid-

masjidnya setelah shalat Jumat meninggalkan kesan yang

mendalam di hati, dan yang lebih indah dari itu adalah

undangan mereka kepada Mursyid 'Am untuk menyam-

paikan khotbah Jumat di Masjid Sayyidi Al-Gharib dan

Ustadz Ath-Thair di Masjid Sayyid Al-Arba'in. Sungguh

sebuah jiwa yang luhur dan perasaan menyenangkan.

Pada Hari Kedua

Hari itu adalah hari Jumat, delegasi DPP Ai-Ikhwan
berpencar ke masjid-masjid, masing-masing menyampaikan

ceramah, dan rumah Ustadz Muhammad Al-Hadi'Athiyyah
merupakan tempat berkumpulnya para delegasi tersebut

sekembalinya dari ceramah, di mana mereka diundang

untuk makan siang di rumah beliau.

Kembali ke Kairo

Pada pukul 17.00, kendaraan yang membawa para

anggota DPP bergerak meninggalkan Suez menuju Kairo,

menelusurijalankota diiringi dengan takbir, tahlil, dan doa-

doa untuk organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun dan Mursyid
'Amnya yang amanah. Sungguh saya ingin sekali meng-

gambarkan kepada para pembaca budiman, apa yang kami
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jumpai dalam kepulangan kami di satu sisi, dan penghargaai

masyarakat yang kami terima di sisi lain, namun saya me-

rasa teiah berpanjang lebar,terhadap para pembaca yang

budiman sehingga saya cukuikan sampai di sini."

MahmudAbdul Latif

Kuniungan keMarajlo

Salah seorang Muslim yang peduli.dengan Islam, Haii

Muhammad Abdul Hafizh, tokoh masyarakat Al-Maraj,

mengundang Imam Flasan Al-Banna, Mursyid 'Am Al-

Ikhwan Al-Muslimun, dan wakil DPP, Ustadz Syaikh Zakki

Ibrahim, dan sejumlah anggota Al-Ilihwan Al-Muslimun

Kairo untuk berkunjung ke kota Al-Maraj yang berada di

bawah wilayah Qalyubiyah untuk membentuk cabang A1-

Ikhwan. Mereka akhirnya menanggaPi undangan tersebut

dan singgah ke rumah Ustadz Syaikh MuhammadHafnh,

kepala wilayah Al-Maraj, lalu pergi menuju ke masjid jamik

yang masih baru di kota itu. Ustadz Hamid Daud, salah se-

orang ulama khas menyampaikan sambutan dan ceramah

agama, yang kemudian dilanjutkan oleh IJst'adz Syaikh

Zakki Ibrahim yang menyampaikan salam penghormatan

dan menyelinginya dengan syair-syair yang memikat. Sete-

lah itu dilanjutkan oleh pidato Syaikh Mahmud Al-Amin,

lalu ceram ah agama oleh Ustadz Musthafa Ath-Thair yang

berisi wejangan, peringatan dan menggugah hati untuk

menyebarkan dakwah Islam yang suci, kemudian Mursyid

'Am naik ke atas mimbar dan menyampaikan pidato yang

mampu menundukkan hati, membangkitkan perasaan, dan

menanamkan kecintaan dan antusiasme kepada organisasi

Al-Ikhwan dalam hati hadirin. Sore harinyasebagian delegasi

10. Maialah Jaridatul tkhwAn At-Mustimin, tahun ll, edisi 31 , 28 Sya'ban 1353 H./6 Desember

1934 M.
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DPF kembali ke Kairo, sedangkan Mursyid'Am dan se-

bagian khatib Al-Ikhwan bermalam di kota itu untuk mem-

berikan khotbah Jurryt di hari berikutnya, kemudian

delegasi DPP pulang ke Kairo setelah kepala wilayah Al-'
Mar a1 memberik an izin pulang. Beliau lalu mengumpulkan

tokoh-tokoh dan warga masyarakat Al-Maraj dan mengajak

mereka untuk menjadi anggota Al-Ikhwan, sehingga saat itu
r.ercatat lebih dari lima puluh waiga yang masuk menjadi

anggota Al-Ikhwan, dan bersepakat untuk mengangkat

kepala wilayah sebagai naib cabang, dan Haji Muhammad

Abdullah Abdul Ghani sebagai bendahara, Ismail Affandi

Hammadah sebagai pembantu bendahara, Muhammad

Affandi Hammadah dan Ibrahim Affandi 'Afifi Abdul
Hafizh sebagai muraqib, Syaikh Hifni Yahya Manshur se-

bagai sekretaris I, dan Syaikh Muhammad'As-Sayyid seba-

gai sekretaris II.

Para hadirin juga memberikan sumbangan sebanyak 4

pound Mesir untuk kepentingan amal-amal sosial yang di-

laksanakan organisasi, yangpaling awal yaitu membangun

kantor sekretariat yang akan segera direalisasikan oleh kepala

wilayah. Semoga Allah memberkahi masyarakat Al-Maraj

dan memperbanyak orang-orang seperti mereka, dan semoga

Allah memberkahi kepala wilayah mereka dan para pem-

bantunya yang bijak.

Kami hanya bisa mengucapkan terima kasih yang tak
terhingga kepada Haji Muhammad Abdui Hafizh atas ke-

rendahan hatinya dan pernyataannya bahwa ia tidak ingin

dibebani pekerjaan administratif meskipun beliau memiiiki
kemampuan. Semoga Allah memperbanyak orang-orang

seperti beiiau.

(Delegasi majalah lartdatwl lkhu hn Al-Mwslimtn)
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Para Mahasiswa

Pada saat berakhirnya fase Majelis Syura pertama, sebagian

mahasiswa telah mengenal Imalh Flasan Al-Banna dan melakukan

kerja sama dengan organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun. Salah satu

bentuk kepedulian Imam Al-Banna terhadap mahasiswa adalah

bahwa beliau mengatur hari khusus dalam satu minggu, yaitu hari

Kamis bakdaMaghrib, untuk berdialog dengan kelompok terp.elqat

ini tentang dakwah Islam. Dialog dimulai dengan kajian Al-Quran

Al-Karim sebagai mukjizat Islam terbesar, fondasi dakwah Islam,

dan sebagai penolong utama, tempat di mana seorang Muslim

ditempa. Beliau memulai dialog dengan menjelaskan stilistika A1-

Quran, tema-tema, dan peristiwa-peristiwa abadi dalam mendidik

generasi pertama kaum Muslimin.

Imam Al-Banna kemudian menjelaskan sejarah dakwah Islam

dan metode yang digunakan Rasulullah Saw. dalam menyebarkan

dakwah Islam serta ujian yang dihadapi beliau dalam menyebarkan

dakwah, bagaimana kesabaran kaum mukminin menghadapi ujian-

ujian maha berat ini, dan merekarctaP bertahan dalam keislaman

dan mereka menjadi figur-figur kepahlawanan dan pengorbanan.

Semoga Allah meridhai mereka semua.

Para mahasiswa sangat antusias menghadiri ceramah-ceramah

Imam Al-Banna dan mengajak teman-teman mereka yang tertarik

untuk menghadiri ceramah beliau. Jumlah mahasiswa yang hadir

semakin bertambah hari demi hari.

Barangkali perkembangan terpenting dalam kegiatan mahasis-

wa selama fase Majelis Syura pertama adalah pembentukan satu

cabang yang khusus bagi mahasiswa yang langsung berada di bawah

kantor DPP. Dalam pertemuan setiap Kamis, Imam Al-Banna me-

nyampaikan pengarahan kepada mereka. Aktititas Al-Ikhwan Al-

Muslimun di kalangan mahasiswa telah membuahkan hasil dengan
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bergabungnya sejumlah besar mahasiswa dari berbagai perguruan

tinggi Mesir ke dalam barisan Al-Ikhwan. Demikian juga, aktivitas

Al-Ikhwan telah mendorong mahasiswa dari luar Mesir yang sedang

belapr di Al-Azhar untuk bergabung dengan organisasi ini. Misalnya

bergabungnya dua mahasiswa, Ismail \Tronovitch peraih magister

filsafat dari Universitas Boulogne, dan rekannya MusthafaYahya
Alexandrovitch, peraih gelar magister sastra dari Universitas Boulog-

ne, ke organisasi cabang mahasiswa Al-Ikhwan Al-Muslimun. Ke-

datangan mereka ke Mesir dalam rangkamendalami bahasa Arab di

Al- Azhar Asy-Syarif . 
1 1

Para mahasiswa juga turut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan

organisasi dan mereka memiliki para wakil khusus mahasiswa dalam

struktur organisasi, seperti Akh Muhammad Abdul Hamid yang

mewakili cabangmahasiswa Al-Ikhwan dalam Majelis Syura kedua.

Demikian juga, para mahasiswa memiliki wakil mereka di DPP,

yang saat itu didelegasikan kepada Akh Muhammad Affandi Shaiih

Mubarak, mahasiswa Darul lJlum.12 Para mahasiswa juga memiliki
kolom khusus untuk mengartikulasikan opini mereka, turut ber-

partisipasi menyebarkan dakwah dan kesadaran di antar^ anggota

Al-Ikhwan, dan menulis dalam berbagai bidang dalam kolom
"Rubrik Mahasiswa". Imam Al-Banna juga menyelenggarakan pada

setiap akhir tahun pelajaran, per^yaan khusus untuk mahasiswa

guna mendorong mereka menyebarkan dakwah dan membantu

mereka dengan wejangan dan bimbingan yang membantu mereka

melajutkan tongkat estafet. Demikian juga, Imam Al-Banna
memotivasi mereka untuk berprestasi dalam perkuliahan mereka.

Aktivitas mahasiswa berlanjut dengan cara demikian hingga fase

Majelis Syura ketiga.

'11. Majalah Jaridatul lkhwAn ALMuslimin, tahun ll, edisi 41 , Kamis 16 Dzulhijah 1353 H./21

Maret 1935 M.

12. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun ll, edisi 12, 14 Rabi'uts Tsani 1353 H.127

Juli 1934 M.
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Akhawat

Islam memuliakan kedudukan perempuan dan tidak me-

mandangnya sebagai setengah masyarakat saja, bahkan lebih dari

itu. Islam melihat bahwa peremPuan melahirkan, mendidik dan

memengaruhi hidup setengah masyaraka t lainny a den gan p engaruh

yang besar.

Oleh karena itu, Islam begitu perhati'an terhadap PerernPuan

dalam posisinya sebagai seorang ibu. Rasulullah Saw. menyebutnya

hingga tiga kali dan hanya menyebut ayah satu kali. Beliau bersabda,

"Ibumu, ibumu, ibumu baru kemudian bapakmu."13

Islam juga peduli terhadap perempuan dalam kapasitasnya

sebagai seorang tstri, Dan pa'rd perenxpud.n me?npunyai hak yang

seimbang dengan keuajibannyd' rnenurut cd'rd yang mak'ruf (N-
Baqarah: 228). Islam peduli kepada PeremPuan sebagai seorang anak.

Rasulullah Saw. bersabda, ... dan pisabkanlah tempat tidur mereka.lo

Islam juga peduli kepada perempuan dalam segala urusan mereka.

Bahkan pesan terakhir Rasulullah Saw. sebelum meninggal, Bersikap

baiklah dengan perempuan.rs

Islam mengakui hak-hak pribadi, sipil dan politik PeremPuan

secara menyeluruh. Islam memperlakukan peremPuan bahwa ia

adalah manusia yang sempurna kemanusiaannya. Ia memiliki hak

dan keharusan menjalankan kewajiban, ia berhak mendapat Peng-

hargaanbila ia melaksanakan kewajibannya, dan hak-haknya harus

ditunaikan. Al-Quran Al-Karim kaya dengan ayat-ayat yang men-

dukung dan menjelaskan pernyataan di atas.

Islam mengakui kedudukan'perempuan di saat undang-undang,

norma-norma, masyarakat dan agama-agama ardi bahkarL yang

13. Sahih lmam Muslim,411974.

14. Musnad lmam Ahmad 2/180.

15. Sahih lmam Bukhari 3/1212, dan Sahih lmam Muslim 2/1091 '
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samawi y ang telah mengalami penyimpangan, tidak men gakui sama

sekali hak-hak perempuan.

Organisasi Al-Ikhwan A,l-Muslimun memiliki kepedul ian y ang

tinggi terhadap perempuan dan masalah-masalah keperempuanan.

Sejak tahun-tahun pertama berdirinya organisasi ini di Ismailiyah,

Imam Al-Banna mendirikan sekolah lJmmahatul Mukminin untuk

putri, di samping Ma'had FIira' untuk putra, kemudian beliau juga

mendirikan rumah untuk perempuan:perempuan yangbertobat

guna menyelamatkan kaum hawa ini dari aib pelacuran dan mem-

bantu mereka untuk menjalani kehidupan yang lebih mulia, ke-

mudian terbentuklah divisi pertama Al-Akhawat Al-Muslimat di

Ismailiyah pada tanggal26 Aprtl1933 M.,r6 dan DPP menghendaki

agar divisi perempuan ini terbentuk di seluruh cabang Al-Ikhwan

Al-Muslimun.

Setelah Majelis Syura kedua, DPP memrrr.rrk.r, pembentukan

divisi Al-Akhavrat Ai-Musl imat y angberada di bawah administrasi

kantor pusat dan bertugas mengawasi seluruh divisi Al-Akhawat

Al-Muslimat di seluruh penjuru Mesir. Untuk memimpin divisi Al-
Akhawat Al-Muslimat ini, Imam Al-Banna memilih Sayyidah

Labibah Hanim Ahmad. Beliau menulis dimajalahJartdatul lkhu,in
Al-Muslimtn dan memperkenalkan Sayyidah Labibah dan alasan-

alasan beliau memilihnya sebagai ketua divisi Al-Akhawat Al-
Muslimat. Dalam tulisan yang berjudul: "Teladan Perempuan Mus-

lim Salehah, Sayyidah Labibah Hanim Ahmad", Imam Al-Banna

menulis:

"Saya mengenalnya melalui tulisan-tulisannya. Saya bisa

merasakan semangat yang sangat kuat yang memancarkan

Islam, menegakkan dan mengajak manusia kepada qaran

dan etikanya.

16. Silakan lihat kembali pembahasan masalah ini pada bab terdahulu
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Kami pernah bertemu dan tiba-tiba saya merasaberada

di hadapan seorang figur perempuan yang agung yang telah

mengecap asam garam kehidupan. Selama hidupnya yang

mulia, ia telah banyak menyumbangkan peran dekat mau-

pun jauh untuk kebangkitan baru. Saya pun kemudian

menimban g ant^rakebaikan dan kelemahannya, maka aku

melihat dalam dirinya pengalaman yang luas dalam mencari

solusi yang efektif guna menyembuhkan penyakit-penyakit

umat masyarakat.

Sayyidah Labibah Hanim Ahmad mengenakan hijab

syar'i yang diwajibkan Islam atas perempuan Muslim.

Dengan mengenakan busana Muslimah ini, ia mamPu me-

madukan antara keagungan yang sempurna dan keindah-

an yang elegan. Dengan busana seperti itu, ia menjadi

teladan yang terbaik bagi perempuan Muslim'dalam ber-

busana dan berhias diri. "Barangkali hal inilah yang men-

dorong redaksi majalah Al-Ikhwan Al-Muslimun memuat

foto dirinya."

Saat kami sedang berbicang-bincang, tiba-tiba berku-

mandang azanshalat Aku segera bangkit untuk melaksana-

kannya, dan ternyata ia telah lebih dulu berwudhu. Kami

menunaikan shalat Asar berjamaah, dan ia menjadi bukti

bagi para para Muslimah yang,bermalas-malasan menu-

naikan shalat, bahkan para pemuda Islam yang tidak me-

rasakan kewajiban ini padahal ia merupakan intisari Islam.

Ia telah berhaji ke Baitulharam sebanyak dua belas kali

dan berkesempatan menziarahi makam Rasulullah Saw. dan
' ia menetap lama di tanah suci itu. Dirinya memancarkan

cahaya Islam dan mengalirlah dalam dirinya akhlak Arab

yang dipilari sifat keagungan, menjaga kehormatan diri dan

bangga menjadi diri sendiri.
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Ketika ia berbicara, maka engkau akan melihat'dalam

kata-katanya makna takut kepada Allah dan keimananyang

kuat terhadap kewajiban Muslim dan Muslimah dalam

berjuang menegakkan irembali kejayaan Islam.

Ia pernah menjadi pemimpin redaksi majalah An-
Nabdbab An-Nish'iyyab selama sepuluh tahun dengan

manajemen yang rapi dan teliti, dan selalu aktif mengikuti

perkembang nnya dengan penuh antusias.

Setelah perjuangan yang panjang ini, ia masih tetap

memiliki semangat dan tekad yang tinggi, yang tidak
mengenal rasa bosan dan sikap menyerah.

Kelebihan-kelebihan yang
saya lihat dari Sayyidah Labibah

Hanim mendorong saya meng-

ajak dia dengan penuh keyakinan

dan perasaan tenang menjadi ke-

tua divisi Al-Akhawat Al-Mus-
limat pusat. Betapa saya merasa

sangat gembira ketika ia meneri-

ma ajakan yang tulus tersebut. Ia

berjanji kepada Allah bahwa ia

akan bekerja dengan segenap

kekuatan dan kemampuan yang diberikan Allah kepadanya.

Kepada para Al-Akhawat Al-Muslimat yang budiman,

saya perkenalkan ketua umum mereka, seorang pekerja

keras, seraya memohon semoga Allah memanjangkan

umurnya dan membimbing langkahJangkah kami kepada

kebaikan Islam dan kaum Muslimin."

HasanAl-Banna,

Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun
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Setelah memegang amanat kepemimpinan divisi Al-Akhawat

Al-Muslimat, Sayyidah Labibah Hanim Ahmad menyampaikan

risalah berikut:

Bismillahirrahmanirrahim

"saudari-saudari dan Putri-putriku...

Segala puji bagi Allah, Tuhan yangtiada tuhan selain

Dia. Selawat dan salam semoga tercrirah kepada Nabi

Muhammad Saw., keluarga dan para sahabatnya, dan saya

memberikan salam kepada kalian dengan penghormatan

Islam,

A ssalkmu'alaikum zaarahmatullh.hi wabarakktuh.

Betapa terharu hati ini menerima tugas dakwah ini dari

Yang Mulia Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun untuk

mendapat kehormatan melayani prinsip-prinsip kalian dan

memimpin divisi kalian. Sungguh saya merasa tidak mam-

pu untuk memikul beban dan menjalankan tugas ini, namun

saya yakin bahwa dengan semangat dan bantuan kalian saya

akan mendapatkan sesuatu yang bisa mengantarkan kita

kepada tujuan yang ingin kita raih, yaitu menyebarkanaiaran

Islam dan mensosialisasikan etika dan prinsip-prinsip Islam

pada pemudi Muslim dan keluarga Muslim.Hanya kepada

Allah kita meminta pertolongan.

Sebagaimana kalian ketahui, umat Islam sedang meng-

alami dekadensi moral dan penyakit sosial, yang menam-

p akkan gej ala- gej alany a dalam s e mu a f e n o me n a ke h idup an ;

'di rumah, di jalan, di pabrik, di pasar, dan di semua lini dan

aspek kehidupan. Bila keadaan ini terus berlanjut akan

menimbulkan akibat yang membahayakan dan hasil yang

mengerikan.
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Fondasi memperbaiki umat adalah dengan memperbaiki

keluarga, dan I an gkah p ert ama mempe rb aiki keluarg a adalah

memperbaiki para perrrudinya, karena peremPuan adalah

guru dunia; karena perempuan yang mamPu menggoyang

ayunan dengan tangan kanannya, akan mampu menggoyang

dunia dengan tang n kirinya.

Seorang pemudi Muslim seyogianya menyadari. bahwa

tugasnya di dunia termasuk tugas yang paling suci, dan

pengaruhnya terhadap kehidupan umat adalah pengaruh

yang paling dalam. Ia juga harus menyadari bahwa ia memilik

kemampuan untuk memperbaiki keadaan umat, jika ia

mengarahkan perhatiannya untuk perbaikan umat teisebut.

Oleh karena itu, kita ingin memperbaiki diri kita terle-

bih dahulu, dan saya yakin bahwa dalam ajaran-aiaran dan

hukum-hukum Islam, jika memahaminya dan mengamal-

kannya, niscaya akan mencukupi untuk melakukan per-

baikan yang diharapkan.

Jika demikian, wahai Saudari-saudariku dan Putri-

putriku, kita perlu memperbaiki diri kita untuk memahami

dan mengamalkan Islam, dan mengembuskan aiaran-

aJarannyake dalam jiwa setiap perempuan Muslim. Jika kita

menjadi baik, maka keluarga pun akan turut menjadi baik

pula, dan hal itu akan membawa pada kebaikan umat

seluruhnya.

Hal itulah yang ingin saya jelaskan kepada kalian se-

mua sebagai manhaj untuk aktivitas yang kita wajibkan atas

diri kita, dan kepada Allah saya memohon semoga Dia

menunjukkan kita kepada kebaikan bagi umat kita tercinta

dan terkasih."

(LabibahAhmad)
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Ajakan yang disampaikan Sayyidah Labibah Ahmad kepada

Akhawat Musiimat mendapat gaungnya. Salah seorang akhawat

menulis tanggapan kepada Sayyidah Labibah Ahmad dan berkata:l7

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah Tuhan pemelihara semesta alam.

Selawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada

Muhammad, Rasul terbaik, keluarga dan seluruh sahabat-

nya.

Ibu yang baik hati....

Dengan ini saya haturkan terima'kasih yang tak ter-

hingga dan harapan y^ngtinggi, saya ucapkan selamat dari

lubuk hati saya yang paling dalam, atas langkah-langkah

sukses yang telah Anda persembahkan demi kepentingan

agama dan kemanusiaan, dan menebarkan semdngat Islam

dalam jiwa-jiwa yang tersesat. Saya berharap Anda berke-

nan menerima ucapan selamat ini dari putri Anda yangti-
dak mengharap dari kehidupan ini kecuali melihat 

^gam
Islam meraih kejayaanyang paling tinggi.

Ibu yang baik hati... lidah terasa kelu untuk meng-

utarakan betapa bahagia dan bangga telah memenuhi

kalbuku, ketika pandangan kedua mataku tertuju kepada

artikel Anda (dalam majalah Al-Ikhwan Al-Muslimun) yang

begitu bernilai dan memancarkan cahaya dan ilmu Penge-

tahuan, dan membuktikan kepada para pembaca bahwa di

zam^fl kita sekarang ini masih ada figur-figur Perempuan
suci yang menapaki manhaj perempuan-Perempuan salafu-

' saleh. Seakan-akan kebajikan telah menyingkap tabir-tabir

sutra hijau dan memperlihatkan Anda kepada kita laksana

17. Majalah Jaridatul tkhwAn Al-Muslimin, tahun l, edisi 32,29 Dzulqa'dah 1352H'122
Februari 1934 M.
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bintang umat; agar pikiran kami yang membutuhkan

bimbingan mendapat pencerahan Anda, dan belum selesai

saya membaca tulisan,,Anda, tiba-tiba saya merasakan

adanyadorongan dalam jiwaku untuk turut berperan demi

kepentingan agama kita yang agung. Inilah yang menjadi

kecenderungan hatiku dan Sungguh Allah telah mereali-

sasikan cita-cita saya.

Ibu-ibu dan Saudari-saudariku t paraMuslimat...

Adalah kewajiban kita semua berjuang menurut ke-

mampuan kita untuk memenangkan agama Islam dan

mengangkat kalimatnya di atas semua kalimat, menye-

matkan kebajikan yang semakin terpuruk, dan menahan

pandangan kalian dari perkara-perkara yang membuat

kalian lalai dari ibadah dan mengurangi ketakwaan, dan

hendaklah kalian berpenampilan dengan penampilan yang

anggun dan terhormat.

Ibu-ibu dan Saudari-saudariku, para Muslimat...

Begitu meny^yat hati saya dan orang yang punya hati

ketika kita lewat di depan masjid, rumah Allah, terutama

pada hari Jumat, kita melihat serambi yang dikhususkan

untuk jamaahperempuan selalu kosong dan pintu-pintunya

selalu terkunci. Sementara itu kaum kita memenuhi gedung

film dan dunia gemerlap malam yang tidak mendatangkan

manfaat apa pun, bahkan merusak moralitas dan meng-

hamburkan harta kita. Kita harus meninggalkan kehidup-

an gemerlap. Karena itulah obat yang manjur untuk meng-

obati kebekuan yang menancapkan kukunya kepada kita.

Hanya Allah tempat memohon keberhasilan.

Hormatkami,

Nona K. F.
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Aktivitas Kantor Pusat Al-Ikhwan Al'Muslimun

a. Keputusan-keputusanDPP.

DPP mengadakan rapat minggu ini dan mengeluarkan bebera-

pa keputusan penting yang berkaitan dengan urusan organisasi. Di

afitara keputusan tersebut antara lain:

l. Menunjuk Mahmud Affandi Abdul Latif-di samping jabat'

annya sebagai manajer perusahaan percetakan-sebagai

pengawas (supentisor) kesatuan organisasi Kairo.

2. Menunjuk lJmar Affandi Ghanim sgbagai supervisor ma-

najemen koran dan segala unrsan yang berhubungan dengan

sekretariat DPP.

3. Kedua orang tersebut harus mengkonsultasikan masalah-

masalah yang urgen kepada Mursyid'Am untuk mengambil

langkah-langkah praktis. Keduany a jugawajib menyerahkan

laporan kegiatan kepada DPP selama rentang waktu artara

satu rapat dengan rapat yang lain.

4. Mursyid 'Am menyiapkan laporan pertanggungjawaban

tentang perkembangan organisasi selama satu tahun yang

telah lewat untuk disampaikan kepada Majelis Syura yang

akan datang.

5. Sekretariat DPP sejak sekarang menyiapkan penyeleng-

g ra^n Majelis Syura Al-Ikhwan pada Hari Raya Idul Fitri

mendatang.

6. Setiap pengurus yang diberi mandat administrasi di kantor

pusat memiliki hak untuk menunjuk salah seorang Pengurus

untuk membantu pekerjaannya, dan bagi pengurus yang

ditunjuk agar memberi tahu di waktu yang tePat bila ia

berhalangan.
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Berdasarkan keputusan-keputusan tersebut di atas, s'ekretaris

DPP mengharap kepada para anggota Al-Ikhwan untuk memper-

hatikan hal-hal berikut ini: 
,,;

1. Semua surat yang ditujukan khusus untuk Mursyid 'Am

yang ingin diserahkan oleh pengirimnya kepada beliau

agar diberi kepala surat yang bertuliskan secara jelas kata
t'Khusus".

2. Setiap surat yang berhubungan dengan redaksi majalah

Al-Ikhwan Al-Muslimun dikirim atas nama lJmar Affandi

Ghanim dan ditulis di atasnya kata'ma)aIah'dengan huruf

yang jelas, dan ditambahkan kata 'redaksi' jika berkaitan

dengan dewan redaksi; atau ditambahkan kata'adminstrasi

manajemen' jika berhubungan dengan distribusi, akuntansi,

langganan, dan sejenisnya. Demikian juga setiap surat yang

dikeluarkan DPP dan dikirim atas nama Mursyid'Am harus

ditulis di atasnya 'kantor pusat'.

3. Setiap surat yang dikeluarkan oleh perusahaan percetakan

atav organisasi kesatuan Kairo atau undangan ke cabang-

cabang dikirim atas nama Mahmud Affandi Abdul Larrf dan

ditulis di atas surat kata'percetakan' atau"organisasi' dengan

tulisan yang jelas.

4. Setiap surat yang ingin dibalas harus disertai prangko sebe-

sar 5 piasters. Jika tidak disertai, surat tersebut akan meng-

endap di kantor pusat dan Allahlah penunjuk ke jalan yang

benar.

Catatan: Rapat DPP dilaksanakan setiap hari Selasa pukul

18.30.

Sekretaris DPP

Muhammad As'ad Al-Hakim
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b. Masjid Parlemen

Majalah As-Siyasah mewartakan berita pembatalan niat Menteri

Pekerjaan lJmum untuk membangun masjidparlemen. Oleh karena

itu, organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun melayangkan surat kepada

Perdana Menteri dan Menteri Pekerjaan lJmum yang isinya meng-

ajak keduanya untuk membangun masjid. Menteri Pekerjaan lJmum

membalas surat tersebut dan menyatakan bahwa kementerian telah

memutuskan pembangunan masjid yang dimaksud.

Berikut akan kami hadirkan redaksi surat yang ditujukan ke-

pada Perdana Menteri dan Menteri Pekerj,aan lJmum yang dimuat-

kan dalam majalah mingguan Jartdatul lkhraA.n Al-Muslimtn dqngan

tajuk'Masjid Parlemen':18

Yang Mulia Perdana Menteri...

Assalamu'alaikum wr. wb.

Sungguh merupakan kebahagiaan umat yangtiada teb

kira dengan diangkatnya Yang Mulia untuk memangku ken-

dali urusan mereka. Segala permasalahan kembali normal

berkat tangandingin kepemimpinan Anda, Yang Mulia. Ti
dak diragukan lagi bahvra masa kepemimpinan Anda yang

cemerlang adalah masa perbaikan diri yang sesungguhnya

dan kebajikan yang menyeluruh, insya Allah.

Dan sungguh telah tampak inisiatif perbaikan diri ini

secara jelas dalam bentuk yang paling indah dan menakjub-

kan dalam langkah-langkah yang dilakukan oleh Perdana

Menteri sejak menjabat hingga sekarang, yang mengeja-

wantah dalam proyek-proyek besar dan terealisasinya cita-

18. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun ll, edisi 33, 13 Ramadhan 1353 H.127

Desember 1 934 M.
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cita yang tulus meski waktu yang singkat dan banyaknya

pekerj aan yang harus diselesaikan.

Namun sangat memilukan hati kami, ketika kami
melihat, di samping lengkah-langkah pemerintahan Anda

yang berhasil, ada SK Menteri Pekerjaan lJmum yang di-

mu at dal am maj alah As-S iyas ah y ang b ertaluk :' P e m b at al an

Pembangunan Masjid Parlemen' yang telah diputuskan

sebelumnya.

Sesungguhnya gedung parlemen adalah lambang ke.

hormatan umat, simbol cita-cita dan angan-angannya, serta

gambaran nasionalisme dan vitalirasnya, dan keberadaan

sebuah masjid di gedung parlemen merupakan sebuah'ke-

niscayaan, karena sebagian besar wakil rakyat, kecuali be-

berapa gelintir saja, adalah Muslim, dan agama resmi negara

adalah Islam. Sidang-sidang dilaksanakan di parlemen pada

waktu-waktu sebelum, saat dan setelah masuknya waktu

shalat. Oleh karena itu, keberadaan masjid di parlemen

merupakan salah satu bukti perhatian pemerintah terhadap

penerapan UUD dan perhatian umat terhadap syiar-syiar

agamanya, dan membantu para anggota wakil rakyat untuk
menunaikan kewajiban mereka terhadap Tuhan, di samping

kewajiban mereka terhadap negara. Betapa rekat huL,ungan

antara satu dengan y^ng lainnya.

Dan sungguh harapan kami yang begitu besar agar masa

kepemimpinan Anda yang cemerlang dan bersinar terang,

tidak terlihat di wajahnya awanhitam dan teftutupi keindah-

annya oleh tabir penghalang, telah mendorong kami untuk
memohon kepada Anda disertai penuh harap untuk men-

dukung keputusan Menteri Pekerjaan LJmum yang telah

lalu untuk membangun masjid parlemen dan mensegerakan

pembangun nnya sehingga kami bisa melihat masjid ini
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dalam waktu dekat menjadi tempat bernaungnya rahmardi

tempat turunnya hikmah, insya Allah.

\ffassalamu'alaikum wr. wb.

J amaah Al-Ikhwan Al-Muslimun,

Hasan Al-Banna

Ucapan Terima Kasihle

Tidak lama setelah pengiriman surat dari pimpinan Al-
Ikhwan Al-Muslimun kepada Perdana Menteri, datang surat

balasan dari Kementerian Pekerjaan lJmum yang bunyinya

sebagai berikut:

Yang Mulia,

Pemimpin lJmum

Jamaah Al-ikhwan Al-Muslimun

d/a: Distrik Al-Mi'marah No. 6,

Tikungan Abdullah Bek Jln. Suq As-Silah Mesir.

Berdasar surat S audar a y angbertanggal 17 / 1,2 / I93 4 M. tentang

pembangunan masjid parlemen, dengan ini saya menyampaikan

bahwa Kementerian Pekerjaan lJmum telah memutuskan pem-

bangunan masjid yang dimaksud dan menyerahkan pembangun-

annya kepada kontraktor Abdul Majid Muhammad Abdullah yang

bertanggal 30/I1,/1934 M.

Sekian dan terima kasih.

23/t2/1934 M

Sekretaris Umum

Abdul Hamid Ibrahim

19. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun ll, edisi 13 Ramadhan 1353 H./20 Desember

1934 M.
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Jamaah Al-Ikhwan hanya bisa mengucapkan tertma

kasih yang tak terhingga kepada Yang Mulia, Menteri Pe-

kerjaan lJmum atas keqedulian yang patut disyukuri ini.

Semoga Allah memberi taufik kepada semua yang baik bagi

negara dan rakyat

Sekretaris

Muhammad As'ad Al-Hakim

Cabang-cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun
dan Aktivitasnya

Cabang-cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun pada Fase tersebut

Bulan Februari 1935 belum menjelang, Al-Ikhwan Al-Muslimun

Mesir telah memiliki lebih dari 50 cabang yang memiliki alamat

dan sekretariat tetap. Jumlah tersebut belum mencakup cabang-

cabang Al-Ikhwan di luar negeri. Majalah Jartdatul lkhwkn Al'
Muslimin memuat daftar alamat cabang-cabang tersebut sebagai

berikut:

"Alamat-alamat Cabang-cabang Al-Ikhwan Al'Muslimun" :

P ertarn az Kantor pusat DPP Al-Ikhwan Al-Muslimun-

Kairo, Distrik Nafi', No. 30 Sarujiyah.

Kedwaz Alamat cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun di

Kairo:

. Cabang Bab Al-Bahr: Jin. Bab Al-Bahr Darb Al-Mallah.

. Cabang Ghamrah: Jln. Ash-Shabban Izbat Al-Muwafi.

. Cabang Zain Al-Abidin: Distrik Al-Ghazzalat No. 12

Sikkah Al-Baghal.
. Cabang Raudh Al-Faraj: Jln. Gharbi Al-Maris 19.

. Cabang Syubra: Jln. Abu Thaqiyah No. 40.
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. Cabang Bab Asy-Sya:riyyah: Jln. Al-Khalij No. 602'

Madrasah Ad-Dasythuthi.
. Syu'bah Al-Barrad: Jln. Khimaruwiyah Mushala As-

Sadah Asy-Syadzaliyah Al-'Afifiyyah.
. Cabang Qaytabay: Jln. As-Sulthan Ahmad 81

Qaytabay.
. Cabang Al-Qubbah: Masjid Al-Qubbah.

Ketiga: Cabang-cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun di AI-
Vajh Al-Bahr:

. Alexandria: SalyidiJabir di samping Masjid SayyidiJabir
Asy-Syaikh

. Port Said: J1n. Taufik, depan Rumah Sakit Ar-Ramad.

. Cabang Port Fuad.

. Ismailiyah: Jln. Jumar.

. Suez: Yahya Al-Arba'in

. Abu Shuwair: Syarqiyah di Klub Al-Ikhwan.

. A1-Balah: Masjid Al-Jabasat.

. Manshurah: Mit MazzahAn-Nisayamah; Al-'Ujaizah; Al-
Ashafirah, Al-Manzilah Al-Jadidah; Al-Manzilah; Al-
Furusat; Mit Khudhair; Al-Bushrath; Al-Jamaliyah; Mit
Marja Salasil; Al-Jawabir; Al-Kurdi;Mit Al-Qumsh; Ba-

rambal Al-Qadimah, seluruhnyaberada di bawah wi-
Iayah administratif Daqahliyah; Subrakhit Al-Mahmu-
diy ah; Kafr Ad-Da'n/war; Al-\Wusthatiyah; Al-Baslaqun,

seluruhnya berada di bawah wilayah administratif A1-

Buhairah; Thantha, Mahallah Diyay di wilayah admin-
istratif Al-Gharbiyah; Syibbin Al-Qanathir; Minyah
Syibbin; Tal Bani Tamim; Al-Maraj; Al-Khushush; Nu-
way yang berada di wilayah administratif Qalyubiyah.

. Abu Hammad; Al-Quthawiyah; A1-'Alawiyah; Bani

Quraisy; Sanhut; Minya Al-Qumh, semuanya berada

di wilayah Asy-Syarqiyah.
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Keempatz Cabang Al-Ikhwan di \{zajh Al-Qubuli:

. Al-Qubabat di wilayah administratif Al-Jizah; rVashithah

di wilayah adminis-tratif Bani Suef; Asyuth dan Al-

Qaushiyah di wilayah administratif Asyuth; Balina di

wilayah administratif Jirja; Al-'Udaisat di wilayah admi-

nistratif Qana; dan Aswan di wilayah administratif Aswan.

Kelima: Cabang Al-Ikhwan di Luar Negeri:

. Al-Ikhwan memiliki perwakilan di berbagai wilayah di

luar negeri yang memiliki hubungan langsung dan be-

kerja sama dengan kantor DPP untuk mencapai tujuan

Al-Ikhwan Al-Muslimun. Di antara cabang-cabang ter-

sebut ada diHijaz,Syam, Palestina, Al-Magrib Al-Aqsha,

India, Jibouti, dan wilayah-wilayah Islam lainnya.

HanyaAllah yang memberi taufik kepada yang terbaik

bagi negara dan rakyat.

Aktivitas-aktivitas Cabang Al-Ikhwan pada Fase Ini

Aktivitas Al-Ikhwan selama fase Majelis Syura kedua terealisa-

si dalam ceramah-ceramah, pembukaan cabang-cabang baru, dan

aktivitas lainnya. Berikut kami hadirkan sebagian contoh aktivitas

yang dilakukan oleh cabang Al-Ikhwan, seperti sidang-sidang Majelis

Syura masing-masing cabang d+n keputusan-keputusan yang di-

hasilkannya, dan pertemuan-pertemuan umum cabang-cabang ter-

sebut.

1. Maielis Syura Barambal2o

Di anrara keputusan-keputusan Majelis Syura Al-Ikhwan Al-

Muslimun cabang Barambal pada pertemuan yang kesepuluh:

20. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun ll, edisi B, 9 Rabi'ul Awal 1353 H./ 22 Juni
1934 M.
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a. Melanjutkan pembangunan masjid Sayyidi Muhammad As-

Sathuhi-menugaskan panitia yang terdiri dari Muhammad

Affandi Suwailim, Syaikh S.lyyid Buhairi, Syaikh Abdul Hadi
Fayid, Syaikh Abdul Hamid Muhammad Flasan, Syaikh Dasuqi

Duwaidar, Syaikh Mahmud Jamai, Syaikh Muhammad Al-Jill.
Panitia ini mengemban tugas menyelesaikan pembangunan

Masjid Muhammad As-Sathuhi di kota itu.

Memperbaiki jalan Al-Jibanah-menugaskan Muhammad
Affandi Suwailim, Syaikh Flasan Ali Pasya untuk memperbaiki
jalan Al-Jibanah dan perbaikan dimaksud dimulai pada hari

Sabtu mendatang (dari tanggal pertemuan tersebut).

Membangun kantor sekretariat Al-Ikhwan Al-Muslimrn--.-
nyetujui pandangan Muhammad Affandi Suu'ailim yang

mengusulkan pembangunan kantor sekretarial Al-Ikhwan di

samping Masjid Sayyidi Muhammad As-Sathuhi.

Menggalakkan penun aian zakat-menugaskan para khatib
masjid untuk mendorong masyarakat untuk mengeluarkan

zakat melaui khotbah Jumat dan pengajian umum. Setiap

anggota bertugas mendorong tetangga atau saudara dekatnya.

P ara an g go ta juga dih aruskan me mb ayar zakat yan g diwaj ib kan

ke kantor cabang secara langsung untuk didistribusikan kepada

kaum yang berhak. Sekretariat bertanggung jawab menyedia-

kan tempat. Muhammad Affandi Suwailim mengusulkat agar

seruan ini disebarkan melalui selebaran yang ditempel di masjid-

masjid umum, dan usulan tersebut disetujui oleh peserta sidang.

Jawaban Syaikh Ali Zaid tentang perawatan jenazah-sidang

menyetujui agar masalah ini dicarikan jawabannya melalui
pembahasan agama dengan sepengetahuan Syaikh Jad dan

Syaikh HejaziMujahid Imam dan Syaikh Dasuqi Duwaidar dan

mereka memberikan laporan kepada Majelis dan kemudian

b.

L.

d.

e.
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dikirimkan ke DPP untuk dicarikan solusi final atas permasa-

lahan tersebut.

Menyetujui usulan Syaik! Sayyid Al-Buhairi agar p^r^ anggota

semuanya menghidupkan jamaah shalat Isya' di masjid sehingga

menambah keakraban di antara mereka.

Muhammad Sayyid Asy-Syafi'i

. Sekretaris

2. Pertemuan LJmum Port Fuad

Dalam memperingati satu tahun'berdirinya Al-Ikhwan Al-
Muslimun di Port Fuad, dan melaksanakan pasal ketiga keputus-

an Dewan Pimpinan Cabang yang dikeluarkan tanggal 29 Agustus

1934}r/.., Hasan Ibrahim Fara1, naib Al-Ikhwan Port Said menyam-

paikan seruan umum kepada seluruh anggota organisasi untuk hadir

di kantor cabang pada jam 20.00 hari Sabtu 1 Septembe r 1934 M.

untuk mengadakan rapat umum guna membahas agenda-agenda

berikut:

a. Kegiatan organisasi selama tahun yang telah lalu.

b. Pemasukan dan pengeluaran organisasi selama satu tahun yang

lalu.

c. Pemilihan naib organisasi dan.anggota dewan pengurusnya.

d. Tema-tema lainyangdipandang periu oleh peserta untuk dibahas

di rapat umum tersebut. Belum berlalu jam 20.00, para peserta

yang hadir telah mencapai setengah lebih jumlah anggota

sehingga rapat dinyatakan sah.

e. Pembukaan diawali dengan membaca Al-Quran Al-Karim.

f. Fahmi Affandi Muhammad memohon izin untuk menyam-

paikan pidato dan peserta menyetujui permohonannya. Beliau
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menyampaikan ceramah yang berharga tentang manf.aat or-

ganisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun di daerah-daerah pelosok dan

organisasi-organisasi keagamaan pada umumnya.

g. Hasan Ibrahim Faraj Affandi, naib cabang, membuka rapat

dengan menyampaikan agenda rapat, setelah sebelumnya me-

nyampaikan terima kasih kepada para peserta atas kesediaan

mereka menghadiri undangan t fang menunjukkan kepedulian

mereka kepada satu tema paling penting, yaLtLLtemakeagamaan,

di mana beliau menjelaskan aktivitas-aktivitas penting yang tel"ah

dilakukan selama satu tahun, di antaranya:

1. Membangun mushala untuk kaum Muslimin sebagai

tempat melaksanakan shalat wajib berjamaah setiap

hari.

2.Menyatukan suara kaum Muslimin di kota Port Said

dan menebarkan semangat persaudaraan dan kerja

sama antara semua elemen masyarakat dan menda-

maikan antara dua kelompok yang bertikai.

3. Menyebarkan wawasan keagamaan dan moral kepada

semua anggota masyarakat melalui ceramah-ceramah

yang diselenggarakan di kantor cabang Al-Ikhwan.

4. Mengidupkan semua malam yang wajib diperingati

oleh kaum Muslimin baili dengan pembacaan ay^t-

ayat suci Al-Quran maupun ceramah dan pengajian

yang sesuai.

5. Memulai usaha untul_< mendirikan masjid umum di

Port Said bagi kaum Muslimin, di mana pada saat itu

tidak ada satu tempat shalat pun di kota itu selain

mushala di kantor cabang Al-Ikhwan, padahal di kota

terdapat satu gereja megah. Kantor cabang Al-Ikhwan

304 - Tarikb Al lkbuan AL-Muslimun 2



mengajukan petisi kepada gubernur Kanal untuk
dilanjutkan kepada Yang Mulia Raja Mesir agar beliau

berkenan memberikan kemurahan hati kepada kota

Port Said dan mehgeluarkan perintah untuk pem-

bangunan masjid di kota itu.

6. Menyantuni pendidikan kepada anak-anak fakir
miskin di madrasah awaliyah Port Fuad hingga jumlah

mereka kini menjadi sepuluh anak.

7. Menyantuni orang-orang ya:ng memerlukan dan

sering memohon bantuan ke kantor cabang dalam

berbagai kondisi. Karena sebagian bantuan ini ber-

bentuk uang, dan karena ketiadaan dana keuangan

kantor cabang yang mencukupi untuk itu, maka

kantor cabang berusaha mencarikan dana santunan

dari kaum Muslimin kota Port Fuad tanpa menyentuh

kas organisasi sedikit pun.

Anggota Dewan Syura Al-lkhwan Al-Muslimun cabang Port Said
Mursyid 'Am tampak berada di tengah-tengah mereka"
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3. Laporan Pertemuan I-Jmum Al-Ikhwan Al-Muslimun .

di Mit Salasil Daqahliyah

Bismillahirrahmanirrahim

Segaia puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Selawat dan

salam semoga tercurah kepada utusan termulia, junjungan

kita, Muhammad, keluarga dan para sahabatnya.

Berkat rzin dari Allah, untuk pertama kali masyarakat

warga Mit Salasil, Kecamatan Al-Manztlah, Kabupaten
Daqahliyah berkumpul di rumah Haji Ibrahim Ahmad
Duhainah atas berikut:

a. Kata sambutan yang diwakilkan Haji Ibrahim Ahmad
Duhainah kepada putra beliau, Abdul Karim Affandi
Ibrahim Duhainah.

b. Pembacaan ayat-ayat Al-Quran Al-Hakim oleh Syaikh
Muhammad Abdun Nabi.

c. Sumpah setia untuk menjaga kesucian.

d. Keharusan memb ayar iuran berdasar ayat 26 pasal 5

Anggaran Dasar.

e. Pembahasan tentang tujuan-tujuan organisasi dan vpaya

sosialisasi organisasi ke masyarakat.

f. Penutup an rapat dengan pembacaan ayat-ayat Al-Quran
Al-Hakim, dan seruan takbir, tahmid, dan selawat kepada

Nabi Muhammad Saw.

Dalam pertemuan yang sama, dilaksanakan pula pe-

milihan Majelis Syura dan pembentukan Dewan Pengurus

Cabang Al-Ikhwan di Mit Salasil. Susunan Majelis Syura saat

itu adalah sebagai berikut:

Saifuddin An-Nashr Affandi 'Asyur, Kepala Desa Mit
Salasil sebagai ketua kehormatan Majelis Syura; Muhammad
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Affandi Rusydi Salim sebagai sekretaris cabang; H'aji
Abdurrahman Ibrahim Duhainah sebagai bendahara; dan

Haji Ibrahim Ahmad Duhainah, Syaikh Ali Ibrahim As-

Sayyid, Haji Muhammad As-Sayyid Badr, Syaikh Ahmad

Ali Al-Barambali, Syaikh Muhammad Abdun Nabi, Syaikh

Abduh Ahmad Al-Baltaji, Syaikh Hasan Ahmad Al-Muwafi,

Syaikh Abdurrahim Ibrahim Duhainah, Abduh Affandi Al-
Imam Hasan, As-Sayyid Affandi Abdul Hadi, Syaikh Abdul
\Wahhab Muhammad Badr, dan Abdul Karim Affandi
Ibrahim Duhainah, sebagai anggota Majelis Syura.

Dalam rangka melaksanakan pasal 12 Anggaran Dasar,

mereka memutuskan bahwa anggota Majelis Syura ber-

jumlah 11, orang termasuk di dalamnya bendahara dan

sekretaris. Oleh karena itu, Haji Ibrahim Ahmad Duhainah

dan As-Sayyid Affandi Abdul Hadi mengundurkan diri
karena berbagai kesibukan mereka di tempat yangjauhdari

kampung tersebut dan tidak memungkinkannya menghadiri

rapat Majelis Syura. Namun nama keduanya tetap dican-

tumkan bersama p^ra anggota Majelis Syura yanglainnya.

Ketua

Muhammad As-Sayyid Badr

Sekretaris

Muhammad Rusydi Salim

Peranan Cabang dalam Perkembangan Organisasi

Aktivitas cabang-cabang Al-Ikhwan selama fase tersebut me-

miliki peranan yang sangat jelas dalam mengembangkan organisasi

Al-Ikhwan Al-Muslimun, baik dari struktur hierarki organisasinya

maupun penyebaran gagasan pemikirannya.

Al-Ikhwan cabang Ismailiyah merupakan teladan terbaik

perkembangan sebuah cabang yang patut ditiru oleh cabang lain.

Fase Majelis Syura Kedua (Januari 1934-Maret 1%, - 307



Cabang ini berinisiatif seperti kita ketahui mendirikan divisi Al-
Akhawat Al-Muslimat dan divisi rihlah. Ketika cabang bertambah
maju dan divisi tersebut membuahkan hasil, Al-Ikhwan Al-Mus-
limun cabang Ismailiyah menunjukkan hasil aktivitas mereka
kepada Majelis Syura ketiga dan mereka melihat perlunya'pem-
bentukkan divisi tersebut di semua cabang Al-Ikhwan dan mantiqah

mereka.

Cabang Al-Bahr Ash-Shaghir adalah cabang pertam^ y^ng
melaksanakan rnuktamar-muktamar antara mantiqah, dan ke-

berhasilan gagasan pernikiran mereka rnenimbulkan pengaruh yang

mendalam dalam memasyarakatkan model muktamar tersebut, dan

pembagian organisasi Al-ikhwan menjadi manriqah sebagai ganri

cabang. Demikian juga, hasil dari muktamar-muktamar tersebut
adalah terbentuknya panitia arbitrase yang dibentuk di seluruh

cabang dan mantiqah. Cabang Barambal Al-Qadimah juga menjadi

pelopor dalam pembentukan panitia pengumpul zakat dan pen-

distribusiannya kepada para fakir miskin. Model panitia zakat rni
juga disosialisasikan ke seluruh cabang dan dirumuskan pasal da-

lam Anggaran Dasar sebagai landasan hukumnya. Panitia berhasil

mengumpulkan zakat antararentang waktu Majelis Syura Al-Ikhwan
Al-Muslimun kedua dan ketiga.

Kami akan membahas aktivitas-aktivitas rersebur dan kami
hadirkan sebagian contoh aktivitas Ai-Ikhwan secara panjang lebar:

A. Ismailiyah; Divisi rihlah dan Al-Akhawat Al-Muslimat

1. Divisi Rihlah

Di Ismailiyah terbentuk divisi rihlah yang ditangani dan di-

training langsung oleh Imam F{asan A1-Banna, kemudian dilanjut-
kan oleh Akh Muhamrnad Mukhtar Ismail. Pada mulanya divisi ini
hanya terbatas di Cabang Ismailiyah, namun tidak lama kemudian

tersebar ke seluruh cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun.
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lmam Hasan Al-Banna didampingi Syaikh Farghali Wafa,

Naib lkhwan di lsmailiyah, bersama anggota Kepanduan lkhwan lsmailiyah
dalam kesempatan beliar; berkunjung ke kbta. lsmailiyah'

Dasar pemikiran divisi rihlah: Menanamkan pendidikan

organisasi yang benar ke dalam iiwa para anggota Al-Ikhwan.

Sarananya: Melakukan berbagai rihlah dan mengadakan kam-

Ping.

Tuiuannya: Mendidik para pemuda dengan

pendidikan Islam yang benar, dan membiasakan

mereka hidup di alam bebas, jauh dari kehi-

dupan yang serbamudah, dan memanfaatkan

waktu senggang untuk melakukan peng-

abdian kepada masyarakat, dan menyiapkan

mereka melakukan amal saleh bagi masya-

rakat. Allah Swt. berfirman, Sesungguhnya

Allah rnenyukai orang-ordng yang ber-

perdng di jalan-Nya dalam barisan yang Yusuf Thala'at berseragam

teratur seakan-akan mereka seperti suatu

bangwnan yd.ng tersusun kukuh (Ash-Shaff: a).

rihlah lsmailiyah
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Rasulullah Saw. bersabda, "Tidaklah suatu kaum meninggalkan
jihad melainkan Allah akan menimpakan azab kepada mereka."
Dalam rtwayat lain Rasulullah,saw. bersabda, "Barangsiapa yang
mati tidak berperang dan tidak pernah terbetik dalam dirinya untuk
berperang, maka ia meninggal di atas satu cabang kemunafikan."

Divisi rihlah ini berkembang pesat di Ismailiyah dan cabang-
cabang Al-Ikhwan di sekitarnya. oleh kar.ena itu, bermunculanlah
berbagai divisi rihlah di Ismailiyah, kemudian diikuri oleh Abu Shu-
wair dan Port Said. Saiah satu cabang Ismailiyah rurur serra dalam
eksibisi yang dilaksanakan di hadapan Majelis Syura ketiga.z1

Perlu disebutkan di sini bahwa di dalam Majelis syura, divisi
rihlah merepresentasikan suatu cabang yang berbeda dari cabang
Al-Ikhwan lainnya dalam satu mantiqah.

Divisi rihlah di mantiqah Ismailiyah memiliki jasa yangbesar
dalam membangun divisi-divisi rihlah di seluruh mantiqah Al-
Ikhwan.

2. Divisi Al-Akhawat Al-Muslimat

Cabang Ismailiyah adalah pelopor perrama dalam kepeduli-
annya terhadap kaum perempuan Muslim. untuk pertama kali,
cabang tersebut membentuk sekolah khusus untuk pendidikan para
remqa putri, yaitu Madrasah ljmmahatul Mukminin, kemudian
disusul dengan pembentukan divisi Al-Akhawat Al-Muslimat dan
merumuskan landasan hukumnya (Anggaran Dasarnya). Divisi ini
berkembang pesat dan yang paling menonjoi di antaramereka adalah
Nona Faiqah Abdul Azizyangtelah banyak menulis berbagai arrikel
tentang perempuan, di antaranya adalah: "Kepada para Akhawat

21. Majalah Jaridatul lkhwan Al-Muslimin, tahun ll, edisi 43, awal Muharram 13s4 H./4 April
1935 M., dari laporan Akh Muhammad Mukhtar lsmail-ketua divisi rihlah-yang
disampaikan pada Majelis Syura ketiga Al-lkhwan Al-Muslimun.
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Muslimat", "Antara Kemarin dan Hari ini", "Mengungkap Kebe-

naran" , yang dimuat dalam edisi 16, 19, 21, majalah mingguan Jari-
datwl lkhu;A.n Al-Muslimin pada tahun iI. Hasil dari antusiasme Al-
Akhawat Ai-Musiimat adalah bahwa kemudian Majelis Syura ketiga

Al-Ikhwan Al-Muslimun memutuskan pembentukan divisi akhawat

di setiap mantiqah, dan merumuskan AD/ART-nyabagi divisi ini
meskipun aturan tersebut terlambat dikeluarkan hingga tahun 1937 .

B. Al-BahrAsh-Shaghir

Cabang Al-Bahr Ash-shaghir tidak mau ketinggalan d.r,gr.,
cabang Ismailiyah dalam mengembangkan organisasi, bahkan

mereka memiliki peranan yang besar dalam perkembangan tersebut.

Gagasan untuk mengadakan muktamar regional antara mantiqah

muncul dari cabang Al-Bahr Ash-Shaghir ini. Lebih dari itu, cabang

ini tidak hanya berhenti pada gagasan pemikiran semata, namun

mereka juga memberikan contoh praktis pelaksanaan muktamar

tersebut. Sementara itu pembentukan panitia zakat yang dilakukan

oleh cabang Barambal Al-Qadimah adalah preseden pertama dalam

lingkup ini. Cabang Al-Bahr Ash-Shaghir juga membentuk komisi

arbitrase dalam rangka melaksanakan Anggaran Dasar Al-Ikhwan

Al-Muslimun. Upaya ini menyebabkan keluarnya rekomendasi

Majelis Syura ketiga untuk memutuskan landasan hukum panitia

zakat dan sedekah dan komisi arbitrase. Bahkan sistem muktamar

telah menyebabkan perubahan hierarki Anggaran Dasar Al-Ikhwan
Al-Muslimun dan keluarnya anggaran baru organisasi ini.

Berikut kami hadirkan laporan Ustadz Muhammad As-Sayyid

Asy-Syafi'i tentang muktar4ar dan panitia zakat yang dibacakan di

depan Majelis Syura Al-Ikhwan pada sidangyang ketiga dan di-

wartakan dalam maf alah Jartdatul lkhzakn Al-Muslimtn:2z

22. Malalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun ll, edisi 43, 1 Muharram 1354 H./4 April
1935 M.
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Gagasan ini muncul dalam benak salah seorang anggota Al-
Ikhwan di Al-Bahr Ash-Shaghir di tempat kami. Tidak lama kemu-

dian sikap ketulusannya mendo rongnya untuk mengemukakan

gagasan tersebut kepada rekan-rekannya. Ternyata gagasan muk-

t^mar mendapat respon yang positif dan mendapat tempat di hati

rekan-rekannya karena mereka melihat banyak manfaat yangdapat

dipetik dari penyelenggaraan muktamar, sepefti saling mengenal,

kunjung mengunjungi, saling mencintai, mempererat hubungan, dan

memperkuat persatuan serta bekerja untuk kepentingan Islam dan

kaum Muslimin.

Tidak lama kemudian gagasan tersebut segera ditransformasi-

kan dari sekadar wacana menjadi tataran praksis. Rkhirnya, di-

laksanakanlah muktamar dan dikibarkan panji-panjinya sehingga

menjadi-berkat karunia Allah dan ketulusan jasnaah-bentuk

pertemuan yang paling indah. Di antara hasil-hasil muktamar re-

gional ini adalah:

Sesi I 24 Sya'ban 1352H.

Al-Ikhwan Al-Muslimun cabang Al-Bahr Ash-Shaghir

mengundang sebagian anggota di Al-Jamaliyah, Al-Manzi-

lah dan Mit Marja Salasil untuk menghadiri sesi pertama

di distrik Al-Jamaliyah. Tidak lama kemudian seluruh

cabang memenuhi undangan tersebut dan bersepakat un-

tuk mengadakan muktamar bulanan yang dihadiri oleh

wakil-wakil dari seluruh cabang Al-Ikhwan Al-Bahr Ash-

Shaghir dan diselenggarakan di setiap cabang secara bergilir
satu kali dalam satu bulan. Muktamar ini disebut dengan

Muktamar Al-Ikhwan Al-Muslimun di mantiqah Al-Bahr

Ash-Shaghir.

Sesi II : Barambal Al-Qadimah 23 Syawal 1352H.

Sesi III : Distrik Al-Kafr Al-Jadid 23 Dzriqa'dah I352H.
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Sesi IV : Distrik Marja Salasil 2lDzulhijah 1352H.

Sesi V: Distrik Al-Jamaliyah20 Muharram 1353 H.

Sesi VI : Distrik Al-Bushrath 20 Jumadal Ula 1353 H.

Sesi VII : Distrik Khudahir 19 Jumadats Tsaniah 1353 H.

Sesi VIII : Distrik Jadidah Al-Manzilah 12 Rajab 1353 H.

Sesi IX : Distrik Al-Manzilah22 Sya'ban 1353 H.

Sesi X : Distrik Barambal Al-Qadimah 13 Ramadhan 1353

H.

Di antara agenda terpenting dalam sesi-sesi di atas (1)

pembentukan cabang-cabang Al-Ikhwan di daerah-daerah

sekitar yang belum ada cabang Al-Ikhwan dan gagasan ini
ternyat^berhasil direaiisasik an; Q) melestaqik an pengqaran

Al-Quran Al-Karim; (3) pendirian sekolah-sekolah untuk

pengajaran agama dengan biaya dari kas organisasi Al-
Ikhwan Al-Muslimun; (4) pembentukan komisi khusus

arbitrase di setiap cabang yang bertugas mendamaikan

pihak-pihak yang bersengketa; (5) pembinaan hubungan

p e rte man a t antarw arga ; (6) mene gakkan syi ar-sy iar agama,

(7) memakmurkan masjid; (8) mempromosikan majalah

Al-Ikhwan Al-Muslimin; (9) mengulurkan bantuan kepada

orang yang tidak beruntung dan terkena musibah; dan

agenda-agenda lain yang tak terhitung jumlahnya sebagai-

mana terdaftar dalam notulen muktamar.

Di antara dampak positif muktamar adalah peman-

dangan yang kami jumpai di setiap daerah, berupa sikap

ramah dan sambutan hangat masyarakat setempat terhadap

kehadiran Al-Ikhwan. Sungguh merupakan pemandangan

yang indah yang menunjukkan terhunjamnya akidah dalam

hati dan kemudian diterjemahkan oleh roman muka.
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Perlunya Mempererat Hubungan Al-Ikhwan
Melalui Muktamar

Dari penjelasan yang telah lalu, Anda sekalian dapat

menyimpulkan bahwa sebuah organisasi apa pun nam nya

tidak akan mendatangkan kebaikan kecuali dengan me-

nyatukan kata, dan tidak akan mewujudkan keberhasilan

kecuali dengan mempererat konsolidasi.

Jika pernyat^an tersebut benar, dan tentu saja tidak
diragukan lagi kebenarannya, maka setiap cabang di seluruh

penjuru Mesir berpartisipasi dan mengangkat suara meng-

ajak, dengan penuh keyakinan dan ketegasan, perluny4

upaya mempererat hubungan sesama Al-Ikhwan Al-
Muslimun melalui muktamar yang berfungsi (1) sebagai

tempat untuk saling bertukar pikiran dan kedudukan
muktamar ini seperti kedudukan DPC-DPC bagi DPP; (2)

menyatukan kata dan mengkaji program-program yang

benar dalam perspektif ilmu dan pengetahuan. Dengan

demikian, DPP akan lebih mudah untuk memberikan

pandangan-pandangannya dan membekalinya dengan

pikiran-pikirannya, sehingga langkahnya akan semakin

lebar, kemajuan dan ketepatan akan selalu menyertainya,

dan mendatangkan banyak manfaat, dan saya sungguh

memohon kep ada an ggota Maj elis'Syu r a y 
^ngsaya 

hormati,

untuk memutuskar agr setiap daerah menyelenggarakan

muktamar seperti muktamar Al-Bahr Ash-Shaghir.

Proyek Zakat; Bagaimana dan Mengapa
Berhasil di Barambal?

Di antara pembahasan yang telah lalu, ada satu pem-

bahasan yang selalu mengusik, namun selalu diundur-
undur, padahal pembahasan tersebut berkenaan dengan
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pilar yang paling utama, pembahasan tersebut adalah'pem-

bahasan tentang proyek zakat bagaimana seharusnya dan

bagaiamana proyek tersebut bisa berhasil di daerah kami,

Barambal? r:

Cara pembentukannya adalah dengan kegairdhan,

keikhlasan dan kerja keras untuk memperbaiki sistem dan

mengikis kesenjangan antara si kaya dan si miskin dan

menghentikan penderitaan orang-orang tak berpunya.

Semua itu mendorong sebagian anggota cabang Barambal

' l.Qadimah untuk mengajukan usulan untuk mengum-

pulkan hasil zakat dari vrarga masyarakat dalam satu

lumbung milik cabang. IJsulan tersebut mendapat respons

positif dan setelah ditawarkan ke seluruh distrik, ternyata

masalah zakatini sesuatu yang tidak bisa ditunda-tunda lagi.

Pada saat itu, organisasi cabang berpikir keras untuk

untuk menarik perhatian masyarakat kepada proyek
tersebut, maka dihidupkanlah malam-malam peringatan hari

besar Islam di masjid-masjid untuk menarik kepedulian

warga setempat terhadap manf.aat proyek amalyangagung

ini. Masjid-masjid pun penuh oleh warga dan para ulama

menyampaikan ceramah yang menjelaskan manfaat dan

keistimewaanzakatyang mendapat sambutan hangat di hati

para warga masyarakat.

Kampanye zakat tersebut dilaksanakan secara besar-

besaran dan sudah tentu saja menjadi pohon rindang yang

tumbuh berkembang d,an menghasilkan buah yang me-

limpah. \Varga masyarakat berbondong-bondong menye-

rahkan hasil zakat mereka dan berlomba-lomba meraih

kebaikan seperti orang-orang yang kehausan berebut meraih

air. Akhirn y a harta zakat berhasil dihimpun.
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. Bagaimana proyek ini bisa sukses?

Seperti telah kami sebutkan bahwa sistem dan keikh-

lasan adalah kunci keberhasilan dalam setiap usaha. Proyek

tersebut tidak bisa berhasil kecuali setelah memfokuskan

diri dalam lingkaran sistem dan keikhlasan yang kukuh.

Sistem proyek

Kantor cabang telah menyiapkan kuitansi khusus yang

menjelaskan sistem penyerahan zakat, dan jumlah harta

yang dititipkan ke tempat penyimpanan. Demikian juga,

organisasi cabang membentuk panitia,khusus yang bertu-

gas mencari dana-dana cepat di luar. Barangsiapa yang mem-.

bayar zakatnya, ia diberi kuitansi tanda bukti pembayaran

sesuai dengan nilai harta yang diberikan dan kemudian

diserahkan kepada bendahara. Dengan demikian; pekerjaan

bisa diselesaikan secara sistematis, tidak terserak-serak,

meskipun banyak dan lama.

Keikhlasan dalam proyek

Sedangkan keikhlasan terlihat jelas di wajah panitia

zakat. Mereka rela menempuh kesulitan untuk dalam rangka

mengumpulkan zakat, bahkan sekalipun mereka pulang

pergi berkali-kali pada jam 13.00.

Kegembiraan juga memancar di dahi para pembayar

zakat Jika ia menyerahkan sendiri zakatnya, seakan-akan

ia datang untuk menerima keuntungan yang besar. Ini
semua adalah kenyataan dan demikianlah keadaannya

sehingga gudang zakat yang telah dipersiapkan oleh kantor
cabang untuk tujuan tersebut penuh dengan hasil pengum-

pulan zakat. Cabang menunjuk beberapa anggota untuk
menjadi pengawas harta zakat itu; mereka melakukan itu
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semua tanpa meminta bayaran kecuali mengharap balasan

dari Allah kelak.

Sistem yang sama jpga diberlakukan dalam pengguna-

an harta zakat. Hanya saja, panitia pendistribusian zakat

terbentuk dalam empat golongan: strata pertama, bertugas

mendata o ran g-o ran g y ang b erhak menerima zakat; kedua,

bertugas mengecek dan memeriksa ulang; ketiga, bertugas

menentukan proporsi pembagian zakat; strata keerripat,

bertugas mendistribusikan zakat. Semua panitia ditunjuk

dari kalangan internal anggota Al-Ikhwan dan tokoh nia-

syarakat setempat. Dengan demikian, kami dapat mem-

bungkam mulut orang-orangyang suka menyebarkan fit-
nah dan menutup kesempatan mereka dan menolak tipu
dayanya yang dahulu menentang proyek pengumpulan

zakat ini. Dengan pertolongan Allah, kami berhasil meng-

himpun 35 ardeb23 gandum yang didistribusikan dengan ju-

jur dan transparan. Coba hadirin bayangkan betapa orang-

orang fakir itu akan terhalang dari hak merekay^ngsudah

pasti ini, seandainya bukan karena jasa Al-Ikhwan yang

mengembalikan hak-hak mereka? Kondisi ini juga terjadi

di ladang-l adangpertanian tanaman pangan, transaksi-tran-

saksi perdagangan dan keuangan, dan saya tidak pernah

melupakan pemandangan yang mengharukan ketika para

fakir miskin sedang antre untuk mengambil hak-hak pem-

bagian zakat mereka; mereka melakukan demonstrasi be-

sar-besaran dan menyerukan yel-yel "Hidup Al-Ikhwan Al-

Muslimun dan para anggotanyayang rajin bekerja!"

Berikut kami hadirkan salah satu contoh muktamar,

yaitu muktamar keenam di antara muktamar-muktamar

23. Ardeb adalah nama satuan berat di Mesir. 1 ardeb sama dengan 24 sha' atau sekitar
52.128 kg. Jadi, 35 ardeb itu sama dengan 1.824.480 kg (Ed-).
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Al-Ikhwan, dengan alasan bahwa Imam Hasan Al-Banna

menjadikan muktamar keenam sebagai percontohan bagi

muktamar-muktamar regional.2a

Sesi Keenam Muktamar Al-Ikhwan Al-Muslimun
di Mantiqah Al-Bahr Ash-Shaghir2s

Berkat pertolongan dan taufik dari Allah, telah diseleng-

garakan muktamar pada hari Kamis 20 Jumadal Ula tahun

1353 H. di distrik Al-Bushrath kota AI-Manztlah di rumah

putra-putra almarhum Syaikh Muhammad Umar Al-Gha-

zawi pada jam 08.35, atas undangan sekretaris cabang A1-

Bushrath dengan pimpinan Abdul Fattah Bek Rif'at, naib

Mit Al-Qumsh karena ketidakhadiran naqib Al-Bushrath'

dan dihadiri oleh Muhammad Affandi 'Ujaiz, naib Mit Al-

Qumsh; Syaikh Flasanin Yusuf; Haji Suwailim Muhammad;

Muhammad Affandi Muhammad Suwailim; M'uhammad

As-Sayyid Asy-Syafi'i dari ranting Barambal Al-Qadimah;
Ramadhan Affandi Abdui Jalil; Muhammad Affandi
'IJmmasyah; Syaikh Abduh Mahmudi; Syaikh Muhammad

Musthafa Asy-Syal; Syaikh Mu'awwadh Muhammad'Aql
dari cabang Mit Marja Salasil; Khalid Affandi Abdul Latif;
Muhammad Affandi Al-Mahdi dari Al-Jamaliyah, Syaikh

Ahmad Ali Hasbu; Syaikh Sayyid Al-'Izbi; Syaikh Husain

Ali Al-'Isawi; Syaikh Hisanain Flasan Al-'Isawi; Muhammad

Affandi Hisanain; Muhammad Affandi Umar; Ahmad
Affandi Kamil Al-'Izbi; Hasan Affandi Khalil; Syaikh Mu-
hammad Mahmud Abduh; Syaikh Muhammad Ibrahim
Sayyid Ahmad; Haji Muhammad Hamudah'IJmmasyah;
Rajab Affandi Al-Maghribi; Syaikh Muhammad Muhammad

24. Hasan Al-Banna, MudzakkirAtud Da'wah wad DA'iyah, h. 187.

25. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun ll, edisi 20, 11 Jumadats Tsaniah 1353 H./
21 September 1934 M.
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Ad-Dahruji; Syaikh Mahmud Musthafa Husain; Syaikh

Abdul Haiim Al-'Izbi; Syaikh Mahmud Ahmad Al-Maghribi;

Syaikh Muhammad Mursi Al-Basyuni; Ibrahim Affandi
Muhammad Sayyid Ahmad; Syaikh Abdul Latif Muhammad

Abduh; Syaikh Mahmud Musa dari distrik Al-Bushrath;

Syaikh Muhamma dHrjazi;Syaikh Muhammad Badawi dari

Mit Khudhair; Syaikh Yusuf Thawilah; Thaha Affandi
Yusuf Thawilah; Syaikh Abdul Basith Thawilah; Syaikh

Abu Al-Mu'athifi Al-'Izbi dari Jadidah Al-Manzilah; Syaikh

Khithab Muhammad Khithab; Syaikh Muhammad Qasim
Shaqr; Syaikh Muhammad Ath-Thanthawi Sa'd dari A1-

Manzilah; dan Syaikh Muhammad Khalifah dari As-Sananin.

Dalam sesi tersebut, beberapa anggota menyampaikan

izin tidak bisa hadir, di antara mereka: Syaikh Ahmad Mu-

hammad Al-Madni, naib Mit Marja Salasil; Syaikh Yusuf

Al-Muzayyan, naib Al-Bushrath.

Sesi dibuka dengan pembacaan ay^t-ayat suci Al-Quran
oleh Akh Syaikh Muhammad Badawi, sekretaris Mit
Khudhair, kemudian Syaikh Mahmud Musa, sekretaris Al-
Bushrath, berdiri ke atas mimbar dan memberi penghor-

matan kepada par^ anggota yang hadir dan mengajukan

agenda rapat berikut untuk dipertimbangkan:

1. IJcapan selamat kepada Al-Ikhwan Al-Muslimun atas

pembukaan cabang Mit Al-Qumsh.

2. Usulan Syaikh Khithab Muhammad Khithab bahwa

untuk penyelengg araanmuktamar agar dibentuk komisi

khusus yang terdiri dari ketua, wakil ketua, bendahara,

sekretaris dan pembantu umum tlangbertugas mengatur

buku-buku notulen dan cetakan-cetakan khusus, dan

menyebarkan undangan untuk mengikuti muktamar

dan menentukan kapan waktunya. Komisi ini memiliki
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kas tersendiri untuk dibelanjakan untuk keperluan-

keperluan tersebut dan bertanggung jawab membagikan

hasil-hasil muktamar kepada seluruh cabang.

IJsulan Muhammad As-Sayyid Asy-Syafi'i agar setiap

ranting melaporkan kepada muktamar agenda kegiatan

satu bulan yang telah lewat agar memudahkan semua

cabang untuk mengetahui agenda cabang-cabang lain

guna mendorong semangat kompetisi di antara merek'a.

Mengkaji iuran pada kantor pusat dan pemasaran maja-

lah Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Anggaran Rumah Tangga-p ertany^^n dari sekretaris

Al-Jamaliyah tentang sebab keterlambatan pencetakan

dan pendistribusiannya sebagai pelaksanaan keputusan

muktamar pada sesi kelima.

IJcapan selamat kepada para anggota Al-Ikhwan di Mit
Al-Qumsh-Akh Muhammad Affandi Al-Mahdi, sekre-

taris Al-Jamaliyahdan para hadirin menyampaikan ucap-

an selamat mereka atas pembukaan cabang baru ini.

Usulan Syaikh Khithab Muhammad Khithab-para pe-

serta muktamar mendiskusikan masalah ini dan memu-

tuskan bahwa kepemimpinan muktamar tetap dipegang

oleh naib cab ang tempat diselenggar akanny a muktamar.

Muktamar juga memutuskan'untuk memilih sekretaris

tetap muktamar dan seorang pembantu yang notabene

adalah sekretaris cabang penyelenggara muktamar. Se-

kretaris tetap sekaligus merangkap menjadi bendahara,

dan bertugas; (1) mengatur buku-buku dan publikasi
hasil-hasil muktamar, dan (2) mempersiapkan dan me-

lancarkan penyelenggaraan muktamar. Ia memiliki hak

prerogatif untuk menyebarkan undangan. Ia bertang-

gung jawab terhadap semua penyelenggaraan muktarrtar

4.

5.

6.

7.
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dan agenda-agenda kegiatannya. Di sini, sekretarii muk-
tamar menunda sesi untuk makan siang, sidang ditunda

pada jam 09.45. Setelah makan siang, muktamar dilan-
jutkan dalam format seperti sebelumnya dan Akh Khalid
Affandi Abdul Latif mengusulkan pemilihan sekretaris

tetap muktamar, maka dilakukanlah voting dan suara

mayoritas diberikan kepada Akh Muhammad As-Sayyid

Asy-Syafi'i, sekretaris Barambal Al-Qadimah. Para rnuk-

tamirin memberi ucapan selamat atas terpilihnya beliau

dan beliau naik ke atas mimbar dan mengucapkan teriina

kasih kepada peserta muktamar atas kepercayaanini dan

berharap semoga Allah menuntunnya kepada perkara

yang diridhai-Nya. Sedangkan masalah keuangan, muk-

t amar memutuskan untuk mengumpulkan sumb angarr

dari ranting-ranting untuk digunakan membiayai pelak-

sanaan muktamar

8. IJsulan Muhammad As-Sayyid Asy-Syafi'i-muktamar
menyetujui usulan beliau dan menugaskan sekretaris

ranting untuk melaksanakannya pada putaran muk-

tamar berikutnya dan sekretaris mendata laporan ini
dalam arsip khusus.

9. Iuran kantor pusat dan pemasaran majalah Al-Ikhwan
Al-Muslimun-muktamar memutuskan men gembalikan

hal itu kepada apa yang sudah diputuskan pada sesi

kelima di distrik Al-Jamaliyah.

10. Anggaran Rumah Tangga-Khalid Affandi Abdul Latif
menjawab bahwa karena pindahnya Akh Mahmud
Affandi Abduh, naib Al-Jamaliyah, ke kantor DPP dan

ketidakhadirannya selama masa ini, kami tidak bisa

menyelesaikan keputusan muktam r. Keputusan muk-

tamar akan disahkan pada sesi berikutnyadanmuktamar
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mengharapkannya untuk mengajukan Anggaran Ru-

mah Tangga kepada sekretaris tetap muktamar beberapa

waktu sebelum pelaksanaan sesi agar rarcangan Ang-

garan Dasar itu bisa dicetik dan dibagi-bagikan kepada

para peserta muktamar.

1 1. Agenda muktamar telah dibahas semuany a dan karena

ketidakhadiran utusan dari ranting Al-Jawabir, Al-Kafr

Al-Jadid, muktamar memutuskan:

Pertama, mengutus Muhammad Affandi Suwailim,

Syaikh Hasan Yusuf, Syaikh Thaha Al-Harawi, Syaikh

Muhammad As-Sa'id Al-Madani, Khalid Affandi Abdul Latif,

Muhammad Affandi lJmar, Syaikh Mahmud Musa, Syaikh'

Muhamma dHtjazt,syaikh Yusuf Thawilah, Syaikh Khithab

Muhammad, Syaikh Muhammad Ath-Thanthawi dan

Syaikh Muhammad Khalifah untuk mengunjurigi ranting

Al-Jawabir atau menugaskan orang lain untuk melakukan

kunj un gan tersebut dari antar a 
^nggota 

cabang.

Kedua, sekretaris tetap muktamar diharap mengirim

surat kepada ranting Al-Kafr Al-Jadid guna menanyakan

sebab ketidakhadiran mereka dalam muktamar ini.

Syaikh Yusuf Thawilah, Muhammad Affandi Suwailim,

dan Syaikh Khithab Muhammad melihat agar Para anggota

yang ditugaskan untuk berkunjung diperlakukan seperti

komisi tetap untuk melakukan kunjungan-kunjungan ke

daerah dan mengawasi aktivitas ranting bila diperlukan.

Muktamar menyetujui pendapat tersebut dengan sy^r^t 
^gar

komisi tersebut mengajukan laporan bulanan tentang

agenda kegiatannya dan mereka diperkenankan membentuk

anak komisi untuk tujuan ini.

Sesi ditutup dengan pembacaan ayat suci Al-Quran Al-

Hakim, di mana jarum jam menunjukkan 11.15. Muktamar
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berikutnya akan dilaksanakan di Mit Khudhair dan sekietaris

tetap muktamar menyiapkan prosedur yang diperlukan.

Hanya Allah tempat memohon pertolongan.
" 

,ekretaris Muktamar,

Muhammad As-sayyid Asy-Syafi'i

C. Al-Balina dan Pembentukan Kas.Dakwah

Orang-orang Al-Ikhwan di Al-\X/ajh Al-Qubuli tidak mau ke-

tinggalan dengan teman-teman mereka di Al-Vajh Al-Qubuli yang

telah menyumbangkan kebaikan untuk organisasi, namun mereka

juga ingin melakukan kebaikan yang sama seperti saudara-saudara-

nya, Dan untuk. yang demikian itu hendaklah orang salingberlomba'

lomba (Al-Muthaffiftn: 26). Olehkarena itu, cabang Al-Balina mela-

kukan aksi dakwah ke daerah-daerah sekitarnya dan mengutus Para

dai Al-Ikhwan untuk tujuan tersebut. Namun ketika kas keuangan

organisasi tidak mencukupi, mereka melakukan aksi penggalangan

dana dari para dermawan di kota itu. Kegiatan tersebut membuah-

kan dibentuknya kas amal khusus untuk dakwah yang dipisahkan

dari kas keuangan organisasi. Hasil penggalangan dana tersebut

digunakan untuk menggaji para dai Al-Ikhwan yang melaksanakan

dakwah terbuka dan menyebarkan gagasan pemikiran Al-Ikhwan

dan dibiayai oleh dana sumbangan Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Berikut kami sebutkan dua'contoh penggalangan dana di Al-

Balina yang dimuat dalam maplah Jarldatul lkhzuhn Al'Muslimtn.

Contoh Pertama

Tulisan dengan judul: "Dermawan Al-Balina dan daerah-daerah

sekitarnya menafkahkanhartanya di jalan Allah".26 Berikut kutipan

redaksinya:

26. Majalah Jaridatul tkhwAn Al-Muslimin, tahun 2, edisi 7, 2 Rabi'ul Awal 1353 H./15 Juni

1934 M.

Fase Majelis Syura Kedua (Januari 1934-Maret 1935) - 323



"Dua orang anggota Al-Ikhwan, Nuruddin Affandi Ali
dan Muhammad Affandi Fuad, melakukan kunjungan kedua

dalam rangka mensosialisasi\an prinsip-prinsip Al-Ikhwan
di daerah-daerah sekitar kantor cabang Al-Ikhwan di A1-

Balina. Minggu ini, keduanya menargetkan kunjungan ke

Al-Ghabat. Kedua utusan Al-Ikhwan tersebut disambut oleh

tokoh-tokoh setempat dengan kegembiraan dan suka cita.

Mereka telah menyumbangkan dana berikut ini guna meng-

galakkan kegiatan Ai-Ikhwan. Berikut nama-nama para pe-

nyumbang tersebut:

Tabel 5.4. Daftar Nama Donatur

Organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun cabang Al-Balina meng-

ucapkan terima kasih kepada paru penyumbang dan mendoakan

kebaikan untuk mereka.

DPP Al-Ikhwan Al-Muslimun mengucapkan terima kasih
kepada kedua juru dakwahnya atas perjuangan mereka berdua dan

terima kasih kepada seluruh donatur atas kemurahan hati mereka,

Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah
orang-ordng yang beruntung (Al-Hasyr: 9)."
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200
450
800
500

Syaikh Abdurrahim Muhammad
Al-'Urabah
Syaikh Jadullah Ahmad
Haji Muhammadain Jadullah
Syaikh Muhammad Sayyid
Syaikh Ahmad Badawi
Syaikh Ahmad Hasan Hadawi
Syaikh Abdul Qadir Muhammad
Ghanaim Husain
Syaikh Abdul Latif Ahmad
Ahmad Hasub

Al-Madfunah

Al-Ghabat
Al-Ghabat
Al-Ghabat
Al-Ghabat
Al-Ghabat
Al-Ghabat
Al-Ghabat
Al-Hajz
Al-Hqz



Contoh Kedua

Tulisan dengan judul "Organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun di

Al-Balina".2/ Berikut kutipan redaksinya.

"Telah sampai sebuah surat kepada kami dari Al-Ikhwan

Al-Muslimun Al-Bali na y^ngberbunyi:

"Salam hormat dan rindu kami kepada kalian...

Berita gembira bagi para anggbta Al-Ikhwan Al:Mus-

limun bahwasanya organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun
cabang Al-Balina dalam waktu singkat telah melakukan

langkah-langkah yang berhasil dalam rangka reformasi dan

membuatnya mendapat kedudukan yang tinggi di. hati

kaum Muslimin, dan karena itu pula, sejumlah besar ma-

syarakat bergabung ke dalam tubuh Al-Ikhwan Al-Balina

dan anggota aktif Al-Ikhwan yang berjuang dengan kesung-

guhan demi mengangkat martabat Islam.

Demikianlah, Dewan Pengurus Cabang telah me-

mutuskan, dalam rapat terakhir 1 Mei 1934M., untuk me-

lakukan kunjungan ke kota-kota di sekitar kantor cabang

untuk melakukan aksi dakwah di sana.

Keputusan tersebut mendapat sambutan dari Ahmad

Affandi Muhammad Abu Sutait Nuruddin Affandi Ali,
Abdul Latif Affandi Muhammad, Muhammad Affandi
Fuad, yang semua ini adalah anggota Dewan Pengurus

Cabang. Mereka melakukan kunjungan ke Al-'Urabah A1-

Madfunah, dan Al-Harajah Qabali. Tokoh-tokoh masya-

rakat setempat telah memberikan sumbangan dana demi

meningkatkan kinerja organisasi cabang. Berikut daftar

nama penyumbang:

27. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun ll, edisi 4, 10 Safar 1353 H./25 Mei 1934 M.
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Tabel 5.5. Daftar Nama Donatur

Organisasi cabang merasa bangga dengan para donatur

yang saleh dan bangsa patut berbangga hati atas kemurah-

an hati mereka dan mendoakan semoga keberhasilan dan

keteguhan senantiasa meliputi mereka dalam menapak jalan

yang lurus ini, jalan untuk mengangkat kedudukan Islam

dan kaum Muslimin." [ ]

,,W7,

Syaikh Shadiq Al-Halfawi
Syaikh Ahmad lbrahim
dan Syaikh Abdul Majid
Mahmud Ad-Dafqasyi
Haji Rifa'i Utsman
Syaikh Jad Al-Karim Mu-
hammad bin Rasywan
Syaikh Ahmad Hamid Ad-
Dafqasyi
Syaikh Saman Mahmud
Al-Khathib
Syaikh Muhammad Ali
Shadaqah
Syaikh Hasan Utsman
Hammad
Syaikh Abdul Maujud
Syahhatah Hammad
Syaikh Sayyid Al-Halfawi
Haji Muhammad Asy-
Syali Hamadallah
Syaikh Ahmad Abdul'Athi
Syaikh Ahmad Jadul Hal-
fawi

Al-'Urabah Al-Madfunah
Al-Harajah Qabali

Al-Harajah Qabali
Al-Harajah Qabali

Al-Harajah Qabali

Al-Harajah Qabali

Al-Harajah Qabali

Al-Harajah Qabali

Al-'Urabah Al-Madf unah

Al-'Urabah Al-Madfunah
Al-'Urabah Al-Madf unah
Al-'Urabah Al-Madfunah
Al-'Urabah Al-Madfunah
Al-Harajah Qabali

200

750

500
500

326 - Tarikh AL-lkhzaan Al-Muslimun 2



BAGIAN KETIGA
c+--

FASEDAK\T/AH DI KAIRO
193s-1938 M

",s6"



il3-)::--)i3
l:

BAB 6

AKTIVITAS KANTORPUSAT

Majelis Syura Pusat III di Kairo

Undangan Penyeleng garaanMajelis Syura

Ismailiyah mengajukan diri sebagai tuan rumahr

Setelah tiba saatnya pelaksanaan Majelis Syura Pusat untrik
putaran yang ketiga, Al-Ikhwan Al-Muslimun cabang Ismailiyah

mengajukan surat berikut kepada Mursyid'Am:

Yang Mulia,

Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun

Ustadz Hasan Al-Banna

Assalamu'aiaikum wr. wb.

Adalah suatu kehormatan bagi kami untuk melayangkan undangan

tahun ini guna mengadakan pertemuan Al-Ikhwan Al-Muslimun di

Ismailiyah, karena Ismailiyah adalah tempat tumbuhnya dakwah A1-

Ikhwan, basis pemikirannya yang luhur, dan tanaman pertama yang

telah berbuah ranum. Ismailiyah terletak di tengah-tengah seluruh ca-

bang Al-Ikhwan, sehingga ia sangat iayak untuk menjadi tuan rumah

'I . Majalah Jaridatul Ikhw1nAl-Muslimin, tahunll,edisi 35,27Ramadhan 1353H./3Januari
1935 M.
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pertemuan umum, di mana kami saling benaaruf dengan saudara-sau-

dara kami yang belum pernah kami lihat dan yang kami rindu-rindukan.

Rekan-rekan di sini menunggrr dengan harap-harap cemas terwujud-

nya impian ini (menjadi tuan rumah Majelis Syura Pusat) dan mereka

dalam kondisi kesiapan penuh untuk menjamu saudara-saudara merela,

dan menyediakan fasiiitas yang lengkap selama kunjungan mereka.

Duhai, seandainya Anda mengabulkan Permohonan ini dan melayang-

kannya kepada saudara-saudara kami yang budiman, agar kami men-

dapatkan kehormatan dan kebangg aanyangdgung untuk menjadi tuan

rumah. Dan kami senantiasa dalam penantian akan jawaban.

Vassalamu'alaikum wr. wb.

Sekretaris Cabang Ismailiyah

Abdurrahman Muhammad Hasbullah

Pengunduran J adwaL Pelak sanaan Maj elis Syura 
.Pusaf

Dalam tradisi Al-Ikhwan Al-Muslimun, pelaksanaan Majelis Syu-

ra Pusat biasanya diselenggarakan pada harihari setelah Idul Fitri.

Namun karena kondisi yang tidak terduga, Dewan Pimpinan Pusat

memandang perlunya Pengunduran jadwal pelaksanaan musyawa-

rah ke lain waktu .Mqalah Jaridatul lkhzuhn Al-Muslimtn menurun-

kan berita pengunduran jadwal tersebut dengan redaksi sebagai

berikut:

"sesuai rencana, Maielis Syura Pusat Al-Ikhwan Al-

Muslimun untuk putaran yang ketiga akan diselenggara-

kan pada hari kedua Idul Fitri 1353 H. Dewan Pimpinan

Pusat telah menerima surat dari Al-Ikhwan Al-Muslimun

cabangAl-Bahr Ash-shaghir dan Al-Ikhwan Al-Muslimun

cabang Ismailiyah t fang isinya mengundang Para anggota

untuk mengadakan Majelis Syura Pusat di Ismailiyah atau

di salah satu wilayah di Al-Bahr Ash-Shaghir. Demikian

2. ibid.
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halnyaAl-Ikhwan Al-Muslimun cabang Kairo juga memiliki

kesiapan penuh untuk menyelenggarakan Majelis Syura

Pu.sat. 
::

Namun karena situasi khusus, Dewan Pimpinan Pusat

melihat perlunya pengunduran pelaksanaan Majelis Syura

Pusat ke lain waktu dan akan diberitahukan kepadl- P^r^
anggota pada saatnya nanti. Dewan Pimpinan Pusat akan

mengadak an rapat-rapat pendahuluan untuk mengkaji

urusan organisasi mulai malam hari kedua, ketiga da!

keempat pasca-Idul Fitri yang akan diikuti oleh Paraanggota
Al-Ikhwan yang mengunjungi Kairo. Hanya kepada Allah

kami memohon inspirasi yang membawa kebaikan untuk

Islam dan kaum Muslimin.

Berikut ini kami lampirkan permohonan Al-Ikhwan

cabang Ismailiyah untuk menjadi tuan ruma6 U.j.lit Syura

Pusat disertai ucapan terima kasih dari Dewan Pimpinan

Pusat dan pengh argaanyang tinggi atas kepedulian mereka.

Sekretaris

MuhammadAs'ad Al-Hakim

Pelaksanaan Majelis Syura Pusat3

Dewan Pimpinan Pusat memandang bahwa waktu pelaksanaan

Majelis Syura Pusat yangtepat adalah pada masa liburan Idul Adha

di Kairo. Undangan pun disebarkan ke seluruh 
^nggotaAl-Ikhwan,

dan Majelis Syura Pusat memulai sidangnya padahari Sabtu 11

Dzulhijah t353 H. bertepatan dengan L6 Maret 1935 M. sampai

hari Senin 1,3 Dzdhrjah 135i H. bertepatan dengan 18 Maret 1935

M. Adapun agenda muktamar adalah sebagai berikut:

3. Majalah Jaridatul IkhwAn Al-Muslimin, tahun ll, edisi42,22Dzulhiiah 1353 H./28 Maret

1935 M.
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Agenda Sidang Maielis Syura Pusat

Sesi I: Sabtu 11 Dzulhiiah 1,353 H./1'6 Maret 1935 M.

pukul 21,.00-23.00: Pembaca n ayat suci Al-Quran Al-

Karim.

1. Pembukaan: Mursyid'Am.

2. Sambutan: \7akil DPP Ustadz Syaikh Hamid Askariyah.

3. DPP Selama Satu Tahun: Sekretaris DPP Muhammad

As'ad Rajih Affandi.

4. Kasidah Penyair Al-Ikhwan Al-Muslimun: IJstadz Syaikh

Ahmad F{asan Al-Baquri.

5. Percetakan Al-Ikhwan Al-Muslimun: Sekretaris DPP'
Ijmar Ghanim Affandi.

6. Dakwah Umum dan Kotak Kerja Sama: Bendahara DPP

Muhammad Hilmi Nuruddin Affandi.

Sesi II: Ahad L2 Dzulhiiah 1'352 H./1,7 Maret 1935 M.

dari pukul 09.00- 12.00.

1. Minhaj Kerja: Al-Ikhwan Al-Muslimun dan tujuan re

formatifnya: Anggota Majelis, Ustadz Muhammad Al-

Hadi'Athiyya.

2. Sikap Al-Ikhwan Al-Muslimun terhadap Aliran-aliran

lJmum: naib seksi ketiga Husain Badr Affandi'

3. Sikap Al-Ikhwan Al-Muslimun terhadap Gerakan-gerak-

an Pemikiran Islam: naib Ismailiyah Ustadz Muhammad

Farghali \Wafa.

4. Sampai di mana Al-Ikhwan Al-Muslimun dan Apa yang

Menghambat Mereka? Naib Al-Mahmudiyah dan mu-

raqib Majelis, Ahmad Affandi As-Sukkari.

5. Kaderisasi Praktis Al-Ikhwan Al-Muslimun: muraqib

Majelis, Abdurrahman Affandi As-Sa'ati'
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Sesi III: Ahad 12 Dzulhiiah 1353 H./17 Maret 1935 M.

pukul 21.00-23.00.

1. Kaderisasi Adminiqtratif Al-Ikhwan Al-Muslimun:

anggota Dewan Pimpinan Pusat Muhammad Affandi

Abdul Latif.
2. Fenomena Dakwah: Muhammad Affandi Asy-Syafi'i

anggota cabang Kairo.

3. Divisi Rihlah: Muhammad Mukhtar Ismail Affandi, naib

ZainuIAbidin.

4. Muktamar, Manthiqah dan Proyek Zakat: Muhammad

Affandi AsSayyid Asy-Syafi'i Sekretaris Dewan Pimpin-

an Pusat.

5. Kantor Pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun di Kairo: Muham-

mad Affandi Fathullah Darwisy

Sesi IV: Senin 13 Dzuthi iah 1353 H./l8Maret 1935 M.

pukul 09.00-12.00.

Agenda:

1. Penawaran Anggaran Dasar.Baru.

2. Pidato Penutupan: Ustadz Mursyid'Am.

3. Pembacaan ayat suci Al-Quran: Muhammad As'ad Al-

Hakim.

Peserta yangHadir

Anggota DPP

1. Ustadz Hasan Al-Baana, Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-

Muslimun
2. lJstadz Syaikh Hamid Askariyah

3. Abdurrahman Affandi As-Sa'ati

4. Hilmi Affandi Nuruddin
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5. Husain Affandi Badr

6. Muhammad Affandi As'ad Rajih

Z. Mahmud Affandi Abdul,Latif
8. lJmar Affandi Al-Latif
9. Muhammad Affandi Fathullah Darwisy

10. Ustadz Syaikh Ahmad Hasan Al-Baquri

11. Muhammad Affandi Asy-Syahawi

Cabang Kairo

1.2, UstadzJad Affandi Lasyin

1.3.Ustadz Syaikh Abdul Laif Darraz

14. Abdul Qadir Bek Mukhtar
15. Muhammad Bek Dzihni
16. Ustadz Syaikh Thanthawi Jauhari
17 . Ustadz Syaikh Muhammad Harb

18. Syaikh Muhammad Al-Banna

1.9 . Zakki Affandi Husain

20. Muhammad Affandi Abdul Hamid
21. Muhammad Affandi Sa'id Murad

22. Muhammad Affandi Shalih Mubarak

23. Muhammad Affandi Dawud Syahin

24. Ali Affandi Ibrahim Muhammad

25. Syaikh Abdul Latif Asy-Sya'sya'i

26. Ahmad Affandi Syarafuddin '

27. Abdul Ghaffar Affandi Rizq

28. Abdul Muhsin Affandi Husain

29. AhmadAffandiJalal
30. Haji Ahmad Affandi Naja

31. Muhammad Affandi Asy-Syafi'i

32. Abdul Hamid Affandi Abdullah

33. Riyadh Affandi Ibrahim
14. Muhammad Affandi Mukhtar Ismail
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35. Hasan Affandi Husni

36. Ali Affandi Hanafi

37. Musthafa Affandi Thufan

38. Syaikh Muhammad'Ammar

39. Muhammad Affandi Abdul Mun'im Nur
40. Syaikh Abdus Sami'Juraitah

41. Yusuf Affandi Thufan

42. Muhammad Affan di'Izzat
43. Muhammad Affandi Shadiq'Arnus

44. Sayyid Affandi Sa'd

45. Abdul \X/ahhab Affandi Sayyid

46. Muhammad Affandi Ali Al-Hafrawi

47.Ustadz Hamid Al-Maliji Affandi
48. Abdullah Affandi Al-Muslimi
49. Muhammad Affandi Abdul Mun'im Salim

50. Ustadz Syaikh Muhammad Al-'Arjawi
51. Abdul Mun'im Affandi Ad-Daghidi

52.Ustadz Syaikh Tsabit Abul Ma'ali
53. Syaikh Muhammad Nabil

Cabang Suez

54. U stadz Syaikh Muhammad Al-Hadi'Athiyyah
55. Muhammad Ath-Thahir Munir Affandi
56. Muhammad Hasan As-Sayyid Affandi
52. Husain Affandi Husni

58. Mahmud Affandi Farralallah

Cabang Ismailiyah
59. Syaikh Muhammad Farghali \Vafa

60. Syaikh Muhammad Ali Al-Mishri
61. Ash-Shuli Affandi Ahmad

62. Abdurrahman Affandi Hasbullah
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63. Muhammad Affandi Hasbullah

64. Muhammad Affandi Syakir Al-Gharbawi

65. Muhammad Affandi At-Tairani

66. Fuad Affandi Ibrahim Khalil

62. Yusuf Affandi Abdurrahman

Divisi Rihlah Ismailiyah

63. Ali Affandi Abdullah Hammadah .

69. Husain Affandi Muhammad Hasbullah

7 0. Sayyid Affandi Ismail

21. Ahmad Affandi Abus Sa'ud

72. Abdurrahman Affandi Muhsin

Cabang Al-Balah

7 3. Jamal Affandi Husain

Port Said

T4.IJstadz Syaikh Mahmud Jum'ah Halbah

25. Ahmad Affandi Al-Mashri

26. Muhammad Affandi Ahmad Sulaiman

Cabang Port Fuad

7 7 . F ahmi Affandi Muhammad

Cabang Al-Manzilah
28. Syaikh Khithab Muhammad'Khithab

Barambal Al-Qadimah

29. Syaikh Muhammad Ad-Dasuqi Abdul Muta'al

80. Muhammad Affandi As-Sayyid Asy-Syafi'i

8 1. Muhammad Affandi Jad Ali
82. Abdul Fattah Affandi Abdul Ghani

Cabang Al-Kafr Al-Jadid

83. Muhammad Ali Affandi Al-Harawi
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84. Syaikh HafizhMuhammad Al-Ja'li

Cabang Birkah Al-Fil
85. Syaikh Muhammad Ali Shalih Khamis

CabangAl-Marai
86. Muhammad Affandi Taufik

87. Khamis Affandi Amir

Cabang Nuwai
88. Ustadz lJmar Abdul Fattah At-Tilmisani

89. Syaikh Ahmad Abdul Hakim

Cabang Syibbin Al-Qanathir
90. Ustadz Syaikh Yusuf Al-Khuli
9I. Ustadz Syaikh Muhammad Al-'Usaili

92. Muhammad Affandi 'Izzat Hasan

93. Ustadz Syaikh Muhammad Al-'Arabi
94. HajiMutawalliSa'd ?

95. Haji Abdul Muta'al Madbuli

CabangMunyah Syibbin
96. Haji Salim Ad-Daibas

97. Syaikh Abbas Salim Khasyab

Cabang Al-Khusus
98. Syaikh Ahmad Ali Abdurrahman

Cabang Tal Bani Tamim
99. Syaikh Sayyid Muhammad

1OO. Syaikh Muhammad Abdul Muta'al Zahrah

101. Syaikh Abdul AzizMtthammad Suwailim

102. Syaikh Zakki 'Athiyyah Diyab

Cabang Al-'Alawiyah Syarqiyah

103. Syaikh Mubarak Ghanayim Abduh
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Cabang Abu Hammad

104. Syaikh Muhammad Al-'Asluji
105. Syaikh Muhammad'{thilyah Ibrahim

106. Syaikh Khalil Muhammad

Cabang Al-Quthawiyyah Syarqiyah

1OZ. Syaikh Muhammad Ahmad Manshur

Cabang Mahallah Diyay Gharbiyah

108. Syaikh Muhammad Basyar

Cabang Kafr Ad-Dawwar

109. Ustadz Ahmad Abdul Hamid

Al-\Wasithi

110. Abdurrahman Affandi Ridha

Cabang Malawi

111. Ali Sya'ban Affandi

Peserta yang Berhalangan Hadir dan Menyatakan Du-

kungan terhadap Semua Keputusan Maielis Syura Pusat

1. Ustadz Syaikh'Afifi'IJthuwwah-naib Suez

2. rJstadzSyaikh Thaha Al-Harawi-naqib Al-Kafr Al-Jadid

3. Syaikh Abdullah Sulaim Badawi-naib Abu Shuwair

4. Ahmad Affandi As-Sukkari-naib Al-Mahmudiyah

5. Syaikh Muhammad Baghdadi-naqib Al-'Alawiyah

6. Muhammad Affandi Qasim Shaqr-sekretaris Al-Man-

zilah

Z. Muhammad Affandi Khalifah-delegasi An-Nisayamah

8. Ali Affandi LbuZaid Tuhami-delegasi Aswan

9. Sayyid Affandi As'ad 'Athiyyah-Abu Hammad
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1 O. Syaikh Muhammad S a' id A1-Malath-Al-Quthaw iyy ah

11. Muhammad Affandi Huraidi-Port Said

12. Hasan Affandi Faraj.-naib Port Fuad

1 3 . Abdurrahman Affandi Jab r-Al-M anzilah

14. Syaikh Musthafa Ar-Rifa'i Al-Labban-delegasi Asyuth

15. Syaikh Abdul Basith Thawilah-sekretaris Jadidah Al-

Manzilah

16. Muhammad Affandi Kamil 'Ujaiz-naib Mit Al-Qumsh

12. Al-Amiralay Abdul Fattah Bek Rif'at-Mit Al-Qumsh

18. Syaikh Ali A1-Musari'-Ai-Jamaliyah Daqahliyah

1 9. Muhammad Affandi Al-Mahdi A1-Asymuni-Al-J a'rnali-

yah Daqahliyah

20. Muhammad Affandi Al-Kailani-Malawi

2 L. IJ stadz Muhammad Affandi Bahiyuddin Sa' d-Asyuth

22. Usradz Syaikh Radhwan Muhammad Radhwan-Kairo

23 . lJ stadz Muhammad Affandi As-Siba' i-Kum Asyfin

24. Syaikh Ahmad Muhammad Al-Madani-Mit Marja Sa-

lasil

25. Syaikh Abdul Mahmudi lJtsman-Mit Marja Salasil

26. Musthafa Abdul Fattah Affandi-Kairo

Keputusan-keputusan Majelis Syura Pusat III Al-Ikhwan
Al-Muslimun

Pertama: Tentang Dew_an Pimpinan Pusat

1. Membebastugaskan nama-nama berikut: Ahmad Ibra-

him, Abdul Mun'im Khallaf, Muhammad Ali Imam, dan

Ali Abu Zaid dari keanggotaan Dewan Pimpinan Pusat

karena kesibukan mereka dalam pekerjaan.
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Pengangkaun Abdurrahman As-Sa'ati sebagai murhQib

(superaisor) Dewan Pimpinan Pusat, dan Husain Affandi
Badr menjadi anggota Dewan Pimpinan Pusat.

Pembagian kerja anggota Dewan Pimpinan Pusat me-

nurut pembagian berikut.

a. Abdurrahman Affandi As-Sa'ati-bertugas sebagai

pengawas umum organisasi cabang Kairo dan su-

peraisor dewan redaksi.

b. Muhammad Affandi Hilmi Nuruddin-bertugas se-

bagai pembantu muraqib'amm-Bendahara Dewan

Pimpinan Pusat-dan Kas Anggaran Dakwah.

c. Muhammad Affandi Fathullah Affandi Darwisy-
Pengawas keuangan Dewan Pimpinan Pusat.

d. Muhammad Affandi As'ad Al-Hakim-sekretaris
umum dan manajer penerbitan koran.

e. Muhammad As'ad Rajih Affandi-naib asli divisi
satu dan naib utusan divisi dua.

f. Husain Affandi Badr-naib asli divisi tiga dan naib

utusan divisi empat.

g. Mahmud Affandi Abdul Latif-manajer Perusahaan

Percetakan.

h. Abdurrahman Affandi As-Sa'ati-utusan.

Kedua: Percetakan Al-Ikhwan Al-Muslimun

Al-Ikhwan Al-Muslimun menggalakkan penjualan
saham perusahaan guna menutupi kebutuhan dana

industri perusahaan dan untuk memberdayakan per-

cetakan.

Penyerahan laporan keuangan yang diajukan oleh
kepala percetakan kepada komisi khusus di kantor pusat

2.

3.

1.

2.
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yang dipilih oleh Mursyid 'Am untuk diperiksa dan

diputuskan kredibilitasnya.

3. Menyetujui format lembar saham yang diputuskan

Dewan Pimpinan Pusat.

Ketiga: Majalah lartdatul lkbwhn Al-Muslimtn

1. Penyusunan panitia yang dinamakan dengan komisi

majalah Dewan Pimpinan Pusat yang ditunjuk oleh

Mursyid'Am, yangtugasnya memeriksa redaksi dan me-

lakukan pengawasan umum terhadap manajemen dan

distribusi.

2. Setiap cabang di daerah berjanji untuk berlangganan

beberapa eksemplar majalah Al-Ikhwan Al-Muslimun

dan memb ayar harga langganan deirgan kas cabang.

Cabang juga bertanggung jawab menangani distribusi

majalah tersebut bila memungkinkan, sehingga dengan

demikian cabang telah menyumbangkan amal konkret

terhadap kantor pusat dalam menghidupkan koran Al-

Ikhwan.

3. Menggalakkan gerakan iuran di daerah-daerah Al-Ikhwan

sehubungan dengan datangnya tahun baru'

4. LJcapan terima kasih kepada cabang Suez atas kesung-

guhan mereka membantu kantor Pusat dalam menye-

barluaskan koran Al-Ikhwan.

Keempat: Dakwah Secara I-Jmum

1. Pengadaan kas khusus yang terpisah dari kas umum

Dewan Pimpinan Pusat yang disebut dengan 'Dana

Operasional Dakwah' y^ng terkumpul dari iuran ang-

gota untuk tujuan membiayai penyebaran dakwah Al-

Ikhwan Al-Muslimun. Penyebaran tersebut dilaksana-
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kan dengan cara mengangkat para penceramah dan

pegawai yang mampu mengemban tugas dakwah,
menyebarkan risalah dan selebaran yang membantu
mereka dalam melaksanakan tugas tersebut.

Dana yang terkumpul sebelumnya dengan nama'Dana
Kerja sama' diubah menjadi 'Dana Operasional Dak-

wah', kecuali jika para donatur atau sebagian dari mere-

ka merelakan haknya dan menyuinbangkan dananya

untuk Den'an Pimpinan Pusat, maka dana miliknya
dipindah ke dana kantor Pusat.

Merumuskan aturan khusus yan! menjadi landasan

hukum bagi proyek ini dan pencetakan kuitansi dari

surat-surat keterangan yang diperlukan untuk melak-

sanakan proyek ini dalam waktu tidak lebih dari satu

bulan daritanggal dimaksud. Perumusan atnran khusus

tersebut diserahkan kepada Dewan Pimpinan Pusat.

Menyetujui usulan Syaikh Ustadz Ahmad Abdul Hamid
untuk mensosialisasikan dakwah Al-Ikhwan Al-Mus-
limun ke luar negeri dengan berbagai sarana, dengan

pembiayaan dari pos 'Dana Operasional Dakwah'.
Untuk keperluan sosialisasi ini, Syaikh Muhammad
Affandi Ath-Thahir Munir teiah menyumbangkan dana

sebesar 10 pound Mesir dan.Ustadz Yusuf Al-Khuli
dengan L pound, dan UstadzJad Affandi Lasyin dengan

1 pound Mesir.

Kelima: Minhaj Al-Ikhwan Al-Muslimun

1.. Memandang. akidah Al-Ikhwan Al-Muslimun sebagai

lambang minhaj ini.

2. Setiap Muslim wajib meyakini bahwa seluruh manhaj

Al-Ikhwan Al-Muslimun ini berasal dari Islam, dan setiap
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3.

4.

reduksi terhadap akidah tersebut merupakan reduksi

terhadap akidah Islam yang benar.

Setiap Akh Muslim 
'harus 

berjuang menyebarkan prin-
sip-prinsip ini di semua milieu, meyakininya dengan

penuh semangat dan menerapkannyadi dalam kehidup-

an rumah tangganya meskipun harus menghadapi ber-

bagai kesulitan.

Bagi setiap Akh Muslim yang tidak menaati prinsip-
prinsip ini, maka naib cabang berhak memberi hukum-
an sesuai dengan pelanggaran y^ng dilakukan, dan

mengembalikannya ke dalam' batas-batas manhaj, dan

para naib untuk memperhatikan hal tersebut, karena

tujuan utama yang diinginkan adalah mendidik para

anggota, sebelum tujuan-tujuan yang lain.

Keenam: Sikap Al-Ikhwan Al-Muslimun terhadap Kelom-
pok Lain

I. Setiap Akh Muslim harus memahami tujuan Al-Ikhwan
secara sempurna dan menjadikannya satu-satunya
standar dalam menilai kelompok-kelompok lain.

2. Setiap manhaj yang tidak mendukung Islam dan tidak
membangun paradigm anya 

^t^s 
prinsip-prinsip umum

Islam tidak akan mendatangkan keberhasilan.

3. Setiap lembaga atau institusi yang merealisasikan salah

satu dimensi manhaj Al-Ikhwan Al-Muslimun, maka

anggota Al-Ikhwan boleh mendukung dimensi yang

sama tersebut.

4. Bagi anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun yang mendukung

salah satu lembaga atau institusi harus meneliti terlebih
dahulu bahwa lembaga tersebut tidak bertentangan

dengan tujuan mereka setiap saat.
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5. LembagaJembaga yang bermanf.aat mengantarkan k'e

tujuan dengan memperkuat tujuan tersebut bukan de-

ngan melemahkannya. 
::

6. Al-Ikhwan Al-Muslimun menyambut baik setiaP pemi-

kiran yang bertujuan menyatukan tPaya kaum Mud-

limin di seluruh belahan bumi, dan mendukung gagasan

Pan-Islamisme sebagai salah satu Pengaruh kebangkitan

Timur.

7. Al-Ikhwan Al-Muslimun bersikap baik terhadap semua

lembaga Islam dan berusaha melakukan pendekatan

dengan segala sarana, dan meyakihi bahwa cinta kasih

ant^r^kaum Muslimin adalah asas terbaik untuk merl-

bangkitkan mereka, selama mereka menentang setiaP

lembaga yang mendistorsi makna Islam' sePerti Baha-

isme dan Qadiyanisme.

Ketuiuh: Kaderisasi Praktis Al-Ikhwan Al'Muslimun

1. Setiap kantor cabang dan institusi-institusi utama A1-

Ikhwan Al-Muslimun memberikan perhatian kepada

pendidikan para anggota dengan pendidikan spiritual

yang baik sesuai dengan prinsip-prinsip mereka dan me-

nanamkan prinsip-prinsip ini dalam jiwa mereka. Untuk

mewujudkan tujuan ini, maka afiliasi kepada Al-Ikhwan

Al-Muslimun distratifikasikan ke dalam tiga tingkatan:

a. Afiliasi umum-afiliasi ini menjadi hak setiap Muslim

yang diterima oleh administrasi cabang dan menya-

takan kesiapannya untuk memperbaiki diri, dan

menandatdngani formulir taaruf dan berjanji akan

membayar iuran anggota yang telah ia tentukan jum-

Iahnyauntuk disumbangkan kepada organisasi. Naib

berhak membebaskan anggota dari iuran bagi orang
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b.

yang menurutnya tidak mamPu. Seorang anggota

yang berada dalam tingkatan ini disebut dengan ang-

gota musA'il (asipten).

Afiliasi ukbazai (persaudaraan)-afiliasi ini menjadi hak

setiap Muslim yang diterima oleh administrasi cabang

di atas dan dibebani dengan kewajiban-di samping

kewajiban-kewajiban di atas-menjaga akidah dan ber-

janji untuk selalu taat dan menahan diri dari perkara-

perkara yang haram, bersedia menghadiri pertemuan

mingguan dan tahunan dan pertemuan lainnya kapan

sajaia diundang untuk hadir. Seorang 
^nggotayang

berada dalam tingkatan ini disebut dengan anggota

rnuntasib (simpatisan).

Afiliasi amali (praktis)-afiliasi ini menjadi hak setiap

Muslim yang diterima oleh administrasi cabang di atas

dan dibebani dengan kewajiban-di samping kewajib-

an-kewajiban di atas-menyerahkan pas foto dan

memberikan data diri, memahami syarfo (penjelasan)

akidah Al-Ikhwan Al-Muslimun, berjanji akan selalu

membaca wirid Al-Quran, dan menghadiri majelis

pengajian Al-Quran mingguan, majelis pengajian

cabang, mendaftarkan diri dalam dana iuran haji,

mendaftarkan diri sebagai pemberi zakat ke komisi

zakatjika ia memiliki harta satu nishab, bergabung

dengan divisi rihlah biia umurnya memungkinkan,

senantiasa taat berbicara dengan menggunakan ba-

hasa Arab fushbA (formal) sesuai kemampuan, me-

nerapkan prinsip-prinsip Al-Ikhwan Al-Muslimun

dalam kehidupan rumah tangga, berusaha menam-

bah wawasan diri dalam masalah-masalah sosial, ber-

usaha menghafal empat puluh hadits Nabi, bersedia

c.

Aktivitas Kantor Pusat - 345



menerima sanksi-sanksi edukatif Al-Ikhwan A1-

Muslimun. Seorang anggota yang berada dalam

tingkatan ini disebut dpngan anggota 'h.mil (akttfi.

d. Afiliasi jibAdi (perjuangan)-ada tingkatan keempat

dari tingkatan-tingkatan afiliasi Al-Ikhwan Al-Mus-

limun, yaitu tingkatan afiliasi jihad, yaitu suatu ting-

katan khusus yang diberikan kepada anggora 'Amil

(aktif) menurut penilaian Dewan Pimpinan Pusat

dipandang mempu menjalankan kewaiiban-kewajib-

an di atas. Penilaian tersebut merupakan hak prero-

gatif Dewan. Kewajiban anggota dengan tingkatan

ini-di samping kewajiban-kewajiban di atas-adalati

meneladani Sunah yang suci sesuai dengan kemam-

puan yang dimilikinya, baik dalam ranah ucaPan,

perbuatan, maupun sifat. Bentuk dari perrelada.rrn

Sunah ant^ra lain: shalat malam, selalu shalat ber-

jamaahkecuali bila ada r^$ y angmemaksa, bersikap

zuhud dan menj auhi kesenan gan yangfana, menjauhi

segala sesuatu yang tidak islami baik dalam hal ibadah,

muamalat dan urusan-urusan lainnya, membayar

iuran kepada Dewan Pimpinan dan 'dana operasional

dakwah', berwasiat dengan sebagian harta pusakanya

untuk organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun, melak-

sanakan amar makruf nahi mungkar selama ia mam-

pu, menghadiri undangan organisasi kapan saja dan

di mana saja, selalu membawa mushaf Al-Quran

untuk mengingatkannya dengan kewajibannya ter-

hadap Al-Quran dan sebagai persiapan untuk men-

jalanimasa penggemblengan khusus di Kantor Dewan

Pimpinan Pusat. Anggota yang berada dalam tingkatan

ini disebut dengan anggota mujhhid (pejuang).

346 - Tarikh Al-lkhutan Al-Muslirnun 2



2. Dewan Pimpinan Pusat memiliki hak untuk meinberi

gelar kehormatan seperti naqib dan naib di setiap ting-

katan ketiga dan keempat.

Untuk melaksanakan kaderisasi ini, Dewan Pimpinan

Pusat melakukan tugas-tugas berikut.

a. Mencetak fo rmuli r t anda bergabun gnya seoran g ang-

gota pada semua tingkatan y.ang ada.

b. Mencetak surat-surat pengukuhan anggota dalam

suatu tingkatan untuk ketua wilayah administratif,

naqib dan naib.

c. Mencetak pedoman akidah Al-Ikhwan Al-Muslimun

dilampiri dengan doa-doa ma'tsurat.

d. Mencetak pedoman akidah Al-Ikhwan Al-Muslimun

dilampiri dengan penjelasan yang mudah dipahami.

e. Mencetak risalah tentang ketaatan dan keutamaan-

keutamaannya; dan kemaksiatan dan dampak-dam-

paknya.

f. Risalah tentang penjelasan empat puluh hadits piiihan.

g. Merumuskan 
^nggarandasar 

haji, zakat,divisi rihlah,

dan penerapan sanksi-sanksi, dan penjelasan tata teftib

majelis Al-Quran dan sistem pendidikan di kantor

pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Para naib diwajibkan menyerahkan laporan rinci tentang

organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun di daerah mereka

sesuai dengan sistem yang baru ini dalam iangka waktu

tidak lebih dari bulan Muharram L354H. Laporan harus

dilampiri dengan formulir rekrutmen anggota dan foto

diri para anggota aktif yang belum terdaftar di kantor

pusat. Para naib juga harus bersikap seteliti mungkin

dalam mengawasi para anggota dan membebani para

4.
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anggota dengan kewajiban-kewajiban mereka menurut

tingkatan masing-masing dan mengambil tindakan tegas

terhadap setiap anggota y4ng melalaikan kewajibannya.

5. Dewan Pimpinan Pusat mengutus seorang delegasi yang

ditugasi mengawasi pelaksanaan aturafl ini di cabang-'

cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Kedelapan: Konstruksi Administratif Al-Ikhwan Al-Mus-

limun

t. Tujuan Teninggi Al-Ikhwan Al-Muslimun adalah tujuan

ril.btyyab (spiritual) dan 'amali (praktis), di samping tu-

juan administratif formal. Para anggota harus memaha-,

mi dengan baik hal ini dan harus menanamkan dalam

dirinya bahwa sistem administratif ini hanyalah sarana

dari sarana-sarana sistem Al-Ikhwan Al-Muslimun.

2. Lembaga-lembaga Administratif Al-Ikhwan Al-Mus-

limun adalah:

a. Mursyid 'Am (Ketua Umum)

b. Maktab Al-Irsyad (Dewan Pimpinan Pusat)

c. Majelis Syura Pusat yang anggotanyaterdiri dari para

naib manthiqah

d. Naib manthiqah dan seksi

e. Naib cabang

f. Majelis Syura Vilayah

g. Muktamar manthiqah

h. Delegasi Dewan Pimpinan Pusat

i. Divisi Rihlah

j. Divisi Al-Akhawat Al-Muslimat

Para anggota Majelis Syura Pusat menyerahkan sePe-

nuhnya kepada Mursyid'Am pembagian tugas-tugas setiaP
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lembaga di atas dan merumuskan penjelasan yang mene-

rangkan pembagian tugas tersebut.

Kesembilan: Fenomena Dakwah

1. Dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun harus memiliki karak-

teristik spiritual dalam kehidupan sosial, tradisi islami,

dan ekspresi-ekspresi yang ma'tsur dari sunah Nabi, serta

karakteristik praktis yang tidak bertentangan dengan

agama, baik dalam bentuk lambang organisasi dan se-

jenisnya, dengan tujuan membedakan Al-Ikhwan dari

yang lainnya.

2. Dewan Pimpinan Pusat merumuskan aturan yang me-

realisasikan tujuan ini.

Kesepuluh: Divisi Rihlah

1. Para peserta musyawarah meny.t,rjrri proyek Pem-
bentukan Divisi Rihlah dan menerima Anggaran Da-

sary^ngdirumuskan oleh Dewan Pimpinan dan direvisi

oleh komisi yang terdiri dari: Ustadz Syaikh Ahmad

Abdul Hamid sebagai ketua; Husain Affandi Husni se-

bagai sekretaris; Muhammad Affandi Mukhtar Ismail,

Thahir Affandi Flawari, Husain Affandi As-Sayyid,

S-1llkK \tluhammad A1-' Us ai I i dan Muh amm ad Aff andi

Kesebelas:Muktamar,ManthiqahdanProyekZakat
dan Haii

1. Pembagian daerah-daerah Al-Ikhwan Al-Muslimun saat

ini dan yang akan datang menjadi manthiqah sebagai

berikut:

a. Manthiqah Kanal

b. Manthiqah Asy-Syarqiyah
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c.

d.

e.

f.

Manthiqah Daqahliyah yang diwakili oleh Al-Bahr

Ash-Shaghir

Manthiqah Al-Gharbiyah

Manthiqah Al-Buhairah

Manthiqah Al-Manufiyah

g. Manthiqah Al-Qalyubiyah

h. Manthiqah Alexandria

i. Manthiqah Iiairo

j. Manthiqah Ash-Sha'id Al-Adna (Manthiqah Al-Jizah,

Al-Fayum, dan Bani Suef). i

k. Manthiqah Ash-Sha'id Al-Ausath (Al-Menya dan

Asyuth).

l. Manthiqah Ash-Sha'id Al-A'ia (Jirja, Qana, dan As-

wan).

2. Para ketua cabang dalam setiap wilayah bertemu di salah

satu kantor cabang setempat dalam pertemuan rutin
dalam rentang waktu yang disesuaikan dengan kondisi

setempat, namun rentang waktu antara dua pertemuan

tidak boleh melebihi tiga bulan.

3. Dewan Pimpinan Pusat menugaskan seorang naib ke

setiap manthiqah yang berfungsi sebagai liaison fficer
antara naib (ketua) seksi dan inanthiqah-manthiqah ini

bila diperlukan.

4. Para peserta musyawarah menyetujui Anggaran Dasar

proyek zakat yang dirumuskan Dewan Pimpinan Pusat

dan direvisi oleh panitia yangterdiri dari: Ustadz Syaikh

Hamid Askariyah sebagai ketua; Muhammad Affandi

As-Sayyid Asy-Syafi'i sebagai sekretaris; Ustadz Syaikh

Muhammad Khithab, Ustadz Syaikh Ahmad Abdul Ka-

rim, Ustadz Syaikh Yusuf Al-Khuli, UstadzUmar Abdul
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Fattah At-Tilmisani, dan Muhammad Affandi 'Izzat

Flasan sebagai anggota.

5. Para peserta musyawarah menyetujui Anggaran Dasar

proyek haji yang dirumuskan Dewan Pimpinan Pusat

dan direvisi oleh panitia yang terdiri dari: ItJstadzSyaikh

Muhammad Al-Hadi 'Athiyyah sebagai ketua; Abdur-
rahman Affandi Ridha sebagai sekretaris; Ustadz
Syaikh Muhammad Al-'Arabi, Syaikh Sayyid Muham-

mad Mathar, Syaikh Mubarak Ghanim, Syaikh Ahmad
Manshur, Syaikh Muhammad Ali Shalih Khamis,
Muhammad Affandi Ath-Thahir Munir sebagai anggora.

Setelah pengesahan Anggaran Dasar proyek haji ter-
sebut, Mursyid 'Am mengumumkan bahwa pada tahun
depan, dirinya insya Allah akan masuk daftar orang-orang

yang melaksanakan Anggaran Dasar ini din menunaikan
ibadah haji.

Keduabelas: Reformasi di Bidang Keuangan

L. Setiap cabang harus memperhatikan sisrem finansial-

nya sehingga pemasukan selalu lebih besar daripada

pengeluaran, dengan menggunakan cara-cara yang sah,

sehingga tidak terpuruk dalam krisis ekonomi yang
menghabiskan sebagian energinya.

2. Setiap naib ftetua) cabang harus segera mengirimkan
laporan dana hasil iuran ke kantor pusar pada awal seriap

bulan. Setiap cabang yang mampu membantu keuangan

pusat dengan danayangmasuk ke kas cabang diharapkan
untuk segera mengirimkan dana bantuannya ke pusat.

3. Setiap daerah berpartisipasi dalam menyebarkan karru
donasi yang memiliki nilai yang berbeda-beda yang ber-

kisar antara l-20 piasters dan dalam mendistribusikan
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selebaran-selebaran rutin yang dicetak dan diedarkan

oleh kantor pusat.

4. Dewan Pimpinan Pusat berhak menghimpun dana satu

piaster pada setiap Ramadhan dan maulid Nabi Saw.,

jika dipandang perlu.

5. Dewan Pimpinan Pusat merumuskan Anggaran Dasar

ta'A.u;un (proyek sosial) yang menjamin adanya sumber

dana tetap yang bisa diandalkan organisasi dalam

membantu par^ anggota Al-Ikhwan pada saat mereka

membutuhkan. Anggaran Dasar ini harus diberlakukan

setelah disahkan oleh Majelis Syura Pusat mendatang.

Para peserta musyaw arah |uga memutuskan agar De-

wan Pimpinan Pusat atas nama Al-Ikhwan Al-Muslimun

mengucapkan selamat kepada Yang Mulia Raja Abdul Aziz

As-Sa'ud atas keselamatan dan mengutuk serangan atas

dirinya.

Majelis Syura ditutup dengan baiatyangdiikrarkan para

peserta musyawarah kepada Mursyid'Am bahwa mereka

akan selalu percaya, patuh dan taat, baik dalam keadaan se-

nang maupun susah, hingga Allah memenangkan dakwah

Al-Ikhwan dan mengembalikan kejayaan Islam.

Anggaran Dasar-AnggaranDasar yang Disahkan oleh Majelis

Syura Pusat IIIa

1. Anggaran Dasar Haii

a. Setiap Akh Muslim harus

melaksanakan kewajiban
kemampuannya.

mempersiapkan diri untuk

haji menurut batas-batas

4. Majalah Jaridatul tkhwAn At-Musltimin,lahun ll, edisi 42,23Dzulhiiah 1353 H./28 Maret

1935 M.
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b. Setiap anggota musk'id (asisten) diperintahkan untuk

persiapan haji; dan bagi setiap anggot^ muntasib (sim-

patisan), perintah tprsebut disampaikan setiap ada ke-

sempatan; dan bagi anggota 'kmil (aktif) diwajibkan
untuk menabung sebagian u^ngnyq meskipun kecil
jumlahnya sesuai dengan kondisi keuangannya. Uang

tersebut disimpan di kas tabungan haji dan dikirim
melalui pos, jika ia tidak merililiki tempat yang aman

untuk menyimpan uangnya.

Setiap cabang membentuk komisi penganjur haji yang

tugasnya memeriksa iuran tabungan ha)i para anggota

aktif, menganjurkan dan mengingatkan paraanggota Al-

Ikhwan yangberadapadadua tingkat strata pertama dan

kedua.

Setiap cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun harus memilih

salah satu anggotayang mendalam ilmu 
^gamanyauntuk

mengkaji manasik haji bagi anggota cabang yang sudah

bertekad menunaikan kewajiban ini. Dewan Pimpinan

Pusat harus mengutus seorang naib dari kalangan ahli

fikih dan hikmah setiap tahun atas biaya kantor pusat

guna membimbing dan mengajar para anggota tentang

hukum-hukum manasik haji sesuai dengan tuntunan

sunah yang benar. Jika'di antara anggora Al-Ikhwan

yang sudah haji tidak ada orang yang mampu meng-

emban tugas tersebut, dan demi memudahkan tercapaL-

nya tujuan ini, Dewan Pimpinan Pusat harus mener-

bitkan risalah tentang etika haji danziarahdan aktivitas-

aktivitas di tanah suci yang berkaitan dengan keduanya.

Calon jamaah haji Al-Ikhwan Al-Muslimun harus me-

ngelompokkan diri dalam satu kloter agar bisa memper-

e rat t aaruf d i antar a mereka ; men ghema t biay a p erjalanan

C.

d.

e.
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haji; menambah rvawasan; mencari pahaia berjamaah,

dan bahu-membahu dalam meningkatkan ketaatan

kepada Allah semata; kecuali bila ada kebutuhan men-

desak yang menghalangi keikutsertaan calon jamaah Al-

Ikhwan untuk bergabung dalam satu kelompok.

Anggota aktif yang diketahui tidak menunaikan kewa-

jiban menyimpan tabungan haji tanpa uztsr syar't yang

memaksa, maka diberi sanksi berupa penurunan strata

keanggotanya satu tingkat di bawahnya dan kehilangan

hak-hak anggota aktif. Keputusan diturunkan atau tidak

diturunkannya strata anggota tersebut diserahkan ke-

pada pendapat komisi subsider yang dinyatakan dalam

pasal ketiga Anggaran Dasar ini, jika Dewan Pimpinan

Pusat menyetujui pandangan komisi ini.

Para naib cabangmendata para anggota Al-Ithwan Al-
Muslimun yang ingin menunaikan ibadah haji di wilayah

mereka dan mengirimkan data mereka secara lengkap

setelah Idul Fitri setiap tahunnya ke Dewan Pimpinan

Pusat. Untuk menyiapkan pengurusan calon iamaahhaii
Al-Ikhwan Al-Muslimun, maka pengiriman data tersebut

tidak boleh melebihi tanggal 10 Syawal per tahun.

Dewan Pimpinan Pusat bertpayamemperoleh fasilitas-

fasilitas haji dari Pemerintah Mesir dan Pemerintah Arab

Saudi, baik fasilitas materiil maupun moral, bagi para

jamaah haji Al-Ikhwan Al-Muslimun untuk memotivasi

mereka dan menambah jumlah calon jamaahhali.

Jika jumlah jamaah haji Al-Ikhwan Al-Muslimun ber-

tambah besar, maka Dewan Pimpinan Pusat menugas-

kan seorang petugas administratif haji dariantarajamaah

haji, di samping pembimbing agama, yang bertugas me-

nyelesaikan urusan administratif jamaah haji Al-Ikhwan

f.

1.

h.
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dan menjadi rujukan utama bagi anggota jamaah'dalam

mengoordinisasi langkah dan menyediakan pelay anan.

Bila tidak ada orang yang dianggap mampu, maka De-

wan Pimpinan Pusat mengutus seorang delegasi dari

kantor pusat untuk menjalankan tugas ini.

j. Anggaran Dasar ini diterapkan sejak tanggal disahkan-

nya dan dimaklumkan kepada para naib dan naqib ca-

bang untuk melaksanakannya.

Kami memohon kepada Allah Yang Maha Pemurah Rabb Arsy

yang agung untuk menunjukkan kami ke jalan yang dicintai dan

diridhai-Nya. Amin.

Ketua Komisi Haji a.n. Sekretaris

Muhammad Abdul Hadi Mubarak Ghanim Abduh

2. Anggaran Dasar Proyek Zakat

a. Setiap Akh Muslim yang memiliki harr.a satu nishab

waj ib mengeluarkan zakat.

b. Setiap anggota musk'id (asisten) dianjurkan membayar

zakat, anggota muntasib (simpatisan) dianjurkan dan

diingatkan dan anggora'amil (aktif) yang mampu di-

anggap sebagai anggota.pembayar zakat pada komisi
umum zakat.

c. Komisi umum zakat dibentuk di setiap cabang yang

^nggot^nyaterdiridaripara^nggotacabangyangmampu.
d. Majelis Syura'Sililayah di masing-masing daerah atau naib

daerah, dengan sendirinya atau mewakilkannya kepada

orang lain, berhak melakukan pengawasan umum ter-

hadap lembaga pelaksana proyek zakat.Ia juga berhak

mengadaka n r^p at umum pemberi zakaq j ika ia berbeda
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pendapat dengan lembaga pelaksana lapangan dalarir

masalah penggunan hastl zakat dan tidak mungkin

diselesaikan oleh kedua ,belah pihak. Keputusan rapat

umum dianggap sah biia disetujui oleh dua pertiga dari

peserta yanghadir

Tugas panitia pelaksana ini adalah mengawasi peroleh-

an zakat dan menyimpannya sampai batas waktu pen-

distribusiannya kepada orang-o raig yang berhak m6-

nerima tanpa ada kolusi, nepotisme, dan kepentingan

atau tujuan tertentu, setelah masing-masing petugas

disumpah untuk menegakkan hak.hak tersebut.

Panitia pelaksana zakat harus menangai langsung pen'-

dapatan zakat di setiap daerah perkampungan tertentu

dan memb agi para pembayar zakat menurut jenis harta

yang dtbayarkan, baik dalam bentuk ,r.ttg krt maupun

barang dagangan, pada waktu yang telah ditentukan

masing-masing pembayar.

Panitia pelaksana zakat menyiapkan daftar penerimaan

zakat dan memb e rikan kuit ansi tandapemb ayara n zakat,

dilengkapi dengan tandatangan panitia tersebut, mendata

seluruh daftar mustafoiqq (penerima zakat) berikut bagian

mereka masing-masing. Sebelum distribusi dilakukan,

panitia melaporkan hasil pendataan tersebut kepada

komisi umum zakatuntuk ditetapkan dan disetujui pen-

distribusiannya. Pendistribusian zakat dianggap tidak

sah tanpa disertai dokumen lengkap daripara penerima

zakaq dan tidak boleh menunda pendistribsuian zakat

kecuali ada uzur syar'i dan sebelum akhir tahun, yang

disertakan dalam laporannya, sebagaimana dilaporkan

pula saldo uang atau harta zakaty^ngterkumpul untuk

kemudian diserahkan kepada panitia zakat periode

e.

f.
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berikutnya, bila mereka tidak terpilih kembali oleh

komisi umum yang terdiri dari para anggota pembayar

zakat, kemudian para pembayar zakat dalam rapat

umum tahunannya memilih panitia peiaksana baru dari

kalangan mereka sendiri yangterdtri dari seorang ketua,

dan dua orang anggota panitia yang dipilih melalui vo-

ting tertutup.

Setiap aktivitas panitia zakatbersifat rahasia tidak boleh

diketahui kecuali oleh komisi umum zakar dan delegasi

Majelis Syura atau naib. Majelis lJmum Cabang tidak

berhak memeriksa aktivitas panitia pelaksana karena hak

tersebut telah didelegasikan kepada Majelis Syura dan

anggota komisi umum zakat,dengan syarat bahwa setiap

anggota yang memiliki hak memeriksa harus menjaga

kerahasiaan aktivitas panitia ini (Lihat pasal V).

Panitia pelaksana zakat juga menerima sumbangan da-

lam bentuk sedekah dan didistribusikan dengan sepe-

ngetahuannya dan dicatat dalam daftar pemasukan dan

pengeluaran khusus. Panitia pelaksana juga berhak

mengingatkan anggota untuk memberikan sumbangan

dalam berbagai kesempatan, dengan tujuan mengoor-

dinisasi sumbangan dan menyebarluaskan kebajikan.

Hasil zakat hanya dikeluarkan sesuai dengan Pos-pos

pengeluara n yangdisebutkan dalam Al-Quran dan tidak

diaiihkan ke pos lain, apa pun alasannya.

Panitia pelaksana berhak menunjuk para pembantu dari

antara anggota komisi umum zakat guna mendata para

mustah iqq, mendistribusikan zakat, memeriksa laporan

dan tugas-tugas paniti a zakatlainnya dengan Pengawasan

dan tanggung jawab dari panitia zakat.

1.

k.
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1. Panitia zakatatau institusi lainnya tidak berhak menjual,

mengganti, atau menggunakan dalam bentuk aPa Pun
harta atau uang zakat, farena hasil tersebut harus di-

bagikan tanpa terkurangi sedikit pun.

m. Harta atau uang zakar tidak boleh dipindah dari satu

tempat ke tempat lain apa pun alasannya kecuali bila

ada alasan syar'i.

n. Anggota 'Amil (aktifl yang mampu membayar zakat,

kemudian tidak menunaikannya sama sekali, diturun-

kan satratanya satu tingkat di bawahny a, danjika ia telah

menunaikannya secara pribadi, maka ia harus membe-

ritahukan kepada komisi umum kapan tanggal p.ttgi-
luarannya sehingga mereka mengetahuinya. Ia juga harus

diingatkan untuk tidak mengulangi kembalj perbuatan

tersebut, dan jika ia tetap melanggar, status keanggota-

anny^ akan diturunkan satu tingkat di bawahnya.

o. Jika kondisi memerlukan, maka parapegawai di sebagian

manthiqah dapat direkrut menjadi petugas zakat, dan

pengangkatan mereka harus dengan persetujuan komisi

umum pembayar zakat atas usulan panitia pelaksana

zakat. Mereka dibayar dengan menggunakan uang zakat

(b agian zakat mereka sendiri).. D emikian pula uan g sewa

gudang zakat diambilkan dari bagian uang atau harta

zakat.

p. Dewan Pimpinan Pusat merumuskan risalah yang

menjelaskan hukum zakat dan keutaman sedekah.

q. Dewan Pimpinan Pusat mengutus sebagian anggota

dewan untuk mengunjungi kantor-kantor cabang guna

mengetahui seberapa jauh perhatian panitia pelaksana

dalam menjalankan rugasnya.

358 - Tarikb AL-lkhuan Al-Muslimun 2



Anggaran Dasar ini disusun dengan sepengetahuan komrsr yang

terdiri dari nama-nama berikut dan merek^yangdipilih untuk me-

rumuskan Anggaran Dasar i?i:

Hamid Askariyah-Yusuf Ai-Khuli-Khithab Muhammad Khi-

thab-Muhammad Ad-Dasuqi Abdul Muta'al-Muhammad As-

Sayyid Asy-Syafi' i-Muhamm ad' Izzat Hasan-Muhammad Abdul

Muta'al Mutawalli.

Anggaran Dasar ini disetujui oleh Dewan Pimpinan Pusat dan

ditetapkan oleh Majelis Syura Pusat III yang dilaksanakan pada

tanggal l.2DzuIhtjah 1.353 H. bertepatan dengan Maret 1935 M.

3. Anggaran Dasar Divisi Rihlah

a. Setiap cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun harus mem-

bentuk divisi rihlah yang anggotanya terdiri dari mere-

ka yang berumur 20-30 tahun. Bagi para anggota yang

berumur kurang atau lebih dari batasan umur tersebut 
l

boleh bergabung menjadi anggota- divisi ini jika dewan

pengurus menganggap mereka layak untuk menjadi

anggota.

b. Divisi ini bertujuan menanamkan pendidikan spiritual

Islam ke dalam jtwa para pemuda Al-Ikhwan Al-Mus-

limun dan memanfaatkan waktu senggang mereka

dengan kegiatan-ke giatan yang mendatangkan manf.aat

kesehatan maupun moral; membiasakan ketaatan dan

kedisipilinan; melatih mereka untuk menjaga aturan

pertemuan dan perkumpulan Al-Ikhwan, mengorgani-

sasi rihlah guna menghidupkan tradisi saling mengun-

jungi dan tujuan-tujuan Islam yang mulia lainnya.

c. Divisi rihlah Al-Ikhwan Al-Muslimun mempunyai sera-

gam khusus yang sesuai dengan tujuan pembentukan-

nya, dan para anggota divisi ini tidak memakai seragam
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resminya kecuali pada saat kegiatan resmi dan menjaga

kehormatan seragam tersebut.

Seorang anggota divisi merupakan contoh seorang Mus-

lim yang baik. Oleh karena itu, dia harus menjalankan

semua perintah dan bersikap sigap dalam menaati Al-

lah, menjauhi segala larangan, menghindari segala

kemaksiatan, dan menjadikan kedisiplinan, ketaatan,

kasih sayang, cinta kebaikan untuk semua, dan kesang-

gupan menjalani segala penderitaan di jalan Allah sebagai

semboyan hidupnya.

Satu divisi terdiri dari empat 'asytrah; satu'asytrah terdiri

dari lima qism; dan saru qism terdiri dari sepuluh ri'bil,

dan setiap limafi.rqab dibentuk manthiqab, dan masing-

masing unit tersebut diorganisasi oleh seorang ketua dan

wakil ketua yang ditunjuk berdasar prestasi dan kema-

juan masing-masing dari satu tingkat ke tingkat selan-

jutnya.

Lembaga administratif divisidivisi rihlah Al-Ikhwan Al-

Muslimun adalah; Majelis A'la Divisi Rihlah, Majelis

Manthiqah, Majelis Firqah, dan Maktab'Asyirah. Tugas

lembaga-lembaga ini adalah mengawasi urusan adminis-

trasi divisi. Anggota majelis dari majelis-majeiis tersebut

terdiri dari p ar aketua maj elis'di b awahnya. Maj elis A' la,

misalnya, anggotanya terdiri dari paraketua manthiqah

yang diketuai oleh ketua umum divisi rihlah; Majelis

Manthiqah terdiri dari para ketua firqah yang diketuai

oleh an ggo ta y 
^ngp 

aling tinggi tin gkata nny a; bila terj adi

kesamaan tingkat, maka dipilih yang lebih senior atau

orang yang ditunjuk oleh Majeiis A'la; Majelis Firqah

terdiri daripara ketua'Asyirah yang diketuai oleh yang

paling berprestasi atau paling senior atau anggota yang

d.

e.

f.

360 - Tarikh Al-lkhuan AL'Muslimun 2



h.

ditunjuk oleh Majelis Manthiqah; dan Maktab 'Asyirah

terdiri dari para ketua qism yang diketuai oleh anggota

yang paling berprestasi atau paling senior atau anggota

yang ditunjuk oleh Majelis Firqah.

Lembaga-lembaga rihlah dan kantor-kantor cabang

harus membangun hubungan yang sinergis antara ke-

duanya, atas dasar semangat bahu-membahu dan saling

mendukung. Ketua cabang mengawasi divisi ini, dan jika

ia memandang perlu, ia berhak melakukan perbaikan

dan memberikan masukan konstruktif. Jika divisi me-

nolak, ia boleh mengajukan perkara ke Majelis A'la
untuk diambil tindakan yang diperlukan.

Ketua divisi rihlah harus selalu menjalin hubungan de-

ngan ketua cabang dan memberikan laporan bulanan

tentang perkembangan divisi untuk dimaklumi oleh

ketua cabang. Laporan tersebut di luar laporan pertang-

gungjawaban yang harus ia sampaikan kepada institusi

divisi rihlah itu sendiri, dan ketua Majelis A'la rihlah

mengajukan laporan perkembangan organisasi secara

umum kepada Dewan Pimpinan Pusat.

Setiap anggota diwajibkan membayar iuran jika di-

pandang memiliki kemamp.uan; Majelis A'la divisi rihlah

mengangkat seorang pelatih yang bertugas melatih para

anggota dan mendap at gali dari dana iuran dengan jumlah

nominal yang ditentukan.

Seragam, komando, lambang, nasyid, syiar, penghor-

matan, pelatihan, dan panggilan gelar harus seragam

dalam setiap firqah, demikian juga tingkatan dalam se-

tiap firqah. Pemilik tingkatan yang lebih tinggi berhak

mendapat penghormatan dari anggota yang memiliki

1.
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tingkatan yang lebih rendah, meskipun bukan dari ke-

lompok yang sama.

k. Majelis firqah harus mendata para anggota secara leng-

kap dan memberi nomor induk kepada masing-masing

anggota di luar nomor induk organisasi cabang dan

mengorganisasi catatan kemajuan anggota. Majelis A'la
firqah rihlah harus memberi nomor induk umum di luar

nomor induk dalam firqahnya.

l. Setiap firqah memiliki bendera yang mencakup lam-

bang umum organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun, yaitu

'mushaf' dan masing-masing firqah diperbolehkan meng-

gunakan nama-nama tokoh besar sepanjang sejarah Is-

lam setelah adanya persetujuan dari Majelis A'la, ke-

mudian nama ini disosialisasikan ke firqah;firqah yang

lain.

m. Setiap firqah memiliki imam shalat yang diambil dari

saiah satu anggota mereka, jika ada di antara mereka ada

yang pantas menjadi imam shalat atau firqah tersebut

mendelegasikan tugas tersebut kepada orang lain jika

tidak ada di antara mereka yang sanggup melaksanakan

tugas itu.

n. Jika jumlah untuk membenLuk satu firqah di suatu da-

erah tidak terpenuhi, maka 'asyirab yangada dianggap

sebagai firqah, demikian juga jika jumlah untuk mem-

bentuk satu'asytrah tidakterpenuhi maka 'asytrah yang

ada dianggap sebagai qivn, dan hak-hak dan kewajiban

firqah dan'asytrabbertbah menjadi hak dan kewajiban

'asyirah dan qism.

o. Dana divisi rihlah diperoleh dari iuran anggota, sum-

bangan donatur dan usaha-usaha ekonomi yang sah.
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p. Para anggotadivisi ini hendaknya menghormati ke#ajib-

an dengan sesungguh-sesungguh nya dan tidak bermalas-

malasan dalam merespon tuntutan divisi serta selalu siap

siaga dalam segala kondisi.

Ahmad Abdul-Hamid Husain Ismail Husni-Muhammad
Mukhtar

Dewan Pimpinan Pusat menyetujui komisi ini. dan

ditetapkan oleh Majelis Syura Pusat dalam Musyawarah III
tanggal L2 Dzulhijah 1.353 H. bertepatan dengan 17 Maret
1935 M' 

HasanAl-Banna

Sambutan-sambutan dalam Sidang
Majelis Syura Pusat

Sambutan-sambutan berikut bukanlah sekadar pidato-pidato tak

bermakna, tetapi ia merupakan laporan lengkap dan pembahasan

mendetail yang dipersiapkan oleh anggota Dewan Pimpinan Pusat

dan naib sebagian cabang sebelum diselenggarakannya muktamar.

Mereka berusaha menyajikan gambaran lengkap aktivitas kantor

pusat dan manthiqah kepadaparuhadirin. Laporan tersebut belum

mencakup laporan keuangan tahun lalu.

Dalam musyawarah tersebut, para anggota Majelis berusaha

untuk meneliti sejauh mana perkembangan Al-Ikhwan Al-Mus-

limun, hambatan apa saja yang dihadapi selama fase ini, baik dalam

proses kaderisasi, administrasi, edukasi dan aktivitas lainnya,

penyempurnaan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga

organisasi dengan meletakkanframe uork dan batasan-batasan yang

mengatur hubungan Al-Ikhwan Al-Muslimun dengan tren-tren

umum dan gerakan pemikiran Islam.
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Oleh karena itu, kami memutuskan untuk menampilkair sam-

butan-sambutan terpenting yang disampaikan dalam Muktamar III
ini agar kita bisa melihat sejauh mana perkembangan dan kematangan

intelektual organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Sambutan Pembukaan

Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami ke-

pada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat

petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Se- 
.

sungguhnya telah datangrasul-rasul Tuhan kami, membawa

kebenaran. Selawat semoga tercurah kepada junjungan kita,

Muhammad, sang pembebas negeri yang terkungkung,
penutup nabi-nabi terdahulu, penunjuk kepada jalan yang
lurus, dan semoga selawat tetap tercurah kepada keluarga,

sahabat dan orang-orang yang mengajak kepada jalan me-

reka hingg a hari Kiamat.

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan,

petunjuk dan ampunan kepada-Mu. Kami beriman dan

bertawakkal kepada-Mu dan memuji-Mu dengan segala

kebaikan, kami bersyukur dan tidak kufur kepada-Mu, dan

kami berlepas diri dan meninggalkan orang yang kufur
terhadap-Mu. Ya Allah, hanya kepada-Mulah kami me-

nyembah, dan kepada-Mulah kami berdoa dan bersujud,

kepada-Mulah kami menuju, kami mengharap rahmat-Mu

dan takut kepada azab-Mu, sesungguhnya azab-Mu benar-

benar akan menimpa orang-orang yang kafir. Ya Tuhan
kami, berilah kami rahmat- dari sisiMu dan berilah kami
petunjuk dalam menyelesaikan urusan-urusan kami.

Saudara-saudara yang saya hormati! Sungguh sebuah

kenikmatanyang luar biasa, suatu kebahagiaan yang sulit

untuk dilukiskan dan diungkapkan dengan kata-kata,
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melihat saudara-saudara kita berkumpul dalam suasana

cinta karena Allah tabkraka wa ta'kla, dari berbagai pelosok

yang berbeda-beda dan wilayah yang saling berjauhan,

berkumpui di satu tempit, bukan karena ikatan rahim dan

bukan pula karena hubungan kekerabatan, bukan jalinan

keturunan dan perkawinan, dan tidak pula disatukan oleh

kepentingan materiil atau tujuan duniawi, namun kita

dipersatukan oleh cinta karena Allah, menghimpun diri di

atasny^, bekerja dengan semangatnya, dan sebagai jawaban

atas seruannya. Maka, bergembiralah wahai saudara-sau-

daraku, karena saya berharap insya Allah kita termasuk

o rang-oran g y ang menj awab seruah Allah p ada hari ketika

Dia berseru kepada orang-oran g yangberseru kepada-Nya,

"Di mana orang-oran g yang saling mencintai karena-Ku?

D i mana oran g-oran g y ang saling ber ziat ah karena-Ku? D i

mana orang-oran gyafigduduk satu majelis karena-Ku? Hari

ini, Aku menaungi mereka dalam naungan-Ku, yaitu pada

hari tiada naungan selain naungan-Ku.

Sungguh kalian telah menjawab seruan itu dan bergegas

menyambutnya. Kalian berkumpul dalam satu keterpaduan

yang indah, di saat kita melihat banyak seruan yang hilang

lenyap bak debu beterbangan, banyak Pertemuan diadakan

namun tidak mendapat tanggapan yang menggembirakan

karena hati mereka telah tercerai-berai, dan hawa nafsu me-

reka saling berseberangan. Kehadiran kalian telah mem-

buktikan bahwa hati kalian telah bersatu, jiwa kalian saling

bertemu, ikatan tali persau daraan kalian saling berpadu.

Semoga Allah menjaga kebersamaan ini dan menjadikannya

hanyakarena mengharap ridha-Nya dan semoga Pertemuan

ini senantiasa lestari di jalan-Nya. Sungguh tebersit dalam

benak saya untuk mengucapkan terima kasih kepada kalian,

namun kemudian saya teringat bahwa seruan dakwah ini
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berasal dari dan untuk Allah, dan saya tidak lain hanya
seorang pejuang seperti kalian, saya dipanggil maka saya

pun mengabulkan panggilan tersebut. Oleh karena itu, saya

serahkan terima kasih dan 
'pahala 

kebaikan kalian kepada

Allah yang menurunkan Al-Kitab dan melindungi orang-

orang yang saleh"

Saudara-s au dara y angsaya cintai! Kita berkumpul untuk
berpikir bersama guna menc ari saranapraktis dalam rangka

meraih tujuan suci lagi mulia. Sungguh saya sangar berharap

agar pertemuan ini memiliki peran yang rerpuji insya Allah
dalam mewujudkan tujuan ini, yaitu,menghimpun kader-

kader yang tulus lagi inteiek dt. antara anggota Al-Ikhwan
Al-Muslimun.

Ketahuilah wahai para kekasih! Pertemuan kalian ini
akan menentukan masa depan dan menjadi fondasi agung

dalam membangun gerakan dakwah kita. Oleh karena iru,
saya ingin dialog kita dibangun aras prinsip-prinsip berikut:

Pertama: Kita membersihkan niat kita karena Allah
semata, dan memohon bimbingan dari-Nya melalui hati
yang komitmen, karena semua perkara hanya karena Al-
lah, dan apa pun rahmat Allah yang diberikan-Nya kepada

manusia, niscaya tidak ada yang dapat menghalanginya.

Kedua: Seyogianya kita selilu menjaga etika dalam
berdebat untuk selalu meminta izin ketika mau berbicara,

bersikap tenang, singkat-padat dalam berkata-kata, dan
memberi kesempatan pembicara untuk menyampaikan
pandangannya, tidak boleh menginterupsi, tinggalkan per-
debatan dalam masalah-masalah remeh, agar setiap orang

bisa memilih pendapat yang menurutnya benar, dan men-

cari argumentasi bagi pandangannya, danyangdemikian itu
bisa mencegahnya dari meruntuhkan pendapat orang lain.
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Ketiga: Berpikir matang dan mendalam, menimbang

kata-kata dengan teliti, dan keterbukaan dalam menyam-

paikan aspirasi, karena kita semua sedang mencari kebaik-

an, dan kami memohon kepada Allah untuk mengantar-

kan kita kepada kebaikan itu. Cukuplah Allah menjadi

Penolong kita dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.

Ketahuilah wahai saudara-saudaraku! Islam dan tanah

air Islam mengundang kalian untuk menyelamntk*ri,rya.

Kalian, wahai orang-orang yang telah menyibukkan diri
dalam rangka mencari sarana praktis untuk menyelamat-

kan Islam dan tanah air Islam sejak rujuh tahun yang lalu,

tetap bergeming walaupun saat itu tak seorang pun iang
mempercayai langkah-langkah kalian. Kini mereka ber-

duyun-duyun mendat anginy a, kelo mp ok demi kelo mp ok,

dan meyakini bahwa ia adalah satu-satu jaian ,rntrrk me-

nyelamatkan umat ini.

\Wahai saudara-saudaraku yang budiman! \Waktu telah

menuntut kalian untuk berjuang dan melakukan sesuatu.

Dan insya Allah, saya akan berjuang karena keteguhan

untuk berjuang dan berkorban di jalan-Nya telah menye-

limuti diriku. Barangsiapa dt antara kalian yang ingin ikut
denganku dan siap untuk berkorban di jalan-Nya, berga-

bunglah. Barangsiapa y^ng merasa lemah untuk memikul

beban pengorbanan dalam melaksanakan kewajiban, mun-

durlah dan tunggulah hingga kami tahu berapajumiah kami

sehingga kami bisa menentukan upaya-upaya kami sesuai

kemampuan kami. Dan hanya di tangan Allah segala urusan

sebelum maupun sesudahnya. Dan jangan ragu-ragu dalam

menjawab ajakan kami, karena Allah tidak membebani

seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. Dan

katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
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s ert d orang- ordng muk min ak an melih at p ek erj aanmu itu, dan

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui

akan yang gaib dan yang nyqtd' lalu diberitakan-Nya kepada

kamu a.pd. yang telah kamu kerjakan." (At-Taubah: 105)

Hasan Al-Banna

Dewan Pimpinan Pusats

Saudara-saudaraku yang sayahormati...

Ketika kita berbicara tentang Dewan Pimpinan Pusat,

pada hakikatnya kita sedang membicarakan tema yangpa-

ling pantas mendapat perhatian kita, karena dialah yang telah

mengibarkan panji-panji dakwah dan menyebarluaskannya.

Dia pula yang menjaga dan berjuang merealisasikannya.

Kedudukan Dewan Pimpinan Pusat dengan seluruh pim-

pinan cabang, rbarat kedudukan hati dengan tubuh. Jika
hatinya baik, niscaya baik pula seluruh tubuh, namun jika

ia rusak, rusak pula seluruh tubuh.

Kini saatnya kita memaparkan keputusan-keputusan

Majelis Syura terdahulu. Keputusan pertama Majelis Syura

saat itu adalah "menetapkan prinsip-prinsip Al-Ikhwan A1-

Muslimun" dan merumuskan penjelasan yang rinci terhadap

prinsip-prinsip tersebut.

Perumusan tersebut telah direalisasikan dalam risalah

yan g b e rj u dul'A qi d at un k (Akidah Kita) y ang datang s eb agai

representasi Islam dan ramifikasinya, sebagaimana pernah

dikatakan oleh para filsuf !,ropa terkemuka bahwa, "Se-

sungguhnyakata-kataini mencakup makna dan kajian yang

sangat dalam. Kata-kata tersebut tersarikan dari manhaj yang

5. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun ll, edisi 43, Kamis, 1 Muharram1354H./4
April 1935 M.
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sama yang telah digariskan Rasulullah Saw. dan berhasil

beliau terapkan. Dengan akidah tersebut, Rasulullah Saw.

membangun agama, umat dan neg ra. Dalam risalah ter-

sebut, juga ditambahkan pemaknaan akidah yang senapas

dengan semangat modernitas dengan tetap berpegang pada

semangat Islam."

Semua itu tidak mengherankan, karena sang perumus

adalah sang Mursyid 'Am, semoga Allah memperkuat Is-

lam dan kaum Muslimin dengan kehadiran beliau.

Kemudian risalah 'Akidah Kita' diberi penjelasan seca-

ra terperinci dalam serial artikel yang berjudul IlA.A1ryi Syai'in

Nad'unNlsi (Ke Mana Kita Akan Mengajak Manusia?); Hal

Nabnu Qor* 'Amaliyyhni (Apakah Kita Kaum Aktivis?).

Maka, marilah kita pahami Islam!

Sedangkan keputusan kedua Majelis Syura adalah "p.tg-
organisasian anggota jamaah" dengan mendata jumlah

anggota Al-Ikhwan di seluruh cabang, pengambilan sumpah

baiat, foto diri, umur, pekerjaan, dan identitas diri lainnya

bagi para anggota baru.

Oleh karenaitu, para naib dan sekretaris cabang hen-

daknya memberikan data-data ini kepada Dewan Pimpinan

Pusat (DPP). Namun banyak di antara mereka yang belum

menyetork annya,meskipun DPP sangat memerlukan data-

data tersebut dan berkalikali meminta dan mengirim utusan

kepada cabang untuk tujuan tersebut.

Meskipun demikian, Dewan Pimpinan Pusat melakukan

segala upaya yang mungkin, yaitu dengan mendata para

anggota cabang yangdatanya telah terkirim ke kantor pusat

dalam sebuah arsip khusus'Buku IndukAnggota'dan mem-

persiapkan formulir data pribadi bagi setiap anggota.
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Saya berharap dengan keterangan ini saya bisa meng-

ingatkan para naib dan sekretaris cabang yang hadir di sini

tentang pentingnya memberikan data anggota kepada

Dewan Pimpinan Pusat setelah mereka pulang ke daerah

masing-masing dengan selamat.

Sungguh tahun 1353 adalahtahun yang penuh aktivitas

mahap enti ng y ang memiliki pengaruh terhadap p erjalanan

sejarah dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun. Jika kita ingat

'perusahaan percetakan', 'divisi rihlah' dan 'dana sosial', kita

akan memahami hakikat langkah-langkah praktis yang

dirintis dan direalisasikan tahun ini. i

Hanya saja penangan n proyek-proyek ini telah meng-

ganggu korespondensi antara kantor pusat dan cabang-

cabang Al-Ikhwan, karena pekerjaan-pekerjaan besar ini
telah menyita waktu semua anggota Dewan Pimpinan Pusat.

Sedangkan fenomena kedua yang perlu disebutkan di

sini adalah meluasnya skup dakwah jamaah Al-Ikhwan
hingga menjangkau wilayah-wilayah yang belum pernah

tersentuh Al-Ikhwan sebelumnya. Selama fase yang di-

berkahi ini telah terbentuk lebih dari dua puluh cabang A1-

Ikhwan dengan penjelasan sebagai berikut.

l. Kairo: Zain Al-Abidin-Al-Barrad-Bab Al-Bahr-
Qaytabay.

2. Al-Vajh Ai-Bahri: SayyidiJabir di Alexandria-A1-Ma-

raj, Al-Khushush, Nawa dan Birkah Al-Hajj di distrik

Qalyubiyah.

3. Al-Wajh Al-Qubuli-terpilihnya para delegasi di A1-

\(ashithi, Asyuth, Al-Qaushiyah, Luxor dan Aswan.

Cabang-cab ang y angb aru ini lebih b anyak memperoleh

perhatian kantor pusat dari pada cabang-cabang lama, baik
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dalam bentuk komunikasi yang intensif maupun kunjungan

Dewan Pimpinan Pusat ke cabang-cabang tersebut. Hal ini

tentu saja sesuatu yang lumrah.

Sesungguhnya saya ingin menjelaskan kepada hadirin

rasio pertambahan jumlah anggota Al-Ikhwan pada tahun

ini dari tahun sebelumnya. Hanya saja ketidaklengkapan

data anggotayangseharusnya diserahkan cabang ke kantor

pusat menyebabkan saya tidak mampu menentukan berapa

persisnya jumlah mereka. Meski demikian, saya bisa me-

ngatakan bahwa jumlah anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun

mengalami pertambahan pesat-alhamdulillah-dan bahwa

dakwah jamaah kalian yang diberkahi berkembang'dan

meningkat setiap hari.

Karena kesibukan para anggota Dewan Pimpinan Pusat

dengan proyek-proyek besar sehingga mereka tidak punya

cukup waktu untuk melakukan pekerjaan lainnya, Dewan

Pimpinan Pusat melihat perlunya mempekeriakan orang

yang menjalankan tugas-tugas kesekretariatan dan komu-

nikasi dengan cabang. Namun orang bekerja karena dibayar

tidaklah membuahkan hasil sebagaiman a orangyang beker-

ja karena keyakinan iman. Setelah menyadari akan hal itu,

akhirnya kami mengambil alih pekerjaan kesekretarrat^n

setelah kami menghabiskan banyak biaya untuk menggaji

orang. Apalagi proyek-proyek baru tersebut tidak memerlu-

kan perhatian dan waktu kami lagi seperti saat awal mula

didirikan.

Di samping aktivitas-aktivitas di atas, Dewan Pimpinan

Pusat juga merealisasikan berbagai program-program kerja

lainnya. Dewan Pimpinan Pusat memanfaatkan kedatangan

para pemimpin kaum Muslimin dari luar negeri dan melaku-

kan komunikasi dengan mereka-bukan sekadar saling
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mengunjungi-tetapi komunikasi intensif dan berkelanjutan,
atau dengan kata lain, menyebarkan dakwah Al-Ikhwan
kepada mereka. 

,:

Kaum fakir kota Madinah-segera setelah mengetahui
kebutuhan penduduk Madinah akan bantuan keuangan,

Dewan Pimpinan Pusat segera menyusun panitia yang
bertugas mengumpulkan sumbangan dari masjid-masjid dan

kantor-kantor pemerintah. Di rangan orang-orang Al-Ikh-
wan, tampaklah kedermawanan seperti yang kalian lihar
dalam kasus 'si pemilik cincin' dan lainJainnya.

Saya berharap dengan pemaparari ini, saya telah men-
jelaskan secara global aktivitas-aktivitas Dewan Pimpinah
Pusat pada tahun yang lalu, dan berikut saya tawarkan
rancangan keputusan-kepurusan yang saya berharap bisa

disetujui oleh hadirin sekalian agar bisa direalisasikan.

Sekretaris Dewan Pimpinan Pusat

Muhammad As'ad Rajih Affandi

Sbundtrqwd Da'asab (kas dakwah)6

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih

lagi Maha Penyayang

Kami memanjatkan puji syukur kepada Allah tabkraka

uata'hla,dan kami menyampaikan selawat dan salam h.p"-
da Rasul-Nya, Muhammad, dan kepada orang-orang yang
mengikuti petunjuknya.

Saudara-saudara yang siya hormati.... Jika setiap ma-

nusia memiliki cita-cita dan tujuan, demikian pula dengan

6. Majalah Jaridatul lkhwan Al-Muslimin, tahun il, edisi 42,23 Dzulhijah'1354 H./28 Maret
1 935.
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lembagaJembaga sosial; mereka memiliki cita-cita yang ingin

mereka wujudkan dan tujuan yang ingin mereka raih. Oleh

karena itu, kita melihat,organisasi dan komunitas sosial di

berbagai tempat telah merapatkan barisan, menghimpun ke-

kuatan, dan bahu-membahu guna mencapai tujuan mereka'

Mereka bersungguh-sungguh dalam perjuangan mereka, me-

reka tersebar dalam berbagai kelompok dan aliran, masing-

masing memiliki aturan yang ingin ditegakkan, kampanye

untuk membentangkan ialannya, manhaj yang dipatuhi

dan dilaksanakan. Sungguh kampanye itu sangat beragam;

ada kampanye kesehatan, ekonomi, sosial, mauPun politik.

Masing-masing memiiiki pendukung, pendukung setia dan

pasukan tersendiri. Semua itu merupakan tuntutan sema-

ngat modernitas dan perkembangan zam r)dan kalian akan

mendengar tentang gerakan dan organisasi kontemPorer

dari Akh Husain Affandi Badr pada saatnya nanti.

Kalian melihat mereka benar-benar aktif memperjuang-

kan misinya tanpa pernah merasa bosan dan jemu' mem-

propagandakan ideologi kelompoknya walau aPa yang

diperjuangkan hanyalah kebohongan semata' memPer-

juangkan misinya walau misi itu hanyalah kebatilan belaka.

Dan yang lebih mengherankan lagi, mereka memegang te-

guh keyakinan kelompoknya walaupun tahanyakeyakinan

yang rapuh, mereka gigih mempertahankan keyakinannya

walaupun ia hanyalah keyakinan buta, dan mereka mem-

persembahkan dirinya demi keyakinan walaupun keyakin-

an mereka tidak berdiri_di atas fondasi yang benar....

\Wahai Saudara-saudaraku! Apakah kalian melihat di

arttara kampanye-kampanye tersebut, sebuah seruan yang

fondasi utamanya adalah.agama dan pilar utamanya adalah

hablun minallkh? Tidak, demi Dzat yang jiwaku ada dalam
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genggaman tangan-Nya, mereka menyerukan ekonomi
yang ribawi, dan kehidupan sosial yang rancu, politik yang
magis. Setiap seruan yang tidak berpijak kepada agama dan
dibangun di atas landasannya, maka sadarkanlah dia bahwa
dia akan gagal dan yakinkanlah dia bahwa dia akan purus
asa. Setiap juru kamp anye yangtidak berorientasi ketuhan-
an, ia termasuk orang-orangyang buruk.

\X/ahai Saudara-saudaraku! Mereka punya propagand,
mereka dan kita pvnya propaganda kita sendiri. Kita ber-
lindung kepada Allah dari mengikuti jejak mereka dan
menapaki jalan mereka setelah kita mengetahui kelemahan

mereka, karena tidak ada keistimewaan sama sekali dalam
diri mereka (Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada

pada mereha, tentulah Allab menjadikan merek,a dapat
mendengar. Dan jikalau Allah menjadikan mireka dapat
mendengar, niscaya mereka ltasti berpaling juga, sedang mereka

memalingkan diri (dari apayangmereka dengar itu) (Al-AnfAl:
23).

Kita mendapat kehormaran berdakwah kepada Atlah
dan Rasul-Nya. Tiada kehormatanyanglebih besar ketim-
bang menegakkan dakwah lalu memperoleh kemenangan,

meyakini akidah yang kukuh lalu kita bersyukur, dan me-

ninggikan kalimah thayyibah lalu kita beroleh pahala (Kepa-

da-Nyalab naik. perkataan-perkataan ydng baik dan amal yang
saleh dinaikkan-Nya) (FAthir: 1O).

Vahai Saudara-saudaraku! Alangkah baiknya kita-
dengan prinsip yang telah saya sebutkan dan akidah yang
telah saya jelaskan-seandainya kita menggiatkan diri daiam
berdakwah dan menerjunkan diri kita di medannya, lalu kita
melangkahkan kaki kita dalam rangka menyebarluaskan
dakwah, tidak gentar menghadapi hambatan dan rintangan
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dari musuh-musuh yang ingkar, dan pantang menyerah di
jalan dakwah sampai kalimat Allah menjadi yang tertinggi

dan memenangkannya atas semua agama..

\Wahai Saudara-saudaraku! Muslim manakah yang tidak

merasa sedih melihat kondisi kaum Muslimin saat ini; ke-

merdekaan mereka terbelenggu, ekonomi mereka terampas,

penduduk mereka terjqah, dan tanah air mereka terinjak-

injak? Muslim mana yang tidak bersedih melihat luka-luka

kaum Muslimin yang bernanah dan membusuk, sedangkan

mereka dalam penderitaan dan kebingungan? Islam berada

di antaratekanan berat, kerusakan, dan meluasnya ateisme.

Sementara itu para juru dakwah hidup bergelimangharta

dan jabatan yang terhormat, sedangkan kaum mukminin

kini tinggal di rumah-rumah yang reyot, makan dari ma-

kanan yanghtna, berbusana dengan busana'murahan. Kon-

disi ini tentu saja menyenangkan orang-orangyang benci

dan dendam terhadap Islam.

Muslim manakah yang tidak bersedih melihat suatu

kaum yang hancur semangatny^, kehilangan inisiatif diri-

nya, dan terbelenggu tangan-t angannya, mereka enggan

saling menolong dalam kebaikan, tidak mau melakukan

amar makruf dan menolong orang yang membutuhkan,

takut membela orang yang teraniayadanenggan menyantuni

orang yang papa, para suami tidak lagi merasa cemburu

kepada istri dan tidak marah bila kehormatannya terusik,

serta tidak lagi menegakkan kewajiban.

\Wahai Saudara-saudaraku! Tidak ada obat bagi penya-

kit-penyakit ini dan tidak ada jalan keluar dari cobaan ini-
dalam pandangan saya-kecuali dengan dua perkara sqa.

Pertama, keikhlasan dalam berjuang karena ia adalah jem-

batan yang mengantarkan kita kepada penyelesaian; dan
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alhamdulillah keikhlasan tersebut mempribadi dalam diii
kalian dan mengejawanrahdalam jiwa kalian. Kalian adalah

tanda dan bukti keikhlasan,.itu, dan tidak ada yang lebih

membuktikan atas keikhlasan tersebut selain kehadiran

kalian di tempat ini. Kedua, perlunya mengangkat para juru

dakwah untuk menyebarluaskan dakwah kalian dan men-

sosialisasikan prinsip-prinsip kalian guna mengingatkan

manusia dan menanamkan perasaan jera dan hati-hati, dan

memperingatkan mereka akan akibat buruk dan akhir yang

menyakitkan, dan menyadarkan mereka bahwa masyarakat

telah melalaikan Allah dan enggan berdakwah.

Wahai saudara-saudaraku! Suatu bangsa yang mem'-

bangun darah dagingnya dengan barang haram, keji dan

sikap ateis, dan seorang pemuda yang terombang-ambing

dalam badai kemungkaran dan kerusakan, seorahg pemuda

bermoral inferior dan hidup dalam depresi, tidak ada obat

bagi mereka semua selain nasihat dan tidak ada dokter bagi

mereka selain para penyuluh. Suara lantang mereka me-

nembus hati dan penyuluhan mereka merasuk ke lubuk

hati yang paling dalam, membangunkan merekadariraryang-

ranjangkealpaan, dan mengeluarkan mereka dari kegelapan

kebodohan, memikat hati yang berpaling, menunjukkan

kaum yang tersesat, mengangkat kepala mereka dari lumpur

kesesatan, dan mengembalikan mereka ke jalan Aliah,
sehingga yang semula jahat menjadi baik, yang semula

diperbudak kini bebas merdeka, yang semula dosa kini
menjadi pahala.

Sebarkanlah para khatib ke seluruh penjuru dan ter-

junkanlah mereka ke desa-desa dan kampung-kampung guna

membangunkan masyarakat yang tidur dan menyadarkan

mereka yanglalai, melenyapkan kehinaan dengan kaki-kaki
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mereka, dan memotong mata rantai kebobrokan din ate-

isme, karena mereka cukup andal untuk membungkam

orang yang ingkar dan,.menepis segala macam propaganda.

Sebarkanlah mereka ke seluruh penjuru dan terjun-

kanlah mereka ke desa-desa dan saya siap menjadi jaininan

atas apa yang kalian inginkan. Sebarkanlah mereka di se-

gala penjuru dan terjunkanlah mereka ke desa-desa dan

tunggulah hasil perjuangan mereka, niscaya tiada hasil se-

lain islah, dan tiada dampak selain pendakian menuju tang-

ga-t^ngg keberuntungan.

\fahai Saudara-saudaraku! Kalian telah merasakan,

dalam pidato sayayangbersahaja ini, perlunya mengangkat

para dai, dan inilah saya-dengan kekuasaan Allah-telah
meminta lebih dahulu persetujuan dari kalian dan berharap

tidak ada yang memungkiri saya dalam mas'alah ini. Para dai

adalah manusia biasa, mereka perlu makan dan minum, dan

mereka membutuhkan uang untuk biayai hidup dan me-

lakukan aktivitas dakwah mereka. Kapan saja kita men-

dapatkan dana, kita berikan kepada mereka sebagai kom-

pensasi atas kerja keras mereka dan melanjutkan kehidupan

mereka. Kita dermakan harta benda kita untuk kepentingan

dakwah mereka, kita bangun segala sarana dan prasarana

yang bisa mengantarkan mereka kepada tujuan, dan kita

biayai perjalanan mereka dari satu cabang ke cabang lain,

sekalipun jauh jarak yang harus ditempuh dan berat beban

yang harus dipikul. Dengan dana tersebut, para dai bisa

mencetak materi dakwah untuk kemudian disebarluaskan

kepada masyarakat dalam bentuk publikasi yang men-

jelaskan jalan hidup dan menerangi langkah mereka. Dan

akhirnya, dengan selebaran tersebut kita bisa membujuk

para pengacav yang mengadang jalan dakwah untuk
memadamkan apinya.
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Shundilqud da'uah (kas dakwah ).... Izinkan saya me-

nyebutnya dengan nama ini, karena nama lain, seperti dana

ta'hu.un (koperasi) telah digupakan untuk nama divisi lain

yang nanti akan dijelaskan Saudara Fathullah Affandi
Darwisy. Gagasan penyebaran dakwah muncul di kalangan

Dewan Pimpinan Pusat sejak masa-masa awal pendirian

organisasi ini. Namun sayang, organisasi tidak rnemiliki kas

untuk membiayai program ini. Untunglah hati yang tulus

kepada Tuhannya, yang penuh kesetiaan terhadap agama-

nya, telah mendorong p^ra pemiliknya untuk tidak ber-

pangku tangan tanpa melakukan sesuatu. Mereka berkenan

merogoh saku mereka tanpa peduli berapa pun jumlah uang.

yang terkuras untuk mereka dermakan, mereka dermakan

bulan demi bulan, sampai kalian bisa melihat ada di antara

mereka yang menyumbang satu pound per bulan dengan

penuh kerelaan, ketulusan, dan kedermawanan. Dewan

Pimpinan Pusat kemudian memanggil dua orang ahli agama

untuk bekerja sebagai dai yang profesional untuk menye-

barkan dakwah ke pelosok-pelosok desa. Upay^ yang

penuh berkah ini hampir saja membuahkan hasilnya se-

andainya Dewan Pimpinan Pusat tidak memandang per-

lunya penghentian program ini untuk sementara karena

para anggota Al-Ikhwan telah letih dalam memberikan

sumbangsih kepada kegiatan ini dan dalam rangka memberi

kesempatan untuk memikirkan kembali program ini. Dan

tidak ada kesempatan yang lebih tepat lagi, selain malam

ini, untuk menawarkan kepada kalian program yang penting

ini dengan tujuan; pertdntd, untuk menguji kembali urgensi

program ini secara tuntas; kedua,untuk memberikan kesem-

patan bagi kalian untuk berpartisipasi dalam program ini.

Fungsi dana operasional dakwah meliputi: membiayai

para juru dakwah yang ditugasi untuk berdakwah ke
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berbagai pelosok, guna menghidupkan kembali gema dak-

wah, membentangkan jalan baginya, dan menjadi corong

organisasi Al-Ikhwan. Mereka menyinggahi cabang-cabang

yang berafilisiasi kepada Al-Ikhwan, meningkatkan dan

menghidupkan kembali aktivitas dan vitalitas mereka'. Para

dai profesional ini juga menjadi media penyebaran dakwah

di daerah-d aerah yang belum tersentuh. Dana ini juga digu-

nakan untuk mencetak selebaran-selebaran agama untuk

didistribusikan kepada masyarakat guna menjelaskan tuju-

an, akidah dan ajaranjamaah Al-Ikhwan Al-Muslimun dan

mewart akan hakikat sej ati risalah,y angdiemban Rasulullah

Saw.

Demikianlah yang ingin kami sampaikan mengenai

tema dakwah secara umum dan dana operasional dakwah

secara khusus. Semoga orang yang berkemainpuan, bersedia

mengulurkan tangannya, dan yang tidak mamPu' bisa me-

motivasi saudara-sau darany a y 
^ng 

mampu. Demikianlah,

dan Dewan Pimpinan Pusat melihat perlunya menggabung

dana operasional dakwah ke dalam neracaanggaranDewan

Pimpinan Pusat guna membiayai Program-Progt^mnya.
Cukuplah Allah sebagai penolong kita, Dia sebaik-baik

penolong dan pemberi kemenangan.

Muhammad Hilmi Nuruddin

Manhaj dan Tujuan Reformatif Al'Ikhwan Al-Muslimun7

Segala puji bagi Allah yang telah mengutus Rasul-Nya

dengan membawa petunjuk dan agama yang haq, untuk

memenangkannya di atas semua agam4 dan cukuplah Allah

7. Majalah Jaridatul lkhwAn At-Muslimin, tahun ll, edisi (43), Kamis 1 Muharram 1354H.14

April 1935 M.
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menjadi saksi atas semua itu. Selawat dan salam semoga ter-

curah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad, yang telah

diturunkan kepadanya Al-Quran, sebagai petunjuk bagi

manusia, dan buktibukti petunjuk, dan sebagai pembeda

(antarayanghaqdan batil). Selawat dan salam juga tercurah

kepada keluarga dan para sahabatnya, mereka adalah para

pemimpin dan pelopor yangtelah mengibarkan panji-panji

Islam dan berjihad di jalan Allah dengah sebenar-benarnyi
jihad. Mereka adalah golongan orang-oran gy^ngberuntung.

Saudara-saudara yang saya hormati,

Assalamu'alaikum wr. wb.

Izinkanlah saya berbicara sejenak di hadapan hadirin
sekalian tentang struktur, tujuan, manhaj, dan aktivitas
organisasi kalian. Meski pembicaraan saya agak sedikit

panjang, niscaya kalian tidak akan jemu dan bosan untuk
mendengarkannya, karena pembicara an saya menyangkut

diri dan aktivitas hadirin sekalian. Manusia sangat senang

mendengarkan pembicaraan tentang dirinya, bahkan jiwa-

nya sangat merindukan untuk mendengar pembicaraan

seperti ini.

\(iahai saudara-saudaraku yang budiman.... Izinkan saya

berbicara tentang manhaj, tujuan dan aktivitas hadirin
sekalian. Tidak selayaknya kita lalai untuk introspeksi diri,
atau lupa untuk mengenali langkah-langkah kita atau

memahami hakikat urusan kita. Siapa tahu kita sedang me-

langkah dalam kebaikan sehingga kita bisa melipatganda-

kan kebaikan tersebut dan mempercepat langkah kita agar

kita cepat sampai tujuan. Ataukah kita sedang melakukan

kesalahan sehingga kita bisa segera memperbaiki diri, ber-
juang demi meraih kebaikan seraya memohon pertolongan

Allah Yang Mahatinggi dan Maha Melaksanakan apa yang
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dikehendakin-Nya. Dia-lah

pemberi petunjuk kepada

Ny".

satu-satunya sandaran kita dan

apa yang dicintai dan diridhai

Tujuan Kita

Saudara-saudara yang saya hormati... Sesungguhnya

kalian sedang berjuang untuk mencapai tujuan tertentu,

dengan menggunakan manhaj yang jelas dan terencana.

Kalian tidak seperti orang lain yang mencari kegiatan untuk

menghabiskan waktu, takut dicemooh, ikut tren yang

sedang berkembang, dengki kepada orang lain, menghibur

diri dan mencari ketenangan jiwa, atau memuaskan hawa

nafsu yang membara dan membakar jiwa, yaitu'nafsu

mencari ketenaran.

Saudara-saudaraku, kalian sama sekali tidaklah meng-

inginkan tujuan-tujuan di atas. Oleh karena itu, saya ingin

menjelaskan kembali kepada kalian tentang manhaj kalian

sehingga kalian bisa berjuang di bawah sorotan manhaj ini.

Saudara-saudara, yang kalian inginkan adalah 'mem-

perbarui umat', membangun umat dengan konstruksi yang

baru. Betapa luhur cita-cita kalian dan betapa agung ke-

inginan kalian. Namun cita-cita tersebut masih bersifat glo-

bal dan memiliki berbagai.dimensi dan penafsiran yang

berbeda-beda. Kalian bisa mengatakan 'Kami mengingin'

kan...', dan kalian bisa merasakan betapa terjalnya ialan
menuju tujuan yang luhur ini, betapa banyak aral dan rin-

tangan yang harus dilalui, kalian harus memiliki kemampu-

an memikul penderitian, kesabaran dalam menghadapi

cobaan, kekuatan jiwa dalam menghadapi hambatan yang

mengadang langkah kalian, dan kalian tetap melangkah maju

menuju tujuan yang kalian inginkan tanpa merasa lemah

atau takut, dan kalian mengatakan:'Kami Menginginkan'.
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Saudara-saudara y ang say a hormati...

Sesungguhnya umat yang melupakan Islam, meng-

abaikan ajarannya, dan mer.asa cukup dengan kulit Islam

tanpa menyentuh isinya, dan tidak memahami Islam selain

amalan-am alan yang bersifat mekanis belaka, sedangkan

ruh (spirit) Islam tidak dipahami dan dihayati.IJmat seperti

ini, Saudara-saudaraku, harus segera kembali ke pangkuan

Islam dan berpegang kepad a ajaran-ajarannya yang lurus,

melaksanakan hukum-hukumnya yang bijak. IJmat ter-

sebut juga harus memahami dengan baik semangat Islam

dan ke mana ia mengajak manusia, tujuan luhur apa yang

diinginkan Islam untuk mereka? Kehidupan yang sejahtera

seperti apa yang ingin diwujudkan Islam untuk anak cucu

manusia?

Sesungguhnya umat kita kini tengah berada di per-

simpangan jalan dan mengalami tarik ulur antara Islam-
dengan soliditas, kekuatan, spritualitas, dan keagu nganny a

-dan peradaban Barat-dengan keindahannya yang maya

dan kemegahan yang memperdaya, kesenangan yang se-

mentara dan nafsu kebinatangan belaka. Umat seperti ini
harus dikembalikan kepada Islam yang murni, karena Is-

lam adalah peradaban yang benar.

Kalian boleh saja menafsirkan kalimat "Kami ingin
memperbarui umat" dengan penafsiran seperti di atas atau

dengan penafsiran lainnya. Kalian juga bisa menfasirkan

umat dengan lokalitas Mesir an sich, atau Mesir dan dunia

Islam yang wilayah-wilayahnya dipersatukan dan direkat-

kan oleh Islam, karena setiap bagian dunia Islam memiliki
kesucian, cinta, dan ikatan emosional dalam jiwa kita. Atau
kita boleh memiliki keyakinan bahwa Islam adalah akidah

dan kebangsaan, bukankah Allah telah menunjukkan kita
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pada hakikat tersebut dalam firman-Nya, Sesunggubnya

haum mukminin adaLah bersaudara (Al-Hujurit: 10). Bukan

hanya ini saja Saudara-saudaraku, bahkan persaudaraan

islamiah merupakan nikmat Allah yang teiah dianugerah-

kan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, seperti di-

firmankan dalam firman-Nya, ... dan ingatlah akan nikmat

Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliab) bermusub

rnusultan, maka Allah rTempersd.tukan batimu, lalu menjadilah

kamu karena nikmat Allah orang-orangyang bersaudara (Ali
'ImrAn: 103). Kalian juga boleh mengartikan umat dengan

Mesir, dunia Islam dan dunia pada umumnya yang mana

Allah telah mewajibkan kaum Muslimin untuk menyam-

paikan dakwah Islam kepada mereka, membahagiakan dan

menyejahterakan mereka dengan ajaran-alarannya yang

bijak?

Tentu saja. Kalian berhak untuk mengatakan semua itu
dan kalian tidak berlebihlebihan dalam hal ini. Bukankah

inilah yang diperintahkan Tuhan kalian saat Dia meme-

rintahkan kalian dengan firman-Nya, Dan hendaklab ada di

antard karnu segoLongan ulT?dt ydng menyeru hepada ke-

bajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari

ydng mungkar; merekalah orang-ordng yang beruntung (AIi
'ImrAn: 104). Bukankah karena sifat tersebut, umat Islam

menjadi sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk manusia?

Dan terakhir kalinya, bukankah ini adalah tugas seorang

Muslim? Sungguh betapa berat dan agung tugas itu, namun

itu semua tidak cukup untuk merumuskan manhaj dan

mendesain tujuan, karena ia tidak lain hanya konsep yang

abstrak, kalimat yang tersusun dan ungkapan yang indah.

Oleh karena itu, marilah kita memerincinya secara men-

detail. Marilah kita batasi kajian kita pada poin-poin tertentu

y ang denganny a te r cap ai tuj uan ref o rmas i yan g in gin diraih,
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dan dengannya menjadi jelas jalan yangmengantarkan kiti
kepada tujuan yang ingin dicapai. Marilah kita batasi kajian

kita pada dimensidimensi berikut.

1. Dimensi Religius

2. Dimensi Sosial

3. Dimensi Moral

4. Dimensi Intelektual

5. Dimensi Ekonomi

6. Dimensi Kebangsaan

Tidak diragukan lagi bahwa Islarn-yang menjadi un-

dang-undang dasar kita dan menjadi. konsensus bersama*

telah menempuh dan memahami semua dimensi tersebut.

Islam tidak meminggirkan satu dimensi dan memprio-

ritaskan dimensi lainnya. Marilah kita kaji satd demi satu

dimensidimensi di atas secara ringkas dan padat karena

waktu tidak mengrzinkan kita untuk berpanjang lebar.

Tuiuan Reformasi Kita

1. Dimensi Religius

Pemikiran keagamaan kaum Muslimin semakin lama

semakin samar, mereka tidak memahami agama dengan

pemahamanyangbenar, dan mereka tidak lagi memahami

bahwa agama merupakan wahyu dari Allah dan bukan

kalam manusia pada zamannya. Mereka tidak memahami

bahwa agama adalah amal perbuatan (action) untuk sepan-

jang masa, untuk kehidupan, baik dunia maupun akhirat.

Generasi Muslim awal telah memahamifikrah (ideologi)

keagamaan dengan sebenar-be narflya,sehingga pemahaman

mereka mampu menyinari jiwa mereka dan keyakinan me-

menuhi hati mereka, karena mereka memahami keimanan
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dengan sesungguh-sungguhnya, dan mengartikan miikmin

dengan arti yang benar seperti yang dijelaskan oleh Dzat

Yang Maha Mengetahui dan Bijaksana, Sesungguhnya orang-

orang yang beriman hanyalah orang-orang ya.ng beriman

hepad.a Attah d.an Rasul-Nya, kemudian mereka tid.ah. ragu-

ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiu;a mereka pada

jalan Allab, mereka itulah ord.ng-orang yang benar (Al-Hu-

jurAt: 15).

Dengan cara seperti inilah, para generasi Muslim awal

memahami ideologi keagamaan mereka, sebuah pemaham-

any^ng sangat jelas dan lugas dalam jiwa mereka. Namun

masa berganti masa, peristiwa demi peristiwa datan! silih

berganti, dan materi merajalela, semua itu mengaburkan

pemahaman keagamaan.

Demikian pula, kepedulian terhadap Islam semakin

menurun, kebanggaan terhadap Islam tidak memiliki
pengaruh lagi dalam jiwa, dan kaum Muslimin telah me-

lupakan firman Allah Swt., Janganlah kamu bersikap lemah,

dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah

orang-orangyang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-

ord.ng yang berimaQ (Ali'ImrAn: 139).

Begitu pula, orientasi keisalaman semakin tercabang-

cabang sesuai dengan perbedaan cara pandang kaum Mus-

limin terhadap Islam saat ini. Setiap komunitas Muslim,

bahkan setiap individu Muslim memiliki cara pandang yang

berbeda dengan cara pandang individu Muslim lainnya, dan

saya tidaklah melihat bahwa mereka memiliki pandangan

dan pemahaman yang benar tentang Islam dan mereka

tidaklah memahami ruh (spirit) Islam dengan pemahaman

yang komprehensif.
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Tidak diperdebatkan lagi bahwa perbedaan orientasr rnr

menjadi faktor utama melemahnya kekuatan kaum Mus-

limin, tercerai-beraikannya persatuan dan barisan mereka,

dan penghambat utama untuk mempersatukan mereka.

Faktor ini pula yang menyebabkan musuh-musuhnya be-

rani menyerang dan mengganggu kaum Muslimin.

Jika demikian keadaannya, Saudara-saudaraku, kita wa-

jib mencari sarana yang paling ampuh untuk menguatkan

ikatan emosional Islam dalam jiwa bangsa-bangsa Muslim

di satu sisi, dan menyatukan orientasi di sisi lain. Hal ini
memerlukan refomasi jangka panjang terhadap institusi-

institusi berikut:

a. Reformasi terhadap Al-Azhar dan universitas-universi-

tas besar Islam lainnya, seperti lJniversitas Az-Zaitunah

di Tunisia, IJniversitas Islam Palestina, dan Fakultas

Syari'ah A'zhamiyah di Irak.

b. Reformasi terhadap tarekat-tarekat.

c. Reformasi terhadap para khatib dan penceramah.

d. Mencetak para imam dan penyuluh yang saleh yang lebih

mendahulukan kerja daripada kata.

e. Memperbarui buku-buku agama sejalan dengan sema-

ngat zaman

f. Mensosialisasikan pengalaranagama di sekolah-sekolah

umum dan memperbaiki kurikulum pengajaran agama

di sekolah-sekolah agama

g. Merumuskan dasar-dasar dan kaidah-kaidah Islam untuk
' mengharmonikan berbagai kelompok keagamaan dalam

masyarakat.

h. Memerangi bid'ah.

i. Memerangifanatisme.
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2. Dimensi Sosial

Berbicara tentang dimensi sosial, kita perlu mengkaji

tiga hal, yaitu: keluarga, hal-hal yang membinasakan dan

kebiasaan yang merusak. Berikut akan dijelaskan secara

singkat tiga hal di atas:

a. Keluarga

Eksistensi keluarga Islam kini mulai dipertanyakan,

jalinan sendi-sendi bangunannya mulai rapuh dan runtuh,

dan semua urusannya semakin menjauh dari nilai-nilai

Islam. \7ahai Saudara-saudara sekalian, kita wajib memikir-

kan sebaik mungkin dalam mereformasi keluarga dan me-

luruskan pilar-pilar dan tabiatnya dengan nilai-nilai iabiat

Islam an sicb dalam segala hal. Jika tidak, niscaya kita tidak

akan memperoleh apa-apadari kegigihan dayaupaya selain

keletihan dan kebinasaan; dan kita tidak akan memetik apa-

apa daijerih payah kita selain derita dan nestapa.

Reformasi keluarga memerlukan kajian terhadap ber-

bagai permasalahan antar a lain:

Kaum perempuan-pemberian pendidikan kepada

kaum perempuan, pemakaian hijab, Percampuran dengan

jenis lain, penampilan dan dandanan, serta tugas-tugasnya

di rumah sebagai ibu dan pendidik.

Perkawinan-pemberian kemudahan untuk menikah,

hambatan-hambatan, sarana memotivasi pemuda dan pe-

mudi untuk menikah.

Perceraian-perurnusan peraturan Islam yang benar

untuk menjatuhkan talak dan melenyapkan problematika

talak yang mengancam keluarga Islam.

Rumah-t ata aturanrumah-perabotan-semangat imi
tasi dalam keluarga-keharmonisan-perintah-perintah-
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orang-orang asing dalam keluarga-ketidakbetahan dan ke-

senangan tinggal dalam keluarga.

b. Hal-hal yang Membinasakan

Di zaman sekarang ini, kemungkaran dan hal-haI yang
merusak dan membinasakan telah merajalela di kalangan

umat Islam. Jika dibiarkan, ia akan melenyapkan eksistensi

umat dan menghancurkan akidah d.an menghapuskan

kekuatan akidah dalam jiwa. Oleh karena itu, kita harus

berjuang melenyapkan kemungkaran tersebut dan menye-

lamatkan umat darinya dengan segala cara yang mungkin,

dan segala dayadanupayayang dikaruhiakan Allah kepada

kita. Di arrtara hal-hal yang merusak itu antaralain:

. Minuman keras dan semua jenis narkoba dan psiko-

tropika yang meracuni tubuh, seperti kokain dan

morfin.

. Pelacuran, baik yang terang-terangan maupun yang

sembunyi-sembunyi.

. Perjudian, kriminalitas, dan tingkah laku seperti pe-

rempuan di kalangan pemuda.

. Diskotek-diskotek dengan segala kemaksiatan di da-

lamnya.

. Kedai-kedai kopi dan klub-klub.

c. Kebiasaan-kebiasaanyangMerusak

Di tengah-tengah umat Islam banyak tersebar kebiasaan-

kebiasaan yang bertentangan dengan nilai-nilai ajaran dan

. etika Islam. Sudah bisa dipastikan bahwa umat akan kembali

kepada kebiasaan-kebiasaan merusak ini, setelah mereka

melupakan qaran-ajar^n agama yang bijak, berpaling dari

etikanya yang luhur dan menyimpang dari petunjuknya

yang agunB; dan sudah barang tentu kebiasaan-kebiasaan
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merusak ini akan tetap menggerogoti umat selama umat

memelihara dan mempertahankan kebiasaan-kebiasaan

tersebut dan sudah balang tentu akan mengakibatkan

dampak yang mengenaskan dan akan membawa kita kepa-

da bencana yang mengerikan. Oleh karena itu, kita harus

menjelaskan kepada masyarakat bahaya yang tersembunyi

di balik kebiasaan-kebiasaan itu dan manfaat menjauhi dan

menghindarkan diri dari kebiasaan-kebiasaan merusak itu'

Kita harus memerangi kebiasaan yang mematikan itu de-

ngan segal a carayang mungkin dan mencurahkan segenaP

daya upaya kita untuk menghancprkan tradisi yang meru-

sak tersebut. Di antara kebiasaan yang merusak itu agtaru

lain terdapat dalam; cara berbusana, baik jenis maupun

modelnya; makanan; salam penghormatan; percakapan dan

diskusi; perkenalan i :upacara pemakaman; pesta-pesta dan

tradisi-tradisi yang merusak lainnya, yang tidak dikenal

Islam dan bukan bagian dari Islam sama sekali.

3. Dimensi Moral

Saat ini, dunialslam mengalami kemerosotan moral, baik

dari sisi individu maupun sosial. Dekadensi moral ini telah

menggeser moralitas utama yang dianjurkan, diperintahkan'

dan digalakkan Islam untuk menghiasi diri dengannya. Oleh

karena itu, kita harus segera'mengembalikan umat kepada

moralitas utama dan menjelaskan keindahan dan keagungan

moralitas tersebut, serta menunjukkan kepada mereka be-

tapa bany ak kebajikan dan kesempurn a^n y angterkandung

di dalamnya.

Di antara moralitas utama yang dianjurkan Islam antara

lain; mendahulukan kepentingan orang lain, menghormati

orang lain, keyakinan kepada Allah dan kepercayaan dtri,

memenuhi janji, dermawan, murah hati, disiplin, cinta
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kebenaran, dan berpegang teguh kepada prinsip. Moralitis
utama tersebut termasuk moralitas yang diperintahkan
Islam untuk dilaksanakan. Seandainya umat Islam ber-

pegang teguh kepadanya dan menanamkan dalam hatinya
cinta kepada moralitas tersebut, niscaya umat akan mampu

mengembalikan kejay aan dan meraih keagungannya.

4. Dimensi Intelektual

Di tengah-tengah umat Islam masih banyak terdapat

orang-orang yang buta huruf , dan karenanya kebodohan

masih tetap merajalela, pemikiran umum tenggelam dalam

jiwa mereka masing-masing, sekalipun mereka memiliki
kemampuan intelektual yang bervariasi. Bagi sebagian oran'1;

pemikiran umum ini lebih berkembang daripada sebagian

yang lain. Meski demikian, untuk membangun umat yang

memiliki vitalitas, kita harus menyinari pemikiran intelek-

tualnya dengan ilmu, memuaskan jiwanyadengan makrifat.

Oleh karenanya, manhaj reformasi kita harus mencakup

hal-hal berikut; pemerataan pendidikan di antarakelas-kelas

masyarakat; menggabungkan tarbiyah dan ta'ltm (penga-

jaran); pemberian porsi yang lebih terhadap aspek keman-

dirian pendidikan; kepedulian terhadap studi sejarah,

terutama sejarah Islam dan biografi Nabi Saw., khulaf.aur-

rasyidin, dan parasahabat r.a.; refprmasi surat kabar; meng-

galakkan aktivitas menulis dan penerbitan; perang terhadap

propagand^ yang merusak; dan menghidupkan kembali

bahasa Arab yang notabene merupakan bahasa Al-Quran
dan kunci untuk memahaminya.

5. Dimensi Ekonomi

Sesungguhnya sistem ekonomi yang berlaku di kalang-

an umat Islam adalah sistem yang rusak dan sakit, tidak

dibangun di atas fondasi yang kukuh dari segala dimensinya.
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Sebagian besar umat Islam berada di bawah hegemoni non-

Muslim dan kekayaan Islam terbelenggu utang-utang luar

negeri dan sistem ribawi..

Apakah seseorang pernah membayangkan bahwa

tanah-tanah pertanian di penjuru Mesir hampir tidak
mencukupi untuk menutup utang swastanya, karena dalam

kenyataannya semua tanah pertanian itu dimiliki oleh

penduduk nonpribumi? Sedangkan penduduk pribumi
hanya bekerja sebagai buruh tani dan mendapatkan upah

jauh lebih kecil dibanding para tuan tanah mereka? Di
tambah lagi sikap berlebihan dalam berinteraksi dengan

riba, sikap berlebih-lebihan dalam mengonsumsi keme-

wahan, apalagi barang-barang haram. Semua ini menurut

pendapat saya merupakan kenyataanyang palingnyata dan

tidak memerlukan penjelasan lebih banyakiagi.

Untuk memperbaiki, memfokuskan dan menstabilkan

sistem ekonomi yang rusak ini, diperlukan kajian yang

mendalam dan penelitian yangmendetail terhadap berbagai

permasalahan, di antaranya; pengumpulan dan pendistri-

busian zakat; Iarangan keras berinteraksi dengan sistem

ribawi; membiasakan etika ekonomi dan mensosialisasi-

kannya kepada umat; mengubah sistem perbankan Islam

sesuai dengan syariat Islani dan menggunakan sistem

perbankan Islam secara eksklusif; menerima semua yang

bersifat islami dan memboikot semua yang tidak islami apa

pun risiko yang harus dihadapi; menyaingi perusahaan-

perusahaan asing dan membebaskan semua infrastruktur
neg ra, seperti membangun proyek-proyek ekonomi yang

menguntungkan dan membuka lapangan kerja bagi para

penganggur dan pekerja terampil; dan pembayaran utang-

utang negara.
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6. Dimensi Kebangsaan

Saya yakin bahwa kita tidak akan merealisasikan tun-

tutan-tuntutan di atas dan harapan-harapan yang telah kami
jelaskan dan tidak akan menggapai tujuan tertinggi reformasi

kita, selama tangan imperialis mencengkeram leher umat

Islam, selama belenggu dan kekang membelenggu mereka

dari segala arah. Penjajah paling benci melihat kemajuan

orang yang drjajah, karena jika mereka maju dan menya-

dari hak-hak mereka, mereka akan berpikir bagaimana me-

lepaskan cengkeram an p enjajah dari leher mereka, berj uang

membebaskan diri dari kezaliman yang menimpa mereka,

dan bersungguh-sungguh untuk meraih kemerdeka an yang

telah Allah karuniakan kepada mereka.

Di pihak lain, Islam menolak jika orang Islam dikuasai

oleh orang non-Muslim dan tunduk kepada perintah non-

Muslim, ... dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan

kEada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang

yang berimaz (An-NisA': 141). Berdasar ayat tersebut yang

menegaskan kemuliaan seorang Muslim, para fukaha Islam

rabimabumullhh berpendapat tidak sahnya kesaksian se-

orang kafir atas seorang Muslim, karena dalam kesaksian

terdapat makna kekuasaan, dan Allah tidak sekalipun akan

memberikan kekuasaan orangkafir atas seorang Muslim.

Oleh karena itu, kita harus memikirkan c^rauntuk me-

nenangkan jiwa umat Islam dan menebarkan ketenangan

dalam dimensi kebangsaan ini. Hal ini tidak dimaksudkan

untuk mengatakan bahwa-semua itu adalah manhaj dan

keraguan sia-sia yang tidak membawa reformasi umat yang

ingin dicapai.

Demikianlah, saudara-saudara yang mulia, gambaran

ringkas tentang manhaj yang ingin kita wujudkan guna
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memperbarui umat Islam tercinta. Manhaj tersebut, seba-

gaimana kalian lihat, adalah manhaj yang memancar dari

manhaj Isiam yang telah,dirumuskan Allah Yang Mahatahu

dan Mahabijak untuk kebahagiaan manusia dalam ke-

hidupan dunia dan akhirat. Manhaj tersebut adalah manhaj

yang diterapkan oieh kaum Muslimin generasi awal, sehingga

mereka mampu meraih kejayaan,kemuliaan dan keagungan.

Dengan menerapkan manhaj tersebut, bala tentara mereka

meraj ai di muka bumi, men galahk an p ar a r aja y angan gkara

murka, menaklukan ne ge ri-ne geri y ang zalim, dan ke adil an

Islam memenuhi seperempat wilayah bumi. Semua itu terjadi

daiam waktu yang singkat sehingga tidak cukup untuk
mengatur negeri-negeri yang ditaklukan itu, seakan-akan

mereka sedang dalam perjalanan pelatihan, namun untuk
itu semua diperlukan manhaj yang menghabiskan energi

sebagian besar umat dan memerlukan waktu yangpanjang.

Meski demikian, semua itu adalah keharusan dan semua itu
mudah bagi orang yang dimudahkan Allah untuk melaku-

kannya. Sedangkan kita cukup bagi meietakkan dasar yang

kukuh sehingga kita bisa menunaikan amanat dan men-

jalankan tugas kita sebagai kaum Muslimin. Allah sekali-

kali tidak menyia-nyiakan pahala orang-oran g y angberamal.

Muhammad Al-Hadi'Athiyyah

Fenomena-fenomena Dakwah8

Assalamu'alaikum wr. wb.

Saya sampaikan salam penghormatan Islam dari lubuk
hati yang paling dalam, salam yang mempererat tali

B. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun ll, edisi 43, Kamis 1 Muharram 1354H.14
April 1935 M.
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persaudaraan antara hati saya dan hati hadirin sekalian,

sebuah ikatan persaudara^n y^ng membuat kita mampu

menembus segala kesulitan dalam rangka membebaskan

kaum Muslimin dan meninggikan kalimat agama.

Allah Yang Mahabesar telah menyatukan hati kiia
sebagai pendahuluan dari kemenangan yang Dia janjikan

kepada orang-oran g yang benar-benar. keimanannya, tuluq

rasa persaudaraannya, melaksanakan jihad fi sabilillah yang

telah mereka janjikan kepada Allah, sampai Allah meme-

nangkan agamanya, atau kita mengembuskan napas ter-

akhir di medan jihad.

Saudara-saudara yang saya hormati...

Saya ditunjuk untuk berbicara tentang fenomena dan

kewajiban dakwah agar kita mempercepat lahgkah kaki

kita dalam mendorong kebajikan, dan kita bisa melihat

kilatan-kilatan cahay^ yang sangat kita butuhkan, yang

dengan petunjuknya kita bisa meneruskan langkah, dan

semoga orang-orangyang diberi amanat jihad setelah- kita

bisa menjadikannya sebagai pedoman sehingga mereka ti-

dak mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan.

Ketahuilah bahwa rekan-rek^n yang membidangi

penanganan dakwah sebelum saya telah menjelaskan secara

gamblang tentang fenomena dakwah yang saya harapkan

bisa terwujud semuanya, sehingga mereka tidak mening-

galkan bagian untuk saya jelaskan kecuali sisa-sisa dari apa

yang bisa dipedomani dari sinar cahaya mereka.

Kalian tentu sudah memahami dengan kecerdasan

kalian-setelah apa y^ng say^ jelaskan di muka-perlunya

upaya cepat untuk menghentikan aliran-aliran yang ber-

tentangan dengan semangat Islam di seluruh penjuru bumi,
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dan perlunya kondisi yang sesuai dengan keagungan dak-

wah dan sengitnya serangan musuh-musuhnya, danhanya

Allah-lah yang Maha Memberi pertolongan.

Saudara-saudara yang s ya hormati, betapa miripnya

hari ini dengan hari kemarin. Kekacauan dan kondisi'yang

buruk melanda seluruh dunia, sebuah kondisi yang belum

pernah terjadi sejak diutusnyaiunjungan kita, Nabi Muham-

mad Saw. Manusia sangat membutuhkan dakwah beliau

hari ini, seakan-akan Al-Ikhwan Al-Muslimun berada di d.e-

pan gerbang dakwah Muhammad dan mengharapkan rah-

mat Allah. Kita harus mengikuti langkah-langkah generasi

salafusaleh dan menapaki jalan mereka dengan penuh ke-

cermatan.

Jika kita tidak bisa mencapai tingkatan akhlak sePerti

akhlak Nabi Saw. yang maksum, namut liitt tetap wajib

untuk selalu mengikuti beliau. Hai itu diperlukan untuk

menyampaikan dakwah Rasulullah Saw. Bila demikian,

harus ada seseorang di ant^ra kita yang menjadi pewaris

yang sah yang mempersembahkan hidupnya untuk Allah,

mencapai fana di jaian Allah, dan harus ada orang-orang di

sekitarnya yang mewarisi akhlak Al-Faruq, Ibnu Affan, dan

Abu A\-Husain-radhiyallkhu'anhum-yang siap mengen-

cangkan ikat pinggang mereka dan melaksanakan perintah-

nya, mengabdikan diri dengan setulus-tulusnya dan men-

dahulukan kehendaknya. Ambillah contoh dari peristiwa

setelah pemimpin tertinggi umat Islam dan penyampai dak-

wah, Muhammad Saw.,, meninggal dunia, kemudian dide-

klarasikan kekhilafahan Abu Bakar r.a. Apa yangterjadt?

Sekelompok umat Islam murtad dari agamanya, seke-

lompok yang lain enggan melaksanakanzakat,dan sejumlah

figur lakilaki dan perempuan mengklaim diri sebagai nabi.
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Khalifah Abu Bakar r.a. bersiteguh untuk tetap memerangi

mereka, dan sebagian sahabat bersepakat untuk menyikapi

mereka dengan caray^ngbaik. Apa yangterjadl?

Mereka tidak mempu melawan kehendak khalifah
Rasulullah Saw. Oleh karena itu, mereka mengutus Umar

bin Khathab r.a. dan beliau adalah tokoh yang paling ga-

rang dan disegani oleh Khalifah Abu Bakar. Setelah lJmar
menyampaikan opini masyarakat untuk menyikapi pafa

pembangkang dengan sikap yang lemah lembut, bukan

dengan mengangkat senjata, sang khalifah marah besar

dan menanggapi saran lJmar dengan sebuah pernya;t^an

beliau yang terkenal, "Apakah seorang pemberani pada

masa jahiliah menjadi pengecut pada masa Islam? Demi
Allah, seandainya mereka enggan membayar tali unta yang

biasa mereka upetikan kepada Rasulullah Saw., niscaya aku

akan memerangi mereka semua". Setelah itu, apakah yang

terjadi?

Semua tunduk kepada keputusan orang yang mereka

pilih menjadi nahkoda kapal yang mengantarkan mereka

menuju bumi keselamatan.

l. Ketaatan

Ketaatan yang saya maksud adalah ketaatan seperti di-

tunjukkan sirah di atas, ketaatan seorang anggota ke-

pada naqibnya, ketaatan naqib kepada mursyid, dan

ketaatan mereka semua kepada Aliah dan kepada semua

jajaran Al-Ikhwan yang diperintahkan untuk ditaati.

2. Persatuan

a. Persatuan yang dimaksud adalah persatuan lahir dan

batin, baik dalam tataran verbal maupun aksi. Dengan

persatuan tersebut, nasihat-nasihat akan didengarkan,

396 - Tarikh At-Ikhuan Al-Muslimun 2



b.

karena sesuatu yang tidak keluar dari hati nurani tidak

akan menembus hati nurani.

Menunaikan shalat pada waktunya dengan penuh di-

siplin, hal itu merupakan manifestasi persatuan, karena

seandainya seluruh anggota Al-Ikhwan mendisiplinkan

waktu shalat mereka, niscaya barisan shalat dan munajat

mereka kepada Allah dalam satu waktu merupakan

manifestasi persatuan yang paling Penting.

Penyeragaman pakaian seragam dan lambang khusus

Al-Ikhwan agar antara anggota Al-Ikhwan saling me-

ngenal satu sama lain dan bahu-membahu di mana Pun

mereka bertemu. Pemandangan sePerti ini merupakan

manifestasi esensial di antaramanifestasi persatuan lain-

nya.

Tidak menampakkan permusuhan terhadap institusi

apa pun, kelompok apa pun, atau mazhab apa pun, dan

bekerja sama dengan semua kelompok sebagai saudara

sesama Muslim, dan semua itu pasti membuahkan hasil

persatuan yang paling utama.

Ilmu

Banyak di antara anggota Al-Ikhwan yang belum men-

dapatkan pendidikan yanglayak, bahkan di antara me-

reka buta huruf, dan kitd ketahui bersama bahwa ma-

nusia zaman modern telah mencapai pencapaian ilmu

pengetahuan yang diperlukan untuk mengemban tu-

gas kehidupan. Oleh karena itu, kita harus memikirkan

bagaimana meningkatkan taraf pendidikan mereka,

perencanaan kurikulum, dan pemilihan mata pelqaran

yang digunakan untuk mengajar mereka, karena dak-

wah kita akan banyak mengandalkan pilar-pilar ke-

ilmuan dan pengetahuan.

L.

d.

3.
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Sistem

Kita harus benar-benar teliti dalam merumuskan struk-

tur-struktur administrasi, dan masing-masing anggota

Al-Ikhwan memahami tugas-tugas dan batas-batas

kewenangannya, sehingga masing-masing orang tidak

akan mel amp au b atas-b atas kewen anganny a ke cuali b ila

ia diminta untuk melakukan sesuatu yang di luar ke-

wenangannya. Kita berharap agar struktur administrabi

organisasi tersebut memudahkan pendelegasian tugas

sehingga kita tidak perlu menunggu-nunggu perintah

dari pemimpin tertinggi, selama ada or angdi b awahnya

yang diberi kewenangan untuk mengeluarkan perintah

tersebut dalam batas-batas kewenangannya.

Serius dan meniauhi senda gurau

Pengalaman membuktikan bahwa senda gurau dan

beragam ucapan yang membuat orang tertawa seringkali

menghalangi sampainya nasihat dan pelajaran ke dalam

hati seseorang, sehingga nasihat dan pelajaran tersebut

hanya akan menjadi bahan olok-olokan. Oleh karena

itu, kami berharap agar keseriusan selaiu menjadi pe-

mandangan dakwah di klub-klub Al-Ikhwan.

Nasyid

Kita berharap Al-Ikhwan Al-Muslimun memiliki himne

(nasyid) khusus yang membangkitkan semangat mere-

ka untuk menegakkan kebenaran dan memperbarui vi-

talitas mereka dalam menjalankan aktivitasnya. Mere-

ka bisa mendendangkannya setiap saat dan menyanyi-

kannya untuk mengakhiri setiap pertemuan mereka.

Dengan demikian, makna-makna himne tersebut selalu

terngiang-ngiang dalam benak dan pikiran mereka, baik

4.
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dalam kondisi terjaga maupun ketika tidur. ilmu
psikologi membuktikan bahwa pada waktu tidur, urat

syaraf. akan tetap terpengaruh oleh aktivitasnya di wak-

tu sadar, dan ada sekelompok orang yang senantiasa

berzikir mengingat Allah baik dalam keadaan terjaga

maupun tidur. Orang-orang seperti ini layak untuk men-

dapat kemenangan Allah dan dukunganpara malaikat.

7. Aktivitas dakwah

Aktivitas dakwah adalah sebuah keniscayaan karena

jalan y angditempuh s an gatl ah p aniangdan be rliku, dan

kita harus melangkah cepat unt'uk meraih tujuan. Maka,

bergegasiah wahai para anggota Al-Ikhwan!

8. Memasyarakatkanrihlah

Divisi rihlah harus disosialisasikan ke seluruh cabang

Al-Ikhwan Al-Muslimun di kota maupun di desa sesuai

dengan kondisi masing-masing daerah.

9. Kuda

Allah menyebut kata kuda dalam berbagai ayat di da-

lam Al-Quran Al-Karim. Hal ini menunjukkan bahwa

binatang ini memiliki kedudukan yang Penting yang

berlaku sepanjang masa. Oleh karena itu, saya berharap

para 
^nggota 

Al-Ikhwan'yang mampu agar membeli

kuda dan menghidupkan kembali tradisi naik kuda dan

pacuan kuda seperti di masa lalu, dan agar setiap cabang

memiliki ahli menunggang kuda.

Demikian uraian singkat saya, saya berharap Al-Ikhwan

bisa segera merealisasikan dan saya akan memulai bekerja

untuk merealisasikannya untuk diriku sendiri, dan dalam

pertemuan mendatang, insya Allah, saya sudah berubah

menjadi prajurit di tengah-tengah pasukan kavaleri.
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Setelah itu, kita akan mulai bergerak mewujudkan ma-

nifestasi-manifestasi baru.

\Tassalamu'alaikum wr. wb.

Muhammad Asy-Syaf i

Sistem Perekonomian JamaahAl-Ikhwan Al-Muslimune

Assalamu'alaikum wr. wb.

Saudara-saudara yang saya hormati...

Adalah sebuah kewajaran bila kita tidak terdorong un-

tuk mengadakan pertemuan ini kecuaii karena satu motivasi

yang selalu mengusik hati kita semua, yaitu perjuangin

untuk kemenangan Islam. Adalah kewajaran juga kita tidak

bersatu padu kecuali untuk rnewujudkan satu tujuan, yaitu

memenangkan Islam di atas semua keyakinan, baik dalam

kedudukannya sebagai agama maupun aturan syariat, dan

untuk meninggikan kalimat Islam di muka bumi dan me-

realisasikan tujuannya yang luhur dalam semua dimensi

kehidupan.

Saudara-saudara yang s ya hormati...

Tak pelak lagi, setiap organisasi-sebagaimana organisasi

kita-yang mengarah pada satu tujuan dan berjuang untuk

satu gagasan pasti membutuhkan sistem yang kredibel dan

mapan, yang menjadi pedoman dalam menjaiankan berbagai

urusan administrasi, finansial, dan lain sebagainya, sehingga

memudahkan baginya untuk mencapai tujuan dengan jalan

yang paling singkat dan terjaga dari penyimpangan dari

tujuan yang hendak dicapai.

9. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun ll, edisi 42,23 Dzulhijah 1353 H.i28 Maret
1935 M.
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Jika saya secara khusus berbicara tentang masalah

finansial dalam pertemuan yang penuh keberkahan ini,
maka saya memohon dengan amat sangat kepada hadirin

sekalian untuk membuka telinga lebar-lebar dan membuka

pintu hati setulus-tulusnya, karena masalah finansial ini
memiliki nilai penting dalam menyukseskan dakwah dan

mendekatkan kita kepada tujuan yang hendak dicapai.

Danadan Dakwah

Saudara-saudara yang saya hormati, sejak Allah men-

ciptakan alam semesta, dakwah qelalu dibangun atas dasar

kemenangan, jihad, harta, dan nyawa. Saya ingin me4gutip

sebuah contoh historis yang tidak disangsikan kebenar-

annya. Sayyidah Khadijah r.a. menopang dakwah Rasulullah

Saw. pada awal dakwah kenabiannya dengan harta dan

kedudukannya. Sebagaimana tidak asing lagi bagi kita
kerelaan Abu Bakar untuk menyumbangkan seluruh harta'

miliknya dan LJmar r.a. untuk menyumbangkan separuh

harta miliknya guna mendanai ekspedisi militer tentara
Islam dalam sebuah peperangan. Dalam riwayat lain,

Sayyidina lJtsman r.a. jugapernah mendanai satu ekspedisi

militer lainnya. Seandainya say^ sebutkan keteladanan-

keteladanan pengorb anan p^ara salafusaleh untuk kepen-

tingan dakwah, niscaya tidak akan cukup waktunya, dan

niscaya saya tidak mampu menyampaikannya secara sem-

purna dari sudut pandang ilmiah.

Bapak-bapak yang saya hormati, mereka adalah gene-

rasi salafusaleh yang harus kita teladani dan kita ikuti
langkahnya dalam setiap urusan kita. Lebih khusus lagi,

dalam setiap pengorbanan yang mereka persembahkan

untuk kemenangan dakwah dan meraih kejayaan Islam.
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Saya menyampaikan semua ini untuk membuktikan

kepada bapak-bapak sekalian bahwa dana merupakan ke-

butuhan yang harus kita cari.dan tidak bisa dihindarkan bagi

setiap orang yang mengikuti dakwah kita, dan mengabdi-

kan dirinya untuk mencari ridha Allah dan Rasulullah Saw.

Selanjutnya, izinkanlah saya beralih ke permasalahan

lain yang sama pentingnya, yaitv kedudukan Dewan

Pimpinan Pusat bagi dakwah. Hadirin pasti menyadari

bahwa kemenangan sebuah dakwah, memerlukan satu

komunitas kaum beriman, yang berbaiat kepada Allah,

untuk mengarahkan dakwah dan k'e-

pemimpinan terpadu yang mampu

menuntun barisan'dan menerangi

jalanbagi mereka dalam setiap per-

masalahan yang memerlukan tun-

tunan dan bimbingan, merepresen-

tasikan komunitas dakwah dalam

semua momentum dan bekerja atas

nama komunitas dakwah dalam

berbagai kepentingan dakwah. Muhammad Fath Darwisv Affandi

Semua tugas di atas telah dilaksanakan oleh Dewan Pim-

pinan Pusat dengan kepemimpinan Mursyid 'Am, Ustadz

FIasan A1-B anna den gan sebaik-biik ny a, alhamdulillah. D e-

wan Pimpinan Pusat adalah pelaksana:

1. Menerbitkan surat kabar dan menangani semua urus-

annya yang terkait dengan redaksional, percetakan dan

pendanaan sampai saat ini.

Proyek percetakan dan mengendalikan administrasinya.

3. Melakukan komunikasi dan supervisi terhadap cabang-

cabang organisasi, dan mewujudkan banyak kemaslahatan

2.
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untuk cabang-cabang tersebut dan sejumlah besar ang-

gota Al-Ikhwan di berbagai kondisi dan kesempatan.

4. Dewan Pimpinan Ppsat melakukan kunjungan konsul-

tatif ke semua cabang dengan pembiayaan anggota

Dewan Pimpinan Pusat sendiri.

Dewan Pimpinan Pusat juga menyediakan berbagai

pelayanan selain yang tersebut di atas' y^ng menjadikan

Dewan merasa leluasa dengan kepercayaan kalian kepada

kami untuk mengemban dakwah ini.

Jika pidato saya mendapat tempat di hati hadirin se-

kalian-dan saya yakin demikianlahadanya-maka tidak ada

jalan keluar lagi bagi kaiian selain menunaikan kewijiban

kalian kepada lembaga kepemimpinan 'Dewan Pimpinan

Pusat'. Itu bisa dilakukan dengan bantuan-di samping

kepercayaan-finansial'yang merupaka.t,tt"t nadi ke-

hidupan modern'sehingga Dewan Pimpinan Pusat mamPu,

menunaikan kewajiban dengan pelaksanaan yang diridhai

Allah dan Rasul-Nya Saw., pemimpin tertinggi kita'

Dan terimalah usulan-usulan kami ini semoga men-

dapatkan persetujuan dari hadirin sekalian. Dzat Allah lebih

kekal, dan cukuplah Dia sebagai penolongku.

\Tassalamu'alaikum wr. wb.

Muhammad Fath DarwisY

Komentar-komentar Seputar Penyeleng garaanMaielis Syura

Pusat

Sebagian anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun yang ikut dalam

muktamar tersebut menulis beberapa komentar mengenai peiak-

sanaan muktamar dan para peserta yang hadir dalam muktamar.

Kami akan menyebutkan sebagian dari komentar tersebut, yaitu
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artikel yang dirulis oleh Akh Umar At-Tilmisani di majalahJariilatul

Ikhuhn Al-Muslimin dalam dua artikel berturut-turut, yang pertama

berjudul "Allah Akbar". Berikut.tulisan dari komentar tersebut:

Pekik Allhhu Akbar (Allah Mahabesar) yang dikuman-
dangkan singa padang pasir dan disambut oleh pekik dari
seluruh penjuru, bergema bagaikan guruh yang menggelegar

dan mengguncangkan fondasi kebohongan dan kepalsuan.

Allahu Akbar! Mengalir di tenggorokan orang-orang

yang tulus dan dikumandangkan para malaikat yang me-

mecahkan kesunyian angkasa laksana meriam memporak-

porandakan pilar-pila r kezaliman dan tirani.

Allahu Akbar! Pekik tulus dan murni, menjadi pedang

kemenangan, kijang kebanggaan, pilar kemenangan, pe-

naklukan dan kekuasaan generasi salafusaleh.

Allahu Akbar! Dikumandangkan seratus peserta muk-
tamar Al-Ikhwan Al-Muslimun di bawah kepemimpinan
pemimpin yang tulus dan agung. Saat Anda mendengarnya

seakan-akan Anda melihat Panglima Khalid bin Valid
menghancurkan singgasana para penguasa dan kaisar,

seakan-akan lJmar bin Khathab meruntuhkan mahkotapara
rala dan imperialis. Anda mendengarnya seakan-akan gema

yang memekakkan telinga musuh-musuh agama; seolah-

olah irama dan langgam di hati orang-orangyangtulus.

Sekitar seratus lebih peserta muktam ar-y^ngmewakili
seluruh cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun di seluruh penjuru
Mesir-berkumpul di tempat yang satu, untuk membahas

agendayang satu, dalam suasana hati yang satu, untuk men-
"cap"i tujuan yang satu, meraih sasaran yang satu, tidak ter-

dorong oleh motif-motif duniawi, dan tidak pula tertarik
oleh kepentingan pribadi. Mereka hanyalah mencari perto-

longan Allah dan melumpuhkan tangan-tangan orang-orang
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yang menyesatkan dan mengingkari keberadaanTuhan; dan

menghalau tipu daya mereka sehingga hanyakalimat Allah

yang tertinggi dan kalimat orang-orang kafir menjadi paling

rendah, sekalipun mereka membencinya.

Majulah wahai rekan-rekan Al-Ikhwan Al-Muslirnun!

Semoga Allah memenangkan orang-orang yang menolong-

nya. Majulah, walau jiwa harus berpisah dari badan, walau

tulang hancur berantakan, hanya'satu pilihan bagi'kita,

menang atau mati! Dan sungguh kematian itu lebih utama

dengan seizin Allah dan Allah adalah penolong orang-orang

yang tulus

Majulah pantang mundur, memang demikianlah sikap

Anda untuk selamanya, wahai tentar^pembela iman, wahai

para pembangun tekad baja. Allahlah pembela dan pemberi

kemenangan, dan kami akan mengikuti jejaklangkah kalian.

tlmar Abdul Fattah At-Tilmisani 
.

Sedangkan dalam artikel kedua, sang penulis mengungkapkan

penilaiannya terhadap sebagian anggota Dewan Pimpinan Pusat.

Dalam tulisan yang berjudul "Figur-figur Anggora Dewan Pimpinan

Pusat", lJmar At-Tilmisani menulis:

Mursyid'Am; saya tidak mamPu mengungkapkan penilai-

anku terhadap beliau selain bahwa beliau adalah cahaya

Allah yang diutus kepada kita di saat-saat yang paling

kelam dan gelap untuk melenyapkan kegelapan syirik

dan kemungkaran, dan menjadikan semua agamahanya

bagi Allah.

Syaikh Hamid Askariyah; berjiwa lapang, kata-katanya

padat berisi, fasih dalam berbicara, lemah lembut, dan

disenangi orang, berpenampilan menarik yang meman-

carkan cahayaketakwaan dari wajah ny^ yangmulia.
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Muhammad Al-Hadi'Athiyyah Affandi; berpostur Arab,

berwajah Htjaz, revolusi dalam revolusi, fanatik terhadap

agama melamp au batas-batas fanatisme, improvisasinya
jauh lebih memikat dan berkesan ketimba ngbacaannya.

Husain Affandi Badar; lemah lembut dan murah senyum,

cahay a w ajahny a menunjukkan keramahan akhlak pe-

miliknya dan kebaikan hatinya, pandai berpidato dan

berekspresi.

Abdurrahman Affandi As-Sa'ati; jika saja ia hanyalah

seorang pemuda yang memegang teguh agamanya,

niscaya itu sudah cukup untuk dibanggakan. Dia suka

bersajak dalam kebanyakan pidato-pidatonya.

Syaikh Al-Baquri; seorang penyair Islam, ekspresinya kuat,

pandai menyusun kata, dan memilih makna, dan kata-

katanya bernas dan menurut saya semua sifat ini cukup

baginya untuk menjadi seorang penyaff.

Muhammad Affandi As'ad Rafih; seorang pendidik,
memiliki sikap tawadhu', pemimpin seksi pertama, dan

beliau adalah atasanku langsung.

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga yang
Direkomendasi oleh Maielis Syura Pusat

Dewan Pimpinan Pusat merumuskanlo rancangan Anggaran

Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Al-Ikhwan Al-Muslimun,
Anggaran Rumah Tangga divisi Al-Akhawat Al-Muslimat, dan

Anggaran Dasar komisi arbitrase. Daiam sub bab ini, kami meng-

hadirkan rancangan tersebut dengan ururan sebagai berikut:

10. Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun V, edisi Vl, 16 Rabiuts Tsani 1354 H./25
Juni 1937 M.
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Pertama: Anggaran Dasar Organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun
yang Telah Direvisi pada Tahun 1354 H

Katakanlah, *lnilah jalan (agama)ku, aku dan orang-ordng

ydng nTengikutiku mengajak, (kamu) kepada Allab dengan

hujah ydng nyatd, Mahasuci Allah, dan aku tiada termasuk

ora.ng-ordng ydng musyrik." (Yrisuf: 108)

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih

lagi Maha Penyayang

Allah Mahabesar danhanya bagi Allah segala puji, dan

semoga Allah memberi selawat kepada Nabi kita Muham-
mad, rasul yang mulia, reforme r yang paling agung, dan

menjadi perwujudan rahmat Allah bagi semesta alam;

(semoga Allah memberi selawar kepada) keluarga, sahabat

dan orang-orang yang mengikuti petunjuk mereka hingga

Hari Pembalasan dan semoga Allah memberi keselamatan

kepada mereka semua.

Pembukaan

Tumbuhnya Gagasan

Sejak tujuh tahun yang lalu dari tanggal ini, gagasan Al-
Ikhwan Al-Muslimun mulai menampakkan diri dengan

bersahaja namun kuat, terbatas namun universal. Kenya-

taan hari ini adalah mimpi kemarin, dan mimpi hari ini
adalah kenyataan hari esok. Segala hal milik Allah adalah

kekal dan lestari, dan pahalahanya bagi orang-or^ngyang

bertaqwa, tidak ada permusuhan kecuali terhadap orang-

orang yang zalim, dan niscaya kalian akan mengetahui be-

ritanya beberapa waktu lagi. Maka bersabarlab kamu, sesung-

guhnya janji Allah adalah benar (Ar-R0m: 60).
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Bab I : Pendirian Organisasi

Tujuan dan Sarana

Pasal 1

Tujuan Ai-Ikhwan Al-Muslimun tecermin dalam; vPary^

menciptakan generasi baru yang memahami Islam dengan'

p e mahama n y angb en ar dan men gamalkan ajar an-ajar arny a,

dan menanamkan kebangkitan kepada mereka agar fenome-

na kehidupan umat tersarikan dari semangat Islam, terPusat

pada kaidah dan prinsip-prinsipnya. (Shibgbah Allab. Dan

siapakah yang lebih baik shibgbabnya daripada Allah? Dan

banya kepada'Nyalah karni menyembah) (Al-Baqarah: 13S).

Tujuan tersebut dicapai dengan cara berikut:

a. Mengukuhkan keutamaan moral dan menghidupkan

kesadaran akan kemuliaan umat dan memerdekakan ji
wa dari ketidakber dayaan, keputusasaan, dan'kehinaan.

(Karnu adalah urnat ydng terbaik yang dilahirkan untuk'

manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegab

dari yang mungk'ar, dan berintan k'epada Allah. Sekiranya

Ahli Kitab beriman, tentulab itu lebih baik bagi merek'a;

di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan

mereka ad.alab ordng'ordngyangfasik) (Ali 'ImrAn: 110).

b. Memberi peringatan kepada masyarakat 
^gat 

tidak ter-

jerumus dalam kesenangan, kemewahan, dan kehidupan

materiaiistik, dan meniru gaya hidup Barat karena ke-

blinger dengan peradaban materialistik mereka, dan

mengingatkan akan asal-usui peradaban Islam yang mu-

lia dan berjaya. (Hai orang'orang yang beriman, jika ka-

rnu rnenad,ti orang-orang yang kafir itu, nisca2ta mereka

mengembalikan kamu ke belakang (kepada k'ekafiran),

Ialu jadilab kamu ordng-ordng yang rugi. Tetapi (ikutilab

Attab), Attahtah Pelindungmu, dan Dia'lah sebaik-baik

Penolong) (Ali 'ImrAn: 149-150).
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c. Menyebarluaskan pendidikan dan pengajaran dan me-

melihara Al-Quran Al-Karim, memerangi buta huruf
dengan mendi;:ikan,sekolah-sekolah, klub-klub, mem-
buka kelas-kelas malam, membuat selebaran rutin, me-

nyelenggarakan ceramah-ceramah dan sarana-sarana

ilmiah Iainnya. (Sesungguhnyd yang takut kepada Attah di
antara hamba-hamba-Nya, banyalah wlama) (FAthir: 28).

Membangun institusi-institusi yairg bermanfaat bagi
umat baik manfaat spiritual maupun ekonomi, seperti
lembaga pelatihan kerja, klinik-klinik kesehatan, pos-pos

pelayanan terpadu, masjid-masjid; dan memperbaiki, me-

reparasi, membiayai, mengawasi, serta menghidupkan
syiar-syiar agama di tempat ibadah tersebut (Bertasbih

kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan
untuk dimuliakan dan disebwt nama-Nya di dalamnya,
pada waktw pagi dan zuaktu petang)(An-Nrir: 36).

Mengobati panyakit-penyakit sosial seperri narkoba,
minuman keras, judi, dan pelacuran. Menyebarluaskan
kampanye kesehatan, rerurama di desa-desa dan kam-
pung-kampung, dan memberi bimbingan bagi para pe-

muda untuk memelihara diri dari penyakit-penyakit
sosial. (Dan bahzaasanyd jikalau mereka tetap berjalan lu-
rus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan

memberi minum kepada mereka airyangsegar (rezekiyang

banyak) (Al-Jinn: 16).

Menggalakkan dan mengorganisasi amal-amal sosial

dan santunan, membanru para fakir miskin dan orang-
orang telantar, melakukan arbitrase di antara individu
dan keluarga sehingga berhukum kepada cinta dan per-

saudaraan menggantikan berhukum kepada undang-
undang dan pengadilan. (Tidak ada kebaikan pada

e.

f.
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k ebanyak an bisikan'bisikan merek a, k ecuali bisikan-bisih'

an dari orangyang ftTenyuruh (manwsia) memberi sedekah,

atau berbuat makruf, dtd.u rnengd'dak'an perdarnaian di

antara manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian

karena mencari keredhaan Allab, maka kelak, Kan'ti ntem'

beri kepadanya pahala yang besar) (An-NisA': 114).

g. Memperkuat ikatan perkenalan dan persaudaraan di

antarabangsa-bangsa Muslim sebagdi satu kesatuan um'at

yang dipersatukan oleh ikatan Islam, dan upaya yang

berkelanjutan untuk menghilangkan perselisihan dan per-

pecahan dari kesatuan barisan kaum Muslimin. (Sesung'

guhnya kaum mukminin itu bersaudara) (AI-HujurAt: 10).

h. Menumbuhkembangkan semangat berkoperasi di bi-

dang ekonomi, interaksi di antara para anggotaiamaah

dengan menggalakkan, mendirikan, dan menibangkitkan

proyek-proyek ekono mi. (Dan tolong'menolonglah kamu

dalam (menger7 akan) hebaj ikan dan takzaa) (Al-Mi'idah: 3).

i. Membela Islam dan memukul mundur setiaP musuh

yang ingin menghancurkan Islam. (Danberjihadlab hamu

pada jalan Allah dengan jibad yang sebenar'benarn'ya) (LI-

Hajj:78).

j. Menguatkan semangat berlatih yang benar dalam jiwa

para pemud^. (.. dan mengaiugerahinya ilmu yang luas

dan tubuh yang perkasa, Allah memberikan pemerintahan

kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allab Mabaluas

p emberian-Ny a lagi Mah a Mengetabui) (Al-Baqarah: 247) .

Pasa] 2

Al-Ikhwan Al-Muslimun berjuang meraih tujuan me-

reka murni karena keimanan mereka dan hanya mengha-

rap ridha Allah. Al-Ikhwan Al-Muslimun tidak terkait
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dengan kelompok tertentu maupun golongan tertentu. Ideo-

logi Al-Ikhwan untuk Islam dan kaum Muslimin di semua

tempat dan di segala zaman. Al-Ikhwan menghormati semua

institusi baik tarekat-tarekat sufi maupun asosiasi-asosiasi

lainnya, selama institusi-institusi tersebut berpegang teguh

kepada Islam,.men jaga dan berjuang meninggik annya,saling

memberi masukan dalam atmosfer cinta dan membencr

perdebatan dan perselisihan. (Dia ielab mensyariatkan' kamu

tentang dgd.lna. apa yang telah diwasiatkan-Nya kEada Nuh

dan apa yang telah Kami rualryukan kepadamu dan apa yang

telah Kami utasiatkan kEada lbrahim, Musa, dan Isa, yaitu:

Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecab belah

tentangnya) (Asy-SyrirA: 13).

Pasal 3

Manhaj kami meliputi masa kini dan masa depan dan

kami merealisasikan manhaj tersebut melalui car^-cara

konstruktif bukan destruktif. Kami lebih memiiih sikap

tenang dan diam, dan kami tidak mencari popularitas dan

ketenaran. Kami lebih suka menjadi'pelengkap' bagi selain

kami, memanjangkan shafnya bila sudah lurus, melurus-

kannya bila masih bengkok, memperkuatnya bila masih

lemah, mempertahankannyir bila terkepung musuh, me-

nampakkannya bila tenggelam, dan mengisinya bila kosong.

(Sesunggubnya Allah pasti lnenolong orang yang menolong

(agamalNy a. Sesungguhny a A llah benar'benar Mah ak wat lagi

Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan

kedudukan ntereka di muka burni, niscaya mereka mendirikan

sembabyang, rnenunaikan zakat, lrTenynrLth berbuat yang

makruf dan mencegah dari perbuatan yang rnungkar; dan

kepada Allablab kembali segala urusan) (Al-Hajj: 40-41).
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Bab II: Sistem Administrasi Al-Ikhwan Al-Muslimun
Pertama: Nilai Struktur Organisasi

Pasal4

Struktur administrasi adalah masalah terakhir yang

menjadi pemikiran Al-Ikhwan Al-Muslimun. Dalam pan-

dangan mereka, struktur administrasi hanya bersifat se-

kunder, karena yang lebih penting bagi mereka adalah

konstruksi spiritual, pemahaman dan penanaman ideologi

pemikiran Al-Ikhwan di dalam jiwa. Nama-nam struktur

administrasi tidak membuahkan keimanan yangbenar akan

tetapi orientasi spiritual akan menghasilkan segala kebajik-

an. (Daging-daging unta dan dirahnya itu sekali-kali tidak

dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakzaaan dari

kamulab yang dapar mencapainya) (Al-Hajj: 3Z).

Kedua: Anggota

Pasal 5

Anggota jamaah adalah setiap Muslim yang mengeta-

hui dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun dan berjanji akan

mendukung dan menghormati aturan jamaah, berjuang

mewujudkan tujuan jamaah dan bersumpah setia atas tuju-

an itu. (Sesungguhnyd ord.ng-ord.mg yang beriman hanyalah

orang-ordng yang beriman kepada Allab dan Rasul-Nya ke-

mudian mereka tidak, ragu-ragu dan mereka berjihad dengan

harta dan jiu.ta mereka pada jalan Allab, rnereka itulab ord.ng-

orang yang benar) (Al-!{ujurAt: 15).

Pasal 6

Yang membaiat anggota adalah Mursyid'Am, para

naib jamaah, utusan Dewan Pimpinan Pusat, para dai dan
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penceramah yang mendapat izin untuk mengambil sumpah

baiat. Kata-kata baiat adalah sebagai berikut:

(Setelah mengucapkan istighfar dan mempersiapkan diri
sebaik-baiknya): "Saya berjanji akan memegang teguh

prinsip-prinsip Al-Ikhwan Al-Muslimun, berjuang mereali-

sasikan tujuan mereka, berpegang teguh dengan etika moral

Islam dan memelihara kehormatan jamaah. Allah sebaik-

baik saksi atas apayang kuucapkan". Si pembaiat (pengambil

sumpah) kemudian berkata: "Saya mempersaudarakan di-

rimu dengan diriku dan saudara-saudaraku. Saya berpesan

kepadamu dengan kebenaran dan kesab aran dan saya

memohonkan ampunan untukku dan untukmu." Anggota

yang dibaiat kemudian menjawab: "Saya terima pesanmu

dan ikatan persaudaraanmu". Keduanya lremudian mem-

baca surat Al-'Ashr bersama-sama... dan berjabat tangan

(Bahzoasanya ord.ng-ord.ng yang berjanji setia kepada kamu,

sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Al-

lab di dtas tangdn mereka) (Al-Fath: 10).

Ketiga: Kewaiiban Akh Muslim

PasaIT

Di antara kewajiban Akh Muslim:

a. Menentukan tujuan, meluruskan dan menyelamatkan

akidah, memaduka n antarakesahajaan dan kekuatan dan

produktivitas tanpa pengubahan, penggantian, penyim-

pangan dan pemandtlan. (Orang-ord.ng yang beriman

dan tidak. fftencd.rnpuradukkan iman mereka dengan

kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang rnen-

dapat keamanan dan mereka itu adalab orang-ordng ydng

mendapat petunjuk) (Al-An'Am: 82).
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Berusaha menuntut ilmu yang diperlukan untuk mem-

bangun akidah, ibadah, agam4 dan dunianya, sehingga

ia bisa beribadah atas daspr keyakinan yang kuat. Ia juga

harus menambah wawasan dirinya tentang persoalan

kaum Muslimin dengan mempelajari sirah Nabi, sejarah

Islam, dan memperhatikan perkembangan dunia Islam.

(Katakanlah: "Adabab sama ordng-ord.ng ydng ftiengetd'

hui dengan orang-ordng yang tidak. inengetahui?" Sesung'

guhnya ord.ng yang berakallah yang dapat menerima pe-

laj aran) (Az-Zumar : 9).

Bersungguh-sungguh dalam beribadah dengan cara

menunaikan kewajiban-kewajiban agama menurut carl

yang benar dan menyempurnakannya dengan amalan-

amalan sunah dan etikanya.Ia mengerjakal shalat de-

ngan baik, menunaikan zakat dan mempersiapkan diri
melaksanakan haji. Ia bergabung dengan divisi rihlah

selama umurnya masih memungkinkan, memperba-

nyak zikir kepada Allah dan berdoa dengan doa-doa

ma'tsur dari Rasulullah Saw., membiasakan membaca

Al-Quran Al-Karim, menyedekahkan harta y ang lebih,

mengikuti sunah Nabi, terutama yang sering diabaikan

oleh banyak orang seperti qiyamullail (shalat malam),

melestarikan shalat jamaah kecuali bila ada uzur y^ng

memaksa dan menerapkan gaya hidup zuhud yang

benar, senantiasa mengingat akhirat, menjauhi godaan

syahwat dunia, introspeksi diri atas amal perbuatanha'

rian, jika ia telah berbuat kebaikan ia akan meningkat-

kannya dan mengucapkan syukur kepada Allah, dan

bila ia berbuat keburukan maka ia bertobat dan me-

mohon ampunan, menumbuhkan niat berjihad di jalan

Allah, disertai amar makruf nahi mungkar, dan bergegas

b.

c.
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e.

melakukan kebaikan.. ..(Tidaklah Aku menciptakan jin
dan manusia kecuali untwk beribadah kepada-Ku) (Adz-

Dziriyir:56). 
,.

Menjauhi kemaksiatan kepada Allah dan meninggal-

kannya dengan cara bertobat atas dosa-dosa yang telah

lalu, dan menlaga diri dari dosa-dosa yang akan datang.

Ia meninggalkan hal-hal yang diharamkan baik kecil
maupun besar, mewaspadai tempat+empat kemaksiatan,

dan tidak bergaul dengan ahli maksiat, tidak hadir dalam

majelis mereka, dan menjauhi syubhat dan hal-halyang
dimakruhkan. (Sesunggubnya Allah mencintai orang-

orang yang bertobat dan mencintai orang-ord.ng ydrtg rne-

nyucikan dir) (Al-Baqarah: 222).

Menghiasi diri dengan akhlak Islam, yaitu kecenderungan

yang lurus, perasaan yang sadar, kehendak yang kuat,

tekad yang tulus, merasa bangga dengan Allah, berani .

karena benar, siap berkorban dan bersiteguh di jalan

kebenaran, menepati janji, sumpah dan kata, cita-cita

yang bisa menghapuskan keputusasaan, mendahulukan

kepentingan jamaah daripada kepentingan diri sendiri,

bersikap arif tetapi tidak pengecut, toleran tidak lemah

hati, rendah hati tidak rendah diri, memperlakukan

makhluk dengan baik dalam urusan materi maupun

etika, menginginkan sesuatu terjadi pada orang lain
apa yang ia inginkan terjadi pada dirinya, dan tidak
mengharap sesuatu terjadi pada orang lain apa yang ia

benci terjadi pada dirinya, menghormati hak-hak, harta

benda, dan kehormatan orang lain, membantu mereka

memenuhi kebutuhan mereka dan menjauhi semua yang

berlawanan dengan sifat-sifat baik di atas. (Sungguh ber-

untung ora.ng yang Tntenyucikan (ji*o) nya) (An-NisA': 9).
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Memberikan nasihat kepada kaum Musiimin padi

umumnya dan menyebarluaskan prinsip-prinsip Al-

Ikhwan Al-Muslimun di.setiap kesempatan di manaia

bertemu dengan saudara, teman dan sahabat' terutama

di antara anggota keluarga dan sanak kerabatnya. Ia

menyebarkannya dengan cara yang lunak dan lemah

lembut, menjauhi sikap kasar ketika berbicara atau

memberi isyarat, menghadapi penderitaan dan per-

lawanan dalam rangka menyebarkan prinsip dengan

dada yang lapang dan wajah yang cerah. (Serulah

(manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hik'mah dan

pelajaran yang baik) (An-Nahl: 125).

Mendahulukan tradisi-taradisi Islam dan penampilan-

penampilan islami dalam segala hal dan menjauhi segala

sesuatu yang tidak islami, dan berbic ata deigan bahasa

Arab fasih jika ia mampu. (Demikianlah (perintah Allah).

Dan barangsiapa lr7engagunghan syiar'syin'r Allah, maka

sesunggultnya itu tirnbul dari ketakruaan hati) (Al-Hajj:

32).

Menjaga keutuhan Islam dan persaudaraanahli iman dan

cinta karena Allah dan benci karena Allah, menjaga hak-

hak persau daraan dengan mencintai saudara dengan

sepenuh hati, dan mencari tahu kondisi mereka, mem-

bantu dan menanyakan keadaannya, mengunjungi dan

menjenguknya, gembira atas kebahagiaan dan sedih

atas penderitaan mereka, membela mereka, menyadar-

kan kealpaan mereka, berbaik sangka, menghormati dan

menghargai mereka; baik secara batin dengan meng-

agungkan kedudukan mereka di dalam hati, maupun

secara lahir dengan memperlakukan mereka secara ter-

hormat, memberi maaf dan bersikap toleran terhadap

f.

h.
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mereka, bersegera membantu dan menolong mereka,

mendahulukan mereka baik dalam perasaan maupun

pergaulan, mengabulkan undangan mereka, menghadiri

majelis mereka, dan selalu mengikuti pertemuan mere-

ka, memboikot musuh-musuh Allah dan para pelaku

keburukan dan kejahatan, tidak bergaul dengan mereka

dan menjauhkan diri dari mereka, hingga mereka me-

rasakan isolasi tersebut sehingga mereka mau kembali

kepada kebenaran, selalu menjaga nama baik lambang

Al-Ikhwan Al-Muslimun dan menghormati syiar-syiar

dakwah dan t amp il an-t amp ila 1ny a, dan me n gh ar gainy a

dengan penghargaa n y angsetinggi-tingginya (Muharqmad

itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama

dengan dia adalah keras terhadap orans:ord.ng kafi.r, tetapi

berkasib sayang sesamd. mereka, kamu lihat mereka rukuk

dan sujud mencari karunia Allah d.an keridbaan-Nya,

tanda-tanda mereka tampak. pada rnuka mereka dari bekas

sujud) (Al-Fath: 29).

i. Taat dan patuh dalam keadaan sedih dan gembira, selalu

menenteng mushaf untuk selalu mengingatkan, mem-

persiapkan dan siaga dalam membela ideologi Al-Ikhwan
di setiap waktu dan di semua tempat. (Sesungguhnya ja-

waban ordng-orangmukmiTr, bila mereka dipanggil kepada

Allab dan rasul-Nya dgar rasul menghukurn (mengadili) di
d.ntdrd mereka ialah ucapan: "Kami mendengar dan kami
patuh". Dan mereka itulah ordng-orang ydng beruntung)

(An-N0r: 51).

j. Berpartisipasi dengan sebagian harta bendanya untuk
kepentingan dakwah sesuai dengan kemampuan, baik
dalam bentuk sumbangan, iuran, wasiat, wakaf, atau

semua bentuk partisipasi tersebut dengan inisiatif
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sendiri tanpa permintaan dari organisasi. Sedangkair

anggota yang tidak mamPu dibebaskan dari partisipasi

tersebut dan baginya p ,hala jika ia benar-benar tulus

hatinya. Semua sumbangan yang masuk tidak bisa

diambil kembaii. (Berimanlah kamu kepada Allah dan

Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari bartantu yang

Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka ord'n7'

ord.ng yang beriman di d.ntara kamu dan menafkahkan

(sebagian) dari hartanyd Tnernperoleh pabala yang besar)

(Al-Hadid: z).

Pasal 8

Pelaksanaan kewajiban-kewajiban di atas merupakan

standar untuk mengukur keyakinan anggota terhadap

ideologi jamaah, sejauh mana semangat yang dimilikinya

dalam rangka menjaga dan memegang teguh prinsip-prinsip

jamaah. Hasii pengukuran tersebut digunakan untuk me-

nentukan posisi anggota dalam jamaah, dan dengan standar

pengukuran tersebut, anggota Al-Ikhwan dikelompokkan

menjadi anggota mus|'id (asisten), muntasib (simpatisan),

'h.mil (aktif), dan mujkbid (pejuang). Penentuan level ke-

anggotaan tersebut diserahkan kepada Pengurus cabang.

Anggota yang melalaikan salah satu kewajiban diberi sanksi

berupa teguran secara pribadi oleh pihak naib; bila tidak

berhasil, ia diberi teguran di depan rekan-rekannya;dan bila

tidak berhasil, diulang kembali teguran tersebut. Bila tidak

berubah maka ia diisolasi sampai ia memperbaiki dirinya.

Dalam sistem Al-Ikhwan tidak ada'pemecatan' atart 'p.tg-

unduran diri', karena pilar utama ideologi Al-Ikhwan adalah

keimanan. Seorang anggota diperkenankan mengabaikan

beberapa prosedur administrasi dalam keadaan memaksa
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tanp a mempen garuhi kedudukan dan hubun gann y a dengan

jamaah sedikit pvn. (Dan berpegang teguhlah kalian kepada

tati Attah dan janganlah kalian bercerai-bera4 (Ali 'ImrAn:

103).

Keempat: Lembaga-lembaga Syura

Pasal 9

Al-Ikhwan Al-Muslimun di mana pun berada adalah

satu kesatuan jamaah yang terpencar menjadi cabang-ca-

bang sesuai pembagian tempat dan wilayah tertentu. Laju

dakwah dan sistem organisasi dikendalikan oleh lembaga-

lembaga syura, yaitu Dewan Pimpinan Pusat, Majhlis Asy-

Syfilh Al-'Amm (Majelis Syura Pusat), Maj,ilis Asy-SyfirA. At-

Markaziyyah (Majelis-majelis Syura Vilayah), dan Muk-

tamar-muktamar Manthiqah (Daerah). Kami adalah

madrasah universal, kurikulum nya adalah Al-Quran Al-
Karim, dan administrasi umumnya adalah Majelis Syura

Pusat, kepala pelaksananya adalahDewan Pimpinan Pusat,

pengajar dan gurunya adalah anggota Majelis Syura lVila-

yah, kelas-kelasnya adalah kota-kota, desa-desa, klub-kiub

dan masjid-masjid, dan murid-muridnya adalah setiap orang

yang berafiliasi kepada Al-Ikhwan Al-Muslimun, semboyan

lembaga-lembaga administrasinya adalah musyawarah

dan kebebasan menyampaikan pendapat, mengungkap

kebenaran melalui dialog di antara peserta sidang dan

menghormati keputusan pemimpin. (Dan berrnusyazaaralt-

lah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila ka-

ntu telab membulathan tekad, maka bertazaakkallah kepada

Allah. Sesunggubnya Allah menyukai orang-ordng ydng

bertatuakkal kepada-Nyr) (Ali 'ImrAn: 109).
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Pasal 10

Dewan Pimpinan Pusat merupakan Hai'ah Tanfidziyyah

@adan Pelaksana Harian) jamaah Al-Ikhwan, yang terdiri
dari 'Mursyid' yang merupakan pemimpin umum semua

lembaga Al-Ikhwan Al-Muslimun dan representasi pemi-

kiran mereka; dan beberapa anggota Al-Ikhvran yang dipi-

lih untuk membantu tugas-tugas pemimpin umum.Tugas

Dewan Pimpinan Pusat adalah:

1. Menjaga sistem jamaah secara umum dengan melaksa-

nakan dan menerapkan pasal-pasal Anggaran Dasar ini.

2. Mengawasi kinerja cabang dengan pengawasan yaqg

semPurna.

3. Melaksanakan keputusan-keputusan Majelis Syura Pusat

O,ISP) Al-Ikhwan Al-Muslimun, menyebarkdn undangan

untuk MSP, dan mengambil tindakan-tindakan yang

diperlukan.

4. Mendata seluruh anggota jamaah secara umum, dan me-

mudahkan sistem komunikasi di antara cabang yangber-

beda-beda dan menyelesaikan setiap pertikaian diantara

mereka. Sekretaris Jenderal Dewan Pimpinan Pusat ha-

rus mengajukan laporan pertanggungjawaban kepada

Majelis Syura Pusat atas semua aktivitas pada periode

satu tahun yang telah lewat, serta program-program yang

harus direalisasikan selama periode sebeiumnya.

5. Dewan Pimpinan Pusat berhak mengutus manditb (de-

puti) di setiap daerah atau manthiqah yang mewakili

kantor pusat dalam mengawasi kinerja cabang-ber-

dampingan tugas dengan Majelis Syura Cabang. Deputi

ini memiliki hak untuk menghadiri pertemuan cabang

dan hak menyampaikan pendapat tanpa hak suara
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(voting). Jika ia menemukan keputusan-keputusa n yang
melanggar hak-hak Dewan Pimpinan Pusat, ia berhak

menunda keputusarq. tersebut sampai ia mengonsultasi-

kan dan meminta pendapat Dewan Pimpinan Pusat. De-

wan Pimpinan Pusat berhak mengangkat Dewan K'ehor-

matan yangterdiri dari orang-orang yang hubungannya

dengan jamaah menguntungkan kepentingan j amaah.

Pasal 11

Majelis Syura Pusat adalah lembaga syura utam yang

dihadiri oleh para naib (ketua) cab'ang, parapakar yang me-

nurut Dewan Pimpinan Pusat perlu untuk diundang, dan

para delegasi manthiqah. Majelis Syura Pusat diselenggara-

kan satu tahun satu kali di tempat yang telah ditentukan

Dewan Pimpinan Pusat. Majelis Syura Pusat luar biasa di
adakan jika ada persoalan-persoalan penting yang meng-

haruskan diselenggar akannyamusya$/arah tersebut. Majeiis

Syura Pusat menjalankan tugas yang sama dengan tugas

Dewan Pimpinan Pusat sebagaimana tersebut di atas dalam

bentuk legislatif yang lebih luas, ditambah lagi dengan fungsi

taaru{ dan mempererat ikatan arLtara ketua-ketu a jamaah

dari berbagai bidang. Jika semua ketua cabang berhalangan

hadir dalam Majelis Syura Pusat, Dewan Pimpinan Pusat

cukup mengundang para ketua manthiqah, atau meng-

adakan pertemuan di dua manthiqah atau lebih disesuaikan

dengan kondisi.

Pasal 12

Majelis Syura Cabang adalah lembaga administratif
di setiap daerah yang bertugas mengawasi jamaah dan

menjalankan aktivitas-aktivitas di cabang. Majelis Syura
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Cabang terdiri dari naib, yaitu ketua dan pengawas cabang;

wakil ketua yang bertugas menggantikan ketua cabang bila

tidak hadir, sekretaris yang menjaiankan pekerjaan-peker-

jaan kesekretariatan; bendahara yang bertugas menyimpan

keuangan organisasi. Dari unsur ketua, wakil ketua, sekre-

taris dan bendahara terbentuklah Dewan Pengurus Cabang,

yang ditambah dengan sejumlah anggota untuk kemudian

membentuk Majelis Syura Cabang (MSC). Pemilihan ang-

gota MSC ini bisa dilakukan oleh naib cabang sendiri bagi

cabang-cabangyangbaru tumbuh, atau oleh Dewan Peng-

urus Cabang jika cabang yang bersangkutan sudah maPan.

Jabatan wakil ketua, sekretaris, bendahara dan pengawas

boleh lebih dari satu jika diperlukan menurut kebutuhan

situasi dan kondisi. Pemilihan Dewan Pengurus Cabang

dilakukan dengan persetujuan Maielis Umqm Cabang.

Pemilihan tersebut boleh didasarkan pada voting tertutup

atau terbuka, atau meialui pencalonan diri, atau dengan

memperhatikan syarat -syaratkepemimpinan menurut fikih,

atau berdasar undian, atau penunjukkan oleh panitia yang

disepakati. MSC berhak memilih di antara anggota-ang-

got^nya atau anggota Majelis lJmum komisikomisi yang

menjalankan pengawasan atas realisasi tujuan-tujuan
jamaah. MSC juga berhak memilih Para anggota yang

menonjol dan memiliki status sosial yang tinggi di daerah

untuk menjadi anggota dewan kehormatan organisasi.

Majelis ini juga berhak mengorganisasi metode dakwah di

kalangan ibu-ibu dan berupaya membentuk divisi A1-

Akhawat Al-Muslimat.

Pasal 13

Muktamar manthiqah: Dewan Pimpinan Pusat membagi

wilayah organisasi menjadi beberapa manthiqah yang
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membawahi sejumlah cab an g-cab ang y angberdekatan. Para

ketua cabangdalam satu manthiqah ini mengadakan muk-
tamar manthiqah bulanan yang digilir dari satu cabang ke

cabang yanglain. Muktamar dipimpin oleh ketua cabang

penyelenggara, setiap muktamar mengangkat sekretaris

tetap y angbertugas melakukan komunikasi dengan Dewan

Pimpinan Pusat, dan cabang-cabang manthiqah, dan me-

nyebarkan undangan untuk muktamar berikutnya,' serta

mengarsip surat-surat, dan perlengkapan muktamar di
manthiqahnya.

Pasal 14

A l-J am' iyy ah A l -' U m tt miyy ab (Maj elis Umum) C ab an g

adalah para anggota yang berafiliasi kepada organisasi ca-

bang dan teruji keteguhan mereka dalam memegang prin-
sip organisasi. Rapat umum adalah pertemuan para anggota

Al-Ikhwan dari seluruh daerah, diselenggarakan pada bulan

pertama setiap tahunnya dengan undangan dari Dewan

Pimpinan Pusat jika ada peristiwa penting yang mengha-

ruskan dilaksanak anny a referendum.

Pasal 15

Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun dipilih oleh Ma-

jelis Syura Pusat, pendapat Mursyid'Am boleh direvisi jika

dia terbukti mengambil langkah-langkah yang bertentang-

an dengan prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah Islam. Setelah

terpilih, Mursyid'Am mengucapkan sumpah di hadapan

Majelis Syura Pusat: "Demi A1lah Yang Mahaagung, saya

bersumpah untuk senantiasa menjaga prinsip-prinsip A1-

Ikhwan Al-Muslimun, tidak memanfaatkan jabatan sebagai

jalan meraih kepentingan pribadi, selalu mendahulukan
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kepentingan jamaah dalam menjalankan tugas dan He-

pemimpinannyamenurut Al-Kitab dan As-Sunah, baik da-

lam ucapan, tindakan dan..sikap, siap menerima nasihat,

pendapat, dan usulan dari siapa saja selama ia yakin bahwa

hal itu membawa kebaikan kepada organisasi, dan saya

mempersaksikan kepada Allah atas semua itu." Kemudian

para naib mengikrarkan baiat kepada Mursyid'Am untuk

senantiasa taat, patuh, saling menasihati dan mengikuti

perintah. Para naib juga membaiat Mursyid'Am atas nama

para anggota di cabang masing-masing.

Pasal 16

Rapat-rapat Al-Ikhwan Al-Muslimun harus menjadi pe-

mandangan terbaik penerapan adab dan etika Islam yang

benar, dalam rangka mencari kebaikan bersama, tidak

boleh meninggikan suara dalam berdebat, tidak boleh

memotong pembicaraart or^ng, dan menjauhi debat kusir

dan berbantah-bantahan, tidak boleh berpanjang kata tan-

pa arah; selalu menghormati, mendengarkan dan meminta

izin kepada pemimpin sidang ketika ingin menyampaikan

pendapat. Q{ai orang-orang yang beriman, apabila dikata-

kan kepadamu: "Berlapang'lapanglah dalam majelis", maka

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan un'

tukmu) (Al-MujAdalah: 11); (Sesunggubnya yang sebenar-

benar ord.ng mukmin ialah orang-ora'ng yang beriman kepa'

da Allab dan Raswl-Nya dan apabila mereka berada bersarna'

sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yd'ng ntern'erlukan per-

ternuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum

meminta izin kepadanya) (An-Nir: 62); (Dan sederbanalah

kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya

seburuk-buruk suara ialah suara heledai) (LuqmAn: I9); (Ifai

424 - Tarihh Al-Ikhuan Al'Muslimun 2



ord.ng-orang yang beriman janganlah swatu kaum meigolok-

olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereha (yang diolok-

olok) lebih baik dari mereka (yong rnengolok-oloA) (Al-Huju-

rAt: 11).

Bab III: Keuangan Organisasi

Pasal17

Keuangan organisasi dihimpun dari iuran anggota dan

sumbangan para donatur. Organisasi juga menerima wasi-

at, wakaf dan hibah melalui pintu-pintu yang sah. Saldo

keuangan organisasi disimpan di tempat yang aman dan ti-

dak berbau riba dan dikembangkan melalui investasi yang

legal. Keuangan tersebut dibelanjakan untuk kepentingan

organisasi dengan sistem yang rapi yang menjamin trans-

paransi dan efisiensi. Setiap cabang memiliki otonomi untuk

menghimpun dana dan mengatur keuangan, memiliki harta ,

dan peralatan yang tercatat atas nama cabang. Meskipun

saling meminjami dan membantu menrpakan kewajiban bagi

semua, namun semua bekerja untuk satu tujuan. (Dan

janganlah kamu seraltkan kepada ordng-ordng ydng belum

sempurnd. akalnya, harta (rnereka yang ada dalam kekuasa-

anmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kebidupan) (An-

NisA':5).

Bab IV: Aturan ljmum

Pasal 18

Setiap organisasi yang menyatakan pengakuannya

terhadap Anggaran Dasar ini dan mengumumkan afiliasi-

nya dengan Al-Ikhwan Al-Muslimun dalam rangka me-

laksanakan Anggaran Dasar ini dan memberitahukan sikap
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tersebut kepada Dewan Pimpinan Pusat, maka ia dikate-

gorikan salah satu cabang dari cabang Al-Ikhwan Al-Mus-

limun dengan tetap mempertahankan nama sistem, dan

syiar-syiarnya dan diperlakukan dengan perlakuan orga-

nisasi induk terhadap cabang Al-Ikhwan dalam segala urusan

dan berhak menerima selebaran rutin kantor Pusat, dan

ketua organisasi tersebut berhak mengikuti Majelis Syura

Pusat selama tujuan yang ingin dicapai oleh organisa5i-

organisasi Islam adalah satu dalam asas dan inrinya. (Dan

ordng-orang ydng beriman, lelaki dan perernpuan, sebagian

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain)

(At-Taubah:71).

Pasal 19

Cabang-cabang baru diresmikan oleh Dewan Pimpinan

Pusat dan peresmian tersebut dilaporkan kepada Majelis

Syura Pusat untuk menetapkan peresmian tersebut. Setiap

ada perselisihan antara cabang dan Dewan Pimpinan Pusat

diselesaikan oleh Majeiis Syura Pusat baik secara langsung

oieh majelis itu maupun oleh komisi yanganggotarLyadipilih

dari antara anggota majelis. Keputusan komisi ini bersifat

mengikat dan tidak bisa diganggu gugat. (Sesungguhnya ordng'

ordng ntukmin adalab bersaudara harena itu damaikanlab an-

tara kedua saudaramu dan bertakutalah kepada Allab supd'yd.

kamu mendapat rabrtat) (A1-!{ujurAt: 10).

Pasal 20

Setiap cabang merumuskan Anggaran Rumah Tangga

sendiri yang menjabarkan keumuman Anggaran Dasar ini

disesuaikan dengan kondisi masing-masing. Dengan de-

mikian, cabang bisa menentukan jumlah anggota, sistem
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pertemuan, besarnya jumlah iuran, dan urusan-urusan admi

nistrasi lainnya. Anggaran Rumah Tangga tersebut dianggap

sah dan mengikat bila disetujui oleh Majelis lJmum dan

Dewan Pimpinan Pusat rnengakui persetujuan tersebut. Se-

tiap muktamar manthiqah merumuskan Anggaran Rumah

Tangga khusus. Demikian juga Dewan Pimpinan Pusat me-

rumuskan Anggaran Rumah Tangga untuk dirinya sendiri

dan Majelis Syura Pusat. Perubahan terhadap Anggaran

Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ini tidak sah kecuali

dengan dukungan mayoritas institusi khusus yang mena-

ngani hal ini, yaitu Majelis Umum di tingkat cabang, Peserta

muktamar di tingkat manthiqah, dan Majelis Syura Pusat di

tingkat pusat. Mayoritas yang dimaksud adalah setengah

plus satu peserta yang hadir dengan syaratpeserta yang hadir

setengah plus satu jumlah anggota. (Dan barangsiapa yang

bertazaakkal kEada Allah niscaya Allah akan mencuk'upk'an

(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan

(yong dikebendaki)-Nya. Sesungguhnya Allab telah mengada'

kan ketentuan bagi tiap+iap sesuatw) (Ath-ThalAq: 3).

Penutup

\flahai Saudara-saudaraku... Inilah manhaj kalian saya

persembahkan kepada kalian pada khususnya dan umat

Islam tercinta pada umumnya. (Maka barangsiapa yang

mengikutih,w, maka seswnggubnya ordng itu termasuk' go'

longanku, dan barangsiapa yang mendurbakai ak'u, mak'a

sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penya'

ydng) (IbrAhim: 36).

(VahaiTuhan kami berikanlab rabmat kepada k'ami dari

sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi k'arni petunjuk' yang lurus

dalam urusan hami (ini)(Al-Kahf: 10).
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Segala puji bagi Allah semata, kesejahteraan atas hamba'-

hamba-Nya yang saleh lagi terpilih, selawat dan salam se-

moga tercurah kepada junjungan kita, Muhammad, keluarga

dan para sahabatnya

Al-Faqtr ilallkhi ta'kli,

HasanAl-Banna

Mursyid 'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun
dan Penjaga Prinsipnya

Dewan Pimpinan Pusat Kairo ibu kota Mesir

Ditetapkan pada Rabi'ul Awal 1,354 H.
Bertepatan Mei 1935 M.

Kedua: Anggaran Rumah Tangga Dewan Pimpinan Pusat

dan Majelis Syura Pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih

lagi Maha Penyayang

Pendahuluan:

Pasal 1

Anggaran Rumah Tangga ini disusun guna melaksana-

kan pasal 20 Anggaran Dasar Al-Ikhwan Al-Muslimun. ART
juga mencakup prinsip-prinsip sistem internal dua lembaga,

yaitu Dewan Pimpinan Pusat dan Majelis Syura Pusat Al-
Ikhwan Al-Muslimun dengan seterperinci mungkin.

, uab I: Tuga'Tx?iimpinan Pusat

Dewan Pimpinan Pusat, sebagai representasi Majelis

Syura Pusat dalam keadaan tidak diselenggarakannya mqe-

lis tersebut, dan dengan otoritas yang didelegasikan majelis
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tersebut kepada dewan ini, adalah lembaga induk utamd bagr

seluruh cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun, Pengawas jalannya

dakwah, pemberi arah bagi kebijakannya, dan pelaksana

Anggaran Dasar. Dengan kapasitas yang dimilikinya,
Dewan Pimpinan Pusat berhak:

a. Mewakili cabang-cabang Al-Ikhwan dalam melakukan

agenda reformasi umum, seperti Pertemuan, pengajian,

demonstrasi dan lain-iain.

b. Merumuskan aturan-aturan dan kaidah-kaidah umum

dan memilih sarana-sa r^na y^ngbisa mewujudkan tujuan

Al-Ikhwan Al-Muslimun.

c. Mengangk atparudai dan penceramah umum yang nieng-

artikulasikan ideologi Al-Ikhwan Al-Musiimun dan men-

dukung pengangkatan p^ra dai dan Penceramah yang di-

rekomendasikan oleh cabang karena kedekatan hubung-

an emosional mereka secara langsung dengan cabang.

d. Menyusun risalah dan mempublikasikan selebaran dan

arahan yang menjelaskan tujuan dan maksud dakwah

Al-Ikhwan, memeriksa selebaran dan arahan yang

dikeluarkan cabang sebelum dipublikasikan karena

kedekatan Dewan Pimpinan Pusat dengan esensi fikrah

dakwah Al-Ikhwan.

e. Mengawasi jalannya dakwah dan kegiatan cabang dan

melakukan pengawasan umum terhadap cabang (Lihat

materi I0,19,20 Anggaran Dasar Organisasi).

Bab II: Struktui Dewan Pimpinan Pusat

Pasal 3

Susunan Dewan Pimpinan Pusat terdiri dari Mursyid

'Am yang merupakan Ketua Dewan, dan dari beberapa
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anggota yang dipilih oleh Mursyid 'Am sendiri dengah

jumlah tidak kurang dari sepuluh orang dan tidak lebih dari

dua puluh empat orang.
.:

Pasal 4

Jika anggota Dewan Pimpinan Pusat telah terpilih de-

ngan juml ah yang legal (anta ra 1.0-24 orang), maka tidak

boleh menambah atau membebastugaskan sebagian dari

mereka kecuali dengan keputusan legal dari lembaga Dewan

Pimpinan Pusat itu sendiri hingga berakhirnya masa ke-

pengunrsan mereka dalam Dewan tersebut.

Pasal5

Melaporkan nama-nama anggota Dewan Pimpinan Pusat

kepada Majelis Syura Pusat pada musyawarah pertama

seteiah mereka terpilih.

Pasal 6

Para anggota Dewan Pimpinan Pusat harus memenuhi

syarat-syarat berikut:

b.

Berumur tidak kurang dari dua puluh lima tahun me-

nurut penanggalan hijriah.

Telah menjadi anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun mini-

mal selama lima tahun, dan tidak pernah terbukti me-

lakukan pelanggaran terhadap kewajibannya sebagai

anggota. Syarat ini tidak diberlakukan bagi seseorang

yang memiliki keahlian khusus atau telah memberikan

jasa besar bagi kepentingan organisasi. Dalam kasus

seperti ini, calon anggota Dewan hanya disyaratkan

menjadi anggota minimal selama tiga tahun hijriah.
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c. Memenuhi syarat-syarat moral, kapabilitas kerjl dan

kompetensi, dan terbukti menjalankan kewajiban-ke-

wajibannya sebagai anggota dengan baik.

PasalT

Anggota Dewan Pimpinan Pusat memilih nama-nama

di antara mereka sendiri melalui voting tertutup satu atau

dua orang wakil ketua atau bahkan lebih, seorang sekretaris,

dan pengawas umum (jika diperlukan) dan seorang ben-

dahara.

Pasal 8

Jika salah satu kursi anggota Dewan Pimpinan Pusat

kosong sebelum habis periode kepengurusannya baik

karena dibebastugaskan atau karena mengundurkan diri,

maka Dewan memilih salah seorang anggota untuk meng-

gantikan posisinya dengan SK resmi.

Pasal 9

Anggota Dewan Pimpinan Pusat harus berlembur

malam demi kepentingan organisasi, menyimpan rahasia

organisasi, disiplin menghadiri pertemuan-pertemuan, men-

jalankan tugas-tugas yang diembannya,membayar iuran dan

sumbangan keuangan yang diminta organisasi kepada

seorang anggota, melaksanakan dan menghargai keputus-

an-keputusan meskipun bertentangan dengan pendapat

pribadinya selama keputusan tersebut dikeluarkan dengan

cara legal, dan ia tidak berhak mengkritik atau menentang-

nya setelah itu dan menjalankan kewajiban-kewajiban

lainnya.
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Pasal 10

Anggota Dewan Pimpinan Pusat diambil sumpahnya

satu per satu di depan Mursyid'Am, dan dalam acara Peng-

ambilan sumpah tersebut semua anggota dewan harus ha-

dir. Sumpah tersebut mencakup beberapa poin berikut:

a. Percaya sepenuhnya terhadap pribadi dan manhaj

Mursyid 'Am selama manhai inl tidak bertentangan

dengan Al-Kitab dan As-Sunah.

b. Taat kepada Mursyid 'Am dalam keadaan sedih dan

gembira setelah mencari kebenaran dan memberikan

nasihat.

c. Menerima sepenuh hati keputusan Dewan Pimpinan

Pusat dan sigap dalam melaksanakan keputusan tersebut

meski bertentangan dengan pendapat pribadinya, tidak

mengkritik keputusan tersebut setelah ditetapkan, ka-

rena seluruh anggota terikat dengan keputusan yang

telah ditetapkan.

d. Memegang teguh prinsip-prinsip Al-Ikhwan Al-Mus-

limun dan berjihad di jalan prinsip itu sampai titik darah

penghabisan.

Adapun bunyi sumpah tersebut adalah sebagai berikut:

"Sorya bersumpah dengan nd'rnd Allab Yang Mahadgung

untuk menjadi penjaga prinsip Al'lkbraan Al'Muslimun,

percayd. sepenuhnya dengan kepemimpinan mereka, melak'

sanakan segala keputusan legal Deuan Pimpinan Pusat,

sekalipwn bertentdngan dengan pendapat pribadiku, men-

curabkan segenap kemampuanku dalam rangka rnerealisasi-

kan tujuan yang luhur dan Allah meniadi saksi atas selnud.

yang sdyd ikrarkan."
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Setelah itu, mereka mengikrarkan baiat kepada'Allah

Yang Mahaagung.

" P"."1 11

Dalam urusan-urusan penting, Dewan Pimpinan'Pusat

berhak menugaskan para deputi manthiqah, baik sebagian

maupun keseluruhan, atau naib cabang-cabang besar, atau

tokoh-tokoh Al-Ikhwan di Kairo dan daerah, deng'an pe-

nugasan tetap maupun temporer, untuk menghadiri pgt-

temuan atau berbagai pertemuan organisasi. Dengan pe-

nugasan ini, mereka memiliki hak-hak keanggotaan beru-

pa hak debat dan suara hingga masa penugasan mereka ber-

akhir. Para anggota tersebut disebut dengan 'delegasi atau

utusan daerah'.

PasaI 12

Dewan Pimpinan Pusat menugaskan para ahli di bi
dangnyauntuk meminta pendapat mereka tentang perkara-

perkara mahapenting, dan pendapat mereka bersifat kon-

sultatif dan teknis dan tidak mengikat. Mereka juga tidak

memiliki hak suara.

Pasal 13

Setiap anggota Dewan Pimpinan Pusat memiliki ke-

wajiban ilmiah maupun amaliah yang harus ia laksanakan

selama masa keanggotaannya di Dewan Pimpinan supaya

ia bisa bermanfaat bagi organisasi. Di antara kewajiban-

kewajiban tersebut-di luar kewajiban khusus dan admi-

nistratif-adalah:

a. Mengunjungi paling sedikit sepuluh cabang Al-Ikhwan

Al-Muslimun yang berbeda di luar cabang Kairo setiap
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tahunnya selama masa keanggotaan yang bersangkutan

di Dewan Pimpinan Pusat, baik kunjunganyangbersifat

resmi maupun inisiatif ,,sendiri; memberikan laporan

tentang perkembangan cabang yang dikunjunginya,

mengajukan saran untuk pengembangan cabang tei-

sebut lebih lanjut dan menawarkan solusi atas berbagai

persoalan yang dihadapi cabang.

b. Menghafal Al-Quran satu juz penuh setiap tahun selama

periode keanggotaannya, dan membaca satu buku

tentang sirah Nabi; sejarah Islam dan perkembangan

dunia Islam dan sejarah dunia Islam modern dengan

pembacaan yang teliti, dan menghafal empat puluh

hadits Nabi. Adapun pemilihan keempat puluh hadits

Nabi tersebut diserahkan kepada kehendak masing-

masing anggota, dan yang bersangkutan harus meia-

porkan hafalannya kepada sekretaris Dewan Pimpinan

Pusat.

Bab III : Tugas Anggota Dewan Pimpinan Pusat-
Tugas Ketua

Pasal 14

Mengawasi dirinya sendiri dalam melaksanakan ke-

wajiban-kewajibannya dalam batas-batas Anggaran Dasar

dan Anggaran Rumah Tangga organisasi, memimpin rapat

dan pertemuan, dan menjadi representasi organisasi dalam

setiap kebijakan formal dan -administratif.

Pasal 15

Vakil Ketua menggantikan tugas-tugas Ketua Dewan

Pimpinan Pusat bila yang terakhir berhalangan hadir.
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a.

Pasal 16

Tugas Pengawas Dewan Pimpinan Pusat: Mengawasi

sejauh mana pelaksanaan keputusan-keputusan dan sejauh

mana masing-masing anggota melaksanakan tugasnya dan

memeriksa sisi administratif setiaP pekerjaan.

c.

PasaI t7

Tugas Sekretaris Jenderal

Menyimpan stempel, surat meny:urat, buku notulen,

daa-data dan arsip-arsip yang berkaitan dengan peker-

jaan Dewan. Sekretaris boleh meminta bantuan kepada

para pegaw ai atat anggota utusan yang dikehendaki-

nya untuk menyelesaikan tugas-tugas kesekretariatan.

Namun tanggung jawab kepada Dewan Pimpinan Pu-

sat tetap berada di tangan Sekretaris Jenderal.

Menjadi notulen rapat, mendistribusikan surat-surat

keputusah kepada yang berkePentingan untuk melak-

sanakannya, dan melaksanakan surat keputusan yang

terkait dengan kesekretariatan,dan membuat ringkasan

umum yang melaporkan aPa yang sudah dan belum

dilaksanakanrrya.

Menyiapkan undangan rap^t nonrutin, menyiapkan

jadwal agenda kerja untuk setiap raPat, dan menyusun

daftar pertanya n dan usulan serta serta menerima

permintaanizin anggota yang tidak bisa hadir.

Menyiapk"tr r.l.b"ran rutin, keputusan-keputusan

umum, memoar yang dipandang perlu oleh Dewan

Pimpinan Pusat untuk dibukukan selama hal itu tidak

membebani anggota lainnya.

b.
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e. Menulis surat keluar dan memeriksa surat masuk dan'

menjawab surat masuk bila diperlukan. Sekretaris boleh

meminta bantuan kepada.pegawai atau anggota utusan,

namun sekretaris tetap bertanggung jawab atas kualitas

dan produktivitas. Sekretaris tidak boleh terlambat men-'

jawab surat yang masuk ke kantor pusat, atau menge-

luarkan surat dalam satu tema tertentu dengan keter-

lambatan lebih dari tigaharidaritanggal masuknya surat

atau perintah pembuatan surat, kecuali jikaadahalyang

perlu dikonsultasikan dalam tema tersebut. Sekretaris

bisa mengonsultasikan persoal^n yang rumit kepada

ketua atau wakil ketua Dewan Pimpinan Pusat, dan

menyerahkan surat-surat masuk maupun keluar kepada'

alamat yang dituju. Sekretaris juga harus mempersiap-

kan buku arsip surat masuk dan surat keluar.dan mem-

berikan laporan kepada Dewan Pimpinan Pusat tentang

ringkasan isi surat-surat penting yang masuk selama

rentang waktu sebelum diadakanny^ rapat berikutnya.

Pasal 18

Tugas Bendahara

Menyimpan keuangan Dewan Pimpinan Pusat dan

mengaudit dana masuk dan keluar. Dengan demikian, ben-

dahara berkewajiban:

a. Menerima setiap surat-surat berharga 'y^ng terkait
dengan keuangan Dewan Pimpinan Pusat' dari komisi

keuangan organisasi dilengkapi dengan jumlah nominal,

nomor surat, dan distempel dengan stempel Dewan

Pimpinan Pusat.

b. Menerima daftar surat tanda terima dan disposisi untuk
pengeluaran dan pemasukan dan sejenisnya yang
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berhubungan dengan pekerjaannya, lengkap dertgan

jumlah nominal, nomor surat, dan stempel Dewan

Pimpinan Pusat. 
::

c. Menyiapkan buku akuntansi yang memuat setiaP Pe-

masukan dan pengeluaran dilengkapi dengan tanggal dan

kuitansi.

d. Mengajukan laporan kepada Dewan Pimpinan Pusat

sebelum tanggal 25 setiap bulan masehi yang berisi

keterangan lengkap pemasukan dan pengeluaran setiaP

bulannya dan sejauh mana kesesuaian antara laporan

tersebut dengan sistem yang diciptakan untuk mengatur

pemasukan dan pengeluaran organisasi.

e. Bendahara wajib menyerahkan kuitansi untuk setiap

pemasukan yang masuk dalam kas bendahara, dan tidak

membelanjakan sedikit Pun uang kas di I'tar apa yang

sudah ditetapkan dalam pasal-pasai Anggaran, kecuali

jika mendapat Persetujuan yang ditandatangani ketua

atau wakil ketua Dewan Pimpinan Pusat. Apa pun kon-

disinya, orang yang menyerahkan uang harus menan-

datangani kuitansi sebagai bukti tanda pembayaran

uang.

Pasal 19

Setiap anggota yang meninggaikan kewajiban keang-

gotaarLnya mendapat sanksi dari Dewan Pimpinan Pusat

dengan segenap institusiny ai atau perkaranya dilimpahkan

ke komisi investigasi. Di antara tindakan yang dianggap

sebagai pelanggaran adalah:

a. Membuka rahasia percakapan atau keputusan yang

dianjurkan untuk dirahasiakan.
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b. Tidak melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanyi.

c. Terlambat atau tidak menghadiri pertemuan Dewan

tanpa alasan yang bisa diterima. Penilaian atas ketidak-
hadiran diserahkan kepada pendapat institusi Dewan

Pimpinan Pusat.

d. Enggan membayar iuran atau menyumbangkan ban-

tuan dana walau hanya sekali ranpa alasan yang di-
benarkan.

e. Terbukti melakukan perbuatan yang merusak sifat

keanggotaa nny a atav membahayakan ideolo gi j amaah,

baik secara langsung atau tidak langsung, walaupun
dengan niat yang baik.

Di antara sanksi yang dijatuhkan oleh Dewan Pimpinan
Pusat:

1. Teguran lisan maupun terrulis.

2. Peringatan

3. Denda uang

4. Skors selama kurang daritigabulan.

5. Pemecatan dari keanggoraan Dewan. SK pemecatan

dianggap sah bila disetujui oleh 3 / 4 peserra sidang

dan anggota yang membangkang menyatakan ke-

sediaannya untuk hadir.

Pasal 20

Periode kepengurusan Dewan Pimpinan Pusat yang

terpilih berlaku selama dua tahun sejak tanggai pemi-
lihannya. Periode ini bisa diperpanjang bagi seluruh atau

sebagian anggota dewan sesuai dengan pandangan Mursyid
'Am, kemudian Mursyid 'Am melaporkan perpanjangan
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tersebut kepada Majelis Syura Pusat pada sidang padcaper-

panjangan tersebut.

' 
Pasal 2i

Jika anggota Dewan telah menyelesaikan maba ke-

pengurusannya untuk satu periode atau lebih, dan terbukti
melaksanakan kewajiban-kewajiban administratif, praktis,
dan spiritual dengan baik, maka Mursyid'Am boleh'meng-
anggapnya sebagai 'anggota istimewa' Dewan Pimpinan
Pusat. Sifat ini menjadikannya menempari kedudukan
wakil ketua Dewan. Dengan kedudukan rersebur, anggora

istimewa berhak menghadiri pertemuan-perremuan Dewan
bahkan yang bersifat rahasia, dan berpartisipasi dalam
perdebatan masalah dan mengemukakan pendapat. Namun
ia tidak memiliki hak suara (voting). Jika ia hadir dalam

suatu pertemuan yang tidak dihadiri oleh Mursyid'Am, ia

berhak untuk memimpin pertemuan tersebut. Jika anggota

istimewa yang hadir lebih dari saru, maka hak memimpin
sidang diserahkan kepada anggota istimewa yang paling se-

nior. Para anggota istimewa dituntut untuk mencurahkan

aktivitas mereka demi kepentingan dakwah.

Pasal23

Devran Pimpinan Pusat berhak mengangkar dewan

penasihat yang terdiri dari orang-orang yang dinilai hu-

bungan mereka dengan jamaah membawa keuntungan
materiil maupun spiritu,al bagi jamaah ini.

Pasal24

Setiap anggota yang disiplin membayar iuran bulanan

kepada Dewan dianggap sebagai anggota parrisipatoris di
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kantor pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun. Sebagai kompen-

sasinya, yang bersangkutan berhak mendapatkan fasilitas

umum, seperti risalah, selebaran, pelajaran, atau perlakuan

istimewa dan lain-lainnya.

Pasal 25

Setiap anggota yang berpartisipasi aktif dalam pem-

bentukan struktur organisasi di Dewan Pimpinan Pusat

seperti komisi, katibah (batalion), atauPun divisi organisasi,

dan memb ayar iuran bulanan secara tertib, dipandang se-

bagai anggota aktif di kantor Pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Partisipasi aktif ini menjadikan yang bersangkutan layak,

untuk dipilih dalam keanggotaan Dewan Pimpinan Pusat.

Bab IV: Komisi dan Delegasi

PasaI26

Dewan Pimpinan Pusat membentuk komisi-komisi

yang terdiri dari anggota Dewan Pimpinan Pusat dan anggota

j amaah pada umum ny a y ang bertugas meng\aj i kebij akan-

kebijakan yang dipandang strategis.

Pasal27

Komisi-komisi yang diangkaq oleh Dewan Pimpinan

Pusat adayang bersifat tetap, adayang bersifat sementara

dalam menjalankan tugas yang diembannya. Jumlah komisi

ini tidak dibatasi, karenakomisi-komis\rsebut dibentuk

dan diperbarui sesuai dengan perkembangan situasi dan

kondisi.

Pasal 28

Komisi-komisi utama yang ada di Dewan Pimpinan

Pusat antara lain:
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Komisi keuangan-komisi hukum-komisi politik-
komisi sains, ekonomi, dan medis-komisi investigasi dan

arbitrase-komisi propaganda, editing dan nasihat-komisi
komunikasi dengan institusi-institusi keislaman di Mesir dan

luar negeri-komisi batalion-batalion dan divisi-divisi.'

PasaI2g

Dewan Pimpinan Pusat boleh mendelegasikan kepada

satu orang anggota Al-Ikhwan guna menyelesaikan masalah-

masalah yang tidak membutuhkan banyak orang untuk
menyelesaikannya.

Pasal 30

Tugas-tugas penting dalam komisi atau lainnya tidak
boleh diserahkan kecuali kepada anggotaDdwan Pimpinan
Pusat itu sendiri dengan tujuan supaya mereka menjadi

penanggung jawab riil tugas-tugas penting tersebut.

Pasal 31

Komisikomisi tersebut memberikan laporan kepada

Dewan Pimpinan Pusat tentang perkembangan komisi, baik
si pembuat laporan itu ketua komisi arau anggotanya.

Pasal32

Tugas komisi keungan adalah melakukan pengawasan

riil atas setiap persoalan yang berhubungan dengan ke-

uangan dan akuntansi lfewan Pimpinan Pusar (DPP). Di
antara tugas-tugas dimaksud adalah:

a. Menyiapkan pengadaan buku-buku aruran organisasi

untuk setiap kegiatan Dewan Pimpinan Pusar arau

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan DPP.
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Menginventarisir barang-barang organisasi, merencana-

kan pembelian barang, membuat neraca anggaran ta'

hunan, dan menyusun laporan keuangan tahunan.

Mengaudit laporan keuangan dan dokumen-dokumen

dan menginventarisasi kekayaan organisasi dan me'-

lakukan supervisi atas jalannya peketjaan pembukuan'

Mengawasi pemasukan keuangan organisasi dan mecari

cara untuk meningkatkan pemasukan kas Dewan, dan

mengkaji usulan-usulan yang mendukung tercapainya

tujuan finansial tersebut.

Menyusun laporan bulanan untuk dana masuk dan dana

keluar.

Mengawasi peiaksanaan pasal-pasal tentang keuangan

dalam Anggaran Rumah Tangga organisasi. '

Mendata daftar-daftar kuitansi dan surat-surat berharga

dan menyerahkannya kepada bendahara dengan tanda

terima yang ditandatangani oleh bendahara untuk di-

simpan oleh ketua komisi.

Pasal 33

Tugas komisi hukum adalah mengkaji persoaian-per-

soalan fikih yang diadukan ke Dewan Pimpinan Pusat dan

memberikan penjelasan pandangan Islam yang benar dalam

persoalan-persoalan tersebut, diperkuat dengan dalil-dalil

Al-Kitab dan As-Sunah serta pendapat-pendapat para imam

kaum Muslimin ridhui'nullh'b 'alaihim. Dengan bidang tugas

seperti ini, jawaban komisi hukum atas berbagai masalah

merupakan representasi fatwa resmi Al-Ikhwan Al-Mus-

limun. Di samping itu, komisi hukum juga bertugas meng-

kaji undang-undang dan hukum-hukum konvensionai dan
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meneliti sejauh mana kompatibilitas dan inkompatilitasnya

dengan ajaranlslam.

'' P^r"l 34

Tugas komisi politik adalah mempelajari tren-tren po-

litik global dan regional di dalam dan luar negeri; menganalisis

peristiwa-peristiwa politik kontemporer dan menentukan

sikap Al-Ikhwan Al-Muslimun terhadap fenomena tersebut;

dan mengkaji usulan-usulan yang diajukan kepada Dewan

dalam masalah ini.

Pasal 35

Tugas ilmiah komisi ini adalah mengkaji teori-teori

ilmiah baru, terut 
^mayangberhubungan 

dengan pemikiran

Isiam dalam ilmu-ilmu eksakta, kedokteran, dan ekonomi.

Tugas amaliah komisi ini adalah mencetak risalah, memberi .

pelajaran dan ceramah, dan mengkaji proyek-proyek sains,

medis, dan ekonomi yang membantu Dewan dalam rangka

meningkatan level keilmuan, medis dan ekonomi Al-Ikhwan

Al-Muslimun. Di samping itu, komisi ini juga melakukan

penerjemahan buku-buku dan risalah yang berhubungan

dengan tema-tema keilmuan di atas dari bahasa-bahasa asing

ke bahasa Arab dan sebaliknya.

Pasal 36

Tugas komisi investigasi dan arbitrase adalah menyelidiki

perilaku p ar 
^ 

anggot a A1-Ikhw an y angb ertent an gan den gan

kewajiban mereka sebagai anggota; atau perselisihan 
^ntara

sebagian anggota dengan sebagian yang lain; dan menentu-

kan sanksi yang harus dikenakan kepada anggota y^ng

melanggar; mendamaikan antara dua pihak yang bertikai;
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dan menyelesaikan perselisihan di antara mereka dengan

cara-c ra damai tanpa harus mengadukannya kepada lem-

baga hukum konvensional.. Komisi ini juga bertugas me-

rumuskan sendiri Anggaran Dasar komisi ini yang me-

nentukan tugas-tugas dan menjelaskan jenis-jenis pelang-

garan anggota yang harus diberi sanksi dan sanksi yang

dikenakan atas setiap pelanggaran.

Pasal37

Tugas komisi propaganda adalah mengkaji semua sa-

rana untuk melancarkan dan mensosialisasikan dakwah A1-

Ikhwan Al-Muslimun kepada masyarakat. Di antaranya

melalui kunjungan pribadi, mencetak risalah, memoar,

memanfaatkan media cetak atau media elektronik.

Komisi ini juga bertugas mengorganisasi pelajaran, ce-

ramah, dan studi tour ke cabang-cabang dan daerah-daerah

Al-Ikhwan Al-Muslimun di Kairo dan luar Kairo, mengor-

ganisasi perayaan dan pertemuan umum dan sejenisnya.

Selain itu, komisi propaganda ini juga berkewajiban me-

merangi propaganda-propaganda non-islami dan ProPa-
ganda yang menghalangi jalan ideologi Al-Ikhwan Al-

Muslimun.

Pasal 38

Komisi komunikasi dengan institusiinstitusi Islam di

Mesir dan luar Mesir serta dunia Islam, pada umumnya

bertugas mengenal dan menyelidiki institusi-institusi ini,

mencari jalur komunikasi dengan mereka, mengunjungi

komunitas mereka; mengkaji permasalahan-Permasalahan

Islam secara umum; dan menentukan sikap Al-Ikhwan Al-

Muslimun terhadap setiap permasalahan dan mencari agenda
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kegiatan yang harus mereka lakukan untuk meny'elesai-

kannya.

' Pasal 39

Komisi batalion dan divisi adalah komisi keorganisasi-

an yang mencakup setiap orang yang terlibat dalam pem-

benahan dan koordinasi struktur organisasi; para penilik

Al-Ikhwan yang bertugas mengunjungi cabang-cabang Al-

Ikhwan dan mengawasi pembenahan struktur organisasinya

dan melengkapi kekurangan-kekuran gannya.

Pasal 40

SK Dewan Pimpinan Pusat tentang pembentukan

komisi tetap maupun sementara harus disampaikan kepada

seluruh anggota komisi dilengkapi dengan penjelasan tugas-

tugas umum dan tugas-tugas khusus masing-masing anggota.

Seorang anggota boleh merangkap keanggotaan di dua

komisi atau lebih selama waktu dan kemampuannya me-

mungkinkan untuk itu.

Pasal 4L

Jika kursi salah seorang anggota komisi kosong karena

satu dan lain hal, maka kornisi yang bersangkutan boleh

mengusulkan anggota Al-Ikhwan yang dikehendakinya

untuk menggantikan posisi yang kosong tersebut. Keang-

gotaan baru ini disahkan dengan persetujuan dari Dewan

Pimpinan Pusat.

Pasal 41 ulangan

Dewan Pimpinan Pusat membagi tugas-tugas adminis'

trasi menjadi beberapa pembagian administratif yang
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berbeda-beda dan masing-masing bidang administrasi

diserahkan kepada salah satu anggota Dewan. Anggota yang

membidangi salah satu bidagrg adminitrasi tersebut diper-

bolehkan mengangk at parapembantu dari kalangan anggota

Al-Ikhwan dan para pegawai. Tanggung jawab pengawasan

terhadap bidang-bidang administrasi ini boleh diserahkan

kepada pengawas umum Dewan Pimpinan Pusat setelah

yang bersangkutan terpilih.

Bab V: Hubungan Dewan Pimpinan Pusat

dengan Cabang

Pasal42

Dewan Pimpinan Pusat sebagai lembaga utama Al-

Ikhwan Al-Muslimun merupakan kantor Pusat bagi cabang-

cabang jamaah ini. Dewan Pimpinan Pusat dengan kapasi-

tas tersebut berhak mengesahkan cabang-cabang baru dan

institusiinstitusi kepengurusannya. Dewan Pimpinan Pusat

harus melaporkan pembentukan cabang-cabang tersebut

kepada Majelis Syura Pusat pada sidang Pertama setelah

pembentukan cabang tersebut, dan memberitahukan kepa-

da cabang-cabang utama Al-Ikhwan Al-Muslimun dengan

keluarnya pengesahan tersebut.

Pasal 43

Dewan Pimpinan Pusat berhak meminta bantuan

kepada cabang-cabang utama untuk menjalankan tugas

pengawasan atas cabang-cabang tingkat manthiqah dan

cabang untuk meringankan beban pimpinan Pusat dan

melatih kemandirian Al-Ikhwan dan memperluas skup

upaya-upay a y ang bermanfaat.
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Pasal44

Dewan Pimpinan Pusat berhak menugaskan seorang

deputi saat ia akan menghadiri Majelis lJmum Al-Ikhwan
Al-Muslimun dan melakukan pengawasan terhadap proses

pembentukan lembaga-lembaga administrasi dan sejenisnya.

Deputi yang bersangkutan memberi laporan kepada Dewan
Pimpinan Pusat atas penga matannya.

Pasal 45

Dewan Pimpinan Pusat berhak menugaskan seorang

deputi di setiap daerah arau manthiqah yang menjadi re-

presentasi pimpinan pusar dan mendampingi tugas Majelis
Syura Pusat atau Dewan Pengurus Cabang. Deputi tersebut

memiliki hak menghadiri rapat dan menyampaikan pendapat

tanpa hak suara (voting). Jika ia melihat ada keputusan yang

bertentangan dengan hak-hak pimpinan pusat, maka ia ber- ,

hak menghentikan keputusan tersebut secara khusus sampai

ia mengonsultasikannya dengan pimpinan pusar dan kemu-
dian pimpinan pusat mengemukakan pand angannya.

Pasal46

Dewan Pimpinan Pusat. dengan segenap lembaganya

atau melalui komisi yang terdiri dari anggora Dewan atau

deputi yang diangkat pimpinan pusat, menyelesaikan setiap

perselisihan yang terjadt antarcabane, dan tidak boleh
diserahkan kepada cabang utama atau sejenisnya.

Pasal4T

Dewan Pimpinan Pusat berhak untuk tidak menyetujui
pengangkatan suatu lembaga administrasi yang dipandang
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tidak mampu menjalankan tugas organisasi atau Peng-

angkatan sebagian anggota lembaga tersebut di cabang mara

pun. Dalam kondisi sePerti it11, cabang harus memilih Peng-

ganti untuk orang-oran gyaflgtidak disetujui pimpinan Pusat'

Jika pimpinan pusat tidak mencarikan Pengganti, maka

permasalahan tersebut ditunda dan dibawa ke Majelis Syura

Pusat. Jika Dewan Pimpinan Pusat tidak mengakui cabang

tersebut maka cabang yang bersangkutan tidak boleh me'

makai nama Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Pasal 48

Dewan Pimpinan Pusat menandatangani sanksi-sanksi

etis terhadap cabang yanglalai dalam bekerja tanpa alasan

y ang dap at dite rima at au melan ggat ilar an- aiar an dan p rins ip -

prinsip organisasi. Sanksi tersebut berupa teguran terhadap

cabang, kedua dengan peringatan, dan ketiga dengan meng-

hentikan kegiatan cabang tersebut. Namun Dewan Pim-

pinan Pusat tidak berhak menghapus cabang tersebut dari

daftar cabang-cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun tanpa ke-

putusan Majelis Syura Pusat pada sidang Pertama setelah

pembubaran tersebut, dengan syarat sidang harus dihadiri

oleh cabangyangbermasalah. Cabang ini berhak memilih

sendiri delegasi yang mev/akilinya di Majelis Syura Pusat,

dan selama masa skors ini berhak meiakukan kegiatan atas

nama Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Pasal 49

Meski kedudukan Dewan Pimpinan Pusat bertempat

di Kairo, namun hubungannya dengan cabang-cabang A1-

Ikhwan Kairo seperti hubungannya dengan cabang-cabang

Al-Ikhwan mana pun. Cabang-cabang Kairo memiliki
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kemandirian penuh untuk mengorganisasi dirinya secara

internal, memilih dewan pengurus cabang dan merumuskan
Anggaran Rumah Tangganya sendiri. Cabang-cabang Kairo
juga berhak menyepakati pembenrukan cabang induk yang

berfungsi sebagai cabang utama dan diketuai oleh orang'yang

dipilih para naib cabang-cabang Kairo rersebut. Sekretariat

cabang induk tersebut boleh bertempat di Kairo meskipun
Kantor Dewan Pimpinan Pusat berada di kota yang sama.

Hubungan antara cabang-cabang Kairo dan Dewan Pim-
pinan Pusat dibangun melalui para naib cabang-cabang ini
danparadeputi Dewan Pimpinan Pusat yang ditugaskan di
masing-masing cabang. Kedudukan setiap cabang Kai5o di
hadapan Dewan Pimpinan Pusat seperti kedudukan cabang-

cabang lainnya di luar Kairo dan mendapat perlakuanyang
sama dengan cabang-cabang lainnya.

Pasal 50

Kegiatan-kegiatan konstruktif dan administra tit yang
dilakukan Dewan Pimpinan Pusat seperri penerbitan koran,
perusahaan percetakan, divisi, batalion, dan lain-lainnya
adalah hak eksklusif Dewan Pimpinan Pusat. Pimpinan
Pusat j uga men gawasi ke giat an-ke gi at an tersebut dengan car a

yang dipandangnyasesuai, dan pimpinan pusar menjalankan

agenda kegiatannya dengan kualitas manajemen yang standar

agar bisa menjadi teladan bagi cabang-cabang Al-Ikhwan.

Bab VI: Keuangan Dewan Pimpinan Pusat

Pasal 51

Keuangan Dewan Pimpinan Pusat diperoleh dari iuran,
sumbangan, wakaf, dan sumber-sumber pemasukan dari
proyek-proyek yang sah, seperti kupon-kupon amal, bagi

Aktivitas Kantor Pusat - 449



hasil perusahaan yang legal, saham dakwah, jaminan atair

setoran dari cabang Al-Ikhwan.

Pasal 52

Sumbangan dan bantuan dana dapat diterima langsun!

jika berasal dari anggo ra jamaahatau cabang-cabangnya' Jika

sumbangan dan bantu an datang dari non-anggota' maka

harus dilaporkan terlebih dahulu kepada pimpinan sampai

pimpinan memutuskan diterim a ata:u ditolak.

Pasal 53

Batas minimal nilai iuran bulanan ditetapkan dengan SK

Dewan Pimpinan Pusat pada awal raPat rutin Dewan, dan

keputusan Dewan tidak disyaratkan harus disepakati oleh

seluruh anggota, kemudian keputusan b"tas minimal

tersebut diberitahukan kepada anggota, dan anggotay^ng

tidak mampu dibebaskan dari kewajiban iuran apa pun

kedudukannya, dan yang bersangkutan tetaP memiliki hak-

hak keanggotaannya.

Pasal 54

Batalion, divisi, dan badan-badan keorganisasian lainnya

di Dewan Pimpinan Pusat boleh rherumuskan sendiri sistem

keuan gann y a y angditan gani sendiri di antat a individu b adan

tersebut dengan syar attidak mengurangi kewajiban finansial

mereka kepada Dewan Pimpinan Pusat. Dewan Pimpinan

Pusat juga berhak memutuskan untuk membantu aktivitas

ini sesuai dengan kemampuan dan kondisinya. Bagi badan-

badan keorganisasian ini boleh menyumbangkan saldo atau

sebagian dari keuangannya kepada kas Dewan Pimpinan

Pusat.
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Pasal 55

Para anggota cabang-cabang Al-Ikhwan boleh mem-

bantu Dewan Pimpinarl'Pusat secara finansial dengan cata-

caruyangsesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing.

Dewan Pimpinan Pusat juga diperkenankan memohon

bantuan finansial kepada mereka selama hal itu tidak

mengurangi kewajiban mereka terhadap cabang mereka.

Pasal 55

Dewan Pimpinan Pusat boleh meminta bantuan fi
nansial kepada cabang sesuai derigan kemampuan cabang

yang bersangkutan, dan cabang berhak menerima atair me-

nolak permintaan Dewan Pimpinan Pusat sesuai dengan

kondisinya. Cabang boleh menawarkan bantuan kepada

pusat tanpa ada permintaan dari Pusat, namun semua itu

dengan syarat bantuan tersebut tidak mengganggu aktivitas

cabang yang paling penting.

Pasal57

Dalam kondisi darurat dan terpaksa, Dewan Pimpinan

Pusat diperbolehkan meminjam uang dari anggota atax

cabang guna membantunya melaksanakan kewajiban

materiil maupun etis. Dalam'kondisi aPa pun, utang Dewan

Pimpinan Pusat tidak boleh lebih dari penghasilan Dewan

selama dua bulan, kecuali jika utang tersebut digunakan

untuk menghidupkan badan usaha yang ProsPektif atau

untuk proyek meteriil yang mudah diuangkan.

Pasal 58

Setiap proyek materiil yang menguntungkan, seperti

surat kabar, percetakan, perusahaan dan lain-lainnya harus
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memiliki administrasi dan manajemen keuangan yang

mandiri sepenuhnya dari administrasi dan manajemen ke-

uangan Dewan Pimpinan Pusat. Meski demikian, mana-

jemen proyek tersebut boleh menentukan proporsi tertentu

dari keuntungan untuk membantu keuangan Dewan Pim-

pinan Pusat, sama halnya Dewan Pimpinan Pusat boleh

menentukan sejumlah uang dari anggarannya untuk meng-

galakkan dan menghidupkan proyek-proyek tersebut jika

proyek-proyek tersebut terbukti membutuhkan bantuan

dana. Ketentuan itu tetap berlaku selama bantuan tersebut

masih dibutuhkan dan selama Dewan Pimpinan Pusat ma-

sih mampu untuk melanjutkan bantuan. Dalam kondisi

bagaimanapun, investasi setiap proyek yang terkait dengan

Dewan Pimpinan Pusat, baik dalam administrasi maupun

keuangannya, tidak menghalangi komisi keuarlgan Dewan

Pimpinan Pusat terhadap investasi tersebut. Komisi tersebut

berhak memeriksa administrasi dan laporan keuangan dan

memastikan kondisi finansialnya, untuk kemudian me-

laporkannya kepada Dewan Pimpinan Pusat. Komisi

tersebut juga boleh menyarankan pimpinan untuk tetap

mengucurkan dana bantuan atau menghentikannya atas

dasar pengamaranny^ terhadap kondisi yang ada dan hasil

audit keuangan proyek yang bersangkutan, meski masing-

masing memiliki otonomi dalam manajemen dan keuangan.

Pasal 59

Setiap proyek invetasi yang membawa nama Al-Ikhwan

Al-Muslimun dan mendapat bantuan Dewan Pimpinan

Pusat materiil maupun spiritual, maka Dewan Pimpinan

Pusat berhak mengajukan permohonan bagian dari laba

bersih kepada manajemen proyek dengan syarat rasio

jumlah yang diminta tidak lebih dari 5olo.
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Pasal 60

Institusi Dewan Pimpinan Pusat tidak boleh meng-

investasikan uang kasnya dalam kondisi aPa Pun kecuali

menggunakan dana cadangan Dewan.

Pasal 61

Ketua dan anggota Dewan Pimpinan Pusat tidakboleh

meminjam uang kas organisasi, aPa Pun alasannya' Sedang-

kan bagi anggota di luar mereka dan organisasi cabahg

diperbolehkan meminjam uang kas organisasi, dengan sy^rat

adanyapersediaan uang kas yang cukup untuk dipinjamkan

dan ditetapkan dengan keputusan hukum dari Devran

Pimpinan Pusat setelah terlebih dahulu memeriksa kondisi

peminjam dan jaminan bila tidak mamPu mengembalikan,

dan memastikan kemampuan si peminjam untuk mengem-

balikannya.

Pasal62

Komisi keuangan bertanggung jawab membatasi

pengeluaran Dewan Pimpinan Pusat maksimal 90o/o dati

pendapatan umum organisasi, dan menyimpan sisanya,

yaitu sebanyak 1Oolo ke dalam dana cadangan umum, dan

Dewan Pimpinan Pusat dalam menggunak an danaorganisasi

tidak boleh melewati batas yang ditetapkan komisi ini.

- Pasal 63

Dewan Pimpinan Pusat berhak menggunakan dana

cadangan umum untuk keperluan-keperluan luar biasa,

seperti mendirikan lembaga, menopang surat kabar, atau

investasi dalam suatu proyek. Uang cadangan bisa diinves-
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tasikan dalam proyek-proyek legal yang mudah diuangkair

kembali dengan SK resmi Dewan Pimpinan Pusat.

Paial64

Biaya propaganda umum yang dilakukan oleh cabani

atau delegasi Dewan Pimpinan Pusat di cabang tersebut

diambilkan dari kas cabang sendiri, Dewan Pimpinan Pusat

boleh memutuskan sesuai dengan kemdmpuan finansialnya

untuk membantu aktivitas tersebut.

Pasal 65

Dewan Pimpinan Pusat berusaha merumuskan Ang-

garan Rumah Tangga (ART) khusus tentang jaminan sosial

yang berfungsi mengganti kerugi^ny^ngdialami oleh saiah

seorang anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun yang'disebabkan

keterlibatannya dengan organisasi ini atau menjalankan

tugas-tugas organisasi menurut ART khusus yang disebut

ART Jaminan Sosial Al-Ikhwan Al-Muslimun. Anggaran

Dasar ini menggantikan sistem saham dakwah yang di-

sebutkan di muka.

Pasal 66

Setiap dana yang masuk dengan tujuan khusus dengan

sepengetahuan Dewan Pimpinan Pusat tidak boleh dicampur

dengan dana kas umum organisasi, tetapi digunakan sesuai

dengan tujuan khusus tersebut.

Pasa]6T

Setiap danayangmasuk disimpan di dalam kas organisasi

untuk kemudian digunakan sesuai dengan Pos-Pos yang

telah ditentukan.
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Bab VII: Sistem Pertemuan dan Rapat

Pasal 58

Rapat Dewan Pimpinan Pusat bersifat rutin dan di-

putuskan dengan SK dari pimpinan pusat, tidak disyaratkan

penyebaran undangan terlebih dahulu. Rapat luar biasa bisa

dilakukan dengan permintaan ketua atau sepertiga anggota

Dewan Pimpinan Pusat.

Pasal 59

Rapat dianggap sah bila dihadiri mayoritas mutlak
anggota, jrka rapat ditunda karena anggota yang hadir tidak
mencapai kuorum, maka rapat berikutnya dianggap sah

berapa pun jumlah anggota yang hadir. Anggota diberi

peringatan dengan hal tersebut melalui surat dari sekretaris

atau orang yang menggantikannya, jika yang bersangkutan

menjamin kehadiran mereka.

Pasal ZO

Pertanyaan dan usulan diajukan secara tertulis sebelum

rapat dimulai untuk menertibkan agenda yang akan dibahas,

namun hal itu tidak menghalangi pertanyaan atau: usulan

lisan pada saat jalanny^ rapat yang terkait dengan salah satu

agenda rapat atau memiliki urgensi khusus. Penilaian
mengenai hal itu diserahkan kepada Dewan Pimpinan Pusat.

.PasaI71

Rapat dipimpin oleh Mursyid'Am, dan bila berhalangan

digantikan oleh wakil Mursyid'Am, dan bila berhalangan

digantikan oleh anggota paling senior di antara Dewan

Pimpinan Pusat.
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Pasal T2

Ketua membuka rapat pada waktu yang telah ditentu-

kan. Jika setelah 15 menit iumlah anggota yang hadir be-

lum memenuhi kuorum, maka rapat dinyatakan diundur.

Sekretaris bertanggung jawab memberitahukan kepada

para anggota tentang konsekuensi pasal 69 di atas.

Pasal T3

Agenda dalam setiap rapat Dewan Pimpinan Pusat

adalah sebagai berikut: Pembacaan laporan hasil rapat se-

belumnya dan mengesahkannya; pembacaan nam -nama

anggota yang hadir; absen dan memintaizin; dan penilaian

alasan ketidakhadiran mereka, kemudian dibacakan jawab-

an-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang.masuk dan

laporan-laporan komisi tentang usulan-usulan terdahulu,

kemudian laporan-laporan tersebut dibahas peserta rapat

dan dibuka sesi pertanyaan-pertany^an dan dijawab oleh

komisi-komisi terkait atau diserahkan kepada komisi ter-

kait untuk diberi jawaban disertai penentuan batas akhir
jawaban ini, kemudian diberi kesempatan untuk pengajuan

usulan, pembahasan atas usulan tersebut atau diserahkan

kepada komisi terkait disertai penentuan batas akhir untuk

mengkajinya, kemudian rapat membahas agenda-agenda

insidentil dan rapat ditutup-sebagaimana dibuka-dengan

pengikraran semboyan Al-Ikhwan Al-Muslimun.

PisaI T4

Selain anggota Dewan Pimpinan Pusat tidak diperkenan-

kan mengikuti rapat kecuali dengan undangan khusus atau

izin khusus.
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Pasal75

Rapat-rapat Dewan Pimpinan Pusat harus memP-e"r-

lihatkan pemandangan Btika dan perilaku Islam yang baik,

bertujuan mencari kemaslahatan semata, tidak boleh me-

ngeraskan suara dalam berdebat, tidak boleh mengintbrupsi

pembicaraan seseorang, menjauhi debat kusir, bantah-

bantahan, dan men gulur-ulur pemb icara an tanp a ar ah y ang

jelas, menghormati dan mendengarkan ketua sidan$, me-

minta izin kepada ketua sidang bila hendak berbicar", !..-
luar dari ruangan, dan mengajukan pertanyaafl dan usulan.

Pasal76

Ketua sidang berhak menegur peserta yang tidak me-

naati etika sidang dan menasihatinya untuk menunaikan

kewajiban sebagai peserta sidang, dan meminta kepada

pembicara untuk menyampaikan pandangannya secara

langsung pada permasalahan dan tidak berpanjang lebar.

Ketua juga diperkenankan memperingatkan anggota yang

tidak taat terhadap tat^tertib, atau meminta kepada Dewan

Pimpinan Pusat untuk menghentikan pembicaraannya, atau

mengeluarkan yang bersangkutan dari ruang sidang dengan

persetujuan mayoritas peserta sidang.

PasaI TT

Keputusan-keputusan rapat dianggap sah bila disetujui

oleh mayoritas peserta rap^t dalam sebuah rapat yang sah

pula.

Pasal 78

Jika Dewan Pimpinan Pusat mengadakan rapat tam-

bahan atau rapat mendadak karena masalah insidentii, maka

Aktioitas Kantor Pusat - 457



rapat tersebut tidak boleh membahas permasalahan lain

sampai rapat selesai membahas masalah insidentil tersebut.

Hal itu bila dimungkinkan masih ada waktu yang tersisa,

bila tidak maka rapat harus iliakhiri.

Pasal Tg

Setiap peserta rapat boleh mengusulkan untuk meng-

akhiri pembahasan atas suatu tema jika ia melihat bahwa

pembahasan yang dilakukan telah cukup jelas atau ia me-

lihat bahwa waktu yang digunakan telah melewati batas

waktu yanglazim. Dewan Pimpinan Pusat kemudian mem-

pertimbangkan usulan tersebut.

Pasal 80

Rapat tidak boleh membahas kembali tema yang telah

dibahas dan ditetapkan Dewan Pimpinan Pusat kecuali

setelah melewati tiga bulan dari tanggal SK atau terdapat

sebab-sebab yang mengharuskan peninjauan ulang dan

disetujui oleh Dewan Pimpinan Pusat.

Bab VII: Maielis Syura Pusat

Pasal 81

Majelis Syura Pusat adalah lembaga syura utama jamaah

Al-Ikhwan Al-Muslimun dan kedudukannya diwakili oleh

Devran Pimpinan Pusat dalam keadaan bila Majelis Syura

Pusat tidak bisa dilaksanakan. Majelis Syura Pusat me-

rupakan Majelis Pusat bagi pewan Pimpinan Pusat.

Pasal 82

Anggota Majelis Syura Pusat terdiri dari anggota Dewan

Pimpinan Pusat dan anggota Dewan Penasihat Dewan
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Pimpinan Pusat, para naib (ketua) cabang-cabang Al-Ikhwan
Al-Muslimun, dan delegasi manthiqah dan para pakar di
bidangnya yang menurut Dewan Pimpinan Pusat perlu

untuk diundang. Jika pertemuan seluruh ketua cabang ti-
dak memungkinkan, maka Dewan Pimpinan Pusat diper-

kenakan hanya mengundang para naib manthiqah utama.

Ketua Majelis Syura Pusat adalah Mursyid'Am atau wakil
Dewan Pimpinan Pusat yang sedang menjabat. Jika ke-

duanya tidak hadir, maka Majelis Syura Pusat diketuai oleh

anggota paling senior.

Pasal 83

Majelis Syura Pusat mengadakan sidang satu kali dalam

satu tahun pada bulan Dzulhijah di Kairo dengan undangan

yang dikeluarkan Dewan Pimpinan Pusat satu minggu

sebelum sidang. Ketika terjadi hal-hal yang mengharuskan

dilaksanakannyaMajelis Syura Pusat luar biasa, maka sidang '

boleh diselenggarakan lebih dari satu kali di luar waktu dan

tempat tersebut.

Pasal 84

Majeiis Syura Pusat menyiapkan catatan khusus yang

di dalamny 
^ 

ter catat laporan masing-masing sesi sidangnya.

Majelis Syura Pusat dibuka dengan pembacaan laporan

musyawarah sebeiumnya, kemudian dilanjutkan dengan

laporan pembentukan cabang-cabang baru untuk disahkan,

laporan Dewan Pimpinan Pusat tentang perkembangan

organisasi selama satu fahun dan rencana program kerja

yang akan direalisasikan, laporan neraca anggaran Dewan

Pimpinan Pusat dan kondisi keuangannya, pembacaan

pertanyaan-pertanyaan, usulan-usulan, dan pengaduan-

pengaduan yang diajukan oleh cabang-setiap cabang harus
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mengajukan pengaduan kepada sekretaris DPP paling

lambat 15 hari sebelum tanggal pelaksanaan sidang-
kemudian pembacaan lappran tentang perkembangan

organisasi cabang dan setelah itu sidang ditutup-sebagai-

mana dibuka-dengan pembacaan semboyan Al-Ikhwan

Al-Muslimun.

Pasal 85

Biaya yang diperlukan untuk menyelenggarakan Ma-

jelis Syura Pusat dibebankan kepada kas anggaran De-

wan Pimpinan Pusat. Jika Dewan Pimpinan Pusat tidak

memiliki dana kas yang mencukupi, maka Dewan Pimpinan

Pusat meminta kepada para anggota Majelis Syura Pusat

untuk membayar iuran sesuai dengan dana yang dibutuh-

kan.

Pasal 86

Jika pelaksanaan Majelis Syura Pusat tidak dimung-

kinkan karena sebab yang memaksa, maka hal itu tidak

menghapuskan berlakunya Anggaran Dasar ini, bahkan

Dewan Pimpinan Pusat tetaP bekerja sesuai dengan

Anggaran Dasar ini sampai terlaksananya Majelis Syura

Pusat.

Pasal 86 (Ulangan)

Muktamar Nasional Al-Ikhwan Al-Muslimun diseleng-

garakan di Kairo setiap dua-tahun sekali. Undangan muk-

tamar berlaku bagi setiap a$ggota yang bisa hadir untuk

saling taaruf. dan tafkbum (mutual understanding) dalam

persoalan-persoalan umum Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Muktamar diselenggarakan pada bulan Dzulhijah dan di
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sela-sela muktamar dilaksanakan Majelis Syura Pusat sesuat

dengan pasal 82, 83.

ll

Penutup

Pasal 8Z

Dewan Pimpinan Pusat boleh mempekerjakan orang-

orang yang dipandang kompeten untuk membantu,me-

nyelesaikan tugas-tugas Dewan Pimpinan Pusat, dan dida-

hulukan orang-orangyang sudah lama mengabdi kepada

organisasi dan memenuhi syarat-syarat moral dan kom-

petensi sesuai dengan pekerjaan yang dibebankan kepada

mereka. Dewan Pimpinan Pusat mengangk at Parapegawai

tersebut dan menentukan gaji mereka dengan SK resmi.

Pasal 88

Pengawas lJmum adalah supervisor kinerja para pega-

wai yang terkait dengan perilaku mereka secara umum Se-

tiap anggota Dewan Pimpinan Pusat berhubungan dengan

para pengawas yang menangani tugas-tugas mereka, dan

Dewan Pimpinan Pusat mengembankan tugas ini kepada

sekretaris.

Pasal 89

Pengawas Umum berhak memberi hukuman adminis-

fta:iL{_ kepada pegawai kantor Pusat dengan teguran' Pe-

ringatan atau pengu rangangaji selama lima hari. Ia juga ber-

hak mengusulkan kepada Dewan untuk mengurangi gaji

lebih dari jumlah tersebut atau bahkan membebastugaskan

mereka. Dewan Pimpinan Pusat menugaskan sekretaris

dalam tugas ini.
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Pasal 90

Kesekretariatan kantor pusat melayani setiap anggota

Dewan Pimpinan Pusat, dnn pengawas umum memper-
siapkan arsip khusus untuk setiap pegawai yang berisi semua

keterangan yang terkait dengan para pegawai selama mas'a

keanggotaan atau tugasnya.

Pasal 91

Aturan dalam Anggaran Dasar ini diberlakukan sere-

lah mendapat persetujuan Dewan Pimpinan Pusat dan di-
paparkan kepada Majelis Syura Pusat pada sidang perrama

setelah perumusan Anggaran Dasar ini. Tidak boleh adi
perubahan terhadap Anggaran Dasar ini kecuali dengan

usulan yang diajukan kepada Dewan Pimpinan Pusat dan

dibahas di dalam sidang yang dihadiri 3/4 anggota dan

disepakati oleh mayoritas 2/3 anggota yanghadir.
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Bentuk sampul Anggaran Rumah Tangga
Kantor Pusat dan Dewan Syura Pusat Al-lkhwan Al-Muslimun.
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Ketiga: Anggaran Rumah Tangga Divisi Al-Akhawat
Al-Muslimat

1. Majelis Syura Daerah di setiap cabang Al-Ikhwan Al-

Muslimun bertugas mendirikan divisi Al-Akhawat Al-

Muslimat.

2. Tujuan dari pembentukan divisi tersebut adalah; meng-

organisasi dakwah di kalangan perempuan Muslim dan

membimbing mereka untuk berpegang teguh kepada

etika islami melalui proses belapr di kelas dan ceramah-

ceramah di komunitas-komunitas khusus perempuan

dan memberi pengarahan kepada rnereka dalam memilih

buku-buku dan majalah yang bermanfaat dalam rangka

pembinaan ini.

3. Anggota Al-Akhawat Al-Muslimat adalah setiap pe-

rempuan Muslim yang memiliki keinginan untuk me-

nerapkan prinsip-prinsip Isiam. Seorang anggota wajib

disumpah dengan janji berikut ini, "Atd.s nama janji dan

setiaku kepada Allah, saya akan rnelnegdng teguh etika

Islam dan mengajak kepada kebajikan sesuai dengan ke'

mampwanku."

4. Majelis Syura Daerah mengawasi divisi Al-Akhawat Al-
Muslimat dan melakukan komunikasi tertulis dengan

seorang deputi perempuan yang menjadi liaison fficer
antara Majelis dengan divisi ini. Sedangkan badan

eksekutif Al-Akhawat Al-Muslimat dibentuk dari ka-

langan Akhawat sendiri atas dasar pilihan mereka.

5. Institusi ini mengadakan pertemuan khusus dengan

jadwal rutin setiap minggu atau di luar jadwai tersebut

bila kondisi memerlukan, atas undangan ketua divisi.

6. Anggaran divisi ini diperoleh dari iuran sukarela para

anggota sesuai dengan kerrlampuan masing-masing, dan
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dana tersebut dipegang oleh salah seorang benilahara

dan kemudian digunakan untuk membiayai kegiatan

divisi.

Majelis Syura Daerah bertugas mengangkat para juru

dakwah perempuan yang memiliki kredibilitas'agama

dan kompetensi dalam bidang ini, jika memang ada di

antaramereka yang mernenuhi syarat tersebut, danpara

juru dakwah perempuan ini menjadi liaison officer antara

Majelis dengan divisi ini.

Dewan Pimpinan Pusat mengangkat ketua umum divisi

Al-Akhawat Al-Muslimat fang bertugas mengawasi,

berkomunikasi dan memberikan bimbingan yang di-

perlukan.

HasanAl-Banna

Dewan Pimpinan Pusat

Keempat: Anggaran Rumah T anggalembaga Arbitrase

dan Rekonsiliasi

t. Majelis Syura Daerah membentuk komisi yang dipilih
dari kalangan anggotanya yang dipandang bijaksana

untuk menjadi komisi yang bertugas menyelesaikan

perselisihan yang terjadi antara anggota Al-Ikhwan
dengan cara-cara damai dan menghindari pengaduan

kepada mahkamah hukum.

2. Komisi ini boleh berkonsultasi kepada parapakar yang

berpengalaman jika masalah yang diperselisihkan me-

merlukan solusi dari mereka.

3. Setiap anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun harus meng-

ajukan ke komisi ini setiap perselisihan antara dirinya

7.

8.
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dengan anggota lainnya. Jika perselisihan terjadi ant^ra

dua anggota Al-Ikhwan, maka tugas komisi adalah

memutuskan hukum atas perselisihan tersebut, dan jika

perselisihan terjadi antara anggota Al-Ikhwan dan orang

di luar Al-Ikhwan, maka tugas komisi ini adalah meri-

jadi mediator dalam menyelesaikan perselisihan.

Jika anggota komisi ini memiliki kepentingan dalam

permasalahan yang diperselisihkan, maka yang ber-

sangkutan harus melepaskan keanggotaannya dalam

komisi dan mendelegasikannya kepada anggota lainnya

untuk menggantikan posisinya. i

Para anggota Al-Ikhwan tidak diperkenakan mengadu-

kan perkara ke mahkamah dalam perselisihan internal

di antaramereka, dan perselisihan eksternal.antara ang-

gota dengan nonanggota kecuali jika komisi ini tidak

mampu menyelesaikan perkara.

Jika salah seorang anggota Ai-Ikhwan merasakan

ketidakadilan dalam keputusan hukum komisi ini,
yang bersangkutan berhak mengajukan banding ke

Majelis Syura Daerah, dan jika masaiah tersebut sam-

pai ke Majelis ini, maka Majelis harus memberikan

putusan hukum, dan putusin hukum tersebut bersifat

final dan harus ditaati oleh anggot^ y^ng mengajukan

banding.

Komisi ini mendokumentasikan setiap pertemuannya

dalam notulen khusus, dan membuat rumusan tertulis

agar keputusan yang dikeluarkan komisi ini bersifat

mengikat dan final.

Komisi melakukan semua tugas tanpa imbalan gaji dan

hanya mengharap ridha Allah semata.

+.

5.

6.

7.

8.
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Kuniungan dan Perialanan

D i antara kegiatan-ke giatan y ang rclah dilakukan Mursyid' Am

selama fase tersebut adalah f<unjungannya ke kantor-kantor cabang

dan daerah Al-Ikhwan Al-Muslimun yang beradadi beberapa daerah

untuk mengetahui keadaan dan memeriksa aktivitas mereka serta

membimbingnya kepada kebaikan dan kemanf.aatan. Kegiatan

perjalanan yang dilakukan tersebut sifatnya tahunan.

Perialanan Mursyid'Am Tahun 1354 H

Pada bulan Agustus 1935 M., Mursyid'Am pergi berkunjung

ke Al-Vajh Al-Bahri yang berlangsung selama hampir satu bulan.

Demikian juga, Ustadz Muhammad Al-Hadi'Athiryah rnemapar-

kan beberapa hal yang teriadi selama perjalanan tersebut dalam

malalah Al-Ikhwanul Muslimun.

A. Perjalanan Al-Imam Asy-syahid di Daerah Al-\t{zajh Al-Bahri

Ustadz Muhammad Al-Hadi 'Athiyyah, seorang Peng cara,

menjelaskan perlalanan Imam Asy-Syahid Hasan Al-Banna dalam

serial artikelnya yang berjudul: "Perjalanan di daerah Al-\Vajh A1-

Bahri... Bersama Mursyid'Am" yang dipublikasikan dalam maja-

lah Jartdatul lkhwhn Al-Mwslimtn ll Dalam artikel tersebut, penulis

menuturkan kunjungan Mursyid'Am ke Al-\Vajh Al-Bahri dalam

rangka melakukan kegiatan dakwah, bimbingan dan penyuluhan.

Kunjungan tersebut memakan waktu selama lebih dari 33 hari.

Selama perjalanan, Imam Al-Banna berkeliling mengunjungi cabang-

cabang, dan beliau memulainya dengan mengunjungi kota Port Said

dan tinggal di kota itu selama hampir satu minggu dan memberikan

ceramah yang bertemakan "Di Taman Al-Qura,n". Jadwal ceramah

beliau disusun berdasarkan jadwal kegiatan sebagai berikut:

11. Majalahmingguan Jaridatut tkhwAnAt-Mustimin,tahunlll,edisi (22), l2JumadatsTsaniah,
1354 H./10 September 1935 M.
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Tabel 6.1. Jadwal Kegiatan Ceramah lmam Hasan Al-Banna'

Ustadz Al-Hadi 'Athiyyah tidak bisa ikut bersama MursyidlAm
dalam kepergian ke Port Said, namun kemudian ia menyusul beliau

pada hari terakhir sebelum shalat Asar. Keduanya mendapat un-

dangan jamuan makan siang dari Ustadz Mahmud Halbah, naib Al-

Ikhwan di Port Said. Setelah itu, mereka menuju ke kantor cabang

dan menunaikan shalat Asar berjamaah. Saat jam menunjukkan

pukul 19.00 tepat, sejumlah anggota Al-Ikhwan mulai berdatangan

dan berkumpul di kantor cabang untuk mendengarkan ceramah

Mursyid'Am.

Dalam artikel yang ditulis di majalah Jartdatul lkhudn Al-

Muslimtn, Ustadz Muhammad Al-Hadi 'Athiyyah memberikan

komentar:

"Mursyid'Am berdiri di atas mimbar dan menjelaskan

makna ar-rajfr.lah (kegagahan, keberanian) dan keimanan.

Beliau menguraikan kedua kalimat tersebut dengan rinci.

Hati para pendengar terpikat dengan ekspresi beliau dan

mengikat hatinya dengan kekuatan karismanya."l2

"setelah Mursyid'Am menyampaikan ceramah, beliau

duduk berdiskusi bersama beberapa anggota Al-Ikhwan
hingga waktu shalat Subuh-tiba. Mereka kemudian me-

nunaikan shalat Subuh. Setelah menunaikan shalat, beliau

12. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun lll, edisi (24), 26 Jumadats
Tsaniah, 1354H./24 September 1935 M.
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Selasa sore
Rabu sore
Kamis sore
Jumat sore
Sabtu sore
Ahad sore

29 Rabiul Awal
1 Jumadal Ula
2 Jumadal Ula
3 Jumadal Ula

4 Jumadal Ula

5 Jumadal Ula

30 Juli
31 Juli

1 Agustus
2 Agustus
3 Agustus
4 Agustus

Ia'tsir ( lndoktrinasi)
MufAraqah (Separasi)
M uwAzanah (Keseimbangan)
lshlAh (Retormasi)
?mal (Cita-cita)
Fadhilah (Keutamaan)



dan rombo ng nflyabersiap-siap melanjutkan perjalanan ke

kota Al-M anzrlah. Kedatangan mereka disambut oleh se-

jumlah utusan Al-Ikhwan setempat yang dipimpin Ustadz

Musthafa Ath-Thair, gurtr di Ma'had AI-Azhar dan Ustadz

Syaikh Khithab Muhammad, naib Al-Ikhwan di Al-Man-

zllah, di mana tempat untuk penyambutan sementara

Imam Al-Banna telah disiapkan di Madrasah Khudaiwiyah.

Tidak lama setelah sampai madrasah tersebut, beliau diajak

ke tempat pestayang disiapkan oleh para anggota Al-Ikhwan

dalam rangka menyambut kedatangannya. Pada saat itu,

beliau disambut Ustadz Muhammad Affandi Suwailim dan

saudara kandungnya, Hajr Suwailim, tokoh masyatakat

Barambal Al-Qadimah. Hadir pula pada acara Pesta tbrse-

but, \Walikota Al-Manzilah yangbaru dan saudara kan-

dungnya, Haji Yusuf Thawilah."l3

Dalam artikelnya, IJstadz Muhammad Al-Hadi 'Athiyyah

menyinggung detail-detail pesta Peruyaan agung ini dengan me-

ngatakan:

"Tepat pukul 21..00, acara dibuka dengan pembacaan

ayat suci Al-Quran, kemudian Ustadz Syaikh Khithab

Muhammad, naib Al-Ikhwan Al-Manztlah, memberi

sambutan yang isinya menyambut gembira kedatangan

delegasi Al-Ikhwan dan mengucapkan terima fasih kepada

Mursyid 'Am yang telah mencurahkan segala uP^ya yang

gigih demi kepentingan dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun,

dan mengungkapkan kekagumannya terhadap segala pe-

ngorbanan Mursyid'Am selama ini yang telah beliau Per-

sembahkan kepada Al-Ikhwan. Syaikh Khithab Muhammad

juga menyanjung jasa-jasa beliau, kemudian dilanjutkan

13. Majalah mingguan Jaridatul tkhwAn Al-Muslimin tahun lll, edisi (27), 17 Rajab 1354 H'/

5 Oktober 1935 M.
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dengan pembacaan syair oleh Ustadz Syaikh Hamid Qurah
yang mendeklamasikan syair yang indah, bersajak, fasih,

mengalir laksana air dan merdu suaranya, meski hanya
beberapa bait, namun syairnya sangat bermanfaat dan sarat

makna."1a

"Setelah itu, Imam Al-Banna naik ke atas mimbar dan

berbicara tentang hakikat Islam dan menjelaskan ke-

utamaan-keutamaannya dan bagaimana para salafusaleh

r idh ut An u I I hh i' al aih im me m ah ami Isl am, b agaimana mere-

ka menaati hukum-hukum dan perintah-perintahnya serra

menj auhi larangan-la rangannya. P ara,audiensi dalam pesta

itu sungguh merasaterkesan dengan ceramah Mursyid'Am.
Ustadz Muhammad Al-Hadi 'Athiyyah memberikan ilustrasi

kepada kita tentang keterkesanan audiensi tersebut dengan

mengatakan:

"Saat itu, keterkesanan para audiensi terhadap ceramah

Mursyid'Am mencapai puncaknya. Beliau memulai pidato-
nya laksana seorang panglima perang memberi komando
bala tentar^nyai "Kini atau kelak, hanya ada dra pilihan di
hadapan kalian; memahami hakikat dakwah kita, atau kalian
membiarkan kami berjuang, dan Allah membanru kita dan

menyiapkan orang-orang yang akan memahami dakwah
kita dan akan menjadi pendukung setianya, Dan jika kamu

berpaling, niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum

yang lain dan rnereka tidak akan seperti kamu (ini) (Mu-
hammad:38)."ts

Pada kunjungan Mursyid 'Am ke Al-Manzilah, para tokoh
masyarakat setempat menemui Imam Al-Banna untuk membaiat

14. ibid.

15. Majalah mingguan Jaridatul lkhwdn Al-Muslimin,tahun lll, edisi (27),17 Rajab 1354 H./
15 Oktober 1935 M.
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kepadanya setelah beliau berdiskusi dan menjelaskan miksud dan

tujuan Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Disebutkan juga bahwa, setelah itu, Imam Al-Banna berangkat

menuju kantor cabang Al-Ikhwan untuk memberikan ceramah atas

undangan dari Ustadz As-Sa'id Affandi Abbas As-Saudah, sekretaris

Al-Ikhwan cabang Al-Manzilah. 16

Berita tentang kunjungan-kunjungan ini selalu diliput oleh

majalah Jartdatul lkhrakn Al-Mwslimtn Majalah ini menulis tentang

kunjungan Mursyid'Am ke cabang-cabang Al-Ikhwan di Al-Vajh
Al-Bahri dengan mengatakan:

"Yang Mulia Mursyid 'Am melakukan kunjungan ke

kota Al-Manzllahpadatanggal 19 Rajab 1354H. dan beliau

ditemani oleh Ustadz Umar Abdul Fattah At-Tilmisani.
Mereka berdua hadir dalam muktamar perAma Al-Ikhwan

Al-Muslimun di daerah-daerah Al-Bahr Ash-Shaghir untuk 
"

tahun ini.

Mursyid'Am kemudian kembali ke Al-Manshurah dan

menyampaikan khotbah Jumat di Masjid Al-Muwafi. Ter-

ny^t^ khotbah beliau meninggalkan kesan yang mendalam

pada diri para jamaah shalat Jumat waktu itu, kemudian

Mursyid 'Am melanjutkan kunjungannya ke Kafr Ath-
Thawilah. Akh Hamid Affandi As-Sayyid Thanthawi
menulis surat kepada majalah lartdatwl lkhwLn Al-Muslimin

yang isinya ucapan terima kasih kepada Ustadz Mursyid
'Am atas kunjungan beliau ke cabang Al-Ikhwan di daerah

mereka, Kafr Ath-Thawilah."1z

't6. ibid.

17. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin tahttn lll, edisi (32),22 Sya'ban 1354

H./1 9 November 1935 M.

Aktivitas Kantor Pusat - 471



Abdul Hamid Abdurrahman
Affandi (Al-Manshu rah)

Syaikh lbrahim Wali
Asy-Syadzili (Mit Al-Amil)

Abdussalam Affandi Sa'd
(Al-Manshurah)

'Athiyah Affandi Al-Khuli
(Al-Manshurah)

Abduh Affandi DibsYah
(Al-Manshurah)

lbrahim Syahin Affandi
(Al-Manshurah)

AbdulAziz shalih Affandi Husein Affandi Asy-Syarqawi Abdul Aziz Abdunnabi

(Al-Manshurah) (Al-Manshurah) (Al-Manshurah)

Sebagian Anggota Al-lkhwan Daqahliyah
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Ucapan Terima Kasih Mursyid'Am kepada Al-Ikhwan
Al-Muslimun Al-\fl af h Al-Bahri

Mursyid 'Am mengucapkan terima kasih kepada para anggota

Al-Ikhwan di Al-\Xlajh Al-Bahri atas ksungguhannya dalam ber-

dakwah. Majalah mingguan Jaridatul lkhzakn Al-Muslimin mem-

publikasikan ucapan terima kasih tersebut dengan judul: "semoga

Allab Memberikan Balasan Kebaikan kep4da Para Anggota Al-Ihhzaan

Al-Muslimun". DaIam artikel tersebut Mur$yid 'Am menulis:

"Salah satu momen yang paling membahagiakanku ada-

lah kunjungan singkat saya Jre cabang-cabang Al-Ikhwan di

Al-\Xzajh Al-Bahri. Saya benar-benar mengucapkan te[ima

kasih kepada para anggota Al-Ikhwan atas sambutan dan

kesungguhan mereka dalam mencapai tujuan. Saya berharap

semoga saya diberi kesempatan dalam waktu dekat ini, insya

Allah, untuk mengunjungi cabang-cabang yang belum

sempat saya kunjungi karena keterbatasan waktu yang s ya

miliki. Semoga Allah membalas kebaikan kepada para ang-

gota Al-Ikhwan."

B. Kunjungan Mursyid'Am ke Sha'id dan

di Al-Vaih Al-Bahri

l. Kuniungan Mursyid'Am ke kota Tukh

Mursyid'Am melakukan kunjungan ke

cabang Thukh pada hariJvmat 17 Ramadhan

t354 H. bertepatan pada tanggal 31 Desem-

ber 1935 M. Beliau ditemani-oleh beberapa

anggota Dewan Pimpinan Pusat, di mana

rombongan mereka sampai di kota tersebut

pada pukul 11.00., kemudian Mursyid'Am
dan rombongannya berangkat menuju masjid

beberapa kota

Muhammad'lzzat
Hasan Affandi
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agung kota Thukh dan menyamPaikan khot-

bah Jumat. Beliau, dalam khotbahnya, men-

jelaskan tentang akidah Al-Ikhwan yang

tidak lain adalah akidah Islam, kemudian

beiiau menjelaskan tujuan Al-Ikhwan A1-

Muslimun dan menyatakan bahwa Al-Ikh-

wan tidak memiliki tujuan selain persatuan

kaum Muslimin di seluruh penjuru dunia

dalam rangka menghidupkan kejayaan Islam

dan menyebarluaskan agamatersebut ke Barat Ali Sulaiman Affandi

dan ke Timur.

Dalam ceramah bakda Jumat, Mursyid 'Am menjelaskan jalan

untuk mencapai tujuan tersebut, yaiw dengan cara memperbaiki

(mereformasi) individu Muslim melalui pendidikanyang benar. Bila

individu baik, akan baik pula keadaan keluarga; dan bila keadaan

keluarga baik, akan baik pula keadaan masyarakat, di mana dengan

kekuatan persatuan dan keterpaduan masyarakat akan sangat mem-

bantu usaha merealisasikan gagasan pemiki ran dan mengangkat

der$at kaum Muslimin.

Setelah menyampaikan ceramah, Imam Al-Banna pergi ke

rumah salah seorang anggota Ikhwan untuk memeriksa kondisi

cabang Thukh yang baru hingga masuk waktu shalat Asar. Setelah

menunaikan shalat Asar, Iman Al-Banna kembali ke Kairo.18

2. Kuniungan Mursyid'Am ke Ash'Sha'id

Setelah kunjungan Mursyid'Am ke Thukh, beliau melanjutkan

perjalanan ke kota-kota Ash-Shd'id. Akh Musthafa Ahmad Ar-Rifa'i

Al-Labban menuliskan berita kunjungan tersebut dalam artikel yang

18. Majalah mingguan Jaridatul tkhwan At-Mustimin, Iahun lll, edisi (39), 12 syawal 1354

H.l7 Januari 1936 M.
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berjudul "Perjalanan Mursyid'Am ke Ash-Sha'id.le Berikut ini be-

ritanya:

20 Ramadhan 1,354 Ftr. BertepatanT6 Desember 1935

Saya termasuk orang yang berkesempatan mertdam-

pingi Mursyid 'Am selama beberapa waktu saat beliau

berkunjung ke Ash-Sha'id pada hari-hari akhir Ramadhan

tahun lalu. Saya menunggu tulisan.rekan-rekan Al-Ikhwan

tentang perjalanan beliau yang bermanfaat, dan setelah lama

saya menunggu ternyata tak satu pun tulisan yang muncul,

sehingga saya memberanikan diri untuk menulis perjalanan

beliau untuk mengenang kembali kunjungan beliau ke kota

itu.

Saya mengetahui bahwa Mursyid 'Am akan datang dari

Kairo pada tanggal20 Ramadhan setelahZuhur, oleh karena

itu saya pergi ke stasiun untuk menyambut beliau. Di
tempat itu, saya mendapati sejumlah anggota Al-Ikhwan

yang tergerak hatinya oleh kerinduan ingin bertemu dengan

beliau. Akhirnya tibalah kereta yang mengantar Mursyid
'Am, saya bergegas menemuinya,wajah beliau menampak-

kan kegembiraan dan tanda-tanda kegigihan dan semangat

yang tinggi, kemudian kami menyalaminya dan keluar dari

stasiun kereta api menuju kantor Ustadz Muhammad Khalaf

Al-Husaini, seorang pengacara dan pemuda Muslim yang

peduli dan memegang teguh agamany^. Setelah itu, Mursyid

'Am beristirahat hingga pukul 16.00., kemudian dengan

mengendarai mobil kami menuju kampung Al-\Wasithi,

yang masuk dalam wilayah Distrik Asyuth. Kedatangan

kami disambut oleh keluarga Ghadir yang dermawan dan

'1 9. Maialah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, lahun lll, edisi (47), 9 Dzulhijah 1354
H./3 Maret 193 M.
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sejumlah wargamasyarakat setemPat. Di kampung tersebut,

kami menunaikan shalat Maghrib dan menyantap jamuan

makan dengan diselingi obqolan tentang ilmu, etika, agama

dan akhlak. Kami lalu menunaikan shalat Isya' di masjid

setempat yang diimami oleh Ustadz Syaikh Ahmad Syurait,

guru Ma'had Asyuth t fang dikenal sangat simpati dengan

organisasi-organisasi Islam. Masjid yang kami tempati un-

tuk shalat saat itu dipenuhi oleh ratusan jamaah shalat yahg

haus akan taujih dan bimbingan' Mursyid'Am pun mem-

berikan ceramah yang tulus yang mamPu menggetarkan hati

mereka dan menyadarkannya akan perlunya berjuang mem-

bebaskan diri dari kelemahan, perpecahan dan malapetaka.

Mursyid'Am lalu berbicara tentang makna Ramadhan dan

puasa serta lailatulqadar dan keagungannya. Kami kemudi-

an meninggalkan masjid menuju rumah meg'ah, di mana

masyarakat telah berkumpul untuk memeriahkan sebuah

haflah besar. Dalam pesta yang meriah itu, Mursyid 'Am

menyampaikan ceramah yang isinya menghidupkan jiwa

dan membangkitkan pengharapan dan menjelaskan kepada

masyarakat bagaimana mereka menyelamatkan diri dari

kelemahan yang menimPanya akibat kelalaiannya sendiri'

Beberapa anggota Al-Ikhwan lainnya juga turut menyampai-

kan ceramah dan menjelaskan.prinsip-prinsip Islam yang

luhur dan bagaimana kaum Muslimin telah mengabaikan

prinsip-prinsip yang di dalamnya terkandung kebahagiaan

dan kesejahteraannya.

22Rarnadhan 1'354H. Bertepatan 18 Desember 1935

Setelah memberikan wejangan-wejangan yang begitu

berharga kepada warga Al-Vasithi, Mursyid'Am kembali

ke Asyuth dan tinggal sejenak di kota itu hingga jam 13'00',
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kemudian beliau dan sebagian anggota

Ikhwan pergi ke Al-Manfalut untuk
mengunjungi cabang setempat dan me-

meriksa keadaannya.

23 Ramadhan 1,354 H. Bertepatan

19 Desember 1935

Mursyid'Am kembali ke Asyuth

dengan selamat, kemudian pada pukul
20.00 organisasi Asy-SyubbLn Al-Mus-

Abdul Mutha'al Muhammad
Huraid Affandi (Al-Qushiyah)

limitn (Pemuda Muslim) menyblenggarakan haflah yang

dihadiri oleh kalangan terpelajar untuk menden$arkan

ceramah Mursyid'Am. Dalam ceramahnya, beliau mene-

rangkan bahwa Islam yang mencakup segala prinsip uni-

versal akan mengantarkan manusia kepaia kemajuan dan

kebahagiaan. Beliau menguraik anny^ dengan detail se-

hingga para pendengar merasa senang. Demikian juga cara

peny^mpaian beliau yang diartikulasikan lewat suara yang

indah dan bahasa yang mudah dipahami. Kemampuan be-

liau dalam mengutip ayat-ay^t Al-Quran dan hadits-hadits

Nabi semakin menakjubkan audiensi, sehingga mereka

meneriakkan pujipujian terhadap beliau dan bersyukur

kepada Allah yang telah memberi kesempatan untuk men-

dengarkan ceramahnya.

24 Ramadhan 1,354 H. Bertepatan 20 Desember 1935

Mursyid 'Am menunaikan shalat Jumat di Masjid Al-

Qadhi yang merupakan masjid terbesar, terluas dan paling

dipenuhi orang-orang yang shalat di kampung tersebut.

Kebetulan beliau diminta menjadi khatib, dan beliau men-

jalankan amanah tersebut dengan baik. Kami berharap hati
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p^r:a j^maah bersatu dalam kegembiraan dengan mendengar

khotbahnya, serta mengamalkan nasihat dan bimbingan-

nya. Setelah shalat, beliau pergi ke Mesir Al-'Ulya (Upper

Egypt), di mana beliau menjumpai rekan-rekannya di A1-

Balina dan Aswan serta daerah-daerahlainnya. Semoga A1-

lah memberikan petunjuk dan memudahkan langkah-

langkahnya.

Abbas Mahmud Affandi
(Al-Balina)

Dr. Abbas Husein
(Al-Balina)

Syakir Muhammad
Hasan Affandi

(ldfu)

Muhammad Kamil Affandi
(lsna)

AliAbu Zaid Affandi
(Aswan)
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30 Ramadhan1354 H. Bertepatan26Desember 1935

Mursyid'Am kembali dari perjalanannya ke Ash-Sha,id
Al-A'la setelah matahari rerbenam. Banyak orang yang re_

lah menunggunya di Stasiun Abu Tgij yang berkesemparan
mendapat kunjungan Mursyid ,Am, kemudian mereka
berjalan menuju Masjid Al-Farghal dan menunailran shalat
Isya. Dari masjid tersebur, kemudian menuju rumah
Abdurrahman Bek As-Sulaimi. Di rumah yang dituju telah
banyak orang yang berkumpul. Sungguh malam itu malam
yang berb ahagia di mana para penyair dan penulis saling
berlomba. Pada malam itu, Mursyid .Am juga memberikan
ceramah yang disambut dengan hati penuh kerinduah dan
penantian. Saya berkesempatan memberi ceramah setelah
beliau. Dalam ceramah, saya memohon kepada Allah
semoga diberikan kemanfaatan dengan kehadiran beliau.
Malam itu, Abu Teij dipenuhi oleh kegembiraan dan ke_ _

bahagiaan.

Awal Syawal 1354H. Bertepatan 22 Desemb er 1,935

Hari Raya Idul Fitri yang penuh berkah telah tiba.
Sungguh hari yang sangar meriah. Hari itu, Mursyid .Am

berkhotbah di Masjid Al-Farghai dan mendapat sambutan
antusias dari warga masyarakat yangberbondong-bondong
untuk mendengarkan khotb ahnya,kemudian Mursyid .Am

kembali ke Asyuth pada sore hari dan mendapat samburan
dari organisasi,4sy-.gy ubbhn A l-Mus limfrn (pemuda Muslim).
Beliau diminta untuk menyampaikan ceramah di kiub
organisasi tersebut. ceramah beliau mampu melunakkan
hati para audiensi, membuat mereka tertarik unruk men-
dengarkan dengan saksama dan menebarkan mutiara_
mutiara bermanfaat, insya Allah.
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Pada malam terakhir keberadaan Mursyid 'Am di

Asyuth, diselenggarakanlah pesta perpisahan yang dihadiri

para anggota Al-Ikhw an yang setia yang dipimpin oleh

Ustadz Syaikh Syurait yang telah menyediakan rumah

asrinya sebagai tempat penyelenggaraan pesta. Mereka

berdiskusi tentang Islam dan kaum Muslimin serta jalan

untuk memperkukuh dan membangkitkan umat....

2 Syawal 1,354H. Bertepatan 28 Desember 1'935

Mursyid menyiapkan perbekalannya untuk melanjut-

kan perjalanan menuju Al-Manfaluth dan langsung ke Kairo,

terminal akhir dari perjalanannya yang menyenangkari'

Hari-hari di mana saya berkesemPatan mendampingi per-

jalanan beliau tidak pernah akan terlupakan. Apalagi semua

itu dilakukan dengan dorongan karena Allah dan di jalan

Allah dan perjuangan yang tulus, tidak untuk pamer atau

mencari popularitas.

3. Kunjungan Imam Al-Bannake Hahya

Pada tanggal 14 Syawal L354 H. bertepatan dengan 9 Januari

1g 3 6, Imam A1-B anna melakukan p er lalanan kemb ali seb agaimana

dilaporkan oleh Ustadz Abdul Aziz zakki Asy-Syamalun dalam

majalah Jaridatul lkhrttkn At'Muslimtn dengan judul: 'Di Hahya''

Berikut ini isi beritanya.2o

"Flari yang paling cerah adalah hari di mana Imam

Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun, Yang Mulia Ustadz

Flasan Affandi Al-Banna ke kota Hahya. Kunjungan ter-

sebut dilakukan dalam rangka memenuhi undangan kami

20. Majatah mingguan Jaridatul tkhwan Al-Muslimin, tahun lll, edisi (43), 11 Dzulqa'dah

1354 H.l4 Februari 1936 M.
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yang telah kami ajukan lebih dari satu kali, sebagai mani-

festasi keterikatan hati kami, kecintaan hati kami dan

kerinduan kami rrntuk mendengarkan untaian kata-kata

mutiara dan nasihat-nasihat beliau yang tulus

, KedatanganUstadz yang Terhormat

Sungguh suatu karunia Allah.yang dianugerahkan ke-

pada kami ketika Ustadz Flasan Al-Banna menerima un-

dangan dan mengirimkan jawaban yang menginformasikan

kedatangan beliau yang dinanti-nantikan pada harr Kamis

14 Syawal 1354 H. Tidak lama sbtelah saya menyebarkan

kabar gembira ini kepada para anggota Ikhwan dai para

pengagum beliau, masyarakat telah berduyun-duyun
menuju ke halaman stasiun untuk menunggu kedatangan

beliau dan melihat secara langsung wajah beliau yang

berwibawa. Di antara mereka yang menyambut kedatangan 
-

Imam Mursyid, antaralain Muhammad Ali, Kepala Sekolah

Dasar (SD) dan para guru pengajar, antara lain Syaikh

Ahmad Muhammad Al-Faqi, Sayyid Af{andi \Wahdan,

Abdusy Syakur Affandi Muhammad Husni, Muhammad

Affandi Abdul Aziz Amir, Muhammad Affandi Kamal Ali
As-Sayyid, Syaikh Ali Hasan Makawi, dan Syaikh Muham-

mad Kamil Fayid. Sedangkan para penyambut dari kalang-

an tokoh masyarakat dan pedagang antara lain: Syaikh Ali
An-Najm, Syaikh Sayyid Ahmad Mahmud Muharram,
Syaikh Ahmad Mahmud Muharram, Syaikh Muhammad

Ahmad Asy-Syanawi, Syaikh Musthafa Flusain, Shalih

Affandi Bakri \X/ahdan Mgnir dari cabang Suez dan banyak
lagi yang tidak bisa disebutkan satu per saru.

Setelah kereta tiba, para penyambut membentuk bebe-

rapa barisan, dan menunggu kedatangannya. Segera setelah
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ustadz yang dicintai itu menampakkan wajahnya yang

bercahaya dari jendela kereta, Para Penyambut bergegas

menyalami dan mencium tangan nya yangmulia, kemudian

Ustadz Al-Banna turun dari kereta dengan didampingi oieh

Muhammad Affandi Ahmad Sulaiman, seorang mahasiswb

Fakultas Kedokteran; Hasan Affandi lJtsman, mahasiswa

Fakultas Hukum; dan sebagian anggota Al-Ikhwan Az'

Zaqaziq.Kami berjalan di antaragema takbir menuju rumah

Abu Hammadah untuk menunaikan shalat Magrib. Setelah

shalat, Ustadz Al-Banna berkenan mencurahkan ilmunya

yang mulia dan pengetahuannya yang luas kepada kami

sehingga menggetarkan hati kami dan melelehkan air mata

kami. Kami kemudian mengasingkan diri dalam Majelis Abu

Bakar Ash-Shidiq r.a. sampai Isya tiba. Setelah menunaikan

shalat, kami kelu ar dan orang-orang merasa'sangat ke-

hiiangan atas kepergian beliau. Setelah istirahat, Imam A1-

Banna memilih berkunjung ke rumah-rumah berikut:

Rumah Sayyid Affandi Husain'Wahdan, seorang

anggota Al-Ikhwan, kemudian ke rumah Syaikh Muham-

mad Ibrahim, seorang tokoh masyarakat dan anggota

Dewan Perwakilan Desa, kemudian ke rumah Haji Mah-

mud Muharram, seorang pedagang dan anggota Dewan

Perwakilan Desa, dan selanjutnya ke rumah Abdul Aziz

Affandi Ali Asy-Syamlul, delegasi Al-Ikhwan yang meng-

habiskan malam yang penuh keberkahan di rumahnya.

HariJumat

Pada pagi hari Jumat, semua anggota Al-Ikhwan datang

ke rumah delegasi cabang Hahya, temPat di mana Ustadz

Al-Banna akan menginap. Ustadz Al-Banna memberikan

ceramah yang berkesan yang selalu menggema gaungnya

dalam pendengaran mereka hingga tiba waktu shalat Jumat
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dan kami pun segera berangkat ke masjid. Setelah azan

dikumandangkan, Mursyid'Am naik ke atas mimbar untuk
menyampaikan khotbah yang mampu merangkul semua

jiwa. Dalam khotbahnya, terkandung nasihat-nasihat yang

diperlukan seorang Muslim yang jika diamalkan niscaya ia

takkan tersesat dan sengsara. Betapa indah saat beliau

mengakhiri khotbahnya: "Bukankah saya telah sampaikan?

Maka persaksikaniah". Setelah shalat Jumat, para jaritaah

yang berada di masjid berkumpul mengelilingi Ustadz

Mursyid 'Am guna mendengarkan kata-kata beiiau yang

manis. Saya tidak tahu lagi bagaimana saya menceritakan

pelajar an beliau, sementara orang-orang masih membicara-

kan kesan-kesan dan keagungan beliau. Namun semua iru
cukup menjadi bukti bahwa beliau mampu membawa

mereka dari suasana hati ke suasana hati.yang lain, dan

ketika pelalaran berakhir, para jamaah berteriak sembari

mencucurkan air mata, "Lanjutkan, wahai junjungan kami, '
wahai guru kami!"

Setelah beristirahat sejenak, lJstadz Flasan Al-Banna

bersama rombongan dan anggotaAl-Ikhwan cabang Hahya
naik ke atas kend araan menuju ke Az-Zaqaziq untuk
mengunjungi para anggota Al-Ikhwan di kota itu. Kami
sampai ke rumah Ustadz Taufik Affandi Bakir, guru
Sekolah Guru Zaqaziq. Di rumah itu, Akh As-Sukkari dan

rekan-rekannya bergabung bersama beliau. Setelah kun-
jungan berakhir, rombongan serriuanya pergi ke stasiun dan

kami menunggu di ruang tunggu hingga kereta datang.

Ustadz Al-Banna dan rombongannya naik kereta menuju
ke Kairo. Kami hanya bisa memohon semoga Allah Yang

Mahakuasa memberikan kekuatan dan kesehatan kepada

Ustadz Al-Banna agar beliau bisa menyempurnakan
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dakwah, dan semoga Allah membalas perjuangan beliair

yang berat dan gigih demi kepentingan Islam dan kaum

Muslimin, dengan limpahan, kebaikan."

4. Kunjungan Mursyid'Am di kota Banh

Ustadz Mursyid 'Am kemudian melakukan kunjungan ke

Banha pada tanggaI2g Syawal 1354 H. bertepatan dengan 24Januari

1936. Salah satu hasil kunjungan tersebut adalah pembentukan

cabang di kota Banha. Akh sa'id Muhammad Radhi melaporkan

kunjungan tersebut dalam artikel yang berjudvl "SEutar Kwnjwngan

Yang Mulia Mursyid 'Am ke kota Banha dan Bagaimana Kunjungan

Tersebut Berpengarub terhadap BAnhd", yang ditulis dalam majalah

Jartdatul lkhruhn Al'Muslimin, dan berikut bunyi redaksinya:'

"Langkah-langkah
Mursyid'Am Al-Ikh-

wan Al-Muslimun
dan kunjungan ser-

ta kepergian ke ber-

bagai cabang Al-Ikh-

wan telah menjadi

berkah yang dicurah-

kan Allah Swt. ke

Muhammad Abdul Aziz Musthafa Kamil Affandi dalam hati mereka,
Khathir Affandi (Banha) (Banha) 

sehingga memancar_

kan keikhlasan untuk agamadan Tuhannya, danterP^ncar

dartnya kesetiaan terhadap syariat yang mulia, terpancar

pula darinya obat bagi penyakit jiwa yang kronis sehingga

terputus hubungannya dengan agama dan tenggelam da-

lam kesen angan kehidupan materi, menghamba kepada

peradaban Barat yang merusak akhlak kita dan Eenyebab-
kan penyakit dan meracuni jiwa. Di saat kita berida di ma-

lam yang gelap gulita tnr yang menyelimuti kita dengan
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kegelapannya, tiba-tiba Allah telah menakdirkan matahari-

matahari bagi kaum Muslimin yang menerangi dan me-

nunjukkan mereka kepada jalan kebajikan. Di antara

matahari-mataharr tersebut adalah Mursyid 'Am, seorang

Ustadz yang agungyang memancarkan keikhlasan kepada

agamadan menyalakan cahayadan membakar ghirah untuk
Allah dan Rasul-Nya yang mulia dan Al-Quran Al-Hakim.
Kunjungan beliau ke kota Banha adalah kunjungan.yang
penuh berkah, mengobarkan ghtrah dalam hati dan mem-

bangkitkan kehidupan beragama dari tempat tidurnya,
menyadarkan jiwa dari kelalaiannya, dan menggerakkan

hati, tempat bernaungnya ketenangan. Itu bukan sesuatu

yang aneh, karena Ustadz Mursyid'Am merupakanqwdzaah

shAlihab (teladan yang saleh) y^ng telah diciptakan Allah
untuk menjadi pelopor reformasi yang nlengendalikan

pendidikan jiwa dan menyembuhkan penyakit hati dengan

anugerah Allah yang diberikan kepada mereka, berupa

kekuatan iman dan kemampuan argumentasi dan logika,

dan dengan pengetahuan dan rahasia yang telah Allah ta-

namkan dalam hati mereka.Dirinyatelah dipenuhi dengan

kecintaan kepada agam^nya dan memadukan keikhlasan

kepada Allah dan Rasulullah Saw. Orang dengan karakter

seperti ini lazimnya rela mempersembahkan jiwanya untuk
Allah dan Rasul-Nya. Dia tiad:r henti-hentinya menebarkan

kebaikan kepada manusia dan berjuang untuk meninggikan

kalimat Allah. Orang yang berkesempatan bertemu dengan

beliau niscaya akan terkesan saat melihatnya dan berusaha

me-ngais kemanfaat an darr kata-kata mutiara dan nasihat

yang mendalam, yang tidak keluar kecuali dari keimanan

yang sempurna dan keikhlasan yang besar. Kami mengata-

kan itu semua dalam rangka kunjungan beliau yang mulia
ke kota Banha, sebab dt antara pengaruh dari kunjungan
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beliau adalah tergantungnyahari dengan kecintaan kepada

Allah dan Rasul-Nya serta kepada para dai yang menjadi

objek kekaguman orang-orang yang tulus dan Pusat peng-

hormatan kaum mukminin. Di kota Banha telah terbentuk

cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun yang mengamalkan prinsip-

prinsip Yang Mulia Mursyid'Am dan menapaki manhai be-

liau, dan mengikuti jejak langkah beliau dalam berdakwah

kepada Allah dan Rasul-Nya. Pertemuan cabang ini diseleng-

garakan di rumah Ustadz Abdul Aziz Aff.andi Dasuqi pada

malam Jumat 29 Syawa| L354 H. Para anggota Al-Ikhwan

berjanji untuk membela ag^manya, menyebarluaskan ajar-

an-ajarannya, memasyarakatkan keutamaan-keutamaannya

di tengah-tengah masyarakat dan individu, mengamalkan

Kitab Allah dan Sunah Rasul-Nya Saw., saling memberi

nasihat kepada kaum Muslimin, saling mencintai, mem-

pererat hubungan, dan berpegang teguh kepada kebenaran

dan akidah Al-Ikhwan yang dipublikasikan dalam maialah

secara berseri.

Semua itu merupakan cikal bakal proyek raksasa dan

kebangkit an yang diberkahi yang kami harapkan bisa

berpengaruh pada masa depan kehidupan kami. Dan kami

juga berharap semua itu bisa mewariskan kebajikan, kesuk-

sesan dan kebahagiaanyang deng^nnya kami bisa mengen-

dalikan jiwa hingga naik ke tangga kedekatan dengan Allah

dan rasul-Nya, insya Allah, dan hingga tercapai keluhuran

akhlak dan mendaki menuju puncak kejayaandan kemulia-

an abadi, serta mengembalikan kehebatan, keiayaan dan

kekuatan agama. Dan Allah menjadi penolong bagi orang-

orang yang tulus dan pembeia orang-orangyangbertakwa.

Sayyid Muhammad Radhi

Naib Al-Ikhwan Al-Muslimun Banha
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Kuniungan Internal Mursyid'Am pada Tahun 1355 H.

Selama bulanJuli dan Agustus 7936,Imam Al-Banna melakukan

kunjungan tahunan. Majalah Jartdatul lkbzain Al'Muslimtn me-

mublikasikan jadwal temporer kunjungan tersebut dengan judul:

"(Jstadz Mursyid'Am di Al-Vtajh Al-Bahri dan Ash'SbA'it',zt dan ber-

ikut teks jadwal kunjungan tersebut:

Ustadz Mursyid 'Am akan melakukan dua kali kun-
jungan, insya Allah, yang pertama ke Al-\Xlaih Al-Bahri

dengan jadwal sebagai berikut.

Tabel 6.2. Jadwal Kuniungan Ceramah

Sedangkan kunjungan yang dimulai dari Kairo pada hari

Senin tanggal 15 Jumadal Ula bertepatan dengan tanggal3

Agustus menuju Aswan, kemudian dari kota itu menuju ke

kota-kota di daerah Mesir selatan dan cabang-cabang yang

ada di kota-kota itu, hingga ranggal3O Jumadal Ula. Semua

21 . Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun lV, edisi 1 5, 2 Jamadal Ula 1355
H./11 Juli 1936 M.

17 Juli
18 Juli
19 Juli
20 Juli
21 Juli
22 Juli
24 Juli
25 Juli
26 Juli
27 Juli
28 Juli
29 Juli
30 Juli
31 Juli

Syibbin Aj-Kum dan Syubrakhit
Al-Mahmudiyah Bahirah
Damanhur Bahirah
Kafr Ad-Dawwar
Alexandria
Thantha
Mit Ghamr
Zatla
Mansurah
Dakarnas
Zaqaziq
Abu Shuwair
Menya Al-Qumh
Banha

Jumat
Sabtu
Ahad
Senin
Selasa
Rabu
Jumat
Sabtu
Ahad
Senin
Selasa
Rabu
Kamis
Jumat

28 Rabiuts Tsani
29 Rabiuts Tsani
30 Rabiuts Tsani

1 Jumadal Ula
2 Jumadal Ula
3 Jumadal Ula
5 Jumadal Ula
6 Jumadal Ula
7 Jumadal Ula
8 Jumadal Ula
9 Jumadal Ula

10 Jumadal Ula
11 Jumadal Ula
12 Jumadal Ula
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pekerjaan Dewan Pimpinan Pusat selama kepergian Mur-

syid'Am akan ditangani oleh Abdurrahman Affandi As-

Sa' ati, dan Allahlah tempat .m-emoho n pertolon gan.

Kuniungan Eksternal

Yang kami maksud dengan kunjungan eksternal adalah kun-

jungan yang dilakukan Mursyid'Am atau Dewan Pimpinan Pusat

ke luar Mesir. Di antara kunjungan yang paling penting, antaralain

1. Perialanan Haji Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun

Haji adalah rukun Islam yang kelima.,Al-Ikhwan Al-Muslimun

sebagai sebuah organisasi sangat mendorong kaum Muslimin gntuk

menunaikan ibadah haji atat mempersiapkan diri di masa depan,

jika seorang Muslim belum berkemamPuan untuk menunaikannya

saat ini. Dewan Pimpinan Pusat menyerukan panggilan kepada para

anggota Al-Ikhwan khususnya dan kaum Muslimin pada umumnya

untuk menunaikan ibadah haji dan memandangnya sebagai per-'
janjian utama yang dibaiatkan oleh para anggota Al-Ikhwan, dan

bahwa orang yang meninggalkan kewajiban ini-padahal ia mam-

pu-ia dianggap telah menyalahi janji dan akan dimintai pertang-

gungjawaban di hadapan Allah Swt. pada Hari Kiamat, akibat ke-

lalaiannya dalam menjalankan kewajiban dan menyalahi nota-nota

p erjanjian. Namun b arangsiap a y 
^ng 

belum berkemampuan untuk

menunaik annya saat ini, hendaklah ia mempersiapkan diri dan

menabung sebagian hartanya hingga bisa menunaikannya di masa

mendatang.22

Jamaah Al-Ikhwan telah merumuskan Anggaran Rumah Tangga

(landasan hukum) penyeleng garaan haji bagi para anggota Al-

Ikhwan Al-Muslimun dalam Majelis Syura III. Dengan pertimbangan

22. Majatah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, lahun ll, edisi 10,30 Rabiul Awal 1353

H./13 Juli 1934 M.
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bahwa seorang komandan selalu menjadi teladan bagi anak buah-

nya, maka Imam Al-Banna sangat berkeinginan menunaikan ibadah

haji dan mengajak par^anggqta Al-Ikhwan untuk melaksanakannya

pada tahun 1354 H./1936 M. Seruan tersebut langsung ditanggapi

oleh seratus anggota Al-Ikhwan Ai-Musiimun dan delapan belas di

antaranya adalah jamaah haji perempuan.23 Dewan Pimpinan Pusat

mengumumkan bahwa Imam Al-Banna akan meninggalkan Kairo

pada hari Ahad siang dan bermalam di Suez sekaligus menj'ampai-

kan ceramah di sebuah gedung olahraga dengan tema "Haji Sebagai
'Wahana Pelatihan Fisik dan Mental". Beliau lalu naik kapal pada

tanggal 24 Febntari 1936 Posisi beliau akan digantikan, selama ke-

pergiannya, oleh Syaikh Ridhwan Muhammad Ridhwanr anggota

Dewan Pimpinan Pusat.2a

Surat kabar [Jmmul Qurh, koran besar di Arab Saudi mem-

berikan perhatian terhadap keberangkatan Imam Al-Banna dan

rombongannya untuk menunaikan ibadah haji. Dalam sebuah

artikel yang berjudul "selamat Datang", surat kabar tersebut me-

nyatakan:2s

"sejumlah tokoh penting Mesir telah sampai di atas

kapal Kautsar yang membawa rombongan terakhir jamaah

haji Mesir. Namun sayang sekali kami belum bisa mengenali

mereka satu per satu hingga terbitnya edisi yang terakhir.

Kami sebutkan sebagian dari merek^, antara lain Ustadz

Hasan Affandi Al-Banna, Mursyid'Am organisasi Al-Ikhwan

Al-Muslimun dan gunr negeri di sekolah milik pemerintahan

Mesir; Syaikh Hamid'Askariyyah, juru dakwah Kabupaten

23. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun lV edisi (6),28 Safar 1355 H./
19 Mei 1936 M.

24.Majalah Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun lV edisi (45),25 Dzulqa'dah 1354 H./18

Februari 1936 M.

25. Koran lJmmul QurA, 19 Dzulhijah 1354 H./14 Maret 1936 M.

Aktivitas Kantor Pusat - 489



Syibbin Al-Kum dan anggota korps ulama AI-Azhar;Syaikh

Abdullah Salim Badawi, kepala Sekolah Dasar dan Naib Al-
Ikhwan Al-Muslimun di g.bu Shuwair; Ibrahim Affandi
Yusuf dan Ahmad Affandi Muhammad'Athiyyah, kedua-

nya adalah guru negeri sekolah pemerintahan Mesir; Mu-

hammad Affandi Salim, sekretaris Dinas Pengairan A1-

Qanathir Al-Khairiyah; Haji Muhammad Ibrahim, delegasi

Al-Ikhwan di Al-Maraj; Haji Muhammad Al-Khudhrawi,
kontraktor di Kairo; Labib Affandi Sayyid Ahmad, sekretaris

pertama Kabupaten Thukh; dan Ali Affandi Shalih, dokter

di Rumah Sakit Ar-Ramad di Mesir. Mereka semua adalah

anggota organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Turut serta dalam rombongan kapal Kautsar adalah

Ustadz Abdul \ilahab Affandi Khudhair, pemilik percetak-

an dan perpustakaan Khudh air yang terkenal di Kairo;
S ayyidah L abib ah Ahmad, p emilik ma1 alah A n -N ah dh ab A n -

Nish.'iyyah (Kebangkitan Kaum Perempuan). Demikian juga

telah datang dari India Ustadz Abu Hamid HafizhAbdullah,
seorang pemimpin surat kabar Tanzhtm Ahlil Hadtts. Kami

mengucapkan selamat datang semuanya."

Dalam perjalanan hajinya, Imam Al-Banna bersama

rombongan telah menunaikan rangkaian manasik haji dan

melakukan pertemuan dengan para delegasi dari berbagai

negaralslam. Pertemuan-pertemuan tersebut dimanfaatkan

untuk saling bertaaruf dan saling bertukar pikiran mengenai

kondisi dan problematika masing-masing serta tentang

cengkeraman imperialisme terhadap negara-negara mereka.

Di samping itu, momen tersebut juga digunakan untuk
saling memberikan bimbingan dan nasihat kapan sqa ada

kesempatan, dan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas yang

diselenggarakan selama musim haji. Merek ajugamenghadiri
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seminar kesastraan yang diselenggarakan oleh PemudaArab

Saudi di Hotel Makkah. Dalam muktamar tersebut, Al-
Ikhwan Al-Muslimun diwakili oleh Akh Muhammad

Affandi Abdul Aziz Khathir.

Muktamar Pemuda Arab Saudi

Setelah ritual ibadah haji berakhir, Gerakan Pemuda

Arab Saudi mengundang tokoh.tokoh terkemuka'dari
berbagai negara untuk hadir dalam haflah tahunan yang

diselenggarakan di Mina. Hadir dalam haflah tersebut, Dr.

Muhammad Husain Haikal, delegasi yang mewakili Mesir.

Haflah dilaksanakan pada tanggal l2Dz,ihiiah dan dipulai
pada waktv yang sudah ditentukan, tepat jam 15.00. Para

pemateri dan undangan saling berlomba memberikan

ceramah yang terbaik dalam haflah tersebut'Pidato terakhir

disampaikan oleh Imam Hasan Al-Banna, yang berorasi

selama satu jam penuh, dan diselingi dengan berkalikali
tepuk tangan. Acara berakhir pada jam 18.00. Surat kabar

[Jmmul Qurh memublikasikan ringkasan khotbah Imam

Mursyid'Am dengan redaksi sebagai berikut.

Khotbah Ustadz Flasan Affandi Al-Banna26

Berikut kami tampilkan. intisari khotbah yang indah,

yang disampaikan oleh Imam Hasan Affandi Al-Banna

Mursyid'Am Al-Ikhwan Al-Muslimun pada acara peringatan

pemuda di Mina:

"segala puji bagi A[ah. Selawat dan salam semoga ter-

curah kepada makhluk-Nya yang paling baik, junjungan

kita, Muhammad Saw., keluarga dan sahabat-sahabatnya.

26. Koran Ummul QurA, Jumal l9 Dzulhijah 1354 H.114 Maret 1936 M.
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\flahai ikbzakn (saudara-saudara) yang saya hormati,

izinkanlah saya menyebut kalian dengan gelar islami yang

mulia ini, ;'ang dipilihkan Allah untuk kaum mukminin
pada hari di mana Allah menyeru mereka dalam kitab-Nya,

Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kam'u

dabulu (masa jabiliah) bermusub-musuban, maka Allah rnert-

persatukan hatimu, lalu menjadilab kamu, karena nikmat Al'
lab, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada d.i

tEi jurang neraka, lalu Allab menyelamatkan kamu darinya.

Dernikianl ab Allah menerangk an a.y at' ay at'Ny a k epadamu,

agar kamu mendapat petunj uk. (Ali'ImrAn: iO3) bahk 
^n 

say 
^

juga akan menyebut kalian dengan sebutan ikhwab (saudara-

saudara) yang mulia, karena sesungguhnya Allah berfirman,

Sesungguhnya kaum mukminin itu bersaudara (Al-Hujurit:
10) sebelumnya, saya ingin menyampaikan s.alam Peng-

hormatan Islam yang penuh berkah,

Assalimu'alaikum warahmatullAhi wabarakAtuh

Saya bukanlah penceramah resmi padaperayaan kalian

yang diberkahi ini, sebagaimana kalian melihat saya masih

mengenakan pakaian ihram. Namun ini semua merupakan

tradisi yang diberkahi yang diselenggarakan para pemuda

Arab Saudi (semoga Allah memberikan petunjuk dan me-

ngukuhkan mereka). Bagi merekapahalaatas tradisi ini dan

pahala orang yang melestarikannya setelah mereka hingga

Hari Kiamat; sebuah tradisi para jamaah haji untuk saling

mengenal dan bertukar pikiran dan pandangan untuk ke-

pentingan dan kemaslahatan negeri Hljaz (Arab Saudi), ta-

nah air Islam yang suci, dan demi kebahagiaan negari-negeri

Islam. Seorang penyair Arab dahulu pernah mengatakan,

Kesempurnaan haji adalah ketika kendaraan-kendaraan berkumpul

Dalam suatu padang yang luas dan meletakkan tirai-tirainya
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Kami menganggap bahwa salah satu syarat kesempur-

naan manasik haji kami adalah dengan berkumpul dalam

peraya n yang diberkahi seperti ini, sehingga kami bisa

mengenal saudara-saudara kami dan saudara-saudara kami

bisa mengenal kami. Betapa jauh perbedaan antara keber-

samaan karena Altah dan Islam dengan kebersamaafl antara

kendaraan di padang luas. Kebersamaan karena Allah jauh

lebih baik dan lebih kekal. Semua itu mendorong saya

untuk menghadiri perayaan ini dan berbicara di hadapan

kalian dalam rangka meresPon pidato-pidato kalian yang

indah, yang mengungkapkan kesedihan yang tersembunyi

dalam jiwa dan melekat erat dalam hati.

\Wahai para pemuda Arab yang saya hormati, kami ti-

dak ingin memuji kalian, karena kalian dengan kemuliaan

yangkalian miliki tidak memerlukan pujian, dan waktu

kami sangat terbatas. Kami juga tidak ingin menyampaikan

terima kasih atas penghormatan ini. Sesungguhnya saya .

hanyalah menanggapi sikap kalian yang mulia dan keramah-

tamahan gaya Arab kalian yang tecermin dalam Penyam-

butan yang hangat dan perjamuan yang menyenangkan.

Namun kami ingin saling menebar suka dan duka, berbagi

rasa dan jiwa, dan saling berwasiat dengan kebenaran dan

kesabaran.

\Wahai para pemuda Arab, hasrat hati kalian sebelum-

nya hanyalah perasaan mulia, namun kini telah menjadi

kenyataan riil, sebuah perasaan yang didorong oleh firman

Allah Swt., Dan (ingatlah), ketika Kami rnenjadikan rumah

itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi manwsia dan tenTpat

ydng a/nd.n. Dan jadikanlah sebagian Tndqa?n lbrahim tettpat

shalat (Al-Baqarah: 125) dan sabda Rasuiullah Saw. tentang

kampung halaman beliau; saat beliau ditanya Aisyah tentang

Aktiztitas Kantor Putat - 493



Makkah, beliau menyebutkan ikatan batin beliau yan!
sangat kuat dengan kampung halamannya dan keindahan

kenangan masa lalu beliau hingga kedua mat^nya berurai

air mata. Beliau Saw. bersabda, hai kampung halaman, biar-

kan hati ini berbahagia.

kita mendengar itu semua sehingga perasaan kita ter-

getar dan menggerakkan perasaan hati kita, dan kita me-

nanti-nanti hari tersebut, di mana kita bisa berbahagia karti-

na melihat Baitullah yang mulia, dan berkesempatan melihat

penin ggalan-penin ggalanny a dan mengun gkap r ahasia-r a-

hasianya. Kita berdiri dengan kekhusyukan di Mina, bukan

untuk menyanyikanLailaMajnun, namun semua orang ber'
senandung untuk "Laila Mina", dan ia adalah cinta kalian,

wahai Pemuda Arab, ketika cinta itu berupa perasaan yang

mulia. Sedangkan saat ini, kita berdiri di antard Hira' dan

Tsubair, di tanah yang jauh dan gelap, dalam dekapan pa-

dang Mina, kami bisa merasakan bahwa cinta dan simpati

kami kepada kalian menjadi kenyataan riil yang membuat

kami berbahagia. Dan kami bersyukur kepada Allah atas

semua itu, karena memuliakan Allah merupakan ikatan hati

yang pasrah dan menjadikan ikatan ini sebagai sumber ke-

bajikan dan berkah bagi dunia Timur dan Islam, insya Allah.

\(ahai Pemuda Arab, pembicara kalian yang pertama

menandaskan bahwa Islam adalah agama yang memadu-

kan antara kepentingan dunia dan akhirat. Ini merupakan

kebenaran yangjelas dan nyata. Kita bisa melihatnya lebih
jelas lagi jika Anda membayangkan bahwa shalat-yang
merupakan intisari ibadah dan amalan akhirat paling sakral

-tidak sah tanpa Al-Quran yang Anda baca, sementara di
saat yang sama Anda tengah tenggelam dalam bermunajat

kepada Tuhan dengan semisal firman Allah,
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Tabkraka raa ta'dlk, Hai orang-ordng yang berimdn, dpd-

bila kamu bermuamalab tidak secard. tunai wntuk. zaaktu yang

ditentukan, bendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklab

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.

Dan janganlah penulis enggan rnenuliskannya sebagaimana

Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan

hendaklah orang yang berutang itu mengirnlakkan (apa yang

akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakraa kepada Allah,

Twhannya, dan janganlah ia lrTengurangi sedikit pun daripada

utangnya. Jika yang berutang itw orang yang lernah akalnya

atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu rneng-

imlakkan, maka hendaklah rualinya mengimlakkan dengan

jujur. Dan persaksikanlab dengan dua orang saksi dari baum

laki-laki (di antaramu). Jika tak ada dua orang laki-laki, maka

(boleh) seordng laki-laki dan dua ord.ng perempudn dari saksi-

saksi yang kamu ridbai, supaya jika seorang lupa maka seord.ng

lagi mengingathannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (ntern-.

beri keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlab

hamu jemu menulis utd.ng itu, baik kecil maupwn besar sampai

batas raaktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di

sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih

dekat kepada tidak (menirnbwlkan) keraguanmu. (Tulislah

muamalahmu itu), kecuali jika muamalah itu perdagangan

tunai yang kamu jalankan di'antdrd kamu, maka tak. ada dosa

bagi kamu, (ika) kamu tidah menwlisnya. Dan persaksikanlab

apabila kamw berjual beli; dan janganlah penulis dan sabsi

saling menyulitkan. Jika kamu lahukan (yang demikian), maka

sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimw. Dan

bert akwal ah kepada A I lab ; A I lah mengaj armu ; dan A I I ah Mah a

Mengetahwi segala sesudtu (Al-Baqarah: 282), dan semisal

firman Allah yang lain, Dan dalam qishash itu ada (jaminan

kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-ord.ng yang berakal,
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supdyd kamu bertakzua (Al-Baqarah: 779), yakni ayat-ayat

yang terkait dengan urusan dunia an sich. Sebaliknya, ketika

Anda sedang tenggelam d4lam pekerjaan guna mengais

rezeki dan mata pencaharian, yang notabene pekerjaan

dunia an sicb, Anda mendengar sabda Rasulullah Saw.,

Se sungguh ny a A t lah menc intai mukmin y ang profe sional, dan

sabdanya yang lain, Barangsiapa hidup dari hasil jerih

payahnya, ia bidup dalam keadaan tercimpuni dosa'dosanya.

Hadits ini menjadikan amalan dunia, sePerti mengais reze'

ki, sebagai sebab bagi amalan akhirat, yaitu ampunan dati

Allah.

Hubungan yang erat antara urusan dunia dan akhirat

terlihat sangat jelas daiam setiaP dimensi perundang'

undangan Islam. Namun kaum Muslimin hanya.memahami

agama mereka dari satu dimensi saja.

Oleh karena itu, ketika kami melihat Pemuda Arab

menyadari hakikat ini, kami merasa sangat tenang dan kami

menyadari bahwa dia memahami letak kesalahan dan

bagaimana cara mengatasinya.

Pembicara kalian yang kedua membahas tentang ke'

bangkitan Hijazdan ia masih merupakan kebangkitanyang

baru lahir, meskipun gejala-geiala kebangkitan itu kini

tumbuh berkembang. Insya Allah kelak ia akan menjadi

kuat dan tangguh. Oleh karenaitts, jangan khawatir, wahai

saudara-sau dara yang mulia, karena seperti itulah sunah

segala yang wujud, dan melakukan lompatan waktu adalah

sesuatu yang mustahil, dan apay^ngberlaku pada individu

berlaku juga pada umat. KebangkitanHljazyang masih belia

merupakan periambang akan turunnya hujan; dan cikal

bakal yang akan mendatangkan buah.
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Ketika Anda melihat perkembangan bulan sabit

Anda yakin ia akan menjadi purnama penuh

Di antara yang merhbuat optimis akan kebangkitan
yang diberkahi ini, adalah sikap tawadhuk dan penilaian

yang cerdas, dan kami mengetahui dari tanda-tanda ke-

bangkitan kalian, lebih dari yang kalian bayangkan dan

kalian sebutkan, dan selama kaiian merasa bahwa kalian

masih merasa perlu menambah kesiapan diri, kalian se-

nantiasa akan menuju kepada kebajikan, alhamdulillah,
dan kemajuan, insya Allah-ini dari dari satu segi. Sedangkan

dari segi lain, sesungguhnya ambisi dan cita-cita yang tam-

pak pada wajah kalian dan mengalir pada lidah kalian'dan

meledak dari lubuk hati kalian, menambah keyakinan

kami akan kebangkitan Arab. Dengan harapan, sebuah ke-

bangkitan akan hidup, dan dengan keputrisasaan sebuah

kebangkitan akan mati. Putus asa tidak akan pernah berjalan

bersama kehidupan, dan kehidupan tidak akan pernah

berdampingan dengan keputusasaan. Realitas hari ini adalah

mimpi kemarin, dan mimpi hari ini adalah kenyataan masa

depan. Barangsiap a yang hidup, niscaya ia akan melihat,

karena, Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada leemudahan.

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (Ary-
Syarh: 5-6). Sungguh Allah telah mengharamkan putus asa

bagi kaum mukminin dalam kitab-Nya, Sesungguhnya tiada

berputus asa dari rabrnat Allab, melainkan kaum yang kafir
(Yrisuf: 87). Allah juga menjelaskan bahwa keputusasaan

adalah 'kridhah (kejadian insidental) yang akan menimpa

bangsa-bangsa, kemudian kondisi akan senantiasa berubah,

tiba-tiba yang lemah menjadi kuat dan yang kuat menjadi

lemah, Jika karnu (pada Perang Uhud) mendapat lwka, maka

sesunggubnya kaum (kofir) itu pun (pada Perang Badar) men-

dapat luka yang serupd. Dan masa (kejayaan dan kehancuran)

Aktiaitas Kantor Pusat - 497



itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar merekd tn€n=q

dapat pelajaran); dan supaya Attah membedakan orang-ordng

yang beriman (dengan ora.ng;orang k"fi.r) dan supaya sebagian

kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak

m eny u k ai o rang- oran g y an g zalim) (Ali' Imrin: 1 40) . B arang-

siapa membaca ayat yang menakjubkan ini dan merenung-

kan kandunganny4 niscaya ia tidak mempunyai alasan lagi

untuk berpangku tangan bersama bangsa yang lemah dan

niscaya ia bisa melihat bagaimana Allah menggilir kondisi

bangsa dan bagaimana keadilan Allah yang universal
me m b al askan ke zaliman o ran g y ang zalim b agi o r ang y ang

terzalimi,dan mengembalikan hak orang yang terampas dari

orang yang merampas haknya. Begitulah ayat-ayat Allah
dalam kitab-Nya

Aku berlindung kepada Allah dari godaar, ,.,rn y"rrg
terkutuk. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Peng-

asih lagi Maha Penyayang. TbA Stn Mim. Ini adalah ayat-

ayat Kitab (Al-Quran) yang nydtd (dari Allah). Kami /ne/n.

bacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun
de n gan b en ar un t u k o r d.n g- o r dn g y ang be r im an. S e s un ggub ny a

Fir'aun telab berbudt seraendng-,(uend.ng di nruka bwmi dan

menjadikan penduduhnya berpecab belah, dengan menindas

segolongan dari mereka, menye?nbelib anak laki-laki rnereka

dan membiarkan hidup anak-anak perelrl.pud.n mereka. Se-

sungguhnya Fir'aun termasuk ordng-orang yang berbuat ke-

rusakan. Dan Kami hendak. memberi karunia kepada orang-

orang ydng tertindas di bumi-(Mesir) itu dan hendak. menjadi-

kan mereka pemimpin dan menjadikan mereka ord.ng-ord.ng

yang mewarisi pumi) (Al-Qashas: 1-5).

Bukankah apa y^ng termaktub dalam ayat ini merupa-

kan undang-undang kehidupan, jika undang-undangnya
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berlaku pada masa lampau, maka ia akan jauh lebih berlaku

bagi masa kinr? Kami akan memperlihatkan kepada mereka

tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri

mereka send.iri, sehingga jelaslah bagi mereka bahzaa Al'Qwran

itu adalah benar. Dan apakah Tuhanmu tidak. cukup '(bagi

kamu) babraa seswngguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu?

(Fushshilat: 53). Janganlah k.amu bersik,ap lernab, dan

janganlah (pula) kamu bersedih hati,'padahal kamulah ordnS-

orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamw oranS-ordng

yang berimo, (Ali 'ImrAn: 139).

Pembicara kalian yang ketiga menyebutkan bahwa

kebangkita nHtjaz harus dibangun di atas fondasi Islam dan

terfokus pada dakwah kepada Allah dan mengembalikan

kejayaanlslam. Bagus! Sungguh kalian telah menemPati fi-

trah dan ditunjukkan ke jalan yang benar. Saya ingin meng-

ungkapkan rasa prihatin yang menimpa jiwa saya dan

bergejolak dalam hati, siapa tahu apa yangsaya ungkapkan

ini bisa menjadi peringatan dan kewaspadaan.

\flahai saudara-saudaraku, dunia Timur pasca-Perang

Dunia dihadapkan pada dua jalan; ialan peradaban Eropa

dan tradisinya serta pembeoan terhadap mereka; dan jalan

adopsi peradaban Timur dan nasionalisme (kebangsaan)

ketimuran, dan menghidupkan kelayaan dan alatan Islam.

Masing-masing dari kedua jalan tersebut memiliki propa-

gandis, penyeru dan juru promosi sendiri-sendiri. Sebagian

bangsa-bangsa Timur terseret kuat ke arus tradisional sehing-

ga satu monarki lebih,banyak ketimbang dua monarki-

Sebagian yang lain memilih ialanyangsama sehingga mereka

mengubah gaya busan a, gaya hidup, sistem dan penampilan

mereka, mereka tetap berjalan tanpa arah yang jelas. Go-

longan ketiga masih bingung, tidak tahu ke mana angin akan
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membawa mereka, apakah jalan Barat arau mengembalikah-
nya kepada keyakinan dunia Timur. Di luar ketiga golongan

tersebut, ada sisa-sisa peninggalan salafusaleh yang masih
memberlakukan hukum-hukum Aliah dan menegakkan
kejayaan Islam, dan merasa bangga dengan ketimuran dan

kearaban. Di antara sisa-sisa peninggalan rersebur adalah
tanah kalian yang suci ini, dan anehnya, Al-Quran telah
menyebutkan dan menjelaskan dua jalan ini dan menun-
jukkan jalan manayang lebih baik dan lebih mulia. Dengar-
kanlah firman Allah Swt., Hai orang-ordng yang beriman,
jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi
Al-Kitab, niscaya mereka akan rnengembalih.an kamu menjadi
ordng hafir sesudab kamu beriman (Ali 'ImrAn: 149-150).
Takjublah dengan sebuah kitab yang mampu meramalkan
peristiwa dengan keindahan ayat-ayatnya dan menunjukkan
kepada manusia bukti-bukti yang jeIas, Kalau kiranya Al-
Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat

pertentdngdn yang banyak di dalamnya (An-NisA': 82).

Mukadimah di atas merepresentasikan kondisi bangsa-

bangsa Islam saat ini. Kami berharap para pemuda Arab
yang mulia memahami dengan sesungguh-sungguhnya
bahwa Islam adalah agama yang sempurna yang menjelas-
kan kemaslahatan dunia dan akhirat dan melukiskan jalan

kebahagiaan bagi manusia. Hanya Islam sajalah yang
mampu menyelamatkan umat manusia dan membebas-
kannya dari berbagai persoalan yang kompleks. Dunia
seluruhnya akan menyadari hal itu ketika keringatnya te-

lah kering; dan tenggorokannya telah terbakar oleh api
keraguan, pragmatisme, dan ateisme. Kehausannya tidak
akan terobati kecuali dengan air dingin dari sumber Kitab
Allah dan Sunah Rasulullah Saw., dan kalian akan melihat
beritanya sebentar lagi.
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Maka serukanlah Islam dan ajaran-ajarannya, dan ber-

pegang teguhlah dengan Timur dan peradabannya, dan

yakinkanlah dunia seluruhnya bahwa kalian berada di atas

kebenaran dan selain kalian berada di atas keraguan, dan

bawalah botol obat Kitab Allah, karena ia adalah obat hati,

dan persembahkanlah bagi kemanusiaan yangtertindas, dan

waspadalah kalian akan terbawa arus atau setan-setan akan

mengepung kalian, atau hawa nafsu akan menggoda kalian

dan menawarkan fitnah kepada kalian. Dan ketahuilah

bahwa sunatullah tidak akan berubah, Adapun buih itu, akan

hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun yang

memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi (Ar-

Ra'd: 1Z).

Dalam Islam ada tujuan dan sarana, ini adalah ekspresi

yang memiliki interpretasi. Yusuf a.s. telah'mendelegasikan

mimpi-mimpi ini kepada kalian. Mengkaji masalah ini

membutuhkan waktu yang panjang, dan cukuplah bagi -

kalian sabda Nabi Saw., Demi Allab, tidaklah ak'u mening'

galkan kebaikan kecuali aku perintahkan k'alian dengannya,

dan tidaklah ak.u meninggalkan k'eburukan k'ecuali aku

melarang kalian daripadanya. Bahkan cukup bagi kalian fir-

man Allah Swt., (Yaitu) orang-orang ydng mengikuti Rasul,

Nabi yang urnmi yang (namryyd) merek'a dapati tertulis di

dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang me'

nyuruh rnereka mengerjahan yd'ng makruf dan melarang

mereka dari mengerjakan yang rnungkar dan menghalalk'an

bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mere-

ka segala yang burwk. (Al-A'rAf: 157).

\Wahai pemuda Arab, janganlah kalian merasa berkecil

hati, dan jangan mengentengkan kewajiban kalian' Kalian

adalah guru bagi seluruh dunia dan pemimpin bagi semua
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bangsa, dan pemegangam^nah Allah atas hidayah-Nya yan$

paling agung bagi kemanusiaan seluruhnya. Meski slogan-

slogan Barat saling merasa unggul dari semua segi; "Jerman

ras paling unggul", "Italia di atas semua bangsa", dan "Inggris

Raya berkuasa"! Semua itu hanyalah slogan-slogan yang

mereka buat-buat dan mereka reka-reka untuk dirinya
sendiri-dengan slogan-slogan itu, mereka ingin menelan or-

ang-orang yang lemah dan menyerang. orang-orang yang

cinta damai. Namun, sesungguhnya kalianlah, wahai pemu-

da Arab dan Islam, manusia yang paling berhak mendapat-

kan slogan-slogan seperti ini, bukan sekadar kreasi yang

kalian rekayasa dan bukan pula topeng untuk menamengi.

diri kalian. Tapi itu adalah hak sakral yang ditegaskan Allah
dalam kitab-Nya pada saat diturunkan kepada Rasulullah

Saw., Kalian adalah sebaik-baik umat yang dikeluarkan un-

tuk manusia (Ali 'ImrAn: 11) bukan untuk menistakan hak-

hak kaum yang lemah dan bukan pula untuk menyerang

orang-orang sipil, namun untuk tu;'uan sebagaimana

difirmankan Allah Swt., ...menyuruh kEada yang makruf,

dan mencegah dari yang mungkar (Ali 'ImrAn: 110). Per-

cayalah, wahai saudara-saudaraku, ketika saya menyeru

pemuda Arab, saya tidak memaksudkan kearaban dalam

makna sempit dan terbatas yang hanyameliputi satu wilayah

geografis tertentu. Namuan saya memaksudkan makna yang

luas dan mencakup setiap jengkal tanah yang terdapat di
dalamnya seorang Muslim yang menyatakan, Tiada tuhan

selain Allah dan Muharnmad adalah Rasulullah.

\Wahai pemuda Arab yang budiman, sesungguhnya Al-
lah Swt. telah memilih Nabi kalian untuk memberi petun-
juk kepada manusia seluruhnya. Beliau adalah mahaguru

manusia, telah menyampaikan risalah kepada kalian, dan
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telah menunaikan amanah serta mengharapkan agar sere-

lah kepergiannya, kalian meianjutkan apa yang sudah di-

rintisnya. Jika demikian, kalian adalah guru manusia sete-

lah beliau. Allah Swt. berfir man, Dan d.emikian (pula) Kami
telah menjadikan kamu (umat Islam), ulndt yang adil dan

pilihan agar kamw menjadi saksi atas (perbuatan) manwsia dan

agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu)

(Al-Baqarah: 143).

Ingatlah selalu bahwa kalian adalah pewaris Rasulullah

Saw. dan para sahabatnya yang mulia dan diberkahi.

Maka teladanilah mereka, ikutilah jejak mereka, per-

baruilah harta pusaka peninggalan mereka, hidupkenlah
kembali kejayaan mereka, dan ketahuilah bahwa Allah
berada di belakang kalian. Mesir memiliki para pemudayang
hatinya dan hati kalian dipersatukan oleh harapan dan

penderitaan, merasakan apa yang kalian rasakan, dan

memadukan perjuangan mereka dengan perjuangan kalian

dengan hati dan jiwa, dan berjanji kepada kalian akan

berjihad bersama kalian. Hanyaada satu pilihan; tercapaLnya

tujuan atau mati terhormat."
'$fl assalamu'alaikum wr. wb.

SEulang dari Beribadah Haji

Sekembalinya Imam Al-Banna ke Mesir, Al-Ikhwan Al-Mus-
limun menyelenggarakan pesta penyambutan beliau. Pesta dimulai
dengan pembacaan ayat-ayat suci Al-Quran, kemudian para pemu-

da Al-Ikhwan mendendangkan nasyid sebagai sambutan unruk
Mursyid 'A*, kemudian Syaikh Muhammad Zakki Ibrahim
mendeklamasikan qashtdah (ode) karangan beliau. Dalam odenya,

beliau menyinggung upaya Kemal Attaturk mengganti serban de-

ngan topi, dan huruf hijaiyah dengan huruf latin.
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Setelah itu, dilanjutkan dengan pidato dari Mursyid'Am yang

menjelaskan faedah"faedah haji di antaranyar

1. Mengenal beragam kelas masyarakat dari setiap negara

Islam dan berupaya mengetahui lingkungan terbaik bagi

penyebarluasan dakwah sehingga dimungkinkan hijrah

ke tempat tersebut. Tapi, ternyata lingkungan terbaik

untuk penyebaran dakwah adalah Mesir, sehingga harus

menjauhi gagasan untuk hijrah dari Mesir.

2. Kita mengharapkan ada negara Islam yang lebih baik

kondisinya dibanding Mesir sehingga bisa menjadi

penolong bagi liita untuk memperbaiki kondisi Mesir.

Namun kita menyadari bahwa negara-negara Islam ini

dalam kondisi memprihatinkan dan membutuhkan

upaya kita yang jauh lebih besar-ketimbang upaya

untuk memperbaiki Mesir-untuk membangkitkan

kembali kehidupan di negara-negara itu.

3. Bahwa penerjemahan Al-Quran meruPakan gagasan

sempit, salah dan kejahatan yang tidak terampuni- Be-

liau menjelaskan argumentasinya dengan mengatakan:

"Saya mengetahui waktu pelaksanaan Muktamar Pe-

muda Saudi dan tempat penyelenggar^annya, lalu saya

mempersiapkan diri dan seratus anggota Al-Ikhwan lainnya

dalam satu penampilan, yaitu mengenakan jubah putih dan

peci putih. Pada waktu yang telah ditetapkan, para tokoh

yang hadir dalam muktamar dikejutkan oleh seratus orang

y^ngberpakaian putih, berbaris dalam satu barisan dan di

tengah-tengah barisan terdapat seorang laki-laki, yaitu

Mursyid 'Am...sungguh suatu pemadangan yang menarik

perhatian publik...kemudian mereka masuk ke dalam

ruangan dan mengambil tempat duduk masing-masing di
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barisan kursi paling akhir. Muktamar dimulai d.rgrrt
sambutan selamat datang dari delegasi Raja Saudi.

Setelah itu dilanjutkan dengan pidato dari paradelegasi
negara-negara Islam yang berpidato dengan menggunakan
bahasa masing-masing, sehingga dalam muktamar tersebur
ada puluhan pidato dan puluhan bahasa, di antarany a adalah
bahasa Arab yang disampaikan oleh Dr. Haikal dan para
dele gasi ne gara-ne g ar a Ar ab lainnf a'. Mursyid' Am berkara,
'Saya meiihat para peserra yang hadir mulai menampakkan
kejenuhan padawajah mereka dan sebagian besar akhirnya
tertidur. Saya bertanya kepada diri saya sendiri tentang
pemandangan seperti ini dan memutar pikiran, lalu saya

mendapatkan bahwa jenuh dan mengantuk merupakan
tabiat manusia, selama pendengar tidak memahami apay^ng
dikatakan-sementara dia tidak boleh meninggalkan ruang
muktamar-maka sangat sah kalau dia bosan dan menyerah
pada rasa kantuknya'. Mursyid 'Am berkata lebih lanjut, .

'Maka saya bersabar dan menunggu berjam-jam hingga
masing-masing delegasi menyelesaikan pidatonya. Pada saat

itu, delegasi Raja mengumumkan berakhirnya mukramar
dan para hadirin dipersilakan mengajukan usul dan saran
jika mempunyai saran dan usul yang ingin diajukan'. Mur-
syid'Am berkata, 'Maka saya meminta waktu untuk ber-
pidato dan naik ke atas mirribar, lalu saya menyampaikan
orasi yang terpanjang di antara pidato-pidato yang ada.

Rupanya orasi yang saya sampaikan merupakan saru-satu-

nya orasi yang membangunkan para hadirin, mendapat de-

cak kagum mereka, mengguncang perasaan dan membang-
kitkan suasana yang bersemangar. Tidak lama setelah saya

mengakhiri pidato, semua deiegasi yanghadrr menghampiri
dan memeluk saya, menyalami tangan saya dan meminta
berkenalan dengan saya dan orang-orangyang datang
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bersama saya. Hati mereka telah terbuka untuk menerimd

gagasan yang say^ sampaikan melalui pidato saya'.

Mursyid'Am kemudian berkata,'Padasaat saya berada

di ruang muktamar, terlintas dalam benak saya bahwa kaum

imperialis telah berhasil menghancurkan sarana komunikasi

antaranegara-negara Islam dengan menghancurkan bahasa

Arab dan menggantinya dengan bahasa lokal. Sehingga

orang-orang Indonesia berbicara dengan bahasa Indonesia'-

nya, orang-orang India berbicara dengan bahasa Urdunya,

orang-orang Cina berbicara dengan bahasa Cinanya, orang-

orang Nigeria berbicara dengan bahasa Nigerianya, orang-

orang Ghana berbicara dengan bahasa Ghananya, d"tt

demikian seterusnya. Saya terus memutar otak dan tiba-tiba

terlintas pikiran dalam benak saya bahwa satu-satunya hal

yang masih terlaga bahasa Arabnya dan dibaca oleh semua

orang dengan kata-kata Arabnya-karena ibadah tidak sah

kecuali dengan bahasa tersebut-adalah Al-Quran. Semua

orang meski berbeda negara, bahasa dan dialeknya mamPu

memahami Al-Quran. Maka saya bertekad bahwa semua

orasi saya menggunakan ayat-ayat Al-Quran' yang s^ya

susun sesuai dengan apayangada dalam benak saya tentang

makna, tujuan, dan risalah Islam, serta bagaimana Islam

menyembuhkan jiwa manusia dan merumuskan solusi bagi

problematika kehidupan. Saya merasakan, sejak ayat Per-

tama memulai orasi, saya mamPu menggerakkan Perasaan

hati setiap yang hadir dalam muktamar. Dan saya merasa-

kan juga bahwa setiap ayat dari ayat-ayat yang saya baca

meninggalkan kesan dalam hati hadirin, dan berinteraksi

dengan liwanya,sehingga melelehlah es yang membekukan

perasaan selama berjam-jam yang lalu. Semangat pun mulai

bangkit kembali, denyut jantung mulai berdetak kembali,

dan perasaan mulai menyala kembali- Dan tentu saia, pada
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akhir orasi, hati-hati ini harus bersatu padu dalam satu

kata."'

Imam Al-Banna telah rnenulis sebuah kajian lengkap seputar

bahayayang ditimbulkan dari penerjemahan Al-Quran ke berbagai

bahasa yang dimuat dalam mqalah Jarldatul lkhwkn Al-Muslimtn

pada edisi 2, tahun IV, 21. April 1936 M. Perjalanan haji telah me-

ninggalkan kesan yang mendalam dalam hati Imam Al-Bapna yang

ia abadikan dalam artikel di Jaridatul lkbukn Al-Muslimtn, di mana

beli au menj elaskan fakto r-faktor yang mendoron gny a p er gi berhaj i
dan tujuan yang ingin diraihnya dengan perjalanan haji ini:

Satu Bulan di Tanah Suci2z

Sejak saya bertekad untuk mengunjungi tanah suci, ada

perasaan aneh yang meianda jiwaku, ia sangat kuat dan aktif,

bergejolak hebat dalam jiwa dan menumbuhkan perasaan

aneh dalam hati. Di antar^perasaan-perasaan kuat itu adalah.

perasaan yang tidak diketahui coraknya, yakni perpaduan

ant^r a har apan dan keprihatinan, antar a takut dan optimis-

me, antara suka dan sedih, antararindu dan rintihan. Begitu-

lah perasaanku setiap kali saya mengingat keinginanku

berkunjung ke tanah suci.

Sering kali perasaan yang bercampur itu jauh lebih

berpengaruh dan lebih meninggalkan kesan mendalam dari

^pa 
yangdiperkirakan sebagian orang. Kadang-kadang saya

duduk seorang diri, lalu saya membayangkan Makkah dan

tempat-tempat sucinya serta cahay a-cahay any a y angterang,

kemudian saya menelawang jauh ke belakang, maka

t erb ay angl ah Quraisy dan p enin ggal an-p enin g galanny a,

27. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun lV edisi 6, 28 Safar 1355 H./1 9
Mei 1936 M.
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dakwah yang pertama dan rahasia-rahasianya, kemudian

saya beranjak ke masa berikutnya dari sejarah Islam yang

dinamis dan kukuh, tiba-tiba terbayang masa-masa agung

dan kemenangan-kemenangan yang mengungguli manusia

seluruhnya dan sejarah itu sendiri, menantang bumi dan

semua penghuninya, dan tiba-tiba terbayang masa-masa ke-

hinaan yang menimbulkan penderitaan dan kesedihan.

Demikianlah keadaan saya setiap kali duduk termenung

seorang diri sebelum kepergianku ke tanah suci. Kelak akan

saya ceritakan perasaan itu semua, dan sering kali saya

melihat diriku terbawa dalam tangisan tanpa suara dan

kegembira^n yang meluap-luap, dan ketidaksadaran yang

membuatku tidak mengenal lagiapayangadadi sekitar saya,

kecuali perasaan-perasaan yang menjelma di hadapan saya

dan menjadi kenyataan dalam imajinasi saya.

Sebagian kata memiliki pengaruh yang kuat terhadap

jiwa karena hubungannya yang erat dengan kenangan na-

ma-nama yang disebutkan dalam kata itu, dan hubungan-

nya yang kuat dengan perasaan masa lalu dan masa yang

akan datangyangditimbulkan oleh kenangan ini. Jika Anda

menyebut kata-kata tersebut, maka Anda akan meng-

gerakkan yang diam dan menampakkan yang tersembunyi,

lalu ia terdorong dan mengejawantah dalam kata. Oleh

karena itu, Anda bisa menangis walau hanya mendengar

satu kata yang tidak lain hanyalah makna yang melam-

bangkan kenangan dan perasaanyang terkait dengan kata

itu. Kakbah, Baitulharam, F{iia', Zamzam,Maqam Ibrahim,

Gua Tsur, Lembah Mina, Padang Arafat, Masjid Namirah,

Lembah Shafa, Masjid Bilal, Mushala Tan'im, Al-Masy'ar

Al-Haram, Syamah, Thufail, Muzdalifah, Tsubair, Harrah
\Waqim, Bani Salim bin 'Auf, Masjid Quba', Sumur Aris,
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Gunung Uhud, Raudhah Baqi', Raudhah autara mimbar

dan kubur Nabi, dan bekas-bekas Khandaq. Semua nama

ini di Makkah dan Madiqah, memiliki pengaruh yang kuat

saat Anda menyebutnya danmembayangkannya dalam diri
Anda, dan ketika Anda mengangankan bisa melihatnya dan

menyaksikaflnya, semua itu tidak lain adalah karena narna-

nama itu melukisftan kepada Anda peristiwa=peristiwa agung

yang mengusik dan rnempengaruh:i pikiran.

gaya tidak akan berpanjang lebar dalam menceritakan

pcrasaan yang selalu muncul setiap mendengar narna-Rama

itu, dan selalu mengalir setiap kali ia muncul dan meluap-

luap, hingga Anda hampir tidak merasakan kapan berakhir

dan mengetahui sejauh mana ia telah mengalir.

Namun saya ingin mengatakan kepada Anda bahwa apa

yang mendorong saya berziarah ke tanah suci yang diber-

kahi itu bukanlah seperti apa ya$g mendsrong kebanyak-

an orang. Karena motivasi yang mendorong sebagian besar

orang untuk berziarah ke tanah suci adalah untuk melak-

sanakan kewajiban dan berziarah ke tempat-tempat suci

karena mengharap pahala Allah atau takut akan tanggung

jawab pada hari Kiamat, atau keinginan kuat untuk memetik

berkah dan kebaikan yang dikaruniakan Allah kepada negeri

ini dan para penduduknya. Semua itu adalah motivasi yang

sangat baik, dan motivasi seperti itu juga menjadi bagian

dari motivasi saya berkunjung ke tanah haram.

Sedangkan motivasi utama keberangkatan haji saya

pada hakikatnya adalah untuk "dakvrah Al-Ikhwan A1=

Muslimun". Barangkali terpikir dalam benak Anda bahwa

saya i$gin menyebarkan dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun,

meneari para pendukung dan orang-orangyang mau me-

meluk prinsip-prinsip Al-Ikhwan dari seluruh penjuru bumi,
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atau dari hati-hati suci yang merindukan datang ke tanah

suci ini. Bukan itu semua yang menjadi tujuan saya, meski

semua itu menjadi cita-cita,dan faedah yang dinanti-nanti-

kan. Namun yang menjadi tujuan saya adalah dakwah Al-

Ikhwan Al-Muslimun adalah dakwah yang murni karena

mengharap keridhaan Allah dari hari pertama ia didirikan,

dibangun atas landasan takwa, dan disandarkan kepada

keagungan Allah Swt. Dakwah ini saya pikir tidak akan

berhasil tanpa dua perkara:

Pertama, ketuiusan orang-oran g y^ng menjalank annya

dan kesuci aan jiwanya sehingga mereka layak menerima

pertolongan dan kemenangan dari Yang Mahabenar.

Kedua, terjalinnya hati-hati yang suci ini dengan juru

dakwah pertama,Muhammad Saw., dalam bentuk hubung-

an spritual yang kuat yang mengantarkan kepada sikap mau

mengikuti yang baik dan sikap memegang teguh sunah, dan

generasi akhir umat ini tidak akan baik kecuali dengan

sesuatu yang menjadikan baik generasi pertama umat ini.

Sedangkan kesucian jiwa, jalan pertamanya adalah ber-

haji ke Baitullah, karena haji menghapuskan dosa dan ke-

jahatan. Sedangkan curahan spiritual dari juru dakwah per-

tama adalah mel alui ziar ah ke makam ny a dan b e rt amatu' di

Raudhah beliau. Termasuk di anrara sebab-sebab curahan

spiritual ini adalah mengunjungi situs-situs peninggalan

dakwah pertama dan menghadirkan peristiwa-peristiwanya

secara riil di atas tanah padang pasir Arab, bukan pada

lembaran buku dan pandangan par^ ilmuan.

Itu sebab-sebab yang mempengaruhi jiwa dan mengusik

hati untuk berziarah ke tanah wahyu dan tempat-temPat

turunnya wahyu" Namun hati manusia berada di tangan
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Allah, Dia membolak-balikannya sesuai dengan keheirdak-

Nya. Ya Allah, teguhkanlah hati kami dalam memeluk
agama-Mu. 

,.

2. Al-Ikhwan Al-Muslimun di Syam

Dalam rangka menyebarluaskan gerakan dakwah di negara-

negara tetangga, Al-Ikhwan Al-Muslimun mengirimkan delegasi

pertamanya ke Syam yang merupakan perpanjangan alamiah bagi

Mesir. Imam Mursyid'Am mengutus Ustadz Abdurrahman As-Sa'ati

dan Ustadz Muhammad As'ad Al-Hakim ke negeri tercinta untuk
menyampaikan dakwah dan menyebarluaskan gagasan Al-Ikhwan.
Pengiriman tersebut dilakukan pada tanggal 5 Jumadal Ula 1354 H.
bertepatan dengan 5 Agustus tg3\.Perjalanan keduanya didampingi
oleh pemimpin Tunisia,UstadzAts-Tsa'alibi, dan kami akan mem-

bicarakan perjalanan tersebut secara rinci dalarn pembahasan yang

akan datang.

Seksi-Seksi

Pembahasan daiam subbab ini akan meliputi seksi-seksi Al-
Ikhwan Al-Muslimun dan menjelaskan perkemb angan yang paling
menonjol selama fase ini.

Seksi Mahasisw

Imam Hasan Al-Banna melanjurkan kepeduliannya terhadap

cabang mahasiswa yang semakin lama semakin bertambah, bahkan
beliau tidak hanya peduli kepada mahasiswa Mesir semara, namun
beliau juga mulai menggandqng para mahasiswa asing.

Demikian juga, aktivitas seksi mahasiswa semakin meningkat
dan be rvariasi, tidak hany a terb at as p ada p engqaran manh aj- manhaj
Al-Ikhwan Al-Muslimun, tetapi juga menjelaskan mata kuliah-mata
kuliah sulit yang diwajibkan bagi paramahasiswa perguruan tinggi.
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Imam Hasan Al-Banna memberi pelaiaran tambahan tentang teks-

reks sastra yang diajarkan dalam mata kuliah Sejarah Sastra Arab

untuk tingkat I Fakultas FIukum, atas permintaan cabang mahasiswa

di majalah Jartdatul Ikhutkn Al-Muslimtn. Pelajaran tersebut benar-

benar membantu para mahasiswa dan membentangkan jalan bagi

penyebaran gagasan Al-Ikhwan Al-Muslimun dan majalah mereka

di kalangan mahasiswa.28

Imam Al-Banna juga memiliki keinginan kuat untuk berpar-

tisipasi dalam aktivitas cabang mahasiswa. Beliau pernah hadir dalam

pesta cabang mahasisw ayangdiadakan di kantor Al-Ikhwan di Kairo

pada musim panas 1935 M. sehubungan dengan berakhirnya tahun

pelajaran. Pesta tersebut juga dihadiri oleh para anggota Dewan

pimpinan Pusat. Dalam pesta tersebut, saudara Abdul Hakim Abidin

sebagai perwakilan mahasiswa dan ustadz Musthafa Ath-Thair,

masing-masing memberi sambutan. Pesta diakhiri dengan beberapa

nasihat dan pengarahan yang disampaikan Imam Hasan Al-Banna

kepada para mahasiswa. 2e

1,. Delegasi Musim Panas

Aktivitas mahasiswa terus berlanjut hingga kemudian datang-

lah musim panas 1936 M., dan terjadilah lompatan peralihan bagi

aktivitas mahasiswa, karena pesta penutuPan tahun pelajatan ta-

hun itu tidak lagi menjadi akhir kegiatan sePerti tahun yang lalu,

namun akhir tahun pelajaran ini menjadi awal bagi aktivitas baru

yang kemudian dikenal dengan delegasi musim panas.

Majalah Jari.datul lkhzahn Al-Muslimtn mewartakan keputusan

Dewan Pimpinan Pusat rentahg program delegasi tersebut dan

28. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn At-Mustimin, tahun lll, edisi 3,27 Muharram 1354H./

30 April 1935 M.

29. Majalah mingguan Jaridatut tkhwAn Al-Muslimin, tahun lll, edisi 8,4 Rabiul Awal 1354

H./4 Juni 1935 M.
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menjelaskan tujuan dan tugas mereka serta mengharap kepada para

naib cabang untuk memudahkan pelaksanaan tugas-tugas tersebut.

Dewan Pimpinan Pusat: Delegasi Musim Panas

Al-Ikhwan Al-Muslimun

Kepada Orang-orang Tercinta
di Pedesaan yang Indah3o

Al-Ikhvran Al-Muslimun organisasi pertama y^ng

menghargai hak saudara-saudaranya dalam soai waktu,

harta dan bakatnya. Sungguh mereka telah menanti-nanti

kesempatan di waktu-waktu senggangnya untuk berhijrah

kepada orang-orang tercinta di penjuru Mesir; baik kota

maupun desa, duduk bersama mereka, saling berbagi rasa,

saling memberi nasihat, memperkuat ikatan persaudaraan

antarapetani di ladang, buruh di pabrik, pedagang di pasar,

dengan para mahasiswa, pegawai, danparapengajur kebaik- ,

an dan petunjuk.

Orang pertama yang melakukan kewajiban ini adalah

Mursyid'Am. Beliau-semoga Allah menguatkannya-
tidak pernah sekalipun mendapatkan kesempatan liburan-
terutama liburan musim panas-melainkan selalu bepergian

dari satu kampung ke kampung lain, dari satu wilayah ke

wilayah lain, menyebarkan'dakwah dan membangkitkan

pikiran.

Dewan Pimpinan Pusat tahun ini memandangperlunya

mengutus satu delegasi yang beranggotakan mahasiswa dua

perguruan tinggi: Al-Azhar dan Mesir (Darul Ulum) guna

mengunjungi pelosok Mesir dan melakukan safari dari satu

30. Majalah mingguan Jaridatul lkhwdn Al-Muslimin, tahun lll, edisi 10,26 Rabiul Awal 1355
H./16 Juni 1936 M.
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tempat ke tempat lain dan menegakkan kewajiban bei-

dakwah kepada Allah, menyebarkan kebajikan, memberi

pendidikan bagi para warga tercinta. Berangkat dari latar

belakang tersebut, dibentuklah'komisi sepuluh' yangber-

tugas membuat pembagian jadwal kunjungan yang akan

dijelaskan setelah ini, insya Allah.

Kami mengharapkan kepada p^ra naib dan naqib Al-

Ikhwan agar memudahan para mahasiswa Al-Ikhwan dalam

menjalankan tugas-tugasnya, membantu mereka mencapai

tujuannya yang merupakan tujuan bersama, dan menyedia-

kan petunjuk-petunjuk yang diperlukan yang memudah-

kan mereka meraih tujuan pengirimannya, yattu berhijrah

di jalan Allah. Kami berdoa semoga amal perbuatannya

mendapat pahala yang setimpal, dan berharap dakwah or-

ganisasi semakin tersebar luas dan berharap seriroga negeri

tercinta ini semakin membaik, insya Allah.

a. Komtsr-komrsr:

1) Komisi A: beranggotakan Muhammad Abdul Hamid

Affandi (Mahasiswa Fakutas Adab); Musthafa Abu

Rayyah Affandi (Mahasiswa Fakultas Teknik)-dikirim
ke wilayah administratif Al-Bahirah yang meliputi

Kabupaten Kafr Ad-Dawwa{, Abu Himsh, Damanhur

Rasyid, Al-Mahmudiyah, Ad-Dalanjat, Syubrakhit, Itay

Al-Barud, Kum Hammadah, dan Abu Al-Mathamir.

2) Komisi B: beranggotakan Ahmad Rif'at Affandi
(Bakhelor); Ali Affandi Muthawi' (Mahasiswa Fakultas

Kedokteran)-dikirim ke wilayah administratif Al-

Gharbiyah yang meliputi Kabupaten Fuh, Dasuq, Kafr

Asy-Syaikh, Kafr Az-Zayyat, Thantha, Al-Mahallah Al-

Kubra, Thalkha, As-Santhah , Zaftay, dan Syarbin.
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3)

4)

s)

Komisi C: beranggotakan Thahir Abdul Muhsin Affandi
(Mahasiswa Fakultas Pedagangan); Ibrahim Abu An-
Naja Affandi (Mahasiswa Fakultas Kedokteran)-
dikirim ke wilayah administrasif Ad-Daqahliyah dan

Provinsi Dimyat. \X/ilayah administratif Ad-Daqahliyah

meliputi Kabupaten Farskur, Dakarnes, Al-Manzilah,
Al-Manshurah, Aja, Mit Ghamr, dan As-Subulawain.

Komisi D: beranggotakan Shiddiq Affandi Amin
(Bakhelor); Muhammad Affandi Sulaiman (Mahasiswa

Fakultas Kedokteran)-dikirim ke wilayah administra-

tif Al-Jizah dan Al-Fayum dan Bani Suef yang meliputi
kabupaten ; Al-lizah, Al-'Iyath, Ash-Shaff, Al-Fayum,
Athsa, Sanus, Ibsyaway, Suef, Al-Washitihi, Baba.

Komisi E: beranggotakan Hasan Affandi As-Sayyid

(Mahasiswa Fakultas Hukum); Abdul Hakim Abidin
Affandi (Mahasiswa Fakultas

Adab)-dikirim ke Al-menya

yang meliputi Kabupaten
Al-Fasyn, Mughaghah, Bani

Mazar,Samaluth, Al-Menya,
dan Abu Qarqash. Keduanya

juga mendapat tugas tambah-

an, yaitu mengunjungi Pro-

vinsi Asyuth dengan tiga ka-

bupatenny a, y aitu Malawi,
Dairuth, dan Manfaluth.

6) Komisi F: beranggotakan Ahmad Fathi Sulaiman
Affandi (Mahasiswa Fakultas Perdagangan); Abdul
Muhsin Affandi Al-Husaini (Mahasiswa Fakultas
Adab)-dikirim ke wilayah Asyuth yang belum tercan-

tum di atas dan Provinsi Jirjayangmeliputi Kabupaten

Ustadz Abdul Hakim Abidin
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Asyuth, Abnub, Abu Teij, Al-Badari, Jirja, Thama,

Thahtha, Suhaj, Akhmim, dan Jirla Al-Balina.

7) Komisi G: beranggotakan Syakir Affandi Muhammad

F{asan dan Fahmi Abu Ghudair Affandi (Mahasiswa

Fakultas Hukum)-dikirim ke wilayah administratif

Qana dan Aswan yang meliputi Kabupaten Naja'

Hammadi, Dasyna, Qana, Qush, T-uxor, dan Isna,

8) Komisi H: beranggotakan Syaikh Hamid Syurait dan

Syaikh Abdul Bari Khithab (ulama A1-Azhar)-dikirim

ke Al-Manufiyah dan Qalyubiyah yang meliputi Ka-

bupaten Syibbin Al-Kum, Quwaisina, Manuf, Tala,

Asymun, Syibbin Al-Qanathir, Thukh, Banha, Qalyub.

9) Komisi I: beranggotakan Syaikh Muhammad Al-Banna

dan Syaikh Nuruddin Salim (ulama A1-Azhar)-dikirim

ke Asy-Syarqiyah dan Kanai yang meliputi wilayah

Zaqaziq,Menya Al-Qumh, Balbis, Hamya, Kafr Shaqr,

Faqus, Suez, Ismailiyah, dan Alexandria.

10) Komisi J: beranggotakan Syaikh Muhammad Ahmad

Syurait (ulama Al-Azhar) dan ditemani oleh Asy-Syafi'i

Affandi (mahasiswa Fakultas Adab)-dikirim ke Alex-

andria.

Taklimat:

Termasuk dalam kategori anggota delegasi cadang-

an adalah Syaikh Abdul Latif Asy-Sya'sya'i (ulama A1-

Azhar);Abdul Hasib Affandi Syahhatah, Ahmad Abdul

AzizJaLal Affandi (Mahasiswa Fakultas Adab), Ismail

Al-Khubairi Affandi (Mahasiswa Fakultas Hukum),

Shalahuddin lJtsman Affandi (Mahasiswa Fakultas

Teknik).

b.

1)
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2) Tujuh komisi yang pertama mulai melaksanakan tu-

gas pada hari Kamis 2 Juli 1936 dan tiga komisi yang

terakhir mulai mel4ksanakan tugas pada hari Kamis

16 Juli dan mereka dikirim selama dua bulan sejak tang-

gal tersebut.

3) Delegasi berangkat menuju wilayah-wllayah yang su-

dah ditentukan dalam laporan. komisi dan mereka di-

perkenankan mengunjungi wilayah-wilayah penting (di

luar yang sudah ditentukan), bila diperlukan atau kondisi

yang menuntut kunjungan tersebut.

4) Surat penugasan'Risalah Dakwah' akan diserahkan ke-

pada paraanggota delegasi pada hariKamis t A Juni i lr o
setelah pesta akhir tahun.

5) Pelatihan'Risalah Dakwah'akan dimulai pada hari Ka-

mis 25 Juni setelah shalat Magrib setiaP hari di kantor

pusat sampai hari Rabu l Juli untuk tujuh komisi yang

pertama. Sedangkan tiga komisi yang terakhir, jika pa-

raanggotanya bersedia hadir pada hari itu, pelatihan di-

laksanakan pada jadwal yang sama. Namun jika tidak

bisa hadir pada tanggal tersebut, pelatihan dimulai pada

hari Kamis g luli 1936.

6) Jika tiba-tiba ada vzrr yangmenghalangi keikutsertaan

anggota komisi, kami mengharapkan yang bersangkutan

memberitahu kami sebelum tanggal 20 Juni agar kami

bisa melimpahkan tugas yang bersangkutan kepada

anggota cadangan.

7) Jika para anggota ingin mengajukan usul, kami meng-

harap usulan tersebut masuk kepada kami sebelum

tanggal 20 Juni, agar kami bisa mengkaji dan memPer-

timbangkan isinya pada saat pelatihan dilaksanakan.
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Kemudian terjadi beberapa perubahan nama pada

sebagian anggota delegasi. Majalah Jartdatul lkhzahn Al-

Muslirnin menulis sebuah., artikel dengan judul: "Berita

Perkembangan Delegasi Musim Panas Al-Ikhwan Al-
Muslimun".31 Dalam artikel tersebut disebutkan:

Mulai tanggal5 Juli mendatang, komisi-komisi berikut

akan melaksanakan tugasnya dengan. pembagian tugas se-

bagai berikut.

1. \Wilayah administratif Qana dan Aswan: Muhammad

Fahmi Abu Ghudair Affandi dan Syakir Muhammad

Hasan Affandi.

2. \Wilayah administratif Jirjadan Asyuth: Abdul Muhsin

Al-Husaini Affandi dan Syaikh NuruddinSulaim.

3. \Wilayah administratif Al-Menya,Bani Suef, Al-Fayum

dan Al-Jizah: Abdul Hakim Abidin, Thahir Abdul
Muhsin Affandi.

4. \Wilayah administratif Asy-Syarqiyah: Muhammad

Ibrahim Abdul HafizhAffandi, Syaikh Muhammad Al-
Banna.

5. \X/ilayah administratif Al-Bahirah: Rasyad Salam

Affandi, Syaikh Abdul Latif Asy-Sya'sya'i.

Untuk pembiayaan program pengiriman komisi dele-

gasi musim panas ini, bendahara komisi, Syaikh Haji Ahmad

'Athiyyah Affandi, menerima sumbangan dari nama-nama

berikut.

31 . Maialah mingguan Jaridatul lkhwdn Al-Muslimin, tahun lV edisi (13), 18 Rabiuts Tsani

1355 H./7 Juni 1936 M.
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Tabel 6.3. Daftar Nama Donatur

Dewan Pimpinan Pusat hanya bisa menyampaikan

terima kasih yang tiada terhingga, meskipun sebenarnya

tidak perlu berterima kasih untuk sebuah kewajiban.

-Hasil-basil pengiriman delegasi musim panas

Setelah kesuksesan pengiriman delegasi mahasiswa musim pa-

nas L936, Al-Ikhwan Al-Muslimun menyiapkan formulir untuk para

sukarelawan untuk penyiaran dakwah selama musim panas 1937

yang tidak hanya terbatas bagi mahasiswa Universitas Mesir, na-

mun mereka menginginkan partisipasi yang lebih besar dari para

mahasiswa Al-Azhar. Majalah Jartdatul lkhzahn Al-Muslimtnmemuat

contoh formulir tersebut dan seruan mahasiswa Al-ikhwan Al-Mus-

limun asal Al-Azhar untuk menjadi sukarelawan delegasi musim

panas. Berikut isi seruan tersebut:

E2 Mursyid'Am E2 Ustadz Hamid
'Askariyyah

E2 Haji Ahmad Affandi
'Athiyyah

E1 Ustadz Ahmad
Syarafuddin Affandi

E1 Muhammad Affandi
'Abdul Aziz Khathir

E1 Muhammad Ali.Syahawi

E1 Hasan Affandi
As-Sayyid Utsman

E1 Muhammad Fahmi Abu
Ghudair Affandi

E1 Muhammad
Sulaiman Affandi

E1 Jamal Affandi Abdul Qadir
Thama

E1 Ustadz Syaikh
Al-Baquri

Et Ahmad Affandi Mushthafa
'lwadhullah

E1 Ustadz Syaikh
Abdullah Sulaim
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Seruan Buat Pemuda Al-Azhar:
Di Universitas Al-Azhar

Suara Al-Ikhwan Al'Muslimun
Delegasi Musim Panas-iBuat Mahasis w a'FJ- Azhat32

Iaadalahtujuan yang menyatu dalam hati, harapanyang

bergelora di dalam jiwa. Kami sampaikan seruan ini dengan

penuh harapan, dan kami tanamkan dalam setiaP pikiran,

bukan karena ia tumbuh dalam buaiin Perenungan, atau

terngiang dalam telinga. Sungguh ia lahir bersama jiwa,

beriringan dengan perangai. Namun semua itu karena jalan

yang berkelok kini telah menjadi lurus, karena ialan yang

gelap kini menjadi terang. Semua itu membuat seruan ini

menjadi idaman dan tren masa kini, padahai ia adalah idaman

dan tren sepanjang masa sejak masa Rasulyangagung Saw.

Iaadalahpetunjuk umat yang tersesat, pembangkit jiwa

yang padam, pengubah kondisi yang Penuh dosa, untuk

menyerahkan kemuliaan dan kejayaan kepada Islam, untuk

menghadiahkan kehidupan bermartabat dan terhormat

kepada kita, atau kita menerima kehidupan hina dan me-

nyedihkan.

Aku tidak akan menduga diri Anda kecuali sebagai

orang yang merugi ketika Anda mengalkulasi tujuan ini.

Tindakan 
^payang 

telah Anda'lakukanl Jerih payah apa

yang telah Anda berikan untuk kepentingannya? Jawab-

annya:Jika kepala menunduk takut, padahal ia-jika Anda

menyadari-hanyalah gemeretak dahan yang menangis.

Namun tenangkanlah dirimu dan hilangkan rasa sa-

kit. Kesempatan untuk beramal telah terbuka lebar, maka

32. Majalah mingguan Jaridatut Ikhwan At-Muslimin, tahun V, edisi (1), 11 Rabiul Awal

1356 H.121 Mei 1937 M.
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bergegaslah memiiih yang Anda suka dan janganberpangku

tangan. Tiada iagi segala macam alasan, daftarkanlah diri
Anda untuk menjadi anggota Delegasi Al-ikhwan Al-Mus-

limun. Anda bisa tinggal di daerah yang Anda suka satu

bulan \amanya,dan Anda bisa memilih waktu liburan yang

Anda suka. Anda mengayunkan langkah pertama menuju

tujuan bersama yang mulia, Anda akan membuat bangga

umat dan dicintai dan ditaati oleh mereka.

Kami tidak mensyaratkan biaya, ilmu yang luas, lisan

yang fasih, kami hanya mensyaratkan Anda mampu menjadi

teladan praktis seorang Muslim yang dikehendaki Islam,

ruhani yang bersih, moralitas yang terpuji, jiwa yang,kuat,

dan keteladanan yang baik. Keteladan ini jauh lebih ber-

dampak ketimbang kata-kata yang dibuat-buat.

Maka segeralah bergabung, mintalah formulir khusus

pengiriman delegasi dari rekan-rekan: Ustadz Muhammad

Hijazi Bakhit (Fakultas Ushuluddin); Muhammad Abdul

Maj id (Fakultas Syariah; Al-Junaidi Jum' ah (Fakultas Bahasa

Arab; Syabanah (Ma'had Kairo).

Lembaga Al-Azhar-'Atabah-No. 5.

Majalah Al-Ikhwan Al-Muslimun juga memuat salinan formulir

untuk menjadi sukarelawan seperti berikut ini.

Proyek Penyebaran Dakwah

Salinan Formulir Sukarelawan

1. Program sukarelawan dimulai pada tanggal I5Mei 1937

dan setiap anggota dianjurkan menyertakan foto diri
bersama formulir pendaftaran ini.

2. Masa tugas adalah satu bulan untuk setiap komisi selama

bulan-bulan berikut: Juni, Juli, Agustus, dan September.
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Para sukarelawan bebas memilih salah satu dari bulair-

buian tersebut.

Tempat penugasan adalah kantor-kantor cabang Al-
Ikhwan Al-Muslimun dan institusi Iainnyajika diperlu-

kan, dan komisi berhak menentukan sukarelawan ke

tempat-tem pat y ang dikehendakinya.

Buku pedoman sukarelawan dibagikan kepada suka'

relawan sebelum penugasan, dan biaya perjalanan dan

kepindahan diberikan sebelum kepergian ke tempat

tugas.

Setiap komisi terdiri dari dua orang dan bertugas di s4-

lah satu atau beberapa kantor cabang Al-Ikhwan Al-
Muslimun

Organisasi tidak menerima sukarelawan yang memiliki
tanggungan (tidak lulus) mata kuliah tertentu.

-Empat tahun di bangku kuliah

Pada pesta perpisahan mahasiswa menyambut berakhirnya

tahun ajaran 1936-1937 M., Imam Flasan Al-Banna melayangkan

surat kepada para mahasiswa dengan judul "Empat Tahun di Bang-

ku Kuliah; Jayalah Para Pemuda; Enam Mahasiswa Pembangun

Kejayaan lJmat."

Saudara-saudaraku, hai para pemuda Allah, Rasul dan

Kitab-Nya.

Assalamu'alaikum wr. wb.
' 

Dalam suasana pesta perin gatan akhir tahun ini, harap-

an tumbuh kembali, perasaan hidup kembali. Memang se-

harusnya peringatan ini kita jadikan wahana untuk saling

berbagi tentang perasaan kita, emosi kita, penderitaan kita,
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dan harapan kita. Kita juga harus benar-benar saling ter-

buka. Tidak lupa dalam pembukaan tulisan ini, saya ingin

menghidupkan kembali kenangan ketika saya berbicara

kepada enam orang dari rekan-rekan kalian sejak empat

tahun yang lalu, kami saling berbicara tentang kewajiban

para mahasiswa terhadap Islam. Dari keempat mahasiswa

tersebut, dua orang di antaranya telah menamatkan kuliah

dan kini telah menjadi pegawai. Seandainya mereka.tidak

keberatan, niscaya aku sebutkan nama-namanya, dan se-

andainya saya tidak merasa bahagia melihat semangat se-

perti ini, niscaya aku sebutkan namanya.

Namun cukuplah balasan dari Allah atas jihad mereka.

Pada akhir tahun kedua, hadir dalam pertemuan seperti ini,
empat puluh rekan kalian. Pada akhir tahun ketiga, jumlah

kalian bertambah menjadi tiga ratus mahasiswa. Dan kini
di tahun yang keempat ini, jumlah selalu bertambah dan

tidak pernah berkurang, Dan tanah yang baik, tdndman- '

tanarrtd.nnya. tumbuh subur dengan seizin Allah (Al-A'rAf: 58).

nflahai saudara-saudaraku, sebelum aku mengajak kalian

berbicara tentang dakwah, saya ingin mengajukan satu

pertanyaan kepada kalian? Apakah kalian siap melakukan

jihad demi kemerdekaan manusia? Apakah kalian siap

menahan penderitaan demi kebahagiaan manusia? Apakah

kalian siap mati demi kehidupan umat kalianl Apakah kalian

benar-benar mempersiapkan diri kalian untuk menjadi tum-

bal (tebusan), yang dengannya Allah mengangkat keduduk-

an umat ini dan mengegrbalikannya kepada kejayaannya?

Banyak orang yang berjuang demi meraih harta, ke-

dudukan, pekerjaan, jabatan, atau kemuliaan hidup ini.
Namun ada di 

^ntara 
mereka yang berjuang demi meng-

harap pahala dan keridhaan Allah di akhirat. Bahkan di
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antara mereka adayangmeraih keluhuran jiwa, kehalusan

perasaan dan kelembutan budi pekerti. Ia mamPu meng-

angkat dirinya dari jurang-jurang materi mendaki menuju

alam malaikat. Ia mencintai kebajikan demi kebajikan itu

sendiri dan melakukan perbuatan baik demi perbuatan baili

itu sendiri. Ia merasa bahwa kesempatan untuk memperoleh

derajar ini cukup menjadi pengganti pengorbanan yang

sudah ia curahkan. Dan ketahuilah rahasia seorang ahli

makrifat, "Cukuplah pahala ketaatan bagimu, jika tuanmu

meridhaimu menjadi ahli ketaatan." Bahkan juga rahasia

firman Allah Swt., Sebenarnya Alla.b, Dialah yang rne-

limpahkan nikmat kepadamu dengan menwnjuki kamu kepa;

da keimanan jika kamu adalah ord.ng'orang yang benar (Al-

!{ujurAt: 17). J tkakalian termasuk golongan Pgrtama, maka

enyahlah engkau dari medan yang mulia ini, karenakata-

kataku tidak akan berm anfaat sedikit pun. Allah tidak

menginginkan agamanya menjadi tipu daya untuk mencari

kekayaan duniawi yang hina. Jika kalian termasuk golongan

kedua, maka berbuatlah dengan penuh kesadaran karena

Allah tidak menyia-nyiakan perbuatan orang yang berbuat

kebaikan. Kalian akan mendapatkan dinar sebagai ganti

dirham kalian, dan kebaik an yangberlipat ganda, ... Dan j ika

ada kebajikan sebesar zarralt, niscaya Allah akan melipat'

gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pabala yang besar

(An-NisA': aO). Jika kalian termasuk golongan ketiga,

alangkah bagusnya kalian! Saya ucapkan selamat karena

kalian telah menanjak ke alam malaikat yang luhur itu dan

. mampu berkomunikasi dengan alam ruhani dan termasuk

dalam kategori firman Allah Swt., Dan kelak dia benar-benar

mendapat kEuasan (Al-Lail: 21).

\Wahai saudara-saudaraku! Jika kalian sudah memahami

apa yang saya utarakan di atas, saya merasa perlu untuk
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mengajak kalian membahas tiga poin Penting; esensi dak-

wah kalian, sikap kalian terhadap kewajiban kalian, dan

barangkali kalian sering melihat saya berbicara dan meng-

ingatkan kalian tentang kerangka kerja ini. Saya minta maaf

karena selalu merasa sangat perlu untuk mengingatkan

kalian. Dakwah kalian, wahai saudara-saudaraku, amatlah

luhur. Kalian ingin memahami Islam dengan sebenar-

benarnya, kemudian kalian mengamalkannya dengan se-

benar-benarnya, kemudian kalian bisa meyakinkan orang

dengan apa yang kalian yakini. Bila barisan kalian sudah

kukuh dan pasukan batalion Allahtelah bergabung di sekitar

kalian, kalian melangkah dari aksi individu menuju aksi

bersama. Atau dengan kata lain, kewajiban individu kalian

telah selesai dan tinggallah kewajiban kolektif menanti kalian.

Inilah dimensi positif (aksi) dalam dakwah k4lian. Sedangkan

dimensi negatif dakwah ini, kalian bukan pencari keadilan

hukum, akan tetapi kalian adalah pencari manhaj, reformasi, -

dan prinsip. Pada hari di mana manhaj kalian telah terwujud,

medan perang adalah tempat tinggal kalian, dan masjid-

masjid menjadi tempat peristirahatan dan tujuan kalian,

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesudtu urusan), kerja-

kanlah dengan sungguh'sungguh (urusan)yang lain, dan banya

kEada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap (Asy-Syarh:

7-8). Permusuhan kalian dengan masyarakat bukanlah

permusuhatt antara pribadi dan jati diri, namun ia adalah

permusuhan ideologis, manhaj, dan prinsip. Dan pada saat

orang yang paling memusuhi kalian bersedia menganut

prinsip-prinsip kalian, kita semua akan membasuh kedua

kakinya dan menyerahkan panji-panji kita kepadanya

dengan penuh suka cita dan perasaan bagrgga. Karena, kita

menyadari bahwa memegang kerahasiaan di jalan dakwah

ini jauh lebih baik ketimbang menggunakan keterusterangan.

Aktioitas Kantor Pusat - 525



Kita perlu membaca firman Allah Swr.,Jika ntereka bertobat,

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka (mereka itu)
adalah saudara-saudaramu seagarna. Dan Kami menjelaskan

d.yat-ayat itu bagi kaum yang nxengetahui (At-Taubah: 11).

Sungguh salah besar yang menuduh kalian memusuhi

suatu pemerintahan dari salah satu pemerintahan Islam, arau

suatu institusi dari institusi-institusi y ang ada. Sesungguhnya

posisi pemerintahan atau institusi terbebut hanya ada di
antara satu dari dua pilihan; pertama, mengamalkan Islam

dan demi Islam menurut kondisi dan kemampuannya.
Terhadap kelompok tersebut, kita siap,menjadi pendukung

dan pemb ela yang paling tulus dan siap mendorong dan

membantunya melakukan reform asi. Kedua,membenci dan

memusuhi Islam, dan tidakkah seorang Muslim, walaupun

ia menjadi tertuduh, melainkan ia memusuhi dan inemerangi

kelompok seperti ini? Namun dalam menyikapi kelompok
ini, Al-Ikhwan Al-Muslimun berbeda dengan kelompok lain,

karena ia lebih memilih nasihat ketimbang cara-c ra pro-
vokatif dan konspiratif.; damai dan cinta ketimbang konflik
dan konfrontasi; dan penjelasan yang fair dan kelemah-

lebutan ketimbang sikap keras dan kasar, karena semua iru
adalah perintah Allah kepada Rasul-Nya, Maka berbicaralah

kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut,

mudah-mudahan ia ingat atau takut Gheha: 44).

Orang-orang juga mengkritik kalian dalam berdakwah

bahwa kalian tidak mampu merealisasikan manhaj kalian

sendiri secara sempurna, dan sampai batas-batas tertentu
'sesungguhnya kita setuju dengan pandangan mereka dalam

hal ini. Kita masih betul-betul belum mampu merealisasi

manhaj kita dalam diri kita sendiri. Saya tidak ingin berdalih

dengan mengatakan bahwa sebagian besar penyebab dari
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ketidakmampuan kita lebih dikarenakan situasi, dan bu-

kan karena kesalahan individual diri kita sendiri, karena

masalahnya adalah masaiah antusiasme meraih kesem-

purnaan bukan membela kekurangan kita. Namun saya

ingin menjelaskan perbedaan antara Al-Ikhwan Muslimun

dengan kelompok lainnya dalam masalah ini. Sesungguh-

nya Al-Ikhwan Al-Muslimun menyadari dan mengakui

ketidaksempurnaan ini dalam diri mereka, sedangkan ke-

lompok lain lebih memilih klaim-klaim propaganda dan

bersembunyi di balik indahnya kata-kata. Meski mengakui

kekurangannya, Al-Ikhwan Al-Ivluslimun tetap berjuang

meraih kesempurnaan sampai mereka mampu mencapai

bagian yang ditakdirkan Allah untuknya dan mereka tidak
mau mengulangi kesalahan sedangkan mereka mengetahui.

Maka raihlah kesempurnaan kalian semampu kalian.

Sementara itu, sebagian orang menilai kalian terlalu

toleran, kurang revolusioner dan terlalu lamban untuk
zamanyang serbacepat ini. Mereka menuduh bahwa semua

itu dikarenakan semangat dan tekad hati yang lemah, sikap

hipokrisi dan suka memutarbalikkan kata. Maka ingatkan-

lah orang-orang tersebut dengan ungkapan peribahasa:

"Ketergesa-gesaan pangkal dari kegagalan". Ketika Allah
Swt. menga1arkan cara berdakwah kepada Rasulullah Saw.,

Allah berfirman, Serulah (manusia) kepada jalan Tubanmw

dengan hikmah dan pelajaran ydng baik (An-Nahl: 125). Al-
lah tidak mengajarkan ketergesa-gesaan, antipati dan sikap

kasar. Ini perintah Allah yang diturunkan kepada kalian.

Dan beri tahu mereka bahwa seandainya orang-orang Al-
Ikhwan mengetahui bahwa ketergesa-gesaan akan mem-

buahkan keberhasilanggo/o, dan bahwa sikap hikmah akan

membuahkan keberhasilan 100o/o. Mereka (orang-orang
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Al-Ikhwan) akan lebih memilih sikap perlahan yang bijak

untuk meraih kesuksesan yang sempurna.Itulah ijtihad dan

pendapat mereka. Namun jika tiba saatnya sikap pelan-

pelan itu akan menghalangi kemajuannya dan merampas

kemenanganrTya, maka mereka akan segera mengetahui

bagaimana orang-orang Al-Ikhwan akan membela dakwah-

nya dan bagaimana cara meraih kematian terhormat demi

mencapai tujuan yang agung, Maka hrsabarlah kamu, se-

sungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali janganlah

ordng-ordng yang tidak mqtakini (kebenaran dyat-aydt Allah)

itu menggelisahkan kamu (Ar-Rrim: 6),

Kalian adalah para dai pendidik, pilar kemenangan ka-

lian adalah memahamkan dan menyadarkan masyarakat

serta membangkitkan perasaannya, menghidupkan kembali

vitalitasnya dan mendidiknya dengan pendidikan baru

dengan segenap dimensinya, menurut kaidah-kaid ah, ajaran,

dan prinsip-prinsip Islam. Ini semua merupakan tujuan yang

tidak mungkin dapat terwujud dalam sehari, tidak akan

tercapai dalam beberapa tahun saja, namun ia memerlukan

perjuangan yang berkesinambungan, kerja yang berkelan-

jutan dan menyelami kehidupan desa-desa dan kampung-

kampung, perang terhadap kebodohan, buta huruf, wabah

penyakit, kedengkian dan kece.mburuan sosial, mimpi-

mimpi indah, keretakan hubungan keluarga, membersih-

kan sisa-sisa masa lalu, dan kebobrokan yang merembes ke

seluruh tempat. Apakah kalian melihat atau orang-orang

melihat bahwa semua ini adalah perkara mudah? Bahkan
' tujuan kalian jauh lebih luas dari semua ini, karena kalian

menginginkan umat ini menjadi umat percontohan y^ng

mampu menjalin seluruh umat di belahan dunia Timur,

kalian juga menginginkan dari umat ini kesatuan Islam yang
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mampu mengajak seluruh manusia memeluk alararr dan

surga Islam. Surga Islam inilah yang menjadi batas-batas tugas

kalian yang sebagian kalangan melihatnya sebagai tujuan

yang terlalu jauh (muluk-muluk); dan kalian melihatnya

sebagai Islam yangdiwajibkan Allah kepada hamba-hamba-

Nya, baik jauh maupun dekat, Jika mereka berpaling maka

katakanlah: "Akw telab menyampaikan kEada kamu sekalian

(ajaran) yang sd.ma. (antara kita) dan aku tidak mengetahui

apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau rna'

sih jauh?' (Al-AnbiyA': 109). Itulah cahaya yang menerangi

hati kalian dari matahari firman Allah Swt., Dan Karni ridak

lriengutus kamu, melainkan kepada urnd.t rnanusia seluruhnya

sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringat'

an (Sabi':28).

Kiranya cukup sekian ceramah saya malam ini.
Barangkali saya akan membicarakan tema ini lebih lanjut

setelah berakhirnya ujian rekan-rekan kalian dan setelah '"

mereka bergabung dengan kalian, insya Allah. Sampai

jumpa.

2. Muktamar Mahasiswa Tahun 1938

Pada tanggal t9 Dn;Jhijah 1356 H. bertepatan dengan 20 Fe-

bruari 1938 diselenggarakan muktamar mahasiswa Al-Ikhwan Al-

Muslimun yang dipimpin langsung oleh Mursyid'Am dan sekre-

tarisnya, Akh Hamid Syurait, dan dihadiri oleh Akh Muhammad

Abdul Hamid Ahmad dan Akh Muhammad Al-Junaidi Jum'ah,
keduanya anggota Dewan Pimpinan Pusat. Muktamar dibuka de-

ngan sambutan dari Akh Syurait, sekretaris muktamar, kemudian

dilanjutkan dengan sambutan dari perwakilan Al-Ikhwan di A1-

Azhar dan Darul lJlum, yaitu Akh Muhammad Al-JunaidiJum'ah

y^ng berbicara tentang Islam dan nasionalisme; kemudian
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dilanjutkan dengan ceramah Akh Muhammad Abdul Hamid
Ahmad seputar waktu yang paling tepat untuk menyebarkan

dakwah Islam. Muktamar ditutup dengan sambutan Mursyid'Am
Al-Ikhwan Al-Musiimun yang mengajak para peserta untuk me-

lakukan aksi dan menjelaskan makna politik dan kepartaian dan

bahwa politik merupakan bagian dari Islam. Mursyid 'Am juga

menegaskan bahwa perundang-undangan Islam telah mengatur

hukum-hukum internasional dan perlindungan minoritas. Mursyid
'Am kemudian menyerang kepartaian di Mesir dan menganggap

bahwa partai-partai yang adahanya partaibayangan, dan mengata-

kan bahwa kondisi sosial politik yang melararbelakangi tumbuh-

nya partai.-partai tersebut telah berakhir dan keberadaannya tidak

dibutuhkan lagi. Beliau kemudian menutup muktamar dengan

membacakan beberapa keputusan muktamar. Kami akan memuat

keputusan-keputusan muktamar tersebut dan pidato-pidato yang

disampaikan dalam muktamar tersebut kecuali pidato Mursyid 'Am,
karena pidato beliau sudah dimuat dalam buku Rask'ilul Imkm Asy-

Syahtd Hasan Al-Banna dengan judul "Pidato Al-Imam Asy-Syahid

di Hadapan Mahasiswa Al-Ikhwan Al-Muslimun."

Pidato-pidato Muktamar Mahasiswa Al-Ikhwan Al-Muslimun33

l. Pidato Pembukaan

Al-Ikhwan Al-Muslimun mempunyai prinsip-prinsip

yang jelas dan manhaj yang terencana. Pemikiran dan

manhajnya dalam setiap fase dan langkahnya berkarakter

"islami" yang tegas dan jelas, tidak abu-abu dan tidak ber-

warna-warni dan tidak bergumber kepada selain agama,

' ajaran dan kaidah-kaidah Islam.

33. KalimAt wa MuqarrarAt Mu'tamar Thalabatil lkhwAn Al-Muslimin-dikeluarkan oleh
Komisi Muktamar di kantor Al-lkhwan Al-Muslimun 5 'Atabah, tertanggal Muharram 1357
H./Maret 1938.

530 - Tarikh Al-lkhutan Al-Muslimun 2



Tahap pertama manhaj islami ini adalah; pembeniukan

diri atau penyiapan jiwa dan perapatan barisan dan mem-

batasi fikrah (ideologi).pada batas-batas tertentu yang di-

yakini dan di realisasikan.

Tahap kedua; sosialisasi fikrah Al-Ikhwan kepada'umat

dan mengajak mereka untuk meyakini fikrah tersebut. Saat

ini, barisan Al-Ikhwan telah kukuh, kondisi dan tuntutan

umat telah memanggil mereka untuk melangkah ma;"u dan

aksi penyelamatan umat menjadi tergantung kepada pe-

nyebaran, penerapan dan pengamalan fikrah Al-Ikhwan.
Sesungguhnya Al-Ikhwan Al-Muslimun mernohon per-

tolongan kepada Allah untuk melangkah maju dengan gahap

kedua ini seraya mengajak masyarakat untuk mengamal-

kan manhajnya, karenamanhaj Al-Ikhwan tidak lain adalah

kebenaran, kesabaran, keseriusan, keteguhan, persatuan

yang produktif, kerla yangberkesinambungan dan keiman-

anyangdalam, semua itu merupakan pilar-pilar kebangkitan .

umat, Hai orang-orangyang beriman, penuhilah seruan Allah

dan seruan Rasul apabila Rasul lnenyeru kamw kepada suatu

yang memberi kehidwpan kepada kamu (Al-AnfAl: 2a).

Sekretaris Muktamar
Hamid Syurait-Darul Ulum

2. Islam dan Nasionalisme-Pidato Perwakilan Al-ikhwan di Al-

Azhar dan Darul Ulum

Segala puji bagi Allah. Selawat dan salam semoga ter-

curah kepada junjungan kita, Muhammad, keluarga dan

para sahab atnya.

Bapak-bapak dan rekan-rekan sekalian...

Sesungguhnya kebangkitan suatu bangsa membutuh-

kan rasa kebanggaan terhadap nasionalismenya yang
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sempurna dan bermartabat, sehingga tertanam bayangan

tersebut dalam jiwa putra-putra bangsa. Dengan demikian,

mereka akan berjuang untuk kebaikan dankejayaan tanah

air ini. Semangat seperti ini tidak akan kalian lihat secara

tegas dan jelas dalam satu tatanan mana pun sebagaimana

dalam tatanan Islam. Allah Swt. berfirman, Kamu adalah

urnat yang terbaik, yang dilahirkan untuk. manusia, rnenyurub

kepada yang makruf, dan mencegab dari yang mungkar (AIi
'ImrAn: lI); Dan demikian (pula) Kami telab menjadikan

kamu (umat Islam), unxdl yang adil dan pilihan agar kamu

menjadi saksi atas (perbuatan) manusia'dan agar Rasul (Mu-

hammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu (Al-Baqarah:

8); Padahal kekuatan itu hanyalab bagi Allab, bagi Rasul-Nya

dan bagi orang-orang mukmin (Al-MunAfiqrin: 8).

Islam telah merumuskan tujuan dari nasionalisme ini
dan menjelaskan bahwa nasionalisme Islam bukanlah

manifestasi dari fanatisme golongan dan kebanggaan semu,

namun ia merupakan petunjuk untuk manusia semuanya

dan membimbing mereka menuju kebaikan dan menerangi

alam seluruhnya dengan matahari Islam, ...sehingga tidak

ada fitnab lagi dan (sebingga) hetaatan itu hanya sernata-matd.

untuk Allah (Al-Baqarah: 193). Allah juga menyatakan

bahwa seorang Muslim hendaknya menggadaikan jiwa,

ruh dan harta bendanya untuk mencapai tujuan ini, Sesung-

guhnya Allah telab membeli dari ordng-ordng mukmin, diri
dan barta mereka dengan memberikan surgd untuk ntereka.

Mereka berperang pada jalan-Allah; lalu mereka membunuh

dtd.u terbunuh. (ltu telah menjadi) janji yang benar dari Allab

di dalarn Taurat, Injil dan Al-Quran. Dan siapakah yang le-

bib menEati janjinya (selain) daripada Allab? (At-Taubah:

111).
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Islam telah memperluas batas-batas wilayah tanah air

Islam. Tanah air dalam tradisi Islam pada mulanya men-

cakup suatu wilayah kh.usus, kemudian meluas hingga wi-

layah-wilayah Islam lainnya. Semua wilayah tersebut meru-

pakan tanah air dan tempat tinggal bagi orang Islam, kemu-

dian meningkat menjadi imperial Islam pertama yang ditebus

dengan darah suci dan pengorban an Parapendahulu, kemu-

dian tanah air Islam meningkat mencakup dunia seluruhnya.

Bukankah kita mendengar firman Allah Swt., Danperangilah

mereka itu, sehingga tidak ada fitnab lagi dan (sebing{d)

ketaatan itu hanya sernd.ta'rnd.td. untuk, Allah (Al-AnfAl: 93).

Dari penjelasan di atas jelaslah bagi kalian bahwa Islam

mengagungkan dan mensakralkan gagasan nasionalisme dan

mewajibkan kepada para Muslim untuk membela tanah air

dengan jiwa dan darahnya dan mengorbanken seluruh harta

miliknya demi negara. Islam di samping memperluas batas-

batas tanah air ini sehingga mencakup cahaya kemanusiaan

secara keseluruhan, juga pada saat yang sama menganggap

bahwa akidah Islam merupakan perekat tanah air Islam.

Oleh karena itu, setiap jengkal tanah yang di dalamnya

terdapat seorang Muslim yang bersaksi bahwa "Tiada tuhan

selain Allah dan Muhammad utusan Aliah", maka kalian

harus meyakini bahwa tanah tersebut termasuk wilayah

tanah air kita dan bahwa Muslim tersebut adalah saudara

kalianfi.llh.h.

Jika kalian ingin berbangga-bangga, berbangga-bangga-

lah dengan Islam dan persaudaraan Islam. Salah seorang

tokoh salafusaleh ketika ditany a tentang nasabnya, ap akah

ia berkebangsaan Tamim atau Qais, ia menjawab,

Ayahku adalab Islam, tiada lagi ayahku selain dia

Ketika mereka berbangga'bangga dengan Qais atau Tamim
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Hanya persaudaraan Islamlah yang senantiasa terbebis
dari kepentingan dan hawa nafsu, karena persaudaraan Is-

lam adalah demi Allah dan di jalan Allah. Apayangmenjadi
milik Allah akan kekal dan lestari, dan apa y^ng menjadi
milik selain Allah akan terputus dan lepas. Dengan per-

saudaraan Islam, Abu Bakar merasa bangga terhadap Ali
r.a. Suatu ketika beliau berkata, "Anda memiliki hubungan
kekerabatan yang paling dekat dengan Rasulullah Saw.,

namun aku memiliki hubungan persaudaraan yang lebih
dekat dengan beliau, karena kekerabatan hanyalah hubung-

an darah daging; sedangkan persaudarpanku dengan beliau

adalah ikatan jiwa dan ruh. Darah dan daging akan sirna,

sedangkan jiwa dan ruh akan kekal."

Dengan kebanggaan dan persaudaraan ini, bangsa Arab
dan sahabat-sahabat Muhammad mampu menaklukan kota-
kota Kisra dan meruntuhkan benteng-benreng Kaisar, dan

mampu membangun negara yang ringgi menjulang bangun-

annya dan dalam menghunjam fondasinya dan mereka
mampu menjadi penguasa dunia dan pemimpin peradaban.

Namun ada segolongan manus ia yangmengklaim bahwa

agama memiliki pemimpin sendiri dan negara juga memiiiki
pemimpin sendiri. Tidakkah mereka mengetahui bahwa

Islam memadukan 
^ntara 

dua kekuasaan, religius dan pro-
fan, atau dengan kata lain, antara agama dan negara? Kaum

Muslimin itu setara di hadapan Allah, tidak ada kelebihan
bagi seseorang atas orang lain kecuali dengan ketakwaan.
Tidak ada kepatuhan kepada makhluk dalam perbuatan

'maksiat 
kepada Allah. Abu Bakar pernah berkata saar beliau

dibaiat menjadi khalifah, "Taatilah aku seiama aku raar

kepada Allah, jika aku melanggar perintah Allah, kalian
tidak perlu lagi menaati perintahku."
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Jika agama dan politik dipisahkan-seperti yang mereka

katakan-lalu bagaimana para sahabat Rasulullah Saw.

melakukan ekspedisi mi.liter, sementara Al-Quran rerranam

di dalam dadanya, tempat tinggalnya di atas punggung

kudanya, dan hujahnya mengalir lewat lisannya dengan

mengajak kepada tiga pilihan; masuk Islam, membayar
jizyah, atau perang. Perang yang mereka lakukan bukanlah

demi meng ejar harta,kekuasaan, tirani, kehormatan ataupun

penjajahan. Namun mereka berjuang untuk menyebar-

luaskan peradaban Islam dan mengangkat panji-panji islam

tinggi-tinggi dan berkibar-kibar di atas kota-kota dan desa-

desa, ...sehingga tidak ada fitnab lagi dan (sehingga) ketaatan

itu hanya seftTata-rnata untuk. Allah (Al-AnfAl: 93).

Semua itu merupakan klaim yang tidak berdasar sama

sekali, dan tidak bisa diterima oleh watak Illam. Semua itu
adalah virus yang mewabah di masyarakat kita akibat
mengimitasi secara membabi buta terhadap semua yang
berbau Barat. Sudah tiba saatnya kita kembali ke nasional-

isme kita yang benar, dan menyerap aspek-aspek kehidupan

kita dari syariat Allah yang telah dirumuskan-Nya untuk
kita, karena syariat Allah adalah sebaik-baik motivasi yang

membangkitkan kita dan mengembalikan kejayaan kita.

Jangan mengharap orang lain akan membebaskan kalian,

karena musuh tidak akan bersikap fair, maka bebaskanlah

diri kalian dari belenggu ilusi dan bebaskanlah negeri kalian

dari belenggu hegemoni dan intervensi asing.

Ketahuilah bahwa seekor burung asing ketika men-

dapatkan makanannya dan memperoleh sumber mata air,
ia akan menetap dan bersarang di tempat itu, dan setelah itu
sulit untuk mengeluarkan dan mengusirnya. Bagaimana

mungkin ia akan keluar dengan kerelaan hatinya, sedang ia
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telah mendapat persem ayaman yang teduh. Bagaimana ia

akan meninggalkan Lembah Nil sedang ia telah mengecaP

segarnya mata air surga? ,:

Seorang pemuda seperti kalian memiliki semangat yang

meledak-ledak, keberanian dan kepahlawanan yang meng-

alir deras dari ujung rambut hingga ujung kaki, sangat tepat

untuk menjadi fajar kebangkitan yang mampu memecahkan

kegelapan dan menyalakan cahaya api bagi orang-orang

yang ingin mengganggu Islam dan para pemeluknya.

Setelah itu, generasi Muslim mendatang akan melihat

kalian melalui lembaran-lembaran sejarah dan lisan mereka

mengatakan, "sesungguhnya kehidupan Islam dan masi

depannya berada di tangan kalian. Maka, selamatkanlah ia

agar tidak terjerumus ke dalam jurang yang curam dan

bentangkanlah jalan Islam untuk kami, karena kalian berada

di ujung jalan, sehingga kami bisa menjadi generasi khalaf

(penerus) terbaik untuk generasi salaf (perintis) terbaik pula.

Sebaik-baik generasi Penerus adalah generasi kalian dan

sebaik-baik generasi perintis adalah generasi kalian."

Dan Anda-Yang Mulia Mursyid 'Am-mintalah apa

yang Anda inginkan, Anda akan mendaPatkan dada-dada

yang lapa{ hati yang murni, tidak terkontaminasi oieh

hawa nafsu dan ternodai oleh dendam kesumat. Kirimkan

kami ke mana Anda suka. Demi Allah, seandainya Anda

menyeberangi lautan ini, niscaya kami akan ikut bersama

Anda. Majulah di jalan Anda. Mata Allah akan selalu terjaga

. melindungi Anda dan kami akan menjadi bala tentar^yang

setia.

Singkat kata, Al-Ikhwan Al-Muslimun menyuarakan

kaiimat yanglantang dan menggema dalam telinga sejarah:

"Bahwa mereka (Al-Ikhwan Al-Muslimun) tidak akan
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merasa tenang dan tidak akan berhenti berjuang sampai

mereka bisa mengembalikan kejayaan, keperkasaan, ke-

muliaan, dan warisan Islam yang hilang; dan sampai terwu-
jud fikrah Islam dengan segenap nash-nashnya, ...sehingga

tidak, ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya se-

nTata-mdta untuk, Allab (Al-Anfal: 93)."

Muhammad Al-Junaidi Jum'ah

Fakultas Bahasa Arab

dan Anggota Dewan Pimpinan Pusat

3. Sekaranglah Vaktu Paling Tepat untuk Dakwah Islam-
Sambutan Perwakilan Pelajar Al-Ikhwan di Perguruan Tinggi,

Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Fanniyah (Kejuruan)

Segala puji bagi Allah. Selawat dan salam semoga ter-

curah kepada Rasul-Nya dan orang-orang yang mengikuti .

beliau.

Hadirin y^ng s^ya hormati...

Islam yang saya pahami dari Kitab Allah dan Sunah

Rasul-Nya adalah panggilan universal yang bertujuan men-

ciptakan masyarakat ideal yang sempurna. Sebuah masya-

rakat yang.Q!sa membahagiakan individu secara spiritual,

intelektual, m'aupun materiil. Masyarakat yang bisa mem-

bahagiakan umat secara moral, sosial, hukum, undang-

undang dan ilmu pengetahuan, dan masyarakat yangmam-

pu membawa kebahagiaan untuk dunia seluruhnya; mem-

berikan sinar pencerahanyangmenjadi pedoman bagi dunia

internasional dalam menapak hidup sehingga langkah

mereka tidak terseok-seok; mengajarkan manusia untuk tu-

gas apa ia hidup, bagaimana ia meraih kebahagiaan dalam
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hidup, bagaimana ia mati dengan bahagta,dan merumuskan

sistem yang lurus dan sempurnayang mampu menembus

batas ruang dan massa; sebuah sistem yangjauh lebih luhur

ketimbang imajinasi Plato dengan republiknya, atau Al-

Farabi dengan kota utamanya. Se-

mua itu, karena ia adalah sistem

praktis yang tidak berbenturan

dengan realitas kehidupan dan

tidak pula tercerabut dari peri-

kehidupan sosial, hukum alam

dan peradaban manusia. Namun,

ia selalu berjalan seiring seirama

dengan ketiganya, mengangkat

der aj atny a dan memb eriny a y ang

terbaik; dan mengangkatnya
menuju kemanusiaan yang ter-

tinggi yang membuatnya pantas untuk mengemban tugas

kehidupan, membangun tatanan, pewaris bumi, dan me-

mimpin kemanusiaan seluruhnya.

Islam dengan pemahaman yang saya rtarakan tadi

adalah air murni lagi bening. Ia adalah shibgbab (sentuhan)

Allah yang tiada berganti dan berubah. Ia adalah fitrah

Allah yang dengannya Ia telah. menciptakan manusia.

Namun seiring berjalannya waktu, hakikat kebenaran ter-

tinggi ini sering kali terkoqtaminasi dengan warna yang

bukan warna aslinya, sehingga pandangan yang semPit tidak

mampu melihat hakikat dan keagungan dakwah, karena

terpengaruh oleh pandangln mat^nya. Kadang-kadang

hakikat kebenaran ini dari generasi ke generasi dilekati oleh

kerak-kerak tradisi dan ekses negatif hal-hal baru (bid'ah)

sehingga dikira oleh orang-orang awam yang berpikiran

sederhana sebagai keutamaan dan keistimewaan yang
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dinisbatkan kepada Islam. Ketika kita tambahkan kbpada

itu semua, perbedaan pendapat dan tingkat aksesibilitas-

nya ke dalam hakikat, serta tingkat keterpengaruhan masya-

rakat dalam memberi'penilaian kepada pemimpin dan

pembesarnya, bahkan kepada berhala dan tuhan-tuhan

sesembahannya, maka akan terlihat jelas bagi kalian sejauh

mana kompleksitas hakikat kebenaran yang terang ben-

derang, toleran dan mudah itu di. dalam jiwa masyarakat

sehingga ia berkembang menjadi sebuah komposisi dan

struktur yang tipis dan kompleksitas yanglrsar biasa. Selama

otoritas diberikan manusia dan bukan kepada Allah, selama

otoritas didelegasikan kepada pendapat dan bukan kepada

nash, dan selama kebenaran adalah apa yang dibenarkan

hawa nafsu dan bukan syariat, selama demikian, maka tidak

akan ada Islam yang satu di negara ini, nam.un yang ada ha-

nyalah Islam-Islam yang menuruti hawa nafsu, ketamakan

dan kebodohan. Jika demikian, maka setiap kepala memiliki .

konsep Islam tersendiri, dan setiap hawa nafsu memiliki

keimanan tersendiri. Oleh karena itu, kembali kepada stan-

dar yang permanen yang disepakati oleh seluruh kaum

Muslimin merupakan keniscayaan dalam menilai seberapa

jauh hubungan kaum Muslimin dengan hakikat keislaman

yang tertera jelas dalam Kitab Allah dan Sunah Rasul-Nya

dan sirah para salafusaleh, ridhzuhnullAh'alaihim. Ketiga hal

tersebut mampu menjadi standar yang kredibel yang nyaris

menjadi konsensus kaum Muslimin. Jika kalian menilai

fenomena kemajuan, kebebasan dan hegemoni bangsa-

bangsa saat ini dengan menggunakan standar y^ng univer-

sal dan serba mencakup ini, akan terlihat jelas bagi kalian

bahwa antarakita dengan hakikat kebenaran ini terbentang

jarakyang lebar, dan bahwa Islam tidak lain hanyalah se-

kadar nama, warisan, tradisi, jargon, dan klaim-klaim semata.
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Dalam penilaian saya, umat Islam saat ini belum seiring

sejalan dengan hakikat kebenaran Islam ini. Mereka masih

hidup dalam kungkungan trauma dan impian masa lalu dan

kehinaan dan belenggu masa kini serta kesuraman dan ilusi

masa depan. Sungguh pernah berlalu suatu masa yang cukup

panjang, di mana umat berusaha mencari obat untuk pe-

nyakitnya dan mencari petunjuk atas kesesatannya; sebuah

umat yang menjadikan undang-undang ilahi yang universal

dan abadi lagi sempurna sebagai barang permainan, sehingga

ia pun menjadi bulan-bulanan bangsa-bangsa lain. Kitab

Allah yang memberi petunjuk kepada jalanyanglurus dan

telah dituliskan keabadian atas dirinya, tidak terkontaminasi

oleh kebatilan, baik dari depan maupun dari belakangnya,

menjadi tali dan cahaya Allah yang memanjang dari langit

hingga ke bumi, salah satu ujungnya ada di tangan kita dan

ujung yang lain di tangan Allah;kini tinggal menjadi hiasan

pesta hura-hura, janji-janji di pekuburan dan rumah-rumah

panti, sarana mencari rezeki, m ntraperdukunan dan jimat

yang digantungkan di leher anak-anak.

Demikianlah, kaum imperialis mampu mencabut nilai-

nilai kesungguhan dan keluhuran darrjiwa umat dan men-

jerumuskan mentalitas umat ke jurang 'kekanak-kanakan'

sosial yang terlihat jelas dalam kegemaran umat terhadap

hal-hal yang biasa disukai anak-anak-sePerti beragam jenis

permainan dan dongeng-dan ke jurang kehinaan yang

menyebabkan meluasnya tarian, dansa, percabulan, resort'

resort musim panas dan tempat-temPat dosa. Oleh karena
' itu, sudah bisa dipastikan bahwa keseriusan menjadi gu-

rauan, residu, dan barang tak berguna. Kebanyakan yang

kita lakukan hanyalah omong saja dan lebih berisik, gaduh,

ribut, dan kacau ketimbang anak-anak.
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Namun Allah Swt. tidak ingin menelantarkan'umat

yang mulia ini yang menjadi sebaik-baik umat yang di-

keluarkan kepada manusia. Allah telah menyempurnakan

agama hingga tidak ada kekurangan di dalamnya dan

meridhai keislaman umat, baik dari segi prinsip, tujuan, dan

manhaj. Tidak ada prinsip dan manhaj selain manhaj-Nya.

Maka, barangsiapa berkata, 'Saya Muslim', berarti ia ber-

kata, 'Saya pengemban risalah universal, saya akan. men-

jauhkan diri saya dari hawa nafsu dunia dan mencurah-

kannya hanya untuk Allah dan di jalan Allah; saya akan

membebaskan umatku sehingga tidak dikendalikan kecuali

oleh sistem dan undang-undang Allah; dan saya.akan

menguasai dunia yang tunduk kepada hukum dan perintah

Allah, ...sehingga tidak adafitnah lagi dan (sehingga)betaatan

itu hanya serrTa.td-nxdta untuk Allah (Al-AnfAl: 93).

Allah tidak ingin membiarkan umat dalam kebodohan

dan kealpaannya. Demikianlah, sunatullah hendak meng-

uji suatu bangsa dan mencobanya dengan musibah dan

bencana, dan menjadikan masa-masa (kejayaan dan ke-

hancuran) silih berganti di antara bangsa-bangsa. Sesung-

guhnya sebuah bangsa akan hidup dengan cita-cita dan akan

mati dengan keputusasaan. Oleh karena itu, Allah Swt.

berfirman seraya memberi kabar gembira dan menenang-

kan, Jika hamu (pada Perang Uhud) rnendapat luka, maka

sesungguhnya kaum &.fir) itu pun (pada Perang Badar) men'

dapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran)

itu, Kami pergilirkan di antara manwsia (agar mereka ff7en'

dapat pelajaran) (AIi'ImiAn: 14).

Salah satu hikmah kesempurnaan, keabadian, khhti-

miyyah (dijadikan sebagai penutup), dan kemampuan risa-

lah yang universal ini untuk memenuhi semua kebutuhan
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umat-bahkan seluruh dunia-akan anasir kehidupan dan

kekuatan, adalah terciptanya penjagaan dan pembelaan

penuh terhadap akidah ini. I.ihatlah Kitab Allah ini, meski

dunia berguncang namun ia tetap teguh berdiri, meski tanda-

tanda segala yang wujud berubah, ia tetap aman terjaga.

Lihatlah Kitab Allah ini, meski matahari terbenam, namun

ia tidak pernah terbenam sejak ia memancarkan sinarnya

ke alam semesta. Meski prinsip dan seruan dakwah berubah,

namun ia tetap tegar berdiri, fondasinya menghujam ke

dalam bumi, batangnya tinggi menjulang ke langit, Sesung-

guh ny a K ami- I ah y an g /r7 e n ur un k an A l - Qur an, d an s e s un gguh -

nya Kami benar-benar memeliharanyd (Al-Hijr: 9).

Salah satu karunia Allah terhadap dakwah yang se-

dang tumbuh berkembang ini adalah bahwa Allah mem-

berikannya kepada generasi yang memperbarui agam nya,

dan memperbarui agamabukan berarti memperbarui esensi-

nya, namun ia adalah memperbarui hakikat kebenaran

agamaini di dalam jiwa anggota generasi ini saat mereka telah

terjauhkan dari kebenaran tersebut, akibat pengaruh tradisi,

sedimentasi abad dan generasi yang datang silih berganti,

hawa nafsu dan kebodohan. Dalam sebuah hadits yang sahih

dikatakan, Sesungguhnya Allah akan mengutus di pengujung

setidp serdtus tahun orangyang akan memperbarui agamanya.

Pembaruan pada hakikatny^ tidak lain adalah kembali ke

asal-usul yang pertama dan sumber-sumber primer yang

merupakan Islam yang benar.

Gagasan Al-Ikhwan Al-Muslimun yang tumbuh ber-

kembang di tengah masyarakat semenjak sepuluh tahun

yang lalu tidak lain adalah gaung dari dakwah Islam pertama

yang dibangun oleh Muhammad Saw. dalam bentuk agam )

negara,dan umat dalam tempo kurang dari seperempat abad

542 - Tarikh Al-Ikhutan AL-MusLimun 2



dan mampu menundukkan Kisra dan Kaisar serta mampu

menginjakkan kaki mereka pada mahkotap^radiktator dan

penguasa tiran di seluruh dunia.

Seakan-akan Allah menginginkan mereka-jamaah A1-

Ikhwan Al-Muslimun-untuk menjadi mukjizat'baru
Rasulullah Savr. dan Islam untuk generasi ini, dan menjadi

bukti baru bahwa Islam masih tetap hidup dan tidak mati,

Islam diciptakan untuk menjadi penguasa dan menjalankan

otoritas dokter atas pasien, guru atas murid, bukan otoritas

satu jenis manusia atas jenis manusia yanglain, dan bukan

pula otoritas diktator atas orang yanglemah, dan menjadi

kekuatan hegemoni prinsip yang benar dan kukuh atas

prinsip yang bobrok dan lemah.

Lihatlah tenggorokan manusia kini telah terbakar dan

air liur telah mengering dan memerlukan pertoiongan. lJmat

kita tengah menderita dan mencari sang penolong. Lihatlah

gejolak dan konflik yang menimbulkan kegelisahan,

kekacauan, dan kebingungan umat. IJmat kini sudah tidak

percayalagi dengan kemampuan berbagai manhajdan sistem

yang tidak berakar dari Islam sama sekali dan mengharapkan

suasana baru sebagaimana dunia yang labil sebelum dakwah

Islam pertama membutuhkan suasana baru. Dan benar-

benar terjadi 
^payarlgmereka 

harapkan, Islam yang dibawa

rasul Islam datang dengan membawa obat penawar dan

keselamatan.

Sebagaimana setiap peristiwa baru selalu didahului
oleh pertanda, pendahuluan dan petunjuk baik, guna me-

nyiapkan manusia dalam menghadapi revolusi baru ini,
maka 'diplomasi' 

^ntara 
Aus dan Khazra1 merupakan pen-

dahuluan bagi kemenangan dan kekuasaan Islam. Sebagai-

mana pula hari Dzi QAr ant^ra Arab dan Persia merupakan
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kemenangan pertama Arab atas Persia pada masa jahiliah

sebelum Islam menjadi pertanda dan pendahuluan bagi

hegemoni Islam. Demikian juga kemenangan Romawi atas

Persia yang menganut paganisme merupakan pertanda

kemenangan kebenaran atas kebatilan dan kabar gembira

yang menggugah semangat kaum Muslimin. Di dunia saat

ini, terdapat banyak pertanda dan petunjuk yang meng-

isyaratkan bahwa negaraakan menjadi milik Islam dan ma-

sa depan adalah milik para pendukung gagasan pemikiran

Islam. Di negara kita secara khusus, kita bisa melihat tanda-

tanda kemenangan terlihat indah, kuat dan membangkit-

kan harapan, dan tanda-tanda kemenangan dakwah terlihat

jelas dengan naiknya rajakita yang saleh, Raja Faruq I' ke

atas singgasana Mesir di awal abad ini. Sungguh Allah telah

menjadikan makna pertanda kemenangan dakwah ini di

dalam namanya.

Bila Faruq (Umar bin Khathab) r.a. merupakan pertanda

bagi kemunculan dakwah Islam yang Pertama, dari dakwah

secara rahasia menuju dakwah terang-terangan, dari keter-

asingan menuju medan perang yang sesungguhnya, untuk

menaklukkan tradisi dan kondisiyangberlaku saat itu, ma-

ka semoga Faruq yang kedua (Raja Faruq I) menjadi per-

lambang kemunculan dakwah Islam yangrcrbarui di abad

keempatbelas hijriah ini. Dengan demikian, maka Faruq ini

akan menja difhrfr.q (pembeda) antara masa perbudakan dan

masa kemerdekaan... dan pada masa mudanyay^ngsubur,

kita bisa memetik pelalaran tentang hal itu, seakan-akan

. umat yang baru tumbuh ini-yang mampu mencapai tujuan

dan memperoleh manhaj islaminya yang terlupakan untuk

sementara waktu-kini mengejawantah kembali dalam

sosok figur pribadi muda yang dicintai dan penuh dengan

harapan dan cita-cita.
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Jika demikian, seakan-akan saya dan para malarkat di

langit mendendangkan bersama lagu kemenangan karena

dunia telah melangkafr dengan kedua kakinya, setelah

sebelumnya melangkah dengan kepalanya, poros peri-

kehidupan masyarakat telah kembaii ke garis ed*nya,
perahu Nuh telah kembali guna menyelamatkan kema-

nusiaan yang beriman, Nabi Musa yang Muslim kembali

menjadi muda dan matang di hadapan Fir'aun Barat, bahkan

inilah para pewaris Rasulullah Saw., mereka telah menerima

kembali panjipanji Islam.

Dan tiba-tiba wilayah-wilayah Islam memekikkan yel-

yel lantang memenuhi langit dan bumi: AllkbuAkbar,Allhhu

A kb ar, ut al il I hb il Hamd (Allah M ahab es ar, Aliah Mahab es ar,

danhanyabagi Allah segala puji), dan mereka mengucapkan,

"segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada

kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini sedangkami

(diperkenankan) menempati tempat dalam surga di mana saja "

yang karni kehendaki." Maka surga itulah sebaik-baik balasan

bagi orang-orang yang beramal (Az-Zumar: 7 4).

Dan di antara tanda-tanda menggembirakan akan da-

t^ngnya era baru adalah dipegangnya masy-yakhatul islAm

(sheikhdom Islam) dan kepemimpinan Al-Azhar oleh figur
kuat yang mencanangkan risalah Islam yang universal dari

mimbar Islam tertinggi di dunia dan menyeru manusia

seluruhnya bahwa Al-Quran adalah sebaik-baik undang-

undang untuk peribadatan umat; Islam adalah solusi bagi

setiap problematika dan permasalahan umat; dan Muslim

yang memisahkan antarikeislaman dan dimensi sosial dalam

umat adalah Muslim yang murtad dari agamanya; serta

bahwa Muslim yang tidak berbangga dan fanatik dengan

keislamannya, berarti ia telah menyerahkan dirinya kepada

serigala-serigala yang buas.
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Dan atas perkenan Allah, pihak non-Muslim kini ber-

sedia mengakui hak kita di mana belum lama ini kita men-

dengar keputusan Muktam4r Hukum Internasiona,l yang

diselenggarakan di kota La Haye (Den Haag, Belanda) yang

mengakui kedudukan syariat Islam dan memasukkan ke

dalam daftar sumber penting hukum internasionai bersama

dengan hukum perundang-undangan modern. Itu semua

merupakan bantahan yang paling kuat dan mematikan bagi

orang-orangyang mengklaim Islam namun tidak bersedia

mengenakan'pakaian' Islam dan mengumumkan ketidak-

sesuaian syariat Islam bagi kehidupan modern, Alangkah

jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka; mereka tidap

mengarakan (sesuatu) kecuali dusta (AI-Kahf: 5).

Di antara indikasi adanyakesiapan kondisi masyarakat

bagi kemenangan dakwah Islam adalah bahwadanya umat

cenderung untuk kembali kepada standar-standar Islam. Kita

melihat para wakil rakyat yang terpilih pada zaman kita
sekarang ini mengklaim-baik secara jujur maupun hanya

manuver politik semata-bahwa mereka mendukung Islam

dan mengabdi untuk kepentingannya dan mereka akan ber-

juang demi klaim tersebut. Semua itu merupakan bukti ada-

nya orientasi Islam yang mengarahkan langkah umat.

Masyarakat telah jenuh dengan tatanan-tatanan buatan

manusia dan ingin kembali kepada t^t^nanAllah, dan mere-

ka telah banyak belajar dari pengalaman-pengalaman hidup

yang keras bahwa kehidupan mereka tidak akan lurus ke-

cuali jika Islam menjadi maruhapya, Al-Quran menjadi un-
" 

dang-undang dasarnya, Rasulullah Saw. menjadi teladan dan

pemimpinnya, danAllah menjadi tujuan dan tempat kembali.

Demikianlah, masyarakat mulai memahami bahwa Is-

lam bukanlah ibadah semata, namun Islam adalah ibadah,
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qiyhdah (kepemimpinan), mushaf, pedang, agama, dan

negara.

Vahai saudara-saud.araku, inilah dakwah kita, bahkan

dakwah Allah yang dideklarasikan Allah kepada kalian

dengan jelas dan gamblang. Inilah kafilah Allah beijalan

menuju Allah dan dengan cahaya Allah. Dan ia tidak akan

goyah meski hanya sedikit jumlah mereka. Allah Swt.

berfirman, Berapa banyak. terjadi golongan yang sedibii dapat

rnengalahkan golongan ya.ng banyak. dengan izin Allah. Dan

Allah beserta ord.ng-ordng ydng sabar (Al-Baqarah: 2a9).

Demikian juga dunia yang batil'tidak akan menghalangi

laju langkahnya, karena ia didorong oleh kekuatan Allah

sebelum kekuatannya sendiri, dan Allah menundukkan

dunia dan menaklukkan alam semesta kepada keiman-

an. Oleh karena itu, kebatilan akan kalah'di hadapan ke-

benaran.

Sesungguhnya zaman kita sekarang ini membedakan

adanya dua mainstred.rn (arus besar) yang semakin mem-

perjelas jati dirinya sedikit demi sedikit, dan tentu saja

perbedaan tersebut membawa kebaikan tersendiri. Main-

strearn pertama adalah mainstream Islam dan seruan kepada

Islam. Jika Anda meyakininya, totalkanlah pengabdian

dirimu kepadanya. Jika kalian menerima sepenuhnya

makna dan misi Islam, peganglah panji-panji yang didele-

gasikan Allah kepada Nabi-Nya dan engkau tidak lain

hanyalah seorang utusan Allah untuk menyamPaikan

risalah-Nya dan menyebarluaskan agama-Nya di seluruh

penjuru dunia.

Dan gugurlah di jalan akidah ini dan jadikanlah shalat,

manasik, hidup dan matimu untuk Allah, Tuhan pemelihara

alam, tiada sekutu bagi-Nya.
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Jika kalian meyakini dakwah ini secara total dan tidak

seten gah-seten gah dan tidak pula sep er tigany a, abdikanlah

diri kalian untuknya dan berbaiatlah kalian kepadanya

seraya meraih kemenangan dan kejayaan.

Sedangkan mainstream kedua adalah kecenderungan

ateisme di tengah masyarakat. Benturan 
^ntarakedua 

main-

stredm tersebut, tidak bisa tidak, pasti akan terjadi, baik

dalam waktu dekat ini maupun di masa yangakan datang.

Oleh karena itu, kalian jangan hanya melihat pergumulan

ini, karena sikap seperti itu bagi sebagian besar orang tidak

pantas dilakukan, dan saya paling kharvatir terhadap orang

yang hidup tanpa tujuan. Inilah risalah Islam, dan barang-

siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan ba-

rangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir, Hai orang'orang

yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila

Rasul rnenyeru kamu kepada sudtu yang memberi kebidupan

kepada kamu (Al-AnfAl: 2a).

Muhammad Abdul Hamid Ahmad

Fakultas Adab dan Anggota Dewan Pimpinan Pusat

Keputusan-keputusan Muktamar Mahasiswa Al'Ikhwan
A1-Muslimun

1. Mengimbau semua ormas Islam untuk berpartisipasi secara

aktif dalam kancah perpolitikan nasional dan berupaya mem-

bentuk satu lembaga pemersatu bagi ormas-ormas Islam

tersebut, sebab kepedulian seorang Muslim terhadap urusan

bangsa termasuk dalam kategori kaidah-kaidah Islam. Demiki-
' an juga, membatasi makna gagasan Islam dalam batas-batas

kewajiban-kewajiban spiritual dan peribadatan semata ber-

tentangan dengan karakteristik Islam, Seswnggubnya Kami telah

menurwnkan Kitab kepadamu dengan membaua kebenaran'
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2.

supd.ya kamu rnengadili antdra rnanusia dengan apa yang telah

Allah wahyukan kEadamu, dan janganlah k'amu menjadi pe-

ndntd.ng ftrang yang tidak bersalab), karena (membela) ordng'

orang yang berkbianat (An-NisA': 105).

Mengusulkan pembubaran semua partai politik yairg ada di

Mesir dan menggantinya dengan satu lembaga bersama yang

memiliki manhaj reformasi islami, yang meliputi semua urusan

kebangkitan umat dan mampu menampung semua ke'mampuan

dan kekuatan politik dalam negeri, karena sistem multipartai

terbukti membawa kemudaratan, telah gagal membawa ke-

bangkitkan umat, dan menimbuikan berbagai fitnah dan ke-

kacauan. Padahal suatu kebangkitan yangdicita-citakan mem-

butuhkan kerja sama dan kestabilan politik, dan perpecahan

adalah biang masuknya intervensi asing.. Di samping itu, sikap

saling bermusuhan, saling menjegal, dan fanatisme mematikan,

yang biasanya menjadi ekses dari sistem demokrasi multipartai,

bertentangan dengan nilainilai Islam, Dan berpeganglah kamu

sernuanyd. kepada tali (agama) Allah, dan janganlah k'amu bercerai-

berai (I.:li 'ImrAn: 103).

Setiap mahasiswa yang berafiliasi kepada Al-Ikhwan Al-
Muslimun wajib melepaskan diri dari setiap jenis partai politik,

dan membekali diri dengan sentuhan gagasan yang bersandar

kepada politik Al-Quran dan ajaran-aiarannya, Shibgbab Allab.

Dan siapakah yang lebih baik shibghahnya daripada Allah? (AI-

Baqarah: 137).

Mengimbau kepada para calon anggota legislatif, baik di tingkat

pusat maupun daerah; untuk menjadikan manhaj dan aksi

sebagai fokus kampanye mereka, bukan kepentingan pribadi

dan bukan saling caci maki dan mengusik kehidupan keiuarga

dan rumah langga orang, Hai orang'ord'ngyang beriman iangan-

lah suatu kaum mengolok-olok, kaum yang lain (k'arena) boleh jadi

3.

4.
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mereha (yong diolok-olok) lebib baik dari mereka (yang men'golok'

olok) (Al-flujurAt: 1 1).

5. Mengimbau umat untuk memilih calon wakil mereka, atas dasar

kompetensi pribadi, konsistensi, dan sikap keberag maannya

dalam memegang teguh apran-ajaran Islam, bukan atas'dasar

kepartaian politik yang menghancurkan, ...(yaitu) orang-ordng

yang jika Kami teguhkan kedudukan rnereka di muka bumi, niscaya

mereka mendirikan sembahyang, menilnaiban zakat, meiyuruh

berbuat y ang makruf dan mencegah dari perbuatan y ang mungk ar ;

dan kepada Allahlah kembali segala urusdn (Al-Hajj: a1).

6. Merumuskan program reformasi yangmengarahkan kebangkit-

an atas dasar yang akan membawa independensi umac dari

subordinasi terhadap Barat dan belenggu tradisi yang mewarnai

kehidupan Mesir, dan membawa kehidupan ini kepada dasar-

dasar yang benar dalam perundang-undangan, tradisi, peradaban,

sosial dan ekono m| Hai ord.ng'ordng yang beriman, jika kamu

mengikuti sebagian dari orang-orangyang diberi Al'Kitab, niscaya

mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafi'r sesudah

kamu beriman. Tetapi (ikutilab Allah), Allahlah Pelindungmu, dan

Dialah sebaik-baik Penolong (Ali 'ImrAn: 149-I5O).

7. Meminta Dewan Pimpinan Pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun un-

tuk merumuskan model untuk manhaj ini, ....dan bahua (yang

Kami perintahkan) ini adalah jalan'Ku yang lurus, mak'a ikutilah

dia; dan janganlab kantu mengikuti jalan'jalan (yang lain), karena

jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan'Nya. Yang de-

mikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertahua

(Al-An'Am: 153).

8. Para peserta muktamar dengan tegas dan lugas menyatakan bah-

wa kembali kepada manhaj islami tidak berarti membatalkan

semua perj anj ian internasional; menyer ang w ar ga minoritas dan

asing; membuang jauh-jauh sistem pemerintahan parlementer;
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atau menghidupkan kembali gaya hidup konservatif. yangti-
dak sesuai dengan peradaban modern y angb enar, kar ena semua

yangada dalam Islam adalah baik dan Islam telah merumuskan

tat^nan yang paling baik dan lurus untuk semua wilayah ter-

sebut, Dan tiadalah Kami ftiengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi senresta alarn (Al-AnbiyA': 102).

9. Para peserta muktamar melihat bahwa situasi politik inter-
nasional saat itu merupakan mombn yang sangat tepat untuk
mempererat ikatan antara Mesir dan negara-neg ra Islam Arab;

demi mewujudkan persaudaraan y^ng dicitakan, dan sebagai

pendahuluan bagi vpaya mengernbalikan kekhilafahan yang

hilan g, S e s un gguh ny d o r dn g- o r an g mw k m in adal ah b e rs audar a (,Nl-

HujurAt: 10).

10.Para peserta muktamar menggunakan kesemp^tan ini untuk
melakukan protes atas tragedi Palestina yang berdarah, tragedi

Al-Maghrib Al-Aqsha (tr{aroko) y^ng menyedihkan, dan me-

nolak setiap manuver asing yang bertujuan ingin mengintervensi

urusan dalam negeri dalam bentuk apa pun, atau menambahkan

batas aturan dan mencabut hak, atau merampas satu bagian dari

tanah air Islam internasional, Padahal kekuatan itu hanyalah bagi

Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-ordng mukmin (Al-Mu-
nAfiq0n: 8).

11. Para peserta muktamar berkewajiban melaksanakan keputus-

an-keputusan ini dengan cara-c rayang legal, mensosialisasikan

hasil keputusan ini dengan menggunakan semua media yang

mungkin, dan menyampaikannya kepada pihak-pihak yang

berwenang, Dan katakarrlah: "Bekerjalah kamu, rnaka Allab dan

Rasul-Nya sertd ordng-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu

itu, dan kamu akan dikembalikan kEada (Allah) YangMengetahui

akan yang ghaib dan yang nydtd, lalu diberitakan-Nya kepada kamu

dpa ydng telah kamu kerjakan (At-Taubah: 105).
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Kedua: Divisi Kepanduan

Setelah Majelis Syura III Al-Ikhwan Al-Mublimun mengesahkan

Anggaran Rumah Tangga divisi'kepanduan dan turunnya perintah

kepada manthiqah dan cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun untuk

membentuk divisi kepanduan, dipilihlah Akh

Muhammad Affandi Mukhtar Ismail sebagai

kepala divisi rihlah Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Tugas kerjanya dimulai dengan menyebar-

luaskan serangkaian artikel untuk men-

sosialisasikan esensi divisi rihlah. Dalam

penulisan artikel ini, beliau dibantu oleh

Akh Abdul Hamid Hamdi, kepala divisi

rihlah Kairo. Artikei-artikel tersebut mengan-

dung pengenalan divisi rihlah dan sifat-sifat

yang harus dimiliki oleh seorang pandu
Muhammad Mukhtar

lsmail Affandi

yang terdiri dari keberanian, petcaya diri,

dan berperilaku baik. Di samping itu, seorang pandu juga harus

memiliki kompetensi yang harus dikuasai oleh pandu, seperti

kemampuan memb aca Peta, mengerti Penggunaan kompas,

memahami jejak-1e1ak tanah dan tema kompetensi lainnya yang

dimuat dalam m{alah Jartdatul lkhuhn Al-Muslimtn.3a

Kepala divisi rihlah juga melakukan kunjungan ke berbagai

cabang dan manthiqah untuk mengorganisasi divisi ini. Di 
^ntara

bentuk kegiatan divisi rihlah adalah mengorganisasi perayaan-

perayaan Al-Ikhwan di cabang dan muktamar umum Al-Ikhwan

Al-Muslimun. Divisi ini iuga melakukan aktivitas saling mengun-

jungi dengan divisi-divisi lain. Divisi ini pernah berpartisipasi dalam

upacara penobatan Raja Faruq tahun 1937 M-

34. Majalah mingguan Jaridatut lkhwan Al-Mustimin,tahun lll, edisi 28,29,31 ,42,47'
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Masing-masing divisi ini memiliki mars khusus untuk divisi

itu sendiri dan mars umum untuk semua divisi rihlah. Mars "FIai

Rasulallah, Apakah Aku Mpmbuatmu Ridha?" yang dikarang oleh

Syaikh Ahmad Flasan Al-Baquri merupakan mars kepanduan A1-

Ikhwan, kemudian mars tersebut digantikan dengan mars yang

disusun oleh Abdul Hakim Abidin dengan judul "Dialah Kebenaran

yang Memobilisasi Pasukannya".

Berikut akan kami jelaskan sebagian aktivitas divisi kepanduan

ini:

t Pembentukan Divisi Kepanduan Baru dan Kunjungan

Antardivisi

Majalah Jaridatwl lkhzuhn Al-Muslirntn memberikan perhatian

tinggi terhadap aktivitas-aktivitas divisi kepanduan Al-Ikhwan dan

memuatnya dalam sebuah kolom berita khusus kepanduan. Di
antara berita-beritayangdimuat antara lain: :

Di Suez

Telah sampai kepada kita sebuah berita yang dikirim oleh

Akh Ath-Thahir Affandi Munir bahwasanya telah terbentuk divisi

rihlah di Suez dan bahwa mereka telah melakukan rihlah dengan

mengendarai sepeda ke Ismailiyah. Mereka mendirikan perkemah-

an bersama divisi rihlah Ismailiyah di luar kota Ismailiyah. Divisi

rihlah Suez menerima sambutan hang^t y^ng menyejukkan dada

dan melapangkan jiwa. Dalam pertemuan dua divisi ini, terlihat jelas

pemandangan kasih sayang dan persaudaraan sejati-semoga Allah,

Tuhan semesta alam, merestui segala aktivitas yang memperkukuh

kalimat Allah.rs

35. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin,lahun lll, edisi 24,26 Jumadats Tsani
1354 H.124 September 1935 M.
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Di Al-Manzilah

Pada hari Ahad ZJumadal Ula tahun 1355 H., cabang Al-Ikhwan

Al-Muslimun mengundang para'pemuda terpelajar di Al-Manzilah

untuk membentuk divisi rihlah Al-ikhwan . Parapemuda setempat

menyambut baik alakantersebut dan memahami visi dan misi divisi

ini, dan menunjukkan antusiasme mereka dengan pembentukan

divisi rihlah. Dan akhirnya diadakan Proses pemilihan pengurus

divisi yang menghasilkan keputusan berikut:

Muhammad Affandi Qasim Shaqar terpilih sebagai

bendahara; Muhammad Affandi Kamil Ali Al-Khuraibi

sebagai sekretaris; Fathi An-Nizhami, Rasyad Ansa, Abdul

Ghaffar Hamzah, Al-Manduh Asy-syubaini, Kamal Al-

Qudsi, Dawud'Afiyah, Al-Husaini Asy-Syanawi, Farid Al-

Malih, Zahtr Husain, Sa' id Al-Qaffasi, Muhamm4d Al-Qaisi,

Ahmad Muhammad Mas'ad Shaqar, Abdul Latif Al-Kusy,

Abdul AzizHaidar, Thaha Al-Fawi, Ahmad Munis, Abdul

Halim Al-\Tasysyahi, Ahmad Khalil Sanan, Ali Sulaim

Abduh Al-Khayyath, Mahmud Nuruddin, Abdurrahman

Shaqar, Ahmad Al-Banna, Flasan Musa, Muhammad A1-

Bannan, Thaha Musa, Ahmad Syahin, Mahmud Al-Qai'i,

Rasyad Hal, Muhammad Abdul Jawwad, F{asan Az-Zarni,

Thaha Asy-Syubaini, Muhammad Hal, Abduh Al-Qubbani,

Hasyim Sulaim, Nawar As-Sirjani, Hilmi Hamud, Abdul

Aziz Mahmud Hal, Ahmad Zatnuddrq Fadh Al-Mursi

Habib, Bakr Umar, Abduh Ali Vahib, Ibrahim Abu An-

Nur Hal, Burhan As-Sumaili, At-Tamimi Sa'd As-Sirri,

Hamid Mahmud Ziyadah, Anwar At-Taramis, dan Abdus

Salam At-Tatnahi, masing-masing sebagai anggota'

Sekretaris Divisi
Muhammad Kamil Ali Al-Khuraibi
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Pada pukul 11.00, hariJumat 17 Jumadats Tsaniah tahun 1355

H./4 September 1936 M., divisi rihlah mengadakan pertemuan di

halaman kantor cabang Al-Jkhwan, kemudian mereka melakukan

long march untuk melakukan shalat Jumat di Masjid Ad-Daquqi.

Selepas shalat, masing-masing anggota diperbolehkan berpencar ke

tujuan masing-masing, dengan syarat harus berkumpul kembali pada

pukul 13.00 untuk perjalanan ke Mit Salasil untuk mengunjungi

rekan-rekan Al-Ikhwan setempat. Tepat pukul 13.00, mereka ber-

kumpul kembali dan berjalan menuju stasiun kereta api. Mereka

berbaris hingga kereta api datang. Mereka naik dalam satu gerbong

khusus kelas I, dan menggunakan waktunya dengan menyanyikan

lagu-lagu marsnya sehingga mengundang perhatian masyarakat

setiap kampung yang mereka lewati. Mereka merasa terkagum-

kagum dengan lagu-lagu Islam yang sangat.kuat ini. Tidak lama

kemudian mereka sampai Mit Salasil dan mereka telah disambut

oleh rekan-rekan anggota divisi yang diketuai oleh Abbas Affandi
Asyur. Mereka menunggu sambil berdiri membentuk barisan'di

peron stasiun. Ketika kedua divisi itu bertemu, terdengarlah pekik
takbir dan yel-yel, mereka pun bergabung dalam satu barisan me-

lakukan long march di sepanjan g jalan kota hingga sampai di kan-

tor cabang Al-Ikhwan. Setelah rombongan menempati tempat du.

duk masing-masing, Akh Fathi Affandi Al-Qaddah, anggota Mit
Salasil, memberikan pidato sambutan, yang kemudian dilanjutkan

dengan pidato tanggapan dari'divisi rihlah Al-Manzilah yang

disampaikan oleh sekretaris divisi. Satu jam kemudian mereka

berjalan kaki menuju kampung Al-Kurdi dan membuka hati pen-

duduk setempat akan keberadaan mereka hingga mereka tiba di

kampung yang dituju pada waktu Asar. Mereka segera menuju

masjid dan melaksanakan kewajiban shalat Asar. Setelah itu, me-

reka melakukan perjalanan mengelilingi kampung hingga waktu

Magrib tiba, mereka shalat dan kemudian kembali ke stasiun di ma-

na masyarakat telah berkumpul untuk mengantarkan kepergian
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rombongan. Abbas Affandi, kepala divisi rihlah Mit Salasil me-

nyampaikan pidato yang menekankan kewajiban memegang teguh

ajaran agama yang hanif dan memenuhi seruan Al-Ikhwan Al-

Muslimun. Pidato sang kepala m'endapat sambutan baik dari seluruh

audiensi, namun kedatangan kereta menghentikan pidato yang penuh

khidmat itu. Mereka kemudian naik kereta dan setelah sampai ke

Mit Salasil, divisi rihlah Salasil turun dari kereta dan mengucapkan

selamat jalan kepada divisi rihlah Al-Manzilah dan mendapat jawab-

an yangsemisal. Sungguh tampak jelas pemandangan persaudaraan

antaradua divisi itu, dan mereka saling berjanji untuk melanjutkan

kunjungan antarmereka.

Divisi rihlah Al-Manzilah kembali ke kotanya dengan selamat

dan langsung menuju kantor cabang seraya menyanyikan marsnya

dan membaca wirid Al-Ikhwan. Dan seyogianya kegiatan seperti

ini diikuti oleh divisi-divisi lainnya.

Al-Manzilah,22 Jumadats Tsaniah 1355 H.

Sekretaris Divisi

Muhammad Kamil Al-Khuraibir5

b. MengawasiJalannya Perayaan Al'Ikhwan

Di antara kegiatan yang dilaksanakan oleh divisi kepanduan

adalah mengawas i peray aan-perayaar yang diselenggarakan dalam

momen-momen tertentu. Berikut beberapa contoh kegiatan ter-

sebut:

Divisi Rihlah Port Said

. Divisi rihlah Port Said melakukan tugas Pengamanan pada

peringatan Isra'Mikraj Nabi Muhammad Saw. yang dilaksanakan

36. Majalah mingguan Jaridatul lkhw1n Al-Muslimin, tahun lV, edisi 24, 6 Raiab 1355 H.122

September 1936 M.
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cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun serempat. Pasukan divisi iniberjaga

mengelilingi dua sisi kantor cabang Al-Ikhwan untuk mengatur

jalannya acara dan menerima para tamu serta menyanyikan lagu-

lagu nasyid.rz 1:

Sejumlah divisi rihlah dari lsmailiyah, Port Sa'id, dan Abu Suwair
menyambut kedatangan lmam Hasan Al-Banna

ketika mengunjungi beberapa kota Al-Qanah (Kanal).

Divisi Rihlah Al-Manzilah

Divisi rihlah Al-Ikhwan Al-Muslimun menjalankan tugas Peng-

amanan pada peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw. Mereka

mengelilingi semua tenda yang didirikan di kantor-kantor cabang

Al-Ikhwan Al-Muslimun yang dipimpin langsung oleh Muhammad

Affandi Qasim Shaqar. Mereka menjadi teladan dalam hal kedisi-

plinan dan ketakwaan kepada Allah. Sebuah permintaan datang

kepada Al-Ikhwan dari Bupati Kepala Daerah setempat untuk ber-

partisipasi daiam peray^an tahunan memperingati Maulid Nabi

37. Majalah mingguan Jaridatut tkhwan At-Muslimin, tahun lll, edisi 29, 1 sya'ban 1354 H.l

29 Oktober 1935 M.
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Muhammad Saw. Al-Ikhwan Al-Muslimun mengabulkan perminta-

an tersebut dan mengirimkan divisi rihlah Al-Manzilah dalam pe-

ringatan ini. Bupati mengucapkan terima kasih atas partisipasinya

dan menorehkan catatan kepada mereka dalam buku divisi rihlah.

"Dengan senang hati, saya akan mengukuhkan bahwa

divisi rihlah Al-Ikhvran Al-Muslimun telah menjalankan

tugasnya dalam rangka menghidupkan peringatan Mauiid

Nabi Muhammad Saw., sebagaimana saya juga merasa

senang mengumumkan bahwa mereka telah meiaksanakan

kewajibannya dengan sebaik-baik nya."

Bupati Kepala Daerah Al-Manzilah

Ttd

Demikian juga, pembantu polisi Al-Manzilah memberikan

komentarnya terhadap divisi rihlah Al-Ikhwan Al:Muslimun dan

menuliskan ungkapan berikut.

"Dari segi kedisiplinan, divisi ini memiliki kedisiplinan

yang sangat tinggi. Oleh karena itu, kami mengharapkan

mereka lebih baik lagi di masa mendatang."

Divisi Rihlah Abu Shuwair Syarqiyah

Divisi kepanduan Abu Shuwair dan sebagian anggota cabang

Al-Ikhwan Al-Muslimun setempat nielakukan kunjungan ke desa

Al-Muhsin untuk menghadiri peresmian masjid yang dibangun oleh

Haji Hasan Al-Kailani dan menjadikannya sebagai masjid Al-Ikh-
wan Al-Muslimun di desa setempat. Divisi rihlah melaksanakan

tugasnya hingga tengah malam dan memberikan ceramah dan taujih

tentang kejayaan Islam dan merekaberjanji akan mengembalikan

kejayaan tersebut dan memperkukuh pilar-pilarnya. Semoga Allah
merestui kaum Muslimin untuk menerapkan kembali syariat Islam,

karena ia adalah sebaik-baik aturan dan cahaya paling terang.
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c. Mars Kepanduan

Sejak pertama kali didirikan, kepanduan Al-Ikhwan Al-Mus-

limun berusaha untuk memiliki mars-mars khusus yang mereka

nyanyikan dalam momentum-momentu n y^ngberbeda. Lagu-lagu

tersebut menggambarkan tujuan dan sasaran divisi ini'dan me-

nanamkan semangat dalam hati mereka. Mars yang Pertama kali

diciptakan adalah mars karya Syaikh Ahmad Hasan Al-Baquri, yang

merepresentasikan mars resmi kepandubn Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Keberadaan mars resmi tersebut tidak menghalangi adanya.mars-

mars yang lain, di mana masing-masing divisi kepanduan Al-Ikhwan

memiliki mars sendiri, seperti divisi kepanduan Abu Shuwair.

-Kepanduan Al-Ikbwan Al-Muslimun dan paramiliter

Perlu diketengahkan di sini bahwa Imam Al-Banna menolak

tekanan sebagian anggota Al-Ikhwan yang nemintanya untuk
menjadikan divisi kepanduan Al-Ikhwan menjadi sebuah pasukan

paramiliter seperti Laskar Baju Biru yang berafiliasi kepada Partai

\flafd dan Laskar Baju Hijau yangberafiliasi kepada Misbr Al-Fatkb

(Gerakan Pemuda Mesir). Imam Al-Banna bersiteguh agar suPaya

kepanduan Al-Ikhwan tetap berada di bawah struktur gerakan ke-

panduan Mesir. Keputusan tersebut merupakan buah dari pemikiran

yang mendalam dari Imam Al-Banna, karena realitas membuktikan

bahwa gerakan paramiliter dengan berbagai label organisasinya

terny^ta lebih banyak menimbulkan masalah di dalam negeri,

sehingga Kementerian Muhammad Mahmud Pasya pada tahun 1938

membubarkan pasukan paramiliter tersebut. Divisi kepanduan Al-

Ikhwan Al-Muslimun seiamat dari pembubaran itu, karena ia tetap

menginduk pada gerakan kepanduan Mesir.

Keti ga: Al-Akhawat Al-Muslimat

Sejak kegiatan Al-Ikhwan Al-Musiimun mulai aktif di Ismailiyah

dan lahirnya Anggaran Rumah Tangga Akhawat Ismailiyah pada
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tahun 1933 Al-Ikhwan Al-Muslimun pusat menyerukan kipada

kantor-kantor cabang Al-Ikhwan untuk mengikuti langkah

ismailiyah dan membentuk divisi Al-Akhawat Al-Muslimat pusat

yang bertugas mengawasi semua divisi Al-Akhawat Al-Muslimat di

bawah kepemimpinan Sayyidah Labibah Ahmad. Hanya saja

aktivitas Al-Akhawat Al-Muslimat ini tidak berkembang seperti

aktivitas divisidivisi lain dalam tubuh Al-Ikhwan Al-Muslimun.

Berangkat dari keadaan tersebut, Majelis Syura III mengeluar-

kan rekomendasi kepada Dewan Pimpinan Pusat untuk merumus-

kan Anggaran Rumah Tangga divisi Al-Akhawat Al-Muslimat.

Anggaran tersebut berhasii dirumuskan dan ditetapkan, namun ka-

mi tidak bisa memastikan kapan tanggal penetapannya. Anggaran

Rumah Tangga ini dipublikasikan dalam majalah Jaridatul lkhui.n

Al-Muslimtn tahun V tahun 1937 M.

Aktivitas Al-Akhawat Al-Muslimat belu- r.rjihr, menonjol

kecuali pada tahun 1937 M., di mana divisi ini mampu mengorgani-

sasi pertemuan-pertemuan umum untuk para perempuan Muslim

di kantor pusat di 'Atabah dan Helwan. Majalah Jartdatul lkbuthn

Al-Muslimtnmempublikasikan berita pertemuan mingguan tersebut

dengan tajuk: "Fenomena Menggembirakan dalam Barisan Muslimat"

dengan redaksi sebagai berikut.

"Ketika muncul gagasan Al-Ikhwan Al-Muslimun un-

tuk turut serta meningkatkan wav/asan perempuan Mus-

lim, dalam kaitannya dengan prinsip dasar dan kewajiban

agamanya, Al-Ikhwan tidak menduga semangat keberagam-

an yang tampak dari para perempuan Muslim itu. Animo

yangbegitu besar dan ketekunan mengikuti pengajian tepat

pada waktunya, disertai dengan sikap antusiasme untuk
mendengarkan ceramah dan hasrat yang berkesinambung-

an untuk memahami pelajaran dan ceramah yang diterang-

kan kepada mereka, semua itu membuktikan keberhasilan

560 - Tarikh Al-Ikhuan Al-Muslimun 2



gagasan Al-Ikhwan Al-Muslimun tentang pemberdayaan

Muslimah. Hal itu terbukti dengan semakin bertambahnya

jumlah pertemuan dan kegigihan mereka untuk mengajak

sanak kerabatnya untuk menganut prinsip-prinsip Al-
Ikhwan Al-Muslimun. Dengan demikian, mereka tidak saja

menjadi juru dakwah Al-Ikhwan, tetapi juga para pencari

ilmu dan ajaran agama.

Sejak satu bulan yang lalu, pengajian untuk ibu-ibu

Al-Ikhwan berhasil diorganisasi di kantor pusat Al-Ikhwan

Al-Muslimun di 'Atabah yang asri. Pengajian tersebut

dilaksanakan setiap Jumat bakda shalat Asar antara iam
12.00-18.30. Saat itu kantor pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun

dikosongkan untuk jamaah ibu-ibu yang salehah ini. Pe-

ngajian Jumat sore yang lalu dihadiri oleh banyak sekali ja-

maah perempuan yang ingin mendengarkah ceramahyang

disampaikan oleh Syaikh Abdul Latif Asy-S y a' sy a' i,syaikh
Yasin, dan Syaikh Muhammad Harb, di mana mereka ini 

-

adalah anggota korp ulama Al-Ikhwan Al-Muslimun; serta

Nona Zatnab Al-Ghazali. Anda akan terharu melihat nona

ini mampu membakar semangat rekan-rekannya dalam

rangka berdakwah di jalan Allah dan memelihara ketaatan

kepada-Nya.

Murkqib (pengawas) kantor pusat Al-Ikhwan meng-

inginkan agar pengajian seperti itu juga dilaksanakan di

cabang Helwan. Oleh karena itu, ia mengumumkan pelak-

sanaan pengajian yang sama di cabang Helwan setiap Sabtu

bakda Zuhv dan ia menangani langsung kegiatan ini. Se-

telah satu minggu berlalu, pengumuman tersebut mendapat

sambutan hangat dari para Muslimah, mereka meramaikan

masjid Al-Ikhwan (Masjid Yunus Asy-Syarbini Affandi)

bakda shalat Asar hingga sebelum shalat Magrib. Mereka
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mendengarkan dengan saksama ceramah Syaikh Asy-

Sya'sya'i dan Nona Zainab Al-Ghazali dan peceramah

lainnya. Pengajian ini juga,dihadiri oleh para Muslimah

Kairo. Jamaah ibu-ibu yang hadir mengusulkan kepada Al-

Ikhwan untuk membangun serambi masjid khusus untuk

mereka sehingga mereka bisa bebas masuk ke dalam masjid

untuk mengikuti berbagai pelajaran tanpa harus khawatir

tidak mendapatkan tempat, karena pengajian diseleng-

garakan tidak hanya satu kali di dalam masjid, sehingga

mereka bergantian untuk menghadiri pengajian setiap

minggu.

Fitnah Kedua

Pada pembahasan yang lalu kita telah membicarakan tentang

fitnah di Ismailiyah, akibat ambisi meraih jabatan dan kedengkian

dari sebagian anggota Al-Ikhwan kepada sebagian anggota yang

lain. Namun fitnah yang kita bicarakan di sini berbeda sama se-

kali, di mana penyebabnya bukanlah ketamakan dan kedengkian,

namun karena ketulusan jiwa dan semangat yang meledak-ledak.

Hanyasaja ia ingin memetik buah sebelum matang dan ingin sampai

ke tujuan sebelum Al-Ikhwan menyempurnakan segala persiap-

annya.

Benang kusut fitnah tersebut mulai timbul ke permukaan seiak

musim panas 1932 sebelum kunjungan ke Ash-Sha'id, kemudian

mulai mengembang dalam tubuh Al-Ikhwan pada bulan Novem-

ber tahun yang sama. Masalah tersebut terus berlanjut hingga Allah

mengizinkan untuk mengakhirinyapada bulan Februari dan Maret

1938.

Permasalahan ini dipicu oleh empat orang anggota Al-Ikhwan,

mereka adalah
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1. Akh Muhammad 'Izzat Hasan Mu'awin Salkhanah Qalyub,
seorang Anggota Dewan Pimpinan Pusat, dan delegasi Al-

Ikhwan cabang Qalyubiyah.

2. Akh Ahmad Rif'at, Mahasiswa Fakultas Ekonomi.

3. Akh Shadiq Affandi Amin, Mahasiswa Fakultas Ekonomi.

4. Akh Hasan As-sayyid lJtsman, Mahasiswa Fakultas Hukum.

Mereka berempat adalah anggota cabang mahasiswa di kantor

pusat Al-Ikhwan dan memiliki sejumlah pengikut. Mereka memiliki

pandangan bahwa ada sebagian kelemahan dalam cara aksi Al-Ikhwan

Al-Muslimun. Kelemahan-kelemahan yang menjadi sumber fitnah

tersebut, seperti ditulis oleh Ahmad Rif'at, antaralain:

1. Ia melihat bahwa Al-Ikhwan terlalu berbasa-basi dengan

pemerintah dan menggunakan manuver-manuver politik.
Menurutnya, Al-Ikhwan perlu menghadapi pemerintah

dengan kebenaran yang ditetapkan Al-Quran, Barangsiapa

yang tidak mernwtuskan rnenurut dpd ydng diturunkan Allhh,

maka mereka itu adalah orang-orang y ang k afil (A1-MA' idah:

44).

2. Masalah perempuan dan keharusan mereka menaati hu-

kum-hukum Islam tentang larangan berdandan dan ber-

penampilan seronok. Mereka melihat bahwa Ai-Ikhwan

tidak melakukan tindakan yang seharusnya dan men-

cukupkan diri dengan hanya mengajurkan mereka de-

ngan nasihat dan kata-kata tanpa tindakan. Menurutnya,

Al-Ikhwan harus mengambil tindakan praktis untuk meng-

atasi masalah yang,sangat krusial ini. Yaitu dengan cara

menyebarkan anggota Al-Ikhwan di jalan-jalan Kairo,

masing-masing membawa botol tinta. Setiap mereka ber-

temu dengan seorang gadis atau perempuan dewasa yang

berdandan seronok, ia harus menyiramnya dengan tinta
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tersebut, sehingga mengotori pakaiannya. Dengan demikian,

ia akan merasa jera.

3. Dalam masalah Palestina, Ahmad melihat sikap Al-Ikhwan-
yang membantu para mujahidin Palestina sebatas pada

kampanye dan pengumpulan dana untuk mereka-me-
rupakan satu bentuk penistaan terhadap hak permasaiahan

ini dan penolakan terhadap kewajiban jihad serta meng-

undurkan diri dari medan perang. Para anggota Al-Ikhwan
seharusnya meninggalkan pekerjaannya dan menjadi
relawan dalam barisan mereka. Jika tidak, berarti mereka

termasuk golongan orang-orang yang mengundurkan diri
dari medan peperangan.3s

Sementara itu, Akh Muhammad'Izzat FIasan dalam majalah

Jartdatul lkhzuhn Al-Mwslimtn menulis sebuah artikel dengan judul

"Posisi Palestina dalam Al-Ikhwan Al-Muslimun" ydng mendukung

pandangan poin ketiga di atas dengan mengatakan:

"Saya bersaksi-dan saya tidak akan menyembunyikan

kesaksian Allah, karena jika demikian, saya termasuk orang-

o ran g y ang zalim-b ahvra aktivisme Al-Ikhwan Ai-Muslimun

untuk meraih tujuannya dan mengemban amanatnya pada

masa-masa terakhir ini bukan tindakan yang paling dekat

dengan Allah, bukan di jalan yang telah digariskan Allah,
bukan tindakan yang dilakukan Rasulullah Saw., tidak sejalan

dengan sunatullah terhadap hamba-hamba-Nya, dan tindakan

yang tidak tepat."3e

Imam Al-Banna membuat bantahan terhadap artikel tersebut

dan sebab-sebab yang melatarbelakanginya dalam Jaridatul lkbafi.n

38. Mahmud Abdul Halim, Al-lkhwdn Al-Muslimin: Ahdits thana'atit Tirikh, vol. l,
h. 166.

39. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun V edisi22,22 Ramadhan 1356
H./5 November 1937 M.
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Al-Muslimin edisi berikutnya dalam sebuah artikel yang berjudul

"Ijntuk .frkh'Izzat Affandi". Berikut teks artikel tersebut:

Dengan nama Allah Yang N{nha Pengasih lagi Maha Penyayang...

Saya memanjatkan puji syukur kepada Allah, Tuhan yang tiada tuhan

selain Dia. Saya berselawat dan bersalam kepada junjungan kiti' Mu-

hammad, sang pembuk a y^ng tertutup dan yang telah lalu, penolong

kebenaran dengan kebenaran, dan kepada sanak keluarga, sahabat dan

orang-orang yang menganjurkan apa yang didakwahkannya sampai Hari

Kiamat.

Saya menyampaikan salam penghormatan kepada Anda dengan

"Assalamu'alaikum warahmatullah wa barakatuh".

Saya mengucapkan selamat kepada Anda dengan kedatangan'bulan

puasa ini, semoga Allah mengembalikan bulan puasa kepada umat

seraya mewujudkan harapan dan membawa kondisi yang baik. Amin.

Sungguh saya telah membaca tulisan Anda pada edisi yang telah lalu

tentang "Posisi Palestina dalam Al-Ikhwan Al-Muslimun". Saya melihat

Anda telah menorehkan pena tentang beberapa persoalan, dan gaya -

tulisan Anda mencerminkan suatu sikap yang dipenuhi keimanan

seperti keimanan Anda, keyakinan seperti keyakinan Anda. Namun ia

membutuhkan jawaban guna menyaPu yang aneh dan menolak yang

menyimpang dari goresan pena. Maka dengarkanlah, wahai anakku,

sebuah keyakinan, demi Allah, akan mengantarkanmu kepada 
^Payang

dicintai dan diridhaiNya.

Bahwa Al-Ikhwan Al-Muslimun dan pemimpin Al-Ikhwan Al-Muslimun

tidak mampu-sebagaimana y^ng Anda sebutkan-untuk memikul

beban dan tidak kompeten dalam mengemban tugas, itu tidak lantas

membuat mereka harus disalahkan atau dikomentari. Namun, ia

merupakan produk dari sebuah upaya dan ketentuan yang sudah tertulis.

Oleh karena itu, biarkanlah saudara-saudara Anda bekerja dan

biarkanlah apa yang ditelah ditulis oleh Allah untuk mereka. Sedangkan

Anda, berpeganglah pada firman Allah Swt., Maka janganlab hamu

ftTengatdkan dirimu suci. Dialab yang paling mengetahui tentang orang

yang bertakua (An-Naj m: 32).
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Sedangkan kritik Anda bahwa "upaya Al-Ikhwan Al-Muslimun untuk
mencapai tujuannya dan mengemban amanatnya padasaat-saat terakhir
ini tidak mencerminkan upaya yang paling dekat dengan kehendak

Allah...dan tidak menerapkan apayang diturunkan Allah dan apayang

pernah dilakukan Rasulullah, serta tidak sejalan dengan sunatuilah

terhadap hamba-hamba-Nya, sehingga ia hanya menjadi upaya yanl
sia-sia...", maka saya bersaksi-dan saya tidak mau menyembunyikan

kesaksian Allah, sebab bila demikian, saya termasuk golongan orang

yang berdosa-bahwa Anda, daiam hal ini, telah memilih pilihan yang

sulit, dan melontarkan kritik yang sangat pedas kepada saudara-saudara

Anda. Dan saya tidak menyangsikan keikhlasan dan niat baik Anda.

Kami juga tidak mengelak bahwa kami memiliki banyak kekurangan.

Namun kritikan Anda adalah ungkapan yang sangat tidak tepat dan

omong kosong belaka. Oleh karena itu, beristighfarlah, sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Anda menginginkan, wahai'Izzat Affandi, kami bergesa-gesa dengan

manhaj; mempercepat langkah; mengumumkan permusphan dengan

masyarakat; menyingkirkan mereka semuanya; dan-dengan demi-

kian-membawa dakwah ke suatu kondisi yang belum jelas-jelas mem-

bawa kemenangan kepada kita, walau hanya tampak dari jauh; serta

mengorbankan upaya yang efektif dan cita-cita yang bersinar terang

di jalan Allah, bukan jalan hawa nafsu, dan tidak terkontaminasi oleh

setan sedikit pun. Maka, jika kami tidak melakukan hal itu-walaupun
tanpa persiapan dan perencanaan-maka kami seperti apa yang Anda

katakan kepada kami.

Tidak..., tidak..., wahai'IzzatAffandi! Serulah ke jalan Tuhanmu dengan

cara yang bijak, dan saya kira tidak bijak jika hanya berbicara tanpa

berbuat sesuatu. Barangkali dengan berbuat sesuatu akan lebih mengena,

terutama dalam langkahJangkah yang menentukan.

Dan saya tegaskan kepada Anda bahwa 
^pay^ngdilakukan 

Al-Ikhwan
Al-Muslimun hingga saat ini-me-nurut keyakinan saya-terinspirasi

dari Kitab Allah dan ap^yangmereka ketahui dari Rasulullah Saw., dan

kesadaran mereka tentang sunatullah untuk hamba-hamba-Nya, dan

mereka berharap agar perbuatan mereka dalam semua itu termasuk

dalam amal saleh. Dan hanya untuk Allah segala urusan, sebelum dan

sesudahnya.
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Saya katakan bahvra hal itu merupakan hasil dari pemahaman mereka

terhadap Kitab Allah, karena Allah memang memerintahkan kita untuk
mempersiapkan dan memperkuat diri, mempertimbangkan seriap

langkah secara mendalam, sdbagaimana Allah juga memerintahkan kita
untuk bersegera ke medan perang dan memiliki keberanian tinggi, Dan

siapkanlah untuk rnenghadapi mereka kekuatan apa sajayangkamu s)nggupi

dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk. berperang (yang dengan persiapan

itu) kamu menggentarkan musub Allah, musuhmu (AI-Anfil: 60). Se-

dangkan apayangAnda sebutkan tentang keharusan terjun ke dalam

medan perang, tidak bertentangan dengan dalil yang kami pahami,

karena betapa besar kekuatan dan persiapan yang terkandung daldm

baiat, pemahaman, peringatan, kehatihatian, dan peperangan? Cobalah

Anda telaah kembali pandangan Anda, dan hayatilah dengan jiwa dan

hati Anda, niscaya Anda akan melihat bahwa kebenaran barangkali

berpihak kepada pendapat selain Anda, dan di sini bukan tempat untuk
menjelaskan. Maka, penjelasan ini cukup bagi Anda. Dan ingatlah betapa

jauh jarak antara perintah dan pelaksanaan dalam Perjanjian Hudaibiyah?

Dan tidak ada seorang pun yang bisa memahaminya selain Abu Bakar

Ash-Shiddiq. Pahamilah wahai anak muda! :,

Saya katakan bahwa hal itu merupakan hasil dari ap^ yangmereka

pahami dari Rasulullah Saw., karena dakwah beliau yang mulia tidak
lain melewati beberapa fase dan tingkat, di mana beliau menan jak dari

satu ringkat menuju tingkat yang lebih tinggi. Rasulullah Saw. juga

menahan diri, merenungkan, berkonsultasi dan mencari kejelasan

sampai sisi kebenaran tergambar jelas dalam benak beliau, arau me-

nunggu turunnya wahyu untuk me]angkah maju dan pantang mundur.

Dan kami sedang berada dalam satu fase, dan kami belum menyele-

saikannya. Semua itu berada di tangan Allah semata. Dialah sandaran

dan penolong kami.

Saya kira Anda masih ingat bahwa Rasulullah Saw. saat Perang Uhud
lebih memilih sikap defensif, seandainya beliau tidak menghargai

semangat para sahabat yang menginginkan ofensif (menyerang). Maka,
janganlah Anda menciptakan Uhud kedua sebelum saatnya. Namun,
jika hal itu harus terjadi agar Allah bisa menguji 

^p^yangada 
dalam

dada kalian dan membersihkan 
^p^ 

yang ada dalam hati kalian, dan
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Allah Maha Mengetahui apay^ogada dalam dada kalian, maka tunggd-

lah Perang Badar sebelum Uhud, dan Allah tidak menghendaki kecuali

untuk menyempurnakan cahay a petunjuk-Nya.

Sedangkan sunatullah kepada para makhl.rk-Nya yang diinspirasikan

Allah dalam kesadaran mereka, maka tanda adanyaizin perang adalah

dimudahkannya sarana dan dibentangkannya.ialan. Jalan yang dimak-

sud bukanlah tipu daya, dan kesempatan belum terbuka hingga saat

ini, maka waspadalah karena mereka selalu mengintai! Dan ketahui-

lah bahwa kita lebih banyak mendapatkan keuntungan dalam keti-

nangan daripada dalam ketergesa-gesaan. Dan Anda sendiri yang me-

riwayatkan dari Ali, karramallhhu uajhah: "Janganlah Anda berperang

dengan orarlgyang terluka, karena sebagian dirinya tidak ada ber-

samanya. Jika demikian bagaimana kita akan berperang dengan orang

yang lemah?"

}jai'Izzat Affandi, tidak selama ny^ aPa yang diucapkan harus ditulis,

dan tidak selamanya 
^payangdiketahui 

harus diucapkan..Untuk setiap

tempat harus ada ucaPan yang tepat' Namun saya menenangkan Anda

bahwa kami tetap melangkahkan kaki kami, berjalan menurut petunjuk

Allah, insya Allah, mempersiapkan semua yang diperlukan, dengan

tetap bertawakkal kepada Allah, Tuhan kami, dan kami menunggu-

nunggu saat-saat kemenangan , Maba bersabarlah harnu, sesungguhnya

janji Allah adalah benar dan sekali-hali janganlah orang-orangyhng tidilb

meyahini (kebenaran dyat-ayat Allah) itu menggelisahkan kamu (Ar-Rim:

60); Katakanlah: "lnilah jalan (aganta)ku, aku dan ordng-ora'ngyanS/nen7'

ikutiku mengajah (kamu) kepada Allah dengan hujah yangnyata, Mahasuci

Allah, dan aku tiada termasuk orung'ortngyang musyrik (Yirsuf: 108)'

Peristiwa Fitnah

Para pengurus Al-Ikhwan mengadakan raPat untuk membahas

tulisan 'Izzat Affandi di atas dan mengkaji argumen Protes yang

dilontarkan Ahmad Rif'at yang relah disebutkan sebelumnya.

Sebagian peserta menolak argumen Pertama dan kedua Ahmad Rif'at

dengan menyatakan; konfrontasi dengan Pemerintahan tidak boleh

terjadi, kecuali bila terpenuhi dua syarat:
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1. Masyarakat telah tersadarkan dengan hakikat kebenaran Is-

lam yang hingga saat ini masih jauh dari kesadaran seperti

itu. Demikian halny.a, raky atmasih buta terhadap hubungan

antara Islam dan pemerintahan dan hubungan Islam dan

perundang-undangan. Dan seandainya kami tidak bergabung

dengan Al-Ikhwan Al-Muslimun, niscaya kami juga tidak

memahami hakikat ini.

2. Dakwah Al-Ikhwan Al-Muslimun memperoleh popularitas

di kalangan rakyat yang bisa diandalkan saat menghadapi

pemerintah. Hingga saat ini dakwah Al-Ikhwan adalah

dakwah ualtdah (y^ng baru'lahir) dan memerlukan pe-

ngukuhan pilar-pilar dan pembentangan ruang gdraknya.

Perlawanan dengan pemerintah tanpa terpenuhinya kedua

syarar di atas hanya akan menjadi tindakan bunuh diri dan tidak

akan ada hasilnya.

Sedangkan mengenai tema perempuan, bantahan mereka sebagai

berikut:

"seandainya kita menerapkan carayang diusulkan Akh
Ahmad Rif'at, niscaya semua anggota Al-Ikhwan akan di-

tahan sejak hari pertama dilaksanakannya cara tersebut,

kemudian mereka diinvestigasi dan dijebloskan dalam

penjara sampai mereka diajukan di pengadilan yang bisa

jadi memvonis mereka dengan kurungan penjara dan

membayar denda. Setelah mereka menyelesaikan masa

tahanan, mereka akan kembali melakukan tindakan yang

sama dan akan dihukum dengan hukuman dua kali lipat,

dan selama perempuan-perempuan yang bajunya disiram

tinta, meminta ganti rugi berlipat-lipat dari pakaiannya yang

ternoda tinta dari kantong dana Al-Ikhwan, sementara Anda

melihat orang yang menyiram tinta itu telah mendekam
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dalam penjara, lalu siapa yang akan melarangnya mengr-

nakan pakaian yang dipakai sebelumnya? Jika demikian,

maka cara seperti ini tidak akan membuat jera perempuan

pesolek, dan satu-s atunya yang bisa kita rasakan adalah

dijebloskannya para pemuda kita dalam penjara dan ter-

hambatnya mereka dari mengikuti kuliah. Sangat mungkin

hukuman itu menghancurkan masa depannya."

Sedangkan untuk masalah Palestina, Mursyid 'Am telah me-

nyurati langsung Sayyid Amin Al-Husaini, Mufti Palestina, dan

beliau membalas surat Imam Al-Banna dalam sebuah surat yang

beliau bacakan kepada kami dalam pertemuan ini. Dalam surat

tersebut, Mufti Palestina menyatakan:

"sesungguhnya upaya yang telah dikerahkan Al-Ikh-
wan Al-Muslimun untuk mengampanyekan masalah

Palestina di Mesir adalah tindakan yang sudah tepat dan

benar-benar kami perlukan dan tidak mampu dilakukan

oleh pihak lain. Kami tidak memerlukan para sukarelawan."

Dalam masalah ini Ustadz Mahmud Abdul Halim
menyatakan:

"sebuah keanehan yang tidak pernah saya lupakan

adalah bahwa sebagian intelektual Al-Ikhwan dalam per-

temuan ini justru mendukung pendapat Ahmad Rif'at,
setelah mereka menyampaikan argumen-argumen di atas.

Salah satu di antara mereka adalah 'Isa Abduh yang sikap-

nya merupakan pukulan keras bagi Mursyid'Am yang tidak

pernah menduga sama sekali, sikap tersebut.

Pertemuan pun berakhir, namun para pendukung

Ahmad Rif'at semakin bertambah, dan semua itu menum-

buhkan kenekatan dalam dirinya sehingga ia mulai me-

nantang Mursyid 'Am secara langsung dan melontarkan
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kata-kata pedas dan memanggilnya dengan panggilan yang

tidak pantas. Ia dan kelompoknya melangkah lebih jauh

lagi dengan mencaci m4ki Mursyid'Am dan melontarkan

cemoohan sehingga membuat kami marah dan tidak kuasa

menahan diri, kami pun ingin mengadangnya dengari sedi-

kit kekerasan, namun Mursyid 'Am marah melihat sikap

kami dan menghalangi maksud kami. Beliau melarang kami

untuk melayani mereka, walaupuh hanya dengan selpatah

kata yang menyinggung perasaannya. Meski demikian,

mereka tidak merasa malu dengan sikap mengalah kami,

bahkan mereka semakin menampakkan kebodohannya."ao

Berakhirnya Fitnah

Dalam rangka menanggapi fitnah, Akh Mahmud Abdul Halim

dan sebagian rekan-rekannya mengusulkan kepada Imam Al-Banna

untuk menempuh langkahJangkah berikut: :

1. Imam Flasan Al-Banna menjauhi kantor pusat Al-Ikhwan
Al-Muslimun untuk sementara waktu.

2. Menugaskan sejumlah anggota Al-Ikhwan yang masih

konsisten dengan dakwahnya dan setia terhadapbaiatnya,

di kantor pusat setiap malam.

3. Para anggota yang masih komitmen terhadap baiatnya

diimbau untuk memboikot para pemicu fitnah dan orang-

orang yang tidak bersedia memboikot para pembuat fit-
nah. Para anggota tidak boleh mengucapkan salam dan

menjawab salam mereka dan tidak boleh mendengarkan

omongannya.

40. Mahmud Abdul Halim, AI-lkhwAn Al-Muslim1n: AhdAts Shana'atit TArikh, vol. 1 , h. 1 66-
167.
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4. Para anggotayangmasih setia juga harus berjanji tidak'akan

menyinggung para pendukung fitnah dan menyakitinya,

apa pun bentuknya. ,.

5. Membentuk komisi untuk melanjutkan pelaksanaan ke-

putusan-keputusan tersebut.

6. Memperbarui baiat kepada Mursyid 'Am atas dasar prin-

sip-prinsip dakwah serta tunduk dan patuh, dalam senang

maupun duka.

Para anggota Al-Ikhwan segera melaksanakan rencana di atas

dan mensosialisasikannya kepada seluruh anggota sehingga terlihat

jelas para pendukung Mursyid'Am dan para pendukung fitnahyang

hanyaterbatas pada segelintir orang. Tidak lama kemudian, mereka

berhenti mengunjungi kantor pusat dan jumlah mereka semakin

berkurang satu per satu hingga hanyatinggal para pr6vokator fitnah

dan beberapa gelintir orang.

Akibat-akibat Fitnah

Fitnah terus berlanjut selama enam bulan sejak ia muncul da-

lam jiwa para pemicunya. Dampak dari fitnah tersebut, antara lain:

1. Terhentinya aktivitas dakwah dan terkurasnya energi Al-Ikh-

wan kurang lebih selama setengah tahun lebih. Itu terlihat jelas

dari pengamatan terhadap penerbitan majalah mingguan Jart'

datul lkhuh.n Al-Muslimtn selama masa tersebut.

2. Keluarnya sebagian anggota senior Al-Ikhwan Al-Muslimun,

di antaranya; Akh Mahmud 'Izzat Flasan. Beliau termasuk

anggota Al-Ikhwan yang paling setia, dan salah satu dari tiga

orang yang mengunjungi Ustadz LJmar At-Tilmisani, Mursyid

'Am III Al-Ikhwan, untuk mengajaknya bergabung dengan

barisan Al-Ikhwan Al-Muslimun. Demikian halnya Akh Ahmad

572 - Tarikh Al-Ihbwan Al-Muslimun 2



Rif'at y^ng pergi dengan inisiatif sendiri ke Paleitina dan

kemudian tewas di tangan para mujahidin Palestina, karena

mereka meragukan dirinya dan mencurigainya sebagai mata-

mata. Sebenarnya Imam AI-Banna telah memperingatkannya

akan kemungkinan seperti itu dan telah menawdri untuk
mengantarkannya ke kamp mujahidin Palestina, namun ia

menolak.

3. Lepasnya mqalah Jartdatul lkbu|.n Al-Muslimin dari tangan Al-
Ikhwan, karena Akh Muhammad Asy-Syafi'i mengambil alih

kepemilikan SIUPP majalah tersebut. Pengambilalihan itu
dilakukan dengan cara memanfaatkan konsesi Imam Al-Banna

terhadap SIUPP majalah tersebut pada awal tahun te-5, dan

bersamaan dengan munculnya fitnah. Muhammad Asy-Syafi'i

memegang kepemimpinan dewan redaksi, merangkap ketua

dewan direksi perusahaan. Pengambilalihan itu terjadi pada edisi

ke-9 tanggal 16Juli 1937 M.,kemudian dia memberi kesempatan

kepada para pembuat fitnah untuk menyebarkan pemikiran

mereka di dalam koran majalah tersebut. Tidak lama kemudi
an, ia mengalihkan sekretariat penerbitan majalah ke Jalan
Muhammad Ali 8, Distrik'Inabah. Hal itu, dimulai pada edisi

34 yangterbit pada tanggal 25 Februari1938 M. Meski demikian,

majalah tersebut tetap terbit dengan menggunakan nama Al-

Ikhwhn Al-Muslirnttn sampai edisi 68 tahun ke-5 yang terbit pada

tanggal 12 Ramadhan 1,357 H. bertepatan dengan 4 November

1938 Pada tanggal tersebut, nama majalah Al-Ikhwan berubah

menjadi majalah Al-Khulttd. Edisi pertama terbit padatanggal

L6 Desember 1938 Tidak lama kemudian, majalah ini berhenti

terbit sejak pertama kali terbit.

Majalah An-Nadztr menyiarkan berita keputusan pemecatan

para anggota. Dalam berita tersebut dinyatakan:
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Keputusan Dewan Pimpinan Pusatal

1. Dewan Pimpinan Pusat Al-Ikhwan Al-Muslimun me-

mutuskin pemecatan Saudara Muhammad Affandi 'Izzat

Hasan dari keanggo..aan delegasi Qalyubiyah. Dengan

demikian, ia kehilangan hak keanggotaan Dewan Pim-

pinan Pusat. Dewan juga memutuskan pengangkatan

Saudara Abdul Latif Affandi 'Afifi, guru di Banha, se-

bagai delegasi umum wilayah Banha.

2. Dewan Pimpinan Pusat juga memecat Saudara Hasan

Affandi As-Sayyid lJtsman dari keanggotaan Dewan

Pimpinan Pusat dan dari kattbah (batalion) pertama Al-

Ikhwan Al-Muslimun.

3. Mursyid'Am memutuskan pemberhentian Akh Shadiq

Affandi Amin dan Ahmad Affandi Rif'at dari pasukan

batalion pert^ma, karena pandangan keduanya menya-

lahi pemikiran Al-Ikhwan Al-Muslimun. Dengan demi-

kian, mereka bertanggung jawab atas perbuatan mereka

sendiri dan tidak merepresentasikan iamaah sampai ada

keputusan lain meninjau kembali status mereka.

Melihat serangan Muhammad'Izzat yang semakin

gencar terhadap nama baik organisasi dan mengirimi surat

kepada p^ra anggota Al-Ikhwan, yang isinya mengajak

mereka untuk membaiat dirinya, Dewan Pimpinan Pusat

mengeluarkan statemen berikut.

Statemen Dewan Pimpinan Pusat

"Banyak beredar di kalangan anggota Al-Ikhwan, se-

buah surat yang ditandatangani oleh Saudara Muhammad

41.Majalah An-Nadziatahunpertama,edisi (2),6RabiutsTsani 1357H./7Juni 1938M.
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'Izzat Affandi Ffasan, asisten Salkhanah Qalyub dan manran

delegasi Qalyubiyah di Dewan Pimpinan Pusat. Sebagian

dari mereka merasa con7ern dan mengirimkan surat kepada

Dewan Pimpinan Pusat, yang isinya menyatakan kemarah-

an mereka y^ng amat sangat terhadap isi surat yang ditulis
'lzzat dan mereka mendukung sepenuhnya lan gkah-langkah

tepatyangdiambil oleh Dewan Pimpinan Pusat. Semenrara

itu, Dewan Pimpinan Pusat, meski merasakan kesedihan

mendalam atas kesalahan besar yang menjerumuskan 'Izz.at

Affandi kepada fitnah dan menyebabkannya diberhentikan

dari organisasi; meski menyesalkan perny ataan-perny ata-

^nnya 
yang kering dan pedas serta kebohongan-kebohong-

an yang tidak berdasar sama sekali dalam surar ini; meski

semua keberatan tersebut, Dewan Pimpinan Pusat meng-

harap kepada para anggota Al-Ikhwan Al-lvluslimun agar

menahan diri dan selalu berpikir dengan kepala dingin, dan

beristighfar untuk diri mereka sendiri dan saudara mereka, 
'

karena ia bukan orang yang pertama kali melakukan
kesalahan, dan kesalahan tersebut menjadi batu ujian yang

dengannya Allah menyesatkan orang yang dikehendaki-

Nya dan memberi petunjuk orang yang dikehendakiNya.
Ya Allah, ampunilah kami dan jadikanlah kami termasuk

orang-oran g y^ng mendapat petunjuk.

Dan yang lebih membuat heran para anggota Al-Ikhwan

adalah ketika mereka mengetahui bahwa dasar pemikiran
semua itu adalah mimpi bunga tidur yang dilihat 'Izzar

Affandi dalam tidurnya; lalu ia terpedaya oleh mimpi itu
dan meyakininya sebagai kebenaran, kemudian ia ingin
mengendalikan jalannya dakwah atas dasar mimpi rersebut

dan mengklaim hak supervisi terhadap manhaj-manhaj A1-

Ikhwan, serta meminta mereka berbaiat kepada dirinya
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sebagaimana disebutkan dalam suratnya. Ia jtga mengajak

mereka mengikuti pandangan-pandangan minor yang tidak

sejalan dengan logika yang sehat dan pikiran yang cerdas

serta manhaj yang bijak. Dewan Pimpinan Pusat sudah

berusaha memperingatkan kesalahannya dan mengeluar-

kannya dari lembah kebohongannya. Namun ia menolak

dan bersikukuh akan mempertahankan kebatilannya, dan

mendapat tiga orang pengikut dari kalangan Al-Ikhwan,

dan mereka adalah: Hasan Affandi As-Sayyid lJtsman,

mahasiswa Fakultas Hukum; Shadiq Affandi Amin dan

Alrmad Affandi Rif'at, yang keduanya adalah mahasiswa

Fakultas Perdagangan. Ketiganya mengikuti ajakan 'Izzat

karena ketidaktahuannya dan niat baik dalam hatinyi,

meski mereka memiliki track, record yang baik dan dedikasi

yang tinggi bagi dakwah dan gagasan Al-Ikhwan Al-

Muslimun. Dewan Pimpinan Pusat sudah berkali-kali

memberikan nasihat dengan lemah lembut dan pendekatan

persuasif, namun mereka malah menantang dan sesumbar

bahwa mereka akan merealisasikan sendiri apa yang di
inginkan dan menerapkan pandangannya yafig sesat atas

nama Al-Ikhwan Al-Muslimun. Menanggapi sikap mereka,

Dewan Pimpinan Pusat memutuskan untuk mengumum-

kan pemecatan 'Izzal Hasan dari keanggotaannya' pe-

mecatan Shadiq dan Rif'at dari keanggotaan batalion dan

menjauhkan mereka semua dari lingkup Al-Ikhwan A1-

Muslimun, agar mereka bisa mempertanggungjawabkan

perbuatannya sendiri dan Dewan Pimpinan Pusat tidak

terikat lagi dengan pemikiran dan orientasi mereka yang

tidak diakui dan diharapkannya' Meski demikian, Dewan

Pimpinan Pusat tidak pernah menyerang mereka, menye-

rang manhainya yang menyimpang, atau mengganggunya

sedikit pun. Namun Dewan memberikan kebebasan kepada
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mereka dan menantikan 
^pa 

yang mereka perbuat untuk
kepentingan Islam dan kaum Muslimin sebagaimana yang

merekaklaim. Bahkan Mursyid'Am berjanji akan memberi

bantuan kepada mereka daiam setiap langkah yang sejalan

dengan misi Al-Ikhwan, yang ingin mereka lakukan r,rntuk

kepentingan umat. Namun yang mereka lakukan adalah

membalas semua perlakuan baik ini dengan menyebarkan

surat yang penuh kebohongan itu.

Inilah intisari dari semua masalah yang ada. Dewan

Pimpinan Pusat ingin menggunakan kesempatan ini untuk
mengalihkan perhatian Al-Ikhwaq di semua penjuru bahwa

setiap gerakan dakwah memiliki musuh, baik dari kgluar-

g nyasendiri maupun selain mereka, yang tidak memahami

hakikat dakwah, mengejar kepentingan pribadi atau merasa

tergoda olehnya. Hati manusia ada di tangan Allah, bahkan

dakwah Islam yang pertama sekalipun, yang diperkuat

dengan wahyu dan nabi yang maksum, tidak terlepas dari

pembangkangan seperti ini. Oleh karena itu, kepada para

anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun diharapkan untuk mem-

persiapkan hati, karena mereka akan melihat banyak pem-

bangkangan seperti itu kelak di kemudian hari. Saat dakwah

mereka semakin berkembang, akan banyak muncul pula

orang-orangyangmemusuhi mereka dan mereka tidak perlu

takut menghadapi musuh-musuh kecil ini. Mereka tidak

punya waktu lagi untuk banyak berdebat dan adu mulut.

Oleh karena itu, bersegeralah terjun menuju aksi yang

bermanfaat. Dewan Pimpinan Pusat tidak akan segan-segan

untuk mengambil tindakan tegas terhadap setiap anggota

yang mencoba melanggar aturan organisasi dan platform

yang telah dicanangkannya, apa pun kedudukan, jabatan

dan posisinya. Hak Allah berada di atas semua hak. Hal itu
tidak berarti perpecahan di dalam barisan Al-Ikhwan dan
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bukan pula kelemahan di dakwah mereka. Namun itu semua

tindakan edukatif yang harus dilakukan dan pembelalaran

yang benar serta pembersihan terhadap pembangkangan dan

sanksi yanglazim. Dalam setiap gerakan dakwah akan selalu

ada orang yang tidak jera kecuali kepada hukuman. \X/ahai

para 
^iggota 

Al-Ikhwan Al-Muslimun, melajulah dengan

berkah dari Allah, Rasulullah Saw., pemimpin kalian, dan

Mursyid'Am, komandan kalian. Allah tidak menginginkah

kecuali menyempurnakan cahaya petunjuk-Nya." I f

Wassalamu'alaikum ur. utb.

Sekretaris Dewan Pimpinan Pusat

Abdul Hakim Abidin
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BAB Z

CABANG.CABANG
DANAKTIVITASNYA

Aktivitas Cabang

Selama fase ini, organisasi cabang Al-IkhwanAl-Muslimun telah

melakukan berbagai macam aktivitas, yang pertama adalah rge-

realisasikan ketetapan-ketetap an Maj t is A sy - SyfrrA A l-'A mm (lr{aj elis

Syura Pusat) III. Oleh karena itu, dibentuklah Majlis Asy-Syfirk Al-

Markaziy (Majeiis Syura Vilayah) di setiap manthiqah yang belum

memiliki majelis tersebut. Di samping itu, cabang juga menye-

lenggarakan Muktamar Daerah menurut pembagian yang ditetap-

kan Majelis Syura Pusat Jumadal Ula komisikomisi yang telah

dirumuskan Anggaran Rumah Tangganya oleh Majeiis Syura Pu-

sat, dan melakukan aktivitas-aktivitas lainnya, seperti cabang Abu

Teij yang menjalin kerja sama dengan koran An-Nadi yang terbit
di wilayah tersebut, dan sebagai imbal baliknya, koran An-Nadi

*. turut berpartisipasi dalam penyebarluasan pemikiran Al-Ikhwan
Al-Muslimun di manthiqah setempat. Berikut akan kami papar-

kan sebagian contoh aktivitas-aktivitas cabang Al-Ikhwan Al-Mus-

limun.
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Pertama: Pembentukan Cabang Baru

1,. Kafr Ad-Dawwar; Pembentukan Maielis Syura'Vilayaht

Pada tanggal 10 Muharram !354IH./13 April 1935 dibentuklah

Majelis Syura \Wilayah untuk cabang Kafr Ad-Dawwar yang anggo-

tanyaterdiri dari; Syaikh Ali Bawadi (ulama karismatik Al-Azhar)

sebagai ketua I dan Syaikh Ahmad Abdul Hamid (ulama) sebagai

ketua II; Syaikh Ibrahim Yunus (tokoh masyarakat) sebagai wakil

ketua I, Syaikh Abdul Aziz Abdus Sayyid Al-Baqusyi (tokoh ma-

syarakat) sebagai wakil ketua II; Sayyid Ahmad Affandi (naib Kafr

Ad-Dawwar) sebagai sekretaris; Syaikh Ibrahim Fayyalah (kepala

distrik Kafr Ad-Dawwar) sebagai bendahara; dan Sayyid Muham-

mad Affandi Rif'at ftetua kelompok petani kapas) sebagai Pengawas

umum. Sedangkan anggotanya terdiri dari nama-nama berikut:

Syaikh Quthb Fayyalah (uiama);Abdul Halim Ma'thuq (tokoh ma-

syarakat); Manshur Ma'thuq (tokoh masyarakat); Mahmud Fatilah

(tokoh masyarakat); Ahmad Al-Mashri imam Al-Baslaqun; Muham-

mad Mar'i (tokoh masyarakat); Muhammad Asy-Syarqawi (imam

Kafr Ad-Dawwar); Sayyid Mursi Fayyalah (tokoh masyarakat);

Abdul Jawwad MuhammadFayyalah (tokoh masyarukat); Ali Abu

As-sayyid (kepala distrik Mansya'ah Al-Auqaf); Ismail Khalil (mu-

adzin Mansya'ah Al-Auqaf); Muhammad Ali (imam Al-\flustha-

niyyah); Thaha Amir Yunus (tokoh masyarakat); Abdurrahman

Affandi Hanafi (mahkamah setempat); Abdurraziq Affandi Jauhar

(tokoh masyarakat); Syaikh Hamid Al-Maghribi (pedagang ter-

kemuka); dan Syaikh Sayyid Faraj (guru di dewan sekolah provinsi).

Setelah itu, cabang merencanakan pelaksana^n sidang Majelis

Syura 
'sfilayah guna membahas dan mengkaji perjalanan dakwah

Al-Ikhwan. Untuk rujuan tersebut, diselenggarakanlah sidang Ma-

jelis Syura \ililayah yang pertama di Kafr Ad-Dawwar. Majalah

1. Majatah mingguan Jaridatut tkhwan Al-Muslimin,tahun lll, edisi (2),20 Muharram 1354

H./23 April 1935 M.
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mingguan Jartdatul lhhzuAn Al-Muslimfn memuat berita pelaksana-

an sidang dan ketetapan-ketetapan musyawarah yang terpenting

dalam tajuk "Pelaksanaan $ajelis Syura \Wilayah":2

"Flari kemarin telah dilaksanakan Majelis Syura \7ila-

yah (di Kafr Ad-Dawwar), sebuah pertemuan yrrrg -..t..r-
minkan semangat yang menggebu dari para anggota yang

hadir dan para penggembira. Bahkan sejumlah anggotayang

berasal dari daerah yangberjarak 8 km datang berduyun-

duyun setelah shalatJumat di siang musim panas yang sangat

terik. Semoga Allah memberikan balasan setimpal kepada

mereka. Dalam sidangnya, Majelis Syura Vilayah memutus-

kan:

^. Pembentukan Komisi Pengawas lJrusan Pendidikan

yang terdiri dari:

Syaikh Ali Bawadi sebagai ketua; Sy"it t Ahrnad Ab-

dul Hamid; Syaikh Sayyid Faraj; Syaikh Muhammad.

Asy-Syarqawi; Syaikh Ahmad Al-Mashri; Muhammad

Affandi Rif'at; Abdurrahman Flanafi; dan Ahmad

Affandi Fuad.

b. Komisi Surat Kabar yang terdiri dari: Syaikh Sayyid

Faral; Syaikh Abdul Aziz ,L|-Baqusyi; Syaikh Abdul

Jawwad MuhammadFayyalah; Syaikh Ahmad Abdul

Hamid; Syaikh Manshur Ma'thuq; Syaikh Muhammad

Ahmad Ali; Muhammad Affandi Rif'at; Syaikh Hutaitah

Ma'thuq.

Komisi ini menerima bergabungnya Syaikh Hutaitah

Ma'thuq dan Syaikh Muhammad Muhammad Tha'i-

mah, keduanya berasal dari distrik Salyidi Ghazi.

2. Maialah mingguan Jaridatul IkhwAn Al-Muslimin, tahun lll, edisi 3,27 Muharram 1354H.1

30 April 1935 M.
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Nama-nama tersebut adalah anggota komisi yang ada

di bawah kendali Majelis Syura. Tugas mereka mem-

promosikan surat kabar Al-Ikhwan Al-Muslimun di

tengah masyarakat dengan segala cara yang mungkin.

Komisi ini masih mungkin mengalami perubahanyang

lebih efektif dari komisi sebelum ini.

Komisi ini juga menetapkan setiap anggota komisi ha-

rus membayar iuranbulanan tertentu dan berlangganan

satu eksemplar surat kabar yang diambilkan dari iuran

tersebut. Pada saat itu, muncul permintaan 60 eksemplar

menggantikan permintaan sebelurhnya,yaitu 40 eksem-

plar.

c. Komisi Ceramah dan Propaganda

Syaikh Ali Bawadi; Syaikh Ahmad Abdul Hamid;

Syaikh Hutaitah Ma'thuq; Syaikh Sayyid Faraj; Syaikh

Abdul Jawwad Muhammad Fayyalah; Syaikh Mu-

hammad Ahmad Ali; Syaikh Abdul Halim Ma'thuq;

Syaikh Muhammad Asy-Syarqawi; dan Syaikh Ahmad

Al-Mashri.

Semua komisi ini akan diundang insya Allah untuk
menghadiri rapat pada minggu ini guna merumuskan

agenda kegiatan; dan insya Allah kami akan memuat

hasil-hasil rapat tersebut kepada para pembaca sekalian.

Nama-nama berikut telah menyatakan diri bergabung

dengan jamaah Al-Ikhwan :

Syaikh Abduilah Ma'thuq; Syaikh Abdul Fattah
Ma'thuq; Syaikh Abdul Jalil Ma'thuq; Syaikh Abdush

Shadiq Ma'thuq; Syaikh Abduh Asy-Syarif; Syaikh

Muhammad Muhammad Tha'imah; Nashr Affandi
Abdul Halim.
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Dari waktu ke waktu, kami masih menunggu foimulir
dan buku-buku Dewan Pimpinan Pusat. Atas per-

tolongan Allah, kami benar-benar serius menjalankan

dakwah dan tidak pernah berlambanlamban. Singsing-

kanlah lengan baju karena Allah menjamin kemenang-

an. Kewajiban kami hanyalah berjuang, dan kami
memohon kepada Allah untuk mengaruniai kami se-

baik-baik tawakkal."

2. Hasil-hasil Aktivitas Cabang3

Allah telah memberi taufik kepada cabang Kafr Ad-Dawwar

dengan menganugerahkan banyak juru dakwah yang tulus dalam

menyebarluaskan dakwah Al-Ikhwan ke seluruh penjuru disrik
Kafr Ad-Dawwar dan distrik lainnya. Dalam waktu yang singkat-
kurang dari empat bulan-gerakan dakwah A!-Ikhwan meluas de-

ngan cepat, sebuah realitas yang menumbuhkan optimisme yang

kuat akan keberhasilan cabang ini. Pencapaian-pencapaian yvng
diraih cabang ini selama jangka waktu tersebut antara lain:

1,. Bergabungnya dtsa sekolah ke dalam administrasi cabang

Al-Ikhwan, y^ng pertama di Kafr Ad-Dawwar dan yang

kedua di Mansya'ah Ai-Haibawi.

2. Tersebarluasnya surat kabar Al-Ikhwan Al-Muslimun de-

ngan penambahan jumlah oplah sebanyak 100 eksemplar

setelah sebelumnya hanyamencapai 20 eksemplar.

Kantor Cabang

Cabang Kafr Ad-Dawwar menyewa sebuah rumah indah di
lantai dua sebuah ruko di Jalan Shalahuddin, dekat sebuah stasiun

di distrik pelabuhan yang paling ramai. Di cabang tersebut terdapat

3. Majalah mingguan Jaridatul lkhwAn Al-Muslimin, tahun lll, edisi (19),21 Jumadal Ula

1354 H./2O Agustus 1935 M.
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perpusraka anyangcukup kondusif untuk menambah wawasair dan

aula untuk pertemuan.

CabangMansya'ab AL-Halbazui''

Sebuah cabang baru Al-Ikhwan Al-Muslimun di wilayah. Kafr

Ad-Dawwar telah terbentuk pada hari Senin 29 Rabiuts Tsani tahun

1354 H. Dalam rempo yang relatif singkat, cabang tersebut telah

mengadakan berbag ai rapat penting dal melakukan kegiatan-

kegiatan sosial yang menarik perhatian dan mendapat pujian ma-

syarakat setempat. cabang ini menghimpun berbagai sumbangan

dan iuran, mendorong masyarakat untuk memperkuat organisasi

cabang dan menegakkan prinsip-prinsipnya. \Warga setempat Pun

menyambut seruan tersebut dan berduyun-duyun mendaftarkan

diri sebagai anggota cabang hingga jumlah mereka mencapat 74

orang dalam waktu lima hari saja dan jumlah ini masih terus ber-

tambah. cabang ini mengawali aksi sosialnya denlan menyeleng-

garakan jenazah seseorang yang tidak dikenal di daerah itu dalam

sebuah prosesi pengubura n yang dihadiri kalangan penduduk.

Rupanya aksi orang-orang Al-Ikhwan itu meninggalkan kesan di

Tabel7.1. Daftar Nama Pendiri

Ketua/Bendahara

Wakil Ketua 1

Wakil Ketua 2

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

lsmail Affandi Al-Halbawi

Syaikh Abdul Halim Badawi

Syaikh Muhammad YahYa

Syaikh Muhammad Khalil Al-Halbawi

Syaikh Abdul JaYYid Al-Halbawi

Syaikh Zakki Al-Halbawi

Syaikh Thaha Al-Halbawi

Syaikh Abdul Aziz Al-Halbawi

Syaikh Abdus Salam Al-Halbawi

Syaikh Ahmad Hasan Al-Halbawi

Syaikh Muhammad Abdul Qadir Al-Jazzar
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hati kaum Muslimin, dan balasan bagi amal baik tersebirt adalah

kebaikan yang telah dipersiapkan Allah bagi orang-orang yang

berbuat kebajikan. Berikut nama-nama para pendiri Al-Ikhwan
Al-Muslimun cabang Mansya'ah Al-Halbawi:

Delegasi Majelis Syura \Wilayah di daerah Kafr Ad-Dawwar di

bawah pimpinan ketua cabang, Syaikh Ahmad Abdul Hamid me-

lakukan kunjungan ke cabang Al-Halbawi, mereka disambut de-

ngan suka cita. Para anggota Majelis Syura Vilayah menyampai-

kan ceramah kepada mereka dan mengingatkan kejayaan Islam

dan mereka berbaiat kepada Allah untuk mengembalikan kejayaan

tersebut. Semoga Allah menunjukka4 semuanya kepada apa yang

dicintai dan diridhaiNya.

Kedua: Pembentukan Komisi yang Ditetapkan Majelis Syura

Pusat

Majelis Syura Pusat III Al-Ikhwan Al-Muslimun menetapkan

pembentukan komisi haji, zakat, dan arbitrase; serta pembentukan

divisi rihlah dan Al-Akhawat Al-Muslimat. Cabang-cabang A1-

Ikhwan menyambut ketetapan-ketetapan tersebut dan membentuk

berbagai komisi dan divisi, selain itu setiap cabang membentuk

komisi-komisi baru dan aktivitas-aktivitas lain yang disesuaikan

dengan daerah masing-masing. Misalnya yang terjadi di berbagai

muktamar daerah dan pertemuan cabang:

1. Muktamar Cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun di Manthiqah

Al-Bahr Al-Muhith.a

Muktamar bulanan rutin organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun

telah diselenggarakan di Mit Al-Qumsh pada hari Jumat 18 Sya'ban

bertepatan dengan 15 November 7935 untuk sesi yang ke-3-putaran

4. Majalah mingguan Jaridatul lkhwdn Al-Muslimin, tahun lll, edisi (35), 14 Ramadhan
1354 H./10 Desember 1935 M.
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II di bawah pimpinan Yang Mulia Amiralay Abdul Fattah Rif'at

ketua cabang Mit Al-Qumsh dan sekretaris Muhammad Affandi

Qasim Shaqar dan dihadiri seluruh ketua cabang kecuali yang

berhaiangan. Muktamar dibuka dengan pembacaan ayat-ayat suci

Al-Quran, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang

pembentukan komisi-komisi baru untuk memperbaiki kondisi sosial

dari segala dimensinya di setiap daerah. Pembahasan berkisar sePu:tar

tugas komisi-komisi berikut:

a. Komisi Haji

b. Komisi Zakar

c. Komisi Perang terhadap Bid'ah dan Khurafat

d. Divisi Rihlah

Muktamar juga berhasil membentuk komisi yang bertugas

mengunjungi semua desa di manthiqah tersebut dan memberi

bantuan kepada masjid-masjidnya, mendorong masyarakat untuk

merampungkan bangunan masjid yang belum jadi atau merehab

masjid yang memerlukan perbaikan. Anggota komisi ini adalah pa-

ra tokoh masyarakat yang berpengaruh. Cukup sebagai buktinya

adalah bahwa komisi ini diketuai langsung oleh Amiralay Abdul

Fattah Bek Rif'at.

Demikian juga disepakati dalam muktamar tersebut bahwa

selama bulan Ramadhan , para anggota komisi bimbingan dan pe-

nyuluhan akan melakukan safari Ramadhan ke berbagai penjuru

desa guna memerangi bid'ah dan mendamaikan perselisihan aflt^ra

keluarga-keluarga penduduk setempat, menggalakkan hafalan Al-

Quran di kalangan murid-murid dan mendirikan sekolah khusus

untuk tujuan tersebut di setiap,cabang bila memungkinkan.

Dalam kesempatan tersebut, Ustadz Syaikh Ibrahim Al-Baltaji

menyampaikan orasi dengan penuh antusias dan menggebu-gebu,

yang mengekspresikan semangat yang membara dan kehendak

yang membaja, menganjurkan semua yang hadir agar memberikan
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keteladananyangbaik hingga masyarakat bisa melihat dengan jelas

bahwa anggota organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun adalah teladan

mereka yang ideal, lalu belia,u mengakhiri pidatonya dengan meng-

ajak paru anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun untuk saling berlomba

dalam melaksanakan jihad.

Kemudian ketua cabang maju ke atas mimbar dan menyampai-

kan terima kasih kepada para hadirin dan menebarkan optimisme

kepada mereka bahwa bergabungnya lJstadz A!-Bahaji ke dalam

organisasi Al-Ikhwan membukti bahwa beliau adalah sebaik-baik

orang yang diharapkan dapat membawa kebaikan bagi organisasi

ini.

Muktamar ditutup dengan pembacaan 
^yat-ayat 

suci A1-Quran.

Di lain tempat, komisi bimbingan dan penyuluhan masyarakat

mengadakan pertemuan di rangkaian pertemuan muktamar or-

ganisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun di manthiqah Al-Bahr Ash-Shaghir

di cabang Mit Salasil dan mengeluarkan ketetapan-ketetapan sebagai

berikut:

1,. Pembagian manthiqah menjadi empat daerah, yaitu: Daerah Al-

Manzilah-Al-Jamaliyah-Mit Salasil-Barambal Al-Qadimah).

Setiap cabang meliputi desa-desa yang ada di sekitarnya.

2. Pembentukan empat komisi yang beranggotakan Para Pen-

ceramah, masing-masing menangani daerah sebagai berikut:

a. Komisi daerah Al-Manzilah dengan ketuanya Ustadz Syaikh

Muhammad Ath-Thanthawi Sa' d.

b. Komisi daerah Al-Jamaliyah dengan ketuanya Syaikh

Muhammad Hasan Al-Madani.

c. Komisi daerah Mit Salasil dengan ketuanya Ustadz Syaikh

Abdurrahman Qadah.

d. Komisi daerah Barambal Al-Qadimah dengan ketuanya

Ustadz Syaikh Muhammad Ad-Dasuqi Muhammad.
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Kami sangat berbahagia untuk mencatat aktivitas dakvrah

komisi bimbingan dan penyuluhan terutama dalam memberantas

bid'ah dan khurafat dan penyakit-penyakit sosial yang merqalela.

Di hadapan para anggota daerah, sekretaris muktamar me-

nyampaikan pidato berikut:

Muktamar organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun
di manthiqah Al-Bahr Al-Shaghir

Saudara-saudara y^ng saya hormati...

Assalamu'alaikum wr. wb.

Para anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun dalam sesi muk-

ramar yang diselenggarakan di Mir Al-Qumsh pada hari

Jumat L8 Sya'ban 1354 H. teiah menetapkan:

1.. Pembentukan komisi (a) haji; (b) zakat; (c) pemberantas-

an bid'ah dan khurafat; (d) divisi rihlah; dalam jangka

waktu tiga minggu dari tanggal di atas dan hasilnya di-

kirim ke sekretaris muktamar.

2. Berdasarkan usulan khusus dalam rangka menanggu-

langi permainan harga oleh sebagian pedagang, dalam

sesi yang sama para peserta muktamar melihat perlunya

mengangkat komisi yang beranggotakan Yang Mulia

Amiralay Abdul Fattah Bek Rif at, Muhammad Affandi

Suwailim, Muhammad Affandi'Ujaiz, dan Ustadz

Syaikh Ibrahim Al-Baltaji, guna membahas proyek ko-

perasi penanian dan rumah tangga. Komisi ini diharap-' 
kan menyerahkan laporan kerja mereka dan mengirim-

kan hasil pembahasannya ke sekretaris muktamar dalam

jangka waktu kurang tiga minggu dari tanggal pelak-

sanaan muktamar.
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3. Sekretaris muktamar mengaharapkan kepada para'ketua

cabang untuk menentukan malam pertemuan rutin

mereka.

Demikian, atas perhatrannya diucapkan terima kasih.

Selasa. 29 Sva'ban 1'354 H.

26 November 1935 M.

Sekretaris Muktamar,

Muhammad Qasim Shaqar

2. Gema Ketetapan Majelis di Syibbin Al-Qanathir:

""#nti,iffit#*ili1""
Laporan Sesi Hari Jumat 2 Muharrarn 1354 H.

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.'

Selawat dan salam semoga tercurah kepada rasul paling

mulia, junjungan kita Muhammad, pembawa kabar gembira

dan pemberi peringatan.

Sehubungan dengan datangnya edaran No. (1) Tahun

1354 H. dari Dewan Pimpinan Pusat, organisasi cabang

mengadakan pertemuan yang dihadiri oleh para anggota Al-

Ikhwan yang nama-namanya sebagai berikut:

Syaikh Yusuf 'Afifi, seorang penasihat hukum (ketua);

Syaikh Muhammad A1-'Usaili (wakil); Abdurrahman

Affandi Lasyin (sekretaris); Muhammad Affandi Abdul

'Al (bendahara); Muhammad Affandi 'Izzat (pengawas);

Syaikh Hamad As-Sayyid Al-'Arabi; Syaikh Barakat Abdul

Hammid; Ahmad Affandi Imam Nashshar, Ismail Affandi

Salim; dan Syaikh Yusuf Al-Faqi (anggota).
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Kemudian ketua sidang mengetok palu tanda dibukanya
sesi pertama pada pukul 79.30, dilanjutkan dengan pem-
bacaan sekretaris terhadap edaran yang berisi tentang:

1. Ajakan berlangganan surar kabar Al-Ikhwan sehubung-

an masuknya tahun terbit yang ketiga.

2. Seruan kepada para anggota untuk berpartisipasi dalam
pembelian saham perusahaan percetakan

3. Pembentukan komisi zakat.

4. Pembentukan komisi haji.

5. Sosialisasi gagasan rihlah.

6. Laporan ke Dewan Pimpinan Pusat renrang jumlah oplah
koran yang berhasil didistribusikan seriap minggu.

Dalam membahas edaran tersebut, sidang memutuskan
keputusan berikut:

1,. Surat Kabar-peserra rapat sepakat bahwa masing-
masing dari mereka akan berpartisipasi dalam mem-
promosikan surar kabar Al-Ikhwan dan mendistri-
busikannya kepada orang-oran g yang simpati kepada

organisasi Al-Ikhwan, serra mengajak mereka untuk
bergabung dengan jamaah ini. Di samping iru, para
peserta juga berusaha menghimpun dana iuran pe-

langgan surat kabar.

2. Penanaman Saham-Syaikh Yusuf 'Afifi (ketua ca-

bang), Syaikh Muhammad Al-'Usaili (wakil ketua ca-

bang) dan Muhammad Affandi Abdul 'Al (bendahara

cabang) dengan sukarela membeli tiga lembar saham
' PerusahaanPercetakanAl-IkhwanAl-Muslimun.

3. Komisi Haii-beranggotakan Ustadz Syaikh Muham-
mad Al-'Usaili sebagai ketua; Muhammad Affandi 'Izzat
dan Ahmad Affandi Bayumi sebagai anggora.
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4. Komisi Zakat-beranggotakan Ustadz Syaikh Yusuf A1-

Khuli sebagai ketua; Ustadz Syaikh Muhammad Affandi
Abdul 'Al, Haji Mutawali Sa'd, Haji Riziq Muhammad,
Syaikh Yusuf Sulaiman Al-Faqi sebagai anggota.

5. Komisi Rihlah-beranggotakan Ustadz Syaikh Muham-
mad As-Salyid Al-'Arabi sebagai ketua; IJstadzSyaikh
Syaikh Hafizh Al-Hambali, Syaikh Barakat Abdul Ha-
mid, Farid Affandi Al-'Alawi sebagai anggora.

6. Komisi Kepanduan-beranggotakan Abdurrahman
Affandi Lasyin sebagai ketua; AhmadAffandi Nashshar,

Ismail Affandi Salim, Muhammad Affandi yusuJ Al-
Khuli, Muhammad Affandi Mutawali Sa'd sebagai

anggota. Organisasi cabang siap memberikan seragam

dengan harga ditanggung masing-masing., arau diberikan
cuma-cuma bagi sukarelawan yang tidak mampu.

Organisasi cabang memandang perlunya berlangganan '

koran sejumlah 50 eksemplar perminggu dan masih ada

kemungkinan berrambah di masa berikutnya, kemudian
ketua sidang menurup sesi rapat pada jam 23.30.

Ketua

Yusuf 'Afifi Al-Khuli

5 Muharram 1354 H.
8 April 1935 M.

Sekretaris

Abdurrahman Lasyin

Ketiga: Pembentukan Cabang-cabang Baru

Al-Ikhwan Al-Muslimun tidak pernah berhenti menyebar-
luaskan dakwah mereka dan membuka cabang-cabang baru di
seluruh penjuru Mesir. Berikut akan kami ketengahkan beberapa
cantoh pembentukan cabang-cabang baru tersebut:
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L. Cabang Abu Teii

As-Sayyid Musthafa lJmar mengajak kaum

Muslimin Abu Teij ke rumah bbliau untuk

berembuk tentang pembentukan cabang

Al-Ikhwan Al-Muslimun di Abu Tetiyang

dimulai dengan pembentukan sebuah

badan yang bertanggung ias'ab mem-

bentuk cabang baru tersebut. Pertemuan

diawali dengan pembacaan ayat-ayat strci

Al-Quran, kemudian Syaikh Abdul Aziz

Amr menjeiaskan visi dan misi Al-Ikhwan,

dilanjutkan dengan ceramah Syaikh Abdurrahman Ridha Affandi

Muhammad Badran yang mengutarakan ('"'?[;::'Xln" 
?:flit"

kondisi kaum Muslimin, dan mengung-

kapkan keagungan dan ketegasan kaum salafusaleh. Oleh karena

itu, kewajiban yang paling wajib dilaksanakan adalah bergabung 
-

dengan )amaahAl-Ikhwan Al-Muslimun dan memperkuat ideologi

pemikirannya dan bangkit bersama dengannya'

Kemudian tampillah seorang pemuda Hasyim Affandi Mu-

hammad Khalil memaparkan ketetapan-ketetapan organisasi, yang

dilanjutkan dengan samburan Akh Muhammad Affandi Abdul

Ha1iizh kepala sebuah Sekolah Dasar setemPat dan mengusulkan

pembentukan sebuah badan yang membidani kelahiran cabang A1-

Ikhwan Al-Muslimun. IJsulan tersebut mendapat respon positif dari

para hadirin. Badan tersebut beranggotakan nama-nama berikut:

1. As-Salyid Musthafa lJmar-sebagai ketua'

2. yang Mulia Al-Qadhi Asy-Syar'i sebagai ketua kehormatan.

3. Akh Haji Ahmad Affandi Muhammad Farghali Ridhwan sebagai

bendahara.

4. Akh Ahmad Affandi Bakhit Ash-shidqi sebagai sekretaris.
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Pemilihan anggora badan ini diundur hingga ranggal12 Febru-
ari 1936 M. Hal itu dimaksudkan agar badan ini memiliki kesem-

patan untuk memilih anggora yang mumpuni, dan usulan ini
disetujui oleh hadirin.

Para anggota Al-Ikhwan Al-Muslimun di Abu Teij berhasil
menjalin kerja sama dengan As-Sayyid 'Azmi pemimpin redaksi
koran An-Nadi di Abu Teij dan pemilik SruPP koran rersebut.
Dalam nota kerja sama tersebut disepakati bahwa koran An-Nadi
siap menjadi corong Al-Ikhwan Al-Muslimun di Al-Vajh Al-Qubuli.
As-Sayyid Abdul Hamid 'Azmi menyetujui usulan tersebut dan

mengganti orientasi koran An-Nadi dengan orientasi islami. Koran
tersebut juga memuat berita perkembangan Al-Ikhwan Al-Muslimun
di penjuru Mesir pada umumnya dan perkembangan Al-Ikhwan Al-
Muslimun di Abu Teij pada khususnya. Pemilik koran An-Nadi
mengungkapkan hal tersebut dalam sebuah ariikel yang berjudul:
"Bayhn lin Nks" (Penjelasan untuk Masyarakat) yang redaksinya
sebagai berikut:

"Ketika salah seorang sahabat saya dari Al-Ikhwan Al-
Muslimun menawarkan kepada saya unruk mengubah
orientasi koran An-Nadi ke arah orientasi yang lebih religius,

guna mengentaskan moralitas agama dari jurang keter-
purukannya, saya merasa bahwa saya bisa merealisasikan

cita-cita saya selama saya b'erusaha untuk itu dan men-
curahkan segenap kemampuan saya untuk meraihnya. Jalan
menuju cita-cita ini sudah terbentang luas ketika sampai ke

pendengaranku informasi renrang seruan suci ini. Dan demi
Allah, seakan-akan ra adalah perintah dari langit yang
ditujukan kepada diriku secara khusus, agar saya bersedia

mengemban tugas-tugas dakwah ini.

Saya letakkan tangan saya di aras rangannya, dan saya

persaksikan kepada Allah bahwa saya mengikrarkan baiat,
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dan masing-masing dari kami berjuang menyebark^n g -

gasan ini, menghadapi derita dan sengsaradi jalanAllah, dan

mengharapkan kedatang^n.hari di mana seluruh kaum

Muslimin bisa merasakan manisny^^Payang kami rasakan'

Seumur hidup saya, adakah sesuatu yang lebih agung

dari jaminan kemenangan dan dukungan y^ng engkau

dapatkan dari Allah jika engkau tulus dalam perjuangan-

mu, engkau pasrahkan wajahmu kepada-Nya dengan tetap

beriman dan beriuang.

Sesungguhnya kita dt' zaman sekarang ini sangat mem-

butuhkan propagand^ yang luhur untuk mengingatkan

orang-orang yang lalai dan memperdengarkan orang-orang

yang pekak, bahkan untuk menjerakan dan menghukum

mereka.

Saya bersumpah demi Allah untuk -.rrr"bdrkan ko-

ranku, bahkan bila perlu dengan mengorbankan nyawaku,

untuk menyembuhkan penyakit-penyakit yang menyerang

dan memperdayakan kita.

Sudah tiba saatnya untuk bersungguh-sungguh, kita

telah kenyang dengan senda gurau, sungguh telah datang

peringatan, maka wajib bagi kita untuk segera sadar.

Para pembaca koran ini akan melihat, dan mereka tidak

akan melihat kecuali pemandan ganyangindah tentang mak-

na-makna yang luhur, dan keteladanan yang menakjubkan'

Kami memohon kepada Allah yang Mahaagung Per-

kara-Nya, agar menunjukkan kita kepadaialanyang benar'

Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, dan Maha

Mengabulkan doa-doa."

Abdul Hamid'Azmi
Pemilik An-Nadi
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2. Cabang Al-Fayums

Cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun terbentuk di Al-Fayum yang

beranggotakan nama-nama., berikut :

Ustadz Sami Nashir seorang pengacara (ketua); Syaikh Mu-
hammad Muhammad Ramadhan seorang juru dakwah (wakil)
Flasan Affandi Lutfi Al-Musirri, Najib Affandi Syurabi (sekretaris),

Syaikh Muhammad Mas'ud Al-Ibyari (bendahara); Al-Jarihi Affandi
Ad-Dib, Syaikh Ali Nashr, Syaikh Abdul Muththalib Nashir, Syaikh

Muhammad'Wanis, Sayyid Affandi Nu'man, Musthafa Affandi
Shidqi, Abdul Haq Affandi Jad (masing-masing sebagai anggota).

Dewan pengurus cabang memulai agenda kerjanya dengan

mengumandangkan seruan berikut:

"Putra-putri Islam, QJai kawrn kami, terimalah (seruan)

ordng yang menyeru kepada Allah) (Al-Ahqaf: 31), belum

hilang dari ingatan kalian akan kekuatan dan kekuasaan

kaum Muslimin pada saat mereka masih menegakkan ke-.
hidupan mereka di atas fondasi Islam, dan bangkit di atas

pilar-pilarnya. Islam adalah tujuan tertinggi mereka dan

inspirator sistem mereka, mereka melaksanakan perintah-
nya dan meninggalkan larangannya. Ajaran Islam telah
membawa mereka menuju peradaban agung dan masya-

rakat sipil yang terbimbing, di pintu gerbangnya tersung-

kurlah peradaban Persia dan merunduklah peradaban Ro-

mawi. Dengan Islam, dan bukan dengan lainnya, kedudukan

mereka mulia dan kekuasaan mereka kokoh.

Namun sayang seribu sayang, mereka telah tergantikan
oleh generasi yang menyia-nyiakan shalat, dan mengikuti
hawa nafsu. Mereka bersembunyi di balik pemikiran-pemi-

kiran Eropa, mereka merujuk kepadanya dan menyerukan

5. Surat kabar Al-Fayum, Jumat 21 Mei 1937 M.
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prinsip-prinsipnya, mereka mengatakan dengan angkuh

dan penuh kepalsuan: "Bahwa agama kelak hanya akan

menjadi sejarah yang didongengkan, oleh karena itu

tinggalkanlah agama, karena ia tidak Layak lagi menjadi

pedoman hidup. (A'langkah jeleknya kata'kata yang keluar

dari mulut mereka; mereka tidak' mengatakan (sesuatu) k'ecuali

dusta) (Al-Kahf: 5). Mereka hanya mengajak kepada per-

buatan dosa.

Dan lebih disayangkan lagi, banyak kaum Muslimin

yang mengikuti pendapat mereka, atan jika mereka tidak

mengikuti, minimal mereka tidak men$ingkarinya. Mereka

melupakan apa y^ng meniadi kewajiban mereka untuk

mengingkari kebobrokan dan menjerakan orang yang

menyimpang dan membiarkan masyarakat Islam kita dan

identitas umat kita menyesuaikan dengan g^ya hidup per-

adaban yang rendah dan budaya yang cabul.

\7ahai putra-putri Islam! Semoga kalian Petcayabahwa

apayangkita lihat saat ini berupa penyimpangan dari agama

dan pencerabutan norma-norma tradisi, dan apa yang kita

saksikan secara jelas dan gamblang tentang pembangkangan

terhadap semua niiainilai lama dan tergila-gila dengan segala

sesuatu yang baru, semua itu penyebab utamanya adalah

hilangnya kepedulian terhadap agama ini.

\7ahai putra-putri Islam! Sungguh sebuah mata rantai

yang berkesinambungan terlihat di depan mata kalian dalam

bentuk yang menjijikkan dan menyadarkan kalian akan

sebuah realitas bahwa cahayalslam telah tertutup kesesatan

dan kebohongan.

Radio mencekoki kita dengan kehinaan moral yangPa'

ling rendah, sinema menodai kehormatan di pintu-pintu
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gerbangnya, percampuran laki-laki dan perempuan me-

niupkan racun-racun ke dalam dua jenis manusia, majalah

atas nama moralitas telah mencabut identitas diri dari akar-

akar ny a, pantai-pantai telah men gorbankan keb aj ikan di atas

pasir-pasirnya dan menghancurkan kehormatan di ham-

par anny a, tarian-tarian perempuan dewasa melenyapkan

perasaan malu dari tempat asalnya, dan perjudian meng-

hamburkan dinar-dinar di kotor annya, bar-bar menyerang

akal dengan barang-barang najis dan menjijikkan, dan

prostitusi membuka pintu rumah bordil dengan terang-

terangan!

Kondisi tersebut tidak mampu lagi dibendung bleh

kebajikan, bahkan ia hampir meluluhlantakkannya, men-

cabut kaidah-kaidah moralitas dari asal-usulnya, dan me-

nyerang bangunan agama dari akar-akarnya. Di tengah

badai kemungkarany^ng membabi buta dan angin topan

tradisi dan inovasi yangmenerjang, terbentuklah "organisasi

Al-Ikhwan Al-Muslimun" yang mengingatkan, meng-

anjurkan dan menjadikan etos pergerakannya adalah ber-

juang menciptakan individu Muslim dan masyarakat

beradab yang universal.

Dan kota kita yang aman.ini mendapat keberuntungan

karena di kota ini telah terbentuk organisasi cabang dan ter-

gabung di dalam lingkarannya para muda dan orang-orang

tua.

Segeralah bergabung dengannya karena ia tidak me-

nuntut bayaran, karena ia hanyalah sekadar memberi per-

ingatan kepada seluruh alam, mengajak kepada petunjuk

Rasul yang paling mulia, mencurahkan segenap miliknya

demi memperbaiki kondisi kaum Muslimin yang terpuruk.
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Kalian akan bisa memberi penilaian sendiri saat Pro-

gram-program organisasi ini ditawarkan kepada kalian di

sebuah perayaarl umum, kami mengharap semoga me-

nyiapkan launchingtersebut dalam waktu dekat.

Hanya Allah yang bisa memberi pertolongan, kami

memohon dikaruniai ketulusan kepada-Nya, sesungguhnya

Dia Mahakuasa atas segala sesuatu."

Cabang Al-Fayum

A ktioitas C abang A l- Fay um

Cabang Al-Fayum yang baru berdiri itu mampu menyebar-

luaskan dakwah Al-Ikhwan ke seluruh distrik Al-Fayum, dan

mampu menjalin kerja sama dengan koran An-Nadi dan pemilik

hak SIUPP As-Sayyid Hasyim Abdul Hayy, dan menanamkan pe-

ngaruhnya sehingga koran tersebut memuat berita perkembangan

organisasi dan peray^an-per^yaan Al-Ikhwan Al-Muslimun serta 
-

peranan juru dakwah terutama putra-Putra daerah Al-Fayum sen-

diri dan prestasi-prestasi yang mereka raih. Lobi yang sama juga

dilakukan Syaikh Flasan Muhammad Syurabi, beliau berhasil

menjalin kerja sama dengan pemilik koran "Al-Mu'tamar"' As-Sayyid

Abdul Vahid Ash-Shawi Abdullah dan mendaPat temPat di koran

tersebut sehingga menjadi media sosialisasi dakwah dan prinsip-

prinsip Al-Ikhwan Al-Muslimun dan mengajak masyarakat untuk

bergabung dengan organisasi ini.

3. Cabang Manfaluth

Pada hari Jumat 9 Dzulhriah 1355 H. bertepatan dengan 22

Januari 1937 M., telah diadakan pertemuan di Manfaluth yang

dihadiri oleh nama-nama berikut:

As-Sayyid Muhammad Hamid Abu An-Nashr, Syaikh Abdul

Hamid Abdus Sattar, Syaikh Muhammad As-Sanusi Muqaliid,
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Syaikh Mutawalli Ali Hamzah, Syaikh Abdurrahim Abdil Halim

Muqallid, Syaikh Mursi AbdulJalil, Mahmud Affandi Ibrahim Abdud

Daim, Syaikh Muhammad lr{uhammad Shalih Al-Hushani dan lain-

lainnya. Mereka meiakukan pemilihan Dewan Pengurus Cabang

Al-Ikhwan Al-Muslimun Manfaluth, dan pemilihan tersebut meng-

hasilkan struktur kepengurusan sebagai berikut:

As-Sayyid Muhammad Hamid Abu An-Nashr se.bagai

ketua; Syaikh Abdul Hamid Abdus Sattar sebagai wakil

ketua; Muhammad Affandi As-Sanusi sebagai sekretaris;

Syaikh Mutawalli Hamzah sebagai bendahara.

Setelah pemilihan pengurus, pertemuan dilanjutkan dan meng-

hasilkan ketetapan-ketetapan berikut:

1,. Kepengurusan di atas bersifat sementara, sampai dakwah

Al-Ikhwan tersebar luas di kalangan r.-"rr-r.-an dan ang-

gota keluarga.

2. Semua anggota berkewajiban menyebarluaskan dakwah A1-

Ikhwan dengan segala sarana yang memungkinkan.

3. Mengirim telegrap kepada Dewan Kerajaan Inggris yang

isinya menuntut penyelesaian masalah Palestina dan me-

nyampaikan perasaan senasib sepenanggungan bangsa-

bangsa Arab bersama rakyat Palestina.

4. Pembagian risalah ma'tsurat kepada para anggota Al-Ikhwan

untuk selalu dibawa dan digunakan dalam menyebarkan

dakwah.

5. Penentuan hariJumal setiap minggu sebagai hari pertemuan

cabang guna membahas perkembangan cabang.

Kemudian ketetapan-ketetapan ini ditandatangani oleh peserta

yang hadir.
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4. Cabang Al-Qubari di Alexandria

Pada bulan Rajab 1356 H./September 1'937 M., terbentuklah

cabang Al-Qubari di Alexandria, dan kantor sekretariatnya untuk

sementara menemPati rumah Muhammad As-Sa'duni Affandi di

bumi perumahan Al-Qubari.

Hasil-hasil Dakwah Selama Fase Majelis Syura

Pusat III
Al-ikhwan Al-Muslimun mengeluarkan komunike yang men-

jelaskan perkembangan, tujuan, sistem, dan aktivitas-aktivitas yang

dilakukan oleh jamaah Al-Ikhwan Al-Muslimun, serta kondisi fi-

nansial dan hubungan Al-Ikhwan Al-Muslimun dengan organisasi-

organisasi lainnya. Statemen tersebut juga memaparkan data sensus

cabang-cabang Ai-Ikhwan Al-Muslimun di dalam dan luar negeri.

Di dalamnyajugadijelaskan pembagian manthiqah dan daerah serta

cabang-cabangyang ada di masing-masing manthiqah dan daerah,

struktur hierarki antara satu cabang dengan cabang lainnya, serta

nama-nama delegasi manthiqah dan ketua (naib) dan naqib cabang.

Pertama: Statemen Ringkas tentang Al'Ikhwan
Al-Muslimun

ngan nama Allah Yarlg Maha Pemurah

lagi Maha Penyayang

Segala puji bagi Allah yang berkat curahan rahmat-Nya

terwujudlah kebajikan. Selawat dan salam semoga tercurah

kepada junjungan kita, Muhammad, keluarga dan para
' s"h"batnya. Statemen ini adalah penjelasan ringkas yang

dipersembahkan oleh Dewan Pimpinan Pusat Al-Ikhwan

Al-Muslimun di Kairo ibu kotaMesir, yang mencakup nota-

nota berikut:
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Pertama: Perkembangan Organisasi

Al-Ikhwan Al-Muslimun

Sejak sembilan tahun yang lalu (menurut kalender

hijriah), tumbuhlah gagasan pendirian Al-Ikhwan Al-Mus-

limun dan terbentuklah kepengurusan pertama di'kota
Ismailiyah yang berada di bawah wilayah pemerintahan

Provinsi Al-Qanal, kemudian sejak saat itu gagasan Al-
Ikhwan Al-Muslimun tersebar luas ke seluruh provinsi.

Kedua: Tujuan Al-Ikhwan Al-Muslimun

Organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun memiliki dua tu-

juan utama: pertarnd, mempererat tali perkenalan di antara

sesama anggota yangberafiliasi kepada lamaah dan men-

didik mereka dengan moralitas Isiam yang benar agar mere-

ka menjadi Muslim yang aktif dengan sesungguh-sungguh-

nya, bukan Muslim geografis atau KTP semata. Kedua,ber-

partisipasi dalam amal sosial dan mengabdi kepada ke-

manusiaan melalui proyek-proyek yang bermanfaat, seperti

bimbingan dan penyuluhan, menyantuni orang fakir dan

miskin, membantu orang-oran gy^ngmembutuhkan, mem-

bangun masjid, sekolah dan pabrik; membela akidah dan

menjaga Islam. Sarana yang digunakan jamaah dalam meraih

tujuan tersebut adalah pertemuan, rihlah dan kunjungan

kontinu, ceramah, pelalaran di kelas dan media penerbitan.

Ketiga: Sistem Organisasi

Organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun memiliki struktur
administrasi khusus menyerupai sebuah 'Sekolah Rakyat'

dengan kurikulumnya berupa Kitab Allah dan prinsip-
prinsip Islam yang benar; lokal kelas-kelasnya adalah klub-

klub milik organisasi ini;kantor sekretariatnya adalah desa-

desa dan kota-kota; murid-muridnya adalah para anggota
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yangberafiliasi kepada jamaah; guru-gurunya adalah pari

naib dan naqib; kepala sekoiahnya Mursyid'Am dan De-

wan Pimpinan Pusat; masing-masing cabang memiliki lem-

baga syura yang tugasnya mengkaji perkembangan cabang

dari waktu ke waktu. Organisasi ini juga memiliki lembaga

umum yang mengawasi urusan-urusan bersama. Pilar itu

semua adalah keikhlasan dan penyatuan orientasi; dan

merapatkan barisan; memiliki struktur sederhana dalam

pembentukan awal; di mulai dari cikal bakal yang kecil

kemudian tumbuh berkembang. Adapun prosedur untuk

mendirikan cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun adalah seba-

gai berikut: .

1. Adanya satu orang atau kelompok yang memiliki

kepedulian untuk mendirikan cabang organisasi Al-

Ikhwan Al-Muslimun.

2. Kelompok tersebut mencari tempat guna menyeleng-

garakan pertemuan-pertemuan keagamaan dengan

jadwal yang disesuaikan dengan waktu senggang mere-

ka, minimal satu kali dalam satu minggu. Dalam per-

temuan tersebut, mereka menggunakannya untuk me-

nambah wawasan ilmu atau melakukan amal sosial.

3. Kelompok tersebut kemudian menghubungi Dewan

Pimpinan Pusat, baik melalui korespondensi atau

kunjungan langsung, guna menguatkan pemahaman

dan tali persaudaraan antara mereka dengan Dewan

Pimpinan Pusat.

4. Jika jumlah mereka bertambah, mereka diperbolehkan

untuk merancang pembentukan lembaga administratif

yang disebut dengan Majelis Syura Vilayah yang ber-

tugas mengawasi urusan jamaah di cabang tersebut.
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Setelah itu, cabang bisa mulai memikirkan program-pro-

gramkerjanya.

5. Jika Majelis Syura.\Tilayah telah terbentuk dan dinilai
telah kokoh oleh daerahnya dan dianggap telah cukup

tangguh dalam menyebarluaskan dakwah oleh Dewan

Pimpinan Pusat, maka cabang tersebut dibebani tugas

untuk melebarkan sayapnya ke daerah-daerah sekitar-

ny^.

Jamaah tidak mensyaratkan keanggotaan seseorang

kecuali adanya keinginan yang kuat, kesiapan untuk me-

nerima prinsip-prinsip Al-Ikhwan Al-Muslimun. Sedangkan

membayar iuran bersifat opsional dan tidak ada sangkut

pautnya dengan syarat keanggotaan seseorang.

Islam menurut Al-Ikhwan Ai-Muslimun adalah akidah

yang luas dan sistem yang menyeluruh, mengatur urusan

dunia dan akhirat sekaligus, dan tidak mementingkan salah'

satu dari keduanya. Islam sebagaimana dipahami Al-Ikhwan
Al-Muslimun adalah akidah yang murni, ibadah yang benar,

nasionalisme yang agung, tanah air yang mulia, kekuatan

yang tangguh, moralitas yang utama, materi yang mewarnai,

pemerintahan yang tegas, peradaban yang universal, dan

kesatuan yang sempurna.

JaIan yang di tempuh Al-Ikhwan Al-Muslimun adalah

jalanyangterencana dan langkahJangkah yang teratur dan

terkendali, tidak dibiarkan berjalan apa adanya, jalanyang

ditempuh Al-Ikhwan mirip dengan langkahJangkah dakwah

generasi pertama; yaitu propaganda, sosialisasi, kaderisasi

dan aksi.

Sarana individual mereka adalah "Perbaiki dirimu,
kemudian ajak orang lain!" Sedangkan sarana sosial mereka
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adalah mengubah tradisi masyarakat. Jalan yang ditempuh

Al-Ikhwan adalah konstitusional dan aksi yang dilakukan

mereka bersifat produktif konstruktif. Setiap anggota A1-

Ikhwan harus percaya kepada Tuhannya; Percaya kepada

dirinya sendiri; perc^yakepada tujuan, manhaj, dan rekan-

rekannya; percayakepada nasib dan pembalasan; keteladan-

an, kepemimpinan dan kesuksesan.

Keempat: Program-program Konstruktif Al-Ikhwan
Al-Muslimun

Selama fase yang singkat ini, organisasi Al-Ikhwan Al-

Muslimun telah merealisasikan berbagai Program serius

yang mendukung tujuan organisasi ini. Adapun Program-
program tersebut antara lain:

1. Memasyarakatkan Akhlak yang Mulia

Al-Ikhwan Al-Muslimun menanamkan dalam jiwa pa-

r^ anggotanya rasa cinta dan rela berkorban demi Islam.

Melalui perantaraan jamaah Al-Ikhwan Al-Muslimun, A1-

lah telah membukakan pintu hati yang tertutup; telinga

yang pekak, dan menyinari mata kepala dan mata hati yang

buta; dan mengembalikan para pemuda yang terseret arus

nafsu dan terombang-ambing syahwat untuk kembali ke

jalan yanglurus, dan menciptak4n di setiap kantor cabang

sekelompok umat yang mendapat petunjuk dengan ke-

benaran dan bersikap adil. Segala puji bagi Allah Tuhan

semesta alam.

2. Membangun Infrastruktur

Dalam pembangunan infrastruktur dan program

kegiatan lainnya, cabang cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun

berhasil menorehkan tinta emas dalam kedua aktivitas

tersebut. Berikut kami paparkan sebagian pembangunan
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infrastruktur yang berhasil dilakukan oleh cabang-cibang

Al-Ikhwan Al-Muslimun:

a. Masiid-Al-Ikhwaq Al-Muslimun cabang Ismailiyah

berhasil membangun sebuah masjid megah lengkap

dengan desain interiornya sesuai dengan arsitektur mo-

dern. Di masjid tersebut diselenggarakan syiar-syiar

^gam ,pembelajaran ilmu pengetahuan. Demikian juga

Al-Ikhwan cabang Syubrakhit berhasil membingun

masjid baru, dan memperbaiki masjid-masjid lama yang

membutuhkan rehab. Tidak ketinggalan, Al-Ikhwan

cabang Al-Jamaliyah berhasil merehab sebuah masjid

setempat, Al-Ikhwan cabang Abu Shuwair merehab

sebuah masjid luas dan membangun sistem sanitasinya,

dan mengangkat imam khusus yang memimpin shalat-

shalat lamaah;dan memb eripelajaran di masjid tersebut

dengan gaji yang ditanggung oleh organisasi cabang.

Demikian pula cabang Al-Buraij melakukan ha1 yang

sama, dan mendirikan sebuah asrama hali yang dijadi

kan sebagai ruang pertemuan bagi masyarakat setempat

guna membahas semua urusan Penting. Organisasi

cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun tidak pernah menyia-

nyiakan suatu kesempatan membangun masjid kecuali

segera merealisasikannya selama mereka memiliki dana

yang dibutuhkan.

b. Sekolah . organisasi cabang Ismailiyah membangun

sebuah sekolah model di atas bangunan masjidnya yang

dinamakan Ma'had Hira' Al-islamy yang memiliki

kurikulum pendidikan khusus yang terdiri dari agama,

sejarah Islam, Al-Quran Al-Karim, dan ilmu-ilmu mo-

dern, kemudian cabang ini juga mendirikan sekolah

khusus putri yang dinamakan Madrasah Ummahatul
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Mukminin. Langkah tersebut disusul oleh cabang

Syubrakhit yang membangun sekolah dengan model

yang sama. Kemudian dilanjutkan oleh cabang Man-

sya' ah Juw aid y angmemb angun sebuah sekolah, cabang

Abu Shuwair membangun madrasah ibtidaiyah yang

mengaj ark an ag madan sejarah Islam. Cabang Mit Marja
juga membangun sebuah sekolah khusus Al-Quran Al-
Karim dan agama; disusul oleh cabang Al-Mahmudiyah

yang telah menyelesaikan Sekolah Sains Islam. Di
Ismailiyah juga diselenggarakan kelas-kelas malam dan

dinamakan Madrasah Al-Anshar untuk mengajarkan

agama dan akhlak mulia kepada orang-orang dewasa..

Sungguh cabang ini telah melangkah jauh daiam rangka

meraih tujuan, yang kemudian diikuti Al-Manzilah
Daqahliyah.

c. Klub-setiap cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun memiliki
klub khusus yang digunakan untuk menyelenggarakan

ceramah dan pengajian agama, dan dilengkapi dengan

perabotan dan peralatan yang dibutuhkan. Sebagian

klub ini adalah milik organisasi cabang dibangun atau

dibeli dengan dana organisasi, misalnya klub cabang

Ismailiyah, Abu Shuwair, Syubrakhit, Al-Maraj, dan A1-

Barakah.

d. Pabrik dan lapangan kerja-cabang Al-Mahmudiyah

mendirikan pabrik tenun dan karpet yang mempro-

duksi kain tenun nasional dengan berbagai jenisnya

yang terkenal dan juga produksi karpet. Sebagian ang-

gota Al-Ikhwan dan sebagian anak-anak mempelajari

cara-cara pembuatan kain tenun dan karpet tersebut.

Cabang Al-Manzilah mendirikan rumah industri bordir
yang dipimpin oleh seorang gadis yang hampir menjadi
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korban misionaris seandainya tidak ditolong Allah dan

mengenalk annya dengan Al-Ikhwan Al-Muslimun, ke-

mudian gadis itu dirgkrut cabang Ismailiyah dan diserahi

tugas mendirikan pabrik-pabrik tenun dan memimpin
administrasinya. Pada siang hari, para siswa s'enior

Ma'had Flira' datang ke pabrik-pabrik tersebut untuk
mempelajari keterampilan industri. Demikian juga

cabang Al-Balina di samping membangun masjid dan

klub, juga mendirikan pabrik tenun dan karpet

e. Perpustakaan umum-dalam rangka meningkatkan

peran Al-Ikhwan dalam menambah wawasan anggota-

nya, sebagian cabang Al-Ikhwan menggagas pendirian

perpustakaan umum untuk melayani sebagian anggota

yang ingin bersantai dan menambah keilmuan. Gagasan

seperti itu dipelopori oleh cabang Port Said. Cabang ini
mendirikan p erpustakaan di klubn y a y angmenyediakan

berbagai buku yang cukup memadai, kemudian disusul '
oleh cabang Mahmudiyah Al-Bahirah yang mengga-

bungkan klub dengan perpustakaan. Gagasan ini juga

mendapat respon positif dari berbagai cabang Al-Ikh-
wan dan mereka berusaha merealisasikannva sesuai

dengan kemampuan mereka.

Inilah sebagian infrastruktur yang berhasil dibangun Al-
Ikhwan Al-Muslimun, setiap cabang tidak pernah berhenti

dalam rangka mencapai tujuan dan melaksanakan proyek-
proyek sosialnya.

3. Aktivitas-aktivitas-Islamiah Ijmum

Al-Ikhwan Al-Muslimun telah berpartisipasi dalam ber-

bagai aktivitas keagamaan, di antaranyal

a. Surat kabar: Majalah mingguan Jaridatul lkhwkn Al-
Muslirntn didesain dengan menggunakan pendekatan
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kalran dan deskripsi yang inovatif dan efektif, dengan

memaparkan tafsir Al-Quran Al-Karim, peribadatan,

akidah Islam, fikih, tasawuf, kaitan umum dan ke-

wanitaan daiam perspektif sosial dan kritik yang kon-

struktif.

Memoar-Al-Ikhwan Al-Muslimun banyak mencetak

memoar yang mencatat berbagai peristiwa penting dan

mencakup berbagai macam tema, sePerti pengajaran

^gama, 
hafalan Al-Quran dan memelihara hafalan,

perang melawan pelacuran, teater dan dansa, perbaikan

kurikulum pendidikan, muktamar' Islam internasional,

dan mengabadikan perlawanan Al-Ikhwan Al-Muslimun

terhadap setiap musuh yang menyeranglslam di setiap

belahan bumi tanah air Islam.

Pengajian dan ceramah-setiap cabang Al-Ikhwan biasa

mengadakan ceramah mingguan dalam berbagai tema.

Anggota Al-Ikhwan yang dipandang mampu memberi

ceramah diberi kesempatan untuk berceramah di masjid

dan forum-forum sosial. Organisasi Al-Ikhwan menjadi

pelopor pertama model ceramah di kedai-kedai, pesta-

pesta, up acar a pemakaman, dan fo rum-fo rum pertemu-

an publik latnnya.

Perang melawan bid'ah dari tradisi yang merusak-

organisasi cabang Al-Ikhwan Al-Muslimun di berbagai

daerah telah berhasil memerangi tradisi yang merusak,

khurafat yang membudaya, serta bid'ah-bid'ah yang

mentradisi di masyarakat, seperti keluarnya Perempuan

men girin gi j enazah dan p enziarah, dan tradisi-tradisi yan g

salah kaprah lainnya.

Pertemuan dan pengiriman delegasi-cabang-cabang

Al-Ikhwan selalu memanfaatkan kesemPatan untuk

b.

c.

d.

e.
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f.

menyatakan sikapnya terhadap peristiwa-peristiwa Is-

lam, di dalam negeri maupun luar negeri, melalui surat

ataupun melakukan pertemuan dan pengiriman
deiegasi. Al-Ikhwan pernah mengirimkan delegasinya

dalam penjemputan jasad pahlawan Islam, Mdula

Muhammad Ali Al-Hindi; perpisahan dengan penulis

ternama As-Sayyid Hasan Bu'iyad Al-Maraksyi saat

kepergian beliau dari Kairo; keinudian pesta penyam-

butan Pangeran Syakib Arsalan saat kepulangan beliau

darihaji dan persinggahannya di Port Said.

Sikap Al-Ikhwan Al-Muslim'un terhadap gerakan

misionaris-organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun ine-

miliki jasa besar dalam membela akidah Islam dan

menggagalkan upaya-upaya misionaris yang licik da-

lam rangka menghancurkan akidah Islam. Al-Ikhwan

Al-Muslimun mendapat kesempatan dari Allah untuk

menyelamatkan banyak anak lakilaki dan perempuan;

para rcmqa dan para pemuda maupun pemudi yang

nyaris menjadi korban para juru sesat tersebut. Al-Ikh-

wan menampung banyak korban pengafiran setelah

mereka diselamatkan; seperti yang dilakukan oleh Al-
Ikhwan cabang Port Said dan Ismailiyah. Demikian juga

cabang Al-Manzilah memiliki andil yang besar dan sikap

yang terpuji, sama halnya Al-Ikhwan cabang Suez telah

melakukan upaya yang efektif untuk menangkal kris-

tenisasi. Semua itu dilakukan dengan tenang dan meng-

gunakan cara-cara praktis semata, tidak menyakiti se-

orang pun dan tidak berbenturan dengan stabilitas dan

Undang-undang.

Amal sosial dan kebaiikan-mengenai program-pro-

gram sosial yang dilakukan cabang-cabang Al-Ikhwan
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Al-Muslimun, barangkali bisa dikatakan bahwa seluruh

organisasi cabang memiliki program ini, sehingga kami

tidak bisa menyebutk4n semuanya. Apa yang kami

ketengahkan di sini hanyalah contoh untuk memotivasi

cabang yanglarnmelakukan hal yang sama. Amal-antal

sosial tersebut ant^ra lain; mengawinkan sebagian fakir

miskin yang tak mampu; menyiapkan penyelenggaraan

lenazah, memberi santunan keluarga miskin, membantu

orang-oran g yang membutuhkan, membiayai peng-

obatan orang sakit yang diketahui oleh Al-Ikhwan, dan

organisasi ini tidak menyia-nyiakan setiap kesempatan

untuk membantu kecuali ia ulurkan tanganny^

Kelima: Keuangan Organisasi

Al-Ikhwan Al-Muslimun tidak pernah menganggap uang

sebagai hambatan dalam rangka membangun program-

programnya, meskipun harus diakui uang adalah fondasi

program, namun Al-Ikhwan Al-Muslimun lebih menekan-

kan terlebih dahulu pendidikan jiwa dan menanamkan

kecintaan terhadap tujuan. Jika itu semua berhasil dilaku-

kan, maka akan mudah bagi jiwa tersebut untuk mengor-

bankan harra dan jrwanya sendiri. Oleh karena itu, Al-Ikh-

wan tidak memiliki sumber pemasukan dana selain iuran

bulanan anggota. Bahkan Al-Ikhwan menganggap bahwa

iuran bulanan itu bersifat opsional, tidak ada hubungannya

sama sekali dengan hak dan kewajiban seorang anggota.

Namun perasaan saling percaya antaranggota Al-Ikhwan

dan kecintaan mereka tefhadap tujuan Islam membuat

mereka bersegera melakukan ap^ yang harus mereka laku-

kan saat dibutuhkan dan bergegas merealisasikan proyek-

proyek yang telah dicanangkan oleh organisasi. Peman-

dangan ini benar-benar terlihat dalam organisasi Al-Ikhwan
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Al-Muslimun, karena meski kas keuangannya pas-pasan,

namun ia memiliki jiwa para anggota dan kegairahan

mereka, suatu hal yang membuat Al-Ikhwan selalu berada

dalam kecukupan dan kesuksesan yang silih berganti.

Cabang Ismailiyah misalnya telah mencanangkan proyek

pembangunan kantor sekretariat dengan modal kapital ti-

dak lebih dari 100 pound Mesir. Namun cabang Ismailiyah

berhasil membangun sebuah gedung seharga 2000 pound

dalam jangka waktu satu tahun setengah, dan meninggalkan

sisa utang sebesar 350 pound yang kemudian mendapat

sumbangan dari tokoh masyarakat y^ng dermawan dan

berhasil dilunasi dalam satu malam saja. Demikian j.uga

seluruh proyek Al-Ikhwan Al-Muslimun pada akhirnya

berhasil ditutup biayanya. Kami perlu mengingatkan di sini

bahwa organisasi ini belum mendapatkan'bantuan dari

pemerintah kecuali di (1) Syubrakhit, di mana gubernur

setempat menetapkan bantuan sebanyak 50 pound dan

majelis desa menetapkan 24 pound per tahun; (2) di Al-

Mahmudiyah, di mana gubernur setempat menetapkan

bantuan sebanyak 50 pound dalam satu tahun dan majelis

desa menetapkan 25 pound mulai tahun ini. Sedangkan

cabang-cabang lainnya, maka biaya operasion alnya

mengandalkan uang saku par2 anggotanya, dan bantuan-

bantuan tersebut tidak ada nilainya dibanding dengan

proyek-proyek besar yang direalisasikan Al-Ikhwan Al-
Muslimun.

Kami juga perlu menegaskan di sini bahwa hasil pe-

masukan setiap cabang hanya digunakan untuk anggaran

cabang semata, dan tidak dikirimkan sedikit pun ke Majelis

Syura Pusat atau Dewan Pimpinan Pusat. Hubungan semua

itu adalah hubungan spiritual semata dan itu sangat kuat

Cabang-cabang dan Aktit:itasnya - 6'1.'l'



yang tidak terpengaruh oleh perbedaan ekonomi, bahkan

perbedaan tersebut justru menambah keakraban dan erat

ikatan persaudaraan.

Keenam: Hubungan Al'Ikhwan Al-Muslimun

dengan Organisasi-organisasi Lain

Organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun sangat menyakral-

kan persatuan dan persaudara andanmenghargai pandang'an

kelompok lain dengan tetap mempertahankan identitas or-

ganisasi. Al-Ikhwan mencintai kelompok lain sebagaimana

ia mencintai dirinya sendiri, dan tidak menginginkan terjadi

pada kelompok lain apa y^ng tidak ingin terjadi pada diri
nya sendiri. Al-Ikhwan selalu mendahulukan prasangka

baik dengan semua kelompok selama penampilan lahiriah

mereka menunjukkan iktikad baik, sangad membenci

perdebatan dan bantah-bantahan, dan menyadari bahwa

kaum Muslimin di zaman sekarang sangat membutuhkan

persatuan, kesatuan, taaruf dan merapatkan barisan. Kami

meyakini bahwa tujuan tersebut tidak akan dapat terwujud

tanpa adanya sikap keterbukaan dan inklusif terhadap

semua kelompok dengan meninggalkan perdebatan dalam

masalah-masalah khilafiah periferal yang tidak membahaya-

kan agama. Berangkat dari keyakinan tersebut, Al-Ikhwan

menghargai seluruh organisasi-organisasi Islam dan mem-

fasilitasi penyebarluasan semua penerbitan Islam, seperti

buku, surat kabar, selebaran dan lain-lainnya, bekerja sama

dengan setiap kelompok yang mengajakkeria sama; sebisa

mungkin menghindari benturan dengan kelompok lain, dan

karena alasan tertentu, Al-Ikhwan menjadikan Al-Quran

sebagai lambang dan menamai dirinya dengan Al-Ikhwan

Al-Muslimun.
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Penutup

Kini, dan kami telah menghadirkan miniatur Al-Ikhwan

Al-Muslimun secara urnum, kami mengingatkan rekan-

rekan kami akan sebuah kewajiban yang diwajibkan Islam

kepada putra-putri Muslim yang mampu untuk melakukan

kebajikan dan meninggalkan kehinaan, mengajak kepada

Islam, meninggikan kalimatnya dan menampakkan aga-

manya dengan cara-cara yang legal. Kami juga mengingat-

kan-dan peringatan bermanfaat bagi orang-orang yalg

beriman-den gan ay at- ay at Al-Quran Al-Karim dan hadits-

hadits Rasul yang agung Saw. yang tidak pernah menerima

alasan bagi orang yang malas dan tidak pernah membiarkan

dalih bagi orang yang mencari-cari dalih; dan tidak pernah

membiarkan keputusasaan dan kehinaan merasuki jiwa

orang yang beriman. Kami mengajak mereka untuk men-

dukung organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun dengan segala

sarana material maupun spiritual. (Dan katakanlalt: "Be'"

kerjalah kamu, maka Allah dan Rasul'Nyd serta ordng-ord'ng

rnukmin akan melibat pekerjadwnn itu, dan kamu akan

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang

gbaib dan yang nyd.ta, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa

yang telah kamu herjakan) (At-Taubah: 105).

Cukuplah Allah bagi kami dan Allah sebaik-baik temPat

memohon pertolongan, sebaik-baik pelindung, dan sebaik-

baik pemberi kemenangan. Selawat dan salam semoga

tercurah kepada junjungan kita, Muhammad, keluarga dan

para sahabatnya.
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Kedua: Penjelasan Sebagian Cabang di Dalam dan di Luar
Mesir
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Abdul Fattah

Al-Wasyahi Affandi

Muhammad Kamil
Musyith Affandi

Ali Shalih Affandi

Muhammad Affandi
Sulaiman

Muhammad Zakki
Shalih Affandi

Muhammad
Affandi Himsh

Muhammad Husein
Halawah Affandi

Sebagian Anggota Al-lkhwan Al-Muslimun
Manthiqah Kairo Tahun 1936
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SEIARAH PEMBENTUKAN DAN PERI(EMBANGAN

'AMAAH 
AL-IKHWAN AL_MUSLIMUN

Apa yang Anda pikirkan tatkala membaca sebuah kitab tarikh (sejarah)? Urutan
peristiwa, kronologi kejadian, nama-nama pelaku? Terlalu sederhana pikiran sepertiitu.

Tarikh Al-lkhwan Al-Muslimun bukanlah tarikh sebuah kelompok pemikiran atau
madzhab tertentu dalam lslam, bukan pula tarikh perjalanan seorang individu. la adalah
tarikh umat yang pernah dimunculkan Allah Swt. di pentas dunia dalam salah satu episode
sejarah yang panjang. la adalah tarikh aqidah, tarikh dakwah dan jihad dijalan Allah, serta
tarikh perjuangan mengembalikan mutiara nilai agama yang sempat hilang dari tubuh
umat.

Membaca serial Tarikh Al-lkhwan Al-Muslimun-yang lahir di dasawarsa ketiga
awal abad ke-20-berarti menapaktilasi sebuah perjalanan dakwah penuh liku di dunia
modern, ketika mesin konspirasi anti-lslam dunia telah bekerja untuk menjegal lajunya.
Jamaah dakwah ini, tampaknya ditakdirkan oleh Allah untuk menjadi inspirasi dan
referensi bagi perjuangan lslam di seluruh dunia.

Maka, melalui lembaran-lembaran buku ini kita akan menyaksikan ketegaran
sosok-sosok agung pejuang dakwah Jamaah Al-lkhwan yang patut diteladani. Mereka
dibimbing-baik langsung maupun tidak langsung-oleh lmam Syahid Hasan Al-Banna,
sang Pendiri dan lmam Pertama Jamaah, si empunya kepribadian yang demikian kuat dan
karismatik.

Buku ini adalah seri ke-2 dari lima buku serial Tarikh Al-lkhwan AFMuslimun.
Sebagai salah satu referensi perjuangan dakwah, sudah selayaknya buku ini dikaji oleh
generasi lslam masa kini.

Selamat mengkaji.

Jum'ah Amin Abdul kiz. Lahir di Bani Suwaif, Mesir, tahun 1934.
Memperoleh gelar Bachelor of Arts tahun 1961 dari Fakultas llmu-ilmu
Sosial Jurusan Khidmah ljtima'iyah dengan mendapatkan penghargaan.
Bekerja sebagai peneliti di Frovinsi lskandaria dan memimpin bidang ini

sampai tahun 1965. Menjadi Ketua Dewan Pimpinan Sekolah-sekolah
Madinah di lskandaria sampai sekarang. Lantaran aktivitas dakwahnya, ia

pernah dipenjara dari tahun 1965-1971 dan ditangkap kembali pada tahun 1992 untuk
beberapa bulan. Pernah pula menjadi direkturWAMl diJedah dari 1981-1985.

Bergabung dengan Jamaah Al-lkhwan Al-Muslimun tahun 1951, dari tahun 1995 hingga
kini ia tercatat sebagai anggota Maktab /rsyad (Pimpinan Pusat)Al-lkhwan.

la dikaruniai 3 orang putra dengan 6 orang cucu. Menulis banyak buku ilmiah dan dakwah,
salah satunya adalah serial Tarikh Al-lkhwan Al-Muslimun yang berjumlah 5 jilid ini.
Penerbit Era lntermedia mendapatkan kepercayaan untuk menerjemahkan dan
menerbitkan buku inidi lndonesia.

ISBN 979-3 316-77 -2
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